PROLOG 


HAPPY READING!!! 


Sepasang manik violet menatap tajam ke arah para penjaga 
yang menyeret paksa seorang gadis dan beberapa pengawal 
lain ke ruang bawah tanah. la membenci gejolak dalam 
tubuhnya sendiri. 


Tangan pria itu mengepal erat hingga buku-buku jarinya 
memutih, ia langsung meninggalkan ruang meeting tak 
perduli dengan semua kekacauan saat ini. 


Pria dengan jubah prince tersebut sangat ingin 
melampiaskan kemarahannya pada semua orang. Namun, ia 
cukup waras karena sedang berada di Castle Witch, seorang 
putra mahkota harus menghormati Renald sebagai 
pemimpin clan witch. 


daa 


Seorang gadis terus merintih kesakitan di balik jeruji usang 
tampak tak layak huni. Tubuhnya bergetar hebat akibat 
pengawal mencambuknya tanpa belas kasihan, mereka 
seperti tuli akan teriakan-teriakan meminta ampun akibat 
siksaan itu. 


Belum lagi sebuah kenyataan menghantamnya dengan 
hadir sebuah ikatan mate yang baru saja ia rasakan, 
berbeda dengan makhluk immortal lain, gadis itu justru 
khawatir karena menemukan matenya, ia merasa kematian 
semakin dekat. 


Mengapa Moon goddes sangat tidak adil?! Apa ia tidak 
pantas bahagia? 


Takdir seolah mendorongnya terus ke dalam jurang 
kesedihan dan penyiksaan tanpa memberinya kesempatan 
untuk bernafas. 


Dadanya sesak menyaksikan para penjaga yang melakukan 
kesalahan sepertinya di penggal hidup-hidup di depan mata 
kepalanya sendiri. 


Bahkan itu tidak pantas di sebut kesalahan mereka karena 
saat di mana ia dan beberapa pengawal tiba di sebuah 
kamar yang di tugaskan pemimpin mereka untuk menjaga 
seorang gadis, gadis itu sudah tidak ada. 


Keyra tidak ada di kamarnya, ya. Keyra adalah mate dari 
pemimpin Castle ini sekaligus sahabat baiknya. 


"Kau beruntung karena Queen sangat menyayangi mu. 
Mungkin jika tidak, aku juga akan memenggal kepala 
mu."Sarkas John Panglima Castle dengan raut datar. 


Carrie hanya bisa menunduk, memeluk tubuhnya yang 
terasa dingin. la mengenalnya, John adalah Panglima Castle 
dengan sifat ramah juga riang, tidak kejam seperti para 
petinggi lainnya. Namun, entah apa yang terjadi jika semua 
orang memasuki ruang bawah tanah semua sangat berbeda. 


Mereka sungguh tak mempunyai belas kasihan dengan para 
tahanan. 


Panglima Castle berlalu dari hadapan Carrie membuat gadis 
itu kembali menenggelamkan wajah, isakan kecil memenuhi 
ruang dengan banyak genangan darah juga bau anyir 
menusuk. 


"Mengapa semua sangat menyedihkan." gumam Carrie 
terisak, ia menjambak rambutnya frustasi. 


Tidak bisakah ia keluar dari neraka ini?! 


Tak berselang lama terdengar derap langkah penuh 
intimidasi menggema memenuhi ruang bawah tanah itu. 


Semua tahanan termasuk Carrie beringsut menjauh 
memeluk tubuh mereka masing-masing, tentu saja mereka 
trauma akan apa yang pernah terjadi jika ada aura gelap 
seperti sekarang. 


Penyiksaan di tubuh mereka menjadi saksi bisu betapa 
kejam hukum bagi seorang tahanan. Gadis dengan tubuh 
pucat itu bergetar saat langkah kaki seseorang berhenti 
tepat di depan sel nya. 


Carrie semakin beringsut menjauh memeluk tubuh lusuhnya 
saat pria dengan aura gelap itu berjongkok dengan tatapan 
tajam. Air mata terus mengalir deras tanpa perintah, entah 
apa yang akan terjadi dan penyiksaan macam apa lagi yang 
akan Carrie rasakan. 


"Mendekat." 


la menggeleng keras, tubuhnya sudah sangat sakit akibat 
hukuman beberapa jam lalu. Jika ia akan kembali di siksa 
Carrie mungkin tidak akan mampu bertahan lebih lama. 


"Mendekat!" 


Kali ini perintah itu terdengar tajam tak terbantahkan 
hingga Carrie terpaksa mendekat dengan tubuh bergetar. 
Kini jarak ia dan pria itu hanya terhalang jeruji usang yang 
menjadi penghalang. 


"Aku mohon jangan sakiti aku..." cicit Carrie saat tangan 
kekar pria di depannya membelai lembut pipi pucat Carrie. 


Terasa hangat dan nyaman, tanpa sadar gadis itu 
memejamkan mata nya. 


Seringai tipis menghiasi bibir menggoda Putra Mahkota 
NECROMANCER. la membelai surai panjang nan berantakan 
milik Carrie, gadis itu tak bergeming. 


"Ssttttss....." 

Seketika Carrie meringis kala sobekan di sudut bibir nya di 
tekan oleh Azreal dengan keras. Pria itu menatap tajam 
seluruh luka di tubuh Carrie. 


"Mulai detik ini, kau dalam cengkraman ku, sayang." 


Aku sengaja bikin Cerita Carrie dan Azreal atas 
Reques kalian semua readers tercinta kuh!!! 


Kalo ada yang mampir ke cerita ini tapi belum baca 
cerita aku yang satunya ' The King Of Witch' aku 
sarankan kalian baca itu dulu ya... 


Karena di sana Kalian akan sedikit memahami Carrie 
dan Sahabatnya itu seperti apa, juga Para petinggi 
castle itu seperti apa. 


Well, Kalau kalian males bacanya its okey. Nggak 
masalah. Karena dikit juga scene Carrie di sana. 


Bisa langsung baca cerita ini. Nanti di jelasin lagi 
dalam sebuah ringkasan! 


Wow aku pengen tau banget nih kesan kalian pas 
aku publis cerita ini??!! 


Karena banyak banget komen minta cerita carrie dan 
azreal. 


Terus Kalo belom dapet fell nya harap maklum ya 
wkwk. Aku bikinnya dengan kecepatan extra. 


Tenang, ini baru permulaan. Di part part selanjutkan 
kalian bakal sering menemukan kejutan yang tak ter 
duga 


Hahahahah! 


Okey pokoknya seperti biasa jangan lupa vote dan 
komennya!!!! 


Kalo banyak aku juga semangat bikin cerita ini!!!! 


Salam hangat 


Love 
Author 


Rabu, 27 Mei 2020 


1. Awal Vang baru 


HAPPY READING!!! 


Hari ini langit begitu cerah, matahari bersinar dengan 
agung menerangi dunia Immortal, musim gugur baru saja 
tiba tetapi matahari begitu menyengat dari biasanya. 
sangat aneh. 


Gadis dengan kulit putih pucat itu sedikit mengusap 
punggung tangannya merasa nyeri terpapar sinar mentari 
yang begitu terik. Meskipun kulitnya memerah dan terasa 
terbakar, gadis itu tak berniat beranjak sedikitpun. 


la terus memperhatikan dengan teliti setiap langkah pria 
kecil yang terus berlari kesana-kemari mengejar seekor 
kumbang yang tampak menawan di hamparan taman 
mawar. 


Tawa riang pria kecil itu karena berhasil menangkap 
kumbang membuat gadis dengan kulit putih pucat di sana 
tersenyum tipis. Sikap pria kecil itu sungguh 
menggemaskan dan ceria seperti ibunya. Belum lagi wajah 
tampan dan sikap ramah menambah nilai plus 
kesempurnaannya sebagai putra mahkota Castle Witch. 


"Hati-hati Ell." Peringat gadis itu sedikit berteriak melihat 
Ellard berlari ke arahnya. 


la tersenyum tipis saat mengingat betapa marah EII saat ia 
memanggilnya dengan sebutan tuan muda, bahkan pria 
kecil itu merajuk jika di panggil oleh nya dengan bahasa 
formal seperti pangeran kecil, maupun prince. 


Ellard sungguh mempunyai sifat seperti ibunya, Keyra. 
Dahulu Kevra pun selalu berceloteh jika Carrie 


memanggilnya dengan sebutan Queen atau Nona. 


Carrie Lynnette adalah seorang maid yang setia mengabdi 
di sebuah Castle besar witch, Castle yang di Pimpin oleh 
seorang King tegas, kejam, dingin, dan tak mempunyai 
belas kasihan kepada semua orang. Namun, itu semua 
hanya masa lalu. 


Semenjak King Castle ini, Renald Wilsen. Menemukan mate 
nya, Keyra Walker. Semua telah berubah, di tambah lagi 
kehadiran malaikat kecil cukup melengkapi keluarga kecil 
pemimpin Castle ini. King nya benar-benar menjadi 
seseorang yang berbeda, dia lebih bijak sana, jarang sekali 
menyiksa orang, dan sifat tempramental yang dulu di takuti 
semua penghuni Castle maupun clan lain kini sudah mampu 
di kontrol oleh Gueen mereka, Keyra. 


Sebelum King Renald menemukan mate nya, pria itu selalu 
menyiksa banyak orang termasuk dirinya. Carrie bahkan 
hampir meregang nyawa di tangan Renald, belum lagi 
banyak maid lain mencemooh dan menghinanya secara 
terang-terangan semenjak Keyra, Queen mereka 
memberikan perhatian khusus pada Carrie. 


Queen of witch itu mengangkat nya sebagai pelayan pribadi 
juga pengasuh pribadi Ellard, Putra Mahkota Castle witch. 
Carrie juga tidak di perkenankan memakai pakaian maid 
pada umumya. Carrie selalu memakai dress sederhana yang 
di berikan Anne, mate Panglima Castle ini, John. 


Entah mengapa Anne dan Keyra menganggapnya sebagai 
seorang sahabat, Carrie pun tak mengerti. Derajat mereka 
bahkan lebih tinggi darinya, mereka membuat ia 
bersemangat walau hidupnya selalu di timpa beban berat. Ia 
sudah bersumpah demi mendiang kedua orang tuanya akan 


selalu mengabdi pada Castle Witch. Va, Kedua orang tua 
Carrie juga salah satu maid di Castle ini. 


Namun savang, saat itu Renald belum menemukan mate 
nva, Queen mereka. Dengan tega pria itu memenggal 
kepala kedua orang tua nva di hadapan para penghuni 
Castle hanva karena menghilangkan seekor kuda. Saat itu 
usia Carrie dua belas tahun, dan ia melihat semuanva, 
mendengar jeritan ibunya meminta ampun, teriakan 
ayahnya karena terus di cambuk. Memory itu masih 
tersimpan jelas di ingatan Carrie. 


Bruk! 


"Astaga!" Carrie tersentak, ia langsung berlari dengan panik 
saat melihat Ellard tersungkur. 


"Huaaa...huaaa!! Bibi! Sakit! Kaki Ell beldalah!!" pekik 
pangeran kecil itu terisak. 


Dengan panik Carrie menggendong Ell menuju kursi taman, 
"Sayang, sudah bibi katakan hati-hati." Carrie meringis 
melihat salah satu kaki kecil Ellard mengeluarkan darah, 
pria kecil itu terus terisak dalam dekapannya. 


Hari ini Gueen dan King sedang dalam perjalanan menuju 
Castle clan SORCERER, clan SORCERER adalah witch yang 
mirip seperti wizard, tetapi SORCERER memiliki kemampuan 
lebih dari satu. seperti es, api, dan listrik. 


Alhasil Castle ini cukup sepi karena petinggi kerajaan 
sedang berada di Castle clan masing-masing, biasanya jika 
ada acara penting atau pesta besar para Raja, prince dari 
masing-masing clan akan berkunjung bahkan menginap di 
Castle Witch. 


"Ell tunggu di sini, bibi akan panggilkan tabib Earl." 


Ellard langsung menahan tubuh Carrie saat hendak 
beranjak, pria kecil itu mengusap ingus nva vang menetes. 


"Tidak usah, Ell laki-laki. Kata Mommy laki-laki itu halus 
kuat." Meskipun sudah tidak menangis Ellard 
mengucapkannya dengan sesenggukan, belum lagi pipi dan 
hidung memerah juga manik biru yang tampak masih 
berkaca-kaca membuat Carrie gemas. 


Kekehan kecil meluncur begitu saja dari mulut Carrie saat 
mendengar penuturan polos Ellard, ia mengacak surai 
blonde Ell gemas. 


"Baiklah. Ayo, bibi akan menggendong mu. Kita akan 
mengobati luka mu di kamar." 


"Tidak bibi, Ell bisa beljalan sendili." 


Carrie mengernyit bingung, "Jika Ell berjalan, nanti kakinya 
akan sakit." Ucap Carrie lembut, ia sangat paham sifat keras 
kepala pria kecil itu, tidak ada yang bisa melarang semua 
kemauan putra mahkota. 


"Tidak mau..." rengek Ellard melipat kedua tangannya di 
depan dada, pria kecil itu juga mengerucutkan bibirnya 
tanda merajuk. 


"Hei, dengarkan bibi Ell." Carrie membelai surai Ell dengan 
sayang, sontak itu membuat Ellard memusatkan 
perhatiannya ke arah Bibi yang amat di sayanginya. 


"Ell tidak ingin bibi di marahi Mommy kan?" Ellard 
menggeleng. 


"Ell tidak ingin bibi juga di marahi Daddy dan mendapat 
hukuman kan?" Lagi-lagi Ell menggeleng keras. 


Carrie mengulas senyum, "Jadi Ell mau bibi gendong supaya 
bibi tidak di marahi Mommy dan Daddy?" Ellard kembali 
mengangguk dan langsung menghambur ke dalam pelukan 
Carrie. 


"Ell sayang bibi, Ell tidak ingin bibi di malahi kemudian 
sedih." 


Lihatlah, bahkan sifat penyayang Keyra menurun untuk 
putra nya. Carrie sangat bersyukur akan hal itu, setidaknya 
ada satu cinta lagi yang ia dapatkan dari seseorang setelah 
Keyra dan Anne sebagai sahabatnya. 


daaa 


Omelan panjang kali lebar memenuhi sebuah kamar 
berdominasi coklat muda dengan banyak etalase terpajang 
mainan, beberapa orang dewasa tampak melingkari seorang 
pria kecil. 


"Ell! Jika bibi berbicara dengarkan!" Anne mengambil paksa 
rubik di tangan Ellard dengan kasar. Pria kecil itu masih saja 
sempat bermain rubik saat di nasehati seperti ini. 


Ellard bersidekap dada, saat ini di kamarnya sudah ramai 
dengan kedatangan, paman Earl tabib Castle, Bibi Anne, 
paman John Panglima Castle dan beberapa maid juga 
penjaga ikut mengkhawatirkannya. 


Semua penghuni Castle sontak geger dengan kabar bahwa 
putra mahkota Castle terluka. Bagaimana tidak? Ellard 
adalah jantung juga berlian yang akan meneruskan 
kepemimpinan ayahnya kelak, tentu mereka sangat 
menjaga putra dari King Renald tersebut. 


"Bibi Anne tidak haus? Ell mempunyai air untuk minum." 
Celetuk Ell polos karena sedari tadi bibinya yang satu itu 


terus saja mengomel akibat ia kurang hati-hati. 
'Anak inil' 


"Mate.." Peringat John mengusap punggung Anne agar tetap 
sabar. 


"Dia masih kecil, seharusnya kau menyalahkan maid itu 
yang tidak becus menjaga Ell." lanjut John menyindir. 


Carrie hanya bisa menunduk dalam diam, ia sadar terlalu 
ceroboh menjaga putra mahkota. 


"Apa yang kau katakan? Dia mempunyai nama, Carrie! Apa 
kau tidak dapat mengatakan namanya dengan benar?!" 
John hanya memejamkan mata saat ia juga terkena 
semburan marah mate nya. 


Satu-persatu maid, pengawal bahkan tabib: Earl 
meninggalkan kamar EII karena tidak ingin mencampuri 
urusan para petinggi Castle. 


"Iya-iya Carrie." Gumam John pasrah, bisa tidur di luar kalau 
sampai Anne benar-benar marah kepadanya. Oh astaga 
membayangkan saja John sudah tersiksa, apalagi jika benar 
terjadi! 


"Bocah, dari pada kau terus duduk di ranjang seperti ini. 
Lebih baik kita berlatih pedang." tawar John pada Ell. 


Raut bosan Ell seketika berbinar bahagia, "Ayo! Ell ingin 
bellatih pedang!" Seru pria kecil itu semangat walau salah 
satu kakinya terbungkus perban. 


"Haish!! Kau benar-benar menguji kesabaran ku John!! Dia 
sedang terluka, kau malah mengajaknya berlatih?!! Shit! 
Aku benar-benar emosi saat ini." 


"Akh..aw...aw..mate apa yang kau lakukan, lepas, stt...aw." 
"Ayo cepat kembali kekamar mu!!" 
"Akh...aw..aw..iya.." 


Ellard bergidik ngeri melihat betapa kejam bibi Anne 
menarik telinga John dengan keras lalu membawanya 
keluar. Bibinya yang satu itu benar-benar kejam! 


"Bibi, mengapa bibi Anne sangat jahat?" tanya EII kesal 
karena acara berlatih pedang bersama paman John di 
gagalkan oleh bibi nya yang satu itu. 


Carrie mendudukkan tubuhnya di pinggir ranjang Ellard. 
"Bibi Anne tidak jahat sayang, bibi Anne hanya khawatir 
karena kau terluka." Jelas Carrie mencoba memberi 
pengertian. 


"Tetapi Ell selalu di malahi, tidak seperti bibi Callie yang 
sayang Ell." Carrie hanya tersenyum tipis. 


Ell belum mengerti dengan sikap Anne, di balik ocehan dan 
perilaku Anne yang terkadang galak. Di dalam lubuk hati 
Anne ia menyayangi semua orang terdekatnya, Carrie 
memahami itu. 


"Saatnya tidur siang." 
"Tapi bibi.." 
"Tidak tidur, bibi akan makan semua coklat." 


Akhirnya Ell hanya bisa menuruti ucapan Carrie, pria kecil 
itu merebahkan tubuhnya dan langsung di tutup selimut 
tebal oleh Carrie. 


"Bibi kecup kening Ell" pinta pria kecil itu membuat Carrie 
tersenyum. 


la mengabulkan permintaan Ell dengan mengecup kening 
Ellard dengan sayang, "Selamat tidur." Setelah 
mengucapkan itu Carrie berlalu pergi meninggalkan kamar 
Ellard. 


"Mommy Ell lindu." 


KKKAKXK 


Gadis dengan dress sederhana berwarna biru berjalan 
sambil menundukkan wajah nya, tidak berani menatap 
wajah-wajah para maid yang mencemooh juga 
menyalahkannya akibat putra mahkota Castle terluka. 


"Lihat, bahkan dia tidak merasa bersalah sama sekali 
setelah mencelakai tuan muda EII." 


"Entah apa yang membuat King Renald tidak membunuh 
gadis murahan itu." 


"Aku yakin jika King mengetahui tuan muda Ell terluka, 
gadis tidak berguna itu akan di penggal mati." 


Kurang lebih seperti itu cibiran yang tertangkap indra 
pendengaran Carrie. Setetes air mata melucur di pipi pucat 
gadis itu. 


Tentunya ia juga merasa bersalah karena lalai dalam 
menjaga Ellard, Carrie hanya bisa mengabaikan cibiran 
mereka dan bersiap jikalau ia akan mendapat hukuman dari 
King Renald. 


Tarikan kasar di pergelangan tangannya membuat Carrie 
tersentak kaget, ia di tarik paksa menuju koridor gelap dan 


sepi dari para penghuni Castle. Kejadian itu sangat cepat 
hingga Carrie tersadar saat ini ia telah berada di kukungan 
seorang pria. 


la menahan nafas saat maniknva menatap dada bidang 
seorang pria, jarak mereka sangat dekat membuat Carrie 
dapat merasakan harum memabukkan itu begitu kuat. 


la menggeleng kuat mencoba tetap sadar saat harum mint 
berbaur coklat manis membuatnya terlena hampir 
kehilangan akal. 


Bahkan ia tak menyadari pergelangan tangannya sudah 
memerah karena di cengkram erat oleh pria dengan pakaian 
prince itu. 


Seringai kecil terbit di bibir tipis pria dengan manik violet 
menggoda, ia sangat mengetahui bahwa gadis dalam 
kukungannya saat ini tengah mati-matian menahan harum 
yang berasal dari ikatan mate. 


"Angkat wajah mu." Kalimat tajam juga menusuk itu 
membuat tubuh Carrie bergetar, di tambah tatapan 
mengintimidasi sangat dominan hingga nyali Carrie hilang 
di telan bumi. 


Carrie meringis saat tangan kekar itu mencengram 
rahangnya hingga membuat ia mendongak, sungguh kuku 
pria itu seperti menancap di kulit rahang Carrie. 


Gadis itu kini dapat melihat jelas wajah tampan Azreal 
dengan manik berkilat-kilat menahan amarah dengan 
rahang mengeras. 


"Dasar gadis lemah! siapa yang membuat mu menangis?" 


"T-tuan...s-sakit." Bukanya menjawab Carrie justru kembali 
mengeluarkan air mata menahan perih karena kuku Azreal 
menancap di kulitnya. 


la memejamkan mata saat benda kenyal nan basah itu 
mengecup kedua kelopak matanya bergantian. Tubuh nya 
menegang, kaku tak bisa bergerak. Bahkan jantung Carrie 
mendobrak ingin keluar dari tempatnya. 


Apa ini? 


"Ingat, Jangan pernah jatuhkan air mata mu, jika bukan aku 
penyebabnya." Tukas Azreal tajam. 


Kemudian Putra Mahkota Necromancer itu kembali menarik 
Carrie untuk mengikutinya. Beberapa kali gadis itu hampir 
tersandung kakinya sendiri karena kewalahan dengan 
langkah Azreal yang cukup lebar. 


'l-tuan.' 
"Diam!" 


Carrie kembali menutup mulut nya rapat-rapat, ia tak berani 
membantah atau sekedar bertanya pria itu akan membawa 
nya kemana. Mereka menjadi pusat perhatian karena baru 
kali ini seorang Putra Mahkota Necromancer yang terkenal 
dingin tak tersentuh menggandeng seorang gadis, dan 
sialnya lagi adalah seorang maid. 


"Sudah ku katakan dia memang gadis murahan. Entah apa 
yang gadis itu lakukan hingga bisa di gandeng oleh tuan 
Azreal." 


Duk! 


Carrie meringis pelan saat keningnva menabrak punggung 
keras Azreal vang berhenti mendadak. la merasakan Azreal 
melepas genggaman tangan di pergelangan tangannya. 


Manik violet tajam itu menatap nyalang ketiga wanita 
berseragam maid yang tidak jauh dari tempatnya berhenti, 
Azreal melangkah maju membuat ketiga maid itu menunduk 
penuh hormat, tidak seperti beberapa saat lalu bergosip 
hingga membuat telinga Azreal terasa panas. 


"Aku akan merobek mulut sampah mu, jika kau berani 
menghina gadis itu!" Tukas Azreal tak main-main 
mencengkram salah satu wajah maid yang tadi 
mengeluarkan suara menghina Carrie. 


"A-ampuni saya t-tuan." Cicit maid itu bergetar. 


Azreal langsung menghempas wajah maid itu hingga 
terjebab di lantai, kejadian tak terduga membuat mereka 
semua terbelalak melihat kulit maid itu mulai mengelupas 
seperti terbakar. 


Maid itu menggeliat di lantai seperti meminta pertolongan, 
sedangkan Azreal menatap maid itu dengan jijik, begitu 
juga dengan kedua teman maid itu yang mundur menjauh 
bukannya menolong teman mereka. 


"Itu adalah sebuah hukuman!" 


Carrie yang melihat hanya menutup mulut nya terkejut, ia 
memalingkan wajah tak kuasa melihat kejadian di 
hadapannya. lalu apa yang harus ia lakukan? la hanya 
seorang maid dan tidak bisa melakukan apapun. 


Azreal kemudian kembali menyeret Carrie dengan kasar, kali 
ini Carrie benar-benar ketakutan saat aura pria itu menguar 


penuh ancaman. Di tambah lagi Carrie dapat merasakan 
amarah Azreal seakan ingin meledak. 


Apa dia membuat kesalahan? 


Hellowww...guys jumpa lagi bersama aku di sini!!! 


Tak perlu panjang lebar, karena aku sudah lelah 
membuat part ini dari pagi hingga malam anjay. 
Demi kalian love you. 


Sungguh aku exited banget kalo baca komen komen 
kalian. 


Semoga kalian semakin rajin vote dan komen cerita 
aku va. 


Ini baru awalan jadi aku banvakin scen penjelasan 
dari pada interaksi Carrie dan Azreal. Jadi biar 
sedikit jelas aja yang baca cerita ini tetapi belum 
baca cerita aku yang The King Of Witch' ^ 


Jangan lupa follow akun aku ya. Supaya kalian nggak 
ketinggalan informasi tentang semua cerita aku. 


Doakan author selalu sehat agar cepet up cerita ini 
ya 


See you to the next part^^ 


2. Bahagia dan luka 


HAPPY READING!!! 
Brukk! 


Azreal menghempas kasar tubuh Carrie ke atas ranjang, raut 
wajah pria itu benar-benar membuat Carrie ketakutan. 


Pria dengan paras tampan tersebut tampak sangat emosi 
dengan rahang mengeras, manik violet nya berkilat-kilat 
dengan aura begitu mengancam. la mengedarkan 
pandangannya di sebuah kamar kecil dan lusuh yang 
menurut Azreal sangat tidak layak dan memuakkan. 


Tatapannya jatuh pada sebuah lemari kayu yang terdapat di 
pojok ruangan. Langkah lebar Azreal mendekati lemari itu, 
dengan emosi ia mengeluarkan semua barang di lemari 
membuat manik Carrie terbelalak. 


"T-tuan, apa yang kau lakukan." 


Cicitan kecil dari Carrie membuat Azreal menghentikan 
aktifitasnya, ia menatap gadis yang masih menunduk di 
sana dengan tajam. 


"Akhh!" Carrie memekik saat tangan besar itu menarik 
surainya ke belakang hingga membuatnya mendongak. 


Dari jarak dekat Carrie dapat melihat jelas manik violet milik 
Azreal membara berapi-api. Apa yang terjadi dengan pria 
ini? 


"Jangan berpura-pura bodoh, Sialan!" 


"T-uan.., s-sakit. L-epaskan.' Carrie merintih saat Azreal 
semakin mengeraskan tarikkannya. 


Pria itu tertawa sumbang, "Dasar gadis lemah, tidak tau 
diri!" tukasnya sangat tajam. 


Azreal melepas jambakannya saat Carrie mulai terisak, gadis 
itu merasakan nyeri yang teramat seperti kulit kepalanya 
akan mengelupas. Tubuhnya bergetar dengan wajah pucat 
pasi, ia beringsut ke arah kepala ranjang memeluk tubuhnya 
sendiri, berkali-kali mendapat penyiksaan keji membuat 
gadis itu sangat trauma. /a takut. 


Geraman rendah terdengar di indra pendengaran Carrie, 
begitu juga beberapa umpatan yang Azreal lontarkan. Gadis 
itu menutup kedua telinga tak mau mendengar kalimat 
tajam yang terlontar dari mulut Azreal. 


Tubuh Carrie bergetar hebat dengan keringat membanjiri 
pelipisnya, ia tak habis fikir bagaimana bisa seorang Prince 
yang irit bicara seperti Azreal sangat tempramental seperti 
ini. 


"Shit, berhenti menangis. Apa kau fikir aku tidak mendengar 
para maid sialan itu selalu bergosip setelah aku mencium 
mu di pesta empat tahun lalu?" 


Tubuh Carrie membeku, ia tak menyangka setelah waktu 
yang cukup lama Azreal baru membahasnya sekarang. 
Setelah kejadian Azreal mencium nya di depan umum, tepat 
di mana King Renald dan Gueen Keyra melakukan pesta 
empat tahun lalu. Azreal jarang datang ke Castle ini dan 
memilih berdiam diri di Castle NECROMANCER. Pria itu 
memiliki alasan menghilang setelah acara itu. 


"Mengapa kau diam?!" 


"Dan sikap mu seperti ini saat mereka menghina mu?" 


Azreal tertawa, tawa yang sangat di benci Carrie. Tawa 
meremehkan, gadis itu mengepalkan tangannya kuat-kuat 
menatap punggung tegap Azreal yang membelakangi nya. 


Pria itu berbalik, menyeringai tipis saat Carrie menatapnya 
dengan manik hazel berkaca-kaca, Azreal mendekatkan 
wajah nya, saat Carrie ingin menghindar tangan kekar 
Azreal lebih cepat merangkul pinggangnya erat membuat 
Carrie tak dapat bergerak sedikitpun. Gadis itu dapat 
merasakan terpaan hangat nafas mint coklat milik Azreal 
yang begitu memabukkan mulai menerpa wajah nya. 


Cup 


Kecupan singkat terasa hangat di bibir manis milik Carrie, 
baru pertama kali ia sanggup menatap manik violet itu 
dalam diam. 


"T-tuan...!" 
"Mengapa kau tidak membalas mereka?" 
Cup. 


Azreal kembali mengecup bibir manis Carrie. "Oh aku tau, 
kau benar wanita murahan? Berapa bayaran mu?" 


Plak! 


Carrie tak dapat menahan emosi nya lagi, ia merasa sangat 
di rendahkan. Carrie masih bisa menerima jika orang lain 
bahkan seluruh dunia menghinanya dengan kata-kata 
kejam tak berperasaan. 


Tetapi dengan enteng Azreal, mate nya mengatakan kalimat 
keji itu membuat sakit yang Carrie rasakan berkali-kali lipat. 
Ya!, Seorang maid seperti dirinya di takdirkan mempunyai 
ikatan itu dengan Putra Mahkota NECROMANCER. 


Carrie sadar, ia cukup tau diri jika Azreal sangat malu 
mempunyai mate gadis lemah dengan kasta rendah seperti 
nya. Tetapi bisakah pria itu sedikit, sedikit saja menghargai 
perasaan Carrie?. 


la pun tak mengerti dengan takdir moon goddes. Satu- 
satunya harapan Carrie dengan adanya ikatan mate, mate 
nya akan memberinya secercah cahaya untuk hidupnya 
yang suram dan menyedihkan. 


Namun, mengapa ia malah merasa semakin di tarik dalam 
kegelapan? 


"KAU?" 


Azreal mencengkram wajah Carrie dengan erat hingga gadis 
itu meringis, belum hilang rasa sakit di kepala dan hatinya, 
Azreal kembali membuat Carrie harus mengeluarkan air 
mata karena kuku pria itu begitu tajam dan kuat menekan 
kulit putih pucatnya. 


"L-lepas.." rintih Carrie memberontak. 


"Aku tidak akan memaafkan mu jika kau mengulangi nya 
lagi." Kali ini suara Azreal lebih tenang dan datar, tidak 
seperti beberapa menit lalu yang meledak-ledak penuh 
intimidasi. 


Carrie segera mengangguk dengan mata sembab nya, 
Azreal benar-benar mencengram rahang nya dengan kuat. 
Senyum tipis terbit di bibir putra mahkota Necromancer itu, 
ia mengusap jejak air mata di pipi dingin gadisnya? 


Sebuah pelukan hangat membuat Carrie mengerjabkan 
mata, rasanva sungguh nvaman dan membuat tubuh nva 
seketika rileks. Azreal membelai surai panjang Carrie 
dengan lembut, begitu juga satu kecupan di puncak kepala 
gadis itu. 


"Jika kau menurut, itu akan lebih baik." 


Setelah mengatakan pernyataan itu Azreal melepas 
pelukannya, Kakinya melangkah mendekati sebuah laci di 
samping ranjang reyot yang tak layak. 


Sedangkan Carrie sibuk mengusap bekas cengkraman 
Azreal yang terasa nyeri, ia yakin pasti kulit nya sudah 
membiru atau terluka, Carrie sungguh bingung dengan 
sikap Azreal yang cepat sekali berubah. 


Di lain waktu Azreal memperlakukannya layaknya orang 
yang sangat pria itu cintai. Tetapi di waktu itu pula ucapan 
pedas juga tajam Azreal yang menyadarkan bahwa ia tidak 
pantas dengan laki-laki itu. 


Carrie mengalihkan perhatiannya saat Azreal 
menghancurkan ini dan itu seperti sedang mencari sesuatu, 
gadis itu hanya bisa mengikhlaskan barang-barang di kamar 
nya yang tidak seberapa hancur sia-sia. 


la takut jika membuka suara dan protes. Azreal akan 
mengamuk dan menyakitinya lagi 


Azreal melempar sebuah tas yang refleks di tangkap oleh 
Carrie. "Cepat kemasi barang-barang mu." 


"Apa yang kau maksud?" 


"Kau tidak pantas tinggal di Castle ini. Kau akan tinggal di 
Castle ku." Tukas Azreal dengan seringai misterius. 


Manik hazel Carrie membelalak, perasaannva tidak enak 
saat menangkap senvum evil di bibir Azreal. la cukup 
mendengar bahwa putra mahkota clan Necromancer itu 
tidak bisa di tebak dalam melakukan hal apapaun. 


"Aku tidak akan meninggalkan Castle ini." Gumam Carrie 
dengan pandangan kosong. Namun, hal tersebut masih 
dapat di dengar oleh Azreal. 


"Turuti perintah ku. Atau Aku akan merejeck mu, SIALAN!" 
Azreal langsung meninggalkan kamar Carrie dengan rahang 
mengeras, tidak ada yang bisa menolak keinginannya! 


Brakk! 


KKKKKAR 


Gadis dengan dress berwarna hitam putih itu tampak 
termenung dengan tatapan kosong di sebuah perpustakaan 
Castle yang sangat luas. Terdapat bermacam-macam buku 
kuno maupun modern yang terpajang rapi di sana. 


(Baju carrie) 


Namun keindahan perpustakaan itu tak membuat Carrie 
tertarik sama sekali. Biasanya ia akan sangat bersemangat 
jika mengajari Ell membaca dan mengenal sejarah Castle 
juga dunia Immortal yang luas. 


"Bibi, apa mereka bisa mengelualkan api sepelti Daddy?" 


"Hah?" Pertanyaan Ell dengan nada sedikit tinggi 
membuyarkan lamunan Carrie. 


Ellard mengalihkan pandangannya dari sebuah buku 
bersampul Coklat di hadapan Carrie. "Mengapa bibi tidak 


menjawab?" manik biru itu tampak sedih, tangan kecil EII 
memegang tangan Carrie yang terasa dingin. 


"Bibi malah pada Ell ya?" 
"Tidak sayang" 


"Lalu mengapa bibi mengabaikan Ell?" Bibir pria kecil itu 
mengerucut kesal. 


"Tidak, bibi hanya kurang sehat saja." 


Ell terkejut, ia tidak suka orang yang di sayangnya jatuh 
sakit, karena sakit tidak enak. 


"Bibi istilahat saja. Ell sudah bisa membaca sendili. Kata 
Mommy jika sakit harus istilahat, makan soup hangat dan 
minum obat. Ell akan panggilkan maid." 


Pria kecil itu hendak beranjak, namun langsung di tahan 
oleh Carrie. 


"Tidak perlu. Bibi baik-baik saja." 
"Jadi apa yang kau tanyakan?." 


Ellard kembali memposisikan duduk nya dengan nyaman, ia 
sangat senang jika Mommy atau bibi nya menjelaskan 
sesuatu yang belum ia ketahui, Ell merupakan type anak 
dengan keingin tahuannya yang tinggi. 


"Di buku ini clan Neclomancel telmasuk clan yang sangat 
kuat. Apa meleka bisa mengelualkan api sepelti Daddy?" 


Carrie terkekeh pelan mendengar Ell sangat pandai 
berbicara meskipun dengan kata-kata cadel nya. la 
mengacak surai blonde pria kecil itu. 


"Baiklah, bibi akan jelaskan sedikit tentang clan 
NECROMANCER. Ell harus ingat karena suatu saat nanti Ell 
akan menjadi pengganti Daddy, pemimpin Castle ini, 
tentunya Ell harus tau semua clan yang akan Ell pimpin." 


"Baik bibi." 


"Clan NECROMANCER termasuk clan yang berada di bawah 
kepemimpinan King Renald, Daddy Ell yang seorang The 
King of Witch. Clan NECROMANCER adalah clan terkuat di 
antara witch lain. Mereka memiliki Castle yang sangat besar 
di dekat hutan Morleigh, NECROMANCER bisa 
mengendalikan roh, membangkitkan orang yang sudah 
mati, membangkitkan iblis yang berada di dunia bawah, dan 
selalu berhubungan dengan dunia kegelapan." 


"Apa mereka jahat?" 


Gadis itu memberikan senyum tulus yang mampu membuat 
Ell mengerjab-ngejabkan mata nya lucu. 


"Senyum bibi sangat indah." Puji Ell terpesona. 


Lagi-lagi tingkah polos Ell membuat Carrie tertawa, astaga 
bagaimana Keyra membuat pria kecil menggemaskan ini? 
Setiap Carrie bersama Ell, Carrie selalu merasa beban di 
hidup nya sedikit berkurang hanya karena mendengar 
celotehan pangeran Ellard. 


"Berhenti menggoda bibi Ell." 


Ell mengernyitkan keningnya, "Ell tidak berbohong. Senyum 
bibi memang sangat manis, benar kan paman?" 


Carrie tersentak saat Ellard mengucapkan kalimat 
terakhirnya dengan sorot bertanya ke arah ambang pintu 
perpustakaan. Harum ini, mengapa Carrie baru menyadari 


jika harum mint Coklat telah memenuhi indra penciuman 
gadis itu. 


'Penjelasan vang sangat bagus bibi.' 


HELLOW GUYS!!! TAM BACK!!! 
Terkejud NGGAK AKU UP SEKARANG? WKWKW 


ADUH NGGAK TAU LAGI DEH GIMANA CARA 
MENGUNGKAPKAN PERASAAN AKU. 


KOMEN KALIAN YANG LUAR BIASA DENGAN CERITA INI 
TUH BUAT AKU SEMANGAT BUAT UP TERUS 


Pokok nya jangan lupa komen yang banyak ya, Vote 
nya jangan ketinggalan juga. 


Oh iya. Aku mau nanya nih sama kalian. Kira kira 
gambar di bawah ini cocok nggak ya jadi cast nya 
Azreal dan Carrie? 


Soalnya aku bingung hehehehehe 


Okev segitu aja 
Salam 
Manis 


Author 


3. Perpisahan 
HAPPY READING!!! 
"Penjelasan yang sangat bagus bibi." 
"Mommy!!" 


Pekikkan Ell seketika membuat Carrie tersadar, ia 
menolehkan kepalanya ke belakang. Astaga sejak kapan 
mereka semua berada di sana? 


Carrie segera beranjak kemudian membungkuk penuh 
hormat, ia tidak sadar dengan ke datangan para petinggi 
kerajaan yang masih setia berdiri di ambang pintu 
perpustakaan. 


Apa mereka mendengar semuanya? Tentu saja. Mereka 
berdiam diri di sana karena tidak ingin mengganggu Carrie 
yang tengah serius menjelaskan sejarah kepada EII. 


Keyra yang berada dalam rengkuhan Renald langsung 
memeluk pangeran kecilnya, baru beberapa hari ia 
meninggalkan Ellard tetapi rasanya ia sangat rindu dengan 
pangeran kecilnya itu. 


"Ell, ada apa dengan kaki mu." Panik Keyra saat melihat 
perban di kaki EII. 


"Tidak apa, Ell hanya jatuh saat menangkap kumbang." 
kekeh Ellard. 


"Astaga, kau harus lebih berhati-hati sayang." 


"Iya Mommy." 


Sedangkan Renald hanya mengusap puncak kepala Ellard 
sekilas. Raut wajahnya tetap datar dengan aura 
kepemimpinan yang mendominasi tak terpengaruh sama 
sekali dengan luka di kaki putra nya. 


"Daddy, Tidak memeluk Ell?" Tanya Ellard sambil 
merentangkan tangannya lebar-lebar seperti ingin di 
gendong. 


Renald melirik sekilas "Malas." Satu kata meluncur begitu 
mulus dari mulut Renald mampu membuat pria kecil dengan 
dengan manik biru itu mengerut kesal. 


"Tidak masalah, Ell lebih suka di peluk Mommy." ketus pria 
kecil itu kembali memeluk ibunya. Keyra hanya terkekeh 
pelan, mendaratkan satu kecupan hangat di pipi merah 
Ellard. 


"Dasar anak manja." 
"Ell tidak manja daddy!" 
"Terserah." 


Setelah lelah berdebat dengan putra nya sendiri. Renald 
memilih menjatuhkan tubuhnya di salah satu kursi 
perpusatakaan, "Kemari Amour, Prince Azreal ingin 
membicarakan sesuatu" perintah Renald membuat kerutan 
tipis tercetak di kening istrinya. 


"Emm, Sayang kembali kemar mu dulu, nanti Mommy akan 
menyusul." Ucap Keyra lembut berlutut mensejajarkan 
tubuhnya dengan Ell. 


"Tapi Ell masih lindu Mommy." 


"Hanya sebentar Sayang. Nanti Mommy akan menyusul EII, 
Okey." 


Ellard mengangguk lesu, "Okey Mommy." 


Keyra mengusap puncak kepala putra kecilnya itu. "Anak 
pintar, bibi Carrie akan mengantar mu." 


"Tidak Amour, biar pengwal yang mengantar putra kita." 
Sela Renald masih tenang duduk di tempatnya. 


Carrie menegang saat sebuah tangan besar menggenggam 
tangannya lalu menariknya ikut duduk di depan Renald 
yang menatap mereka datar. Perasaan Carrie bertambah 
tidak enak saat menangkap seringai tipis di bibir Azreal dan 
tatapan menyelidik dari Keyra kepadanya. 


Carrie hanya bisa menunduk, ia mencoba melepaskan 
cekalan Azreal, tetapi pria itu justru semakin mencekal 
tangannya dengan erat membuat Carrie sedikit meringis. 


"HE-HELLO. Ada ini?" Celetuk seorang gadis yang baru saja 
tiba di perpusatakaan itu dengan seorang pria yang setia 
menemaninya. la bingung saat semua tengah berkumpul di 
meja perpustakaan dengan keheningan. 


John dan Anne sedikit membungkuk hormat, mereka ikut 
bergabung di meja bundar perpustakaan itu dengan 
bingung. 


"Emm, ada apa ini? Aku merasa suasana di sini tidak enak, 
lebih baik kita pergi mate" ucap John hendak menarik 
tangan Anne tetapi sebuah tatapan tajam dari gadisnya 
membuat John mengurungkan niatnya. 


Keyra semakin bingung saat semua nya memilih diam, 
belum lagi suaminya yang memulai tetapi pria itu tak 


mengatakan apapun sedari tadi, Renald hanya duduk 
dengan tenang sambil memeluk pinggang ramping istrinya 
dengan posessif. 


Sedangkan Carrie terlihat sangat gelisah dan takut? Selama 
hampir empat tahun ia bersahabat dengan Carrie. Keyra 
sangat hapal jika gadis itu sedang ada masalah atau gelisah 
seperti sekarang. 


"Sebenarnya ada apa ini, Renald?" Akhirnya pertanyaan itu 
meluncur mulus dari bibir Keyra, ia menatap Renald dengan 
sorot tanya. 


"Carrie adalah mate ku." 
"APA?!!" 


Mereka terlonjak kaget dengan pekikan menggelegar John. 
Dengan kompak Anne dan Keyra melempar sebuah buku 
yang terdapat di meja ke wajah John membuat pria itu 
mengumpat pelan. 


"Sial! Kau membuat telinga ku sakit!" umpat Anne menarik 
telinga Panglima Castle itu membuatnya mengaduh 
kesakitan. 


"Diam!" 


Keyra berucap dengan tegas, semua pasang mata menatap 
Carrie meminta penjelasan. 


"A-aku." Carrie tak bisa melanjutkan perkataannya, 
tubuhnya berkeringat dingin, ia tak berani menatap wajah 
kedua sahabatnya itu. 


Carrie takut Anne dan Kevra marah karena ia 
menyembunyikan ini sejak empat tahun yang lalu, Carrie 


tidak mempunvai keberanian untuk mengatakan bahwa 
Azreal adalah mate nva mengingat status mereka vang 
sangat jauh. 


Sebuah dekapan hangat membuat Carrie termanggu, 
'Selamat Carrie, Akhirnva kau menemukan kebahagiaan 
mu' ucap Kevra di sela-sela pelukannva. 


'Benar, saat ini kami tak khawatir jika ada vang menvakiti 
mu. Karena ada Prince Azreal yang akan selalu menjaga mu" 


Carrie membalas pelukan kedua sahabat vang sangat ia 
savangi itu. Setetes air mata meluncur di pipi Carrie dengan 
mulus, entah kenapa hati nva berdenvut sakit saat Anne 
dan Kevra sangat vakin jika Azreal akan membuatnva 
bahagia, sedangkan pria itu selalu menvakiti hati maupun 
fisiknva. 


Rasanva Carrie tak mau melepaskan mereka, Carrie tak 
ingin berpisah dengan kedua sahabatnva. Carrie terlalu 
takut untuk masuk ke dalam kegelapan untuk kedua 
kalinva. Rasa kasih dan savang kedua sahabatnva dan 
Ellard cukup membuatnva bahagia setiap saat. 


Tetapi jika mereka harus berpisah, apa vang akan terjadi 
pada Carrie2 Apakah Carrie akan benar-benar menemukan 
kebahagiaannva, atau justru ia akan kembali mengulang 
pengalaman buruk beberapa tahun lalu vang selalu di siksa 
dan di hina2 


Setelah puas saling berpelukan kedua perempuan itu 
kembali duduk di tempat semula, wajah mereka terlihat 
sangat bahagia, sedangkan Carrie tersenyum getir. Ia 
senang jika kedua sahabatnya bahagia, Carrie tidak ingin 
menghancurkan kebahagiaan mereka dengan mengatakan 
bahwa Azreal bersikap tidak baik kepada nya. 


Carrie segera menghapus air matanva saat manik violet itu 
menatapnva tajam. 


"Wahhh, Prince. Aku tidak menyangka kau mendapat mate 
seorang maid." 


"AKHH!" 


John mengerang kesakitan saat kakinya di injak sangat 
keras oleh sebuah high heels di sertai tatapan nyalang 
Anne. 


Oh goddes, mengapa John selalu menjadi sasaran empuk 
orang-orang? Setau John ia tidak mirip dengan samsak tinju 
tetapi lebih mirip pangeran tampan dari kayangan. Tetapi 
mengapa semua orang selalu menyakiti fisiknya seperti ini. 
Apa mereka semua iri karena ketampanan dirinya? 


"P-prince jangan dengarkan ucapan John. Aku lupa 
memberinya obat tadi pagi." Ucap Anne tak enak. Sebelum 
John kembali protes Anne lebih dulu mengangkat tangannya 
memberi kode jika pria itu kembali bicara maka tamat 
riwayat panglima Castle itu di tangannya. 


Keyra mendengus malas, pasangan mate di sampingnya 
memang tak pernah berubah sama sekali. Di mana ada John 
dan Anne, maka tidak lama pula pertengkaran akan segera 
di mulai. Keningnya berkerut samar saat satu orang tak 
membuka suara nya sama sekali. 


"Renald, jangan katakan kau mengetahui ini sejak lama?" 
tuduh Keyra penuh selidik. 


Renald bergumam singkat membuat manik coklat itu 
membola kaget, "Apa? Mengapa kau tidak 
memberitahuku?!" 


'Tidak penting, Amour' Celetuk Renald malas mengecup 
pelipis Kevra singkat tanpa malu. 


Astaga! Apakah Keyra boleh mencakar-cakar wajah 
suaminya yang tampan itu?! Tidak penting katanya? Hell, 
tidakkah pria itu ingat bahwa Carrie adalah sahabat 
istrinya?! 


"Katakan jika kau akan meninggalkan Castle ini" bisik Azreal 
sangat pelan tepat di telinga Carrie membuat bulu 
kuduknya meremang. 


Carrie mendongakkan wajah nya, ia menatap Keyra dan 
Anne yang tengah sibuk beradu argumen dengan pasangan 
mereka masing-masing. Remasan di pinggang Carrie 
membuat gadis itu menelan salivannya susah payah. 


"Anne, Key. Aku ingin bicara" 


Seketika semua pasang mata menatap Carrie dengan intens, 
menerka-nerka apa yang akan gadis itu ucapkan. 


"Katakan, Carrie. Tidak perlu sungkan" ucap Keyra yang di 
angguki Anne dengan semangat. 


Carrie menarik nafasnya dalam-dalam, ini adalah sebuah 
keputusan terberat untuknya. "A-aku akan tinggal di Castle 
tuan Azreal. M-maksud ku Azreal." 


"APA?!" 

"TIDAK BISA!" 

"TIDAK BOLEH." 

"DAN TIDAK, AKAN, BOLEH." Tolak Anne menggebu-gebu. 


Kevra memijit pelipis nva vang terasa pening, mengapa 
semua orang senang kali berteriak dan membuatnva 
pusing2 


"Tenanglah Anne, ini bisa di bicarakan." Sela Keyra sebelum 
Anne kembali mengomel. 


Keyra menatap Carrie yang kembali menunduk, ia dapat 
melihat tubuh gadis itu sedikit bergetar. Apa yang 
sebenarnya terjadi, mengapa sahabatnya seperti merasa 
tertekan. 


"Mengapa harus begitu? lebih baik kalian tinggal di sini. 
Castle ini sangat luas dan memiliki banyak kamar kosong, 
benarkan Renald?" Ucap Keyra meminta pendapat kepada 
suaminya. 


Gelengan samar membuat Keyra membelalak, "Mengapa? 
Kau tidak mengizinkannya? Bukankah sejak kita menikah 
semua kasta di pandang sama? Para petinggi kerajaan juga 
di izinkan untuk masuk dan keluar Castle ini dengan 
bebas?" rentetan pertanyaan itu dengan sorot kecewa di 
manik Keyra membuat Renald menghela nafas. 


"Tidak Amour. Azreal adalah putra mahkota clan 
NECROMANCER, tentunya dia harus bersiap menggantikan 
posisi Raja Ladwig di Castle NECROMANCER, Azreal tidak 
bisa tinggal di sini, begitu juga dengan Carrie, mate nya. 
Carrie harus selalu di sisi Azreal, seperti kita dulu. Kau ingat 
aku begitu kacau saat kau jauh dari sisi ku? maka itu akan 
terjadi pula jika Carrie tidak bersama Azreal." 


Jelas Renald sambil memeluk istrinya yang mulai terisak, 
sedangkan Anne? Gadis itu melongo tidak percaya jika 
Renald, The King Of Witch yang sangat irit bicara, bisa 
berbicara panjang kali lebar dengan istrinya, Keyra. Ini 
adalah suatu hal yang sangat langka. 


"Kapan kau akan pergi?" tanya Anne lesu, gadis itu mati- 
matian menahan air mata agar tidak keluar. Carrie adalah 
sosok yang begitu baik, tentu Anne sangat kehilangan jika 
gadis itu akan meninggalkan Castle ini. 


"Hari ini" potong Azreal enteng, ia beranjak menarik tangan 
Carrie untuk bangkit dari kursinya, gadis itu hanya terisak 
dalam diam, ia tak bisa melakukan apapun. 


Tok 
Tok 
Tok 


"Hormat hamba, tuan ini adalah barang nona Carrie yang 
anda minta." Ucap pengawal yang baru saja tiba membawa 
sebuah tas besar membuat semua yang berada di sana 
beranjak terkejut. Bahkan Renald terkejut dengan ucapan 
pengawal itu. 


"Kami harus pergi sekarang." 


Carrie menatap Azreal tak percaya, air mata nya mengalir 
deras mengingat ia akan berpisah dengan semua nya hari 
ini "Mengapa harus sekarang?" lirih Carrie yang di balas 
seringai di bibir pink Azreal. 


"Ucapkan selamat tinggal pada mereka, sayang." bisik 
Azreal mengecup pipi basah Carrie. 


Gadis itu merasa sesak di dada nya, mengapa semua ini 
terasa menyakitkan? Carrie langsung berhambur ke pelukan 
kedua sahabatnya, suara tangis perpisahan begitu 
menyayat hati di ruang perpustakaan itu. 


"Carrie...hiks...hiks, mengapa sangat mendadak?" 


"Berjanjilah untuk selalu bahagia...hiks." 


Carrie tak menanggapi ucapan Anne maupun Keyra, ia 
hanya ingin menikmati sejenak pelukan sahabatnya yang 
mungkin tidak akan ia rasakan kembali dalam jangka waktu 
yang lama. la hanya ingin di peluk erat tanpa menjawab 
semua wejangan Anne dan Keyra. 


Azreal mulai membuka portal, ia memberi kode kepada 
Carrie untuk segera menghampirinya. 


"A-aku harus pergi." Tentu meninggalkan Castle Witch 
menjadi hal terberat bagi Carrie, sejak kecil ia tumbuh dan 
di rawat di Castle ini, bagaimana bisa ia meninggalkan 
dengan mudah. 


Carrie mengusap air mata kedua sahabatnya, Namun 
perlakuan itu justru membuat Keyra dan Anne semakin 
terisak. "Kalian tidak perlu khawatir, aku akan baik-baik 
saja." 


Semoga. 


"Terima kasih, kalian sudah menerima ku apa adanya. 
Mungkin jika tidak ada kalian aku tidak akan mampu 
bertahan sampai sekarang." Ucap Carrie lirih. 


Carrie mulai mendekati Azreal yang sudah berdiri tegak di 
depan portal yang akan membawanya langsung ke Castle 
NECROMANCER. 


Azreal langsung merengkuh pinggang Carrie dengan erat, 
memastikan gadis itu tidak akan terjatuh saat nanti masuk 
ke dalam portal, "Tidak lelahkah kau menangis?" tukas 
Azreal dengan nada mengejek. Carrie tak penanggapi 
ucapan pria yang kini tengah memeluknya itu. 


Jika Carrie menanggapinva, maka ia harus bersiap sakit hati. 
'Bersiap.' 


"Tunggu!!" Suara lantang seseorang mengintruksi. 


Pria kecil dengan manik sebiru laut itu berlari dengan 
sebelah kaki terbalut perban, rasa sakit di kakinya tak 
sebanding dengan kabar bahwa bibi nya akan 
meninggalkan Castle ini. 


Bruk! 


Pria kecil itu terjatuh, namun dengan cepat ia bangkit dan 
langsung berhambur ke dalam pelukan Carrie. Tangis gadis 
itu pecah saat Ellard memeluknya dengan sangat erat 
dengan tubuh bergetar. 


"Bibi, maid itu pasti belbohong kan?, meleka mengatakan 
jika bibi akan pelgi." 


"Bibi kan sayang pada EII, bibi tidak akan meninggalkan 
Ell." Lirih Ellard sendu, ia langsung berlari ke perpustakaan 
saat tidak sengaja mendengar pembicaraan maid yang 
membuatnya sedih. 


Carrie mengusap surai Ellard dengan sayang, ia tak 
mengerti bagaimana harus menjelaskan hal ini pada anak 
asuhnya. Carrie sungguh menyayangi EII seperti anaknya 
sendiri, ia tak sanggup jika melihat Ell sedih seperti ini. 


"Bibi mengapa menangis, katakan ini bohong 
kan...hiks...hiks?" 


Carrie mengusap air mata yang terus mengalir di pipi cubby 
pangeran kecil itu, ia memberikan senyum tipis yang terasa 
sangat menyakitkan jika di lihat saat seperti ini. 


'Dengar, berjanjilah untuk menjadi anak penurut, baik, dan 
selalu minum susu sebelum tidur, mengerti?" 


"Bibi harus pergi sayang." 


"TIDAK! bibi tidak boleh pelgi. Nanti siapa yang akan 
menjaga EII, Ell tidak ingin belmain sendili." Tangis pria kecil 
itu semakin pilu, ia mengeratkan pelukannya di leher Carrie 
seakan tidak ingin melepaskan kepergian bibi yang sangat 
ia sayangi. 


Hati Carrie mencelos, sekalipun Carrie berusaha untuk 
menahan air matanya. Tetapi tetap saja air mata itu 
mengalir tanpa di minta. 


"Ell masih punya Mommy, Ell masih punya Daddy, Ell bisa 
bermain dengan paman John dan bibi Anne..." Carrie 
berusaha tegar menatap Anne dan Keyra yang masih terisak 
di sana. 


"Tidak mau!" 
"Bibi tidak boleh pelgi....hiks...hiks.." 
"Bibi berjanji akan sering mengunjungi Ell, Okey." 


"Tidak mau!! Ell berjanji tidak akan nakal....hiks...hiks Tetapi 
bibi jangan pelgi." 


"Ell tidak ingin bibi pelgi...hiks...hiks" 
"Tidak bisa sayang." Ucap Carrie sendu. 


Renald menarik tangan kecil Ell dengan lembut dan 
memeluknya dengan erat, "Daddy! Lepas kan EII!. Bibi tidak 
boleh pelgi!!" 


"Tidak daddy, lepaskan Ell....hiks...hiks...Ell sayang bibi 
Carrie!" 


Azreal segera memeluk Carrie yang sudah terlepas dari 
pelukan putra mahkota witch itu, ia segera membawa Carrie 
memasuki portal sihir, Gadis dengan kulit putih pucat itu 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang Azreal, 
tubuhnya bergetar hebat saat mendengar jeritan Ell dan 
tangis kedua sahabatnya yang begitu pilu. 


Semoga kalian selalu bahagia.. 


Ehem 


Tes 


Tes 
Nggak tau deh harus ngomong apa lagi ehehehehehe 


Jangan hujat aku karena lama update nva va 
haahahahaha.. 


Mood lagi buruk banget ini 
Jangan lupa follow akun aku di 


Komennva dan vote jangan lupa juga 


Cast Carrie 

Tolong pilih di bawah ini siapa vang paling cocok jadi 
cast Azreal, si tampan dengan mulut ketus, 
misterius, tatapan tajam, dingin, dan kejam. 


No 1 


No 2 


Dah bye 
Salam 


:) 
Author 


4. Awal buruk 


HAPPY READING!!! 


Matahari mulai menaiki tahtanya, bersinar menerangi dunia 
immortal yang penuh akan misteri dan keajaiban. Jauh di 
sebuah ruangan dengan beberapa pilar berlapis emas, 
seorang pria berjubah pangeran mahkota tengah duduk di 
kelilingi beberapa orang yang sedari tadi memandang nya 
tidak percaya. 


Berbagai tatapan intimidasi di lontarkan untuknya namun 
tak berpengaruh sama sekali terhadap pria itu. Tatapannya 
datar dengan aura gelap dan mencengkam. Manik violet nya 
menajam saat pria paruh baya yang terlihat masih tampan 
dengan sebuah mahkota di kepalanya berbicara. 


"Azreal, mengapa kau membawa pengasuh pangeran Ell?!" 
Suara penuh wibawa dan intimidasi itu terlontar dari Raja 
Ladwig. Penguasa clan NECROMANCER. 


Seluruh penjuru Castle terkejut saat Putra Mahkota 
NECROMANCER menggendong seorang gadis yang tertidur 
dalam dekapannya. Berita itu semakin menyebar saat gadis 
tersebut adalah seorang pengasuh putra mahkota Witch. 


Tentu mereka semua sangat mengenali Carrie karena gadis 
itu selalu mendampingi Queen Keyra kemanapun istri 
penguasa Witch itu pergi. Saat mereka mempunyai seorang 
Putra, Carrie pula di percaya untuk menjaga berlian Castle 
Witch itu. Jadi dapat di simpulkan jika Carrie adalah 
seseorang yang sangat di percayai dan sangat penting bagi 
Keyra. 


"Dia mate ku." 


"BHAHAHAHAHAHA! Mana mungkin, mustahil sekali 
HAHAHAHA" Tawa menggelegar seorang pria dengan jubah 
pangeran berwarna perak itu menggema. 


Lelucon kakak nya sungguh membuat Prince Louwis merasa 
geli dan tak bisa menahan tawa nya. Louwis adalah putra 
kedua dari Raja Ladwig, adik Azreal. 


Pria tampan itu memiliki paras yang sangat jauh berbeda 
dengan kakak maupun Ayah nya Raja Ladwig, Louwis 
tampak lebih imut dengan kulit putih juga mata nya yang 
sipit, hidung mancung, alis tebal dan rahang yang kokoh. 
Manik hitam nya selalu memancarkan keceriaan, dan jangan 
lupakan kedua lesung pipi menambah kesan manis prince 
termuda clan NECROMANCER itu. 


Kemampuan Louwis tak dapat di ragukan lagi, darah ibunya 
yang seorang Fairy dan Ayahnya yang seorang Witch 
NECROMANCER mengalir deras dalam tubuh Louwis, ia 
adalah salah satu pangeran terhebat dalam memainkan 
pedang dan salah satu murid terbaik John, Panglima Castle 
Witch. 


"Louwis." 


Peringatan lembut itu membuat Louwis menutup mulut nya 
menggunakan tangan, ia benar-benar tak bisa menahan 
tawa. 


Ratu Daishy menghela nafas melihat tingkah putra nya itu. 
la tak habis fikir mengapa di saat serius Louwis masih 
sempat tertawa keras seperti itu, tak terpengaruh dengan 
tatapan tajam ayah juga kakak nya. 


"Kau serius nak?" Tanya Ratu Daishy menatap putra pertama 
nya dengan sendu. 


"Aku tidak akan mengulang ucapan ku, ibu." Tukas Azreal 
menatap datar satu-satu nya perempuan yang sangat ia 
sayangi. 


Pelukan hangat seorang ibu Azreal rasakan, ia masih duduk 
tenang di tempat nya tanpa berniat membalas pelukan 
Daishy, "Selamat nak." 


Azreal hanya mengangguk menjawab nya, "Jadi ini serius?" 
celetuk Louwis terkejut. 


Tak ada yang menanggapi pertanyaan Louwis membuat 
pangeran kedua itu mencibir pelan. 


Ratu Daishy mengusap paras tampan anaknya penuh kasih 
sayang, "Berjanjilah untuk menjaga nya, sayang. Lupakan 
kejadian dua puluh tahun yang lalu" pinta Daishy penuh 
permohonan. 


Tubuh Azreal menegang, begitu pula dengan Raja Ladwig 
dan Louwis yang mendengar permohonan Daishy, mereka 
tentu mengetahui apa yang di maksud Ratu NECROMANCER 
itu. 


Azreal menepis pelan tangan Daishy dari wajah nya, manik 
violet Azreal menajam dengan rahang mengeras, aura pria 
itu pun semakin gelap dan mengancam. "Aku tidak bisa!" 
tukas nya tajam kemudian berlalu meninggalkan ruangan 
itu dengan tangan mengepal erat. 


"Ibu, bagaimana bisa kakak mendapat mate, lagi?" Louwis 
memandang kosong ke depan, ia tidak bisa membayangkan 
bagaimana kedepan nantinya. 


Daishy menggeleng lemah, ia berhambur ke dalam dekapan 
Raja Ladwig yang setia menengkan istrinya itu. "Jangan 
khawatir sayang, kita hanya bisa berharap jika Azreal tidak 


mengulang kejadian dua puluh tahun vang lalu' ucap Raja 
Ladwig seperti menerawang kejadian vang sangat buruk 
pada saat itu. 


Louwis mengusap wajahnya kasar. 
'Siall Aku harus menjaga nya" 
"Ya, kau harus menjaga nya" 


Louwis tersentak saat suara bariton seseorang menggema di 
dalam kepala nya, ia bahkan memegangi kepalanya sendiri. 


"Hellow, tadi sepertinya aku membatin, tetapi mengapa ada 
orang yang menjawabnya?" 


"Bodoh!" 


'Woaahh, Panglima! Apa itu kau? Bagaimana bisa kau 
masuk fikiran ku?" 


"Itu tidak penting, teruskan niat mu untuk menjaga Carrie. 
Kau harus tau bahwa maid itu adalah sahabat Queen Keyra 
dan Mate ku Anne yang sangat mereka sayangi. Dan jangan 
lupakan bahwa pangeran Ell juga sangat menyayangi maid 
itu" 


"Baik Panglima" 


FKK KKK 


Di sebuah kamar dengan nuansa hitam gelap dengan harum 
maskulin yang begitu terasa terdapat ranjang King-size 
yang begitu besar jika hanya di tiduri seorang gadis kecil. 


Tubuh nya menggeliat saat hembusan angin menerpa wajah 
nya, gadis itu mengucek kedua mata menyesuaikan cahaya 


vang masuk. la merasa tubuhnva sangat fress setelah 
tertidur? Tunggu! 


Carrie mengedarkan pandangannya bingung, kamar bercat 
hitam abu-abu dengan beberapa lukisan abstrak dan 
sebuah lemari buku yang tersusun rapi. Kamar ini sama 
luasnya dengan kamar Ell di Castle Witch, sayangnya kamar 
dengan nuansa maskulin ini terasa lebih hampa dan kosong. 


Gadis itu menghela nafas, tentu ia sadar bahwa saat ini 
sedang di kamar seorang prince Azreal. Lalu di mana lagi? 
karena lelah menangis tanpa sadar Carrie terlelap dalam 
dekapan pria tampan dengan manik violet itu. 


"Sepertinya tidur mu sangat nyenyak." 


Kalimat dengan nada menyindir itu sontak membuat Carrie 
menoleh ke arah sumber suara, ia menatap punggung pria 
yang tengah berdiri di balkon membelakangi diri nya. 


Pantas saja saat Carrie tertidur ia merasa angin menerpa 
wajah nya hingga terusik, ternyata berasal dari pintu 
balkon. Azreal berbalik membuat Carrie langsung 
menundukkan wajah enggan menatap manik violet tajam 
itu. 


Langkah Azreal mendekat penuh intimidasi, tubuh Carrie 
tak dapat merasakan apapun. Keringat dingin membanjiri 
pelipis gadis dengan surai panjang itu, ia belum terbiasa 
dengan kehadiran Azreal yang tiba-tiba selalu mengancam 
nya. 


Carrie hampir saja memekik saat Azreal menjatuhkan 
tubuhnya di atas ranjang dengan kepala berada di 
pangkuan Carrie. Jantung gadis itu berdetak berkali-kali 
lipat dari biasanya saat manik hazel nya bertubrukan 
dengan manik violet milik Azreal yang begitu bersinar di 


terpa sinar mentari, perasaan Carrie menjadi tak karuan saat 
bibir putra mahkota itu melengkung membentuk seringai 
menakutkan. 


Carrie menelan  salivannva kasar saat tangan Azreal 
menggenggam tangannya, mengarahkan ke atas kepala 
pria tampan itu sehingga Carrie dapat merasakan halus nya 
surai Azreal yang sangat tebal dan harum. 


'T-tuan, apa yang kau I-lakukan?" Tanya Carrie gugup. 
"Tidak ada yang gratis di dunia ini, sayang." 


Azreal menuntun tangan Carrie untuk membelai surai nya 
dengan pelan, "Kau sudah tertidur di ranjang ku sangat 
lama. Dan kau harus membayar nya dengan ini." Jelas Azreal 
menyeringai. 


Carrie termanggu, ia tak menyangka Azreal akan 
mengatakan itu. Dengan sabar Carrie menuruti permintaan 
Azreal untuk membelai surai pria itu, setidaknya la sedikit 
lega karena Azreal tak menyakitinya seperti sebelumnya. 


Manik pria itu terpejam, membuat Carrie dapat mengagumi 
ciptaan tuhan yang begitu indah di pangkuannya. Bulu 
mata lentik, alis tebal, rahang kokoh dengan raut tenang 
seperti ini membuat Azreal jauh lebih tampan dari pada saat 
pria itu terjaga. 


la terus mengelus surai Azreal dengan lembut, pria ini 
mengingatkan Carrie saat Ell ingin tidur. Pangeran kecil itu 
selalu meminta Carrie atau Keyra untuk membelai surainya 
sebelum tidur. Seulas senyum tipis terbit di bibir Carrie, ia 
tak bisa membayangkan EII saat ini sedang apa. Apa pria 
kecil itu baik-baik saja? Carrie hanya bisa berharap. 


Carrie menegang saat Azreal memeluk pinggangnva, 
menelusupkan wajah tampan itu lebih dalam ke arah perut 
nva. Gadis itu meringis kecil saat kuku tajam Azreal 
menancap di pinggang nva, pria itu terlalu kuat memeluk 
pinggang Carrie. 


la tau jika Azreal masih terlelap terlihat dari nafas pria itu 
vang teratur, tetapi mengapa Azreal selalu menvakitinva 
meski saat tertidur? 


'Jalang sialan!" 
"Akh!" 


Azreal langsung mendudukkan tubuhnya, ia mengusap 
wajahnya kasar. Gadis sialan itu kembali datang dalam 
mimpi, ringisan seseorang membuat Azreal tersentak. 


la menatap Carrie yang tengah merintih sambil memegang 
pinggang, Azreal dapat melihat jelas pakaian Carrie sobek 
dan mengeluarkan darah. 


"Sial, apa aku yang melakukannya?" 


Azreal hendak mendekati gadis itu, Namun Carrie langsung 
beringsut menjauh dengan tubuh bergetar. Hal itu membuat 
emosi Azreal bangkit, ia menyetak tangan Carrie hingga 
mengikis jarak antara mereka. 


'T-tuan, ini s-sakit...hiks..hiks." 
"Buka pakaian mu." 


Manik hazel Carrie terbelalak, ia memeluk dress nya kuat- 
kuat hendak menjauh namun Azreal menahan tangannya. 
"Jangan berfikir macam-macam." bisik Azreal ketus. 


'T-Tapi Tapi.' 
Srekk! 


Carrie menatap miris dress-nya yang terkoyak di atas lantai 
akibat ulah Azreal, wajah gadis itu memerah menahan malu 
saat Azreal menatap nya. Saat ini Carrie hanya memakai bra 
dan celana pendek, ia langsung menutup tubuhnya dengan 
bantal agar terhindar dari tatapan liar Azreal. 


Pria itu beranjak, memasuki sebuah pintu yang Carrie tidak 
ketahui isi di dalamnya. Perasaan was-was memenuhi 
perasaan gadis itu. 


Ceklek. 


Pintu itu kembali terbuka menampilkan Azreal yang 
membawa sebuah kotak dengan tatapan datar. la kembali 
menaiki ranjang lalu mendekati Carrie. 


"Singkirkan benda itu." Ketus Azreal saat Carrie memeluk 
erat sebuah bantal. 


"T-tidak mau. T-tuan aku mohon." 


Azreal berdecak, ia merebut paksa bantal itu lalu 
membuangnya sembarangan. Manik violet Azreal menajam 
saat darah Carrie memenuhi ranjang nya. la menatap luka 
panjang di pinggang putih gadis itu. 


Tangan Azreal mengambil sebuah kapas dan obat merah di 
dalam kotak obat yang baru saja ia ambil. Azreal 
menundukkan wajah agar dapat melihat luka Carrie dengan 
jelas, ia sedikit berdehem mencoba tetap fokus pada luka 
yang mungkin akibat ulah nya itu. 


'Stttss...' Carrie sedikit bergerak saat Azreal menekan luka 
nya. 


"Diam, atau kau tidak akan selamat hari ini." 


Carrie menahan nafas saat dingin dan perih yang berasal 
dari obat merah itu menyentuh luka di pinggangnya. 
Perasaan malu, sakit, dan marah bercampur menjadi satu 
saat ini. la hanya bisa diam memperhatikan Azreal yang 
dengan teliti membalut lukanya dengan perban. 


Gadis itu menundukkan wajah saat Azreal mendongak, pria 
itu telah selesai dengan kegiatannya beberapa menit lalu, 
"Cepat pakai pakaian mu, sebelum aku berubah fikiran." 
bisik Azreal tepat di telinga Carrie membuat bulu kuduk 
gadis itu meremang. 


Azreal mengecup sekilas pelipis Carrie kemudian berlalu 
dengan seringai yang menghiasi wajah nya. 


KKKAR 


Pada saat itu Carrie adalah seorang maid vang sangat tidak 
di hargai, kasta paling rendah di Castle adalah seorang 
maid. Namun, waktu ternvata cepat sekali berlalu. Dahulu ia 
merasa tidak mempunyai harga diri dan tidak pernah di 


anggap. 


Namun, saat ia bertemu Keyra semua itu telah berubah. la 
merasa sangat di hargai dan diinginkan, seperti sekarang. 
Meskipun Azreal sering kali menyakitinya, namun maid dan 
penghuni Castle NECROMANCER sangat menghormati Carrie 
layaknya seorang putri. 


la benar-benar tak menyangka akan berada di posisi seperti 
ini. Belum lagi seorang maid mengatakan bahwa nanti 
malam ia akan menghadiri makan malam bersama petinggi 


Castle NECROMANCER, mereka ingin mengenal Carrie 
secara langsung. 


Itu adalah suatu kehormatan tersendiri bagi Carrie, ia 
merasa sangat senang hari ini. Setelah  Azreal 
meninggalkannya beberapa jam lalu tak lama kemudian dua 
orang maid datang lalu mengatakan akan membantunya 
membersihkan diri untuk acara makan malam. 


Tentunya Carrie sangat terkejut, ia takut jika para petinggi 
Castle ini tidak menerimanya karena ia hanya seorang 
pengasuh pangeran witch. 


Sekali lagi Carrie mematut penampilan nya, ia merasa aneh. 
Carrie tidak terbiasa memakai gaun mewah yang sering di 
pakai Anne maupun Keyra, tetapi kedua maid itu 
mengatakan jika ia harus memakai nya jika tidak ingin 
Azreal mengamuk. 


"Anda akan terlihat sempurna jika memakai sedikit make 
up, nona." 


Carrie menggeleng, maid itu terus membujuknya untuk 
memakai make up. Namun Carrie terus menolak karena ia 
tidak terbiasa akan hal itu, saat acara pernikahan Keyra saja 
ia terpaksa menggunakannya karena di paksa oleh Anne. la 
lebih menyukai wajah alami tidak memakai apapun. 


"Emm, bolehkah aku berkeliling? Maksudku, aku baru 
pertama kali datang ke Castle ini." ucap Carrie pelan. 


Kedua maid itu saling memandang, "Tentu nona. Tetapi kami 
akan menemani anda." 


Carrie tersenyum senang, dress merah dengan jubah hitam 
itu melekat indah di tubuhnya. la ingin melihat Castle 


NECROMANCER vang sering di bicarakan luasnva hampir 
sama dengan Castle King Renald. 


"Aku ingin melihat taman Castle." 


Kedua maid itu mengangguk, mereka menuntun Carrie ke 
taman samping Castle yang terkenal sangat indah dengan 
berbagai bunga dan tanaman hias. Seluruh taman di Castle 
ini di rawat langsung oleh Ratu Daishy yang seorang Fairy 
flower di bantu clan Fairy lainnya. 


Gadis itu menatap setiap lorong yang ia lewati, manik hazel 
nya berdecak kagum dengan arsitektur Castle yang estetik 
dan mempesona. Warna emas murni memenuhi setiap pilar 
Castle clan NECROMANCER itu. 


Lukisan elemen-elemen abstrak terjejer rapi di setiap lorong 
koridor. Carrie tak habis fikir kamar Azreal begitu kosong 
dan hampa sedangkan di luar sini sangat indah dan 
menawan. 


Carrie menghentikan langkah, maniknya berbinar kagum 
dengan hamparan taman bunga dengan berbagai spesies 
itu. Setelah berteman cukup lama dengan Keyra, Carrie juga 
jadi menyukai berbagai macam bunga. Bukan hanya elok di 
pandang mata, tetapi harum yang menguar dari tumbuhan 
indah itu membuat kita tenang dan merasa rileks. 


"Indah sekali" gumam Carrie berjongkok menyentuh lembut 
rose pink yang tampak segar dan harum. 


"Ratu kami yang merawat taman ini, nona." 


"Benarkah? Apa aku tidak masalah datang ke taman ini?" 
tanya Carrie ragu. 


'Tidak masalah nona. Ratu Daishv membebaskan siapapun 
vang hendak melihat taman ini, vang terpenting mereka 
tidak merusaknya." Jelas maid itu ikut senang saat melihat 
Carrie begitu bersemangat. 


Bukan hanya rose pink yang berada di taman ini. Bunga 
viola, makro, lily, opium, dan masih banyak lagi. Bunga- 
bunga itu tumbuh dengan sangat subur dan segar. 


Senyum Carrie merekah, ia berjalan lebih dalam ke arah 
sebuah kursi yang berada di ujung taman. Namun baru 
beberapa langkah tubuh gadis itu membeku, senyum di 
bibirnya perlahan luntur saat menatap sebuah pohon besar 
nan rindang, bukan. Lebih tepat nya seorang pria yang 
sangat di kenalinya sedang bercumbu mesra dengan 
seorang wanita berambut blonde di bawah pohon tersebut. 


Setetes air mata menetes membasahi pipi mulus Carrie. la 
meremas dada nya yang terasa sesak saat manik hazel nya 
bertubrukkan dengan manik violet yang tampak penuh 
gairah itu. 


Carrie menggeleng tidak percaya saat Azreal memilih 
mengabaikannya dan melanjutkan kegiatannya dengan 
wanita yang Carrie tidak ketahui itu. 


la berlari, meninggalkan kedua maid yang terkejut akan 
tindakan Carrie itu. la tidak peduli, Carrie berlari sekencang 
mungkin tidak mampu melihat kejadian di depannya. 


Hatinya hancur, ia masih bisa menerima jika Azreal 
menyakiti fisik nya. Tetapi mengapa Azreal juga harus 
melukai hati dengan menghianatinya?! 


Carrie tidak menyangka Azreal sangat menjijikkan! 


Hollaaaa!!!! 
"AM BACK GUYS!! 
BAGAIMANA PART INI EKEKEKEKEK? 


Cast CARRIE SEDANG MEMAKAI GAUN MERAH DI 
DAMPINGI KEDUA MAID YANG HENDAK 
MENGANTARNYA KE TAMAN 


BERHUBUNG KEMARIN BANYAK YANG MEMILIH NO 
PERTAMA UNTUK CAST PRINCE AZREAL YANG 
NGESELIN. AKHIRNYA AKU PUTUSKAN UNTUK 
MEMILIH DIA MENJADI CAST RESMI AZREAL YA!!! 


FOTO NYA DI BAWAH INI 


DAN UNTUK KALIAN YANG MEMILIH NOMER DUA. AKU 
KASIH BONUS FOTONYA HEHEHE. POKOKNYA AKU 
NGGAK MAU MERUSAK HALU AN KALIAN HANYA 
KARENA CAST YA. 


KALO CAST AKU KURANG SESUAI SAMA YANG KALIAN 
BAYANGIN TOLONG ABAIKAN CAST DARI AKU. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNVA SUPAVA AKU 
CEPET UP DATE!!! 


FOLLOW AKUN AKU JUGA DI ^^ 

KALO MAU FOLLOW IG JUGA NGGAK PAPA WKWK 
Ig: rindacahyati92 

Bye 

Salam 

:) 

Author 


5. Prince Louwis 


HAPPY READING!!! 


Gadis itu terus berlari dengan air mata membanjiri wajah 
putih nya, ia melewati koridor-koridor panjang, 
penampilannya tak seindah beberapa jam yang lalu. 
Hatinya hancur, ia mencoba mengabaikan perasaan sesak di 
dada nya. Namun semua itu sia-sia, Carrie mengangkat 
gaunnya agar mudah berlari. 


Alam seperti ikut merasakan kesedihan gadis itu, rintikan 
hujan mulai mengguyur dunia immortal di malam hari, di 
tambah gemuruh guntur menandakan cuaca sedang tidak 
baik saat ini. 


la tak tau ingin pergi kemana, Carrie tidak menyangka 
Azreal akan setega itu menghianati ikatan yang Carrie 
anggap sangat suci, anugrah Moon goddes untuk penghuni 
immortal. 


Kejadian Azreal bercumbu dengan wanita lain menampar 
Carrie sangat keras agar tidak terjatuh dalam perlakuan 
manis Azreal saat mengobati luka di pinggang nya. 


Mengapa takdir ku seperti ini? Semua orang selalu 
menyakiti ku. Apa aku tidak pantas bahagia?" batin Carrie 
berteriak dengan isakan kencang. 


Brukk! 
"Astaga!" 


Pria berjubah pangeran itu hampir saja terjungkal karena 
seseorang menabrak nya sangat keras. la menatap seorang 
gadis yang tampak merintih sambil memegangi 


pinggangnya sendiri. Louwis terbelalak saat mengenali 
gadis itu. 


"Carrie?" 


Carrie mendongak, ia kembali menundukkan wajah saat di 
hadapan nya sudah berdiri tegap pangeran kedua 
NECROMANCER. 


"M-maaf tuan, saya tidak sengaja." 


Louwis menghiraukan ucapan Carrie, ia berlutut untuk 
mensejajarkan tubuhnya dengan gadis itu. Louwis yakin jika 
Carrie akan menghadiri acara makan malam yang akan di 
selenggarakan ketika matahari terbenam. 


Tetapi mengapa keadaan gadis itu terlihat mengenaskan 
dengan mata sembab dan hidung memerah? Belum lagi 
surai panjang Carrie sedikit berantakan juga jejak air mata 
bercampur keringat di wajah gadis itu seperti sedang lari 
maraton. 


"Kau Carrie? Mate kakak ku?" Tanya Louwis memastikan. 


Manik hazel Carrie bergerak gelisah, ia berusaha agar air 
mata nya tak keluar lagi saat mengingat Azreal "I-iya." 


"Woaahh!! Ternyata benar, Kau kakak ipar!!!" beo Louwis 
berjingkrak kegirangan. Pria itu langsung bersimpuh 
mensejajarkan tubuh nya dengan Carrie. 


"Kau sangat berbeda jika menggunakan pakaian seperti ini, 
terlihat lebih cantik." Oceh Louwis dengan senyum merekah, 
entah apa yang membuat Prince termuda clan 
NECROMANCER itu begitu senang bertemu Carrie. 


'T-terima kasih, tuan.' Carrie mengigit bibir bawah saat 
nyeri di pinggang nya semakin menjadi-jadi. 


"Jangan memanggilku seperti itu. Panggil aku Louwis, 


jangan membantah kakak ipar" decak pria itu 
mengerucutkan bibir nya saat Carrie ingin protes. 


"Tunggu! Mengapa aku mencium bau darah di sini?" 


"Oh astaga! Apa kau terluka kakak ipar? Dimana? Dimana 
yang sakit?!" 


Carrie meringis pelan, akibat terjatuh luka nya yang belum 
kering kembali terbuka hingga darah merembas ke luar 
perban, Di tambah pekikan menggelegar Louwis membuat 
kening gadis itu berdenyut sakit. Tidak perlu di tanya, 
cakaran Azreal sangat dalam mungkin butuh beberapa hari 
agar luka tersebut mengering. 


"Darah! Kakak ipar pinggang mu berdarah! Astaga, 
Tabib!Tabib!" 


"T-idak perlu." 
"Tapi.." 


la mengerang tertahan membuat Louwis jadi panik sendiri, 
dengan cepat pria dengan wajah imut itu menggendong 
Carrie ala bridal style. Tentu saja hal tersebut membuat para 
maid dan pengawal Castle terkejut dengan tindakan berani 
Louwis. 


'A-apa yang kau lakukan L-louwis." 


Louwis tak mengindahkan perkataan Carrie, ia tetap 
berjalan tanpa peduli dengan tatapan bingung maid 
maupun pengawal yang di lewatinya. 


"Jangan membawa ku ke kamar prince Azreal." cicit Carrie 
saat tau kemana arah Louwis membawa nya. 


Pria itu seketika menghentikan langkah, menatap gadis 
yang berada di gendongannya saat ini. la mengernyit 
bingung saat Carrie malah terisak pelan. 


"Aku mohon Louwis, jangan membawa ku ke kamar Prince 
Azreal...hiks...hiks." 


Pria dengan manik hitam itu menghela nafas, ia tak 
mengetahui apa yang terjadi sebenarnya sehingga Carrie 
tampak sangat kacau seperti ini. Namun, Louwis tetap 
menuruti permintaan gadis itu, kakinya berputar haluan 
untuk menuju salah satu kamar kosong di Castle. 


"Buka pintu." Pintu besar dengan cat abu-abu itu terbuka 
dengan sendiri nya. 


Kamar itu tampak sangat kosong dan hanya terdapat 
sebuah ranjang abu-abu besar, kamar ini juga tak sebesar 
kamar Azreal. 


(Kurang lebih kayak gini bentuk ranjang nya) 


Louwis meletakkan tubuh Carrie dengan perlahan di atas 
ranjang, terlihat gadis itu lebih bisa mengontrol rasa sakit 
nya. Tanpa di minta Louwis mendekatkan tubuh nya untuk 
mengambil salah satu bantal agar posisi Carrie lebih 
nyaman. 


Namun itu semua berbanding terbalik dengan manik violet 
dari arah daun pintu yang menajam dengan rahang 
mengeras, Posisi Carrie dan Louwis terlihat seperti sepasang 
kekasih sedang bercumbu. 


"Sialan!" 


BUGHI 
BUGHI 


Carrie memekik saat Azreal menarik dan menghantam adik 
nva sendiri dengan membabi buta, Louwis tak tinggal diam. 
Pria itu langsung bangkit dan melavangkan satu bogeman 
mentah tepat di rahang kakak nva hingga Azreal terhuvung. 


'Astaga, Kakak mengapa kau merusak wajah tampan kul 
Baru saja aku ingin menvapa fans-fans ku di dunia manusia, 
tetapi karena ulah mu mungkin aku harus menunda nval 
Shit!" oceh Louwis mengumpat sambil menepis setiap 
serangan Azreal. 


"Pasti penggemar ku akan kecewa melihat luka ini, Akh!" 


Hantaman keras di wajah Louwis membuat pria imut itu 
kembali terhempas ke lantai sangat keras. "BERANI NYA KAU 
MENYENTUH WANITA KU SIALAN!" 


Louwis menatap miris tetesan darah dari hidung dan sudut 
bibir nya, ia bingung mengapa kakak nya begitu marah, 
kepalan tangan Azreal menguat dengan tatapan tajam 
membunuh. 


"Aku benar-benar akan melenyapkan mu!!" 


Aura Azreal terasa mengintimidasi dan begitu mengancam 
membuat Louwis bergidik ngeri, seketika ia memejamkan 
mata nya saat Azreal hendak melayangkan pukulan di wajah 
nya. 


Namun, siapa sangka. Gadis lemah dengan wajah pucat itu 
menahan tangan Azreal dengan memegang nya sekuat 
tenaga sehingga tangan Putra mahkota itu menggantung di 
udara, meskipun rasa takut lebih mendominasi tetapi Carrie 


tidak ingin melihat orang vang telah membantu nva malah 
tersakiti. 


'l-jangan t-tuan, aku mohon." 


Karena tidak merasakan apapun Louwis membuka kelopak 
mata nva. la menatap Carrie dan Azreal vang tengah saling 
memandang, tak ingin melewatkan kesempatan itu. 


'IBU TOLONGT' 


Louwis berlari meninggalkan kamar itu dengan berteriak 
kencang. la tak berani jika harus terkena semburan amarah 
kakak nya yang sangat menyeramkan tanpa tau sebab nya. 
la juga yakin, setidaknya Azreal tidak akan membunuh 
Carrie. 


Brak! 


Carrie merasakan tubuh nya remuk saat tangan besar Azreal 
mendorong nya hingga terjebab di lantai dingin, pria itu di 
selimuti kabut amarah sehingga buta akan bercak darah di 
pinggang Carrie. 


"Gadis murahan! Apa yang kalian lakukan di kamar ini?!!" 
Bentak Azreal mencekik kuat rahang Carrie sehingga gadis 
itu mendonggak kesakitan. 


"L-epas.." 


Tidak memperdulikan rintihan Carrie, Azreal menyeret gadis 
itu untuk mengikuti langkahnya. 'T-tuan. Kita akan k- 
kemana?" beberapa kali Carrie tersandung oleh kaki nya 
sendiri karena tak mampu mengimbangi langkah lebar 
Azreal. 


Pria itu buta akan getaran di tubuh Carrie juga wajah pucat 
gadis itu, amarah Azreal telah menutupi semuanva. la 
menveret Carrie ke belakang Castle NECROMANCER vang 
sangat luas, tak peduli pakaian mahal nya basah terkena 
guyuran hujan. 


Perasaan Carrie mulai tak karuan saat Azreal berhenti dan 
melepas cekalan di tangannya. Deras nya hujan dengan 
matahari yang sudah tenggelam membuat angin mulai 
menusuk kulit. 


Tubuh Carrie semakin lama semakin basah akibat guyuran 
hujan di malam hari yang gelap ini. Azreal mengusap wajah 
nya kasar, meskipun surai nya tampak basah ketampanan 
pria itu justru berkali kali lipat. Manik violet tajam nya 
begitu bersinar di malam hari. 


"Tetap berdiam di sini, jangan bergerak sedikitpun sebelum 
aku kembali!" 


'T-tapi aku takut." 


"Ini adalah hukuman untuk mu."tukas Azreal datar sambil 
berlalu tanpa memperdulikan tubuh Carrie yang telah basah 
kuyub. 


Dingin.. 

KKKKIK 

Meja makan panjang dengan tungku perapian di ujung 
ruangan tampak sudah diisi oleh beberpa orang, lilin-lilin 


dan berbagai hidangan menggugah selera tersusun rapi di 
atas meja makan. 


Semua tampak menunggu seseorang untuk membuka acara 
makan malam yang di adakan oleh Raja mereka, salah satu 


kursi tampak kosong tak berpenghuni. 


"Azreal di mana mate mu?" Tanya Raja Ladwig membuka 
suara. 


Manik violet itu menatap sekilas ayah nya, "Tidak ada." 


"Apa maksud mu nak?" kali ini Ratu Daishy bertanya, 
padahal ia berharap dapat melihat calon menantunya. 


"Dia tidak bisa datang." 


Louwis berdehem kemudian meminum air putih di samping 
nya hingga tandas, ia merasa panas di tatap tajam oleh 
manik kakak nya seperti itu. Berbeda dengan seorang 
wanita bersurai blonde dengan belahan dada terbuka 
tersenyum puas melihat kursi di sana kosong. 


"Mengapa begitu? Padahal ibu sangat ingin menemui nya." 
"Sudah, sebaiknya kita menikmati hidangan malam ini." 


"Benar paman. Sebaiknya kita menikmati makan malam ini" 
tambah wanita bersurai blonde itu sambil mengusap paha 
Azreal di bawah meja makan. 


Tangan Azreal mencengkram pisau steak di tangan nya 
dengan erat, rahang nya mengeras. 


Crass! 
"Aahkkk!!!" 


Semua obrolan ringan di meja makan seketika menjadi 
kehebohan saat pisau di tangan Azreal melayang menusuk 
kaki wanita bersurai blonde itu. Mereka sangat terkejut 
dengan serangan mendadak putra mahkota. 


Namun, ia hanva menveringai puas, 'jangan pernah 
menggoda ku, jalang.' Bisik Azreal semakin menekan pisau 
di kaki wanita bersurai blonde vang tampak mengerang 
kesakitan. 


Kemudian ia berlalu tanpa perduli tatapan keluarga juga 
para petinggi kerajaan kepada nva. Melihat betapa kejam 
kakak nva menusuk wanita vang masih termasuk orang 
penting Castle membuat Louwis menelan steak di mulut nva 
dengan susah payah. 


Meskipun itu bukan pertama kali nya Louwis melihat Azreal 
menusuk bahkan membunuh seseorang, tetap saja ia tidak 
habis fikir dengan kelakuan kakak nya kali ini. 


Bahkan ia menatap miris ayahnya yang tengah 
menyadarkan Ratu Daishy dari keterpakuan. 


Setelah mendapat perintah, para pengawal segera 
membawa wanita itu agar di tangani oleh tabib Castle. 


daaa 


Gadis itu benar-benar menuruti perintah Azreal, ia tak 
beranjak sedikitpun dari tempatnya. Tubuh pucat dengan 
gigi bergemeletuk kedinginan, bibir merah Carrie telah 
berubah menjadi biru pucat. 


Hembusan angin dan hujan tak kunjung reda di malam hari 
membuat tubuh kecil gadis itu mengigil hebat, ia memeluk 
tubuh nya sendiri berharap dapat mengurangi rasa dingin 
yang menyayat kulit. 


"D-di-ngin..., D-dingin." 


Carrie tak tahu kapan Azreal akan kembali datang ke 
belakang Castle untuk menemuinya. la merasa tubuh nya 


semakin lemas tak bertenaga. Darah di pinggang Carrie pun 
sudah ikut terhanvut oleh deras nva hujan. 


Gadis itu seperti mavat hidup berdiri dengan pandangan 
kosong, tubuh nya terasa mati rasa. la tak dapat lagi 
mendengar guntur yang terus menggelegar di langit malam. 


"D-dingin...hiks...hiks" 


Bahkan air mata Carrie tak lagi keluar, ia sudah tak kuat. 
Carrie merindukan kehidupannya sebagai maid di Castle 
Witch bersama Keyra, Anne dan EII. 


la merasa dunia berputar, Carrie tak di harapkan di sini. 
Bruk. 


Kegelapan menyambut gadis itu dengan tangan terkulai 
lemas di bawah guyuran hujan malam. 


"Maaf." 


HOLAAAA!!! I AM BACK!!! 
NGGAK SANGGUP- NGGAK SANGGUP!!!! 


NGGAK BISA DOUBLE UP MALAM INI HUHUHU, MATA 
AKU UDAH NGGAK KUAT. MAKLUM UDH MULAI MINT :( 


UDAH ADA SI PART SELANJUTNYA TAPI PENGEN AKU 
REVISI DIKIT DAN MAU AKU TAMBAHIN SUPAYA PART 
NYA NGGAK TERLALU DIKIT. 


OH IYA AKU BAWAIN CAST PRINCE LOUWIS YANG IMUT 
IMUT.. DI BAWAH INI YA. MAAF TADI SALAH. INI CAST 
PRINCE LOUWIS YA 


I LOVE YOU YANG UDAH SUPORT DAN KOMEN. 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN NYA YA. 


MAAF KLO ADA KOMEN YANG BELUM SEMPET AKU 
BALES: ( 


BYE 
SALAM 


ANA 


AUTHOR 


6. Sakit 


HAPPY READING!!! 
"Maaf." 


Azreal menatap nyalang maid yang hampir menabrak nya, 
ia langsung mendorong maid itu hingga terhantam dinding 
lantai sangat keras. Kaki lebar nya berjalan dengan cepat 
saat tubuh gadis dengan surai panjang di sana sudah 
tergeletak di tanah kotor dan basah. 


Rintikan hujan langsung berhenti saat Azreal menginjak 
tanah dengan raut datar seperti biasanya. Pria itu menatap 
tubuh Carrie yang terkulai lemas dengan tubuh pucat 
seperti mayat. 


"Bangun, jangan berpura-pura seperti itu!" Tukas Azreal 
mendendang pelan kaki putih Carrie. Tak ada pergerakan 
atau pun respon dari gadis itu membuat Azreal sedikit 
geram. 


"Cepat bangun, atau kau ingin kembali di hukum?!" Kali ini 
suara Azreal sedikit meninggi dan mengancam. 


Kening Putra Mahkota itu mengerut samar saat Carrie tak 
juga merespon. Tangannya terangkat menyentuh wajah 
Carrie yang sangat pucat, manik violet Azreal sedikit 
terkejut saat tubuh gadis itu sangat panas seperti terbakar. 


"Ckk, menyusahkan saja." 


Tanpa ragu Azreal menggendong tubuh Carrie ala bridal 
style untuk membawa gadis itu ke kamar nya, ia membuka 
portal, sangat malas jika harus berjalan dan mendapatkan 


tatapan-tatapan tanva dari penghuni Castle, sangat tidak 
penting. 


Pusaran angin berwarna hitam gelap membawa Azreal 
langsung sampai di sebuah kamar bernuansa hitam 
maskulin, ia meletakkan tubuh Carrie di atas ranjang 
dengan hati-hati. Jika di lihat dari dekat, Carrie tampak 
sangat pucat dan lemah, membuat rasa bersalah sedikit 
menyelimuti hati Putra Mahkota NECROMANCER. 


"Carl, cepat datang ke kamar ku." 
"Eh? Apa ada yang sakit?" 
"Jangan banyak bertanya!" 


Azreal langsung menutup fikiranya tanpa menunggu 
balasan Tabib Castle juga teman sejak kecilnya, jadi tidak 
aneh jika Carl begitu santai saat berbicara dengan Putra 
Mahkota NECROMANCER pemarah itu. Bukan hanya teman 
sejak kecil Azreal dan Louwis, Carl adalah salah satu anak 
dari seorang Healer yang cukup hebat dan menjadi Healer 
tetap di Castle Witch. 


'To-long, akh! Jangan cambuk a-aku.' rintihan Carrie 
membuat Azreal tersentak, ia menatap kelopak mata Carrie 
yang masih terpejam tubuhnya tampak bergerak gelisah. 


Tetesan-tetesan air mata di pipi Carrie membuat Azreal 
mendekati gadis itu, ia mendudukkan tubuhnya di pinggir 
ranjang. Tanpa sadar tangan Azreal terangkat mengusap 
halus air mata yang kembali menetes dari sudut mata 
Carrie. Pria itu menatap Carrie dengan tatapan sulit 
diartikan. 


"T-tidak, akh s-sakit, kumohon jangan hukum aku." 


"A-aku takut...hiks...hiks." 


Tanpa sadar Carrie menyentak tangan Azreal, gadis itu 
mengigau hingga keringat membanjiri pelipis nya. Rahang 
Azreal mengeras saat gumaman-gumaman Carrie terasa 
begitu menyedihkan. Apa hidup gadis ini sangat sulit? 


"Sttt...tenanglah. Aku selalu bersama mu." bisik Azreal tepat 
di telinga Carrie dengan tangan yang membelai surai 
panjangnya. Tanpa di duga tubuh Carrie merespon dengan 
baik, gadis itu mulai tenang dengan nafas teratur. 


Ceklek! 


"Mengapa? Woaahhh.., apa dia mate mu yang di bicarakan 
itu?" Baru saja Carl ingin menanyakan mengapa Azreal 
menyuruh nya untuk ke sini, manik Carl langsung tertuju 
pada seorang gadis dengan tubuh indah namun sangat 
pucat? Ah dia tau siapa pasien nya kali ini. 


Azreal berdehem pelan seraya menjauhkan tubuh nya. 
"Cepat lakukan tugas mu." tukas Azreal datar. 


Carl menggerutu pelan namun ia tak ingin berdebat 
panjang karena melihat gadis di atas ranjang itu tampak 
sangat mengenaskan. Azreal sedikit menyingkir saat Carl 
hendak memeriksa Carrie. 


Manik violetnya menyipit saat Carl membuka kedua kelopak 
mata Carrie seperti sedang melihat sesuatu, belum lagi 
Tabib muda itu kembali menyentuh tangan dan yang 
membuat Azreal tak tahan saat Carl ingin menyentuh 
pinggang mate nya. 


Tarikan kasar di kerah baju nya hampir membuat Carl 
terjungkal, "Hei! Apa yang kau lakukan, aku hampir saja 


mencium lantail' Pria berjubah putih itu menatap nvalang 
pria dengan manik violet vang juga menatapnva tajam. 


"Jangan bermain-main dengan ku, Carl." Ancam Azreal 
serius. 


Carl menelan salivannya dengan susah payah, tatapan 
Azreal sungguh mematikan untuknya. "A-aku merasa 
pinggang nya terluka." Carl merutuki ucapannya yang 
terbata-bata. 


Tubuh Azreal seketika membeku, "Keadaannya?" 


"Dia hanya kedinginan, kelelahan, dan aku rasa dia belum 
mengonsumsi apapun. Kau hanya perlu mengompres kening 
nya agar panas nya menurun, aku akan meminta maid 
untuk membawakan air untuk mengompres." Jelas Cari 
kemudian pamit dan pergi. 


Namun, baru saja Azreal hendak melangkah sebuah kepala 
menjebul dari daun pintu yang baru saja tertutup. 
"Sebaiknya kau mengganti pakaiannya terlebih dahulu." 
ucap Carl pelan sambil mengerling jahil kemudian 
menghilang sebelum malaikat pencabut nyawa memenggal 
kepalanya. 


Shit. 


Azreal menatap tajam pintu kamar nya yang kembali 
terbuka, "M-maaf tuan muda. Saya membawa air untuk 
mengompres nona Carrie." 


"Urus dia, ganti pakaian dan perban di pinggangnya." 
Perintah Azreal kepada dua maid yang berdiri di ambang 
pintu, mereka segera melakukan perintah Azreal sedangkan 
pria itu memilih pergi entah kemana. 


"Baik tuan." 


KKKAAXK 


Di sebuah Castle luas dan tentram terdapat seorang wanita 
bersama pria kecil yang terus saja merengek di 
pangkuannya. Wanita cantik dengan gaun biru laut di sana 
tampak menjelaskan dengan sabar agar putra semata 
wayang nya mengerti. 


Tetapi apalah daya, sifat keras kepala kedua orang tuanya 
juga menurun pada Ellard putra mahkota witch. Belum lagi 
pria dewasa yang sedang memeluk pinggang nya posessif 
sambil terus mendusel di leher jenjang nya membuat Keyra 
ingin sekali memaki laki-laki itu, siapa lagi jika bukan 
suaminya Renald. 


Mereka tengah duduk di sebuah kursi taman dengan bulan 
tertutup awan hitam, langit tampak sangat tidak bersahabat 
malam ini. 


Begitu juga Keyra di buat pusing dengan kedua pemilik 
hatinya itu, sifat mereka tak jauh berbeda. Renald yang dulu 
nya dingin dan kejam, kini berubah dua ratus persen 
menjadi lebih manja tak ingin kalah dengan EII putra 
mereka. 


Padahal Keyra ingin sekali memberi Ell seorang adik 
perempuan, tetapi melihat sifat Ell dan Renald yang selalu 
bertengkar dan tidak ingin jauh darinya membuat Keyra 
menunda keinginan itu. Mengurus dua bayi saja ia sangat 
kelimpungan apa lagi jika menambah nya, mungkin Keyra 
akan gila. Ya, Keyra menganggap Renald adalah bayi besar 
nya. 


"Mommy, tidak bisakah kita menemui bibi Carrie sekalang? 
Ell sudah lindu." Oceh pria kecil itu kembali berbicara. 


'Tidak bisa savang, ini sudah malam. Pasti bibi Carrie juga 
sudah tidur dan bukan kah besok kau harus berlatih 
memanah?" Keyra membelai surai Ell dengan pelan. 
Meskipun masih belum genap empat tahun Ellard sudah 
mempunyai kewajiban sebagai putra mahkota untuk mampu 
menguasai berbagai alat untuk bertarung. 


'Huftt, Ell kan masih kecil Mommy." Protes pria kecil dengan 
semburat merah di kedua pipinya, bibir nya mengerucut 
sebal. 


"Jangan mengeluh seperti seorang gadis." Celetuk Renald 
santai, pria itu tampak sangat lelah menemani EII yang 
tidak bisa tidur, Renald pun terpaksa setia menemani putra 
kecilnya itu karena Ell menarik Keyra dari pelukannya di 
atas ranjang. 


Manik biru Ellard menajam saat ayah nya kembali 
mengatakan bahwa ia seorang gadis, "Aku laki-laki, Daddy!" 
kesal Ell menginjak kaki ayah nya membuat sang empunya 
mengerang kesakitan. 


"KAU?!" 
TRANGI 


Keyra menghela nafas lelah, melihat Renald dan Ellard 
saling menodongkan sebuah pedang dan mulai menjauhi 
nya. Ell dan Renald tentu saja tidak ingin jika wanita yang 
mereka sangat sayangi tergores atau terluka akibat 
ketidaksengajaan saat pertarungan. 


Keyra yakin, kedua manik biru yang saling menatap tajam di 
depan sana pasti akan mengayunkan pedang mereka 
masing-masing. la hanya bisa memperhatikan bagaimana 
Ell mengayunkan pedang ke arah ayahnya sendiri tanpa 


main-main, begitu juga Renald tak terpengaruh lawannva 
lebih kecil darinva. 


Khawatir? Tentu Keyra sangat khawatir jika nanti Ell akan 
terluka, pedang Renald sangat tajam dan berbahaya. 
Namun, ia sangat mengetahui kemampuan Ell dan 
kegesitan putra nya dalam memainkan alat itu, ia pun yakin 
jika Renald tak akan menyakiti putra nya sendiri. 


Sangat mudah bagi kaum Witch seperti Renald dan Ellard 
untuk mendapatkan benda yang mereka inginkan, hanya 
perlu memikirkan saja maka benda itu akan muncul di 
tangan mereka, begitu juga sebuah pedang. 


Trass! 
Trang! 
Trass! 


Keyra sedikit tersentak saat seseorang menepuk 
pundaknya, ia memutar bola mata malas saat Anne 
menguap lebar di samping nya lengkap dengan jubah tidur 
berwarna crem. 


"Hoaam.., ada apa dengan anak dan ayah itu. Mereka berisik 
sekali." Gumam Anne setengah sadar, sedangkan John 
tampak mendekati Ell dan Renald yang masih asik 
bertarung. 


Kening Keyra mengerut samar, "Benarkah? Apa pertarungan 
mereka sampai terdengar ke kamar mu?" tanya Keyra ragu, 
pasalnya kamar John dan Anne sangat jauh dari taman ini. 


"angan lupakan pendengaran John sangat tajam. Dia 
menyeret ku ke sini karena terganggu dengan suara 
benturan pedang putra mu." 


Kevra hanya ber oh ria, "Kau yakin mereka tidak akan saling 
membunuh?" ucap Anne asal saat pedang Renald hampir 
saja menusuk dada EII. 


Plak! 


Manik Anne langsung terjaga sepenuh nya saat tangan 
Keyra memukulnya keras, "Jaga bicara mu Anne." 


'Ishh, lihatlah sendiri, apa kau tidak berniat memisahkan 
mereka?" Anne mengucapkannya karena melihat John 
tampak di abaikan oleh anak dan ayah itu. 


"Kau tidak khawatir? Renald bisa saja hilang kendali." 
"Lihat, dia sangat berambisi melukai Ell!" 

"Diam Anne." 

"Hellow!! Kalian bisa mendengar ku?!!" 


"DIAM!" John tersentak kaget saat ayah juga anak itu 
kompak membentak nya sambil menodongkan pedang 
mereka. 


"Ehehehehe, teman-teman ini sudah malam. Waktu nya 
istirahat." Ucap John tertawa sumbang, mengalihkan 
pembicaraan. 


Trang' 
Trass! 
Trang! 


"ASTAGA, Berhentil. Mate tolong akull' pekik John 
kewalahan saat Renald dan Ell malah menyerang nya. Oh 


goddes, apa yang salah dengan dirinya hingga selalu 
menjadi pelampiasan semua orang. 


Keyra dan Anne tertawa keras melihat bagaimana panik dan 
pekikan John saat memenuhi malam yang begitu sunyi, 
"MATE! ASTAGA AKU HAMPIR MATI!" teriak John histeris. 


Anne menghentikan tawa nya saat John mulai berlebihan, 
"Sepertinya aku harus menyelamatkan pria lebay itu" 
Celetuk Anne mulai bangkit dari duduk nya. 


"Jangan sampai putra ku tergores Anne." Peringat Keyra 
galak. la pasti tau jika Anne akan bertarung pedang dengan 
Ell, karena sangat tidak mungkin Anne berani dengan 
Renald. 


"Siap Mommy!" kekeh Anne kemudian berlari mendekati 
ketiga pria di sana dengan membawa sebuah pedang yang 
baru saja ia ambil dari salah satu penjaga yang berdiri tidak 
jauh dari Keyra. 


Trash! 


Anne tertawa mengejek saat Ell gagal menggores lengan 
John karena pedang pria kecil itu beradu dengan pedang 
Anne. "OH ASTAGA, AKU TAU KAU SANGAT 
MENGKHAWATIRKAN KU MATE" Ucap John dramatis, sambil 
menangkis pedang Renald yang terus menghunusnya. 


Gadis dengan jubah tidur berwarna crem itu memutar bola 
mata nya malas. la melirik John dan Renald yang sedikit 
menjauh sesuai pergerakan mereka. 


"Ayo Ell, mengapa kau berhenti. Ayunkan pedang mu." 
Tegur Anne saat Ell malah menatap nya terus. 


'Tidak mau. EII tidak ingin beltalung dengan wanita.' 
Celoteh Ellard melempar pedang nva asal. 


"Eh? Kau takut?" Tantang Anne mengejek. 


Bocah berusia tiga tahun itu bersidekap dada sambil 
mengerucutkan bibir nya. "Ell tidak pelnah takut pada 
siapapun! Wanita itu untuk di lindungi, bukan di sakiti." 
Ucap Ell polos dengan logat cadel nya. 


Anne hanya bisa terpaku di tempat, ia tak menyangka pria 
kecil dengan semburat merah di pipinya juga manik biru 
bersinar di malam hari akan mengucapkan kalimat indah 
itu. 


"Ell ingin tidul saja belsama Mommy. Selamat malam bibi." 


daaa 


Di salah satu kamar Castle berdominasi coklat tua, tepatnya 
di samping kamar bernuansa hitam. Seorang pria berjubah 
Putra Mahkota NECROMANCER tampak berjalan kesana- 
kemari dengan gelisah. Saat ini sudah tengah malam, 
namun manik nya tidak bisa terpejam dengan tenang. Gadis 
itu selalu saja mengganggu fikirannya. 


Brak! 


Azreal tidak tahan, ia melangkah memasuki kamar dengan 
dominasi warna hitam maskulin yaitu kamar nya. Manik nya 
terbelalak saat gadis di atas ranjang King-size itu tampak 
menggigil hebat. 


la mendekati Carrie dan memegang kening gadis itu, 
ringisan tertahan refleks meluncur dari bibir Azreal saat 
merasa dingin di kening Carrie yang di banjiri keringat. 


Beberapa jam lalu tubuh Carrie sangat panas, tetapi 
mengapa sekarang sangat dingin seperti ini2 


'Ckk, mengapa kau sangat menyusahkan." 


Azreal mengambil sebuah handuk kecil di atas nakas, ia 
mengelap pelan keringat yang membanjiri wajah Carrie. 
Setelah selesai, pria itu menaiki ranjang dan ikut berbaring 
di samping gadis itu. 


Manik violet Azreal melirik gadis di sampingnya yang 
tertidur dengan kening berkerut, Carrie tampak sangat 
gelisah dalam tidur nya. Azreal berdecak malas, "Kau 
berhutang banyak pada ku." Tukas Azreal membawa kepala 
Carrie bersandar di dada nya. 


"Setelah pulih, kau harus membayarnya." 


Pria dengan manik tajam itu membelai surai panjang Carrie 
sangat pelan. 


' Sttt..tidurlah.' Bisik Azreal saat tubuh Carrie bergerak 
gelisah. 


HELLOW GUYS!!! PAM BACK!!! 


AKU MAU INGETIN SEKALI LAGI, BUAT KALIAN YANG 
BELUM MEMBACA "THE KING OF WITCH" AKU 
SARANIN UNTUK BACA DULU. YA NGGAK BACA NGGAK 
PAPA SI, MAKSUD AKU BIAR LEBIH DAPET FEEL NYA 
AJA. 


MAKASIH BANGET BUAT KALIAN YANG UDAH KOMEN, 
SENENG BANGET AKU. APAPUN KOMEN KALIAN AKU 
SENENG. 


AKU UDAH KAYAK ORANG GILA KETAWA KETAWA 
SENDIRI BACAIN KOMEN KALIAN YANG PART 
SEBELUMNYA HAHAHAHA. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN LAGI BUAT PART INI! 


SIDER MOHON KESADARANNYA, AKU CUMA MINTA 
VOTE BIAR SEMANGAT HEHEHE 


BONUS ADA CARRIE DI SINI 


Ekspresi Carrie ketika Azreal berbuat buruk 
seenaknya tetapi dia harus tetap tersenyum :) 


Ada si tukang marah juga nih, Si Azreal yang minta di 
hujat :v 


OKEV SEGITU AJA 
SALAM 


MA 


AUTHOR 


7. Medusa 


HAPPY READING!!! 


Matahari mulai menaiki tahta, sinarnya begitu terang 
hingga memasuki cela-cela jendela di sebuah kamar 
bernuansa hitam maskulin sehingga mengusik ketenangan 
seorang gadis dengan manik hazel yang begitu menawan 
terpapar sinar mentari. 


Carrie mengerjab-ngerjabkan mata, tubuh nya seketika 
menegang saat harum coklat mint begitu menusuk di indra 
penciumannya pagi ini. Wajah nya menempel pada dada 
bidang seseorang, tentu ia sangat mengenali pemilik harum 
khas ini, Deru nafas teratur pria itu menerpa puncak kepala 
Carrie membuat gadis itu menelan salivanya susah payah. 


Kejadian semalam langsung berputar cepat dalam 
kepalanya, Tetapi bagaimana bisa posisi mereka seperti ini? 
Dengan Azreal memeluk tubuh kecilnya, sedangkan Carrie 
bersandar di dada bidang Putra Mahkota itu. Mereka saling 
berpelukan. 


Carrie merasa semalam tidur nya sangat nyenyak, terbukti 
saat ini tubuh gadis itu jauh lebih baik. Meskipun masih 
terasa lemas dan mulut nya sedikit pahit karena belum 
mengonsumsi apapun sejak kemarin. Setelah melihat Azreal 
bersama wanita lain Carrie tak memakan apapun, di tambah 
ia berdiri di bawah hujan deras pada malam hari sehingga 
tubuh nya kehilangan kesadaran. 


Saat sedang asik melamun, tiba-tiba Carrie merasa perut 
nya bergejolak mual, ia mencoba melepas tangan Azreal 
yang merengkuh pinggangnya. Gadis itu bergerak gelisah, 
pelukan Azreal sangat kuat seolah pria tampan itu tak 


terusik dengan setiap pergerakan Carrie. Nafas Azreal masih 
teratur menikmati tidur nvenvak nva. 


la menutup mulut nva sendiri. Carrie sudah tidak kuat lagi, 
isi perut nva memberontak ingin di keluarkan. Gadis itu 
memukul-mukul dada bidang Azreal sekuat tenaga 
membuat pria itu bergumam tidak jelas. Carrie mendorong 
dada Azreal dengan keras sehingga pria itu langsung 
terjaga. 


"Huekk..." 
"Shit! APA INI!" 


Azreal menggeram marah saat Carrie mengotori pakaian 
mahalnya dengan cairan menjijikkan yang baru saja di 
keluarkan oleh gadis itu, Azreal menggeretakkan gigi nya 
melihat Carrie malah berlari ke arah kamar mandi tanpa rasa 
bersalah. 


Indra mendengaran Azreal menangkap bahwa Carrie 
kembali mengeluarkan isi perut nya. Pria itu menatap tajam 
pakaiannya sendiri juga ranjang King-size nya yang basah. 


"Wanita sialan." 
Brak! 


Pria itu membanting pintu meninggalkan aura gelap penuh 
kemarahan. 


Carrie mengeratkan tangannya di wastafel, ia menatap 
pantulan wajah nya yang tampak pucat dari pantulan 
cermin di depan. "Hueekk...huekk" ia segera membasuh 
wajah dengan air mengalir, Carrie kembali merasa pening di 
kepalanya. 


Ceklek! 


Dengan tertatih Carrie mendekati sofa berwarna abu-abu 
yang tidak jauh darinya. la menatap miris noda di atas 
ranjang akibat ulah nya, Carrie juga merasa bersalah tak 
dapat menahan gejolak di perutnya hingga mengeluarkan 
isi perut tepat di dada bidang Azreal. Pasti pria itu sangat 
marah. 


Tok 
Tok 
Tok 


Dahi Carrie mengerut saat mendengar ketukan dari daun 
pintu, itu tidak mungkin Azreal. Pria itu tidak akan 
mengetuk pintu, bahkan seringkali mendobrak pintu 
sembarangan. 


"Masuk." 


Seorang maid datang lalu menghampiri Carrie dengan 
membawa sebuah nampan berisi makanan, maid itu tampak 
menunduk mengingatkan Carrie pada dirinya sendiri saat 
menjadi seorang maid. 


"N-nona saya membawa sarapan untuk anda." Ucap maid 
dengan pakaian hitam putih menyerahkan sarapan berupa 
bubur, buah, susu, air mineral dan obat? 


"Terima kasih. Emm, kau letakkan saja di atas nakas. Nanti 
aku akan memakannya." 


"Baik nona." 


Carrie menatap tak enak kepada maid itu, 'Boleh aku 
meminta bantuan?" tanya Cariie ragu. 


"Tentu nona. Apa yang bisa saya bantu?" 


"Bisa kau tunjukkan di mana aku bisa mendapatkan 
badcover? Aku ingin mengganti badcover ranjang itu" jelas 
Carrie melirik ke arah ranjang diikuti tatapan bingung maid 
tersebut. 


"Tidak perlu nona. Prince Azreal memerintahkan agar 
ranjang itu segera di buang dari kamar ini." Ucap maid itu 
berhasil membuat manik hazel Carrie membola. 


"Kalau begitu saya permisi nona." 


Maid itu membungkuk hormat lalu melenggang pergi. Carrie 
tak dapat mengatakan apapun, ia terlalu terkejut. 
Bagaimana tidak? Ranjang King-size dengan ukiran kayu 
kokoh indah di lapisi emas juga beberapa permata di bagian 
kepala ranjang ingin di buang begitu saja? Astaga. 


Carrie menghela nafas, gadis itu menyandarkan bahunya di 
sofa yang sangat nyaman dan lembut. la memijit pelipis nya 
pelan berharap sakit di kepala nya sedikit berkurang. Carrie 
menatap malas nampan berisi sarapan di atas nakas, ia 
meringis pelan. Rasa mual membuat selera makannya 
hilang entah kemana. 


Gadis itu memejamkan mata, mencoba menikmati semua 
rasa nyeri dan sakit yang bercampur aduk dalam tubuhnya. 


Tuk! 


"Akh.." Carrie kembali mengusap kening nya yang nyeri 
seperti terhantam sesuatu. la mengernyit saat melihat buah 


apel sudah tergeletak di pangkuan nva. Siapa vang 
melempar 2 


"Mengapa kau tidak makan?!" Seruan tajam penuh aura 
intimidasi itu membuat Carrie seketika mendongak. 


"Azreal" gumam Carrie tanpa sadar saat melihat Putra 
Mahkota NECROMANCER telah berada di depan nya sambil 
membawa nampan yang beberapa menit lalu berada di atas 
nakas. 


Aura hitam yang mengelilingi Azreal seketika lenyap, pria 
itu menegang menatap Carrie dengan tatapan sulit 
diartikan. Ada gelenyar aneh saat gadis itu memanggil 
namanya tanpa embel-embel tuan. 


"T-tuan?" Panggil Carrie menyadarkan Azreal dari 
lamunannya. 


"A-ku minta maaf telah mengotori ranjang dan pakaian mu" 
lanjut Carrie sambil menundukkan wajah. la takut Azreal 
kembali marah dan berakhir memberi hukuman. 


Pria itu berdehem pelan, ikut menjatuhkan tubuhnya di 
samping Carrie. Manik violet nya masih menajam seperti 
sebelumnya. 


"Ulangi ucapan mu." 


Carrie mengernyitkan dahi bingung, apa ucapan nya kurang 
jelas, atau Azreal tidak mendengarnya? 


"A-ku minta maaf. Aku tidak sengaja, aku.." 


"Lupakan, Cepat makan!" sentak Azreal kesal memotong 
ucapan Carrie, bukan kalimat itu yang ingin kembali ia 


dengar. Tetapi gumaman Carrie membuat hati nva 
merasakan sesuatu vang begitu indah. 


"Dasar gadis bodoh" batin Azreal merutuk. 


Azreal menyodorkan sesendok bubur ke depan wajah Carrie 
membuat gadis itu terkejut, "Buka mulut mu." Perintah 
Azreal datar. 


Tatapan Carrie beralih ke arah sesendok bubur di depan 
mulut nya, ia meringis membayangkan bubur masuk ke 
dalam mulut nya. "Cepat buka, atau aku akan memaksa 
mu!" 


Dengan terpaksa Carrie membuka mulut nya yang langsung 
di sumpal sesendok bubur penuh, "Telan." Carrie segera 
menyambar air putih di atas nampan untuk mendorong 
makanan di mulut nya. Rasanya benar-benar pahit hingga ia 
ingin memuntahkan isi perut nya lagi. 


"C-cukup." 


"Apa yang bisa kau lakukan jika hanya mengonsunssi satu 
sendok bubur?! Sepertinya kau senang sekali membuat ku 
susah." Sarkas Azreal tajam. 


"Tapi mulut ku terasa pahit, tuan" cicit Carrie pelan. 
Prang! 
"PANGGIL AKU AZREAL,SIALAN!" 


Bentakan menggelegar pria dengan manik violet itu 
membuat Carrie tersentak, Azreal juga membanting nampan 
berisi makanannya hingga mengampar sempurna di lantai. 
Rahang pria itu mengeras dengan nafas memburu. 


"Hiks...hiks...hiks. A-da apa?" 


Azreal mengusap wajah nya frustasi, ia merebut paksa gelas 
yang berada di tangan Carrie kemudian membantingnya 
hingga menimbulkan suara nyaring. Tanpa di duga pria 
tampan itu mendekap Carrie dengan erat, ia dapat 
merasakan tubuh gadis itu bergetar hebat. 


"Mengapa kau sangat sulit diatur! Kau hanya perlu menuruti 
semua perkataan ku!" Desis Azreal sambil membelai surai 
panjang Carrie. 


Meskipun ia masih saja mengumpat dan terus mengoceh 
tetapi perlakuan Azreal dengan memeluk Carrie membuat 
tangis gadis itu sedikit mereda. 


Azreal melepas pelukannya, "Dasar cengeng." sinis Azreal 
mengusap jejak air mata di pipi Carrie. 


"Ke taman?" 


Carrie mengerjab-ngerjabkan mata nya tak percaya, apa 
baru saja Azreal yang selalu mengamuk menawarinya untuk 
ke taman? Carrie yakin jika pria itu salah minum obat pagi 
ini. 


"Jika tidak mau, tidak masalah!!" lagi-lagi suara Azreal 
menggelegar membuat Carrie terkejut, pria itu sudah 
melenggang dengan aura gelap nya. Lihatlah dia begitu 
pemarah. 


"Tuan tunggu, aku ikut" ucap Carrie sedikit keras, gadis itu 
berjalan tertatih-tatih mencoba mengejar Azreal yang jauh 
di depan. 


Indra pendengaran Azreal cukup tajam mendengar 
perkataan Carrie, ia menggeram rendah. Berhenti dan 


berbalik arah menatap tajam gadis vang berjalan ke arah 
nva dengan tertatih-tatih. Sentakan keras di tubuh nva 
membuat Carrie terhantam ke dinding Castle. la meringis 
kala Azreal mencengkram tangannva erat. 


"Apa kau tuli? Aku tidak akan mengulangi ucapan ku!" 
Sarkasnya menatap manik hazel Carrie dalam. 


"Maaf A-azreal." lirih Carrie mengetahui apa yang di maksud 
pria itu, tetapi Carrie merasa aneh saat ia memanggil Azreal 
tanpa embel-embel tuan. 


"Gadis pintar." Azreal mengacak puncak kepala Carrie 
dengan pelan. Manik hazel itu mengerjab-ngerjab pelan 
membuat Putra Mahkota NECROMANCER itu gemas hingga 
tanpa sadar mengecup pipi mulus gadis itu. 


Di balik pilar yang menjulang tinggi, seorang wanita 
berambut blonde tampak mengepalkan tangan erat. "Azreal 
adalah milikku." gumam wanita itu dengan tatapan tajam. 


KKKAKXK 


Hamparan bunga berbagai ragam memenuhi taman, semilir 
angin membelai surai panjang seorang gadis yang tampak 
menikmati keindahan taman Castle NECROMANCER. 
Gemericik air berasal dari sungai buatan menambah kesan 
tentram dan sejuk taman ini. 


Pepohonan menari-nari tertiup angin, kumbang juga kupu- 
kupu mengepakkan sayap mereka mengelilingi taman 
bunga yang begitu indah. Carrie menyunggingkan senyum 
melihat taman ini. 


Di sini sangat indah dan tenang, membuat siapa saja akan 
memilih berlama-lama menikmati jutaan bunga yang 
tumbuh dengan subur. 


"Sangat indah." 


Azreal yang duduk di samping gadis itu seketika terpana 
melihat senyum manis nan menawan Carrie, surai gadis itu 
melambai-lambai tertiup hembusan angin, wajah putih 
bersih, hidung mancung, bulu mata lentik juga manik hazel 
gadis itu menambah nilai kesempurnaan Carrie. 


Senyum bibi memang sangat manis, benar kan paman?. 


Pertanyaan Ell saat di perpustakaan Castle seketika tergiang 
kembali di fikiran Azreal, pria itu mendesis tanpa sadar 
hingga Carrie menoleh bingung, "Ada apa?" tanya Carrie 
takut-takut ia kembali membuat Azreal marah hingga Azreal 
mendesis di samping nya. 


Manik Violet nya menatap Carrie sekilas, "Tidak." 


Seorang penjaga terlihat berjalan tergesa-gesa 
menghampiri Azreal dan Carrie, "Hormat hamba Prince 
Azreal, nona Carrie." Carrie tersenyum membalas pengawal 
itu sedangkan Azreal hanya menatap datar. 


"Raja Ladwig meminta anda agar segera menemui nya 
Prince." Kening Azreal mengerut samar, tidak biasa nya 
ayahnya ingin bertemu. 


"Aku akan segera kembali" pamit Azreal beranjak dari kursi 
taman di dikuti pengawal di belakang nya. Carrie 
mengangguk sebagai jawaban. 


Gadis itu menghela nafas pelan, sekarang ia sedikit 
mengerti jika Azreal mempunyai sifat tidak dapat di tebak. 
Terkadang pria itu bersikap manis kepadanya, kadang pula 
Azreal membentak karena hal sepele. 


Bruk! 


Manik hazel Carrie terbelalak saat seorang wanita terjatuh, 
ia segera membantu wanita berambut blonde itu vang 
tampak meringis memegangi kaki nva. 


Carrie memapah wanita itu untuk duduk di kursi vang tadi 
di tempatinya, "Terima kasih." ucap wanita dengan rambut 
blonde itu sambil tersenyum pada Carrie. 


Carrie mengangguk, "Kau tidak papa? Mengapa bisa 
terjatuh?" tanya Carrie khawatir. 


"Tidak. Aku sedang belajar berjalan." 


Kening Carrie berkerut bingung, "Hahahaha, pasti kau 
bingung ya? Kaki kiri ku terluka karena di tusuk pisau, aku 
sedang belajar berjalan saat ini." 


"Astaga, siapa yang tega melukai mu?" tanya Carrie 
terkejut, pasalnya wanita di samping nya ini memiliki paras 
cantik, wajah nya pun terlihat lugu. 


"Kekasih ku." lirih wanita itu menundukkan wajah dengan 
tangan mengepal erat. 


Carrie membekap mulut nya sendiri, tidak menyangka 
kekasih wanita bersurai blonde itu begitu tega melukai 
kekasih nya sendiri. "Siapa dia? Apa dia juga tinggal di 
Castle ini?" Tanya Carrie semakin penasaran. 


Tanpa Carrie sadari wanita itu menyeringai tipis, "Ya, dia 
salah satu petinggi Castle. Sudahlah, itu tidak penting. Lagi 
pula aku sudah memaafkannya" jelasnya. 


Carrie mengangguk mengerti, ia tidak ingin memaksa 
privasi seseorang. "Astaga aku sampai lupa kita belum 
berkenalan. Perkenalkan nama ku Alice Almonara, satu- 


satunya putri penasehat Raja Ladwig" ucap Alice 
mengulurkan tangan. 


Senyum Carrie merekah, ia menerima jabatan tangan Alice. 
"Aku Carrie Lynnette." 


"Senang bisa mengenal mu Carrie. Kau sangat baik dan 
cantik" puji Alice memeluk Carrie. Tentunya gadis itu 
terkejut, tetapi ia ikut membalas pelukan Alice. 


"Carrie aku mempunyai sesuatu untuk mu. Anggaplah ini 
sebagai ucapan terima kasih ku." Alice menyodorkan tiga 
buah permen coklat di tangannya. 


"Eh tidak usah, aku tulus menolong mu." Tolak Carrie halus, 
ia merasa aneh. Alice seorang wanita dewasa tetapi masih 
mengantongi permen coklat yang biasa di bawa EII atau 
anak kecil lain. 


Sorot mata Alice seketika kecewa, "Maaf hanya bisa 
memberi ini. Jika kau tidak mau aku akan memakannya 
sendiri. Padahal aku ingin sekali berbagi dengan mu, sejak 
kecil tidak ada yang mau menerima permen coklat dari ku." 


Carrie seketika gelagapan, ia tak bermaksud seperti itu. 
"Baiklah aku akan menerima nya." sela Carrie membuat 
manik Alice berbinar senang. Wanita itu memberikan 
permen coklat di tangannya. 


Carrie membuka permen itu dan memakannya, ternyata 
rasa nya sangat lezat. Kemudian Carrie mengembalikan satu 
buah permen coklat yang tersisa dua di tangannya. 


"Permen mu sangat enak. Cobalah" ucap Carrie tersenyum 
sambil mengunyah permen coklat di mulut nya. 


Alice tersentak, maniknya tampak gelisah. 'T-tidak usah. 
Aku sudah sering memakannya. Emm, aku harus segera 
pergi menemui kekasih ku." Pamit wanita bersurai blonde itu 
membuat Carrie merasa aneh. 


Carrie berdehem pelan saat tenggorokannya terasa kering, 
sepertinya ia butuh air. Gadis itu beranjak berniat mencari 
maid untuk meminta air. 


Namun baru beberapa langkah, tubuh Carrie meluruh. 
"Akhh!!" gadis itu menjerit memegangi tenggorokannya 
saat rasa panas seperti terbakar menjalar di sekujur 
tubuhnya. 


Louwis yang tak sengaja mendengar jeritan itu seketika 
menoleh. la menajamkan pengelihatannya saat melihat 
seorang gadis tergeletak sambil menjerit kesakitan. Manik 
hitam itu terbelalak saat mulai mengenali tubuh itu. 


Dengan sekuat tenaga Louwis berlari mendekati Carrie yang 
terus mengerang kesakitan. "Astaga Kakak ipar! ada apa 
dengan mu?!" Panik Louwis memegang tubuh Carrie yang 
terus menggeliat. 


"P-anas." Lirih gadis itu mencengkram kuat tangan Louwis. 
"Akhh!" 


Cairan berwarna putih memuncrat dari mulut gadis malang 
itu, "Kakak ipar ada apa dengan mu! Hei! Sadarlah" panik 
Louwis menepuk-nepuk pipi gadis itu. 


Tubuh Carrie seketika memucat dan terasa dingin dengan 
cairan berwarna putih yang mengalir dari mulutnya. 


"Astaga Kakak ipar! Sadarlah." 


"ADA APA INI?!" 
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8. Amarah 
HAPPY READING!!! 
"ADA APA INI!", 


Nafas Azreal tercekat saat melihat tubuh gadis yang 
beberapa menit lalu tersenyum manis menikmati keindahan 
taman tetapi kini sudah tergeletak mengenaskan. Ada rasa 
takut sekaligus marah saat melihat wajah itu memucat 
dengan manik hazel yang tertutup. 


Manik violet nya beralih menatap Louwis nyalang saat pria 
itu memangku kepala Carrie dengan tangan berada di pipi 
gadisnya. 


"Apa yang kau lakukan pada nya?!". 
"A-aku". 

Bugh! 

Bugh! 

Bugh! 


Louwis terhuyung saat Azreal menghantam wajah nya 
dengan membabi buta, posisi Azreal yang menindih pria itu 
membuat Louwis tak bisa mengelak. Begitu juga serangan 
Azreal yang tiba-tiba dan begitu cepat. 


Bugh! 


Melihat ada kesempatan Louwis menghantam wajah Azreal 
hingga pria itu terjungkal. Dengan sisa tenaganya Louwis 


menjauh, mengusap kasar cairan merah kental yang 
menetes dari bibir nya. 


Astaga, baru saja kemarin luka wajahnya hilang sempurna, 
tetapi kini telah kembali rusak akibat kakak nya yang selalu 
tempramental. 


"Aku tadi menemukannya dengan keadaan seperti ini!!". 
Tukas Louwis dengan lantang sebelum Azreal bangkit dan 
kembali menghujamnya. 


"Dia sedang sekarat, bodoh!". Baru kali ini Louwis berani 
mengumpat di depan kakaknya. la sudah tak bisa menahan 
emosi melihat Azreal yang selalu mementingkan emosi dari 
pada menyelamatkan yang lebih penting. 


Umpatan Louwis menyetak Azreal, ia beralih menatap gadis 
yang tengah tak sadarkan diri, Azreal langsung bersimpuh 
di hadapan Carrie. Keringat dingin mengalir di pelipis putra 
mahkota NECROMANCER itu saat ia tak dapat merasakan 
nafas juga detak jantung Carrie. 


"Tidak, kau tidak akan meninggalkan ku". Kecupan singkat 
mendarat tepat di kening gadis itu. 


Azreal menyadari bahwa ia salah karena tidak langsung 
menolong Carrie. la malah menghantam Louwis yang 
sebernarnya tidak melakukan apapun, Azreal adalah 
seorang pria dan dia berani mengakui kesalahannya. 
Mungkin jika ia menolong Carrie gadis itu masih bernafas 
hingga sekarang. 


"Tidak! Kau tidak akan mati secepat ini, sayang" lirih Azreal 
membelai surai Carrie pelan. Pria itu terus menghujam 
wajah Carrie dengan kecupan singkat, tangannya bergetar 
dan Louwis bisa melihat kesedihan itu. 


Azreal segera melakukan CPR atau Cardiopulmonary 
resuscitation, "Ayo Carrie. Aku tidak akan membiarkan mu 
mati semudah ini" tukas Azreal dengan nafas memburu. 


Pria itu terus menekan-nekan dada Carrie berharap sesuatu 
terjadi, tangannya mencengkram rahang Carrie. Louwis 
segera menutup mata nya saat bibir Azreal dan Carrie 
bersentuhan, "dia sudah pergi" gumam Louwis saat kakak 
nya memberi nafas buatan untuk Carrie. 


Azreal menggeleng-gelengkan kepala nya, gumaman Louwis 
terlalu menakutkan jika itu sampai terjadi. Keringat yang 
sudah membanjiri wajah tampan itu tak membuat Azreal 
berhenti melakukan cpr. 


"Ayo sayang buka mata mu". Lirih Azreal dengan tangan 
bergetar membelai pipi pucat gadisnya. Tak ada respon 
apapun yang di berikan dari tubuh Carrie, gadis itu seakan 
menemui cahaya yang selama ini ingin ia gapai. 


"angan membuat ku marah, hm?". Azreal kembali 
memberikan nafas buatan. la terus melakukannya hingga 
berulang kali. 


"Kita akan selalu bersama". 


"Tidak apa, tidurlah. Tetapi bisa kau sedikit tunjukkan detak 
jantung mu?". 


"Aku bisa hidup tanpa mu" Azreal terkekeh, namun raut 
wajahnya kembali berubah menajdi sedih. 


"Apa aku bisa? Ahahahaha". 


Namun tubuh gadis itu tak juga merespon, mungkin mereka 
semua bersyukur jika Carrie mati dan terbebas dari semua 


siksaat Azreal. Tetapi mereka tidak mengetahui bukan jika 
hati putra mahkota itu sangat hancur berkeping-keping. 


Mengapa moon goddes sangat senang membuat seseorang 
menangis dan bersedih? Tidak bisakah semua berjalan 
dengan lancar dan bahagia?. Apa itu takdir yang sulit 
sehingga moon goddes tidak menciptakaan takdir seperti 
itu untuk Azreal dan Carrie?. 


"BUKA MATA MU SIALAN!" . 
Dug! 
Dug! 
Dug! 


Manik Louwis terbelalak kaget saat Azreal memukul-mukul 
dada Carrie dengan sangat keras. la langsung menarik 
Azreal agar menghentikan aksi nya. "APA YANG KAU 
LAKUKAN!, DIA AKAN BERNAFAS!". Bentak Azreal dengan 
manik nyalang. 


"Kak, dia sudah pergi". Ucap Louwis sendu. Yang membuat 
Louwis semakin tak tega adalah Azreal tidak menunjukkan 
kesedihannya. Pria itu justru meluapkan kesedihannya 
dengan cara seperti ini. 


Louwis mengerti, ia paham. Sejak kecil Louwis sangat 
memahami karakter kakak nya meskipun kadang berubah- 
ubah. Tetapi memang itulah sifat nya. Penuh emosi dan sulit 
di tebak. 


Azreal tertawa sumbang, menarik kerah baju Louwis dengan 
manik violet nya yang tajam. "Jangan sampai aku merobek 
mulut mu, Louwis" ancam Azreal tidak main-main. Pria itu 
tampak seperti psikopat yang siap membunuh. 


Pria itu menventak tubuh adiknva dan kembali mendekati 
tubuh Carrie, "Ternyata kau sangat lelah ya. Sebaiknya kita 
istirahat di kamar". Ucap Azreal menggendong tubuh Carrie 
yang terasa dingin ala bridal style. 


Pandangan pria itu kosong sambil terus membawa tubuh 
Carrie yang tak berdaya, para maid dan penjaga di buat 
kebingungan merasakan aura Azreal tak segelap biasanya. 
Belum lagi gadis yang beberapa hari lalu tinggal di Castle 
itu kini sudah dalam keadaan memejamkan mata, mereka 
tak mempungai nyali walau hanya sekedar bertanya. 


Ceklek! 


Azreal mendekati ranjang King-size yang baru saja di ganti 
oleh para maid dan penjaga. la meletakkan tubuh Carrie 
dengan sangat hati-hati, pria itu juga ikut merangkak naik 
ke atas ranjang dan menjatuhkan tubuh nya tepat di 
samping Carrie. 


Manik violetnya menatap langit-langit kamar itu dengan 
tatapan sulit diartikan, "Kau tau, setiap kali aku menyakiti 
mu. Aku bahkan merasakan sakit yang berkali-kali lipat". 
Manik violet nya tampak meredup. 


Azreal hanya merasakan dada nya begitu sesak seperti ada 
sesuatu yang merenggut jantung nya perlahan, "Aku tidak 
ingin jatuh ke dalam lubang yang sama. Tidak ada seorang 
pun yang dapat membuat ku lemah, termasuk kau Carrie". 


Tangan Azreal membelai wajah Carrie pelan, berbeda 
dengan ucapannya yang terdengar arrogant. Tangan Azreal 
bergetar menahan gejolak perih yang tak dapat ia pungkiri. 
Hatinya terasa hancur melihat keadaan gadis di 
hadapannya. la selalu tidak becus menjaga mate nya 
sendiri. 


Azreal memeluk tubuh Carrie, menelusupkan wajah nva di 
antara ceruk leher jenjang gadis itu. Menghirup rakus harum 
khas yang menguar dari tubuh mate nya. "Apa kau sedang 
menghukum ku?". gumam Azreal lirih, tubuh nya bergetar 
namun tak ada setetespun air mata yang mengalir dari 
manik violet itu. 


"Jawab aku sayang. Apa kau sedang menghukum ku?". 


"Jika benar. Kau berhasil membuat ku takut, Carrie". Gumam 
Azreal memejamkan mata nya. 


"Apa aku sudah terlalu menyakiti mu? Katakan. Aku tidak 
akan marah". 


"Jika benar, jangan menyakiti ku seperti ini. Siksa tubuh ku 
sesuka mu, tetapi jangan siksa hati ku seperti ini, Carrie". 
Azreal semakin mengeratkan pelukannya. 


"Tidak menjawab ya. Apa tidurmu lebih penting dari pada 
ucapan ku?". 


"Tidak menjawab lagi. Aku bersumpah akan menghancurkan 
siapapun yang telah membuat mu seperti ini". Tukas Azreal 
dengan sorot tajam. 


"Hei! Kau tidak bahagia? Aku akan melenyapkan orang yang 
telah membuat mu seperti ini" Azreal terkekeh pelan. 


Pria itu mendudukkan tubuh nya di atas ranjang 
menghadap gadisnya, ia tertawa keras. Sangat keras 
bahkan jika orang lain mendengarnya akan bergidik ngeri 
mendengar tawa yang sangat menyeramkan seperti seorang 
iblis. 


Tangan Azreal membelai pipi Carrie yang terasa dingin, ia 
mengecup kening gadis itu lama sambil memejamkan mata 


nva. Meredam emosi vang siap meledak kapan saja. 


"Jangan pernah bermain-main dengan ku Carrie. Aku adalah 
pangeran NECROMANCER. Aku tidak akan membiarkan mu 
mati begitu saja". 


"Bersabarlah sayang, aku akan menjemput mu dalam 
kegelapan. AHAHAHAHAHA!". 


"Aku adalah pangeran kegelapan. Apapun yang aku 
inginkan harus ku dapatkan". 


"Termasuk membawa mu kembali". 
"AHAHAHAHAHA!". 


Azreal saat ini benar-benar berbeda, aura hitam pria itu 
memutar di tubuhnya. Manik violet tajam dengan aura 
intimidasi nya semakin gelap dan kelam. Rahang pria itu 
mengeras dengan guratan urat yang mulai menonjol. 


JDAR! 
"Astaga". 


"Ada apa, Amour?" tanya Renald saat guntur menggelegar 
dan istri nya tiba-tiba saja memekik sambil memegang 
dada. 


"Apa ini?". Manik coklat Keyra bergerak gelisah. 


Merasa ada yang janggal Renald mendekati istri nya yang 
tengah duduk di pinggir ranjang, " Ada apa, Amour?", Tanya 
pria itu mengulang ucapannya. 


"Aku tidak tau, tiba-tiba saja aku teringat Carrie". Ucap 
Keyra menatap suaminya bingung. 


Renald berdecak malas, "Hanya perasaan mu saja, Amour." 


Keyra menggeleng kuat, ini bukan perasaan biasa. Ini 
seperti firasat seorang sahabat, "Tidak, kita harus segera ke 
Castle NECROMANCER'. tukas Keyra menahan tangan 
Renald yang ingin kembali ke meja kerja nya. 


"Ayolah Amour, jangan sekarang. Pekerjaan ku sangat 
menumpuk" tolak Renald halus mengusap lembut pipi 
istrinya. 


Manik sebiru laut itu terbelalak kaget saat Keyra menitihkan 
air mata nya, "Hei! Jangan menangis". Raut Renald berubah 
datar sambil membawa tubuh istri nya ke dalam dekapan 
pria itu. la tak suka melihat perempuan yang di cintai nya 
mengeluarkan air mata. 


"A-aku tidak tau...hiks...hiks. Perasaan ku benar-benar tidak 
enak...hiks", 


Renald menghela nafas pelan, "Baiklah kita akan kesana". 
Putus nya mengalah. 


Tok 
Tok 
Tok 
Ceklek 
"Anne" 


John menggaruk tengkuk nya yang tak gatal saat Keyra dan 
Anne saling berpelukan, ia bingung mengapa kedua wanita 
itu tampak sangat gelisah. Bahkan Anne menggeret nya 
kembali ke Castle di saat mereka tengah memilih gaun 


pengantin. Gadis itu beralasan bahwa perasaan nva sedang 
buruk, dan hal itu mampu membuat John menuruti 
permintaan Anne untuk segera kembali ke Castle Witch. 


"Anne aku..". 


"Ya Key. Aku juga merasakan hal yang sama" potong Anne 
cepat sebelum Keyra menyelesaikan kalimat nya. 


"Kau tau perasaan ku tidak pernah salah, aku khawatir 
terjadi sesuatu dengan Carrie". Lanjut Anne serius. 


Keyra mengangguk mengiyakan "Cepat buka portal nya, 
Renald". Pinta Keyra. 


"Mommy!". Pekikan keras itu sontak membuat semua orang 
menoleh. 


Ellard tengah berlari ke arah nya dengan sebuah rubik di 
tangan pria kecil itu, "Mommy ingin kemana?". 


Manik Keyra bergerak gelisah, ia bersimpuh mensejajar kan 
tubuh nya dengan EII. "Ada masalah Castle yang harus 
Mommy dan Daddy selesaikan, sayang". Keyra terpaksa 
harus berbohong kepada putra nya sendiri. Perasaannya 
mengatakan bahwa EII tidak boleh ikut ke sana. 


Manik biru pria kecil itu tampak sayu, Ell memainkan kaki 
kecil nya. "Mommy pelnah mengatakan tidak baik 
belbohong'. Ucapan polos Ell menyetak Keyra. Wanita itu 
sudah menduganya, Ell adalah anak yang sangat sulit untuk 
di kelabui. 


"Mommy akan mengunjungi Castle NECROMANCER". 
Celetukan Renald membuat Keyra melotot kaget. 


"Benalkah? Ell ingin ikut, Daddy". Raut wajah Ellard seketika 
berseri-seri mendengar ucapan ayahnya itu. 


"Tidak sayang". 


Ellard mengerucutkan bibir nya, "Mengapa tidak boleh? 
Mommy tidak sayang Ell ya". lirih pria kecil itu. Padahal ia 
sangat rindu dengan bibi Carrie. Tetapi mengapa Mommy 
nya malah melarang?. 


"Bukan begitu". 


"Biarkan dia ikut, Amour". Lagi-lagi Renald berseru 
membuat Keyra menghela nafasnya. 


"Baiklah". 


"YEYY, Ell sayang Mommy" pekik pria kecil itu mengecup 
pipi Keyra. 


"Tunggu sebental, Ell akan membawa mainan untuk belmain 
dengan bibi Callie". 


"Tapi Ell?". Keyra menggantungkan ucapannya saat putra 
semata wayangnya sudah berlari dengan semangat, ia 
berharap semua baik-baik saja. 


"Bibi tunggu Ell, kita akan belmain lagi". 


HOLLAA! FM BACK! 

GIMANA? MASIH SEMANGAT SAMA CERITA INI?. 

MASIH MENUNGGU KELANJUTANNYA NGGAK? 

WADUH AKU NULIS INI PAGI PAGI BUTA WKWKW. JADI 
MAKLUM JIKA ADA TYPO ATAU ALUR NYA KURANG 
GREGET HUFTT. 


KARENA JAM TIGA SUBUH AKU TULIS PART INI, OTAK 
UDAH KAYAK DI AMBANG-AMBANG EHEHEHEHEHE 


BUAT VANG NGGAK PAHAM CPR ITU APA, KARENA AKU 
BINGUNG JUGA CPR BAHASA BIASA NVA APA. JADI AKU 
PAKEK BAHASA MEDIS AJA LAH VA WKWK 


XCPR atau Cardiopulmonarv Resuscitation adalah 
teknik kompresi dada dan pemberian napas buatan 
untuk orang-orang vang detak jantung atau 
pernapasannva terhenti. Tindakan CPR vang disebut 
juga resusitasi jantung paru (RJP) tersebut juga bisa 
dilakukan pada orang tenggelam atau terkena 
serangan jantung." 


Jadi sekarang sudah tau kan guys ^^ 


Okey segitu aja kali ini. 


SALAM 
:) 
AUTHOR 


9. Terpukul 
HAPPY READING!!! 


Louwis berlari melewati lorong-lorong Castle besar itu, 
keringat membanjiri wajah imut Louwis. Nafas nya terengah- 
engah dengan manik hitam yang memancarkan 
kegelisahan. Tujuannya hanya satu, menuju ruang 
singgasana Raja Ladwig ayahnya. Pria itu terlalu bodoh dan 
berfikir gegabah, mungkin jika Louwis sedikit berfikir ia 
akan menggunakan portal yang langsung membawa pria itu 
tanpa memakan waktu seperti ini. 


Pintu besar dengan beberapa penjaga di depannya 
membuat Louwis bernafas lega, akhirnya ia sampai. Kedua 
penjaga itu seketika membungkuk hormat dan segera 
membuka pintu untuk prince NECROMANCER itu. 


"Ayah". Tubuh Louwis menegang di ambang pintu, nafas nya 
tercekat kala melihat ayah nya tengah mengobrol dengan 
The King of Witch. Penguasa dunia Immortal itu juga 
membawa istri, anak dan panglima Castle bersama mate 


nya. 


Louwis menelan salivannya kasar saat semua pasang mata 
menatap nya, ia segera membungkuk hormat kepada semua 
dan berjalan mendekat dengan perasaan gelisah. Mengapa 
di saat seperti ini petinggi Castle witch datang berkunjung? 
Apa yang harus ia katakan, pasalnya Louwis sangat 
mengetahui kedekatan Gueen Keyra dan Carrie. 


"Kebetulan sekali kau datang Louwis. King, Queen, 
Panglima, prince Ell dan nona Anne ingin bertemu mate 
kakak mu." 


Perkataan Raja Ladwig seolah menghantam Louwis sangat 
keras, manik hitamnva bergerak gelisah. Wajah pria itu 
bertambah pias, 'A-avah sebenarnya". Rasanya sangat sulit 
Louwis mengeluarkan suaranya. 


"Ada apa Louwis?". Tanya Raja Ladwig seolah membaca 
tingkah anaknya yang sedikit aneh. 


Pria itu menarik nafas nya dalam-dalam, ia tak ingin 
membuang waktu lagi, "Telah terjadi sesuatu pada Carrie". 
Ucap Louwis dengan sekali tarikan nafas, tetapi mereka 
dapat menangkap dengan jelas perkataan Louwis itu. 


"Apa?! Ada apa dengan Carrie?" kali ini Keyra bersuara, ia 
terkejut dengan penuturan Prince NECROMANCER itu. 
Pantas saja sejak kemarin perasaan Keyra terus saja gelisah. 


"A-aku tidak bisa menjelaskannya Queen. Kita harus segera 
ke kamar kakak, m-maksudku prince Azreal". Jawab Louwis 
menyesal, ia tak bisa menjelaskan situasi saat ini. 


"Tunjukkan jalan nya" ucap Keyra cepat menyeret Renald 
yang masih berdiam di tempat, diikuti yang lain. 


Namun, Renald segera menarik Keyra hingga menabrak 
dada bidang nya, "Tenanglah, Amour". 


"Kita akan menggunakan portal" lanjut Renald 
merentangkan tangannya, tidak lama kemudian lingkaran 
dengan pusaran angin hitam muncul di hadapan penguasa 
dunia Immortal itu. Mereka langsung memasuki portal tanpa 
ragu. 


Kini mereka tepat di sebuah pintu kamar yang sangat besar, 
manik Renald langsung menajam saat merasa aura gelap di 
sekitar nya. Manik biru penguasa Immortal itu berganti 


menjadi hitam kelam, ia menarik tangan Kevra agar berdiri 
di belakangnva. 


Aura kepemimpinan pria itu menguar sangat kuat, John juga 
merasa ada hal yang janggal. Panglima Castle itu 
mengeratkan pelukannya di pinggang Anne yang tengah 
menggendong Ell. Sedangkan Keyra dan Anne kebingungan 
dengan tingkah kedua pria itu, juga wajah Raja Ladwig yang 
menegang. 


"Ada apa ini King?" tanya John melewati telepati, ia merasa 
aura Renald juga ikut menguat menunjukkan 
kepemimpinannya. 


"Dia memanggil demon". 
Ceklek! 


Pintu itu terbuka membuat semua orang sangat terkejut 
dengan pemandangan di depan mereka. Gadis di atas 
ranjang dengan gaun putih melekat di tubuh nya, gadis itu 
memejamkan mata dengan tenang. Di samping gadis itu 
tampak seorang pria dengan jubah hitam dan mahkota di 
kepala nya tengah duduk sambil menundukkan wajah. 


Bukan hanya itu, kumpulan pria bertubuh besar dengan 
jubah hitam gelap juga mengelilingi ranjang itu, wajah 
mereka di tutup oleh tudung hitam. 


"Pangeran kegelapan". 


Ell memeluk leher Anne erat saat suara tawa menggelegar 
memenuhi kamar itu, tawa yang terdengar sumbang dan 
menyeramkan untuk di dengar siapapun. 


Dia bukan lagi Putra Mahkota Azreal, manik yang semula 
violet kini telah berganti dengan manik semerah darah, 


tatapan pria itu sangat mengintimidasi, seringai menghiasi 
wajah tampannva dengan aura gelap vang begitu pekat. 


'Pangeran kegelapan' ulang Renald melangkah maju, 
dengan Kevra vang beringsut menjauh. Ini semua tampak 
sangat menveramkan. 


Semua pria berbadan besar berjubah hitam itu seketika 
berbalik menatap Renald memperingatkan, pemimpin 
Immortal itu tak terkejut saat demon di depannva tidak 
mempunyai bola mata, Renald tak gentar sama sekali. 
Berbeda dengan kedua gadis yang sudah memekik kaget 
akan hal itu. 


"Ayah". 


"King bisa mengatasi nya". Ucap Raja Ladwig menenangkan 
Louwis yang tampak khawatir. 


Azreal kembali tertawa keras hingga berdengung di ruangan 
itu membuat bulu kuduk meremang, bahkan Louwis baru 
pertama kali melihat sisi gelap kakak nya selama berpuluh- 
puluh tahun tinggal bersama. 


Kaum Witch adalah kaum yang memiliki umur hingga 
ratusan tahun, kelebihan lain yang di berikan moon goddes 
adalah Witch dengan ilmu tinggi tidak akan menua hingga 
sisa hidup nya, berbeda dengan maid, penjaga dan rakyat 
biasa yang lebih mirip seperti manusia. 


"AHAHAHAHAHA!, ternyata kau masih mengingat ku. Teman 
lama" ucap Azreal menjilat jempol nya sendiri. 


Renald menyeringai tipis, sebenarnya ia sedikit terkejut saat 
merasakan aura Pangeran kegelapan di depan pintu kamar 
Azreal. Yang pria itu tau, bahwa Azreal memang memiliki 
darah pangeran kegelapan namun tak pernah sekalipun 


Renald berfikir pangeran kegelapan kembali bangkit dan 
saat ini berada di hadapannva. 


BLAMI 


Azreal langsung bangkit dengan manik menajam saat 
Renald membakar demon yang ia panggil dari alam bawah 
hingga musnah, rahang pangeran kegelapan itu mengeras 
dengan aura mengancam. 


"Apa yang kau lakukan!". Geram Azreal menatap tajam 
manik hitam Renald dengan berani. 


"Untuk apa kau mengundang demon!" kecam Renald 
tenang tetapi menusuk. Demon yang baru saja di habisi nya 
adalah demon dengan kemampuan rendah sehingga Renald 
dengan mudah memusnahkan makhluk itu dengan bola api 
nya. 


"Untuk apa aku mengundang demon? HAHAHAHAHAT' 
Azreal mengulang ucapan Renald dengan tawa 
menggelegar, entah apa yang membuat pria itu senang kali 
mengeluarkan tawa menyeramkannya. 


Dalam sekejap tawa Azreal berhenti, manik merah darah nya 
menatap Carrie dengan sendu. "Mate ku mati". lirih pria itu 
sedih. 


Mereka tersentak kaget, "BOHONG! KAU PASTI BOHONG" 
Pekik Keyra melangkah maju namun tangannya langsung di 
cekal oleh Renald. Air mata wanita itu menetes menatap 
tubuh pucat Carrie di atas ranjang. Bukan hanya Keyra yang 
terpukul mendengar kata-kata Azreal, mereka semua 
bahkan Anne sudah menangis tak percaya dalam dekapan 
John. 


"Tidak mungkin, pasti dia berbohong kan Renald". lirih 
Keyra tak kuasa menahan air mata nya, tangan wanita itu 
mengguncang tubuh Renald yang hanya berdiam diri. 


Carrie adalah gadis yang kuat, Keyra yakin ini semua hanya 
omong kosong. Sahabat nya tak mungkin pergi secepat ini, 
Carrie tak akan meninggalkannya. 


"RENALD, MENGAPA KAU DIAM SAJA. KATAKAN INI HANYA 
OMONG KOSONG...hiks...hiks. Carrie tak mungkin pergi". 


Renald langsung mendekap istrinya, ia sungguh tak kuat 
melihat Keyra menangis pilu seperti itu. Namun, Keyra terus 
memberontak membuat Renald kewalahan hingga 
pelukannya terlepas dan Keyra berlari menubruk tubuh 
Carrie di atas ranjang. 


Geraman yang berasal dari Azreal membuat Renald 
langsung mengacungkan pedang nya, "Jangan pernah kau 
menyentuh istri ku". Tukas Renald penuh perintah. 


Keyra menangis histeris di samping tubuh Carrie, wanita itu 
memeluk tubuh sahabatnya yang terasa dingin dari 
biasanya. "Carrie..". 


"Katakan ini hanya omong kosong, kau tidak akan 
meninggalkan ku kan? ..hiks..hiks". 


Keyra menggeleng-gelengkan kepala nya, kenyataan ini 
terasa tidak nyata untuknya. Carrie tidak mungkin pergi. 
Wajah cantik Keyra sudah di banjiri air mata yang terus 
mengalir deras. 


"Kau sudah berjanji untuk baik-baik saja..hiks...hiks'. Keyra 
meremas dada nya yang sesak, wanita itu menangis dengan 
pilu masih memeluk tubuh Carrie. 


"Bagaimana dengan Ell jika kau tidak ada...hiks..hiks. Siapa 
yang akan mendengarkan keluh kesah ku...hiks. Ayo jawab!" 
pekik Keyra memukul-mukul dada nya sendiri yang terasa 
sesak. 


Kehilangan seorang sahabat yang telah menemani di saat 
kita sulit adalah hal yang sangat menyakitkan. Keyra 
merasa gagal menjaga Carrie, ia adalah sahabat yang buruk. 
Carrie belum mendapat kebahagiaannya, tetapi mengapa 
tuhan harus mengambilnya secepat ini?. 


"Carrie..hiks...ayo buka mata mu! Jangan seperti ini" Keyra 
mengguncang-guncang tubuh Carrie berharap gadis itu 
merespon sesuatu. Namun, tak ada. Carrie sudah kembali ke 
pangkuan tuhan untuk menjemput kebahagiaannya di 
dunia lain. 


"Mengapa harus secepat ini Carrie....hiks..hiks'. 


"Maaf..hiks...hiks maaf aku belum bisa memberi mu 
kebahagiaan. Maaf, aku belum bisa menjadi sahabat yang 
baik untuk mu...hiks..hiks maaf". lirih Keyra mengecup 
kening gadis itu untuk terakhir kali nya. 


"Berbahagialah". Lanjut Keyra berbisik mengusap air mata 
nya pelan. 


Wanita itu langsung beranjak dan beralih memeluk Renald, 
Keyra tak kuat menatap wajah pucat Carrie terlalu lama. 
Tangisnya kembali pecah saat Renald mengusap punggung 
nya dengan kata-kata menenangkan. 


"Renald..hiks...hiks. Aku menyayangi Carrie, mengapa dia 
pergi". Gumam Keyra di sela-sela isakannya. Mengapa tuhan 
sangat cepat mencabut nyawa gadis sebaik Carrie. 


'Tidak ada vang kekal di dunia ini. Semua pertemuan pasti 
akan berakhir dengan perpisahan, Amour'. 


'Tidak Carrie...hiks..hiks. Dia gadis baik' Renald menopang 
tubuh istrinva vang ambruk. la dapat merasakan Kevra 
sangat terpukul dengan kabar ini. 


'MAIDI MAID'. Empat orang maid berjalan tergesa-gesa saat 
pemimpin Immortal itu berteriak keras. 


Renald terpaksa memanggil maid untuk membawa Keyra 
yang tak sadarkan diri di pelukannya, ia tak mungkin 
meninggalkan ruangan ini, terlalu berbahaya jika sampai 
Azreal kembali memanggil demon dan melakukan sesuatu. 


"Jangan sampai istriku tergores. Atau kepala kalian 
taruhannya" ancam Renald menyerahkan Keyra hati-hati. 


"Ladwig, jaga istri ku. Dan jangan menyentuh nya". Raja 
Ladwig membungkuk hormat, sebenarnya hati nya gelisah. 
Namun, perintah Renald lebih penting. 


da 


Manik biru Ell tampak sedih, bahkan putra mahkota Witch 
itu menitihkan air mata nya saat melihat ibu nya di bawa 
oleh beberapa maid. la tak mengerti, mengapa semua orang 
tampak bersedih di ruangan ini. 


Kebingungan itu terus berlanjut saat Ell menatap tubuh 
Carrie di atas ranjang, pria kecil itu kecewa saat melihat bibi 
nya asik tertidur, bahkan suara bising tak membuat bibi nya 
terjaga. Itu membuat Mommy dan yang lain bersedih. 


Kepala kecil Ell langsung mengingat perkataan Azreal yang 
membuat semua orang terkejut, "Bibi Anne apa itu mati?" 


Pertanyaan polos yang terlontar dari bibir Ell membuat Anne 
menoleh. 


Gadis itu mengusap air mata nya kasar, bersimpuh di 
hadapan Ell menyamakan tinggi nya sambil memegang 
pundak Ell. Hatinya sakit jika harus memberi kabar seperti 
ini mengingat usia Ell yang sangat muda. 


"Bibi, jawab. Ell beltanya". Ucap pria kecil itu. 


"Ell. Jika seseorang mati, artinya mereka meninggalkan kita 
selamanya". Jelas Anne mati-matian menahan air mata nya 
agar tidak menetes. 


Setetes air mata jatuh di pipi merah Ell, "Apa maksud nya 
bibi. Apa Ell tidak bisa belmain dengan bibi Callie lagi?". 
Anne menggeleng lemah, gadis itu menutup mulut untuk 
meredam tangis nya yang pecah. 


Anne bergerak mundur, ia sungguh tak kuat jika Ell kembali 
bertanya. John yang mengerti segera memeluk mate nya, 
pria itu ikut mensejajarkan tubuh nya dengan EII. 


"Paman, bibi Anne belbohong ya. Bibi Callie tidak mungkin 
meninggalkan Ell". 


"Tidak sayang, Ell harus menerimanya. Bibi Carrie sudah 
pergi meninggalkan kita”. 


Ellard memukul-mukul tubuh John, ia tidak suka jawaban 
panglima Castle itu. "Paman...hiks...hiks. Paman tidak boleh 
belbohong. Bibi hanya istilahat kan paman...hiks..hiks'. 


"Tidak sayang, bibi Carrie akan bahagia di alam sana, Ell 
tidak boleh menangis. Nanti bibi akan sedih". 


'Tidakl Tidak mau. Bibi Callie tidak bahagia, bibi bahagia 
jika belsama Ell...hiks..hiks. Mengapa paman jahat 
sekali..hiks...hiks. Bibi Callie." Tangis Ell pecah, kaki kecil itu 
melangkah di ikuti Renald yang berdiri menjaga putra nya 
dari Azreal. 


Tubuh kecil Ellard sedikit kesusahan untuk menaiki ranjang 
King- size itu yang cukup tinggi untuk tubuh kecilnya. 
Namun EII tidak menyerah hingga ia berhasil menaiki 
ranjang itu, air mata nya terus mengalir terngiang-ngiang 
bahwa Carrie akan meninggalkan mereka selamanya. 


"Bibi.." Suara Ell bergetar sambil memegang tangan Carrie 
yang memucat. 


Ellard mengecup-ngecup telapak tangan Carrie dengan 
isakannya, "hiks...hiks. Bibi..hiks. Mengapa tangan bibi 
dingin?". Hati Renald mencelos saat mendengar ucapan 
putra nya. 


"Bibi tidak ingin bangun? Ell membawa banyak 
rubik..hiks..hiks. Ayo kita belmain bibi" rengek Ellard 
memeluk tubuh orang yang sangat di sayangnya. 


"Bibi tidak rindu Ell?...hiks..hiks. Ell lindu bibi". 
'Bibi.., bibi tidak boleh mati. Ell tidak suka...hiks..hiks'. 


Ellard meraung-raung di samping tubuh Carrie, ia masih 
terlalu kecil untuk kehilangan orang yang di sayang nya. 


"Bibi malah pada Ell ya?. Ell minta maaf jika EII 
nakal..hiks..hiks'. 


"Ell beljanji tidak akan nakal lagi. Ayo buka mata nya 
bibi...hiks..hiks. Nanti siapa yang akan menemani EII 


belmain...hiks..hiks'. Ell menautkan jarinya dengan jari 
Carrie. 


Namun tangis pria kecil itu semakin tersedu-sedu saat 
tangan Carrie kembali jatuh tak bergerak, "Bibi...hiks...hiks. 
Ell sayang bibi...hiks...hiks". 


Azreal menggeretakkan gigi nya, ia tidak dapat menahan 
emosi nya lagi. Pemandangan di depannya menunjukkan 
seolah Carrie benar-benar pergi untuk selama nya dan tak 
akan pernah kembali. 


"Mengapa kalian bersikap seperti itu?!! Aku akan 
menjemput Carrie. Dan membawa nya kembali 
kedekapanku!" tugas Azreal di sertai geraman rendah. 


Renald semakin mengeluarkan aura kepemimpinannya saat 
Azreal mencoba mendekati EII. 


"Carrie adalah gadis baik. Moon goddes tidak akan 
menempat kan gadis itu di tempat buruk seperti neraka 
atau dunia bawah". 


Penuturan Louwis seperti batu besar yang menghantam 
kepala Azreal. la bersimpuh dengan pandangan kosong, 
oksigen terasa di tarik paksa dalam dada nya. Aura nya 
sekejap hilang dengan sebulir air mata yang menetes dari 
pelupuk mata pria itu. 


"Kau tidak akan bisa menjemput nya". 


HOLAA!! IM BACK!!!! 

BELUM PADA TIDUR??!! 
GIMANA-GIMANA PART INI HEHEHEHE? 
ULUH-ULUH SINI PELUK ONLINE ^_^ 


CARRIE HUAAAA AKU SAYANG KAMU. NGGAK RELA!! 
AKU MEWEK SENDIRI. 


AZREAL KAU SUNGGUH TERLALU.... 
UDAHLA JANGAN SEDIH-SEDIH LAGI OKEY CUP CUP 


JANGAN LUPA KOMEN DAN VOTE NVA VA SAHABAT TN 
TERCINTA 


I LOVE YOU 
SALAM 


ANA 


AUTHOR 


10. Terungkap 
HAPPY READING!!! 


Ruangan itu tak setegang beberapa menit yang lalu, hanya 
suara isakan Ell yang masih setia memeluk Carrie tanpa 
mau melepaskan pelukannya. Pria kecil itu merasa tak rela 
jika orang yang selalu menjaga dan menemani nya sejak 
lahir harus pergi secepat ini. Carrie bagaikan ibu kedua di 
hati Ellard. 


Tak ada yang sadar jika tangan Ell mengepal erat, mereka 
semua sibuk dalam kesedihan masing-masing. Di kamar itu 
hanya tersisa Louwis, Azreal dan seorang wanita bersurai 
blonde. Melihat Azreal yang dapat menguasai emosi nya 
Renald segera menyusul Keyra karena sangat khawatir 
dengan istrinya. la sangat yakin Azreal tak akan berani 
menyentuh putra nya. 


Sedangkan John dan Anne mereka sedang mempersiapkan 
acara pemakaman untuk Carrie. 


“Bibi...hiks...hiks. Siapa yang membuat bibi sepelti ini?". 
lirih Ell menggenggam tangan Carrie. Pria kecil itu masih 
belum menerima bahwa kini bibi nya telah tiada. 


"Bibi tenang saja, nanti Ell akan menghukum wanita itu" 
bisik Ell di telinga Carrie sangat pelan. Pria kecil itu 
mengusap air mata nya kasar, manik biru nya tampak 
sedikit berbeda, ia memberi kecupan sekilas di telapak 
tangan Carrie. Raut sedih Ell berganti dengan ekspresi datar. 


"Aku tidak menyangka mate mu pergi secepat ini. Kau tidak 
perlu bersedih, aku selalu bersama mu, Azreal". Ucap wanita 
bersurai blonde itu dengan tatapan sedih menyandarkan 
kepala nya di bahu Azreal. 


"Hah! Ternyata sangat mudah menyingkirkan gadis lemah 
itu". Batin wanita itu menyeringai tipis. 


Azreal tak merespon ocehan wanita yang bergelayut manja 
di lengannya. Manik violet nya hanya terfokus pada gadis 
cantik di atas ranjang King-size itu yang sangat tenang 
dalam tidur nya. 


Pandangannya kosong, seperti ada yang merenggut hati 
nya. Bodoh! Mungkin ungkapan itu yang pantas ia 
dapatkan. Tanpa sadar Carrie telah mencuri hati Putra 
Mahkota NECROMANCER itu. Tapi sayang, kepribadian 
Azreal terlalu buruk untuk bersanding dengan gadis sebaik 
Carrie hingga Azreal kehilangan gadis itu. 


"Hiks...aku sangat sedih saat mendengar kabar ini". 


Louwis mendesis sinis mendengar omong kosong wanita 
bersurai blonde itu. la tau semua itu hanya sandiwara dan 
omong kosong. Wanita itu ular, licik dan memuakkan. 


Alice Almonara, ya. Dialah wanita bersurai blonde itu, 
wanita yang bercumbu dengan Azreal di taman dan 
membuat Carrie bersedih. Wanita itu adalah putri dari 
penasehat Raja Ladwig yang juga tinggal di Castle ini. 


Louwis sangat muak melihat Alice yang terus saja 
bergelayut di lengan kakak nya, bukan hanya itu. Alice 
adalah jalang yang menggoda siapapun, bahkan Louwis 
pernah melihat dengan mata kepala nya sendiri wanita itu 
sedang bercumbu dengan petinggi kerajaan yang lain. 


Sejak peristiwa beberapa tahun lalu Azreal selalu bermain 
dengan wanita termasuk dengan Alice, Louwis sempat 
memperingati Azreal bahwa wanita itu adalah jalang 
menjijikkan namun, Azreal seolah tuli dan tak 


mengindahkan ucapannva. Tetapi Louwis tau, kakak nva 
hanva bercumbu dengan mereka semua, tidak lebih. 


Tak ada vang bisa Louwis lakukan, sampai Carrie datang ke 
dalam kehidupan kakaknya, meskipun Louwis sangat 
mengetahui jika beberapa kali Azreal menyakiti gadis itu, 
tetapi sejak Carrie hadir kakak nya jarang sekali membawa 
jalang ke Castle ini. 


"Apa yang teljadi dengan bibi hingga sepelti ini?". 
Pertanyaan penuh intimidasi itu membuat semua pasang 
mata menatap EII yang kini sudah berdiri dengan kepala 
menunduk. 


"P-prince?". 
"Jawab". 


Louwis tersentak saat Ell menyela ucapannya, pria kecil itu 
terdengar serius tidak seperti biasanya yang selalu ceria 
dan menggemaskan. 


"A-ku tidak tau. Tiba-tiba saja Carrie sudah tak sadarkan diri 
ketika aku menemukannya di taman dengan mulut 
mengeluarkan busa putih". 


Azreal mulai tertarik dengan penjelasan Louwis, pria itu 
beranjak dari duduk nya diikuti Alice. "Oh, aku menemukan 
ini di tangan Carrie" lanjut Louwis membuat Alice terbelalak 
saat tangan pria itu menunjukkan sebuah permen coklat. 


Kening Azreal berkerut samar, dari mana Carrie 
mendapatkan permen coklat?. Tidak ada satu pun anak kecil 
yang tinggal di Castle ini, Azreal yakin itu. Karena permen 
coklat adalah makanan yang biasa di bawa kemanapun oleh 
seorang anak kecil di clan witch. 


Ell mengambil permen itu dari tangan Louwis, manik biru 
nya menatap intens permen coklat di tangan kecilnya. Kaki 
kecil Ell melangkah mendekati gelas berisi air di atas nakas. 


Ell tampak memejamkan mata memegang erat segelas air 
itu, Renald yang baru saja datang dengan Keyra di 
dekapannya menatap intens tingkah putra nya. Istrinya 
memang sudah mulai tenang dan mulai bisa menerima 
semua nya, meskipun terlihat mata sembab dan raut yang 
masih memancarkan kesedihan. 


"Apa yang dia lakukan?". Tanya Keyra dengan suara serak 
karena terlalu lama menangis. 


Louwis menggeleng tak tau, "Putra ku akan melakukan 
sesuatu yang hebat" celetuk Renald menyeringai misterius 
membuat semua orang di kamar itu termasuk Keyra tak 
mengerti. 


Kelopak mata EII terbuka, pria kecil itu mendongakkan 
wajah nya menatap Alice tajam membuat wanita itu 
gelagapan, permen coklat itu di masukkan ke dalam air 
yang Ell genggam di sebelah tangannya. 


"Permen itu beracun!" pekik Louwis saat air di dalam gelas 
itu berubah menajadi busa kecil yang meluap-luap di 
tangan Ell, semua nya terkejut bukan main, wajah Alice 
berubah pias. 


"Dari mana Carrie mendapatkan nya?". Geram Azreal 
dengan rahang mengeras. Mereka semua membisu, terlalu 
syock dengan kenyataan yang Ellard tunjukkan. 


Kaki kecil Ell melangkah dengan intimidasi yang kental, 
tatapannya tak beralih dari wanita bersurai blonde itu yang 
tampak berlindung di balik tubuh Azreal. Tangan EII 
semakin mengerat mencengram gelas itu. 


TARRI 


'ELLI' Renald menahan lengan Kevra vang ingin mendekati 
putra nva. 


"Renald!". 
"Diam". 


Louwis menatap ngilu kejadian itu, Ellard mencengkram 
gelas berisi racun hingga pecah di tangannya, tangan kecil 
Ell berlumuran darah nya sendiri akibat terkena pecahan 
gelas. Namun, ekspresi Ell tak berubah. Seperti tak 
merasakan apapun. 


"Alice". 


Wanita bersurai blonde itu terbelalak saat tubuh nya kaku 
tak bisa di gerakkan, "A-apa ini!" Tubuh Alice bergerak 
seperti ada yang mengendalikannya, wanita itu meronta- 
ronta sambil berjerit meminta tolong. Namun, seperti ada 
tali yang mengikat tubuh wanita itu yang terus menarik nya 
ke hadapan EII. 


'AZREAL TOLONG!". 


"AKH!", Keyra menutup mulut nya saat Alice bersimpuh di 
hadapan Ellard dengan tangan wanita itu menyayat pelipis 
nya sendiri dengan serpihan gelas yang tajam. 


"P-prince.." Tangan wanita itu bergetar dengan manik 
membola saat tangannya mengarahkan pecahan kaca tajam 
itu kembali mendekat ke arah wajah nya sendiri, ini benar- 
benar sihir. 


"Kau benar jika menganggap bibi ku lemah. Tetapi kau 
melupakan seseorang di belakang nya. Aku, Ellard Adelson 


Walker Putra Mahkota Witch tidak akan tinggal diam saat 
kau menvetuh bibi kul Jalang". Bisik Ell di akhir kalimat nya 
sehingga tidak ada seorang pun yang dapat mendengar. 


Tubuh Alice bergetar hebat saat tangannya kembali 
menggores wajah nya sendiri, "P-prince apa maksud 
and....hiks..hiks. A-aku tidak mengerti". 


"Shit, setelah ini aku akan membunuh mu bocah". Batin 
Alice penuh kebencian, ia tak takut sedikitpun meski yang 
di hadapannya putra tunggal pemimpin Witch. 


Pria kecil itu terkekeh pelan, ia sedikit membungkuk 
sehingga jarak wajah nya dengan Alice sangat dekat. 
"Sebelum kau membunuh ku. Aku akan membunuh mu 
terlebih dahulu, bibi". Sanggah Ell tajam membuat Alice 
tersentak. Kemampuan Renald yang dapat membaca fikiran 
semua orang ternyata menurun kepada EII, putra nya. 


"Apa yang kau maksud?" kali ini Azreal membuka suara 
setelah diam membisu memperhatikan tingkah Ellard yang 
aneh. 


Manik Alice membola saat tangannya yang memegang 
serpihan kaca itu mengarah ke bola mata nya, "Tidak! Tidak! 
Tolong aku!" Jerit Alice histeris. 


"Hentikan Ell!". Celetukkan Renald berhasil membuat Ellard 
menoleh, menatap ayah nya dengan tajam. 


Renald memutar bola mata nya malas, iris biru nya melirik 
ke samping membuat Ell mengikuti arah pandang ayahnya. 
"Dia yang membunuh bibi Carrie". Pernyataan Ellard seakan 
guntur di siang hari. 


Plak! 


Dan kejadian itu begitu cepat hingga Renald tak menvadari 
jika istrinya sudah lepas dari rengkuhannya. "Apa semua itu 
benar? Kau?! Mengapa kau membunuh sahabat ku!!" pekik 
Keyra berderai air mata setelah memberi satu tamparan 
kuat di wajah Alice, emosi nya kembali naik saat 
mengetahui jika pelaku dari semua ini adalah seorang 
wanita. 


"YA! KARENA DIA TELAH MEREBUT AZREAL KU, DIA PANTAS 
MATI!" Bentak Alice meskipun wajah nya sudah berlumur 
darah ia tak takut sedikitpun. 


"BERANI NYA KAU MEMBENTAK MOMMY KU!". 
"BERANI NYA KAU MEMBENTAK ISTRI KU!". 


Ayah dan anak itu kompak melindungi Keyra dengan manik 
biru mereka yang menajam siap menghabisi siapa pun yang 
menyentuh wanita yang paling berharga di dunia itu. 


Azreal mendesis dengan manik violet nya yang menajam, 
"ini adalah bagian ku". Tukas Azreal langsung menarik surai 
Alice dan menyeret wanita itu hingga menjerit kesakitan. 


KKKAAXK 


Tidak jauh berbeda dengan ruangan bawah tanah yang lain. 
Ruangan itu tampak lusuh, penuh lumut dan lembab. 
Jejeran sel dengan penghuni yang di penuhi luka juga 
jeritan memilukan terdengar begitu jelas di indra 
pendengaran. 


Namun, pemandangan sedikit berbeda dengan penjaga juga 
makhluk yang menyiksa para tahanan. Mereka semua 
tampak menyeramkan karena berasal dari dunia bawah. 
Iblis-iblis itu di penuhi luka dan nanah yang menguarkan 
bau tak sedap. Mereka menyiksa para tahanan dengan 


cambuk dan benda tajam lainnva. Genangan darah bercecer 
di mana-mana hingga bau anvir itu semakin menusuk. 


Berbeda dengan sel lain, sebuah ruangan tertutup vang 
hanva mempunvai fentilasi sebesar bola kasti tampak 
sedikit berbeda, hal itu di karenakan kehadiran seorang 
wanita dan pria di dalamnva. Ruang itu adalah ruangan 
yang paling di takuti oleh semua tahanan yang pernah 
masuk kedalam nya. 


Ruang sempit dengan berbagai jenis alat untuk menyiksa 
juga pajangan-pajangan berupa benda tajam dan tulang- 
belulang dengan runcing tajam. Tak ada sinar matahari 
maupun oksigen yang cukup di dalam ruangan itu. 


"A-zreal, mereka semua berbohong. A-aku tidak melakukan 
apapun". 


Alice terus memberontak hingga menyebabkan suara 
nyaring yang berasal dari rantai yang mengikat tubuhnya. 


Seringai evil tempantri di wajah tampan Azreal, tangannya 
mengambil sebuah belati kecil yang terpajang di ruang itu, 
telinganya seketika tuli mendengar semua pembelaan Alice 
yang menurutnya hanya omong kosong. 


"A-azreal". Suara Alice bergetar saat belati itu membelai 
wajah nya, ia tak dapat membayangkan jika wajah nya 
kembali mendapatkan luka. 


"Kau tidak mau mengakui nya?" desis pria itu mencengram 
kuat rahang wanita di depannya. 


Srettt 


"Akhh!". 


Darah segar mengalir deras saat Azreal menusuk dada Alice, 
tetapi kalian tidak perlu khawatir. Azreal tidak sampai 
merenggut jantung wanita itu hingga membuat nva mati. la 
tak akan membiarkan Alice mati semudah itu. 


Srett 
Srett 


'Akh..hentikan'. Azreal kembali menvavat lengan dan kaki 
wanita itu tanpa kasihan. Auranva semakin menggelap 
dengan manik violet vang tajam bak elang. 


"Aku tidak menyangka kau sebodoh itu Alice. Beberapa saat 
lalu kau berteriak dengan percaya diri bahwa kau mengakui 
kesalahan mu. Dan kini kau bersandiwara jika ini semua 
bukan salah mu?". 


Azreal tertawa keras hingga suara nya menggema di 
ruangan itu, tangan kekar itu menarik surai Alice hingga 
sang empunya mendongak sambil meringis kesakitan, 
rasanya kulit kepala nya akan copot tidak lama lagi. 


"Masih ingin membela diri?". Desis Azreal dengan manik 
violet nya yang menajam, ia semakin menarik surai Alice 
hingga gadis itu menjerit meminta ampun. 


"S-sakit. Ya. A-aku mengakui nya. L-epas" ucap Alice terbata- 
bata mengerjab-ngejabkan mata nya saat kepala dan tubuh 
nya begitu sakit. 


"AHAHAHAHAHA!". 
PLAK! 


Hantaman keras di wajah nya membuat Alice terhuyung, 
wanita itu tampak akan kehilangan kesadarannya. Namun 


Azreal tak tinggal diam, ia mengambil sebuah tong berisi air 
dan mengguvur tubuh Alice hingga basah dan membuat 
wanita itu sadar sepenuh nva dengan manik membola. 


'AKHHH, SAKIT! AKHHH! A-azreal air apa ini, Akhh!". Alice 
menggeliat kesakitan saat tubuh nya seperti terbakar dan 
perih. Bahkan rasa sakit yang ia rasakan saat ini jauh 
berkali-kali lipat dari sebelumnya. 


"Oh, sepertinya itu alkohol. Atau air garam? Hm. Aku sedikit 
lupa" gumam Azreal seperti berfikir. 


"Apa?!" Alice terus menggeliat dengan sisa tenaga, tangan 
dan kaki nya di ikat dengan rantai yang sangat kuat 
sehingga wanita itu tak dapat menjangkau rasa sakit yang 
begitu menyiksa nya. 


"Akhh, m-engapa kau m-emilih gadis murahan itu!, A-aku 
mencintai mu A-azreal". 


Brakk! 


Azreal menendang tubuh Alice hingga wanita itu terpental 
ke dinding, darah segar langsung memuncrat dari mulut 
wanita itu. "Jaga ucapan mu, jalang!". Desis Azreal geram. 


Alice terkekeh hingga terbatuk-batuk, "Dan aku tidak jauh 
berbeda dengan mate mu du...AHKKK!" Alice berjerit 
histeris saat Azreal menginjak perut nya. Nafas pria itu 
terengah-engah dengan emosi meluap. 


Azreal memanggil dua orang iblis yang memegang sebuah 
cambuk di tangan mereka, ia menggeram sambil menekan 
perut Alice di bawahnya. 


"Cambuk dia. Jangan biarkan dia mati dengan mudah". 


"Baik tuan" 


Azreal mengangkat kaki nya, rintihan Alice terdengar merdu 
di indra pendengaran putra mahkota itu. "Sebenarnya aku 
belum puas menyiksa mu. Tetapi, aku tidak ingin membuat 
mate ku menunggu terlalu lama". 


Azreal kembali menarik surai Alice dengan kasar, "Dan satu 
lagi, dengarkan ini baik-baik. Aku, putra mahkota 
NECROMANCER akan membawa Carrie kembali". Tukas 
Azreal penuh sumpah. Lalu pria itu benar-benar pergi di 
telan kegelapan. 


"KAU GILA! T-tidak, J-angan....AKHH!!!!!". 


HELLOW!!! IM BACK!!! 
SORRY UP NYA LAMA HEHEHEH :) 
ADA SATU KATA BUAT AKU? APA?. 


ATAU KATA-KATA YANG LAIN UNTUK PARA PENGHUNI 
IMMORTAL? 


HAYOOOO. 


JANGAN LUPA KOMEN DAN VOTE NYA YA. 
MAKIN BANYAK KOMEN DAN VOTE, MAKIN CEPET UP 
NYA WKWKWK. 


SUDAH CUKUP SEKIAN DAN TERIMA KASIH 
SAMPAI JUMPA DI PART SELANJUTNYA ^_^ 


salam 
:) 
Author 


11. Olympus 


HAPPY READING!!! 


Matahari mulai terbenam, langit berganti menjadi orange 
sempurna. Burung-burung berterbangan menuju sangkar 
mereka. Malam ini tidak seperti biasanya, cahaya bulan 
begitu bersinar menerangi langit immortal di malam hari. 
Sayup-sayup aungan wolf terdengar di atas bukit. 


Semilir angin menghembus surai hitam gelap seorang Putra 
Mahkota NECROMANCER. Tangannya menyilang di balik 
jubah hitam legam itu, pandangannya menyorot ke depan 
menatap hutan Morleigh yang begitu gelap dan sunyi 
seakan hutan itu mati dan tak berpenghuni. Sinar bulan pun 
serasa enggan menyentuh hutan yang biasa di sebut kawah 
kematian. 


Jangan mudah tertipu dengan sesuatu dari luarnya saja, 
Kesunyian hutan Morleigh seakan bertolak belakang dengan 
keadaan sesungguh nya, hutan yang hampir mengelilingi 
Castle NECROMANCER itu di huni berbagai macam mahkluk 
berbahaya seperti rongue, vampir liar, clan SHAMAN, dan 
berbagai monster menyeramkan. 


Di sebelah barat Castle terdapat Burt atau semacam bukit 
dengan padang rumput hijau yang terbentang luas. Dan di 
sana biasanya para Fairy menabur bibit bunga yang telah 
mereka dapat dari desa untuk menjadi koleksi atau hanya 
kesenangan belaka. 


"Malam ini adalah bulan purnama, dan esok pagi portal 
dunia atas terbuka. Tetaplah bersama dewi bulan, dan aku 
akan membawa mu kembali". 


Semua petinggi Castle telah kembali ke kamar mereka 
masing-masing, begitu juga petinggi Castle witch vang 
memilih menginap malam ini. Azreal menolak acara 
pemakaman Carrie vang telah di susun oleh Anne dan John, 
ia mengatakan kepada mereka bahwa mate nva akan 
kembali hidup. 


Meskipun sempat terjadi sedikit pro dan kontra antara 
Azreal dan para Petinggi Castle termasuk Kevra, Akhirnva 
mereka semua menvetujui melihat kevakinan Azreal vang 
mengatakan akan membawa Carrie kembali. Semoga saja. 


Tangan kekar itu membelai surai Carrie pelan, "Apa di sana 
terlalu indah hingga kau enggan membuka mata?". Gumam 
Azreal menatap wajah Carrie yang begitu tenang. 


Semilir angin malam membelai surai Carrie hingga membuat 
surai nya sedikit berantakan, manik violet Azreal menatap 
pintu balkon yang terbuka lebar, hanya dengan 
menjentikkan jari pintu itu tertutup dengan sendiri nya. 


"Jangan khawatir, aku telah membalas seseorang yang telah 
membuat mu seperti ini" gumam Azreal dengan senyum 
evil, menyelipkan beberapa helai surai Carrie ke belakang 
telinga. 


Azreal tak mengerti dengan perasaannya yang selalu gusar 
dan khawatir melihat keadaan Carrie seperti ini. Apa ia 
mulai mencintai gadis itu?. Azreal tertawa sumbang, tidak 
mungkin. Semua itu terjadi karena ikatan mate diantara 
mereka berdua, ya. Azreal meyakinkan diri nya bahwa ia 
tidak mencintai Carrie. 


"Bersiaplah, aku akan menjemput mu. Setelah itu aku tidak 
akan melepaskan mu begitu saja". 


Pria itu merebahkan tubuh nva tepat di samping Carrie, ia 
memiringkan tubuh sambil menopang kepalanya sendiri 
untuk menatap gadis bodoh yang membuat semua orang 
khawatir itu. 


"Bisa kau jelaskan mengapa aku begitu khawatir dan gelisah 
seperti ini?. Ketika kau di sentuh pria lain aku merasa marah 
dan tak rela. Apa karena aku membencimu?". Azreal terus 
mengoceh walau tak ada seorangpun yang menjawab nya. 
Pria itu tampak asik mengeluarkan perasaannya yang terasa 
berbeda. 


"Apa yang kau lakukan hingga aku seperti ini, Carrie?" Lirih 
Azreal membelai pipi dingin mate nya. 


"Dingin sekali". Azreal menarik selimut tebal hingga 
menutupi sebagian tubuh Carrie dan pria itu. la membawa 
tubuh Carrie ke dalam dekapannya, sebuah kecupan 
mendarat di puncak kepala Carrie. 


"Gadis bodoh, aku merindukan mu". 


Fitt 
"HUAA!!! Mommy sakit!". 


Renald melempar dokumen di tangannya kasar, ia menatap 
sepasang ibu dan anak itu dengan geram. Konsentrasi nya 
hancur mendengar omelan istri dan jeritan putra semata 
wayang nya itu. 


"angan mengeluh, kau selalu menyakiti diri mu Ell. 
Sepertinya kau senang sekali membuat Mommy khawatir". 
Omel Keyra masih fokus membersihkan sisa-sisa pecahan 
kaca di tangan mungil putra nya. 


Ellard mengerucutkan. bibir, telinga nya sangat panas 
mendengar omelan Keyra yang tak kunjung habis. "Kau juga 
Renald, mengapa berkas itu seperti lebih penting dari anak 
kita. Kau adalah ayah nya, seharusnya kau mengajari anak 
kita agar tidak melukai diri sendiri. Lihat, tangannya 
tersayat sangat parah". Lanjut Keyra menatap kesal 
suaminya. 


Kening Renald mengerut samar, mengapa jadi ia yang 
terkena marah?. la tidak melakukan apapun dan Itu adalah 
berkas kerajaan yang tidak bisa di tunda, karena Keyra 
memaksanya bermalam di Castle NECROMANCER alhasil 
Renald memerintahkan John untuk mengambil berkas ini. 


"Tidak perlu berlebihan, Amour. Tadi seperti nya dia biasa 
saja, tetapi mengapa berubah lemah seperti itu". Cibir 
Renald melirik Ell sekilas. 


'T-tadi Ell hanya pula-pula. Kan Ell malu Daddy jika 
menangis di hadapan penyihil itu" sanggah EII pelan 
menundukkan wajah nya. 


Renald memutar bola mata nya malas, "Kau juga penyihir 
Ell". 


"Tetapi Ell penyihil yang imut dan menggemaskan" jawab 
pria kecil itu menaik turunkan alisnya. 


Tawa Keyra menggema saat melihat wajah masam suami 
nya, "Siapa yang mengajari mu percaya diri seperti itu, 
sayang?" kekeh Keyra mengusap lembut surai putra nya. 


"Paman John!". 


"Shit!Sudah lama aku tidak menghajar nya". Geram Renald 
tajam. Berani sekali pria itu mengajari putra mahkota witch 
menjadi percaya diri berlebihan seperti itu dan aneh. 


'Nah, Selesai. Avo EII saat nva tidur'. Ucap Kevra 
menggendong putra nva ke atas ranjang menghiraukan 
gerutuan Renald, tangan kecil Ell sudah terbalut perban 
dengan rapi. 


Keyra menaikkan selimut hingga sebatas dada putra nya, 
tangan kecil Ell memeluk tubuh Keyra mencari kehangatan. 
"Hei, mengapa dia tidur di sini?". 


"Memangnya tidak boleh?". Timpal Ell menatap ayah nya 
cuek. 


"Tentu saja tidak!. Kau sudah di siapkan kamar sendiri. Oh 
apa kau takut? Hm, yasudah tidak masalah jika kau di sini. 
Tapi maaf, dia istri ku dan seharusnya aku yang 
memeluknya saat tidur bukan kau". Cerocos Renald 
membuat Keyra hampir saja menjatuhkan rahang nya. 


Alis Ellard mencuram tak suka, "Ell tidak takut! Ell hanya 
ingin memeluk mommy saat ini". 


"Tapi dia istri ku, seharusnya aku yang memeluknya". 
Ellard bangkit, "Dia juga Mommy EII!". 

"Dia istri ku, dan aku yang akan memeluknya". 

"Tapi Ell juga ingin memeluk Mommy". 


"Astaga! Sudah cukup. Jangan bertengkar". Keyra 
memindahkan Ell ke pinggir ranjang, tak lupa ia memberi 
pembatas sebuah guling takut-takut nanti putra nya 
terjatuh. 


Saat ini posisi nya berada di tengah-tengah antara Renald 
dan Ellard, "Begini lebih adil, kalian berdua bisa memeluk 


Mommy" ucap Kevra merebahkan tubuhnya. Jujur ia sangat 
lelah saat ini. 


Senyum Ell dan Renald seketika merekah. Sepasang anak 
dan ayah itu langsung merapatkan tubuh mereka dan 
memeluk Keyra dengan erat. Tak ada yang lebih baik dari 
pada bisa tertidur dan memeluk seseorang yang paling 
kamu sayangi. 


"Mommy". 
Keyra bergumam pelan menanggapi panggilan putra nya. 


"Paman Azleal tidak bohong kan? Paman akan 
membangunkan bibi?". 


Keyra tersenyum getir. "Ilya". 

"Nanti bibi bisa belmain lagi dengan Ell kan Mommy? ". 
"Iya, sayang". 

Semoga. 

"Ell senang. Mommy, Ell sayang Mommy". 


Setetes air mata meluncur dari manik Keyra, "Mommy 
sangat sangat sayang Ell". Ucap Keyra mengusap tangan 
kecil putra nya. 


Ellard terkekeh pelan, "Good night Mommy". 
"Good night Ell". 


daa 


Sinar mentari meringsek masuk ke cela-cela jendela kamar 
dengan nuansa hitam maskulin itu.Tidak seperti pagi 


biasanva, hari ini para petinggi Castle sudah berkumpul di 
kamar Azreal dengan perasaan gusar penuh harap. 


"Kau yakin portal dunia atas telah terbuka?" tanya Raja 
Ladwig kembali memastikan. 


Azreal mengangguk mantap, "Semalam adalah purnama 
merah, aku yakin itu". 


Raja Ladwig menghela nafas, entah apa yang terjadi nanti 
jika putra nya memasuki portal itu. Raja Ladwig menepuk 
pelan pundak putra nya. "Hati-hati nak".  Azreal 
mengangguk singkat. 


Pria itu beralih menatap Keyra dan Renald sambil 
membungkuk hormat, "Kau harus berjanji untuk membawa 
sahabat ku kembali, Azreal" titah Keyra serius. 


"Baik Queen". 


'Portal dunia atas terbuka seratus tahun sekali, kesempatan 
ini sungguh suatu kebetulan vang sangat luar biasa. Aku 
percava bahwa moon goddes merestui jika Carrie hidup 
kembali dengan ada nya purnama merah itu". 


"Kembali sebelum portal tertutup. Pergilah, bawa dia 
kembali sebelum kau menyesal". Lanjut Renald seperti 
perintah. 


"Paman". 


Azreal beralih mensejajarkan tubuh nya dengan Putra 
Mahkota Witch itu, "hati-hati paman". Pesan Ellard memeluk 
Azreal sekilas. 


Setelah selesai dengan ucapan-ucapan pendukung mereka 
semua, Azreal melangkah menuju balkon kamar nya. Pria itu 


menoleh menatap gadis di atas ranjang vang tampak lebih 
pucat dari biasanva. 'Tunggu aku'. Azreal meloncat dari 
atas balkon, tak lama seorang pria muncul dengan savap 
hitam besar nan gagah di kedua punggung nva. 


Manik violet itu telah berganti dengan manik semerah darah 
vang begitu bersinar, pangeran kegelapan telah kembali. 
Azreal mengepakkan savap nva di udara, savap hitam 
legam itu membentang begitu gagah di langit biru vang 
cerah. Manik nva menatap ke atas sambil terus mengepak 
sayap hitam gagah itu. 


Dan inilah salah satu kelebihan pangeran kegelapan, sayap 
yang begitu kokoh dan cantik juga mempunyai hembusan 
angin yang mampu menumbangkan puluhan pohon jika 
terkena hempasannya. 


Semakin tinggi ia terbang, semakin kencang angin yang 
menerpa wajah nya. Nafas Azreal terengah-engah, 
kecepatan sayap nya tak dapat di ragukan lagi. Bahkan saat 
ini ia tak dapat melihat daratan di bawahnya, Azreal hanya 
melihat hamparan awan putih yang tampak selembut kapas. 


Sayap itu terus mengepak kuat, menunjukkan betapa 
tangguh nya sayap hitam itu melawan angin yang 
berhembus sangat kencang. Tekanan di atas sana terasa 
mencekik Azreal, ia merasa pasokan udara nya mulai 
menipis. Pria itu berhenti sejenak, mengambil nafas dan 
mengatur pernafasannya agar kembali normal. 


Keringat sudah membanjiri tubuh kekar Azreal, tetapi ia 
tidak menyerah. Pria itu terus menggerakkan sayap nya 
dengan ambisi yang kuat. 


Azreal berhenti, memperhatikan sekeliling nya. Di mana 
portal itu?. Tiba-tiba sebuah cahaya terang menyorot begitu 
intens sehingga pria itu memejamkan mata, kening nya 


berkerut samar saat melihat gumpalan angin vang 
berbentuk putih susu, setengah lingkaran terdapat pelangi 
yang mengelilingi nya, apa itu portal nya?. 


Tanpa pikir panjang Azreal meluncur ke dalam portal itu 
yang menarik nya semakin ke dalam. Angin semakin 
berhembus kencang, dan semakin lama semakin hilang 
hingga tak tersisa. 


Pria itu mengedarkan pandangan, manik merah nya 
seketika membola karena sayap nya menghilang begitu 
saja, tidak hanya itu. Kaki nya kini sudah berpijak 
sempurna, tetapi bukan sebuah tanah melainkan sebuah 
gumpalan kapas yang mengeras. 


"Apa ini Olympus?" gumam Azreal. Olympus adalah tempat 
tinggal bagi dewa maupun dewi. 


Azreal tidak dapat melihat apapun, di sini hanya terdapat 
hamparan awan putih yang begitu elegan dan lembut. Pria 
itu mulai beranjak, fokus kepada rencana awal nya. 


Setelah lama berjalan di atas awan itu, pandangan Azreal 
jatuh pada seorang gadis yang tengah bermain ayunan di 
atas awan. Meskipun gadis itu membelakangi nya, Azreal 
yakin jika itu adalah gadis yang di carinya. 


"Akhirnya aku menemukan mu". 


Azreal berlari sekuat tenaga untuk menggapai gadis itu, ia 
berteriak sangat kencang memanggil nama Carrie beberapa 
kali. Namun, gadis itu tak kunjung menoleh. 


"Dia sudah bahagia. Jangan mengganggunya". 


Suara merdu nan lembut seorang wanita membuat Azreal 
berbalik menatap wanita dengan gaun putih menjuntai 


yang sangat indah di pandang mata, surai wanita itu 
tergerai panjang. Sayang, wajah nya terlalu bersinar 
sehingga Azreal tak dapat melihat nya. 


"Dewi bulan". 


Buat yang kangen Carrie ^_^ 
BAGAIMANA KABAR KALIAN SEMUA?? 


BAIK LAH PASTI, JANGAN SAMPE NGGAK BAIK YA 
HEHEHEHE. 


MASIH SANGGUP MENANTI KEGANTUNGAN INI? 


MAMA SUARA KORBAN KECEWA PAS LAGI SAYANG- 
SAYANG NYA EKEKEKEK. 


OLYMPUS adalah tempat di mana para dewa dan 
dewi tinggal. Berada di dunia atas. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA YA! 


YANG BELUM FOLLOW AKUN AKU BURUAN FOLLOW 
SEKARANG, SUPAYA KALIAN NGGAK KETINGGALAN 
UPDATE INFORMASI DAN CERITA AKU ^_^ 


BYE 
SALAM 
:) 
AUTHOR 


12. Permohonan 


HAPPY READING!!! 
"Dewi bulan". 


Tubuh Azreal bersimpuh dengan kepala menunduk dalam, 
energi wanita bergaun putih itu sangat kuat hingga 
mengharuskan Azreal menunduk penuh hormat. 
Bagaimanapun juga wanita di hadapannya saat ini adalah 
pencipta kaum immortal. 


Dada Azreal terasa sesak karena aura positif yang berasal 
dari moon goddes mendorong aura kegelapan yang ia miliki. 


"Kembalilah pangeran kegelapan". Suara itu begitu lembut 
seperti hembusan angin di padang rumput. 


Manik semerah darah nya berkilat, Azreal menyatukan 
kedua telapak tangannya tanpa merubah posisi sebelum 
nya. "Aku tidak akan kembali tanpa mate ku". Jawab Azreal 
penuh tekad, melirik ke tempat di mana Carrie tampak 
tengah tersenyum senang hanya karna sebuah kumbang 
kecil. 


Deg. 


Gadis itu menoleh sehingga pandangan mereka bertemu, 
Carrie menatap Azreal dengan pandangan sulit diartikan. 
Azreal rindu gadis itu, manik hazel yang selalu membuat 
nya terpana dengan senyum manis di bibir ranum nya. 


Carrie sangat cantik dengan gaun putih membalut tubuh 
mungilnya. Surai panjang di gerai dengan di hiasi sebuah 
mahkota, wajah nya pun tak sepucat biasanya. Semburat 


merah menghiasi pipi mulus Carrie menambah kecantikan 
gadis itu. Gadisnya terlihat sangat baik di tempat ini. 


Setetes air mata meluncur mulus di pipi Carrie, Azreal 
seketika bangkit hendak mendekati gadis yang tak jauh 
darinya itu. Baru kali ini Azreal merasakan jika ia sangat 
takut kehilangan seseorang, ya. Kini ia mengakui jika Carrie 
telah mencuri hati nya. Azreal mencintai gadis itu, mate 
nya. 


Tidak. Azreal tidak akan membiarkan kesempatan ini berlalu 
begitu saja. Tempat ini hanya terbuka seratus tahun sekali, 
dan itu sangat lama baginya. la harus membawa Carrie 
kembali tanpa kurang suatu apapun, bagaimanapun cara 
nya. 


Crasss! 


Tiba-tiba tubuh Azreal terpental cukup jauh saat ia hendak 
menggapai tubuh Carrie. Pria itu terbatuk-batuk sambil 
memegang dada nya yang terasa sesak, manik nya melirik 
bingung saat ia baru menyadari sebuah barrier yang 
membatasi mereka berdua. Barrier itu sangat tipis dan tak 
terlihat sehingga Azreal tidak menyadarinya sejak awal. 


"Kembalilah, biarkan gadis itu bahagia". Lagi-lagi kalimat itu 
yang menggema di indra pendengaran Azreal. 


Kepalan tangan Azreal menguat saat darah segar menetes 
dari hidung nya, "Aku tidak akan merubah keputusan ku, 
goddes", Geram pria itu mengulum bibir yang terkena 
tetesan darah nya sendiri. Posisi Azreal memunggungi 
pencipta kaum immortal itu, jika ia berbalik. Maka aura 
moon goddes akan menuntut nya untuk tunduk dan 
bersimpuh. 


Wanita yang kelilingi cahaya itu maju mendekat, "Kau 
sungguh keras kepala, putra ku. Gadis itu baik. Dia pantas 
mendapat balasan berupa kebahagiaan". Nasihat moon 
goddes begitu halus hingga membuat hati Azreal berdesir 
hangat. 


Kepakan sayap berwarna putih bercahaya membuat Azreal 
tersentak, seorang laki-laki gagah dengan sayap 
membentang lebar dan gagah mendarat tepat di 
hadapannya. Tampak pria tampan dengan rahang tegas itu 
membungkuk hormat ke arah wanita yang di kelilingi 
cahaya itu. 


Malaikat penjaga portal" batin Azreal mendesis. 


Manik malaikat itu beralih menatap Azreal penuh intimidasi, 
"Kau melanggar aturan! Tidak ada seorangpun kaum 
immortal apa lagi kaum bawah seperti mu yang di 
perbolehkan Masuk ke dunia suci ini". Ucap nya tegas 
menatap tajam Azreal. 


Azreal terkekeh pelan mendengar ucapan malaikat itu. 
Azreal menatap nya tak kalah tajam, bahkan ia mengikis 
jarak dengan aura penuh intimidasi yang lebih dominan. 
"Kau tidak jauh lebih rendah dari ku, Angel". Sinis Azreal 
berbisik. 


Apa malaikat itu tidak tau bahwa ia adalah pangeran 
kegelapan? Penguasa alam bawah dan pintu neraka. Bahkan 
Azreal merasa bahwa kedudukannya lebih tinggi jika di 
bandingkan dengan malaikat penjaga portal dunia atas itu. 


Rahang pria dengan sayap putih bercahaya di punggung 
nya menatap nyalang Azreal, "Gabriel, kembali ke tempat 
mu". Sebelum perdebatan kembali berlanjut sebuah suara 
dengan alunan menenangkan itu menengahi. 


Tubuh Gabriel langsung membungkuk penuh hormat, ''Baik 
moon goddes". la langsung kembali melebarkan sayap putih 
bersihnya, bersiap untuk kembali terbang. 


Namun, manik malaikat itu sedikit melirik Azreal yang masih 
berdiri di tempat terus mengawasi pergerakkannya, "Dia 
gadis baik, tidak pantas dengan pria buruk seperti mu". 
Gumam Gabriel lalu meluncur di udara dengan sayap putih 
yang menyerupai awan. 


Gigi Azreal bergemeletuk menahan amarah, tentu ia 
mendengar jelas ucapan tajam malaikat itu. Makhluk yang 
terkenal suci itu bahkan tak jauh berbeda dengan makhkuk 
immortal lain. Jika saja Azreal tak mengingat tujuannya 
datang ke sini, mungkin ia akan mengejar malaikat 
sombong itu dan menghabisi nya. 


"Sayang, ayo kembali bersama ku". Bujuk Azreal 
mengulurkan tangan nya ke arah Carrie, ia tak bisa 
mendekat karena barirer suci yang membatasi mereka. 
Gadis di sebrang sana hanya menatap, menatap manik 
merah yang begitu menawan bagi nya. Manik hazel Carrie 
tampak berkaca-kaca, ia tak bisa melakukan apapun. 


"Ini adalah takdir, putra ku. Kau harus bisa menerima nya, 
kembalilah dan dan makamkan gadis itu dengan baik". 


"Tidak! Kau yang membuat takdir ini, kau masih bisa 
merubah nya". Geram Azreal tegang. 


"Tidak semudah itu, ini bukan permainan yang dengan 
gampang nya kau atur untuk sebuah kepuasan". 


"Aku hanya meminta mate ku kembali, kau hanya perlu 
merubah takdir. Apa susah nya". Suara Azreal terdengar 
jengkel. 


Moon goddes melenggang mendekati Carrie dengan mudah, 
barrier itu tampak tak berpengaruh bagi wanita bergaun 
putih anggun itu. ''Lihat, sifat mu tidak berubah sama sekali, 
keras kepala dan tempramental. Aku tidak ingin kau 
mengulangi kesalahan mu vang dulu'. Gumam dewi bulan 
itu di akhir kalimat nva. 


Wajah Azreal seketika berubah pias, tangannva menjambak 
rambut nva sendiri. Pria itu menggerang sambil bersimpuh 
menahan sakit, ingatan masa lalu seketika terus berputar di 
kepalanya, potongan-potongan kejadian masa lalu yang 
ingin ia lupakan kembali muncul dan terasa nyata. Carrie 
hendak mendekat karena tidak tega dengan pria itu, 
namun, tangannya langsung di tahan oleh moon goddes. 


"Dia jalang dan pantas mati". Desis Azreal dengan nafas 
memburu, manik nya berkilat-kilat menahan amarah. 


"Dan itu sudah takdir mu, tetapi kau malah melakukan 
tindakkan tak terpuji tanpa mengampuni mate mu dulu". 


Kening Carrie berkerut samar, apa yang sebenarnya mereka 
bicarakan? la sungguh tak mengerti. 


"Saat itu kau semakin tak terkendali dan menjadi-jadi, 
karena nya aku berfikir dengan menjadikan gadis ini 
sebagai mate mu, kau akan berubah. Dan gadis ini 
mendapat hidup yang lebih mudah.Tetapi ternyata kau 
malah menyiksa nya, gadis ini terlalu baik untuk mendapat 
siksaan kejam dari mu, putra ku. Kesempatan mu telah 
habis,lebih baik kau hidup tanpa seorang mate". 


Jdar!. 


Air mata itu menetes tanpa di minta, kata-kata moon 
goddes sungguh menusuk hingga terasa sesak di dada nya. 
Azreal menggeleng-gelengkan kepala nya kuat, tatapan pria 


itu berubah sayu dan tak percaya. Tidak! Ini tidak boleh 
terjadi, Azreal melihat moon goddes membawa Carrie 
menjauh dari nya. 


"Apa yang kau lakukan, jangan membawa nval'. Teriak 
Azreal kencang. 


Tubuh nya lemas, setengah jiwa nya terasa hancur 
berkeping-keping. Azreal menggerang saat harum mate nya 
terasa samar, "TIDAK, JANGAN LAKUKAN ITU PADAKU. Aku 
mohon..". lirih Azreal berlari sekuat tenaga hendak 
menggapai gadisnya. 


Namun, itu semua terasa sangat berat. Semakin Azreal 
berlari semakin Carrie menjauhinya. Pria itu tersungkur 
merasa energi nya mulai hilang, "Tidak, aku mohon. 
Mengapa rasa nya sangat menyakitkan" lirih Azreal 
memukul dada nya sendiri. la menatap nanar punggung 
Carrie yang hilang di telan cahaya. 


la merasa ada yang hilang, rasanya sungguh menyakitkan. 
"Tidak. Sayang, kembalilah pada ku. Aku berjanji tidak akan 
menyakiti mu lagi..". Azreal meraung meratapi semua nya, 
tangis pria itu begitu pilu untuk di dengar. 


Pria itu meraba udara, memukul kepala nya sendiri saat 
harum tubuh Carrie mulai menghilang, kepala Azreal 
menggeleng tidak percaya. Tidak! Ini tidak boleh terjadi, ia 
tak ingin kehilangan Carrie, gadis itu berharga. 


Azreal meremas dada nya sendiri sambil bersimpuh. 
Mungkin jika saat ini Azreal berada di dunia Immortal, 
banyak orang yang tidak percaya bahwa pria yang biasa di 
sebut pangeran kegelapan itu menangis keras karena 
seorang mate. 


"Mengapa kau sangat jahat pada ku? Kembalilah sayang. 
Kita mulai semua nya dari awal". Baru kali ini suara 
pangeran kegelapan itu terdengar lirih dan putus asa. Gadis 
itu benar-benar mampu membuat Azreal putus asa, ia tak 
pernah merasa seperti ini. 


Tatapan Azreal berubah kosong, air mata nya menetes dan 
menetes, "Sayang, aku mohon kembali. Kita mulai semua 
nya dari awal. Kita akan bahagia, ya. Kita akan bahagia 
Carrie..". 


"Jangan berbuat seperti ini sayang". 


"Cepat kembali, pintu portal akan segera di tutup". Suara 
bariton itu terdengar di balik punggung Azreal. 


"Sayang...kembalilah pada ku. Ayo kita pulang". Azreal 
merasa tak terganggu, tatapannya tak beralih dari 
kekosongan yang berisi cahaya di depan sana. la tidak bisa 
bangkit, tubuh terasa melayang. 


"Dia tidak akan kembali, cepat tinggalkan tempat ini!". Lagi- 
lagi suara itu terdengar membuat Azreal berbalik dengan 
tatapan kosong, tampak dua orang pria dengan sayap putih 
berdiri di dekat nya. 


Azreal menggeleng lemah, ia tak perduli tatapan malaikat 
itu yang tajam ke arah nya, ia tak peduli tampak lemah di 
hadapan mereka. Pria itu hanya ingin mate nya kembali, 
kembali ke dalam dekapannya. 


"Tidak ada waktu lagi, portal itu akan segera di tutup". Ucap 
salah satu malaikat kepada temannya. 


Mereka berdua masing-masing memegang tangan Azreal 
dengan erat, "Mau apa kalian, lepas!". Ujar Azreal 
memberontak saat ia di seret paksa oleh kedua malaikat itu. 


"Mate, kembalilah. Aku mohon, aku tidak ingin kehilangan 
mu". Gumam Azreal pasrah saat tubuh nya terus di seret, ia 
sudah hancur. 


Mengapa Carrie tidak ingin bersama nya? Apa gadis itu 
marah padanya? Jika benar Azreal akan meminta maaf, ya. 
Azreal akan meminta maaf pada gadis itu. 


"Mate aku mohon kembali". 


Pusaran angin tepat di hadapan Azreal, tubuh pangeran 
kegelapan itu langsung di lempar begitu saja ke dalam 
portal. Pusaran angin itu menelan tubuh kekar Azreal, 
kemudian tertutup dan menghilang begitu cepat tanpa 
hitungan detik. 


DUM! 


Tubuh Azreal mendarat sangat keras di hutan Morleigh. Pria 
itu terbatuk-batuk menghirup oksigen dengan rakus, ia 
terkekeh pelan. Rasa sakit di tubuh nya tak sebanding 
dengan hati nya yang berdenyut nyeri. 


Mengapa takdir sangat kejam?. 


Azreal bangkit dengan susah payah, ia menatap sekeliling 
nya dengan datar tanpa perduli jubah keagungannya kotor 
dan rusak, "AKHHH!!! | HATE YOU GODDES". 


DARR. 
JDARR. 


Suara guntur begitu menggelegar di langit Immortal, awan 
hitam mulai memenuhi langit menambah kesan mencekam 
di hutan Monleigh. Azreal mendongak ke atas, kilatan 
guntur membuat manik violet itu menyipit. 


Jdarr!. 


Guntur begitu besar dengan kilatan api yang menjalar 
menghantam sebuah pohon besar hingga tumbang. Tawa 
menggelegar memenuhi kesunyian hutan Morleigh, Azreal 
mengangkat ke dua tangannya ke atas langit. Ia 
memejamkan mata menikmati kilatan guntur yang dia buat. 


Ini adalah sedikit kekuatan yang berasal dari pangeran 
kegelapan, manik violet Azreal berubah kembali menjadi 
merah darah, baku jari-jari nya memutih. Sebelah tangan 
pria itu mencengkram bola elemen berwarna hitam gelap. 


Tarrl. 
Tarr! 


Bola hitam itu menghantam keras dua pohon besar hingga 
meleleh, "mengapa kau meninggalkan ku mate..'. Tubuh 
Azreal tak terkendali. Laki-laki itu menghancurkan apapun 
yang di pandang nya. 


Tarr. 
Tarr. 


Hujan deras di sertai angin kencang menerpa hutan 
Monleigh, guntur pun ikut andil menjadi bukti bahwa 
pangeran kegelapan itu sungguh hancur dan marah. Jubah 
panjang Azreal menari-nari di terpa angin kencang, ekspresi 
pria itu tetap datar meskipun terguyur hujan yang cukup 
deras. 


Tidak ada satupun pohon yang selamat dari serangannya, 
sebagian hangus dan tumbang akibat Azreal, semua 
berantakan. Tiba-tiba dua pria datang mendekat dengan 
taring mencuat di bibir mereka, kulit putih dengan bercak 


darah di mulut membuat Azreal menatap sinis vampir liar 
vang mendekatinva. 


"Siapa kau! Berani sekali menghancurkan wilayah kami". 
Geram vampir itu tajam. 


Bukannya merasa waspada dan takut, Azreal justru tertawa 
sumbang, "Lalu kau mau apa?". Tanya Azreal mengejek. 


Kedua vampir itu menggeram, tak lama dua orang vampir 
lain muncul dan mengelilingi Azreal, tentu nya vampir itu 
tak terima ketika Azreal mengatakan itu. "Kami akan 
menghabisi mu". 


BUGH. 


Tubuh Azreal limbung saat sebuah hantaman keras terasa di 
rahang nya, pria itu kembali tertawa saat darah segar 
menetes dari bibir nya, "Hanya segitu kemampuan mu?". 
Tantang Azreal dengan seringai menyebalkan. 


"Shit, habisi dia". Umpat salah satu vampir ke pada ketiga 
temannya. 


Bugh 
Bugh 


Hujan juga guntur itu menyertai pertarungan yang terjadi di 
hutan Monleight. Azreal tak melawan saat tubuh nya 
menjadi bual-bualan keempat vampir itu, pangeran 
kegelapan itu hanya tersenyum miris saat tubuh nya mulai 
mati rasa dan terluka. Tubuh nya basah, hati nya hancur, 
begitu juga dengan semangat hidupnya. 


"AKHH!". Erangan Azreal begitu keras saat perut nya di injak 
hingga darah segar memuncrat dari mulut nya. Retakan 


tulang begitu keras terdengar. 
"Akhkk!!", 


Wajah tampan yang biasa menampilkan ekspresi datar kini 
di penuhi luka dengan raut kesakitan, vampir itu 
mengangkat tubuh Azreal lalu menghempaskan nya hingga 
menghantam pohon. Pria itu menggeliat merasa tulang 
punggung nya sakit. 


Uhuk. 
Uhuk. 


Azreal terkekeh saat darah kembali keluar dari mulut nya, 
kepala nya terasa berat. la menatap keempat vampir yang 
menatap nya dengan nyalang. "Vampir menjijikkan". Azreal 
meludah di hadapan makhluk itu. 


"Tutup mulut mu. Tak akan ku biarkan kau kembali 
menghirup udara!". 


Bugh!. 
Brak. 


Tubuh Azreal kembali terhempas, pria itu merasa kening nya 
berdenyut sakit. Darah segar mengalir di kedua kening 
Azreal namun pria itu tetap tak berniat melawan. Apa 
seperti ini rasa nya di siksa? Apa Carrie merasa sakit seperti 
ini saat ia menyiksa nya?. 


Telinga Azreal berdengung keras, nafas nya tersendat- 
sendat. Hujan tak juga berhenti, mengguyur darah yang 
membanjiri tubuh pangeran kegelapan itu. 


Jdarr! 


Salah satu vampir menjambak surai Azreal membuat pria itu 
memejamkan mata merasa nveri di bagian kepala nva, apa 
begini rasa nva saat dulu ia menarik surai Carrie2. Rahang 
Azreal di cengkram sangat erat hingga kuku vampir itu 
menancap di kulit nva. 


"Ucapkan kata-kata terakhir mu, witch". 


Apa begini rasanya saat ia mencengram rahang mate nya 
dulu?. Ternyata itu sangat menyakitkan, vampir itu 
menghantam kening Azreal ke sebuah pohon yang 
tumbang. 


"Maafkan aku mate", 


HOLAAA!!! l'M BACKK! 


OMG OMG. AKU MAU TANYA. KALIAN KANGEN 
TIDAKKK???? 


BAGAIMANA PART INI YA AMPON!!! 


MAKASIH BANGET BUAT KALIAN VANG MASIH SETIA 
KOMEN MESKIPUN JARANG AKU BALES :(, SUMPAH 
KOMEN KALIAN ITU MEMBUAT AKU SEMANGAT, 
NGGAK BOONG. 


AKU TUH SUKA GEMES SAMA KOMEN-KOMEN KALIAN 
IH, POKOKNYA AKU SAYANG KALIAN POKOKNYA TITIK. 
JANGAN ADA YANG BANTAH! AKU POKOKNYA SAYANG. 


HUFTTT 


VOTE DAN KOMEN LAGI BUAT PART INI YA. NANTI 
PART SELANJUT NYA AKAN MENYUSUL KARENA BELUM 
SELESAI AKU NULIS NYA HEHEHE. TAPI AKU BAKAL UP 
NANTI TIGA JAM LAGI ATAU LIMA JAM LAGI WKWKW. 


OIYA AKU LUPA, YANG BELUM FOLLOW AKUN AKU. 
AYO FOLLOW SEKARANG. JANGAN SAMPE KALIAN 
KETINGGALAN INFORMASI TENTANG CERITA AKU DAN 
KAPAN UP CERITA INI. 


OKE. 
MAKASIH SEMUA 
SALAM 


AN A 


AUTHOR 


13. Dia 
HAPPY READING!!! 


Kilatan guntur di sertai hujan deras memenuhi langit 
immortal, langit begitu gelap dan mencekam. Seorang pria 
berjalan dengan terseok-seok menyeret salah satu kaki nya 
yang terluka, wajah dengan rahang tegas tak menampilkan 
ekspresi sama sekali. Sebagian tubuh nya bermandikan 
darah juga luka mengerikan di sekitar tubuh dan wajah pria 
itu. 


Jdarr!. 


Suara guntur menggelegar bersamaan dengan pintu Castle 
yang terbuka lebar dengan kilatan cahaya. Semua pengawal 
bahkan maid yang tidak sengaja melihat itu terbelalak 
kaget, mereka langsung menunduk hormat dengan tubuh 
bergetar. Bagaimana tidak? Azreal saat ini tampak sangat 
kacau dengan tubuh bersimbah darah juga luka yang 
menyeramkan. Kedua tangan pria itu menggenggam empat 
buah kepala vampir yang sudah di penggal. 


Tatapannya datar dan tak terbaca, manik violet nya melirik 
kedua penjaga di samping nya. Tanpa di duga putra 
mahkota NECROMANCER itu melempar potongan kepala ke 
arah kedua penjaga di samping nya membuat mereka 
terlonjak kaget. 


"Gantung itu di ruang bawah tanah". 


Mereka menelan salivanya kasar, menatap penggalan 
kepala vampir dengan mata melotot yang sudah tergeletak 
mengenaskan di lantai itu. "Cepat!". 


'B-baik tuan'. Penjaga itu langsung melaksanakan perintah 
Azreal. 


Melihat itu Azreal melanjutkan langkah nva tanpa perduli 
para maid vang curi pandang menatap dengan. sorot 
ketakutan. la menveret kaki kanan nva, vampir sialan itu 
telah membuat kaki nva patah dan tak berfungsi dengan 
baik. 


Di satu sisi seorang pria muda dengan jubah Castle 
tersenyum senang sambil bersenandung, hati nya sungguh 
bahagia tiada tara. Akhir nya semua telah berjalan dengan 
baik. Namun, manik hitam Louwis seketika terbelalak saat 
melihat Azreal berjalan ke arah nya dengan pandangan 
kosong. Dengan sedikit berlari Louwis menghampiri kakak 
nya itu dengan cemas. 


"Astaga! Apa yang terjadi dengan mu kakak? Siapa yang 
melakukan ini? Bagaimana kau bisa kalah hingga terluka 
parah? Clan mana yang menyerang mu? Berapa jumlah 
nya?, Apa sangat saki..". 


"Diam!". Potong Azreal tajam menyela ocehan Louwis yang 
membuat kening nya berdenyut sakit. la melewati Louwis 
begitu saja tanpa mendengarkan pekikan-pekikan Louwis 
yang memanggilnya. 


Louwis mengejar Azreal yang terus saja berjalan, ada 
sesuatu yang harus ia katakan kepada kakak nya dan itu 
sangat penting. Tetapi Azreal seakan tak ingin berhenti dan 
mengabaikan ucapan Louwis. 


Langkah Azreal membawa nya ke arah sebuah pintu besar 
nan gagah itu, Louwis tetap mengikuti Azreal dengan nafas 
terengah-engah. la tak habis fikir bagaimana Azreal dapat 
mempertahankan tubuh dan berjalan secepat itu dengan 
keadaan seperti ini? Ck, kakak nya sungguh tak terduga. 


Tangan Azreal terangkat memegang knop pintu di 
hadapannya, ia menguatkan hati. Mungkin ini adalah 
terakhir kali nya ia akan menatap wajah cantik Carrie di atas 
ranjang kamar nya. 


Ceklek! 


Pintu itu terbuka lebar, menyajikan pemandangan yang 
membuat tubuh Azreal menegang, tubuh nya mati rasa. 
Setetes air mata meluncur di rahang tegas pria itu membuat 
semua orang di sana terkejut bukan main, mereka semua 
menyingkir dari atas ranjang saat Azreal melangkah dengan 
sangat pelan. Hati nya berdenyut nyeri, entah mengapa ia 
terlihat sangat lemah saat ini. 


“Ini adalah kesempatan terakhir bagi mu, jaga gadis itu 
dengan baik". 


Pertahanan Azreal hancur saat suara penuh kelembutan 
menggema di kepala nya, tangan nya terulur membelai pipi 
gadis di atas ranjang dengan bergetar, tatapan pria itu 
sungguh tak dapat di tebak, ini seperti mimpi!. 


"Azreal". 


Ini semua nyata!, gadis nya telah kembali. Azreal membawa 
gadis itu dalam dekapannya, tubuh pria itu bergetar 
memeluk Carrie dengan sangat erat, ia takut. Takut jika 
gadis di hadapannya ini hanya semu, Keyra mengusap air 
mata nya kasar. Wanita itu segera menggendong Ell dan 
memberi kode untuk semua agar memberikan ruang untuk 
Carrie dan Azreal. 


"Azreal". 


"Tidak. Ini pasti nyata, jangan berbohong. Ini pasti nyata". 
Gumam pria itu di sela pelukannya, ia menghirup rakus 


harum mate vang menjadi candu bagi nva. 


'Azreal'. Carrie mencoba melepas pelukan mate nva, namun 
Azreal menolak bahkan semakin mempererat pelukan 
diantara mereka. 


Kepala pria itu menggeleng kuat di balik celuk leher Carrie, 
"Tidak sayang. Aku mohon jangan meninggalkan ku". 


Carrie menarik nafas nya dalam-dalam, jujur tubuh nya 
masih sangat lemas dan ngilu. "Azreal dengar". Lagi-lagi 
gadis itu mencoba mendorong dada Azreal agar melepas 
pelukan mereka. Dan kali ini ia berhasil. 


Tangan Carrie mengusap darah yang tampak mengering di 
sudut bibir Azreal, pria itu memejamkan mata menikmati 
setiap sentuhan mate nya. Ini adalah sebuah perasaan yang 
baru ia rasakan selama ini, perasaan yang begitu 
membuncah dan memenuhi hati Azreal. Perasaan hangat 
dan nyaman. Perasaan yang tidak pernah Azreal rasa kan 
selama hidup nya. 


Manik hazel gadis itu menatap luka di kening Azreal yang 
cukup parah, "Apa yang terjadi?". Tanya Carrie pelan, ia 
baru menyadari jika tubuh Azreal sangat kotor di penuhi 
darah hingga jubah tidur yang Carrie gunakan juga menjadi 
korban karena beberapa menit lalu Azreal memeluk nya 
Sangat erat. 


Kelopak mata Azreal terbuka, menatap manik hazel Carrie 
yang sangat ia rindukan, "Jangan pernah meninggalkan ku". 
Gumam Azreal kembali memeluk Carrie, mengabaikan 
pertanyaan gadis itu. 


Eh? Sejak kapan Putra Mahkota NECROMANCER berubah 
seperti ini. Seperti nya Carrie tertidur sangat lama hingga ia 
tak mengetahui keadaan Castle ini dan orang-orang di 


dalam nva. Saat Carrie terbangun, ia sunggu bingung 
dengan semua orang vang mengelilingi nva dengan sorot 
lega dan bahagia. 


Belum lagi kedua sahabat nya juga Ell menangis histeris 
sambil memeluk nya dengan sangat erat, Carrie bingung. Ia 
hanya mengingat suara Azreal yang terus menggema dalam 
cahaya yang menyelimuti saat itu. 


"L-luka mu harus segera di obati". Cicit Carrie ngeri dengan 
keadaan Azreal saat ini, belum lagi bau anyir yang menguar 
membuat perut gadis itu bergejolak mual. 


Azreal menatap Carrie dengan pandangan sulit diartikan 
membuat gadis itu seketika menunduk tak berani menatap 
manik violet penuh intimidasi itu. 


Tangan Azreal mengangkat dagu Carrie agar menatap malik 
manik violetnya. Jantung gadis itu berdegup cepat, batin 
nya menjerit kala manik Azreal memandang nya dengan 
lembut dan arghh entah lah. "Jangan pernah menundukkan 
wajah mu lagi, mengerti?". Dengan cepat ia mengangguk. 


Tangan Azreal beralih membelai wajah gadis nya dengan 
hati-hati, ia menyelipkan helaian surai Carrie ke belakang 
telinga. 


"Bagaimana keadaan mu?". 


"A-aku? Baik." Carrie semakin tak mengerti dengan sifat 
Azreal yang berubah dua ribu persen, biasanya pria itu akan 
mengomel, mengamuk bahkan menyiksa nya tanpa ampun. 
Tetapi mengapa kali ini Azreal sangat lembut padanya?. 


Tubuh Carrie menegang saat Azreal semakin mengikis jarak 
di antara mereka, bau anyir beberapa menit lalu berganti 
dengan harum coklat mint yang begitu mendominasi dalam 


indra penciuman Carrie. Gadis itu menahan nafas saat 
hidung Azreal menyentuh hidung nya, jantung mereka 
berdegup dengan cepat. 


Dan, ya. Benda kenyal nan basah itu mendarat tepat di bibir 
ranum Carrie. Semula bibir mereka hanya saling menyatu, 
namun perlahan Azreal mulai melumat pelan bibir gadis itu. 
Azreal menyeringai di sela-sela kegiatannya saat Carrie 
mulai membuka mulut memberi nya izin untuk semakin 
memperdalam ciuman mereka. 


Tangan Azreal mulai merengkuh pinggang Carrie dengan 
erat untuk menopang tubuh gadis itu, posisi Azreal kini 
berada di atas gadis bermanik hazel Itu, ia semakin 
melumat bibir Carrie yang terasa candu bagi nya, mengecap 
setiap rasa yang terasa memabukkan. 


Azreal melepas tautan mereka saat Carrie mulai kehabisan 
nafas. Nafas Azreal nya terengah-engah, begitu juga Carrie 
yang langsung menghirup oksigen dengan rakus. 


Manik violet Azreal tampak sayu menatap gadis di bawah 
nya tengah menetralkan nafas, "Apa yang habis kau 
makan?". Celetukan Azreal membuat Carrie balik menatap 
pria di atas nya. 


"Tidak ada. Memang nya kenapa?". Tanya Carrie bingung 
saat Azreal menatap nya dengan pandangan sulit diartikan. 


"Manis". 


"Eh?". Semburat merah seketika menghiasi pipi putih Carrie, 
tentu ia mengerti maksud Azreal. Tanpa sadar Carrie 
mengulum bibir nya sendiri, tetapi ia tidak merasa apapun, 
justru bibir nya terasa hambar dan pahit. 


Kekehan kecil vang berasal dari putra mahkota itu membuat 
Carrie terpana, 'Hanva aku vang dapat merasakannva, 
savang'. Lagi dan lagi tingkah dan perkataan Azreal 
membuat Carrie kebingungan, namun tak lama fikiran Carrie 
langsung buvar saat Azreal kembali mengikis jarak di antara 
mereka. 


Gadis itu langsung menghindar sehingga Azreal hanya 
dapat mengecup pipi nya saja, alis pria itu mencuram tak 
suka saat gadisnya menghindar, "Obati luka mu, Azreal". 
Ucap Carrie, ia yakin meskipun  Azreal dapat 
menyembuhkan luka nya sendiri tetapi luka tetap lah luka 
bukan? Akan terasa sakit jika belum menghilang. 


Azreal seakan tak mengindahkan nya, pria itu mengecup 
dan mengendus leher Carrie membuat bulu kuduk gadis itu 
meremang, ia menatap manik Azreal memperingatkan. 
Tetapi manik Carrie semakin membola saat Azreal melepas 
jubah Castle yang di pakai nya dan melempar ke sembarang 
arah. 


Semua yang melekat di dada bidang Azreal di lepas dengan 
santai oleh pria itu, hingga Carrie menelan salivanya kasar 
saat melihat tubuh kekar Azreal yang tak terbalut apapun. 
Carrie mati-matian menahan pekikannya saat melihat roti 
sobek di perut mate nya, dada bidang yang terasa nyaman 
untuk bersandar. 


"A-azreal". 


Pria itu mendekat kan wajah nya hingga menyentuh hidung 
Carrie, tatapan nya beralih pada leher jenjang Carrie yang 
terlihat mulus dan menggoda. Azreal kembali mengecup 
leher gadis nya dengan pelan, "Kau yang akan mengobati 
ku". Bisik Azreal membuat Carrie bergidik. 


Pria itu langsung beranjak membuat Carrie bernafas lega, ia 
merutuki fikiran nva vang berkelana kemana-mana. Azreal 
tetap santai saat berjalan menuju nakas dengan 
bertelanjang dada, sedangkan Carrie masih saja mengontrol 
detak jantung nya yang menggila di dalam sana. 


Sebuah kotak obat mendarat tepat di pangkuan Carrie 
membuat sang empunya mendongak, Azreal kemudian 
merangkak naik ke atas ranjang dan duduk berhadapan 
dengan Carrie. 


"M-mundur sedikit, Azreal". Ucap Carrie saat Azreal sangat 
dekat dengan tubuh nya. 


"Memang nya kenapa?". Mereka sama-sama duduk menyila 
sehingga Carrie sulit bergerak jika Azreal mengikis jarak 
seperti ini. 


Gadis itu menghela nafas, tidak ingin berdebat Carrie 
sedikit memundurkan tubuh, namun Azreal kembali maju 
mendekat, begitu seterus nya sehingga Carrie tak bisa 
bergerak saat tubuh nya terhantuk kepala ranjang. 


la menatap jengkel pria di depannya yang tampak datar- 
datar saja. "Cepat obati, Carrie". Carrie mengumpat dalam 
hati, mengapa sifat pria ini berubah sangat menyebalkan!. 


Tangan Carrie segera mengambil sebuah kapas dan 
antiseptik, wajah Carrie beralih menatap luka sobek di 
kening Azreal. la meringis ngilu saat luka itu begitu lebar 
dan dalam, namun yang membuat Carrie terheran-heran 
adalah Azreal tak tampak kesakitan sama sekali, wajah nya 
tetap datar sambil terus memperhatikan setiap gerakan 
Carrie yang mengobatinya dengan teliti. 


"Kau habis bertarung?". Tanya Carrie memberanikan diri. 


"Hmm". 


"Dengan siapa?". Lanjut Carrie semakin penasaran 
meskipun Azreal hanya bergumam. 


"Vampir". 


"Apa?! Kau tidak di gigit?". Refleks Carrie menutup mulut 
nya saat ia kelepasan berteriak di depan wajah Azreal. la 
sungguh terkejut, vampir adalah salah satu clan yang 
berbahaya bagi kaum witch karena mereka bermusuhan 
sejak dahulu. Dan vampir sangat licik. 


"Maaf, aku tidak sengaja.". Cicit Carrie takut jika pria di 
depannya marah. 


Tangan Azreal meraih sebelah tangan Carrie dan 
mengarahkan nya ke luka di sudut bibir nya, "Kau tidak 
pernah salah. Lagi pula jika vampir itu menghisap darah ku, 
dia yang akan mati". Jelas Azreal membuat Carrie 
memandang nya, hati gadis itu berdegup cepat. 


"Lalu mengapa kau tidak melawan?". Manik violet Azreal 
memicing curiga. 


"Bagaimana kau bisa tau aku tidak melawan vampir itu?". 
Tanya Azreal dengan tatapan menyelidik. 


Manik Carrie bergerak gelisah, sebenar nya Carrie juga tidak 
tau. la hanya hanya yakin jika Azreal tidak akan terluka 
separah ini jika pria itu melawan. Mengingat Azreal adalah 
seorang putra mahkota NECROMANCER yang tak dapat di 
ragukan kemampuannya. 


"Jadi benar kau tidak melawan mereka?. Tadi Aku hanya 
menebak saja. Tapi mengapa?". 


"Kau cerewet sekali". Cibir Azreal mendengus. 
"Maa..". 
Cup. 


Carrie mengerjab-ngerjabkan mata nya saat Azreal 
mengecup bibir nya. "Berhenti mengucap kata maaf pada 
ku. Aku seperti ini karena memang pantas menerima nya". 


"Apa maksud mu?". 


Azreal menyingkirkan kapas dan antiseptik di tangan Carrie, 
ia menggenggam kedua tangan Carrie dengan erat menatap 
manik hazel gadis itu yang tampak kebingungan. 


"Katakan apa yang membuat mu bingung dan gelisah". 
Tutur Azreal mengusap punggung tangan gadisnya. 


Carrie menarik nafas nya dalam-dalam, ini lah yang 
membuat ia bingung. Azreal tak pernah sekalipun bersikap 
lembut seperti ini, bukannya Carrie tidak senang Azreal 
menjadi lebih baik kepadanya. Tetapi ia hanya takut setelah 
ini Azreal akan kembali menyakiti dan membuat hati nya 
hancur, Carrie tidak akan mampu jika harus menghadapi 
sikap Azreal seperti dulu terus menerus. 


"Mengapa sikap mu berubah, Azreal. Dulu kau selalu 
menyakiti ku, menyiksa bahkan sering mengacuhkan ku. 
Tetapi mengapa saat ini sifat mu sangat berbeda, Azreal. 
Kau memperlakukan ku seperti orang yang sangat berarti 
bagi mu, sikap mu begitu lembut. Aku hanya takut, setelah 
kau membawa ku terbang tinggi, saat itu lah kau juga 
menjatuhkan ku". Ucap Carrie lirih dengan air mata yang 
membasahi pipi nya. 


Tangan Azreal menvapu lembut air mata di pipi gadisnva, 
'Karena aku tidak ingin kehilangan orang vang aku cintai, 
dan mengabaikan kesempatan terakhir vang telah moon 
goddes berikan pada ku". 


HOLLLAA!!! IM BACK! 


HUAAA MAAF BANGET BUAT SEMUA NYA YANG UDAH 
TUNGGU CERITA THE NECROMANCER KEMARIN, 
SETIAP AKU PENGEN DOUBLE UP PASTI SELALU 
NGGAK JADI :(. MAAF YA SEMUA. PAS WAKTU ITU LAGI 
NULIS TIBA-TIBA AJA HP AKU NGEBLANK DAN NGGAK 
BISA DI APA-APAIN. 


TRUS DI BENERIN KAN, DAN TERNYATA DATA DI HP 
NYA HARUS DI HAPUS SEMUA BARU BISA. DAN YA. 
DATA AKU KEHAPUS SEMUA. FOTO. APLIKASI. DAN 
YANG LAIN. 


HUFTT. 
NVESEK SAMPE KE GINJAL. 


SEMOGA PART INI BISA MENGOBATI KEKECEWAAN 
KALIAN KARENA AKU KEMARIN NGGAK JADI DOUBLE 
UP :( 


SEMOGA KALIAN SELALU SETIA SAMA CERITA INI 
MESKIPUN AUTHORNYA SERING INGKAR JANJI 
HEHEHE. 


Dan BTW AKU NGGAK TAU PART INI GREGET APA 
ENGGAK. TOLONG. AKU GELI SENDIRI SAAT BUAT PART 
MEREKA CIUMAN WKWK. 


SIAPA NIH YANG KANGEN AZREAL MUEHEHEHE 
Bibi Carrie yang cantik 


DAN SATU LAGI ANAK CURUT YANG KE SILOWAN 
TERPAPAR SINAR MATAHARI prince Louwis 


SALAM 


AN A 


AUTHOR 


14.Kabar Pernikahan 


HAPPY READING!!! 


Hari ini semua terasa berbeda, langit cerah dengan semilir 
angin menyejukkan di siang hari. Matahari tak begitu 
menyengat kulit sehingga beberapa pria tampak asik 
berlatih berbagai teknik bertarung juga menguji ilmu sihir 
mereka. 


Aula berlatih lebih ramai dari biasa nya, kini aula yang biasa 
menjadi tempat berlatih para prajurit seketika di rombak 
menjadi tempat latihan dadakan para petinggi Castle. 
Mereka tampak serius dan bersemangat melakukannya, 
meskipun perang jarang terjadi dalam clan witch. Namun, 
latihan rutin menjadi rutinitas wajib bagi semua prajurit 
bahkan petinggi Castle sekalipun. 


Pepohonan rindang mengelilingi aula latihan yang sangat 
luas di pandang mata, siang ini angin berhembus cukup 
kencang. Meskipun begitu langit tetap cerah dengan sinar 
matahari yang hangat. 


Sudah lebih empat jam mereka berlatih di aula itu, namun 
belum ada tanda-tanda sedikitpun mereka akan beristirahat 
atau hanya menuntas dahaga setelah lama berlatih. 


Berbeda dengan dua orang perempuan yang tengah duduk 
di pinggir aula sambil memperhatikan pertarungan di depan 
sana dengan seksama di selingi obrolan ringan layak nya 
seorang sahabat lama. 


"Aku masih bingung, bagaimana kau bisa kembali 
sedangkan Azreal saat itu mengatakan jika dia gagal 
menjemput mu dari dunia atas". Ucap Keyra bertanya-tanya. 


Selang dua hari setelah Carrie kembali ke tengah-tengah 
mereka, keadaan gadis itu semakin membaik seperti sedia 
kala. Kembali nva Carrie menjadi kebingungan tersendiri 
dari berbagai pihak, karena Azreal sendiri mengatakan jika 
dia gagal menjemput Carrie saat itu. Namun, keajaiban tiba- 
tiba saja muncul tanpa semua orang tau. Jantung Carrie 
kembali berdetak normal, kelopak mata gadis itu terbuka 
hingga semua orang terkejut. 


Saat itu mereka berfikir Azreal yang membawa Carrie 
kembali, tetapi pernyataan Azreal kemarin yang 
mengatakan bahwa dia gagal menjemput Carrie menjadi 
tanda tanya besar. Bagaimana gadis itu bisa kembali?. 
Namun, Azreal tak ambil pusing menurut nya yang 
terpenting mate nya telah kembali tanpa perduli apa yang 
terjadi. Berbeda dengan Keyra yang sungguh penasaran 
akan hal sebenar nya. 


“FLASHBACK" 


Tempat itu begitu indah dan menenangkan, sungai seputih 
susu mengalir dengan deras, buah-buahan berlimpah 
dengan bunga-bunga bermekaran dengan cantik membuat 
tempat itu sungguh luar biasa untuk tinggal. Berbeda 
dengan seorang gadis yang tampak duduk dengan air mata 
yang membasahi pipi nya. 


Isakan kecil juga air mata yang terus menetes dari gadis itu 
membuat moon goddes mendekati nya, tidak ada 
seorangpun yang seharus nya sedih berada di tempat ini. 
Apapun yang mereka inginkan telah tersedia di sana, lantas 
apa yang membuat gadis malang itu bersedih?. Dengan 
langkah gontai, wanita bergaun semampai itu mendekati 
Carrie dengan cahaya yang selalu berada di sekitar tubuh 
nya. 


"Apa yang membuat mu bersedih, putri ku?". Suara penuh 
kelembutan itu menggema di indra pendengaran Carrie, 
gadis itu semakin menunduk. Tak berani menatap wajah 
suci wanita di hadapannya. 


"B-bunda maafkan aku. A-aku sangat senang berada di sini. 
Tetapi, bisakah aku kembali bersama Azreal? A-ku khawatir 
pada nya". Ucap Carrie dengan pipi basah, setelah pria itu 
pergi perasaan Carrie begitu gelisah. 


Moon goddes berbalik, memunggungi tubuh Carrie yang 
tengah terduduk di sebuah ayunan dengan pohon rindang, 
"Tidak bisa. Ini adalah hukuman yang pantas untuk nya, aku 
tidak akan mengubah keputusan ku". 


Carrie seketika bersimpuh dengan tubuh bergetar, suara 
Azreal terus terngiang dalam indra pendengaran nya, itu 
membuat Carrie sesak kala mendengar suara Azreal begitu 
putus asa. "Aku mohon bunda, berikan Azreal kesempatan. 
Aku yakin dia tidak akan menyakiti ku lagi, biarkan aku 
bersama nya". Lirih Carrie memohon. 


"Bunda Aku mohon". Lanjut Carrie karena moon goddes tak 
kunjung memberikan jawaban. 


"Baiklah." 


Carrie seketika mendongak dengan wajah tak percaya. 
Gadis itu berdiri sambil mengusap jejak air mata nya, 
"Terima kasih bunda. Terima kasih". Ucap Carrie bahagia. 


"Tetapi ada satu hal yang harus kau tau, putri ku". 


"Setelah aku mengembalikan jiwa mu. Kau tidak akan 
mengingat apapun yang telah kau lakukan di sini, itu sudah 
hukum alam. Takdir mu akan berubah, aku tidak akan 


melindungi mu jika Azreal kembali berbuat sesuatu, kau 
vang menentukan takdir mu sendiri. Bertahan dengan 
semua kemampuan mu atau kau akan kembali ke sisi ku 
dengan kekecewaan". 


Semua ucapan moon goddes membuat tubuh Carrie 
membeku, apa maksud ia memegang takdir nya sendiri?. 
Apa maksud semua perkataan itu. Apa Carrie mampu 
mempertahankan hidup nya nanti bersama Azreal?. 


"Apa kau sanggup menerima persyaratan itu?". Suara 
lembut moon goddes memecahkan lamunan Carrie. 


Gadis itu menarik nafas nya dalam-dalam, ia yakin bisa 
bertahan dengan sikap Azreal. la mampu menghadapi 
semua nya. "Ya, aku sanggup". 


“FLASHBACK OFF" 


Carrie menatap Keyra dengan pandangan sulit diartikan, 
"Aku tidak tau. Aku tidak mengingat apapun". Jawab Carrie 
menyesal. Gadis dengan surai di gulung itu sungguh tak 
mengingat apapun setelah ia tersadar. 


Senyum tipis Keyra berikan, ia memegang tangan Carrie 
dengan erat, "Tidak masalah. Yang paling penting kau sudah 
kembali bersama kami. Itu sudah cukup Carrie". Keyra 
memeluk Carrie sekilas. 


"Key, sejak kemarin aku tidak melihat Anne dan Panglima 
John. Apa mereka sudah kembali ke Castle Witch?". 


"Astaga aku lupa mengatakan pada mu. Lusa Anne dan John 
akan menikah, saat ini mereka tengah mempersiapkan 


semua nya. Dan sore nanti aku dan Renald juga harus 
kembali ke Castle". 


Carrie mendekap mulut nya terkejut, binaran bahagia turut 
tercetak di manik hazel gadis itu. Akhirnya setelah sekian 
lama Anne akan menikah dengan John. "Aku turut senang 
mendengar nya". Ucap Carrie berbinar senang. 


"Aku juga sangat senang saat mendengar nya. Kau harus 
datang, jika tidak Anne akan mengamuk dan 
menghancurkan pernikahannya sendiri". Kekeh Keyra 
bergurau. 


Carrie ikut tertawa mengingat betapa galak salah satu 
sahabat nya itu, bahkan ia pun tak habis pikir dengan John 
yang sangat sabar menghadapi umpatan juga perlakuan 
kasar Anne, sungguh mereka berjodoh. 


"Kau tidak perlu khawatir. Aku pasti datang". Ucap Carrie 
tenang. 


"Emm, seperti nya mereka sudah selesai". 


Carrie mengangguk mengiyakan, kedua perempuan itu 
beranjak sambil membawa sebuah handuk kecil. Carrie 
berjalan mendekati Azreal yang tampak bertelanjang dada 
dengan keringat yang membasahi tubuh nya, sedangkan 
Keyra mendekati Ell dan Renald. 


Karena kurang memperhatikan langkah nya tubuh Carrie 
seketika limbung karena tersandung kaki nya sendiri. 


Hap 


Gadis itu mengerjab-ngerjabkan mata nva saat wajah Azreal 
sangat dekat dengan sebuah tangan kekar merengkuh 
pinggang Carrie erat. 'Perhatikan langkah mu'. Geram 
Azreal tak suka saat gadisnva tak berhati-hati. 


Carrie berdehem pelan sambil menegakkan tubuh nva, 
semburat merah tampak mencuat di kedua pipi gadis itu. la 
malu. Bagaimana bisa ia tersandung kakinya sendiri? 
Astaga. 


Cup. 


Tubuh Carrie seketika terperanjat saat sebuah kecupan 
mendarat di pipi nya, ia menatap Azreal dengan tatapan tak 
percaya, apa pria itu tidak mendengar detak jantung nya 
yang menggebu-gebu?. Oh goddes. Rasanya Carrie ingin 
berlari menjauhi Azreal saat wajah pria itu tetap datar 
seperti biasa nya. 


Manik violet Azreal membalas tatapan gadis di hadapannya 
yang tengah memegang sebuah handuk dan air minum, 
"Apa?". Kepala gadis itu menggeleng sebagai jawaban, 
berbeda dengan tangannya yang mengulurkan sebuah 
gelas yang sejak tadi di genggamnya, untung saja air itu 
masih tersisa walaupun sedikit tumpah. 


"Aku membawakan air untuk mu". Ucap Carrie gugup. 


Tanpa basa-basi Azreal mengambil gelas di tangan Carrie 
dan menenggak air itu hingga tandas, latihan kali ini terasa 
sangat melelahkan karena ia harus bertarung dengan 
Renald, penguasa dunia Immortal. 


Baru kali ini Azreal mendapat lawan vang cukup imbang 
dengan kemampuannva, ia mengakui jika ilmu sihir Renald 
cukup hebat. Dan karena itu Azreal akan semakin 
mempelajari berbagai ilmu sihir agar kemampuannya 
sebanding jika nanti ia menggantikan Raja Ladwig sebagai 
raja. 


Pria itu menjatuhkan tubuh nya di pinggir aula, meluruskan 
kaki dengan tangan menumpu ke belakang. "Seperti nya 
kau akan terus menggenggam handuk nya". Cibir Azreal 
saat gadisnya masih asik berdiri sambil menatap nya. 


Sindiran Azreal menyadarkan Carrie, astaga ketampanan 
Azreal bertambah berkali-kali lipat saat surai pria itu tampak 
sedikit berantakan, di tambah buliran keringat membasahi 
wajah juga dada bidang nya membuat Carrie gagal fokus. 


"Kau mau apa?" tanya Azreal tiba-tiba saat Carrie ingin 
menjatuhkan tubuh. 


"Duduk". Jawab Carrie ragu-ragu. 


Mulut Azreal berdecak pelan, "tunggu". Pria itu sedikit 
membersihkan tempat yang ingin di duduki Carrie dengan 
tangan. Sontak perlakuan Azreal membuat gadis bermanik 
hazel itu membeku di tempat. 


"Sudah. Cepat duduk". 
"Eh? l-iva'. 


Manik violet Azreal menatap tajam gadis yang kini sudah 
duduk dengan tenang di samping nya, apa gadis itu bodoh? 
Untuk apa dia hanya duduk seperti itu tanpa melakukan 
apapun!. 


Sapuan halus di pelipis nva membuat Azreal tersenvum 
tipis, ternvata gadisnva tak sebodoh itu. Tatapan mereka 
saling mengunci satu sama lain, "luka mu sudah hilang". 
Celetuk Carrie meneliti setiap wajah Azreal. 


"Hmm". 


Carrie sedikit menunduk beralih mengusap dada bidang 
Azreal dengan handuk yang ia pegang, pria itu menelan 
salivannva dengan susah payah saat leher putih jenjang 
Carrie berada di hadapannya, sebulir keringat tampak 
mengalir dari leher Carrie membuat manik Azreal berkabut. 


Srett. 


Gadis itu hampir saja memekik saat Azreal menarik jepit 
rambut nya kasar hingga membuat surai nya tergerai 
sempurna, "Azreal, mengapa kau menarik jepit ku". Kesal 
Carrie menatap pria di samping nya itu. 


Kening Carrie mengerut samar saat Azreal memalingkan 
wajah dengan rahang mengeras juga wajah merah padam. 
"Kau marah?". Tanya Carrie spontan saat menatap gerak- 
gerik mate nya. 


Azreal menyentak tangan Carrie yang hendak memegang 
wajahnya, "Jangan pernah menggulung surai mu". Ketus pria 
itu tanpa menatap gadis yang kini kebingungan dengan 
tingkah nya yang aneh. 


"Azreal". 
'Azreall'. Kali ini suara Carrie sedikit meninggi karena pria 


di samping nya tak kunjung menjawab atau sekedar merilik 
nya. 


Manik violet itu akhirnya menatap Carrie dengan datar, "Aku 
tidak akan melakukannya lagi". Tutur Carrie dengan senyum 
tipis, entah apa yang ada di fikiran Azreal hingga ia tak 
diizinkan menggulung surai nya. Tetapi, mulai saat ini Carrie 
akan belajar memahami semua sifat Azreal. 


"Aku tidak percaya". 


Lagi-lagi tingkah Azreal sedikit berubah membuat Carrie 
gemas sendiri, "Aku bersungguh-sungguh". Ucap Carrie 
yakin kali ini dengan senyum manis dan tulus. 


Ternyata Senyum manis Carrie mampu menular hingga ke 
bibir putra mahkota itu, "Bagus". Carrie seketika 
mengerucutkan bibir nya saat tangan besar Azreal 
mengacak puncak kepala nya. 


"Azreal kau merusak surai ku". Kesal Carrie mencoba menata 
kembali surai nya menggunakan tangan. 


"Aku tidak peduli". 


Astaga, andai saja Carrie mempunyai kebranian lebih. 
Sudah pasti ia akan mencakar wajah tampan Azreal 
menggunakan kuku-kuku nya yang tajam hingga pria itu 
memohon ampun dan merubah ekspresi datar nya. Sayang 
nya niat itu harus terkubur dalam-dalam jika ia tak ingin 
kehilangan nyawanya. 


KKKAAXK 


Seorang pria tampak menghentak-hentakkan kaki kesal 
dengan pemandangan di depan sana, ia mengusap keringat 
di wajah nva kasar. Astaga apa begini rasa nva tidak 
memiliki pasangan!. 


"Letakkan saja". 


"Baik tuan". 


Louwis menenggak habis segelas air yang baru saja di 
antarkan oleh seorang maid untuknya. Maid itu juga 
mengantar beberapa buah yang tampak segar, namun 
Louwis tak tertarik sama sekali. Pria itu sibuk menggerutu 
melihat kemesraan pasangan di depannya. 


"Astaga, panas sekali!". Louwis sengaja mengeraskan suara 
nya dengan mengibas-ngibaskan handuk dengan tatapan 
menyorot ke arah dua pasang sejoli yang tampak 
bermesraan di pinggir aula. 


Sedangkan dirinya duduk seorang diri, membersihkan 
keringat sendiri. Tak ada seorang pun yang mengindahkan 
gerutuan Louwis, mereka hanya menganggap nya angin 
lalu. 


Tiba-tiba Louwis merasa seseorang duduk di samping nya, ia 
melirik dengan bingung saat Ell sudah duduk bersidekap 
dada dengan bibir mengerucut sebal. "Kau kenapa?". 


"Ell kesal. Daddy mengatakan jika Ell melusak suasana 
lomantis Daddy dan Mommy!". Gerutu pangeran kecil itu. 


"Pftt-HAHAHAHA". Louwis tak dapat menahan tawa nya 
mendengar gerutuan putra mahkota witch itu. Ternyata ada 
yang lebih menyedihkan dari pada duduk seorang diri di 
pinggir aula tanpa pasangan. 


Ell mendelik tajam, "Jangan teltawa paman, kita itu sama". 


"Hei! Jangan asal bicara prince. Kita tidak sama". Elak 
Louwis tak terima. 


"Sama. Sama-sama tidak memiliki seolang gadis". 


Deg. 


Kalimat polos Ellard mampu membuat Louwis membungkam 
mulut nya rapat-rapat. la mendengus kesal, bagaimana 
bocah sekecil Ell bisa-bisa nya berbicara seperti itu. Ck, 
Louwis tak habis fikir. la kemudian beranjak dari tempat 
duduk nya. 


"Eh, paman ingin kemana?". Tanya Ell cepat sebelum Louwis 
melenggang pergi. 


"Mandi. Tempat ini sangat panas!". Ketus Louwis mengibas- 
ngibas tangannya kemudian berlalu membuat Ellard terkikik 
geli. 


Pria kecil itu mengambil sebuah apel di atas nampan vang 
tersedia di sana, lalu memakannva dengan tenang sambil 
menatap avah nva vang masih bermanja-manja dengan ibu 
nya di sebrang sana. "Daddy sudah tua, tetapi manja sepelti 
EII". 


"Hei! Aku mendengarnya!". 


"Upss..". 


HOLLA!! IM BACK!! MUEHEHEHEHE 


ADOH UDAH LAMA KAYAKNYA AKU NGGAK UP YA 
HEHEHEHE... 


KIRA-KIRA SIAPA YA YANG COCOK JADI CAST ELL, HMM 
AKU BINGUNG. TOLONG KASIH SARAN EKEKEKEK. 


JANGAN LUPA KOMEN DAN VOTE NYA 


MAKASIH UNTUK KALIAN SEMUA ^_^ 


UDAH AH AKU NGGAK MAU BANVAK CAKAP KARENA 
LAGI SAKIT TENGGOROKAN MUEHEHEHEHE. 


SEMOGA SUKA PART INI 


SALAM 
:) 
AUTHOR 


15. Pertengkaran kecil 
HAPPY READING!!! 


Hiruk pikuk keramaian begitu terasa di sebuah Castle besar 
nan mewah dengan kesan estetik yang begitu kental. 
Perpaduan dekorasi dengan warna biru dan putih memenuhi 
Castle witch saat ini. 


Para tamu undangan mulai berdatangan memasuki pintu 
depan Castle yang terbuka lebar-lebar. Mereka datang 
dengan gaun juga jubah terbaik yang mereka miliki untuk 
datang ke acara ini, acara kali ini cukup tertutup karena 
hanya mengundang para petinggi kerajaan lain juga 
bangsawan dari berbagai clan. 


Berbagai hidangan tersusun cantik di atas meja dengan 
gelas-gelas yang berisi wine dan darah, mengapa darah? 
Karena bukan hanya kaum witch, wizard, Fairy, Healer, 
warewolf, Demon yang menghadiri acara kali ini. Clan 
vampir pun turut di undang dalam acara pernikahan John 
dan Anne. Kalian tidak perlu khawatir, karena beberapa 
Vampir bangsawan dan Demon yang turut di undang sudah 
mengabdi kepada Castle witch. 


Penjagaan tampak begitu ketat di seluruh Castle melihat 
banyak nya penjaga yang berdiri dan siaga di setiap penjuru 
koridor. Seorang gadis mengedarkan pandangannya ke 
setiap penjuru yang telah di penuhi para tamu undangan, 
wajah putih dengan polesan make up tipis membuat nya 
semakin cantik layak nya tuan putri. 


Gaun semampai dengan taburan batu permata yang 
berkilau di terpa cahaya tampak begitu elegan dan indah di 


pandang mata, rambut panjang Carrie di biarkan saja 
tergerai indah dengan di hiasi tudung senada. 


(Penampilan Carrie). 


Di samping nva terdapat seorang pria tampan dengan 
pakaian juga jubah kerajaan yang melekat pas di tubuh 
atletis nya. Jubah hitam dengan sedikit corak emas berpadu 
dengan mahkota prince di kepala Azreal membuat 
ketampanan pria itu berkali-kali lipat dari biasa nya. 


Raut wajah Carrie tak seceria beberapa menit yang lalu, ia 
jenuh setengah mati karena hanya mendengarkan 
percakapan kedua pria yang sedang asik membicarakan 
sesuatu yang Carrie pun tidak mengerti. 


Jika saja Azreal tak merengkuh pinggang nya dengan erat, 
mungkin Carrie akan melarikan diri menuju kamar Anne 
untuk menemui gadis itu. Belum lagi high heels yang cukup 
tinggi mampu membuat kaki Carrie berdenyut nyeri karena 
terlalu lama berdiri. 


la tak berani menyela obrolan Azreal dengan putra mahkota 
SORCERER yang tampak serius, tubuh Carrie terus saja 
bergerak gelisah membuat putra mahkota NECROMANCER 
itu akhirnya menyadari jika gadisnya mulai tak nyaman. 


"Terima kasih, aku senang bisa belajar banyak dari mu, 
Azreal". Ucap Melvin menjabat tangan Azreal kemudian 
putra mahkota SORCERER itu pamit untuk menyapa tamu 
lain, Azreal hanya mengangguk singkat. 


Kepergian Melvin membuat Carrie bisa bernafas lega, ia 
beralih menatap Azreal yang tengah memperhatikan 
keramaian di sekitar mereka sambil menikmati segelas wine 
di salah satu tangan pria itu. 


'Azreal'. 
"Hmm". 
"Aku ingin..". 
"Tidak boleh". 


Manik Carrie membelalak saat Azreal memotong ucapannya 
dengan cepat, bahkan pria itu melarang sebelum tau apa 
keinginan Carrie. "Bahkan aku belum mengatakan apapun, 
Azreal". Protes Carrie kesal. 


"Aku lelah, mungkin karena heels ini". Lanjut nya sambil 
menunjukkan kedua kaki nya yang tampak sedikit memerah 
di balut high heels senada dengan gaun yang ia gunakan. 


Kening Azreal mengerut dengan manik violet menajam, 
tanpa di duga pria itu berjongkok tepat di depan kaki Carrie 
membuat gadis itu membeku, "Mengapa kau baru 
mengatakannya?". Kecam Azreal sedikit mengecek kaki 
Carrie yang tampak lecet. 


'T-tadi aku tidak ingin mengganggu". Jawab Carrie pelan 
saat Azreal bangkit menatap nya dengan tajam. 


Deru nafas hangat menerpa wajah Carrie, pria itu memberi 
kecupan sekilas di pipi halus mate nya. Tatapannya berubah 
lembut tidak seperti sebelum nya. "Kita akan mencari 
tempat duduk". Tutur Azreal menjauhkan wajah nya lalu 
menarik pergelangan tangan Carrie. 


Namun, sebelum mereka melangkah lebih jauh Carrie 
menahan lengan Azreal, "Sebentar lagi acara nya di mulai". 
Manik hazel nya seketika menatap John yang baru saja 
menaiki altar bersama Keyra dan Renald. 


Gadis itu tersenvum simpul melihat betapa anggun juga 
cantik nva Kevra dengan balutan gaun abu-abu dengan 
sedikit renda bercorak mawar putih di bawah nva, Kevra 
tampak tak berubah sejak dulu. Wajah nva tetap cantik 
dengan tubuh mungil vang menjadi ciri khas Queen of 
Witch itu. Mungkin jika tidak ada pria gagah vang 
merengkuh pinggang Kevra posesif, bisa saja banvak vang 
mengira bahwa wanita itu seorang gadis muda vang belum 
mempunvai anak. Pria dengan balutan jubah juga mahkota 
King vang bertengger manis di kepala nva tampak menjaga 
istri nva dari tatapan-tatapan pria lain. Renald sungguh 
salah satu pria terposessif di dunia ini. 


(Gaun Kevra). 


Kemudian kedua pemimpin Immortal itu berjalan menuju 
singgasana mereka, sedangkan John tetap berdiri di atas 
altar dengan tubuh di balut pakaian kerajaan berwarna navy 
juga jubah hitam menjadi pelengkap. 


"Carrie Ayo". 
"Kita di sini saja, Azreal". 
"Tapi kaki mu..". 


Azreal menggeram saat perkataannya terpotong dengan 
pekikan Carrie juga sorakan tamu undangan karena 
pengantin perempuan datang bersama seorang pria juga 
wanita paruh baya yang mendampingi nya. 


"Aaaa! Lihatlah, Azreal. Anne sangat cantikl'. Pekik Carrie 
berjingkrak kegirangan saat melihat Anne dengan gaun biru 
menjuntai memegang buket bunga yang terus berjalan ke 
atas altar dengan gugup. Karena terlampau senang Carrie 
bahkan melupakan rasa sakit nya beberapa menit yang lalu, 


wajah gadis itu kini di penuhi binaran bahagia melihat 
sahabat nya akhir nya menikah setelah sekian lama. 


Anne begitu menawan dengan gaun biru yang melekat di 
tubuh proposional nya, rambut ikal Anne di biarkan tergerai 
dengan di hiasi sebuah mahkota kecil untuk mempermanis 
penampilannya. Tangan gadis itu menggenggam sebuah 
buket bunga yang sama cantik nya. Anne berjalan dengan 
gugup. 


(Gaun pengantin Anne). 


Baru pertama kali ia menjadi pusat perhatian seperti ini, 
semakin dekat dengan altar semakin jantung nya berdegub 
dengan kencang. Kedua orang tua Anne masing-masing 
memegang tangan putri nya yang akan menikah itu. 


Tepat di hadapan altar kaki Anne berhenti melangkah, ia tak 
berani menatap balik manik John yang sedari tadi menatap 
nya intens. Ayah Anne menyerahkan tangan putri nya pada 
John. "Ku serahkan putri kecil ku pada mu Panglima, aku 
berharap kau mampu menjaga nya seperti aku menjaga nya 
dulu". Pesan Andero ayah Anne. 


John menggenggam tangan Anne erat, "Aku bersumpah 
akan menjaga putri mu dengan seluruh nyawa ku". Balas 
John tegas. 


"Papa". Lirih Anne berhambur ke dalam dekapan ayah nya. 
'Stttt..., jadilah istri yang baik putri ku". 


Anne mengangguk beralih memeluk ibu nya yang tampak 
tak kuasa melepas putri yang selama ini ia rawat penuh 
kasih sayang, "Sudah, berhenti mengeluarkan air mata atau 
make up mu akan luntur dan menjadi jelek". Kekeh ibu Anne 
yang seorang Wizard. 


Anne tersenvum simpul, ia kembali bersanding dengan John. 
Bersiap mengucapkan sumpah sehidup semati. Menjadi 
pasangan dengan ikatan suci yang moon goddes berikan, 
menjadi pasangan suami istri yang abadi. 


"Kau sangat cantik mate". 


Wajah Anne bersemu merah, "Jangan menggoda ku". Ketus 
Anne memalingkan wajah nya. 


John terkekeh pelan, kemudian tetua Castle memberi 
intruksi bahwa sumpah pernikahan akan segera di mulai. 
Semua tamu undangan tampak menyorot ke atas altar, 
menatap sepasang kekasih yang sebentar lagi akan menjadi 
sepasang suami istri itu. 


Tetua Castle memberi arahan agar John mengucapkan 
sumpah pernikahan dan Panglima Castle itu segera 
mengucapkan nya dengan lantang dan tegas membuat 
tamu undangan terperangah. 


"Nona sekarang giliran anda". Ucap tetua itu 
mempersilahkan Anne untuk mengucapkan hal yang sama. 


Gadis itu menarik nafas nya dalam-dalam, kemudian Anne 
mengucap sumpah pernikahan dengan lancar membuat 
mereka semua bernafas lega. 


John tersenyum bahagia, setelah bertahun-tahun bersama 
Anne akhirnya hari yang ia nantikan terjadi. Kebahagiaan 
begitu membuncah di hati panglima Castle itu. John 
menyematkan sebuah cincin berlian yang tampak berkilau 
di jari manis mate nya, begitu juga Anne melakukan hal 
yang sama. 


"Mulai hari ini kalian telah resmi menjadi pasangan suami 
istri. Semoga moon goddes. selalu memberi kalian 


kebahagiaan. Panglima, silahkan cium istri anda'. Ucap 
tetua Castle mempersilahkan. 


Para tamu undangan bersorak, John merengkuh pinggang 
Anne hingga mengikis jarak diantara mereka, "Tatap aku 
mate”. Bisik John pelan membuat Anne seketika 
mendongak, John semakin mendekatkan wajah nya 
membuat degub jantung Anne semakin menggila. 


Gadis itu memejamkan mata nya saat benda kenyal nan 
hangat menempel di bibir nya, lama-kelamaan kecupan itu 
berubah menjadi lumatan lembut yang membuat Anne 
terlena dan akhir nya membalas ciuman John. Tamu 
undangan semakin bersorak menyaksikan pemandangan 
manis itu. 


Begitu juga Carrie yang paling bersemangat bertepuk 
tangan menyaksikan acara suci sahabat nya. Tanpa sadar air 
mata Carrie menetes, ia ikut senang menyaksikan 
kebahagiaan Anne. 


Kecupan di pelipis nya membuat Carrie menoleh, "Seperti 
nya kau sangat senang". Sindir Azreal karena sedari tadi 
gadis itu mengabaikannya dan sibuk memperhatikan 
rentetan acara dengan serius. 


"Aku sangat bahagia. Kau harus tau, dulu Anne dan John 
sering bertengkar. Tetapi, lihatlah sekarang mereka telah 
menjadi sepasang suami istri, aku sangat senang!". Ucap 
Carrie semangat hingga tanpa sadar ia berbicara tanpa 
gugup sedikit pun di hadapan Azreal. 


Putra Mahkota NECROMANCER itu tersenyum tipis, ia tak 
pernah melihat Carrie seceria dan bahagia seperti ini. 
Ternyata sangat simple arti kebahagiaan sesungguh nya, 
yaitu hanya dengan melihat orang yang kau sayang 
tersenyum tanpa beban. 


"BIBI!". Pria kecil itu berlari dengan jubah yang melambai- 
lambai karena pergerakan tubuh kecil nya. Kaki kecil nya 
berlari dengan lincah di tengah kerumunan orang dewasa 
yang sedang asik mengobrol. 


(Cast EII). 
Bruk!. 


Jika saja Azreal tak cepat menangkap tubuh Carrie, mungkin 
gadis itu sudah terjungkal karena tubrukan Ell yang sangat 
keras. 


Manik violet Azreal seketika tertuju ke arah Ellard yang 
menjadi dalang dari semua nya, "Prince! Bisakah kau lebih 
berhati-hati! kau hampir saja membuat mate ku terluka juga 
diri mu sendiri!". bentak Azreal hingga membuat Ell spontan 
memundurkan langkah nya. 


Manik Ell seketika berkaca-kaca dengan wajah menunduk 
dalam, ia tidak bermaksud membuat bibi nya celaka. Ell 
hanya terlalu senang saat melihat Carrie datang ke acara ini 
sehingga dengan terburu-buru EII berlari dan memeluk 
Carrie sangat erat 


"Azreal apa yang kau lakukan". Peringat Carrie melepas 
tangan Azreal yang berada di pinggang nya, bentakan 
Azreal kepada Ell membuat mereka menjadi pusat 
perhatian. 


Bahkan Renald sudah berdiri di atas singgasana dengan 
aura mendominasi mendengar Azreal membentak putra nya. 
Carrie segera memberi kode pada Keyra bahwa semua baik- 
baik saja. Setelah itu Keyra tampak menenangkan suami 
nya yang kembali duduk di singgasana namun manik nya 
tetap memperhatikan Ell. 


"Kau seharus nya tidak perlu membentak nya Azreal!". 


"Berani sekali kau menaikkan nada bicara mu Carrie!, Dia 
seharus nya menjaga sikap sebagai putra mahkota witch". 


"Dia masih kecill'. Tekan Carrie dengan wajah merah padam, 
bertahun-tahun Carrie merawat Ellard belum pernah 
sekalipun ia atau orang lain membentak EII seperti itu. 


"Jika kau ingin menegur nya, maka turunkan nada bicara 
mu!" 


Azreal membuang pandangannya, ia tidak ingin emosi nya 
kembali membuat Carrie ketakutan. Nafas pria itu memburu 
dengan tangan mengepal erat. 


"Bibi..". Carrie mengalihkan pandangannya saat panggilan 
Ell terdengat bergetar. la berjongkok di hadapan pria kecil 
itu. 


Tampak pipi Ell sudah basah dengan air mata membuat 
Carrie di rundung rasa bersalah, ia membawa Ell dalam 
dekapannya. "Sstt.., tidak apa sayang. Ayo kita pergi dari 
sini". Bisik Carrie menenangkan dengan mengusap 
punggung pria kecil itu. la tidak perduli semua pasang mata 
yang menatapnya, Carrie segera menggendong Ell dan 
berjalan menjauh meskipun kaki nya terasa amat sakit di 
tambah ia menggunakan gaun yang cukup besar. 


"Biarkan dia pergi, salah mu sendiri berani membentak 
putra ku". Sindir Renald menahan pundak Azreal saat pria 
itu hendak mengejar Carrie dan EII. 


"Kau ikut dengan ku". 


KKRKRKKAMAMMRK 


Saat ini Carrie tengah duduk di salah satu kursi vang 
tersedia di sana, Ell tampak sudah tenang terlihat dari pria 
kecil itu yang tengah menyantap sebuah puding dengan 
lahap. Carrie mengusap surai Ell pelan. 


"Mengapa Ell tidak bersama Daddy dan Mommy?". Tanya 
Carrie lembut sambil membersihkan bibir pria kecil itu yang 
sedikit kotor akibat memakan puding. 


Manik biru Ell menatap Carrie penuh, "Ell minum dulu ya 
bibi". Izin Ell meminum segelas susu yang beberapa menit 
lalu di bawakan oleh seorang maid setelah mendapat 
anggukan singkat dari Carrie. 


"Enak". Celetuk Ell membuat Carrie terkekeh. 


"Sudah? Sekarang jawab pertanyaan bibi. Mengapa EII 
berlari-lari di sana dan tidak bersama Daddy atau Mommy? ". 
tanya Carrie sekali lagi. 


Ell tampak menumpu kedua tangannya di atas meja, "Ell 
tidak suka di atas singgasana, itu membosankan. Makannya 
saat Ell melihat bibi Callie, Ell sangaaaattt bahagia. Ell 
segela bellali dan memeluk bibi, Tapi Ell tidak hati-hati. Ell 
membuat bibi hampil teljatuh. Ell minta maaf bibi". Jelas 
Ellard panjang lebar sambil menundukkan wajah nya 
menyesal. 


Bibir Carrie membentuk senyum simpul, "Tidak apa-apa 
sayang. Lain kali Ell harus lebih berhati-hati okey". Hibur 
gadis itu memegang tangan kecil EII. 


Manik biru Ell bersinar, "bibi memaafkan Ell?". 


"Iya sayang". 


Ell berjingkrak kegirangan kemudian memeluk Carrie pelan. 
"Ayo bibi". Kening Carrie berkerut saat Ell menarik 
tangannya untuk bangkit. 


"Ingin kemana Sayang?". 
"Ell ingin meminta maaf pada paman Azleal". Jawab Ellard. 
"Tidak perlu. Kita di sini saja ya". 


Kepala Ell menggeleng kuat, "Jika kita salah harus meminta 
maaf, kata Momny jika Ell ingin menjadi anak baik, Ell halus 
mengakui kesalahan yang Ell buat, benal kan bibi?". Ucap 
Ell polos. 


Carrie mengangguk sambil tersenyum, "Ell bibi sangat lelah. 
Ell bisa menemui paman bersama maid, bibi akan 
menunggu di sini". Sebenar nya itu hanya alibi Carrie untuk 
sedikit menghindar dari Azreal. la masih enggan bertemu 
pria itu. 


"Okey, bibi tidak apa di sini sendilian?". 
"Bibi baik-baik saja". 
"Ell akan kembali ke sini". Ucap Ell kemudian berlalu pergi. 


Carrie menghela nafas menatap punggung Ellard yang 
semakin menjauh, pria kecil itu sungguh pintar dan baik 
hati. 


Manik hazel Carrie mengedar menatap keramaian di sekitar 
nya, suara musik menggema di ruangan itu. Lantai dansa 
sudah di penuhi beberapa pasangan yang asik berdansa, 
Carrie tersenyum simpul saat melihat Anne beberapa kali 
menginjak kaki John membuat pria itu memekik. 


"Hai, kau sendirian?". 


HADOH UDAH LAMA AKU NGGAK UP VA 
MUEHEHEHEHEHEHE. 


GIMANA NIH KABAR KALIAN 2. 


YA AMPUN AKU AJA AMPE NGGAK SADAR UDH NGGAK 
UP HAMPIR BEBERAPA HARI, KARENA DI RUMAH AKU 
HUJAN TERUS GUISS, PLUS AKU ADALAH KAU 
REBAHAN YANG PALING SETIA WKWKWK... 


MOOD ANCUR TEROSSS KARENA LAGI DAPET 
BULANAN HEHEHEHE, TAU LAH YANG CEWE.. 


KALO UDAH REBAHAN SECROLL SANA SINI YOUTOBE 
SANA SINI KANE NYA MINTA AMPUN SAMPE LUPA 
SEGALANYA EEEEEHEHEHE 


SEMOGA PART INI MENGHIBUR KERINDUAN KALIAN 
YA. 


AKU JUGA UDH KASIH CAST ELL BUAT BONUS SUPAYA 
KALIAN LEBIH SEMANGAT BACA NYA... 


JANGAN LUPA KOMEN YANG BANYAK SAMA VOTE YA. 
SUPAYA AKU SEMAKIN RAJIN DAN SEMANGAT NULIS 
NYA NUEHEHEHEHEHE... 


Semoga part ini mengobati kerinduan kalian!!! 


SALAM 


AN A 


AUTHOR 


16. Dia milikku 
HAPPY READING!!! 
"Hai, kau sendirian 7''. 


Carrie menoleh ke kanan dan kiri nya, ia tidak ingin salah 
sangka jikalau laki-laki tampan di hadapannya bertanya 
pada nya. Namun, manik hazel Carrie tak menemukan 
seorangpun selain diri nya di kursi ini. 


"Ada apa nona, kau tampak bingung". Lanjut pria itu 
membuat Carrie menatap ke arah nya. 


Carrie beranjak, "M-maaf, apa saya mengenal anda?". la 
merasa tak nyaman kala pria dengan pakaian bangsawan 
itu terus menatap nya intens. 


Pria itu terkekeh pelan saat gadis di hadapannya terdengar 
gugup, dan jangan lupakan wajah cantik nya yang tampak 
ketakutan. Baru kali ini Devian bertemu gadis yang tidak 
terpesona akan paras rupawannya. Sungguh menarik 
bukan?. 


"Kau tidak perlu khawatir, aku bukan seperti pria yang ada 
di fikiran mu. Perkenalkan, nama ku Devian albert Adelson, 
adik dari Raja Caster'. Ucap Devian mengulurkan tangannya 
penuh percaya diri. 


Clan CASTER adalah witch yang menggunakan mantera- 
mantera dalam menggunakan kekuatannya. Bagi seorang 
Caster mantra adalah sesuatu yang sangat mereka kuasai. 


Senyum canggung tercetak samar di wajah Carrie, gadis itu 
sedikit menunduk mengetahui bahwa pria asing di 
depannya adalah seorang pangeran, "M-maaf tidak 


mengenali anda Prince, sava Carrie Lvnnette'. Balas Carrie 
sedikit membungkuk hormat. 


Devian berdehem pelan saat tangannya masih 
mengambang di udara, pria itu meniup tangannya sendiri 
dengan senyum mengembang, gadis di depannya sungguh 
unik. 


"Astaga, kau sangat menggemaskan. Jangan berbicara 
formal begitu nona, kau panggil aku Devian dan aku akan 
memanggil mu Carrie". Kekeh Devian sambil mencubit 
hidung Carrie pelan. 


Sontak perlakuan Devian membuat tubuh Carrie menegang, 
ia tak pernah bertemu Devian sebelum nya. Tetapi mengapa 
laki-laki itu seolah telah mengenal nya cukup lama. Kedua 
tangan Devian mengarahkan tubuh Carrie agar kembali 
duduk, kemudian pria itu juga duduk santai sambil 
menenggak segelas champagne yang di ambil dari maid 
yang baru saja melewati mereka. 


Tanpa sengaja manik Devian melihat kaki Carrie yang 
sedikit tertutup gaun panjang yang di pakai nya. "Apa kaki 
mu terluka?". Tanya Devian ragu. 


"Eh? Ini hanya sedikit". Ucapan Carrie terpotong saat Devian 
bersimpuh di hadapannya. 


"Apa yang kau lakukan?". 


Devian menghiraukan ucapan Carrie, ia menarik kaki Carrie 
dan melepas heels yang berada di kaki nya, "Ah, ternyata 
penglihatan ku sangat tajam. Kaki mu benar-benar terluka. 
Apa ini sakit?" tanya Devian meneliti kaki Carrie yang 
tampak lecet. 


'Sedikit, sttttss..' Gadis itu meringis kala Devian menventuh 
luka di kaki nva. 


Kekehan kecil vang berasal dari pria vang berjongkok di 
depannya membuat Carrie heran, "Aku bahkan baru 
menyentuh sedikit tetapi kau sudah meringis kesakitan." 
cibir Devian membalut dengan teliti goresan di kaki Carrie 
dengan plester yang muncul di tangannya setelah pria itu 
menggumamkan sebuah mantra. 


"Emm, tidak usah Prince". Carrie hendak menarik kaki nya. 
Namun Devian menahan dengan erat. 


"Diam. Sebentar saja". 


Carrie menghela nafas, akhirnya ia mengalah membiarkan 
Devian sibuk dengan kegiatan membalut luka di kaki nya. 


"Nah, sudah selesai". Celetuk Devian beranjak dan kembali 
duduk di tempat nya. 


Carrie tersenyum tipis, tidak menyangka jika prince Devian 
begitu baik dan tidak sombong. "Terima kasih, Prince". 


'Devian'. Ralat Devian saat mendengar Carrie tidak 
memanggil nama nya. 


"Oke, baiklah Devian". Ucap Carrie tersenyum lebar. 


Pria itu membalas dengan senyum yang tak kalah manis 
nya, "Jadi kau datang sendirian?". 


"Tentu saja! Astaga Devian, jika Carrie tidak datang sendiri. 
Tidak mungkin dia duduk di sini seorang diri bukan? 
Hahahaha". Lanjut Devian sebelum Carrie menjawab. 


Lagi-lagi Carrie hanya tersenyum kaku mendengar 
celotehan Devian, manik hazel nya mengedar berharap 
menemukan seseorang yang dapat membantu nya dari 
situasi canggung ini. Meskipun Carrie yakin Devian adalah 
laki-laki yang baik, tetapi tetap saja mereka baru saling 
mengenal. Dan perasaan canggung terus melingkupi hati 
Carrie. 


Namun, manik Carrie memicing saat pandangannya tertuju 
pada seorang pria yang sangat ia kenal sedang asik 
mengobrol dengan seorang wanita cantik di tengah 
kerumunan tamu undangan yang lain. 


Entah mengapa ada sedikit rasa tak rela kala Azreal 
tersenyum bersama wanita itu, mereka terlihat begitu dekat. 
Apa salah jika Carrie tidak suka dengan wanita di sana yang 
tampak dekat dengan Azreal? Dan mengapa Azreal memilih 
bersama wanita itu ketimbang mencari nya?. 


Carrie menundukkan wajah nya, semakin di lihat maka hati 
nya terasa di gores perih. la sadar bahwa wanita itu lebih 
cantik dan anggun dari nya, di lihat dari penampilan Carrie 
yakin bahwa wanita itu termasuk salah satu petinggi clan. 
Jika di bandingkan dengan diri nya jelas mereka jauh 
berbeda, ia hanyalah mantan maid yang beruntung 
mendapat mate seorang Prince. 


"Hei, mengapa wajah mu berubah murung? Minum lah 
dulu". Celetuk Devian keheranan sambil menyodorkan 
sebuah gelas yang langsung di terima oleh Carrie. 


Tanpa pikir panjang Carrie menenggak habis segelas air 
yang di sodorkan Devian untuk nya. Melihat Azreal bersama 
wanita lain membuat tubuh Carrie menjadi panas. 


Uhuk! 


Uhuk! 


Refleks Devian menepuk-nepuk pundak Carrie panik, "Kau 
baik-baik saja?". 


Kening Carrie berkerut dengan tangan meraba mencari 
sebuah tisue yang tersedia di sana, gadis itu langsung 
mengusap mulut nya dengan kasar. la menatap gelas 
kosong di tangannya, air macam apa yang mempunyai bau 
menyengat dan terasa pahit di mulut?. 


"Apa yang kau berikan padaku?" 
"Champagne". Jawab Devian polos. 


Manik Carrie terbelalak, ia menyentak tangan Devian dari 
punggung nya. "Aku tidak meminum alkohol, Devian!". 
Karena terlalu kesal Carrie bahkan tak menyadari nada 
bicara nya yang sedikit meninggi. 


"Astaga, aku tidak tau. Maafkan aku Carrie. Sungguh aku 
tidak bermaksud apapun, apa kau mau ku ambilkan air 
putih, atau segelas susu?" tanya Devian gelagapan. 


Carrie hanya menggeleng singkat sebagai jawaban, seumur 
hidup ia tak pernah mengonsumsi minuman beralkohol, dan 
kali ini Carrie meminum champagne beralkohol tinggi 
dengan sekali tenggukan. Sungguh tak pernah 
terbayangkan. 


"Aku harus pergi". Tukas Carrie sambil beranjak 
meninggalkan Devian yang hanya menatap nya bersalah, ia 
sungguh tak tau bahwa Carrie belum pernah mengkonsumsi 
minuman semacam itu. 


Gadis itu menyeret gaun nya dengan tertatih, ia 
mengedarkan pandangannya mencari Anne atau Keyra di 


kerumunan tamu undangan yang lain, Carrie melihat 
singgasana telah kosong, berarti pemimpin immortal itu 
sudah berbaur dengan yang lain. 


"Bagus, hanya segelas champagne, bisa membuat kening ku 
berdenyut sakit". Gumam Carrie memijit pelipis nya. 


Bukan menemukan Keyra atau Anne, Carrie justru melihat 
Azreal yang tengah di peluk wanita yang sama beberapa 
menit yang lalu. Wajah gadis itu berubah datar, ia tak 
menyangka Azreal kembali berbuat seperti dulu. 
Bermesraan dengan wanita lain. 


"Dia adalah Alexsa, putri dari Alpha Edward. Aku dengar 
mereka sempat dekat". Bisik seseorang membuat Carrie 
membalikkan tubuh nya. 


"Devian?". 
"Hai". Sapa Devian sambil menyengir lebar. 


Devian beralih menatap Azreal dan Alexsa di depan sana, 
"Apa kau mengenal salah satu dari mereka?". Tanya Devian 
saat melihat Carrie menatap Azreal dengan berbeda. 


Gelagat Carrie yang gugup menambah kecurigaan Devian, 
"Kau ingin berdansa?". Celetuk Carrie tanpa sadar. Alkohol 
itu mampu membuat setengah kesadaran Carrie 
menghilang. 


Wajah Devian sedikit terkejut, Namun pria itu langsung 
merekah kan senyum nya sambil menarik pergelangan 
tangan Carrie menuju lantai dansa. 


"Hanya pria bodoh yang menolak berdansa dengan mu 
Carrie". Goda Devian merengkuh pinggang gadis di 
depannya. 


Carrie langsung melingkarkan tangannva di tubuh Devian, 
"Tunggu, apa kau mabuk?". Tanya pria itu curiga kala 
melihat tingkah Carrie yang aneh. 


Mulut Carrie tersenyum lebar, "Tidak. Kau wangi" racau 
gadis itu membuat Devian yakin bahwa Carrie sedikit 
mabuk. 


"Lebih baik kita duduk saja". Saran pria itu saat tubuh Carrie 
sedikit limbung. 


"Ayolah Devian, aku ingin berdansa." mohon Carrie menatap 
Devian dengan manik hazel yang tak dapat di tolak oleh 
siapapun. 


"Oke baiklah". 


Alunan musik pengiring begitu menenangkan. Beberapa 
pasangan tengah asik berdansa di sana, tangan Devian 
mengarahkan tangan Carrie agar melinggar di leher nya. 


"Emm, Devian. Sebenar nya aku tidak pandai berdansa". 
Cicit Carrie merona malu. Sebenarnya ajakan Carrie 
beberapa jam lalu hanya sebuah pelampiasan saat melihat 
Azreal bersama wanita lain, juga pengaruh alkohol yang 
membuat Carrie berfikir gegabah. 


"Lihat, kau sungguh lucu. Hahahaha. Mengajak ku berdansa, 
tetapi kau sendiri tidak bisa. Hahaha". Tawa Devian 
memenuhi lantai dansa itu hingga mereka menjadi pusat 
perhatian. 


"Jangan khawatir, ikuti saja pergerakkan ku." Lanjut nya 
setelah puas tertawa, Carrie hanya menggangguk malu. 


Tubuh Devian mulai bergerak mengikuti alunan musik yang 
menggema, tangan Carrie memeluk leher Devian dengan 


wajah menunduk. Sedangkan kedua tangan pria itu 
memeluk pinggang Carrie erat. 


Beberapa kali Carrie menginjak kaki Devian membuat gadis 
itu tertawa, perasaan nyaman melingkupi hati Prince 
CASTER itu saat tawa Carrie begitu indah. 


"Seperti nya kau belajar dengan baik". Ucap Devian 
memutar tubuh Carrie. 


Tubuh mereka berdua bergerak dengan lancar di iringi lagu 
yang menambah keromantisan di lantai dansa itu. Beberapa 
pasangan memilih menyingkir dan melihat bagaimana 
Devian dan Carrie bergerak menguasai lantai dansa itu. 


Riuh tepuk tangan memenuhi acara pernikahan Anne dan 
John, Devian dan Carrie membungkuk hormat kemudian 
terkekeh pelan. Namun itu semua tak berselang lama, saat 
pandangan Carrie tertuju pada Anne dan Keyra yang tengah 
menatap nya penuh tanya. 


Manik hazel Carrie beralih ke samping kiri nya, tubuh nya 
terpaku saat manik violet Azreal menatap nya tajam. Pria itu 
berjalan cepat ke arah nya. Kenyataan menghantam fikiran 
Carrie, gadis itu sadar bahwa yang di lakukannya adalah 
sebuah kesalahan besar. 


"Devian cepat kau pergi dari sini". Seru Carrie panik saat 
Azreal berjalan semakin dekat, mendorong siapa saja yang 
menghalangi jalannya. 


Paras tampan Devian di liputi kebingungan saat wajah 
Carrie berubah pucat dan panik, "Ada apa?". 


"Kau tidak punya waktu lagi Devian, Cepat pergi. Azreal 
adalah mate ku!" 


"Apa?!!". 
BUGH! 


Hantaman keras membuat tubuh Devian seketika limbung, 
Carrie terkejut bukan main saat Melihat Azreal menghantam 
wajah Devian sangat keras hingga pria itu terjatuh, Azreal 
menindih tubuh Devian dan terus menghantam wajah nya 
dengan membabi buta. 


Aura pria itu begitu pekat dengan guratan-guratan urat 
yang menonjol ke luar. 


"Azreal!, Astaga hentikan!". Pekik Carrie histeris saat wajah 
Devian sudah di banjiri darah segar akibat hantaman Azreal 
yang tak main-main. 


Semua tamu undangan sungguh terkejut bukan main, tidak 
ada yang berani mendekat melihat amarah Azreal yang 
begitu menyeramkan. Mereka sangat mengenal Azreal, pria 
itu bukanlah seorang putra mahkota biasa. 


Devian berhasil berguling dan bangkit dengan wajah penuh 
lebam, "Shit!" 


Bugh! 
Bugh! 


Tubuh Azreal limbung saat Devian membalas hatamannva 
sangat keras, air mata Carrie tak dapat di bendung lagi. la 
bingung harus melakukan apa, tidak ada yang berniat 
melerai pertengkaran Azreal dengan Devian. 


"Sial, Mengapa kau menyerang ku, Hah!". Umpat Devian 
menatap nyalang Azreal yang juga menatap nya berapi-api. 


Azreal menggeram, "BERANI SEKALI KAU MENYENTUH MATE 
KU!". Bentak nya menggelegar hingga John dan Renald 
mendekat dengan tergesa-gesa. 


Semua yang mendengar bentakkan Azreal seketika 
memundurkan tubuh nya. Berbeda dengan raut wajah 
Devian yang tampak lebih santai saat mendengar ucapan 
Azreal. 


"Wah, ternyata Carrie mate mu. Dia sangat cantik dan 
pandai berdansa". Bisik Devian kembali menyulut emosi 
Azreal hingga ke puncak nya. 


"BRENGSEK! AKU AKAN MELENVAPKAN MU, SIALANT'. 
"DIA MILIKKUT'. 

Bruk! 

Brak! 

Bugh! 

Bugh! 


Perkelahian kembali terjadi, tentunya Azreal selalu mampu 
melukai lawannya, tetapi Devian tak kalah hebat. Pria itu 
berhasil melukai wajah Azreal meskipun terasa sulit. Carrie 
bertambah panik saat Devian terjatuh dan Azreal 
mengeluarkan sebuah pedang. Sebelum pedang itu melukai 
Devian, dengan cepat Carrie memeluk tubuh Azreal dengan 
erat. 


Renald menyeret tubuh Devian yang tampak terluka agar 
menjauh dari Azreal. 


"MENYINGKIR!, AKU AKAN MELENYAPKANNYA". 


Kepala Carrie menggeleng kuat, ia semakin mengeratkan 
pekukannya. "Aku mohon, jangan lakukan itu". Cicit Carrie 
di sela isakannya. 


"GADIS BODOH! MENVINGKIRI'. 


"Tolong jangan mengacau di hari bahagia ku, Azreal!. 
Selesaikan masalah mu di luar Castle ini!". Sela John tegas. 


Pria itu tak ingin acara bahagia nya hancur begitu saja 
hanya karena putra mahkota NECROMANCER yang 
tempramental itu. 


Trang' 


Azreal membanting pedang di tangannva, pria itu menarik 
kasar tangan Carrie dan menveret gadis itu menjauh dari 
semua sorot mata tamu undangan. 


Berkali-kali Carrie hampir terjatuh karena Azreal menveret 
nva sangat cepat. 


Pria itu membuka portal dan menveret Carrie masuk ke 
dalam nva, tanpa hitungan detik Azreal telah berada di 
Castle NECROMANCER. Isakan Carrie tak meredam emosi 
pria itu sama sekali, manik violet Azreal menajam saat 
beberapa maid berpapasan dengannva. 


Brak 
Ceklek! 


Tubuh Carrie terjatuh tepat di atas ranjang saat Azreal 
mendorong nya kasar, pria itu membanting apapun yang 
berada di atas nakas membuat Carrie beringsut ketakutan. 


Kamar dengan nuansa hitam yang semula rapi dan elegan 
telah menjadi hancur menjadi pelampiasan pria itu, 
pecahan kaca memenuhi lantai kamar itu. 


Trang 
"BERANI SEKALI DIA MENYENTUH MU!". 


"KAU?! MENGAPA KAU BERSAMA NYA!" Bentak Azreal 
menaiki ranjang. 


Manik violet Azreal semakin menajam saat kedua kaki Carrie 
yang terluka sudah terbalut sebuah plester, tangan Azreal 
menarik kasar kaki gadis itu hingga Carrie meringis. "SHIT!, 
APA PRIA ITU YANG MENGOBATI LUKA MU!". 


"JAWAB!". 


Carrie mengangguk cepat dengan isakan pilu, "Akh!" 
dengan kasar Azreal menarik plester yang melekat di kaki 
gadisnya membuat darah segar kembali mengalir di kaki 
Carrie. 


"Akhh!, A-azreal apa yang kau lakukan..hiks...hiks'. 


"DIAM, AKU YANG AKAN MEMBALUT LUKA DI KAKI MU. 
BUKAN PRIA ITU!". 


"Akkhh!, a-azreal, aku mohon...hiks..hiks s-sakit". 


Pria itu seakan tuli dengan jeritan kesakitan Carrie, kedua 
plester di kaki gadis itu sudah di lepas paksa oleh Azreal. 
Tangan Azreal beralih mengambil perban di atas nakas dan 
membalut kaki Carrie dengan cepat. 


Gadis itu beringsut menjauh, tubuh nya bergetar hebat kala 
Azreal mencengram wajah nya dengan erat. "A-azreal, s- 


sakit..'. Ringis Carrie pelan. 


Wajah Azreal semakin mendekat, 'Berani sekali kau 
bersama pria lain'' desis Azreal tajam. 


'Ingat Carrie, tidak ada vang boleh menventuh mu selain 
diri kul'. 


"Kau hanya milikku!". 


Namun, indra penciuman Azreal sedikit terganggu saat 
mencium bau aneh dari bibir gadisnya. Pria itu semakin 
mendekat hingga hidung kedua nya bersentuhan. 


Manik Carrie terpejam dengan tubuh bergetar hebat saat 
Azreal menjilat bibir nya, "KAU  MENGKONSUMSI 
ALKOHOL?!". 


Tubuh Carrie tersentak, "JAWAB CARRIET'. 
"Akhh..!". 


WAH AKU DENGER HARI INI MEMASUKI TAHUN AJARAN 
BARU VA2 


GIMANA NIH SAMA KALIAN YANG MASIH SEKOLAH? 
APA UDAH BELAJAR TATAP MUKA/ TETEP BELAJAR 
DARI RUMAH?. 


SEMANGAT YA BUAT KALIAN YANG MASIH SEKOLAH, 
SEMOGA SEMUA BERJALAN LANCAR DAN TERHINDAR 
DARI COVID-19. JANGAN LUPA JAGA KESEHATAN, 
SELALU PAKEK MASKER YA KALO KELUAR RUMAH, 
JAGA JARAK DAN SELALU CUCI TANGAN. 


SEMANGAT JUGA YANG UDAH KERJA SEMOGA KALIAN 
SEMAKIN SUKSES, DAN TERHINDAR DARI WABAH INI. 
SEMANGAT, JAGA KESEHATAN YA. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN HEHEHEHE 
SAVANG KALIAN 


SALAM 
:) 
AUTHOR 


17. psvchopath Azreal 
HAPPY READING!!! 


Setelah kejadian Azreal mengamuk di acara pernikahan John 
dan Anne, tamu undangan kembali menikmati acara seperti 
sebelum nya seolah kejadian beberapa menit lalu tidak 
terjadi. Mereka kembali menikmati hidangan yang di sajikan 
sambil mengobrol ringan atau hanya sekedar membahas 
masalah antar clan. 


Lagipula siapa yang ingin mencampuri urusan putra 
mahkota NECROMANCER itu, mereka masih sayang nyawa 
untuk mencampuri urusan Azreal. Bagaimanapun juga 
mereka sangat tau betul bahwa Azreal bukan putra mahkota 
biasa. 


Berbeda dengan keempat petinggi Castle yang tengah 
berkumpul di sebuah ruangan khusus hingga terhindar dari 
keramaian di luar sana, seorang wanita tampak sangat 
gelisah di lihat dari wajah nya yang memancarkan 
kekhawatiran. 


"Sudahlah Amour, Azreal tidak mungkin menyakiti mate 
nya sendiri". Celetuk Renald jengah melihat istri nya 
berjalan kesana-kesini sambil mengoceh. 


Manik coklat Keyra seketika beralih menatap tajam Renald 
yang sedang duduk di atas sofa, ia tak habis fikir suaminya 
itu selalu bersikap santai jika mengenai Azreal dan Carrie. 


"Bagaimana kau bisa setenang itu, Renald. Kita lihat sendiri 
bagaimana Azreal mengamuk dan membawa Carrie entah 
kemana". 


'Mungkin vang di katakan Renald ada benar nva kev, Azreal 
tidak mungkin menvakiti mate nva'. Sanggah John vang 
duduk sambil memeluk Anne. 


"Itu tidak menjamin, dulu Renald bahkan sering menyakiti 
ku walaupun aku adalah mate nya!". Tukas Keyra tanpa 
sadar. 


Refleks tubuh Renald berdiri dengan tegak dengan manik 
menajam, "Cukup! Jangan melewati batas Amour, apa kau 
menyadari apa yang baru saja kau katakan?!. Jangan 
memikirkan satu sahabat mu saja, lihatlah. Saat ini adalah 
hari bahagia sahabat mu Anne dan sahabat ku John, apa kau 
tidak sadar!, Dimana sikap mu sebagai sahabat yang adil?!" 


Tubuh Keyra terperanjat kaget saat suara Renald begitu 
tajam menusuk hingga menvadarkannva, Queen of witch itu 
beralih menatap Anne yang tampak menunduk dalam 
dekapan John. Perasaan bersalah seketika menyelimuti 
Keyra. 


la mendekati Anne dan berjongkok di depannya, "Anne 
maafkan aku". Ucap Keyra menyesal. Anne tersenyum dan 
langsung memeluk Keyra, ia cukup memahami sifat Keyra 
seperti itu. 


Karena Anne mengetahui betul sejak Keyra bertemu Renald 
Carrie lah yang menguatkan dan menemani sahabat nya. 
"Sudahlah tak apa. Setelah acara ini selesai kita akan 
memastikan keadaannya". 


"Terima kasih Anne, kau selalu mengerti aku". 


KKKAKXK 


Carrie memekik kesakitan saat Azreal menarik rambut nva 
kasar, "JAWAB! APA KAU BISU,HAH!". Bentak Azreal tepat di 


depan wajah Carrie hingga gadis itu memejamkan mata nya. 


Air mata di manik hazel Carrie terus menetes tanpa di 
minta, rasa sakit karena Azreal menarik surai nya bercampur 
dengan hati nya yang hancur mengingat perlakuan Azreal 
kembali seperti dulu. 


Bagaimana ia menjelaskan kejadian yang sebenarnya jika 
Azreal bersikap seperti ini2. 'A-azreal..hiks..hiks, aku 
mohon..s-sakit, lepaskan". Carrie merasa kulit kepala nya 
terasa perih dan sakit. 


Azreal berdecih sinis, "Ternyata semua wanita sama saja, 
murahan". 


"Tetapi kau tidak perlu khawatir, aku akan membersihkan 
tubuh mu". Lanjut Azreal sinis langsung menarik dan 
menyeret tubuh Carrie menuju kamar mandi. 


Gadis itu tak bisa melawan karena Azreal menarik Surai nya, 
isakan juga rintihan Carrie memenuhi kamar mandi itu saat 
dengan kasar Azreal mendorong tubuhnya hingga terjebab 
di lantai yang terasa dingin. 


Azreal menutup pintu kamar mandi dengan cepat, ia 
menatap datar Carrie yang tengah terisak di depannya. 
Tanpa perasaan pria itu menyalakan air membuat Carrie 
tersentak saat air itu mengguyur tubuh nya. 


Gadis itu beringsut ketakutan saat Azreal terus berjalan 
mendekat ke arah nya dengan aura membunuh, pakaian 
yang ia gunakan sudah basah membuat Carrie memeluk 
tubuh nya sendiri, air mata nya bercampur dengan air 
shower yang mengguyur tubuhnya. 


Azreal berjongkok tepat di depan Carrie, ia tak perduli saat 
tubuh nya juga basah akibat air yang terus mengalir. Pria itu 


mencengram rahang Carrie dengan erat hingga Carrie 
bangkit dengan merintih. 


'Setelah bersama pria lain, kau juga mengonsumsi alkohol 
hm?" Azreal tertawa sumbang, wajah nya semakin 
mendekat mengikis jarak mereka. 


Kedua tangan Azreal beralih mengunci tubuh Carrie yang 
sudah terpojok, manik violet nya menatap bibir ranum 
Carrie. "Kau tau, aku benci alkohol masuk dalam tubuh mu. 
Jadi jangan salahkan aku jika akan membersihkan sisa nya". 
Desis Azreal tajam. 


Sebelum Carrie mencerna ucapan Azreal, pria itu langsung 
melumat kasar bibir nya membuat manik Carrie membola, ia 
memukul-mukul dada Azreal agar pria itu berhenti. 


Namun, Azreal seakan tak perduli. la terus melumat 
mengapsen setiap celah di dalam mulut mate nya. Hingga 
Carrie merasa bibir nya sedikit perih akibat ciuman Azreal 
begitu kasar. 


la terus berusaha dengan mengigit bibir pria itu. Tetapi 
Azreal tak melepas tautan mereka walaupun dada Carrie 
mulai sesak. Tangan Azreal tak tinggal diam, pria itu 
menjamah setiap lekuk tubuh gadis nya dengan agresif. 
Tangis Carrie semakin deras, ia merasa seperti benar-benar 
gadis murahan yang tak punya harga diri. la tak dapat 
melawan tenaga Azreal yang lebih kuat. 


"Di mana lagi pria itu menyentuh mu?, Oh, apa kau sudah 
tidur dengannya?. Jadi aku juga harus tidur dengan mu? 
Tentu saja, karena aku akan menghapus semua jejak pria itu 
di tubuh mu!". Racau Azreal setelah melepas tautan mereka, 
kemudian membelai sudut bibir Carrie yang sedikit sobek. 


'A-pa maksud mu?..hiks..hiks". Tangan gadis itu mengepal 
erat. Azreal memperlakukannva nya seperti wanita 
murahan. 


Lagi-lagi Azreal tertawa sumbang, "Ada apa dengan raut 
wajah mu?. Cepat tunjukkan bagaimana kau menggoda pria 
lain di luar sana, Carrie. Kau tenang saja, aku akan 
membayar mu mahal". 


PLAK! 


Wajah Carrie berubah merah padam dengan nafas 
memburu, manik hazel nya memancarkan kekecewaan yang 
mampu menyentil hati Azreal. Bahkan raut kekecewaan 
Carrie lebih mengganggu dari pada tamparan Carrie yang 
begitu keras. 


Gadis itu mengusap air mata nya kasar, ia menatap manik 
violet Azreal dengan berkaca-kaca seakan tidak percaya 
dengan apa yang baru saja Azreal lontarkan. 


"Dengar tuan Azreal. Aku memang seorang maid dengan 
kasta terendah. Tetapi bukan berarti aku akan menyerahkan 
tubuh ku pada sembarang orang. Aku sadar jika aku terlalu 
ceroboh meminum alkohol hingga menghilangkan setengah 
kesadaran ku dan berdansa dengan pria lain. Dan satu lagi, 
jika aku jadi kau. Aku tidak akan memeluk wanita lain di 
tengah keramaian". Tandas Carrie menahan air mata nya 
dengan susah payah agar tidak menetes. 


Setelah mengatakan kalimat panjang nya Carrie segera 
berlari keluar dengan berlinang air mata. la tak dapat 
menahan nya lagi, tangannya langsung menyabet sebuah 
jubah untuk menutupi tubuh basah nya lalu pergi 
meninggalkan kamar itu. 


Sedangkan Azreal?. Pria itu diam membeku, tatapan Carrie 
dan perkataan gadis itu mampu membuat fikirannya 
kosong, hati nya berdenyut. la menggeram frustasi, ini 
semua salah!. Dengan kesal pria itu menghantam dinding 
dengan keras hingga menimbulkan bunyi dentuman. 


KKKKKAR 


Carrie terus berjalan tanpa arah mengelilingi koridor-koridor 
Castle. la tak tau ingin kemana, vang terpenting baginva 
adalah tidak bertemu Azreal saat ini. 


Beberapa maid sempat menvapa dan bertanva apa ia baik- 
baik saja, namun Carrie hanya menanggapinya dengan 
gelengan kepala dengan wajah menunduk tertutup tudung 
jubah membuat beberapa maid keheranan. Biasanya Carrie 
akan sangat ramah membalas sapaan mereka. 


Tubuh Carrie jatuh, ia bersimpuh dengan tubuh bergetar 
hebat. Beruntung tidak ada maid atau penjaga di lorong ini 
sehingga tak mendengar raungan Carrie yang begitu pilu. 


Gadis itu tak kuat lagi, ia menangis dengan kencang hingga 
sesenggukan berharap sesak di dada nya sedikit berkurang. 
Mengapa sifat Azreal sangat sulit berubah? Mengapa pria itu 
selalu berhasil menghancurkan hati nya? Mengapa!. 


Perlakuan Azreal beberapa menit lalu terus terbayang- 
bayang dalam fikiran nya, harga diri nya sebagai seorang 
perempuan seakan hilang begitu saja saat Azreal menghina 
juga memperlakukannya seperti seorang jalang bayaran. 


"Nak..". 


Seketika Carrie mengusap air mata nya saat mendengar ada 
suara seorang perempuan. la menatap sekeliling nya 
dengan bingung, ia tidak ingin orang lain melihat nya rapuh 


seperti ini. Namun, tidak ada siapapun. Lorong ini sangat 
kosong. 


"Masuklah nak..". 


Seketika Carrie berdiri tegang, manik nya menjelajah hingga 
menemukan sebuah pintu besar yang sedikit terbuka. 


Mengapa aku baru menyadari jika ada pintu besar di sana?". 
Batin Carrie bingung. 


"Jangan takut sayang. Kemarilah..". 


Dengan ragu Carrie mulai melangkah mendekat, "Permisi.., 
Apa anda memanggil saya?". Ucap Carrie sopan melangkah 
memasuki ruangan itu. 


la menatap sekelilingnya, ini seperti kamar?. Tetapi, astaga. 
Mengapa kamar ini sangat luas, elegan, dan mewah. Carrie 
bahkan berdecak kagum meneliti setiap interior yang 
menakjubkan. Keindahan ruang itu membuat Carrie tak 
menyadari sudah terlalu dalam memasuki kamar itu. 


Terdapat sebuah ranjang King-size yang begitu besar, 
namun kening Carrie berkerut karena tidak menemukan 
siapapun di atas nya. 


Manik Carrie beralih menatap seorang wanita yang 
membelakangi nya yang tengah menatap keluar jendela 
besar di sana, ia mendekap mulut nya sendiri. Jika di lihat 
dari belakang wanita itu tampak sangat elegan dengan 
sebuah gaun coklat muda yang menjuntai, dengan Surai di 
gulung dan sebuah mahkota di kepala nya. 


Carrie sangat yakin jika ia tengah berada di kamar Ratu 
Daishy, Ratu clan NECROMANCER, ibu Azreal dan Louwis, 
istri Raja Ladwig!. Astaga apa yang harus ia lakukan? Apa 


Ratu Daisv mendengar tangis nva vang sangat kencang 
tadi?. Bagaimana ini? Astagal. 


"Salam hamba Ratu, maaf saya lancang memasuki kamar 
anda". Celetuk Carrie membungkuk hormat merasa tak 
enak. 


Senyum tipis tersungging di wajah Ratu NECROMANCER itu, 
ia berbalik menatap penampilan Carrie yang sedikit kacau. 
Wajah gadis itu menunduk dengan surai sedikit basah. Ratu 
Daishy menghela nafas dan mendekat ke arah Carrie. 


Tangan halus nya memegang wajah Carrie untuk 
mendongak, betapa terkejut nya Carrie saat melihat wajah 
Ratu Daishy yang sangat cantik, ternyata rumor selama ini 
memang benar. Kaum Fairy terkenal memiliki paras cantik 
dan tampan luar biasa. Namun, mengapa wajah Ratu Daishy 
sangat pucat? Apa beliau sakit?. 


"Benar nama mu Carrie?". 


Astaga Carrie merasa sangat nyaman mendengar suara Ratu 
Daishy yang sangat sejuk dan lembut. Mirip sekali seperti 
Queen Helen. Ibu Renald. 


Carrie mengangguk. 


Tangan Carrie yang mencengram erat jubah di tubuhnya 
seketika di genggam oleh Ratu NECROMANCER itu. la 
menuntun Carrie agar duduk di pinggir ranjang bersama 
nya dan Carrie hanya menurut. 


Ratu Daishy membuka tudung yang menutupi sebagian 
Surai Carrie, "Ratu..". 


"Tidak apa nak..'. Sela Daishy saat Carrie menahan 
tangannya saat hendak membelai Surai Carrie. 


"Apa ini ulah putra ku?". Tanya Daishv lembut sambil 
menggenggam kedua tangan Carrie. 


Tubuh Carrie menegang, ia menelan salivanya susah payah. 
"Ratu, apa anda baik-baik saja?. Wajah anda tampak sangat 
pucat". Ucap Carrie khawatir. 


Ratu Daishy memegang wajah nya sendiri, "Benarkah? Aku 
hanya kurang sehat sejak beberapa hari yang lalu". Jawab 
nya sedikit tersenyum. 


"Panggil aku ibu dan jangan mengalihkan pembicaraan 
sayang". Lanjut Daishy serius. 


Degub jantung Carrie seketika berdetak kencang, apa yang 
harus ia katakan? Tidak mungkin jika ia mengatakan yang 
sebenarnya. 


"Emm..A-aku". 


"Kau tidak perlu sungkan sayang. Apa putra ku sudah 
terlalu jauh menyakiti mu?". Tanya Daisy sambil mengusap 
punggung Carrie. 


Perlakuan Ratu Daishy membuat Carrie tak dapat 
membendung air mata nya, gadis itu mengangguk singkat. 
Tubuh Daisy semakin mendekat dan memeluk tubuh mate 
anak nya itu, mencoba menenangkan Carrie yang menangis 
hingga tubuh nya bergetar. 


Tentu saja sebelumnya ia telah mendengar jelas tangis pilu 
Carrie di luar beberapa menit lalu. Tangis yang terdengar 
seperti seorang yang tengah tertekan dan frustasi, mampu 
membuat orang yang mendengar nya ikut merasakan 
kesedihan gadis itu. 


Ratu Daishv melepas pelukannva, ia mengambil segelas air 
di atas nakas. 'Minumlah savang'. Carrie menerima nva 
dengan senang hati. 


"Terima kasih ibu". Balas Carrie tersenyum singkat. 


"Bagaimana? Sudah lebih tenang?" Lanjut Daishy bertanya 
sambil mengusap air mata di pipi Carrie. 


Carrie mengangguk, ia bersyukur Ratu NECROMANCER 
sangat baik dan lembut. "Maafkan putra ku nak, Dia 
memang sudah keterlaluan". Sedih Daisy beranjak 
membelakangi Carrie. 


"Tidak ibu. Aku tidak apa-apa. Ini memang sudah menjadi 
pilihanku dan takdir". Ucap Carrie. 


"Kau gadis baik sayang". 


"Selama bertahun-tahun aku sedih melihat perubahan putra 
ku setelah kejadian dua puluh tahun yang lalu" lanjut 
Daishy mengusap setetes air mata nya yang meluncur. 


"Dua puluh tahun yang lalu?". Celetuk Carrie bingung. 


"Ya, Kau tau bukan bahwa kaum witch mempunyai umur 
hingga beratus-ratus tahun?". 


Carrie mengangguk bingung, tentu ia mengetahui jika moon 
goddes memberi anugrah kepada clan witch dengan 
mempunyai umur yang sangat panjang. 


"Sifat Azreal saat ini akibat kejadian dua puluh tahun lalu". 


Carrie beranjak, semakin bingung dengan semua ucapan 
Ratu Daishy. "Maksud ibu apa?". 


"Kau adalah mate kedua nya". 


"Apa?!". 


HOLAA GUYS!! FM BACK!!! KEMBALI LAGI SAMA AKU 
YEAYYY 


NAH AKU ADA SEDIKIT INFORMASI NIH BUAT KALIAN 
HEHEHEHEH... 


AKU UDAH BUAT GC DI WHATSAPP BUAT STORY INI!! 
ADA KAH YANG BERMINAT GABUNG?? 


KALO ADA AYO CEK SYARAT NYA DI BAWAH!!!! 
GAMPANG BANGET KOK CARA BUAT GABUNG NYA. ^^ 
1. FOLLOW AKUN WP AKU 

2. KIRIM NO KALIAN LEWAN PESAN PRIBADI KE AKU 


SEMOGA BANYAK YANG GABUNG VA 77. TENANG AJA 
SETIAP AKU MEMBUAT GC. AKU NGGAK BAKAL BUAT 
PERATURAN YANG MACEM MACEM. KALIAN BEBAS 
KOK NGAPAIN AJA DI SANA. 


BIAR KITA SALING MENGENAL SATU SAMA LAIN DAN 
MEMPERLUAS PERTEMANAN 


MAKASIH BANYAK BUAT KALIAN YANG SERING KOMEN 
SAMA VOTE. HUAA JADI TERHARU 


SALAM 


ANA 


AUTHOR 


18. Dua Puluh Tahun Lalu 


HAPPY READING!!! 


Semilir angin membelai wajah seorang gadis yang tampak 
memejamkan mata dengan tenang di sebuah padang 
rumput hijau menyegarkan. la sedang menenangkan diri 
dan mencoba memahami sebuah kenyataan yang baru saja 
terkuak. 


Kelopak mata nya terbuka, menatap lagit yang mulai 
berubah biru bercorak orange, sangat indah dan 
mengagumkan. Terpaan angin membuat rumput-rumput itu 
bergoyang menggelitik tubuh nya. 


Kejam sekali, tuhan menciptakan bumi dan langit begitu 
indah. Tetapi tuhan membuat alur cerita hidup tak selalu 
indah. 


Ada yang mengatakan takdir tak semanis permen kapas, 
juga tak seindah pelangi kala hujan. 


Memang dunia ini sungguh kejam, jika kau kuat menjalani 
nya maka kau akan bertahan. Namun, jika kau lemah. Maka 
lebih baik kembali lah pada yang kuasa. 


Berusahalah untuk menjadi yang terbaik, karena untuk 
menjadi yang terbaik diantara yang baik, kau hanya butuh 
diri mu sendiri bukan orang lain. 


Carrie melangkah perlahan, menikmati belaian rumput yang 
menggelitik di tangannya. la baru mengetahui di sekeliling 
Castle ini ada sebuah Padang rumput yang sangat indah 
dan menyejukkan. 


"Mengapa ini sangat rumit.." gumam Carrie menjatuhkan 
tubuh nya lelah, gadis itu terlentang sambil memejamkan 
mata. 


XELASHBACKX 
"Apa?!" 


Gadis itu membekap mulutnya sendiri, apa ia tak salah 
dengar?. Tidak mungkin, ini sungguh mustahil. Bagaimana 
bisa seseorang mempunyai dua mate?. 


"Bagaimana bisa?". 


Ratu Daishy berbalik menatap Carrie dengan wajah pucat 
nya, meskipun begitu paras cantik Ratu NECROMANCER tak 
berkurang sama sekali. Tangannya meraih kedua tangan 
Carrie dengan lembut. 


"Sebelum aku menjelaskannya, bisakah kita duduk dahulu. 
Tubuh ku rasa nya sedikit lelah uhuk!uhuk!". 


Dengan cepat Carrie mengangguk, wajah nya berubah 
khawatir melihat keadaan Ratu Daishy yang kurang baik. 
Kedua perempuan cantik itu memilih duduk di tepi ranjang. 


"Ibu, bukankah sebaiknya ibu berbaring saja. Wajah ibu 
sangat pucat". Saran Carrie khawatir, 


"Tidak apa nak..". 


Carrie menatap kedua tangannya yang masih dalam 
genggaman Ratu Daishy, "Saat ini kau adalah mate putra 
ku, Carrie. Karena itu kebenaran ini akan aku katakan pada 
mu, berjanjilah apapun yang nanti ku katakan, kau tidak 
akan meninggalkan putra ku, sayang”. Ucap Daishy penuh 
harap. 


Manik Carrie tampak gelisah tak nyaman, hati nya sungguh 
di runding ketakutan. Bagaimana tidak? Jika kalian menjadi 
Carrie bukankah perasaan takut lebih mendominasi jika 
mengetahui mate mu memiliki mate lain selain diri mu7. 


Pertanyaan nya adalah apakah mate pertama Azreal masih 
hidup? Apa Azreal sering menemui mate pertama nya? Atau 
mate pertama Azreal telah tiada. Belum lagi dugaan-dugaan 
yang lain membuat fikiran Carrie semakin negatif. 


Atau apa mungkin sifat Azreal yang kejam selama ini 
kepada nya karena pria itu sangat menyayangi mate 
pertama sehingga kehadiran Carrie membuat Azreal 
terganggu”. 


"Nak berjanjilah". Perkataan Ratu Daishy menventak 
lamunan Carrie. Perlahan kepala Carrie mengangguk 
meskipun keraguan menyelimuti nya. 


Walaupun nanti Ratu Daishy mungkin akan mengungkapkan 
sesuatu yang pahit, Carrie tetap akan meneriman nya. Lagi- 
lagi takdir bercanda dan hidup penuh kejutan. 


"Dua puluh tahun lalu, Azreal muda tengah mengasah 
kemampuan sihir nya di sebuah Padang rumput yang begitu 
indah dan luas. Namun, di sela kegiatannya yang cukup 
menguras tenaga Azreal muda terkejut dengan harum 
mawar yang begitu membuat nya terhipnotis. Pria itu 
mengikuti arah angin yang membawa harum mawar itu. 
Azreal muda terus mengikuti Indra penciumannya, hingga 
manik violet nya tertuju pada seorang gadis cantik bertubuh 
proposional dengan gaun merah sedang memetik bunga lily. 


Paras Azreal muda berseri-seri, tentu ia sadar bahwa gadis 
itu adalah mate nya. Hidup juga separuh jiwa nya. Dengan 
penuh kegembiraan Azreal menghambpiri gadis itu bahkan 
langsung memeluk nya dengan erat. 


Keranjang berisi berbagai bunga di tangan gadis itu jatuh, ia 
juga sangat terkejut bukan main saat seorang pria memeluk 
nya. Namun detik itu juga ia sadar bahwa pria tampan itu 
adalah mate nya. 


Singkat cerita Azreal muda membawa mate nya ke Castle 
NECROMANCER, lalu mengenalkan gadis cantik itu kepada 
seluruh penghuni Castle termasuk ayah dan ibu. 


Tentu nya ibu sangat senang melihat putra ibu menemukan 
mate nya, terlebih saat mengetahui mate Azreal muda 
bernama Attelena Maharashtra, salah satu putri bangsawan 
dari Castle Wizard." 


Carrie masih mendengarkan dengan seksama cerita Ratu 
Daishy, meskipun hati nya meronta ingin melihat betapa 
cantik mate pertama Azreal seperti yang di ceritakan Ratu 
Daishv. 


'Penghuni Castle ikut senang dengan kedatangan Lena di 
Castle ini, gadis itu mampu membuat Azreal selalu 
tersenyum dan hangat. Hubungan mereka semakin hari 
semakin manis dan romantis. Apapun yang Lena inginkan 
Azreal muda selalu mengabulkan nya". 


Carrie tersenyum masam, pasti Azreal sangat mencintai 
gadis itu. Entah mengapa ia sedikit tidak suka saat Ratu 
Daishy menceritakan bagaimana dekat nya Azreal dengan 
mate pertama nya yang bernama Lena. 


Bolehkan dia cemburu?. 


"Namun, secara tidak sengaja Azreal muda melihat Lena 
sedang bercumbu dengan salah satu petinggi Castle ini. 
Tetapi cinta yang begitu besar sudah membutakan putra ku 
itu. Azreal justru menyiapkan acara pernikahan untuk diri 
nya dan Lena". 


'Azreal sudah menikah?" Potong Carrie cepat karena 
terkejut. 


Ratu Daishy tersenyum tipis, tangannya membelai Surai 
panjang Carrie. "Dengarkan cerita ini dulu sayang". 


"Eh, maaf ibu. Aku hanya terkejut". 

"Baiklah, jangan memotong cerita ibu sebelum selesai". 
"Iya ibu". 

"Gadis pintar". 


"Kami sebagai petinggi Castle tentu terkejut dengan 
keputusan Azreal yang hendak menikah secepat itu. Tetapi, 
tak ada yang dapat menentang permintaan putra mahkota. 
Hari demi hari sifat Lena mulai berubah, sifat ramah gadis 
itu berganti dengan kesombongan. Ibu pun merasa 
permintaan-permintaan Lena mulai tak masuk akal". 


"Gadis itu selalu mendesak Azreal muda agar meminta 
jabatan ayah nya, Raja Ladwig. Tentu nya Raja Ladwig tidak 
langsung menuruti permintaan Azreal muda. Bukannya 
suami ku tidak ingin menyerahkan tahta nya, tetapi saat itu 
usia Azreal masih terlalu muda dan Raja Ladwig masih ragu 
bahwa Azreal dapat memimpin Castle ini dengan baik 


Bagaimana pun juga Azreal akan menjadi pemimpin Clan 
NECROMANCER, tetapi bukan saat itu. Ibu juga merasa Lena 
mulai berubah, gadis itu tak seperti saat pertama kali 
datang ke Castle ini. Beberapa kali ibu memergoki Lena 
membentak juga menghina maid dan pengawal dengan 
tidak berperasaan". 


"Kau tau Louwis? Putra kedua ku?" Tanya Ratu Daishy 
menatap Carrie. 


Carrie mengangguk sambil tersenyum, “Dia baik ibu". 


Ratu Daishy tertawa pelan, "Kau salah. Dia manja dan 
sedikit gila" ungkap nya santai. 


Uhuk! 


Carrie berdehem pelan, perkataan Ratu  Daishy 
membuatnya tersedak salivanya sediri. 


"Saat itu Louwis tengah berjalan di sebuah koridor Castle ini 
yang sangat sepi, namun Indra pendengaran putra ku yang 
satu itu sangat tajam dan sensitif, hingga mendengar 
sesuatu yang janggal. Louwis mencari asal suara yang 
mengganggu Indra pendengaran nya itu. Tetapi 
kebingungan melanda putra kedua ku saat suara itu berasal 
dari sebuah kamar kosong di sana". 


"Kau tau putra kedua ku itu memiliki keingin tahuan yang 
sangat tinggi. Bahkan Louwis akan melakukan apapun untuk 
memenuhi rasa penasarannya. Dan satu lagi kenyataan 
yang membuat ibu harus membicarakan keputusan Azreal 
untuk menikah dengan Lena". 


"Saat itu Louwis menceritakan bahwa dia melihat Lena 
tengah berhubungan dan bercumbu dengan pria yang tidak 
di ketahui, tidak hanya sekali Louwis memergoki nya. 
Namun saat itu Azreal sangat bersemangat untuk 
menyiapkan acara pernikahannya hingga ibu tak sanggup 
mengatakan yang sebenarnya. 


Tetapi tidak dengan Louwis, putra kedua ku tidak ingin 
melihat kakak nya jatuh ke dalam dunia wanita jalang 
seperti Lena yang haus kekuasaan dan uang. Dengan tegas 
Louwis menceritakan semua yang pernah ia lihat. Tetapi 
lagi-lagi cinta membutakan putra pertama ku itu, Azreal 
muda tidak percaya dengan perkataan adiknya. 


Dan saat itu tiba, dua hari sebelum acara pernikahan Azreal 
dengan Lena. Putra ku melihat dengan mata kepala nva 
sendiri jika mate yang sangat di cintai nya tengah bercumbu 
dengan pria asing di taman Castle saat itu". 


Tanpa sadar setetes air mata meluncur di pipi mulus Carrie, 
ia tidak tau. Perasaannya campur aduk. Antara tak kuasa 
membayangkan betapa sakit nya perasaan Azreal pada saat 
itu atau membayangkan begitu besar cinta Azreal untuk 
Lena. 


"Hancur, Kehidupan putra ku hancur saat itu juga. Sifat nya 
mulai berbeda, lebih dingin dan kejam. Aura kegelapan 
selalu muncul di tubuh Azreal. Puncak nya tiba, saat Azreal 
memenggal kepala Lena di aula Castle, kami semua 
terkejut. Tak menyangka Azreal akan melakukan sejauh itu. 
Tak ada raut kesedihan di paras tampan Azreal, kepala dan 
tubuh Lena terpisah dengan mengenaskan di Sertai tawa 
menggelegar dari Azreal.". 


"Saat itu kami semua tidak dapat mendekat karena Azreal 
melindungi tubuh nya dan Lena dengan barrier hitam yang 
sulit di tembus termasuk oleh Raja Ladwig suami ku. 
Kekuatan Azreal sungguh semakin kuat karena darah 
pangeran kegelapan mengalir dalam tubuh nya. 


Tak hanya itu Azreal membakar tubuh Lena dengan api biru 
yang aku tau itu berasal dari dunia bawah. Siapapun yang 
terkena api itu maka roh serta jiwa nya akan terkurung dan 
terus di siksa dalam dunia bawah. Azreal juga melempar 
penggalan kepal Lena untuk di jadikan santapan anjing liar 
di hutan". 


"Dan mulai saat itu hingga kini sifat Azreal sangat dingin, 
kejam dan tak mempunyai belas kasihan. la sangat 
membenci ikatan mate yang di berikan moon goddes untuk 


clan immortal. Dia sangat membenci nva. Dan kejadian itu 
pula vang membuat Azreal sering bermain dengan wanita 
karena berfikir semua wanita sama saja, seorang jalang.". 


Tubuh Carrie membeku mendengar semua cerita Ratu 
Daishy, tanpa sadar tangan Carrie bergetar. Bagaimana bisa 
Azreal membunuh mate nya sendiri dengan begitu kejam7. 


Ratu Daishy yang melihat perubahan pada tubuh Carrie 
seketika memeluk gadis itu, ia mengerti kenyataan ini 
sungguh menakutkan untuk di ceritakan. Tetapi 
bagaimanapun juga Carrie adalah mate putra nya. Dan 
Daishy harus menceritakan itu. 


"Jangan khawatir nak, kau gadis baik. Dan aku juga sangat 
yakin jika Azreal sangat mencintai mu. Kau hanya perlu 
bersabar menghadapi semua sikap keras nya karena 
kejadian dua puluh tahun lalu. Kau harus memahami, 
kejadian itu begitu menyakitkan dan berbekas di hidup 
putra ku". Ujar Ratu Daishy mencoba memberi pemahaman 
sambil mengusap punggung Carrie. 


Carrie melepaskan pelukan Ratu Daishy, "ibu, aku butuh 
waktu. Maafkan aku". Sesal Carrie sambil menunduk. 


Kenyataan bahwa ia adalah mate kedua juga masa lalu 
Azreal yang begitu kelam membuat Carrie bingung. 
Perasaan takut, gelisah, marah, dan kecewa bercampur 
menjadi satu. Terlebih sikap Azreal yang selalu kasar kepada 
nya membuat hati Carrie semakin tak tenang. 


"Tidak apa sayang, aku bisa mengerti. Sebelum kau pergi 
gantilah pakaian mu dulu". 


"Terima kasih ibu". 


“FLASHBACK OFF" 


Padang rumput ini sungguh menenangkan, hembusan angin 
menvapu sebagian surai Carrie. la masih asik memejamkan 
mata nva tanpa berniat beranjak meskipun hari mulai gelap. 
la belum siap jika bertemu Azreal saat ini. 


Namun, tubuh nva seketika menegang saat sebuah tangan 
kekar membawa kepala nva untuk berbaring di pangkuan 
seseorang. 


Tubuh Carrie mulai bergetar pelan, ia semakin merapatkan 
matanva. Tanpa melihat pun Carrie mengetahui harum 
coklat mint itu milik Azreal. Bavang-bavang Azreal 
membunuh Lena seketika menghantui fikirannva. 


"Mengapa kau di sini?". Pertanyaan tajam menusuk itu 
membuat Carrie menelan salivanya kasar. 


Hilangkan aku saat ini goddes" batin Carrie memohon. 


"Jawab Carrie, aku tau kau tidak tidur". Kecam Azreal 
membuat Carrie seketika ingin beranjak, namun tubuh nya 
di tahan oleh lengan kekar Azreal. 


Azreal ikut merebahkan tubuh nya di samping Carrie 
dengan salah satu tangan pria itu menjadi alas kepala nya. 
Membuat jarak mereka sangat dekat. 


"A-aku..". 


"Aku tidak akan meminta maaf, itu adalah hukuman karena 
kau bersama pria lain". Potong Azreal cepat sebelum Carrie 
mengucapkan apapun sambil mengusap luka di sudut bibir 
Carrie. 


Oh goddes, bagaiaman bisa kau menciptakan makhluk vang 
sangat kejam seperti Azreal?. Apa yang harus Carrie 
ucapkan jika begini. 


"Kau takut padaku?". 


"Hah? T-tidak'. Jawab Carrie terbata. 


"Kau takut". 


Refleks Carrie beranjak saat Azreal mendekatkan tubuh nya, 
"Benar bukan?" Tukas Azreal ikut beranjak dengan 
memicingkan mata nya. 


'T-tidak'. 


Carrie menghindar saat Azreal hendak menyentuh 
tangannya membuat kening putra mahkota itu bekerut, 
"lantas mengapa tubuh mu bergetar? Apa kau baru saja 
mendengar sesuatu?" 


"A-azreal aku lelah. Aku akan m-masuk". Carrie langsung 
melenggang pergi sambil berlari kecil. Astaga, mengapa ia 
harus menghadapi Devil seperti Azreal. 


Seringai tipis tercetak di bibir putra mahkota 
NECROMANCER itu sambil menatap punggung Carrie yang 
semakin menjauh. 


"Kau tidak akan bisa lari dari ku, Carrie." 


'Dan kau harus tau, kau adalah milikkul Dan selama nva 
akan menjadi milikkul, Camkan itul'. 
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19. Permintaan Mengejutkan 
HAPPY READING!!! 


Seorang gadis tampak berjalan mondar-mandir dengan 
gelisah, tubuh nya kini terbalut piyama tidur berbahan satin 
dengan warna putih polos. Manik hazel nya menatap 
sekeliling dengan cemas dan ragu, ini bukanlah kamar yang 
sering ia tempati. Melainkan salah satu kamar kosong yang 
tidak jauh dari kamar Azreal. 


Entah mengapa hati nya menolak untuk kembali ke kamar 
Azreal dengan nuansa hitam maskulin itu. Entahlah Carrie 
hanya butuh waktu agar memahami dan mengurangi 
ketakutannya akan masa lalu Azreal yang begitu kelam. 
Alhasil di sini lah ia, berdiam diri di sebuah kamar bercat 
kelabu dengan isi ranjang King-size juga terdapat lemari 
dan sebuah nakas. 


Siapa yang tidak takut? Kau mempunyai seorang mate yang 
sering menghina bahkan menyiksa mu, dan lebih parah nya 
lagi kau baru saja mengetahui bahwa kau adalah mate 
kedua, dan mate mu pernah membunuh mate pertama nya 
dengan sangat kejam. 


Dum. 


Carrie terlonjak kaget saat jendela terbuka karena sapuan 
angin yang berhembus kencang, seketika dingin menusuk 
membuat ia mengusap punggung tangannya sendiri. Kaki 
mungil nya melangkah dengan cepat mendekati jendela, 
tangannya meraih hendak menutup dan mengunci kembali. 


Namun, Carrie sediki mendongak menatap langit yang gelap 
tanpa ada nya bintang maupun bulan. Seperti nya tidak 
lama lagi hujan akan turun terlihat dari kilatan-kilatan 


bercahava di langit. Carrie menghela nafas, dengan pelan ia 
menutup jendela kemudian menutup nva dengan gorden 
panjang berwarna coklat muda. 


Tubuh nva mendekati ranjang dan langsung menjatuhkan 
tubuh di atas nva, ia menarik selimut memposisikan tubuh 
nva untuk segera tidur. Carrie butuh istirahat mungkin 
dengan tidur, esok hari ia akan bisa menerima semuanva. 


Klek. 


Semua nva gelap, hening dan. sunvi. Carrie sengaja 
mematikan lampu berharap tidur nva akan nvenvak. la 
memiringkan tubuh kemudian memejamkan mata. 


Gadis itu benar-benar terlelap dengan wajah cantik nva 
vang terlihat tenang. Namun, itu semua tak bertahan lama 
saat sebuah tangan nakal melingkar di pinggang nya . 


"Eugghh". 


Carrie mengumam pelan saat sesuatu yang basah dan 
kenyal seperti menghisap-hisap leher jenjang nya. Gadis itu 
mengerjab-ngerjabkan kelopak mata sangat mengantuk, 
tetapi gangguan itu semakin menjadi-jadi hingga Carrie 
sepenuh nya terjaga. 


"Mengapa kau terlelap di sini sayang?". 


Sekian detik gadis itu terpaku, manik nya turun melihat 
sebuah tangan besar melingkar di pinggangnya. Carrie 
menarik nafas nya pelan mencoba kembali memejamkan 
mata, ia mencoba menghiraukan Azreal yang terus 
mengusap perut nya. 


"Mengapa kau berada di sini, hmm?". 


Astaga, bagaimana pria itu bisa masuk2 Padahal Carrie 
sangat mengingat jelas ia telah mengunci pintu dan jendela 
sehingga tak ada akses masuk sedikit pun. 


"Aakk!" Carrie memekik keras dan langsung berbalik 
menatap kesal ke arah manik violet yang tampak menyala 
di gelap nya malam. 


"Aku tidak suka di acuhkan, Carrie". 


Gadis itu sedikit takjub, manik violet Azreal bersinar indah 
seperti bulan merah. Namun, terpaan nafas hangat di wajah 
Carrie membuat nya seketika tersadar dengan wajah gugup. 


"Mengapa kau gigit leher ku" Cicit Carrie pelan, meskipun 
begitu Azreal dapat melihat jelas sedikit guratan kesal di 
wajah mate nya. 


"Mengapa kau berada di sini, sudah lupa jalan menuju 
kamar kita?". Bukannya menjawab Azreal justru bertanya 
balik. 


Hell!, kamar kita kata nya?, Jangan bercanda!" Batin Carrie 
tak percaya dengan kata-kata yang baru saja Azreal 
lontarkan. 


Carrie mencoba melepaskan rengkuhan Azreal, namun 
apalah daya kekuatan pria itu jauh lebih besar dari pada 
gadis lemah seperti diri nya. "L-epas, aku mengantuk". 


"Kau marah, hmm?". Cetetuk Azreal santai. 


Manik hazel Carrie menatap manik violet Azreal dengan 
berani, ia tak habis pikir. Setelah menyiksa bahkan 
menghina nya, pria itu justru bertanya kalimat yang tidak 
perlu di jawab. Jelas! la marah, takut dan kecewa dengan 
semua perlakuan Azreal terhadapnya, tidak ada seorang 


gadispun vang ingin pasangan mereka berbuat kasar 
hingga menvakiti lahir dan batin. 


Duk. 


Setetes air mata meluncur mulus di pipi Carrie bersamaan 
dengan tangan gadis itu vang memukul-mukul dada bidang 
Azreal dengan keras. 


"K-kau jahat...hiks...hiks,..tidak punya hati...hiks'. Gumam 
Carrie sesenggukan, ia tak tau lagi harus bagaimana. 


Semua perlakuan Azreal membuat nya bingung, "Aku lelah 
Azreal...hiks..aku lelah, mengapa kau selalu membuat ku 
bingung...hiks..hiks.". 


'Stttsstt...tidurlah'. Azreal seakan menghiraukan racauan 
Carrie, pria itu justru semakin membawa tubuh Carrie ke 
dalam dekapannya sambil membelai Surai Carrie dengan 
pelan. 


"Tidak!..hiks...hiks. mengapa kau selalu menyakiti 
ku...hiks...hiks. kau jahat Azreal, hiks". 


"Kau jahat". Lirih Carrie dengan tangis yang sedikit mereda. 
"Aku tau". 

"Sudah, tidurlah". 

"Kau jahat..'. 


Akibat dekapan hangat juga tangan Azreal yang terus 
membelai Surai nya membuat Carrie perlahan memejamkan 
mata, wajah Carrie mendusel dada bidang Azreal yang 
terbalut pakaian lembut dan nyaman. 


Pria itu dapat merasakan air mata Carrrie menembus 
pakaian nya, tetapi Azreal tak mempersalahkan itu. 


Dengan pelan ia mengecup puncak kepala Carrie, kemudian 
manik violet nya menatap wajah gadisnya yang tampak 
lelah. 


Helaan nafas terdengar di keheningan malam itu, tangan 
Azreal meraba nakas dan mengambil sebuah wadah berisi 
air hangat yang sedari tadi ia siapkan. 


Pria itu memposisikan tubuh nya duduk di atas ranjang 
menghadap Carrie dengan pelan tidak ingin gadis nya 
terganggu sama sekali. 


Tangan putra mahkota itu memeras handuk hangat yang 
berada di wadah samping ranjang, "Aku tidak suka melihat 
mu dengan pria lain". Desis Azreal sambil mengompres 
sudut bibir Carrie. 


Setelah selesai Azreal beralih ke arah ke dua kaki Carrie 
yang terbalut selimut, ia menyibak nya pelan. 


"Kau harus jadi gadis baik setelah ini". 


Azreal membuka kotak obat yang di dapat nya dari laci 
nakas, meskipun dalam keadaan gelap gulita. Pria itu masih 
dapat melihat dengan jelas. 


Perlahan perban di kaki Carrie terbuka menampilkan sedikit 
luka yang sudah mengering. Azreal menuangkan sedikit 
antiseptik. 


Tangan Azreal mengambang di udara saat tubuh Carrie 
sedikit terganggu, "Bahkan dalam tidur mu kau merasakan 
sakit" Azreal kembali menutup kaki Carrie dengan perban 


baru. Setelah itu meletakan semua perlengkapan nva di 
atas nakas. 


'Aku tidak akan meminta, ini adalah perintah. Jangan 
pernah pergi, tetaplah di sisi ku, Carrie". 


Tubuh Azreal kembali merangkak naik di samping Carrie, ia 
mengecup kedua mata sembab gadis nya dengan pelan. 
Lalu ikut berbaring dan memeluk nya dengan erat. 


"Aku mencintaimu, sayang". 


Kemudian manik violet itu ikut terlelap tidak menyadari 
seorang gadis baru saja menjatuhkan air mata nya. 


Carrie mengetahui semua nya, saat Azreal dengan teliti 
mengobati kaki nya dengan lembut. la terjaga karena rasa 
sakit itu. Carrie semakin merapatkan tubuh nya, juga 
melingkarkan tangannya di tubuh tegap Azreal. 


"Aku juga mencintaimu". 


Akhirnya sepasang sejoli itu terlelap dengan saling 
memeluk satu sama lain. 


KKKKKAR 


Seorang pria muda tampak menaiki tangga sambil 
bersenandung ria, wajah nya berseri-seri seperti sinar 
mentari pagi ini. 


"Hmm, pertama-tama aku akan bermain lempar bola sihir, 
lalu memanah, lalu membeli permen kapas, lalu membeli 
beberapa gula-gula dan coklat. Seperti nya aku harus 
membuat list, aku tidak ingin melewatkan apapun! Ah, 
jangan lupakan gadis-gadis desa yang cantik. Astaga! Aku 
tidak sabar!". 


Tok 

Tok 

Tok 

Ceklek. 

"Louwis? ". 

"Wahhh, kau sangat cantik kakak ipar!". 


Louwis berdecak kagum mengumpati kakak nya yang 
mendapat mate secantik Carrie. Gadis itu berdiri di depan 
pintu dengan jubah dan dress senada berwarna putih polos, 
sepatu boot menjadi alas kaki nya. Tak lupa Surai nya yang 
panjang di gerai yang di balut tudung senada. 


(Penampilan Carrie). 


Carrie mengangguk dengan bingung, memang beberapa 
menit lalu seorang maid membantu nya untuk bersiap. 
Tetapi Carrie pun tak mengetahui ia akan pergi kemana. 


Sejak terbangun dari tidurnya ia tak melihat Azreal sama 
sekali hingga sekarang. 


"Louwis mengapa penampilan mu aneh?" Spontan kalimat 
itu terlontar tanpa sadar saat Carrie melihat pakaian Louwis 
dari atas hingga bawah. 


"Enak saja!, Jika di dunia manusia ini adalah pakaian keren. 
Fashion". Cibir prince muda NECROMANCER itu. 


(Pakaian Louwis+ Louwis nya). 


Carrie hanya mengangguk-ngangguk polos, "Memangnya 


kita akan kemana?". Tanya Carrie penasaran, pastinya 
Louwis tau karena pria itu juga sudah siap dengan pakaian 
manusia keren. 


"Kita akan ke pesta rakyat hari ini". 


"Kakak ipar kau harus tau, di sana kau bisa menemukan 
banyak hal. Seperti pertunjukan sihir, berbagai permainan 
unik, jejeran pedagang, oh kau harus mencoba permen 
kapas. Emm itu sangat enak. Setelah itu rakyat witch akan 
menari dan bernyanyi, pesta rakyat witch NECROMANCER 
hanya diadakan lima tahun sekali!, Kau tidak boleh 
melewatkan nya sekalipun". Lanjut Louwis menggebu-gebu. 


Wajah Carrie ikut berseri-seri, "Wah sepertinya sangat 
menyenangkan. Pantas saja kau begitu semangat" timpal 
Carrie tertawa. 


"Tentu saja, aku tidak ingin melewatkan satu hal pun". 


Entah mengapa Carrie jadi tidak sabar datang ke pesta 
rakyat itu, sepertinya benar-benar menyenangkan "Jangan 
lupakan satu hal, Kakak ku akan berpidato di awal acara 
sebagai Putra Mahkota". Bisik Louwis pelan. 


Carrie hanya tersenyum kecil, "Ayo, kita harus segera 
beranjak". Sebelum menggenggam tangan Carrie sebuah 
tangan besar sudah dulu menyetak tangan Louwis kasar. 


"Berani nya kau menyentuh mate ku". 


Mulut Louwis mencibir saat manik hitam nya melihat Azreal 
yang sudah berdiri di samping Carrie dengan aura 
membunuh. 


(Pakaian- ekspresi Azreal). 


"Aish, anjing hutan nya sudah tiba". 
"Apa kau bilang?!". 


"Ah, i-itu..a-apa. Aku tidak mengatakan apapun". Louwis 
gelagapan sendiri saat manik Azreal menajam. 


Mati aku, astaga mulut kurangajar! Tidak bisa di saring". 
Batin Louwis merutuk diri nya sendiri. 


"Azreal Louwis mengatakan kita akan ke pesta rakyat?" Sela 
Carrie mencoba mengalihkan perhatian Azreal. 


Benar saja, manik violet yang semula penuh intimidasi 
menatap Louwis kini beralih menatap wajah cantik Carrie 
dengan sebuah senyum manis yang ia berikan. 


"Ayo kita pergi". Balas Azreal merengkuh pinggang gadis 
nya posessif kemudian melangkah pergi. 


Terima kasih goddes, kau tidak mengirim malaikat maut 
untuk ku". 


Louwis juga ikut mengikuti Carrie dan Azreal dari belakang 
bersama pengawal lainnya dan juga dua orang maid. 
Namun, seketika tubuh Louwis hampir saja terjungkal 
karena kakak nya itu berhenti mendadak. 


"Untuk apa kau mengikuti kami, Louwis?". 


"Aku ingin ke pesta rakyat" Jawab Louwis tersenyum 
meskipun Azreal membelakangi nya. 


"Tidak!". 


'A-apa maksud mu kakak?" Kali ini ekspresi Louwis berubah 
cemas, perasaannya menjadi tak enak. 


"Kau tidak akan ikut". Tukas Azreal telak membuat Louwis 
maupun Carrie membelalak. 


Sebelum Carrie protes putra mahkota itu mengecup bibir 
mate nya membuat Carrie bungkam. 


"Tidak mau. Aku akan ikut!". 


Azreal hanya mengendikkan bahu acuh lalu kembali 
berjalan bersama yang lain meninggalkan Louwis yang 
memaki dan mengumpat. 


"KAKAK! LEPASKAN! AKU INGIN IKUT, AYOLAH!". Louwis 
berteriak keras sambil menggerak-gerakkan tubuh nya. 


"AKU BERJANJI TIDAK AKAN MENGACAU!". 
"KAKAK!" 


"Sial!, APA YANG KAU LAKUKAN KAKAK, TUBUH KU TIDAK 
BISA BERGERAK". 


"KAKAK IPAR, TOLONG!" 


'Huaaa, ibu tolong!!!". 


"Siapapun tolong aku!!". 


"KAKAK SIALAN! LIHAT SAJA AKU AKAN MEMBALAS MU!". 
"TOLONG!!! 


"ASTAGA, SIALAN!". 


Tubuh Louwis lemas, list yang sudah ia siapkan seakan kini 
hancur tak tersisa. Azreal memang tidak tau diri! Bagaimana 
bisa pria tampan sepertinya mempunyai kakak kejam 
seperti Azreal!, Hell!. 


Kini Carrie sudah berada di gerbang utama Castle, "Azreal, 
kasihan Louwis. Dia sangat bersemangat untuk datang ke 
pesta rakyat. Tetapi mengapa kau melarang nya?". Akhirnya 
Carrie berani membuka suara. 


"Itu adalah hukuman untuk nya". Jawab Azreal dengan raut 
datar, tak lama sebuah portal hitam muncul di hadapan 
mereka. Portal itu seperti pusaraan angin berwarna hitam 
yang siap menyedot siapa saja di dekat nya. 


"Azreal tapi dia sangat bersemangat, kau tidak boleh 
menghancurkan kebahagiaan nya". 


"Percayalah, anak manja itu akan baik-baik saja". Ketus 
Azreal sedikit kesal karena Carrie seolah membela Louwis 
dari pada dirinya. 


"Tapi..". 


"Penampilan mu tidak buruk". 


"Apa katamu?" Carrie mencoba memastikan Indra 
pendengarannya tidak bermasalah. Entah itu sebuah pujian 


atau hinaan vang terucap dari mulut Azreal. 
"Lupakan". 
"Ishh..". 


"Cepat masuk". Lanjut pria itu membuat Carrie mendengus 
malas karena Azreal menarik tubuh nya memasuki portal. 


Walaupun sudah sering memasuki portal tetap saja Carrie 
merasa ngeri dan takut. la semakin merapatkan tubuh nya 
memeluk Azreal. 


"Pejamkan mata mu" bisik Azreal juga memeluk tubuh 
mungil Carrie. 


HOLAAA!! l'M BACK!! 


UDAH LAMA KITA TAK BERTEGUR SAPA KAN GUYSS 
HEHEHEHE. 


GIMANA KABAR KALIAN HARI INI?. 


MASIH MENYEDIAKAN STOCK KESABARAN BUAT 
CERITA INI? HEHEHEH. 


YANG MAU IKUT GC BISA CEK INFO DI PART PSCYO 
AZREAL. 


ADAKAH YANG KANGEN LOUWIS?. 


OH IYA. BUAT YANG MINTA BANYAKIN KEBERSAMAAN 
AZREAL SAMA CARRIE NANTI DI PART SELANJUT NYA 
YA. 


HAVO VOTE DAN KOMENNVA JANGAN 
WKWKW 


BYE 


SALAM 


AUTHOR 


MALES YA 


20.Permintaan Mengejutkan . 
HAPPY READING!!! 


Sinar mentari tampak cerah berawan pagi ini, udara sangat 
sejuk sebab tempat itu di kelilingi pohon-pohon besar yang 
rindang. Hiruk-pikuk keramaian tampak di sebuah pesta 
rakyat di tengah pemukiman yang begitu tradisional namun 
tak mengurangi nilai estetik sama sekali. 


Pesta rakyat itu diadakan tepat di pertengahan desa, lebih 
tepat nya di sebuah Padang rumput yang tak terlalu luas. 
Rumah-rumah sederhana clan witch dapat terlihat dari sini. 


Semua rakyat witch langsung membuka jalan saat 
rombongan Castle tiba di pesta rakyat itu, mereka 
menunduk hormat sambil menyapa saat putra mahkota 
NECROMANCER lewat di dekat mereka. 


Tatapan datar masih saja tercetak jelas di wajah Azreal, ia 
seakan tak memperdulikan orang-orang yang menyapa nya. 
Berbeda dengan gadis di samping nya, wajah Carrie benar- 
benar menjunjukkan ekspresi bahagia. 


la selalu membalas siapapun yang menyapa nya, meskipun 
Carrie tau mereka tampak bingung dengan kehadirannya. 
Tetapi ia memaklumi itu, karena hanya penghuni Castle 
yang mengetahui bahwa ia adalah mate Azreal. 


"Ingin berkelilingż'. Tawar Azreal membuka suara saat 
menyadari bahwa gadisnya sangat tertarik dengan pesta ini. 


Dengan cepat Carrie mengangguk, "Ayo, aku ingin melihat 
pertunjukan sihir". Carrie berujar semangat sambil menarik 
tangan Azreal tanpa sadar karena manik gadis itu terus 


tertuju pada sebuah tempat pertunjukkan vang tak jauh dari 
mereka. 


Tentunva Azreal sedikit terkejut, namun sedetik senvum 
tipis menvungging di bibir putra mahkota itu. Mereka tepat 
berhenti di sebuah tempat pertunjukkan vang di maksud 
Carrie. 


Dimana terdapat seorang perempuan berjubah merah tua 
tampak berdiri di belakang meja bundar sambil 
mempertontonkan beberapa aksi mengubah benda menjadi 
hewan. 


"Ternyata ramai sekali". Gumam Carrie berjinjit-jinjit karena 
ia berada di barisan paling belakang. Belum lagi kerumunan 
orang yang sangat banyak membuat tubuh pendek nya 
menjadi pengaruh besar ia tak dapat melihat pertunjukan 
itu. Carrie sangat menyesal tidak menggunakan high heels 
saat ini. 


Decakan kesal terlontar dari bibir ranum nya, ia menoleh 
menatap Azreal yang tampak tenang-tenang saja di tempat 
nya. Jelas! Azreal adalah pria tinggi menjulang, pastinya 
kerumunan warga witch tak menjadi penghalang yang 
berarti bagi pria itu. 


"A-azreal, mungkin kita harus mencari hal lain". Gumam 
Carrie pelan. 


Meskipun suara Carrie terpendam dengan hiruk-pikuk 
keramaian tetapi Indra pendengaran Azreal cukup jelas 
menangkap ucapannya. "Ada apa? Bukankah kau sangat 
bersemangat melihat pertunjukan ini?" Tanya Azreal 
bingung melihat wajah gadis nya berubah muram. 


"Iya, Tapi...., Aku tidak bisa melihat nya". Manik violet Azreal 
mengikuti arah pandang Carrie kepada kerumunan di depan 


mereka. 
"Bisakah kalian menyingkir!" 
"P-prince? Maafkan kami". 


"Eh? Tunggul'. Carrie terkejut bukan main saat mereka 
semua membubarkan diri saat suara Azreal terdengar keras 
memerintah. 


la tak menyangka Azreal akan bersikap seperti itu, bahkan 
wanita dengan jubah merah yang sedang menampilkan 
pertunjukkan langsung berhenti dan menunduk penuh 
hormat di tempat nya. 


Suasana menjadi tak seramai beberapa menit lalu, dengan 
kesal Carrie menarik Azreal menjauh dari sana. Gadis itu 
berhenti di sebuah tempat yang lumayan sepi dari hiruk- 
pikuk warga desa. 


"Berani nya kau menarik kul'. Tukas Azreal sedikit keras 
sambil melepas tangan Carrie yang menggenggam nya. 


Manik Carrie berubah nyalang, entah mengapa sejak 
semalam keberanian sedikit muncul dalam diri nya. 


"Seharusnya kau tidak perlu membentak mereka, Azreal!". 


Azreal terperangah mendengar nada suara Carrie yang 
sedikit meninggi tak seperti biasanya, ia menatap penuh ke 
arah wajah Carrie yang juga tengah menatap nya kesal, 
"Kau sendiri yang mengatakan Aku tidak bisa melihatnya!". 


"Y-ya tapi aku tidak meminta mu untuk mengusir mereka, 
tapi apa? Kau malah membentak sesuka hati mu dan 
membuat suasana menjadi tak enak". 


"Kau menghancurkan kebahagiaan mereka Azreal!". 


"Sial!, Aku hanya ingin melihat mu bahagia! APA KAU TIDAK 
MENGERTI, HAH!!". Bentak Azreal dengan wajah mengeras 
lalu meninggalkan Carrie seorang diri. 


Mulut gadis itu langsung mengatup rapat, manik nya 
menatap sendu ke arah punggung Azreal yang semakin 
menjauh. 


"Aku tidak bermaksud seperti itu". Lirih Carrie menjatuhkan 
tubuh nya di kursi panjang berbahan kayu yang berada di 
dekat nya. 


Mengapa Azreal sangat cepat marah? la hanya bermaksud 
memberi tahu bahwa tidak semua yang kita inginkan harus 
di dapat, apalagi dengan cara menghancurkan kebahagiaan 
orang lain. 


Carrie menatap sekelilingnya, ini benar-benar pesta rakyat 
yang sangat ramai. Banyak sekali penjual bunga, permen, 
dan aksesoris lainnya. Tempat ini sangat indah dan sejuk. 


Hati Carrie sedikit gelisah, ini sudah cukup lama Azreal 
meninggalkannya tetapi mengapa pria itu tidak kunjung 
kembali? Apa Azreal sangat marah? Lalu bagaimana dengan 
dirinya? Carrie tak mengenal seorang pun di sini. 


Pikiran-pikiran negatif mulai menghantui Carrie saat 
beberapa pria bertubuh besar melewati nya begitu saja. 
Setetes air mata meluncur di pipi gadis cantik itu. 


'A-azreal benar-benar meninggalkan kuż..hiks...hiks'. Carrie 
mendekap wajah nva sendiri, ia tidak mengenal tempat ini. 


Beberapa pengawal dan maid vang bersama mereka pun 
tidak terlihat di mana-mana. "Bagaimana aku akan kembali 


ke Castle...... hiks...hiks", 


"Huaa..hiks..hiks. Bagaimana aku pulang..hiks. Aku tidak 
bisa membuat portal sendiri..'. Anggaplah ia lemah, tetapi 
Carrie memang sangat bingung. 


la baru pertama kali ke tempat seperti ini, sejak kecil hidup 
nya hanya berada di dalam Castle. la tak mengenal dunia 
luar. Gadis itu menenggelamkan wajahnya di antara kedua 
telapak tangan tidak ingin orang lain mengetahui bahwa ia 
tengah menangis. 


Carrie menghentikan tangis nya saat sebuah usapan lembut 
terasa di puncak kepala nya, "Azreal? Aku minta maaf". Seru 
Carrie saat mengetahui bahwa yang membelai surainya 
adalah Azreal. 


"Cengeng". 
"Aku takut di tinggal sendiri.." 


Azreal berdecak pelan, tangannya terangkat menghapus 
jejak air mata di kedua pipi Carrie, bisa-bisa nya gadis 
lemah seperti Carrie membawa pengaruh besar bagi nya. 


Refleks Carrie memejamkan mata saat kecupan singkat 
mendarat bergantian di kelopak mata nya. "Sudah. Jangan 
menangis". 


Carrie mengangguk memalingkan wajah nya, ia yakin saat 
ini pipinya sudah memerah karena malu. 


"Permisi nona, ini permen kapas pesanan anda". Celetuk 
bapak tua yang baru saja datang menggenggam permen 
kapas cantik yang begitu banyak. 


Kening Carrie berkerut samar, 'Sava tidak memesan 
apapun". Ucap Carrie bingung. 


"Tidak apa nona, ini untuk anda". 


"Terima saja". Sela Azreal membuat Carrie menoleh, gadis 
itu langsung menerima pemberian bapak tua tadi karena 
merasa kasihan jika terlalu lama menunggu. 


"Terima kasih nona. Semoga takdir mu semanis permen 
kapas". Ucap bapak itu tulus kemudian berlalu. 


Carrie hanya menyunggingkan senyum tipis, ia menatap 
beberapa permen kapas di genggamannya dengan berbinar, 
apakah ini permen kapas yang di maksud Louwis? Tampak 
sangat cantik dan Lezat. 


(Gambar permen kapas). 


"Kau tidak ingin memakannya?" Tanya Azreal bingung 
karena dari Indra pengelihatannya Carrie seperti sangat 
tergoda dengan permen lembut itu. 


"Emm, sebenarnya aku ingin. Tapi, permen ini sangat lucu 
dan aku bingung mengapa bapak tadi memberi ku begitu 
banyak permen kapas". 


"Azreal!!" Pekik Carrie kaget saat Azreal dengan santai 
mencomot ujung permen dan memakannya. 


Gadis itu mengerucutkan bibir kesal melihat Azreal malah 
menjatuhkan kepala nya membuat kaki Carrie menjadi 
bantal sambil memakan permen kapas yang tadi di curi dari 
tangan nya. 


"Lihat, kau merusaknya". 


'Ckk, aku membelikannva untuk di makan. Bukan menjadi 
pajangan". Desis Azreal gemas. 


"Jadi kau yang membelikannya untukku?" Ucap Carrie 
memastikan. 


"Hmm". 


Azreal kembali mencomot dan memakannya dengan santai, 
manik nya langsung tertuju ke arah bibir Carrie yang 
melengkung. "Buka mulut mu". 


Carrie menggeleng-geleng, "Aku bisa makan sendiri". 


"Carrie". Dengan malas gadis itu menerima permen kapas di 
tangan Azreal. 


"Emm manis". Binar nya saat permen kapas itu meleleh dan 
mengalun lembut di dalam mulut nya. 


Tangan gadis itu kembali megambil sedikit permen kapas, 
lalu di masukkannya ke dalam mulut. Sungguh, ini adalah 
permen yang sangat enak dan tak pernah Carrie rasakan 
sebelumnya. 


"Kau menyukai nya?". 
"Tentu saja. Ini sangat enak dan manis" 


KKKAAXK 


Gadis itu meremas samping gaun nva sendiri, manik nva 
bergerak gelisah saat semua pasang mata menatap nva 
dengan intens. Beberapa menit lalu seseorang mengatakan 
bahwa Azreal harus memberikan sambutannva. 


Tapi, dengan seenak nva pria itu juga ikut menveret Carrie 
dan berakhir mereka berdua di atas panggung. Keadaan 


menjadi tak seramai beberapa menit vang lalu, mereka 
semua menunggu dengan penasaran apa vang akan di 
ucapkan seorang putra mahkota. 


"Siapa gadis yang bersama prince Azreal?" 
"Entah. Tapi dia sangat cantik". 


"Biasanya gadis berwajah polos lebih jahat dari seorang 
jalang". 


'Ssstt, jangan keras-keras. Mati kita jika prince mendengar 
nya". 


Carrie semakin menunduk saat bisikan-bisikan itu terdengar 
di Indra pendengarannya. 


"Seperti tahun-tahun sebelumnya. Aku tidak akan bicara 
panjang lebar. Aku, Azreal Putra Mahkota Castle clan 
NECROMANCER, Nikmati pesta kalian dan jangan hiraukan 
aku". Ucap Azreal tegas dengan aura kepemimpinan yang 
sangat dominan. 


Singkat, padat, dan jelas. Itulah pidato yang setiap lima 
tahun sekali di dengar oleh rakyat witch. Mereka bertepuk 
tangan dengan riuh, sudah biasa mendengar sepenggal 
kata yang berasal dari mulut Azreal. 


"Aku ingin mengumumkan sesuatu". Lanjut Azreal serius, 
pria itu memundurkan tubuh nya dua langkah. Seruan 
Azreal membuat mereka tak jadi membubarkan diri. 


Seperti nya Carrie tampak melamun karena tak menyadari 
tingkah Azreal di samping nya, "Carrie". 


Gadis itu tersentak kaget saat Azreal bersimpuh di 
hadapannya dengan satu kaki sebagai penyangga, 


'Pertemuan kita memang tak indah, kau selalu tersakiti oleh 
semua perbuatan ku. Aku selalu memberi mu luka baru 
yang mungkin saat ini masih membekas di hatimu, aku tak 
pernah memberikan mu sebuah kebahagiaan yang pantas 
kau dapatkan". 


Carrie masih diam membeku. 


"Carrie Lynnette, sejak dulu aku sangat membenci ikatan 
mate. Aku sangat membenci moon goddess, aku tak 
mempercayai ada nya cinta sejati. Tetapi, saat mengenalmu 
seperti nya semua itu telah berubah. Aku terus 
menyakinkan diri bahwa aku bisa hidup tanpa mate, aku 
tidak akan menyukai mu". 


"Tapi apa? Hati ku berdenyut sakit saat kau bersama pria 
lain. Aku tidak suka orang lain menyentuh mu, rasa ingin 
memiliki selalu menghantui fikiran ku. Meeting you was fate, 
but falling in love with you was completely out of my 
control. Carrie Lynnette, Will you marry me? be mine and be 
the mother of my children?". Tukas Azreal lantang dengan 
kedua tangan memegang sebuah cincin dan satu buket 
bunga. 


Setetes air mata meluncur mulus di pipi Carrie, ia mendekap 
mulut nya sendiri, bukan. Kali ini air mata Carrie bukan 
sebuah kesedihan, melainkan ia terharu dengan semua 
yang di katakan Azreal untuknya. 


Dengan manik berkaca-kaca Carrie menatap sekeliling nya, 
sepuluh orang pria memegang buket bunga yang tak kalah 
indah tengah mengelilingi mereka. 


"Carrie.." 


"| Will Azreal, | Will...hiks..hiks". 


Seketika senvum lebar tercetak di paras Azreal membuat 
semua orang terperangah karena tidak pernah melihat 
Azreal seperti itu, ketampanan Azreal bertambah berkali-kali 
lipat. 


Cincin dengan berlian kecil di tengah nva terpasang pas di 
jari manis Carrie, kedua sejoli itu kemudian berpelukan 
dengan riuh tepuk tangan kebahagiaan. 


Mereka tidak menvangka, ternvata gadis cantik vang selalu 
di samping Azreal adalah mate pria itu. 


Azreal mengecup puncak kepala Carrie cukup lama, ia 
menverahkan buket bunga kapas vang langsung di terima 
Carrie dengan senang hati. 


"Kau tau arti bunga ini?" Tanya pria itu lembut sambil 
menyelipkan sehelai Surai Carrie ke belakang telinga. 


Gadis itu menggeleng pelan, tangannya menyentuh buket 
indah yang baru di berikan Azreal untuknya. "Apa arti 
nya?". 


"Bunga kapas layak nya mimpi dan angan, terbang tinggi 
dan menyebar tanpa takut tersapu angin. Layak nya 
ketakutan, buat ia tak berdaya dan menjadi kekuatan 
bagimu. Mulai saat ini, jadikan aku kekuatan bagi mu Carrie. 
Biarkan aku menjadi pelindung mu sesungguhnya. Ajari aku 
untuk mencintai dengan benar". 


Carrie menatap manik violet Azreal dalam, tangan gadis itu 
memegang kedua tangan Azreal dan mengangkat nya. 
Tanpa di duga, Carrie mengecup punggung tangan Azreal 
hingga hati pria itu berdesir hangat. 


"Aku akan berusaha menjadi istri yang baik untuk mu, 
terima kasih sudah mau menerima ku Azreal". 


Lagi-lagi senyum Azreal mengembang, ia menangkup wajah 
Carrie dengan kedua tangan kekar nya, dunia seakan milik 
berdua. Azreal tak perduli meskipun mereka masih menjadi 
pusat perhatian semua orang. 


Wajah mereka semakin dekat, degub jantung Carrie 
menggila saat deru nafas Azreal terasa hangat menerpa 
wajah nya, gadis itu menelan salivanya susah payah. 


la memejamkan mata saat benda kenyal menempel di bibir 
nya, "WOAAHHH...SELAMAT KAKAK IPAR!!!!!WOAHHHH". 
Seketika Carrie menjauhkan tubuh nya. 


"KAKAK IPAR SELAMAIT!!", 


"WOAAHH, AKU AKAN SELALU MENDUKUNG MU KAKAK 
IPAR!!". 


Wajah Carrie merah padam saat mendengar pekikan 
seorang pria di bawah sana dengan heboh. 


Berbeda dengan wajah Azreal yang berubah datar dan 
masam, gagal sudah mengecap rasa manis dari bibir mate 
nya. 


"Sialan kau Louwis!". 


MAKASIH BANGET VANG UDAH BANVAK KOMEN DAN 
VOTE. SENENG BANGET AKU 


SEMOGA PART INI NGEFEEL HEHEHE.... 


Pesan aku hargai sebuah kebahagian walaupun 
hanva sedikit, karena kebahagiaan itu nggak bisa di 
ulang. 


Sider itu ibarat oksigen, tidak terasa tapi nvata 
adanva. 


Kalo Readers itu seperti mentari pagi, memberikan 
banyak manfaat hingga membuat seseorang 
semangat menjalani hidup nya. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN YANG BANYAK. SIDER 
AYO DONG VOTE HUAAA HEHEHEHE 


Oh iya. Jangan lupa follow akun aku di supaya nggak 
ketinggalan informasi ya:) 


SALAM 


ANA 


AUTHOR 


21. Apa ini vang di sebut Bahagia 
HAPPY READING!!! 


Ruangan itu tampak luas dengan lukisan estetik yang 
menggantung rapi di dinding. Beberapa sofa juga meja kaca 
terdapat di ruang santai Castle NECROMANCER. 


"Yang benar saja! Aku bukan anak kecil lagi kakak". Protes 
Louwis mencak-mencak sendiri. 


Saat ini mereka tengah duduk santai mendengarkan 
rengekan Louwis yang tak di gubris sama sekali oleh Azreal 
juga yang lainnya. Kejadian Louwis berteriak dengan tidak 
tau malu nya di pesta rakyat membuat mood Azreal 
memburuk. Dan kalian harus tau, setelah itu Azreal 
mengatakan kalimat yang sungguh membuat Louwis 
terkejut bukan main. 


"Lusa kau harus mengunjungi ASFP'. 


Louwis mengusap wajah nya frustasi, ASFP adalah Attitude 
School For Prince sebuah Castle terpencil di Netlain, Castle 
itu di bangun oleh clan Immortal untuk membimbing para 
pangeran muda agar menjadi seseorang yang bijaksana 
juga memiliki kharakter layak nya bangsawan. 


Akhh, Louwis tidak bisa membayangkan jika ia akan kembali 
ke sana. Tentu nya ia pernah mengunjungi Castle itu saat 
usia nya dua belas tahun dan itu adalah tahun-tahun 
terburuk dalam hidup nya. Di sana kau akan di ajarkan 
bagaimana berbicara Dengan sopan, cara menghormati 
seseorang, makan malam dengan baik dan benar juga masih 
banyak lagi. 


Semua vang di ajarkan bersifat formal dan membosankan, 
lebih baik Louwis merengek seperti anak kecil dari pada 
Azreal mengirimnva ke neraka dunia seperti itu. 


"Kakak, ayolah. Kau tidak akan mengirim ku ke sana kan?". 


Carrie yang melihat drama antara kakak dan adik itu hanya 
bisa diam memperhatikan, lagi pula ia tak mengerti kemana 
arah pembicaraan Louwis dan Azreal. 


"Kakak ipar, tolonglah. Aku tidak ingin ke sana". 


"Hei!, Berani sekali kau menyentuh mate ku, Louwis!!", 
Bentak Azreal menyentak tangan adik nya saat menyentuh 
tangan Carrie. 


"Hari ini kau harus berangkat!". 


Louwis merengut kesal, "Tidak akan!. Ibu kau tidak akan 
membiarkan putra tampan mu pergi kan? Aku sangat, 
sangat menyayangi ibu. Sumpah. Aku tidak bohong". Kali ini 
Louwis merengek pada Ratu Daishy sambil memeluk wanita 
itu. 


"Jangan memeluk istri ku". 


Louwis menatap ayah nya tidak percaya, ia langsung berdiri 
tegak dengan wajah kesal. "Kalian semua JAHAT!, Lihat saja, 
aku akan segera menemukan mate ku dan aku tidak akan 
membiarkan kalian menyentuh nya barang sejengkal pun!". 
Ancam Louwis geram kemudian berlalu dengan wajah 
masam. 


"Ckk, mengapa kalian gemar sekali menggoda putra manis 
ku itu". Ratu Daishy berdecak melihat Azreal dan suaminya 
Ladwig tampak datar-datar saja setelah kepergian Louwis. 


Azreal hanva mengendikkan bahu acuh, ia menggenggam 
tangan Carrie sambil beranjak. "Kami permisi ibu". Sela 
Azreal pamit. 


"Eh tunggu dulu, kau ini. Aku belum sempat memeluk calon 
menantuku". Halang Ratu Daishy menarik Carrie langsung 
ke dalam dekapannya. 


"Sekali lagi selamat sayang, semoga lancar sampai kalian 
mengucap sumpah pernikahan". Lanjut Daishy di sela sela 
pelukannya. 


Carrie tersenyum tulus, "Terima kasih telah menerima ku, 
ibu". Kedua perempuan itu saling melempar senyum. 


"Kami permisi". 


Azreal kembali menarik Carrie dengan lembut meninggalkan 
ruangan itu. Sebenarnya ia pun tak tau kemana Azreal akan 
membawa nya, Carrie hanya mengikuti pria itu tanpa 
membantah. 


Setelah melewati koridor-koridor yang cukup membuat kaki 
Carrie lelah, tibalah mereka di taman Castle. Seperti biasa, 
taman itu selalu indah dan memukau. 


Bunga-bunga yang tumbuh subur, pohon besar yang sejuk 
dengan terpaan angin yang menenangkan. 


"Untuk apa kita ke sini?". Tanya Carrie akhirnya membuka 
suara. 


"Hanya mencari udara segar". 


Carrie mengangguk mengerti, mereka memilih duduk di 
bawah pohon apel yang sangat besar. Tanpa di duga Azreal 


merebahkan tubuh nva dengan kaki Carrie menjadi alas 
kepala pria itu. 


'Sudah ku duga, cincin ini akan sangat indah jika kau vang 
memakainya". Gumam Azreal mengusap halus cincin 
pemberiannya yang berada di jari manis Carrie. 


Gadis itu hanya tersipu malu, astaga apa Azreal tidak 
menyadari jika degup jantung nya sudah menggebu-gebu di 
dalam sana. 


Tanpa sadar salah satu tangan Carrie membelai Surai Azreal 
yang terasa lembut, tentu saja Azreal menikmati sentuhan 
mate nya itu, rasa nya nyaman hingga perlahan kantuk 
mulai menyerang nya. 


"Ingat Carrie, kau hanya milik ku. Aku tidak akan tinggal 
diam jika orang lain menyentuh mu". Gumam Azreal 
memeluk pinggang Carrie posesif sambil mendusel-ndusel 
mencari kehangatan. 


Gadis itu hanya menghela nafas, ia merasa Azreal terlalu 
berlebihan mengucapkan kalimat yang sama berulang kali. 
Terlepas dari ucapan Azreal, sebuah pertanyaan selalu 
muncul dalam hati Carrie saat Azreal melamar nya pagi tadi. 


Pertanyaan ini benar-benar membuat hati Carrie gelisah. 
Namun, rasa takut untuk mengungkapkan membuat 
pertanyaan itu terus terpendam dalam hati nya. 


"Azreal, bolehkah aku bertanya?". la mengigit bibir bawah 
nya sendiri, usapan di surai Azreal terhenti. 


"A-pa kau mempunyai mate lain selain aku?". 


Tak ada jawaban, Azreal masih setia menenggelamkan 
wajah nya di perut Carrie yang terhalang dress. 


'Aku tau kau belum tidur'. Lanjut Carrie lirih karena sedari 
tadi Azreal tak menggubris ucapannva. 


Meskipun begitu ia dapat merasakan tubuh Azreal vang 
menegang, 'Azreal A-aku..'. Carrie merapatkan mulut nva 
saat manik violet Azreal mendongak. 


Pria itu beranjak, menatap Carrie dengan pandangan sulit 
diartikan. Wajah nva tenang tak terbaca, 'Mengapa 
bertanya seperti itu?. Kau adalah mate ku yang pertama 
dan terakhir". 


Hati Carrie mencelos, mengapa Azreal harus berbohong? 
Kedua tangan gadis itu mengepal erat tanpa Azreal sadari. 


"Ayo masuk, udara di sini mulai panas". Lanjut Azreal 
menatap mentari di atas langit. Pria itu kemudian berlalu 
begitu saja tanpa memperdulikan Carrie yang masih duduk 
termenung. 


"LALU SIAPA LENA?!!!, Attelena Maharashtra". Pekik Carrie 
membuat Azreal berhenti. 


Kedua tangan Carrie meremas dress nya sendiri, pipi putih 
gadis itu sudah basah. la hanya ingin Azreal terbuka dan 
mempercayai nya. Tetapi mengapa pria itu harus 
berbohong. 


Wajah Carrie menunduk dalam saat melihat sepasang 
sepatu hitam tepat berada di depannya, ia tidak memiliki 
keberanian lebih untuk menatap manik Azreal yang begitu 
tajam penuh intimidasi. 


Carrie melangkah mundur saat tubuh Azreal semakin 
mendekat, hingga tangan pria itu merangkul pinggang nya 
sebelum tubuh Carrie terhantuk pohon besar di sana. 


"Jangan pernah kau menyebut nama itu di hadapan ku, 
MENGERTI?!" Carrie memejamkan mata. 


"Tapi kenapa?". 


"Kau tidak perlu mengetahui alasannya". Desis Azreal tajam 
membuang pandangan. 


Carrie tertawa sumbang,Jika begitu kau tidak perlu 
menikahi ku, dan aku tidak akan menikah dengan mu". 


la dapat merasakan tangan Azreal mencengkram pinggang 
nya sangat erat, ucapan Carrie benar-benar menguji 
kesabaran Azreal. "TUTUP MULUT MU!, APA KAU SADAR 
DENGAN APA YANG BARU SAJA KAU KATAKAN, HAH!". 


Carrie menarik nafas nya dalam-dalam. Kali ini ia harus 
membuang rasa takut nya jauh-jauh. 


Perlahan Carrie mendongak hingga wajah Azreal tampak 
jelas di Indra pengelihatannya. 


Sudah ia duga, rahang pria itu mengeras dengan guratan- 
guratan yang tercetak jelas. Namun, kemarahan di wajah 
Azreal berbanding terbalik dengan manik violet nya. Carrie 
dapat melihat jelas ada setitik kesedihan di manik mate nya 
itu. 


Manik hazel Carrie menatap dalam manik violet Azreal, ia 
mengangkat salah satu tangannya dan membelai rahang 
Azreal dengan pelan. 


"Kau tau Azreal, Pernikahan bukan hanya mengucap janji 
suci kepada pasangan. Bagi ku Pernikahan adalah sekali 
seumur hidup, dimana sepasang kekasih membangun tali 
suci yang di landasi kepercayaan, kesetiaan, juga saling 


terbuka satu sama lain. Aku tidak ingin pernikahan ini sia- 
sia hanya karena keegoisan mu, Azreal". 


Carrie melepaskan tubuh nya dari rengkuhan Azreal, 
sebelum gadis itu melangkah pergi Azreal lebih dulu 
membawa nya ke dalam dekapan hangat nya. 


Tumpah sudah pertahanan Carrie, ia menangis hingga 
tersedu-sedu menumpahkan segala kebingungan hingga 
ketakutannya akan banyak hal. 


"Pernikahan bukan main-main hiks...hiks, kau harus tau 
itu...hiks, aku tidak ingin menikah hanya karena ikatan mate 
ini..hiks'. 


Azreal hanya mengusap punggung gadisnya sesekali 
memberikan kecupan di puncak kepala Carrie. 


Bagaimana carrie mengenal jalang itu" Batin Azreal geram. 
"Aku tidak suka melihat mu menangis seperti ini sayang”. 


Tangan Azreal merapikan surai Carrie yang sedikit basah 
akibat keringat, ia mengusap jejak air mata di pipi mate 
nya. "Lihat aku". Carrie menggeleng pelan, ia masih setia 
menundukkan wajah dengan isakan pelan. 


Azreal berjongkok membuat Carrie sedikit terkejut, tangan 
gadis itu menahannya. Mereka berdua saling melepar 
pandang, "Kau benar, pernikahan adalah sesuatu yang suci 
dan sakral. Tetapi, yang harus kau tau, aku tidak main-main 
mencintai mu. Aku tidak main-main meminta mu untuk 
menjadi pendamping hidup ku, aku tidak main-main 
memilih perempuan untuk mengandung dan menjadi ibu 
dari anak-anak ku kelak". 


'Jadi Carrie, jangan pernah kau meragukan perasaan ku 
pada mu. Jangan pernah mengatakan kalimat bahwa kau 
tidak akan menikah dengan ku, jangan menguji kesabaran 
ku dengan hal-hal vang tidak ku sukai. Kau sudah berhasil 
membuat ku jatuh, hingga tak tau bagaimana bangkit". 


Azreal menangkup wajah gadisnya kemudian memberikan 
kecupan lembut di kening nya. "Jangan membawa orang lain 
dalam hubungan ini, kau tidak perlu meragukan perasaan 
ku, mengerti?". 


Carrie terdiam, mencerna semua ucapan Azreal yang 
terdengar serius dan tulus, "Carrie dengar, kau percaya 
dengan ku?". Dengan ragu gadis itu mengangguk. 


la kembali memeluk Carrie menghirup harum memabukkan 
yang menguar di tubuh gadisnya. Rasanya sangat nyaman 
dan menengkan. 


"PELOK TEROSSS!!". 


Carrie berjengkit kaget saat sebuah suara menggema begitu 
keras, ia menatap Azreal dengan bingung. Manik nya 
mengedar mencari seseorang yang mungkin saja berada di 
sana. 


Namun, Carrie tak melihat siapapun. Di taman ini hanya 
terdapat diri nya dan Azreal?. 


Dum! 
"Astaga!" 


Gadis itu hampir saja terjungkal saat Azreal menjentikkan 
jari kemudian di susul dentuman keras dari seseorang yang 
baru saja terjatuh dari atas. 


'Akhh..., Sakit sekali'. Rintih seorang pria sambil memegang 
pinggang nva sendiri. 


"K-kau jatuh dari m-ana?" Tanya Carrie shock saat melihat 
Louwis terkapar di rerumputan. 


Pangeran muda NECROMANCER itu bangkit sambil 
memegangi pinggang nya, Surai nya sudah hancur dengan 
beberapa daun di sana, tubuh nya juga terasa remuk 
setelah terjatuh dari atas pohon yang cukup tinggi. 


"Kau tega sekali kakak". Kesal Louwis mengerucutkan bibir 
nya. la tau betul siapa yang membuat nya terjatuh dari atas 
pohon. Padahal ia hanya bersantai menikmati segar nya 
udara di taman itu sambil memakan buah apel. 


"Mau apa kau". 


Astaga seram sekali aku punya kakak". Batin Louwis 
bergidik ngeri. 


"Aaaa!!!", Louwis juga Carrie terkejut saat Azreal 
menodongkan pedang tepat di leher Louwis. 


"Kau sudah bosan hidup?". 


"Azreal, turunkan pedang mu". Peringat Carrie ngeri, jika 
Louwis sedikit saja bergerak pedang tajam itu bisa langsung 
menggores kulit nya. 


"A-aku hanya menjaga kakak ipar dari siksaan mu, eh 
mungkin saat ini berubah menjadi gombalan mu". Ucap 
Louwis reflesk, selang sedetik kemudian pangeran muda 
NECROMANCER itu merutuk dalam hati. 


Srett. 


"Akhhh, HUAAA! DARAHIDARAHI AKU BERDARAHHHHHH!". 
Azreal tak main-main menggoreskan pedang nya di kulit 
Louwis. 


Darah segar langsung mengalir deras dari sayatan pedang 
di leher Louwis. 


Azreal menahan tubuh gadisnya yang hampir ambruk, 
"Hanya seperti itu kau hampir tak sadarkan diri, bagaimana 
jika aku benar-benar memenggal kepala Louwis". Cibir 
Azreal. 


"PENDARAHAN! ASTAGA, AKU PENDARAHAN!, TOLONG". 
Louwis panik sambil memegang leher nya yang berlumur 
darah, rasa nya perih seperti terbakar. 


la merobek jubah nya sendiri dengan cepat kemudian 
mengikat luka nya dengan kain di tangannya, 
"Ahh...selamat..". Gumam Louwis dengan nafas terengah- 
engah, saat ia berhasil menghalau darah yang memuncrat 
keluar. 


la menatap nanar kedua tangannya yang sudah berlumur 
darah nya sendiri. 


'Kaul...'. 
"BIBI CALLIE!!", 


Seorang pria kecil berlari ke arah Carrie dengan wajah 
berbinar-binar, wajah gembul pria kecil itu sedikit memerah 
terpapar mentari siang ini. 


Pekikan lucu vang sangat ia kenal membuat Carrie menoleh, 
senyum bahagia terpancar dari wajah Carrie saat EII 
langsung menubruk nya dengan sebuah pelukan. 


"Hei, little prince bagaimana kau bisa berada di sini?". Tanya 
Carrie setelah mereka melepas rindu, untung saja Ell datang 
tepat waktu. Mungkin jika tidak Carrie akan benar-benar tak 
sadarkan diri. 


"Ell sudah bisa membuat poltal sendili bibi, hebat kan". 
Ungkap Ellard bangga. 


Carrie terkekeh pelan, ia mencubit kedua pipi Ell yang 
sedikit memerah, "Ell nya bibi selalu pintar, hm". 


"Bibi habis menangis?" tanya Ell bingung memiringkan 
wajah nya sambil memencet-mencet kelopak mata Carrie 
yang sedikit sembab. 


"Ini hanya...". 
"YA ELL". 


"WAH, Tadi bibi mu menangis sangat kencang. Bahkan 
paman tidak tega melihat nya" Sela Louwsi dramatis, ia 
menghiraukan tatapan tajam Azreal yang terlontar 
untuknya. 


"Mengapa bibi menangis? Siapa yang membuat nya 
menangis, paman?". Raut wajah Ell berubah suram. 


Rencana jahat langsung memenuhi pikiran Louwis, lihat saja 
ia akan membalas perbuatan Azreal. 


"Kau tidak akan kuat mendengar nya Ell. Tapi aku akan 
tetap menceritakannya. Dia!" Louwis menunjuk Azreal 
dengan jari nya. 


"Telah melukai, membanting, membelah, menusuk, 
mengancam, merobek, hingga aku tak kuat melihat nya EII. 
Bibi Carrie yang malang". Lirih Louwis dramatis dengan 


acting memukau hingga membuat Ell melempar tatapan 
tajam ke arah Azreal. 


"Lihat Ell, aku berdarah sangat banyak karena melindungi 
bibi mu, akhh". 


Carrie menepuk kening nya sendiri, bagaimanapun juga EII 
adalah balita kecil yang mudah di kelabui oleh orang 
dewasa seperti Louwis. 


"Paman mengapa jahat? Kata Mommy paman menyukai bibi 
Ell! Makanya Ell membialkan bibi tinggal di sini, tetapi.." 
Ellard menggantungkan ucapannya. 


la menggenggam tangan Carrie dengan erat, mati-matian 
Carrie menahan tawa nya melihat ekspresi marah Ell yang 
justru lucu di mata nya. 


"Ayo bibi, kita kembali saja ke Castle Ell. Lagi pula Castle EII 
lebih besar, lebih mewah, sangat indah dan sejuk. Tidak 
sepelti Castle jelek ini, gelap, suram, tidak selu". Lanjut nya 
mencaci. 


Carrie kebingungan sendiri saat Ell menarik tangannya, 
berbeda dengan Louwis yang sudah tertawa terpingkal- 
pingkal hingga melupakan rasa sakit nya. Tingkah pria satu 
itu sangat aneh, biasanya seseorang akan marah jika di hina 
dan di caci. 


"Aku tidak peduli walau kau putra mahkota Witch. Jika kau 
berani melangkah, ku pastikan kau tidak akan berjalan 
selama nya" ancam Azreal serius. 


Louwis menutup mulutnya sendiri, tak menyangka kakak 
nya akan berbicara seperti itu. Astaga, bagaimana jika King 
Renald mengetahui ucapan kurang ajar kakak nya itu. 


"Sebelum Ell tidak bisa beljalan. Ell pastikan Castle ini 
sudah rata dengan tanah". 


HOLAAA!!! IM BACK!!! 
MAU UP SEMALAM MALAH KETIDURAN HUAAAAA!! 
JADI BISA NYA SIANG INI :) 


TEMAACI YANG UDAH NUNGGUIN, MAAF AKU SUKA 
PHP DAN GANTTUNGIN MEHEHEHEHE. 


KAK KENAPA 6 HARI NGGAK UP? 


JAWABANNYA ADALAH....KARENA IDUL ADHA, FAMILY 
TIME, TRUS JUGA LAGI NGURUS CERITA AKU DI 
DREAME LAGI EROR DAN ADA SODARA AKU KEMARIN 
BARU AJA MENINGGAL. 


UDAH SEGITU AJA, JANGAN LUPA VOTE KOMEN DAN 
IKUTIN AKUN AKU SUPAYA KALIAN NGGAK 
KETINGGALAN INFO. 


BYE 
SOLAM 


MA 


AUTHOR 


22. Menjengkelkan 
HAPPY READING!!! 


Gelap, sunyi, dan mencekam begitulah suasana pada malam 
hari ini. Langit hitam tanpa secercah cahaya sama sekali, 
bulan juga bintang serasa enggan menampakkan wujud 
nya. 


Bisikan-bisikan hewan malam menjadi satu-satunya suara 
yang memecah keheningan. Seorang gadis terbaring di 
sebuah ranjang King-size tanpa ekspresi. 


Ceklek. 


Manik hazel nya langsung melirik seorang pria yang baru 
saja masuk, dengan cepat ia memiringkan tubuh hingga 
memunggungi pria itu. Ranjang nya sedikit bergerak karena 
pria itu berbaring di belakang nya. 


Carrie tak terkejut saat sebuah tangan besar melingkar di 
perut nya, "Ibu memarahi ku karena menggores leher 
Louwis'. 


Kau memang pantas mendapatkan nya". Tentu nya Carrie 
hanya berucap dalam hati, ia tak ingin mempertaruhkan 
nyawa hanya karena mengucapkan kalimat itu. 


"Seharusnya aku langsung memenggal kepala nya saja". 
Duk. 


Gadis itu langsung berbalik dan memukul dada Azreal kesal, 
"Jangan macam-macam". 


Bibir Azreal sedikit melengkung ke atas membuat kening 
Carrie berkerut samar, "Apa?!". Ketus nya bergerak gelisah 
karena tatapan Azreal mampu membuat tubuh nya panas 
dingin. 


Jari-jari pria itu merapihkan surai Carrie yang sedikit 
berantakan, "Aku tak bisa jika harus menangani gadis 
merajuk". 


Wajah Azreal santai tanpa dosa. 


Carrie memutar bola matanya malas, bagaimana ia tidak 
kesal? Siang tadi, dengan angkuh nya Azreal berdebat. 
Mungkin jika Azreal berdebat dengan orang dewasa Carrie 
akan memaklumi nya karena sikap pria itu memang 
Arrogant dan keras kepala. 


Tetapi yang menjadi masalahnya adalah Azreal berdebat 
dengan putra mahkota Witch yang tak lain dan tak bukan 
adalah Ellard, bocah kecil yang baru menginjak usia empat 
tahun. 


Untung saja John segera datang untuk menjemput Ellard 
sehingga Carrie sedikit lega, namun tidak sampai situ saja. 
Sayang sekali sifat keras kepala Keyra menurun pada putra 
nya. 


Ellard bersikeras untuk mengajak nya kembali ke Castle 
Witch tanpa mendengarkan bujukan panglima John. Dan 
masalah bertambah rumit saat Azreal selalu mengoceh dan 
membuat Ell semakin kesal. 


Lalu apa yang terjadi? Ya, Louwis menjelaskan bahwa semua 
yang di ucapkan nya hanya gurauan. Namun Ell tak 
langsung percaya, benar-benar keras kepala. 


Perdebatan itu berujung panjang hingga Carrie juga ikut 
berdebat dengan Azreal agar menutup mulut. Kemudian 
gadis itu dengan lembut dan sabar mevakinkan bahwa ia 
akan baik-baik saja di sini. 


Dan. BUMI. Dengan cepat Ell mengangguk dan kembali ke 
Castle Witch bersama John meskipun pria kecil itu sempat 
menatap Azreal dengan tatapan membunuh. 


Tuk. 


"Akhsss...". Carrie merintih sambil mengusap-usap kening 
nya. 


Dengan tidak berperasaan Azreal kembali menyentil kening 
nya, "Sakit... Manik hazel Carrie mendelik sebal ke arah 
pria di depannya itu. 


"Apa yang mengganggu fikiran mu, hm?". 
'Kaul', 


Azreal menaikkan sebelah alis nva dengan senvum 
menggoda, 'M-maksudku, seharusnva kau tidak berdebat 
dengan EII. Dan tindakan mu pada Louwis memang 
keterlaluan'. Ralat nva. 


"Kau..". 


"Kau hanya milikku" sela Carrie cepat memotong ucapan 
Azreal, ia hapal betul apa yang akan Azreal katakan. Bahkan 
Carrie sudah bosan mendengar kalimat itu. 


"Gadis pintar". Azreal mencubit pelan hidung Carrie gemas. 


'Ishh'. 


"Carrie aku ingin mengatakan sesuatu". Suara Azreal 
berubah serius dengan manik menatap lurus ke wajah 
Carrie. 


Manik hazel nya juga menyorot paras tampan Azreal penuh 
pertanyaan menunggu pria itu untuk kembali melontarkan 
sesuatu. 


"Saat itu. Saat aku meninggalkan mu di taman karena ayah 
memanggil ku, sebenarnya ayah ingin segera menyerahkan 
tahta nya pada ku. Kau tau jika putra mahkota 
menggantikan tahta seorang Raja, mereka harus menikah 
terlebih dahulu dengan mate nya. Namun, aku menolaknya 
karena saat itu aku tidak yakin bahwa aku akan 
mencintaimu". 


Wajah Carrie seketika menunduk dengan senyum getir, 
namun Azreal semakin merapatkan tubuh mereka. "Tetapi, 
saat melihat mu tergeletak tak berdaya di taman itu". Azreal 
mengarahkan tangan Carrie untuk menyentuh dada bidang 
nya. 


"Di sana terasa sakit dan sesak seakan sesuatu menghimpit 
nya dengan kuat". 


"Azreal...". 


"Dan dengan bodoh nya aku masih menyangkal bahwa aku 
tidak mencintai mu, hingga aku hampir kehilanganmu dan 
itu benar-benar membuat ku geram pada pencipta alam". 


Carrie dapat merasakan emosi dari kata-kata yang Azreal 
lontarkan, ia memeluk tubuh Azreal erat sambil mengusap 
punggung pria itu hingga rileks. 


"Belakangan ini ayah kembali meminta ku untuk segera 
menggantikannya sebagai seorang Raja". 


"Lalu?" Carrie bertanya pelan. 

"Aku setuju, lusa kita akan menikah". 
Uhuk! 

Uhuk! 


Carrie tersedak salivanya sediri, manik nya membelalak 
menatap Azreal dengan tidak percaya. Bahkan ia langsung 
terduduk di atas ranjang dengan shock. 


Azreal menyerahkan segelas air putih dari atas nakas, 
"Lebih baik?" Carrie mengangguk. 


"Azreal, bukankah itu terlalu cepat". Ucap nya seperti 
mencemaskan sesuatu. 


"Kau tidak ingin menikah dengan ku?". 


"Bukan begitu, t-tapi kau baru melamar ku beberapa jam 
yang lalu, setelah itu kau ingin menikah lusa? bukankah itu 
terlalu terburu-buru dan cepat?". 


Gadis itu menggigit bibir bawah nya, jika ia menikah 
dengan Azreal yang nanti nya akan di angkat menjadi 
seorang Raja, otomatis ia akan menjadi seorang Ratu? Carrie 
meringis membayangkan nya, bagaimana bisa mantan maid 
seperti diri nya menjadi Ratu dan memimpin clan 
NECROMANCER yang begitu besar dan kuat?. 


Bayangkan-bayangan bahwa ia tidak dapat menjadi Ratu 
yang baik menjadi sumber ketakutannya saat ini. la tak 
ingin mengecewakan Azreal dan semuanya. 


"Tidak ada yang terlalu cepat jika untuk memiliki mu seutuh 
nya, Carrie". 


Hati nva berdesir hangat saat Azreal mengatakan kalimat 
itu, "Jangan mencemaskan apapun selagi kau masih 
bersama ku, tidak ada yang perlu kau takutkan". Azreal 
membaring kan tubuh Carrie seperti sebelum nya. 


Membawa gadis itu ke dalam dekapan hangat di cuaca 
malam yang dingin menusuk,"Tidurlah, sudah malam". 


"Tapi Azreal jika lusa kita akan menikah, bagaimana 
persiapan untuk semua nya? Itu pasti akan memakan 
banyak waktu". 


"Percayalah Carrie, aku adalah putra mahkota 
NECROMANCER. Apapun yang ku kehendaki maka semua 
akan terjadi". 


Carrie membungkam mulut nya rapat-rapat, ia menghela 
nafas. Azreal menarik selimut untuk menutupi tubuh 
mereka berdua. 


"Tidurlah sayang". 
Blussh. 


Wajah Carrie merah padam, apa ia tidak salah dengar? 
Akhh, ia semakin menenggelamkan wajah nya di dada 
bidang Azreal. 


Pria itu mampu membuat jantung Carrie terasa melompat- 
lompat di dalam sana, ia malu. 


Tangan Azreal terus membelai Surai gadis nya, lama 
kelamaan sentuhan Azreal membuat Carrie mengantuk. 
Gadis itu memejamkan mata dengan nafas teratur. 


Sebuah kecupan hangat mendarat di puncak kepala nya, 
"Selamat malam My future wife". 


KKKKKAR 


Butiran benda berwarna putih berjatuhan dari atas langit, 
tampak di lingkungan Castle para pengawal sangat sibuk 
membersihkan tumpukkan salju tebal di berbagai tempat. 


Pagi ini dingin begitu menusuk kulit, sepertinya tadi malam 
badai salju turun dengan lebat hingga membuat Castle 
tertutup oleh benda putih itu. 


Sejauh mata memandang hanya ada tumpukan salju, 
bahkan pohon-pohon yang tadi nya nampak hijau kini 
tertutup oleh salju tebal. 


Banyak pengawal saling bergotong royong untuk 
mengangkut, menyekop dan menyingkirkan salju yang 
menutup akses jalan di sekeliling Castle NECROMANCER. 
Sedangkan dapur Castle tampak mengepul karena para 
maid tengah sibuk menyiapkan makanan musim dingin 
untuk petinggi kerajaan juga pengawal yang sedang 
bekerja. 


Tungku-tungku kayu di nyalakan untuk menjadi 
penghangat, hidangan-hidangan hangat sudah tersusun 
rapi di meja makan besar itu. 


Seorang gadis tampak melengguh pelan, manik nya 
mengerjab-ngerjab menyesuaikan cahaya yang masuk di 
Indra pengelihatannya. Seketika manik hazel nya berbinar 
dengan senyum merekah saat pandangannya terarah ke 
jendela besar di kamar itu. 


'Saljul. Indah sekali". 


Baru saja ia hendak bangkit, sebuah tangan besar menahan 
tubuhnya. Carrie berbalik menatap Azreal yang masih 


memejamkan mata, 'Azreal'. Panggil nya memastikan 
apakah pria itu masih terlelap. 


"Hmm". 


"Eh, ternyata sudah bangun". Gumam Carrie tetapi masih 
dapat di dengar jelas oleh Azreal karena jarak mereka 
begitu dekat. 


"Kau berisik". Kelopak mata Azreal terbuka dengan perlahan 
hingga Carrie dapat melihat jelas manik violet pria itu yang 
bersinar di pagi hari, indah. 


"Maaf. Tapi itu di luar sedang turun salju". Ucap Carrie 
menyesal sambil menunjuk jendela besar. Azreal berbalik 
badan karena ia memunggungi jendela itu, ah ternyata 
benar semalam salju turun hingga pagi ini. 


"Lalu?". 


"Main salju?". Pinta Carrie mengerjab-ngerjab mata nya 
memohon. 


"Tidak boleh!". 


Wajah Carrie berubah kecewa, padahal ia ingin sekali 
bermain benda lembut nan dingin itu. Pasti sangat 
menyenangkan, dari kecil ia memang sangat menyukai salju 
walaupun setelah itu ia akan jatuh sakit karena terlalu lama 
berdiam diri di tengah tumpukkan salju. 


"Salju nya sangat indah". 
"Hmm". 
"Bermain salju, sebentar?". 


"Tidak Carrie..". 


'Avolah, sekali ini saja. Aku janji tidak lama, pasti akan 
menyenangkan". Bujuk Carrie kali ini dengan puppy eyes 
vang jarang sekali ia perlihat kan. 


Cup. 


"Eh". Tubuh nya terpaku saat bibir hangat Azreal mengecup 
bibir nya. 


"Hanya sebentar". 


Manik Carrie membelalak senang, "Yeyy! Aku akan bersiap!". 
Gadis itu langsung meloncat dari atas ranjang dan meluncur 
ke kamar mandi dengan semangat. 


"Dia sangat imut". 


Setelah beberapa menit akhir nya Carrie telah siap dengan 
sebuah gaun panjang berwarna biru juga sedikit lipblam 
agar bibir nya tidak kering. Wajah nya mulus tak ada make 
up sama sekali, surai panjang nya ia kepang rapi ke 
samping, dan hal itu yang membuat kecantikan Carrie 
tampak alami dan menarik. 


Kaki nya di balut sepatu boot senada, manik nya mengedar 
bingung. Sejak ia keluar kamar mandi Azreal sudah 
menghilang dari atas ranjang. la juga tak menemukan pria 
itu di walk in closed, ruang kerja pribadi maupun sofa 
santai. 


Ceklek. 


Carrie tersenyum saat seorang pria lengkap dengan pakaian 
kerajaan di balut mantel tebal juga sarung tangan dan 
jangan lupakan tudung berbulu yang menutupi Surai nya 
mendekat ke arah nya. 


'Avo. Aku sudah siap' 
"Siapa yang sudah siap?". 


"Aku..". Jawab Carrie bingung melihat wajah Azreal begitu 
datar memandang nya. 


"Kau akan keluar hanya menggunakan gaun itu?". Ketus 
Azreal menatap tajam gadisnya. 


Carrie menatap gaunnya sendiri, ini gaun yang bagus, gaun 
ini tidak akan membuatnya kesulitan berjalan, jadi apa 
masalahnya. "Iya. Aku sudah terbiasa menggunakan gaun 
untuk bermain salju". Ucap Carrie polos. 


Azreal berdecak, ia menyerahkan nampan berisi segelas 
susu dan soup hangat dengan kasar agar Carrie memegang 
nya, "Habiskan, jangan pernah melewatkan sarapan mu!". 
Ketus nya kemudian berlalu menuju walk in closed di kamar 
itu. 


Carrie terdiam bingung, "Sejak kapan dia membawa 
nampan ini? Sepertinya aku tadi tidak melihat nya". Gumam 
gadis itu sambil berjalan dan duduk di pinggir ranjang. 


Tapi Carrie tak mau ambil pusing, ia segera melahap 
makanan di nampan itu sebelum Azreal kembali dan 
mengomel jika melihat nya belum menghabiskan 
sarapannya. 


Memang benar firasat Carrie, tak lama kemudian Azreal 
kembali dengan membawa sesuatu di kedua tangannya. Pria 
itu melangkah pasti mendekati Carrie yang masih diam. 


Manik violet nya melirik nampan kosong di tangan Carrie, ia 
menghela nafas sambil menarik salah satu tangan gadis 
nya. 


"Ini untuk apa?". Carrie bertanya saat Azreal memasangkan 
sarung tangan juga memakaikannya jubah dengan tudung 
senada dengan gaunnya. 


"Pakai. Atau kita tidak akan keluar sama sekali". Ancam 
Azreal serius. 


"O-oke baiklah". 
(Penampilan Carrie nih ). 
"Ayo". 


Sepasang sejoli itu melenggang pergi untuk melihat 
bagaimana keadaan di luar sana yang menarik perhatian. 


Pintu Castle utama terbuka lebar dengan para pengawal 
maupun maid yang menunduk hormat kala putra mahkota 
NECROMANCER dan mate nya melewati mereka. 


Manik hazel Carrie membola menatap lautan salju yang 
begitu indah sejauh mata memandang, ia memekik 
kesenangan dan langsung berlari di hamparan salju yang 
dingin dan lembut itu. 


"Azreal apa ini taman Castle? Wah....kemarilah". Semua nya 
nampak sama hanya lautan salju yang dapat di lihat Carrie 
sehingga ia tak mengetahui sekarang mereka berada di 
mana. 


"Hmm". 


Senyum Carrie tak luntur saat melihat banyak nya pengawal 
dengan tubuh besar saling membantu untuk menyingkirkan 
salju yang menutupi jalan. 


Nikmat mana lagi yang kau dustakan wahai Carrie" batinnya 
terkekeh. 


Namun, seketika semua nya gelap. la merasa seseorang 
menyeret tubuh nya. "Azreal, apa yang kau lakukan. Lepas". 
Carrie menyingkirkan kedua tangan Azreal dari mata nya. 


"Main di tempat lain saja". Ucap pria itu kesal. 

"Tapi di sini indah". 

"Apa nya yang indah?!". 

Carrie tertawa terbahak-bahak saat melihat wajah Azreal 
yang berubah merah padam, ia tau bahwa Azreal tak suka 
menatap para pengawal yang bertelanjang dada di lebat 


nya salju, gadis itu segera berlari sebelum Azreal 
menangkap nya. 


"Mau kemana kau! Aku tidak akan melepaskan mu, Carrie. 
Kembali!, Aku akan mengurung mu di kamar saja!". 


"Gadis nakal, awas kau!". 


Akhirnya sepasang sejoli itu asik sendiri bermain kejar- 
kejaran di tengah lebat nya salju dan dinginnya cuaca. 


Keduanya memiliki perasaan yang membuncah hingga 
menghangatkan tubuh dari dinginnya salju yang menusuk. 
Tak menyangka begitu mudah cinta menghapuskan rasa 
benci yang tertanam dalam hati. 
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HAPPY READING!!! 


Carrie berlari dengan susah payah di tengah hamparan salju 
yang menutupi jalan, manik nya mengedar waspada 
memastikan Azreal sudah tertinggal jauh di belakang. 


Tubuh nya bersender pada sebuah pohon besar dengan 
nafas memburu. "Lelah ya?". 


"Iya." jawab Carrie pelan berkali-kali menengok ke belakang 
pohon untuk memastikan Azreal tidak ada. 


Mulut nya seketika mengatup rapat dengan tubuh membeku 
di tempat, ia menelan salivanya dengan susah payah. 
Sambil mencengkram jubah nya erat, Carrie membalikkan 
tubuh nya ke samping kanan. 


"Ehehehehe." Baru saja Carrie hendak kembali berlari Azreal 
langsung menangkap tubuh nya dengan cepat. 


"Mau kemana kau?" 


Gadis itu merutuk dalam hati, ia terlalu bodoh menganggap 
Azreal tertinggal jauh oleh nya. Astaga itu sungguh 
mustahil!. 


Manik hazel Carrie mengerjab-ngerjab lucu sambil menatap 
wajah datar Azreal yang memandang nya, "Bisa lepaskan 
tubuh ku, prince?" Azreal menggeleng. 


"Kau harus di hukum". 


"Ayolah, aku tadi hanya bergurau." Pinta Carrie kali ini 
dengan senyum tipis juga puppy eyes andalannya. 


Azreal mendesis sinis, pria itu beralih menggenggam tangan 
gadisnya menghantarkan sebuah kehangatan, "Ayo duduk." 
Carrie hanya pasrah saat Azreal menarik nya ke sebuah 
kursi kayu panjang yang telah di bersih kan oleh seorang 
maid. 


Seorang maid lain mendekat ke arah mereka dengan sebuah 
nampan di tangannya, "Permisi nona, Prince." Azreal 
mengambil sebuah cangkir di atas nampan yang di bawa 
maid itu. 


Melihat maid itu sudah berlalu dengan menunduk Azreal 
segera menyodorkan cangkir di tangannya ke arah Carrie, 
"Coklat panas." Manik gadis itu berbinar senang. 


Tanpa ragu Carrie menerima nya, "Terima kasih." 
"Hmm." 

"Dekorasi sudah selesai. Besok kita akan menikah." 
Byurr. 


Dengan cepat Azreal menepuk-nepuk pelan punggung 
Carrie, gadis itu berdehem pelan berusaha menghilangkan 
raut terkejut juga nafas nya yang tersengal-senggal. Tiba- 
tiba selera untuk menyesap coklat hangat itu hilang tak 
tersisa. 


"Kau baik-baik saja?" 


"Mengapa cepat sekali? B-bagaimana bisa?" Carrie bertanya 
dengan cepat, bukannya ia tidak senang menikah dengan 
Azreal. Hanya saja, bagi nya ini terlalu terburu-buru. 


Apakah Carrie akan siap nanti nya menjadi istri Azreal, emm 
dan juga Ratu clan NECROMANCER? Apa rakyat 


NECROMANCER akan menerima mantan maid seperti diri 
nya sebagai Ratu?. 


Azreal berdecak, "Sudah kukatakan, semua yang kuinginkan 
akan ku dapatkan. Bahkan jika kau mau kita bisa menikah 
hari ini". Ungkap pria itu santai. 


"Azreal!" Kesal Carrie mengerucutkan bibir nya. 


Seringai tipis tercetak di bibir putra mahkota itu, "Aku 
hanya bergurau, sayang." 


Deg. 


Seketika semburat merah menghiasi kedua pipi Carrie, hati 
nya berdegup kencang saat kalimat renyah Azreal mengalun 
di Indra pendengarannya. la memalingkan wajah ke arah 
lain untuk menghindari tatapan Azreal yang begitu intens. 


"Carrie mengapa pipi mu memerah? Kau sakit?" 


"Hah? B-benarkah? S-sepertinya aku hanya kedinginan." 
Jawab Carrie terbata-bata sambil menyentuh pipi nya 
sendiri. Astaga tolong, rasanya Carrie ingin segera lenyap 
dari hadapan Azreal saat ini. Malu. 


"Benarkah?" Azreal mengulang perkataan Carrie sambil 
mendekatkan tubuh nya. 


Manik Carrie mengedar gelisah, tubuh nya terpojok di kursi 
kayu itu. "Mau ku hangatkan?" Goda Azreal semakin 
mendekat mengikis jarak diantara mereka berdua. 


Carrie mencengkram cangkir di tangannya dengan erat saat 
nafas hangat menerpa wajah nya, tangan Azreal melingkar 
di pinggang Carrie. 


Cup. 


Bukannya bibir Carrie yang ia kecup justru badan cangkir 
yang di angkat Carrie sehingga menghalangi kedua bibir 
mereka. Azreal langsung menjauhkan tubuh nya dengan 
kesal. 


"Kau!" 


"Emm...coklat panas ini sangat menggoda". Celetuk Carrie 
salah tingkah sambil menyesap coklat panas di tangannya. 
Syukurlah ia tepat waktu melakukan itu. 


Azreal mengeram rendah, ia menyesal memberikan Coklat 
panas itu hingga gagal merasakan mulut manis gadisnya 
lagi. Sedangkan Carrie sedikit melirik Azreal diam-diam 
karena pria itu menjaga jarak nya sangat jauh. 


Apa aku salah?" Batin Carrie bingung melihat raut wajah 
Azreal tampak muram dan kesal. 


Baru saja Carrie bergeser mendekat, Azreal langsung 
bangkit berdiri. "Azreal." Carrie menahan tangan Azreal 
sebelum pria itu pergi. 


"Kau mau kemana?" 
"Masuk." 


"Kenapa? Kau sakit? Kita baru sebentar di sini." Carrie 
berdecak kesal, Azreal tak memandangnya sama sekali, pria 
itu seakan menghiraukan ucapannya. 


Gadis itu mengambil tempat di depan Azreal, ia mendongak 
karena tubuh pria itu lebih tinggi darinya. Carrie 
menangkup wajah Azreal sambil melempar senyum manis. 


"Kau marah?" 


"Iya." Carrie terkekeh pelan mendengar jawaban jujur dari 
mate nya. Wajah Azreal berubah menggemaskan jika 
sedang merajuk seperti ini. 


"Kenapa?" 


"Akhir-akhir ini kau selalu menolak ciuman ku." Jawab Azreal 
ketus dengan tatapan tajamnya. 


"B-bukan begitu Azreal. Hanya saja.." 
"Lihat, saat ini kau malah mengelak nya!" 
Cup. 


Karena terlalu gemas Carrie mengecup sekilas bibir Azreal 
membuat manik violet pria itu membola, "Sudah, jangan 
merajuk seperti anak kecil." Ledek Carrie tertawa saat manik 
Azreal kembali menajam. 


Sepertinya ia sudah terlalu sering di tatap seperti itu 
sehingga menjadi biasa untuknya. "Ayo, kita berkeliling 
lagi." Ajak Carrie tak melunturkan senyum manis nya. 


"Malas." 


"Aku sudah mencium mu. Itu tidak gratis." Carrie melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Sudah berani kau padaku, hmm?" Carrie tertawa saat 
Azreal mengacak puncak kepala nya. 


"Kau merusak tatanan Surai ku." 


"Aku tidak peduli." 


“Ishh,..." 
"Ayo berkeliling." Ajak Azreal mengulurkan tangannya. 


"Let's go!" Carrie langsung berlari dengan semangat 
meninggalkan Azreal yang kembali menelan pil pahit 
penolakan. 


"Dasar gadis menyebalkan!". 


daa 


Tepat nya di sebelah Castle timur, hamparan mawar putih 
berlapis es mulai bermunculan dari gumpalan salju di sana. 
Puluhan, ratusan, bahkan ribuan mawar es memenuhi tanah 
lapang yang kini tampak menjadi tanah lapang yang 
tertutup salju seutuh nya. 


Seorang pria berjubah putih tampak duduk bersila 
memperhatikan setiap bibit yang tumbuh menjadi 
sekuntung mawar es di sekitar nya. 


"Tumbuhlah dengan baik selagi masih ada salju. Jika salju 
hilang, kalian akan meleleh seperti ice cream." Racau pria 
itu mengangkat tangannya ke langit hingga butiran-butiran 
salju mulai berjatuhan. 


Mulut nya tak henti merapalkan sebuah mantra dengan 
manik terpejam agar mawar es itu tumbuh semakin banyak, 
seorang gadis tampak membeku di tempat nya. 


Tubuh nya kini hanya diam di tempat menatap 
pemandangan yang belum pernah ia lihat seumur hidup di 
dunia immortal. "Apa aku sedang bermimpi?" Gumam nya 
terpesona. 


Azreal berdiri tidak jauh di belakang Carrie, ia mendesis 
sinis mengetahui dalang dari badai salju vang tiba-tiba 
hingga membuat semua penjuru Castle tertutup oleh benda 
putih itu. 


"Louwis!". 


Pria berjubah putih itu langsung membuka mata nya, raut 
tenang di paras nya yang tampan kini berubah dengan 
keterkejutan yang luar biasa. la langsung berdiri dengan 
manik tertuju pada Azreal yang berjalan mendekat. 


"Mengapa kakak ada di luar?" 


Azreal menggeram keras hingga Carrie memundurkan tubuh 
nya, "Sudah ku duga ini pasti ulah mu. MENGAPA KAU 
MEMBUAT SALJU DI MUSIM PANAS!HAH!" 


Krek. 


Louwis meringis saat beberapa mawar es buatannya retak 
dan hancur akibat aura Azreal yang mencekam. "Darah Fairy 
sedang mengalir deras dalam tubuh ku." 


Tangan kekar Azreal mencengkram erat kerah baju Louwis, 
tatapan nya begitu tajam menusuk membuat pangeran 
muda NECROMANCER itu menelan salivanya susah payah. 


"Sudah berapa kali ku katakan. KENDALIKAN KEKUATAN MU 
SENDIRI! MENYUSAHKAN!" 


Carrie tak ingin tinggal diam, ia segera menarik tangan 
Azreal untuk menjauh dari Louwis. Manik hazel nya berkaca- 
kaca, "Mengapa kau memarahi nya?" Sebisa mungkin ia 
menahan air mata agar tidak mengalir di hadapan Azreal. 


"Aku tidak memarahi nya, Hanya memperingatkan." Suara 
Azreal sedikit melunak. 


"Tapi kau membentak nya, padahal dia menciptakan 
sesuatu yang indah. Bahkan mawar es ini, aku belum pernah 
melihat seumur hidup ku. Ini benar-benar indah." 


"Astaga kakak ipar, kau membuat ku tersanjung." Celetuk 
Louwis tersipu malu. 


"Ini.." 


"DIAM!" Mulut Louwis langsung mengatup rapat sambil 
memalingkan pandangannya ke segala arah. Ia tidak ingin 
terkena semburan marah dari kakak nya lagi. 


Manik Azreal beralih menatap Carrie serius, "Ayo masuk, kita 
sudah terlalu lama di sini." Azreal hendak menarik tangan 
Carrie. Namun, gadis itu segera menepis nya. 


"Tunggu, aku ingin melihat-lihat mawar es di sini." 
"Tidak boleh." 


Carrie mendelik kesal, ia mendekat ke arah Louwis dan 
memegang tangan pria itu. 


"CARRIE! Jangan menguji kesabaran ku, Menjauh dari 
Louwis!" 


Sedangkan Louwis mengerjab tidak percaya dengan 
kelakuan Carrie yang mengancam nyawanya, "Kakak ipar, 
apa kau berniat membuat ku mati muda?" Bisik Louwis 
memperhatikan gerak-gerik Azreal yang tampak sangat 
murka. 


Carrie semakin merapatkan tubuh nya, "sstt..diam. Aku 
sedang mempertaruhkan nyawa ku juga." 


"CARRIE!!", 


"Aku tidak akan menjauh dari Louwis sebelum kau 
mengizinkan ku untuk melihat mawar es ini. Sebentar 
saja!". 


Astaga ada apa dengan kakak ipar nya ini, Louwis saja 
sudah bergetar tak karuan karena mendengar bentakan 
Azreal yang menyeramkan seperti itu. 


Manik Carrie membelalak ketika Azreal justru menarik tubuh 
nya dengan kasar hingga gadis itu menabrak dada bidang 
Azreal. Pria itu memeluk erat tubuh Carrie sehingga tak 
dapat berkutik sama sekali. 


"A-azreal aku tidak bisa bernafas." Cicit Carrie. 


Azreal melepaskan pelukannya, ia memandang wajah Carrie 
dengan tatapan sulit diartikan, "Jangan menyentuh pria 
lain." Ketus nya. 


Carrie mengangkat salah satu tangan Azreal kemudian 
mengecupnya, ia sudah tau sejak awal Azreal tidak benar- 
benar marah kepadanya. Pria itu hanya gengsi mengakui 
bahwa dia cemburu, "Ya. Aku berjanji." 


"Jadi kita akan tetap di sini kan?" Lanjut Carrie sambil 
menyatukan kedua tangannya memohon. la rela melakukan 
apapun untuk bisa berlama-lama main salju di sana. 


"Hm." 


Yes!" Gadis itu bersorak dalam hati. 


'Ada svaratnva.' Binaran di manik Carrie seketika hilang 
berubah menjadi tatapan waspada. 


"A-apa?". 


Pria itu memajukan wajah nya, mengisyaratkan agar Carrie 
mengecup pipi nya. "Ah, Tidak mau." 


"Cepat, atau aku akan menyeret mu ke dalam." 


Tubuh Carrie bergerak gelisah, manik nya beralih menatap 
Louwis yang langsung menutup wajah dengan tangannya 
sendiri. "Tenang saja kakak ipar. Aku tidak lihat!" 


Carrie memutar bola matanya malas, "Cepat." Ucap Azreal 
memperingat kan. 


Cup. 


Manik hazel Carrie membelalak saat Azreal menoleh hingga 
bukan pipi yang ia kecup melainkan bibir basah Azreal, baru 
saja Carrie ingin menjauh namun pria itu menahan tengkuk 
nya. 


Gadis itu menutup mulut nya rapat-rapat saat Azreal 
melumat ingin memperdalam ciuman mereka. "Kau curang!" 
Pekik Carrie tidak terima setelah berhasil melepas tautan 
mereka. 


"Itu kesempatan". Kekeh Azreal mengusap bibir Carrie 
lembut. 


"Terserah." 


"Aku akan mengawasi mu!" Peringat Azreal sedikit berteriak 
karena Carrie sudah berlari jauh mendekati hamparan 
mawar es buatan Louwis. 


Pria itu melipat kedua tangannya di depan dada, "Sudah 
selesai belum?" Louwis sedikit mengintip. Namun, bukan 
melihat Carrie sedang bercumbu dengan kakak nya. 

Louwis justru melihat Azreal yang tengah berdiri menatap 
nya dengan tajam. 


"Eheheheh kakak". 
"Temani mate ku. Jaga jarak satu meter dari nya." 
"Jika kau melanggar nya...". 


"Oke-oke." Louwis langsung lenyap dari hadapan Azreal 
setelah mengatakan itu. 


Angin berhembus kencang membuat beberapa Surai Carrie 
melambai-lambai berterbangan. Gadis itu melepas tudung, 
ia berjongkok dengan senyum mengembang ketika mawar 
es berada di mana-mana. 


Ini sungguh luar biasa menurut nya, sebuah mawar putih 
terbentuk dari es hingga tampak berkilauan di pagi seperti 
ini. la membuka salah satu sarung tangannya, menyentuh 
dengan lembut kelopak mawar itu yang terasa dingin. 
Rasanya seperti memegang cermin. 


"Bukankah luar biasa?" Celetuk seseorang membuat Carrie 
menoleh. 


"Sangat. Bagaimana kau menciptakannya?" Tanya Carrie 
penasaran. 


Louwis ikut berjongkok di dekat Carrie, tak lupa ia 
mengingat pesan Azreal untuk menjaga jarak. "Darah Fairy 
di tubuh ku lebih mendominasi dari pada darah witch 
NECROMANCER, hampir setiap bulan aku menahan 
kekuatan fairy dalam tubuh ku. Dan setiap kali aku tidak 


kuat lagi, maka kekuatan itu bumi. Jadilah seperti ini'. 


'Jadi itu alasan Azreal memarahi mu karena tidak bisa 
mengendalikan diri?" Tanya Carrie lagi. 


"Mungkin itu salah satu nya." 


Manik Carrie sedikit memicing, jika salah satu nya berarti 
alasannya bukan hanya itu. Sepertinya Louwis menangkap 
raut kebingungan Carrie, pria itu berdehem pelan. Manik 
hitam nya menatap lurus hamparan mawar es ciptaannya. 


"Kakak ipar." 


Carrie menunggu Louwis melanjutkan ucapannya, "Kau tau 
kan kakak ku adalah pangeran kegelapan?" 


Gadis itu mengangguk. 


"Kekuatan terbesar kakak ku adalah api hitam yang berasal 
dari dunia bawah. Seharus nya hari ini hingga bulan-bulan 
berikutnya adalah musim panas, namun karena aku tak 
dapat menahannya lagi. Terjadilah badai salju seperti ini, 
Kakak ku sangat tidak menyukai salju, dia lebih menyukai 
musim panas." 


Kening Carrie berkerut samar, terlalu banyak pertanyaan 
yang ia ingin lontarkan. "Mengapa begitu?". 


"Entah. Aku juga tidak tau. Hari ini adalah kali pertama aku 
melihat kakak ku berdiri di atas salju tebal, dan itu sangat 
membuatku terkejut bukan main. Bagaimana kau membujuk 
nya? Karena sepanjang hidup ku saat salju turun kakak ku 
itu selalu menyibukkan diri di dalam Castle, tak pernah 
keluar barang sebentar sebelum salju menghilang". Jelas 


Louwis panjang lebar. 


Carrie tak dapat berkata-kata, ia sendiri juga bingung 
mengapa Azreal sangat mudah di bujuk jika sedari dulu pria 
itu tidak menyukai salju? Bahkan beberapa menit lalu 
Azreal seperti menikmati berlari di hamparan salju bersama 
nya. 


"Louwis apa semua fairy mampu membuat salju? Setau ku 
kekuatan Fairy dominan tentang alam sekitar, seperti 
menumbuhkan tumbuhan, membuat angin dan lainnya". 


"Kau benar, tetapi tidak semua Fairy bisa mendatangkan 
salju. Di dunia ini hanya dua orang Fairy yang dapat 
melakukannya dan orang itu adalah aku dan ibu." Jawab 
Louwis sombong. 


"Mengapa begitu?". 


"Astaga! Apa yang kau makan kakak ipar! Mengapa jadi 
cerewet seperti ini??" Racau Louwis mendesah lemas. 


Carrie terkikik geli, menurutnya berbicara dengan Louwis 
sangat menyenangkan karena pria itu akan menjawab 
panjang lebar. Berbeda dengan Azreal jika menjawab hanya 
satu atau dua kata, bahkan itu sering membuat nya 
dongkol. 


"Jangan di sentuh!" Pekik Louwis kaget saat Carrie ingin 
menyentuh batang mawar es nya. Untung saja pria itu cepat 
menahan tangan Carrie, jika tidak habislah dia di cincang 
oleh Azreal jika sampai gadis itu terluka. 


"Kenapa?". 


'Ckk, kakak ipar tolong berhati-hati lah. Ini memang mawar 
es, tetapi mawar ini juga mempunvai duri di batang nva 
untuk melindungi diri. Duri itu tak dapat kita lihat tetapi jika 
kau menyentuhnya akan sangat beracun." 


BRUK! 


Tubuh Louwis terjungkal saat bola salju besar menghantam 
tubuh nya, "Sudah ku katakan jangan menyentuh mate 
ku!" 


Suara nyaring  Azreal menyadarkan Carrie dari 
keterkejutannya, ia menatap wajah Azreal yang tampak 
memerah dengan nafas memburu. Sebuah ide jahil melintas 
begitu saja dalam benak Carrie. 


"Akhh..., Aku sudah menyelamatkan nya kau malah 
melempar ku dengan salju!". 


"Saat nya perang bola salju!!!" Pekik Carrie kencang sambil 
merauk asal salju di dekat nya kemudian melemparkannya 
ke arah Azreal. 


Azreal tampak kewalahan saat bola-bola salju berdatangan 
sangat cepat menghantam tubuh nya, ternyata bukan 
hanya Carrie yang melempar bulatan-bulatan salju itu, 
Louwis pun tampak membantu. 


"AHAHAHAHA, CEPAT BANTU AKU LOUWIS, ATAU KITA AKAN 
KALAH". 


Putra mahkota itu menyilangkan kedua tangannya di depan 
wajah untuk menghalau serangan Carrie juga Louwis. Entah 
mengapa bukannya marah, hati Azreal justru berdesir 
hangat mendengar tawa merdu gadis nya yang tampak 
bahagia. 


Tubuh Azreal mulai berjongkok, bibir nva melengkung tipis 
dengan tangan meraba tumpukan salju di bawah nva. 
Meskipun masih mendapat serangan bertubi-tubi dari 
Louwis dan Carrie, ia masih dapat membuat bola salju 
dengan tangannya sendiri. 


Bruk. 
"Astaga!". 


Tubuh Azreal menegang, ia segera berlari menghampiri 
gadis nya yang terjatuh tak sadarkan diri. Kepanikan 
tercetak jelas di wajah tampan Azreal, ia langsung 
membawa Carrie ke dalam dekapannya. 


"Carrie!, hei. Ada apa dengan mu". Azreal menepuk-nepuk 
pipi Carrie yang terasa dingin. 


"Astaga! Di mana otak mu kakak! Mengapa kau melempar 
bola salju yang sangat besar!!". 


"Dasar bodoh! Jelas saja kakak ipar langsung tak sadarkan 
diri! Dia perempuan!!" Louwis mengomel dengan panik. 


"Cepat panggilkan tabib!". 


"Besok kau akan menikah, dan lihat apa yang kau lakukan! 
Kau membuat pengantin mu pingsan karena melempar nya 
dengan bola salju sebesar kepala!!". 


"CEPAT PANGGILKAN TABIB, SIALANT'. 


HOLA!! IM BACK!!! 
AKHIRNYA BISA UP JUGA, SEMOGA MASIH BETAH 
MANTENGIN CERITA INI YA!! 


MAAP BANGET JADI LAMA UP KARENA AKU LAGI 
CANDU NONTON DRAKOR . 


NGGAK TAU KENAPA LAGI SUKA BANGET MARATON 
DRAKOR SAMPE LUPA NULIS HUAA..... 


KALIAM NGGAK INGETIN AKU SI WKWKW 
JANGAN LUPA KOMEN NVA KAKAK. 


VOTE NVA JUGA 


MAKASIH VANG UDAH SELALU DUKUNG AKU. 


PERCAVALAH AKU HAPAL SIAPA AJA VANG SERING 
KOMEN DI CERITA INI DARI FOTO WP KALIAN, TAPI 
KALO NGGAK ADA PP NYA YA NGGAK HAPAL WKWKW 
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24. Hari H 


HAPPY READING!!! 


Sinar mentari meringsek masuk ke sela-sela sebuah kamar 
besar di dalam Castle itu. Perlahan kedua kelopak mata 
Carrie mengerjab hingga melihat siluet dua wanita di 
dekatnya. 


"Carrie?" 


"Kening ku sakit.." ia bergumam lirih sambil memegang 
kening nya. 


Keyra segera membantu sahabatnya untuk bersandar di 
kepala ranjang, sedangkan Anne menyodorkan segelas air 
mineral dan memijat pelipis Carrie agar gadis itu sedikit 
membaik. 


"Bagaimana? Terasa lebih baik?" Keyra bertanya dengan 
khawatir. 


Carrie mengangguk, manik nya mengedar ke setiap penjuru 
kamar. "Terima kasih. Mengapa kalian bisa berada di sini?". 


Decakan Anne membuat kedua pasang mata menatap nya. 
Gadis itu merangkak mendekat ke arah Keyra dan Carrie. 
"Ini adalah hari pernikahan mu Carrie" jawab Anne enteng. 


"APA?!" 
BRUK. 


Tubuh Louwis terjungkal mendengar pekikan seseorang, ia 
terkejut saat baru membuka pintu kamar itu. 


"BHAHAHAHAHA!" Tawa Anne menggelegar saat melihat 
wajah Louwis mencium lantai dengan sempurna. 


Keyra ikut tertawa tetapi tak sekeras Anne, ia menggeleng- 
gelengkan kepala nya tak habis fikir dengan tingkah 
pangeran muda itu. 


Louwis langsung bangkit sesekali menepuk pakaian nya, ia 
berdehem pelan menutupi wajah yang kini sudah merona 
malu. 


"Apa kau baik-baik saja, Louwis?" 


"Suara mu sungguh membahana, kakak ipar." Puji Louwis 
menyengir lebar. 


Pangeran muda itu tampak manis dan tampan dengan 
setelan kemeja putih di balut sebuah jas hitam formal, tak 
lupa sebuah pita kupu-kupu sebagai pelengkap. Louwis 
berjalan mendekati ranjang, ia membungkuk hormat kepada 
Keyra. 


(Penampilan Louwis). 


'Queen, kakak ipar dan nona istri panglima John. Mengapa 
kalian belum bersiap? Beberapa jam lagi acara akan segera 
di mulai" celoteh Louwis membenarkan dasi nya. 


Tangan Carrie membungkam mulutnya sendiri, saat ini 
banyak sekali pertanyaan-pertanyaan yang memberontak 
dalam fikiran nya. 


"Jadi ini benar-benar hari pernikahan ku?" Wajah Carrie 
tampak syok. 


"Aku juga tak habis fikir, pangeran kegelapan memang tak 
bisa di ajak bermain. Sekali nya dia bisa bermain justru 


membuat mate nya pingsan. Apa dia tidak punya otak! Apa 
dia tidak bisa bermain salju dengan benar? Bagaimana dia 
memainkannya hingga membuat kau pingsan, Carrie?" 


"Di saat kau tak sadarkan diri, Azreal tetap menjalankan 
acara ini seperti jadwal sebelumnya! Akh, Dia benar-benar 
pria tak perhatian!" Anne mengoceh dengan geram, 
sepertinya ia harus bersyukur memiliki suami seperti John. 


Meskipun pria itu bodoh dan menyebalkan, tetapi John 
memiliki sifat perhatian yang membuat Anne jatuh cinta 
setiap hari nya. 


"Ouh John memang yang terbaik". 


Carrie memicing curiga, biasa nya Anne akan mengumpat 
atau memaki John. Tetapi mengapa sekarang sebalik nya? 
Ini adalah momen yang sangat langka. 


"Hormon ibu hamil." Celetuk Keyra melihat kebingungan di 
wajah Carrie. 


Ya Tuhan, mengapa banyak sekali kabar mengejutkan di 
saat ia baru sadar? Carrie memegang perut Anne yang 
masih rata, "Jadi di sini sudah ada kehidupan?" Anne 
mengangguk dengan senyum lebar. 


"Astaga aku tidak menyangka akan secepat itu, Selamat 
Anne". 


Louwis menggaruk tengkuk nya yang tak gatal, "Hello, 
gadis-gadis aku masih di sini. Eh maksud ku wanita-gadis?" 


"Lebih baik kalian segera bersiap, kita tidak punya banyak 
waktu lagi. Karena aku yakin jika perempuan itu sangat 
lama untuk berias. Aku ingin bertanya, mengapa wanita 
sangat lama jika bersiap? Sebenarnya apa yang mereka 


pakai, apa itu bisa merubah penampilan? Apa yang 
dilakukan hingga sangat lama saat memakai make up? Aku 
sebagai seorang pria geram!" Lanjut Louwis menggebu-gebu 
seperti sedang berpidato. 


Bruk. 


Keyra melempar wajah Louwis dengan bantal di tangannya, 
"Pria tidak akan mengerti, jadi berhenti mengoceh." Ketus 
nya dengan kesal. 


Kata-kata Louwis mirip sekali dengan kalimat yang sering 
Renald utarakan untuknya, itu membuat Keyra sedikit kesal. 
"Ehehehe, maaf Oueen aku terlalu terbawa perasaan" kekeh 
Louwis mengulum bibir bawah nya. 


"Prince Louwis, lebih baik kau pergi. Kami tidak bisa bersiap 
jika kau masih berdiam di sini" ungkap Anne berkacak 


pinggang. 


"Tolong jangan terlalu lama bersiap. Aku masih sayang 
nyawa" ucap Louwis memelas membayangkan wajah Azreal 
murka terhadap nya. 


Setelah mendapat anggukan dari Anne Louwis 
membungkuk hormat kemudian berlalu dengan tangan di 
masukkan ke dalam saku celana nya. la berjalan tegap 
seperti seorang pria jantan. 


Tuk. 


"Akhh, shit'. Umpat Louwis memegang kening nya yang 
terhantuk dinding. 


"Aku kasihan dengan dia." Ucap Anne prihatin setelah 
kepergian Louwis. 


"Louwis maksud mu?" Kevra bertanya. 

"Dinding nya maksud ku HAHAHAHA". 

Keyra mendengus malas, manik nya menatap Carrie penuh. 
"Aku tidak menyang..." 


'Ssttt, jangan banyak berbicara. Mari kita make over maid 
lusuh ini menjadi bidadari yang bersinar" meskipun kata- 
kata Anne terdengar mencibir Carrie tetap tertawa pelan. Ia 
sudah biasa mendengar kata-kata Anne yang tak pernah di 
saring. 


Keyra ikut menimpali, "Mari kita buat Prince Azreal 
terpesona, hm?" 


Carrie menggeleng-gelengkan kepala nya melihat Queen 
juga istri panglima Witch yang sama sekali tidak berwibawa, 
Keyra membawa tubuh Carrie menuju kamar mandi, 
"Bersihkan diri mu terlebih dahulu" suruh Keyra kemudian 
menutup pintu kamar mandi meninggalkan Carrie yang 
terdiam di tempat. 


"Ini benar-benar membuat ku tak bisa berkata-kata" gumam 
Carrie melepas seluruh kain yang melekat di tubuhnya. 


Kurang lebih tiga puluh menit akhirnya Carrie keluar dari 
kamar mandi dengan wajah frees dan segar, tubuh nya di 
balut sebuah bathrobe. Manik nya membola saat melihat 
Anne dan Keyra kompak memakai gaun coklat muda dengan 
Surai mereka di biarkan tergerai indah. Tak lupa sebuah 
mahkota di kepala Keyra, dan jepit mutiara di Surai Anne. 


(Penampilan Keyra dan Anne) 


"Kalian sungguh menawan." celetuk Carrie terpesona. 


"Jangan memuji ku seperti itu. Sejak lahir aku sudah 
menawan" Anne mengerling jahil membuat Keyra terkekeh. 


"Hari ini kau Ratu nya, Kami sendiri yang akan merias mu. 
Ku pastikan semua pasang mata akan memuja mu, Carrie" 
goda Keyra menarik tubuh Carrie untuk duduk di depan 
meja rias. 


"Teman-teman" manik hazel Carrie tampak berkaca-kaca, 
entah mengapa jika berdekatan dengan Keyra dan Anne ia 
merasa di spesial kan. 


Anne menangkup wajah Carrie dengan seulas senyum tipis, 
"Jangan menangis. Kau pantas mendapat ini semua" Keyra 
mengangguk setuju, ketiga perempuan itu saling 
berpelukan. 


Carrie sangat bersyukur memiliki sahabat seperti Anne dan 
Keyra, meskipun derajat mereka lebih tinggi darinya, Keyra 
dan Anne tak pernah memandang itu. Mereka seakan tak 
memperdulikan kasta dan kedudukan. 


"Yang perlu kita lakukan sekarang adalah mengeringkan 
Surai mu." Anne mengambil alat pengering rambut. 


Keyra mengoleskan beberapa krim di wajah Carrie, 
"Mengapa kalian yang merias ku, dimana maid lain? 
Lagipula kau sedang mengandung, Anne. Tidak boleh 
terlalu lelah." Oceh Carrie. 


Carrie memekik saat Anne menarik Surai nya, "Jangan 
meremehkan janin ku. Dia adalah bibit unggul yang di 
tancapkan langsung oleh panglima, tentu nya tahan 
banting" Carrie tersedak mendengar kalimat Anne yang 
begitu frontal. 


"Jangan banyak bertanya, Carrie. Sejak hamil sikap nya 
bertambah aneh, aku saja sering kesal dengan tingkah nya." 
Sela Keyra tetap fokus pada kegiatannya. 


KKKAKKKAR 


Gaun putih menjuntai dengan beberapa renda bertabur 
benang emas melekat indah di tubuh seorang gadis di 
depan cermin itu, polesan make up tipis juga gulungan 
Surai nya semakin mempercantik penampilan Carrie. 


(Penampilan Carrie). 


la menggenggam tangan Keyra dan Anne erat. Nafas nya 
memburu dengan sedikit keringat di pelipis nya, "Astaga 
Carrie. Tenanglah, jangan sampai riasan mu hancur karena 
gugup HAHAHAHA" Sejak beberapa menit lalu Anne selalu 
menggoda gadis itu. 


Bayangkan saja Carrie tampak kikuk dengan wajah pucat di 
Sertai keringat dingin, "Jangan khawatir, kami akan 
mengantar mu ke depan altar." Ucap Keyra menenangkan. 


'A-aku tidak menyangka akan secepat ini, r-asanya tubuh ku 
mati rasa, gugup dan..hiks...hiks, aku ingin kabur saja, 
bagaimana jika rakyat NECROMANCER tidak menerima 
ku..hiks'. 


'Astaga, mengapa kau cengeng sekali Carrie. Bagaimana 
mungkin mereka menolak gadis manis seperti mu" hibur 
Anne mengusap air mata di pipi Carrie. 


"Tarik nafas...., Keluarkan..., Tarik nafas keluarkan. HEH! itu 
untuk Carrie, Kau jangan mengikuti instruksi ku Anne, bisa- 
bisa janin mu langsung brojol." 


Kening Anne mengerut dengan tangan memegang perutnva 
sendiri, "Apa itu brojol?" Tanya nya bingung. 


"Seperti keluar sebelum saat nya." jawab Keyra ragu. 


"Ah sudahlah jangan di bahas, aku hanya asal bicara. Sebaik 
nya kita segera menuju acara nya." Lanjut Keyra bingung 
sendiri. 


Carrie menarik nafas nya dalam-dalam, ia harus yakin, pasti 
bisa. "Ayo." 


Keyra dan Anne menggandeng Carrie keluar dari kamar itu, 
ketiga nya tampak anggun dengan penampilan dan riasan 
mereka yang memukau. Tiba-tiba kaki Carrie terasa kelu, 
manik nya menjelajah ke setiap penjuru aula. 


Tak ada apapun di sana, aula itu sama seperti biasa nya. 
Hanya terdapat lukisan-lukisan juga pilar-pilar menjulang 
tinggi menyanggah Castle. Degup jantung Carrie bertambah 
berkali-kali lipat saat tak ada seorang maid maupun 
pengawal yang di lewatinya. 


Manik hazel nya melirik Keyra dan Anne yang tetap berjalan 
menggandeng nya tanpa terpengaruh sama sekali. Mereka 
tampak menyeringai melihat kepanikan tercetak di wajah 
Carrie. 


Pintu utama Castle terbuka lebar dengan sendiri nya, 
hampir saja Carrie tak dapat menyanggah tubuh nya 
sendiri. Mulut nya tertutup rapat, menahan air mata di 
pelupuk mata nya. 


"A-pa..?". 


Lidah Carrie terasa kelu melihat betapa indah sebuah kereta 
kuda di hiasi cahaya yang memukau. 


"Itu adalah kereta sihir. Ell yang membuat nya untuk mu 
sebagai hadiah" seru Keyra menununtun Carrie agar segera 
masuk. 


"Maksud mu. Memang kita akan kemana? Mengapa Castle 
sangat sepi?". 


"Kau akan tau nanti." Kali ini Anne menjawab. 


"Ini kereta kuda yang paling indah sepanjang hidup ku" puji 
Carrie terharu dengan pemberian Ell yang begitu spesial. 


Keyra tersenyum, "Aku juga sempat terkejut saat putra ku 
membuat nya. Tetapi dia mengatakan bahwa kau adalah 
salah satu orang yang paling penting di hidup nya" ucap 
Keyra mengingat perkataan EII. 


Kereta lampu itu melaju secepat kilat, tak sampai satu menit 
mereka telah sampai di sebuah Castle besar di kelilingi 
danau yang indah. Tampak jejeran pengawal dan maid telah 
berbaris rapi menunggu kehadiran ketiga perempuan 
petinggi clan itu. 


Mereka semua kompak membungkuk saat Carrie, Keyra, dan 
Anne telah berdiri di karpet merah. Senyum haru terlihat 
samar di wajah cantik Carrie. 


la melangkah perlahan diiringi Keyra dan Anne di belakang 
nya. Pintu Castle itu terbuka lebar hingga semua tamu 
undangan langsung berdiri memandang takjub ketiga 
perempuan penting di clan immortal itu. 


Carrie terperangah melihat dekorasi Castle ini yang begitu 
indah, ia tak menyangka dengan pemandangan di sekitar 
nya. Pernak-pernik lampu menghiasi langit-langit Castle, 


jejeran kursi panjang dengan lilin dan bunga menghiasi 
meja nya. 


Hidangan melimpah ruah hingga tak ada yang kurang 
sedikitpun, renda-renda menghiasi pilar Castle yang 
menjulang tinggi. 


"Angkat wajah mu Carrie." Bisik Keyra. 


Kedua tangan Carrie saling bertautan, ia menarik nafas nya 
untuk menetralkan getaran di tubuh nya. Perlahan ia 
mengangkat wajah nya, kaki Carrie berhenti melangkah. 


la menerima uluran tangan Ell saat berada di hadapannya. 
Putra Keyra itu tampak manis dan tampan dengan jas putih 
berpadu hitam. 


(Renald dan Ellard, asli nya Ell sedikit pendek“). 


"Bibi sangat cantik." Bisik Ell memuji, sedangkan Carrie 
hanya tersenyum mendengar nya. 


Kegugupan menguasai gadis itu, lagi-lagi tubuh nya 
berhenti. Kali ini bukan karena uluran tangan, melainkan ia 
telah sampai di depan altar. 


Carrie menelan salivanya susah payah saat manik violet 
Azreal menatap nya intens. Pria itu tampak dua kali lebih 
tampan saat tubuh tegapnya di balut setelan jas hitam 
formal dengan dasi senada tak lupa setangkai mawar putih 
di saku jas nya. 


(Penampilan Azreal) 


Ell menyerahkan tangan Carrie yang ia genggam, "Jangan 
menyakiti bibi ku, ingat." Bisik Ell sedikit mengancam. 


Namun, Azreal hanva menghiraukan ocehan putra mahkota 
witch itu. la menerima tangan Carrie lalu di genggam nva, 
manik violet nva tak dapat berpaling sedikit pun dari wajah 
cantik alami miliki Carrie. 


Hari ini Carrie benar-benar menjungkir balikkan dunia 
Azreal, tubuh indah gadis itu terbalut gaun menawan 
dengan wajah vang mampu membuat hati nva nvaman. 


Seorang tetua mendekati mereka. 


Secara cepat Azreal merangkul pinggang Carrie posessif, 
manik violet nva menajam saat tetua itu melirik miliknva. 


'Kita akan memulai sumpah pernikahan. Apa kalian sudah 
siap?" 


Azreal mengangguk mantap, "Ya". ia melirik Carrie untuk 
mengucapkan hal yang sama. 


"Y-ya, aku siap". Jawab Carrie terbata. 


"Silahkan mengucap sumpah pernikahan sesuai kitab 
Witch". 


Azreal menarik nafas nya dalam-dalam, mulut nya 
tersenyum tipis melihat gadis nya sangat gugup seperti itu. 


"Carrie Iynnet, we're gonna be partners, have each other 
and take care of each other from now on forever. In a time of 
trouble and good, in times of plenty and of want, and in 
sickness and in health. To love and honor one another, until 
death do us part, according to the laws of nature, l will love 
you unconditionally, love you all my life, | will take care of 
you forever, mv love. You are my wife and | am your husband 
from now on. This is my solemn promise". 


Carrie menitikan air mata nva saat Azreal mengucap 
sumpah itu dengan sangat tegas dan lantang. 


"Sekarang anda nona, ucapkan sumpah pernikahan sesuai 
kitab Witch." 


Carrie meremas gaunnya sendiri, rangkulan tangan Azreal di 
pinggang nya semakin mengerat, "Azreal Maxiliam, we're 
gonna be partners, have each other and take care of each 
other from now on forever. In a time of trouble and good, in 
times of plenty and of want, and in sickness and in health. To 
love and honor one another, until death do us part, 
according to the laws of nature, l will love you 
unconditionally, love you all my life, | will take care of you 
forever, my love. You are my husband and l am your wife 
from now on. This is my solemn promise". 


Riuh tepuk tangan menggema di aula Castle saat kedua 
mempelai mengucapkan sumpah dengan lancar dan 
lantang. Seruan haru penuh kebahagiaan amat terasa di 
sana. 


"Saat ini kalian sudah menjadi sepasang suami istri. 
Terimalah pasangan mu apa ada nya, cintai kekurangannya, 
jaga hatinya, lindungi raga nya, tanamkan kesetiaannya. 
Maka kebahagiaan akan menyertai kalian". Nasihat tetua itu 
tulus. 


"Sekarang kau boleh mencium istri mu, prince". 


Louwis yang tak jauh dari altar bersama Ell langsung 
menoleh ke bocah kecil itu, tampak Ell sedang asik 
memakan es cream pemberian John. 


"Aaa, paman. Mengapa mata Ell di tutup. Mata Ell jadi gelap, 
Ell sedang makan es klim, tidak kelihatan" kesal nya 
menggeliat. 


'Heh, kau masih kecil. Diam saja, nanti aku berikan es cream 
lebih dari itu". 


Azreal menangkup wajah Carrie dengan kedua tangannya, 
ia menatap Carrie dengan pandangan sulit diartikan. "Azreal 
aku malu". cicit Carrie memejamkan mata saat deru nafas 
Azreal menerpa wajah nya. 


Degup jantung kedua sejoli itu berirama, "Hei, tatap mata 
ku." Perlahan kelopak mata Carrie terbuka. 


la tak dapat berkata-kata saat hidung mereka telah 
bersentuhan, "Kau cantik. Terima kasih telah hadir." Tangan 
Azreal kembali merangkul pinggang gadisnya. 


Carrie merasa sebuah benda kenyal nan basah menempel di 
bibirnya, Azreal melumat bibir Carrie dengan lembut. Tautan 
mereka semakin dalam saat Carrie membuka mulut nya. Di 
sela-sela ciuman mereka bibir Azreal tersenyum saat Carrie 
membalas ciumannya. 


Riuh tepuk tangan juga siulan-siulan menggoda kembali 
meramaikan acara bersejarah itu. 


"Yaampun, bagaimana rasa nya." Gumam Louwis menatap 
Carrie dan Azreal sambil memegang bibir nya sendiri. 


"WOOOO!!! SELAMAT KAKAK DAN KAKAK IPAR. SALAM KAMI 
YANG BELUM MENEMUKAN JODOH!!!" pekik Louwis dengan 
tidak tau malu nya. 


HELLO! FAM BACK! 


TERIMA KASIH YANG SUDAH MENGINGATKAN UNTUK 
UP. 


TERIMA KASIH AKUN NGGAK TAU LUPA YNG POTO WP 
NYA PINK. UDAH MENGINGATKAN SECARA MEMBABI 
BUTA, EH NGGAK DENG BOONG. AKU SENENG KOK. 


MAKASIH YANG UDAH SABAR, VOTE DAN SELALU 
SUPORT ^^ 


25. Hadiah untuk kehidupan baru 
HAPPY READING!!!! 


Hari mulai larut, para tamu undangan telah membubarkan 
diri. Pesta mewah dan meriah itu menjadi kesan luar biasa 
bagi para undangan maupun petinggi kerajaan. Mereka tak 
menyangka acara pernikahan putra mahkota 
NECROMANCER akan semeriah itu. 


Tentu nya di balik kebahagiaan selalu ada pro dan kontra di 
kalangan clan mengenai siapa sebenarnya istri seorang 
putra mahkota NECROMANCER, Apa gadis itu berasal dari 
kasta yang sama, karena tidak semua clan mengetahui 
bahwa Carrie adalah mantan maid kepercayaan Queen 
Keyra. 


Di balik sifat kejam yang beredar, paras tampan Azreal juga 
membuat beberapa gadis biasa maupun petinggi clan 
tertarik padanya. Tak jarang, mereka mencibir bahkan 
bergosip saat acara pernikahan itu berlangsung. 


Suara pintu terbuka membuyarkan lamunan Carrie. Manik 
nya langsung tertuju ke arah pria yang baru saja 
menyelesaikan ritual mandi nya, Surai hitam Azreal tampak 
basah hingga beberapa tetesan meluncur di pelipis pria itu. 


Ketampanan Azreal bertambah berkali-kali lipat saat 
surainya basah, celana hitam pendek, paras nya tampak 
fress dan segar. Jangan lupakan tetesan air di perut atletis 
nya, terdapat beberapa roti sobek di sana. Carrie 
mengumpat melihat Azreal malah mengalungkan handuk di 
leher nya, pria itu sangat percaya diri bertelanjang dada 
seperti itu. 


"Kau tidak ingin membersihkan diri?". 


"Tampan." 
"Apa kata mu?". 


Carrie tersentak kaget, apa yang tadi aku katakan?" Batin 
nya merutuk. 


Azreal mendekat ke arah Carrie yang duduk di pinggir 
ranjang masih menggunakan gaun pengantin, "Carrie?" Pipi 
Carrie memanas saat Azreal menatap nya dengan seringai 
menggoda. 


"Kau tadi mengatakan...". 


"Aku akan membersihkan diri" potong Carrie cepat 
kemudian hendak berlari menuju kamar mandi, tetapi Azreal 
lebih dulu menahan tangan gadis itu. 


"Keringkan rambut ku." Pinta Azreal sambil menyerahkan 
handuk di leher nya. 


"K-kau bisa melakukannya sendiri" tolak Carrie gugup, ia tak 
tahan melihat penampilan Azreal seperti itu. 


Azreal berdecak pelan, "Aku ingin kau yang melakukannya" 
paksa Azreal bersikeras, akhirnya Carrie mengalah dan 
mengambil handuk itu dengan ragu. 


Azreal menurunkan tubuh agar Carrie bisa menggapai 
kepalanya, gadis itu mulai menggosok pelan Surai Azreal 
yang masih basah, hal itu membuat jarak mereka sangat 
dekat. 


Cup. 


Tak ingin melewatkan kesempatan Azreal menempelkan 
bibir nya di bibir Carrie hingga gadis itu terpaku, tak sampai 


di situ. la juga memberi lumatan-lumatan lembut dengan 
tangan yang melingkar erat di pinggang Carrie. 


"Akhh" erang Azreal saat Carrie menggigit bibir bawah nya. 


Gadis itu langsung berlari menuju kamar mandi tanpa 
mengatakan sepatah katapun. 


Brak. 


Azreal menggeleng-geleng kan kepala nya melihat tingkah 
Carrie, "Dia menggemaskan." 


Sedangkan di balik pintu kamar mandi itu Carrie masih saja 
menetralkan degup jantung nya yang berdetak dua kali 
lebih cepat. 


"Astaga, Apa yang tadi kau lakukan Carrie. Sadarlah!" Rutuk 
gadis itu menangkup wajah nya sendiri. 


"Baiklah, sekarang bersihkan diri mu. Anggaplah kau tidak 
mengatakan itu" gumam Carrie menatap tubuh nya sendiri 
di cermin. 


la menanggalkan seluruh pakaian yang melekat di 
tubuhnya. Merendam tubuh di air hangat untuk merilekskan 
otot yang terasa kaku. 


Kurang lebih dua puluh menit Carrie menyelesaikan ritual 
mandi nya, ia membalut tubuh dengan sebuah badrobe 
putih. 


Ceklek. 


la hanya memandang lurus sambil berjalan cepat menuju 
walk in closet. 


"Carrie." 


Bukannva berhenti gadis itu justru mempercepat langkah 
nva hingga ia sampai di walk in closet, sudah lama sekali ia 
satu kamar bersama Azreal, bahkan di ranjang vang sama. 
Tetapi, mengapa kali ini semua terasa berbeda. Hari ini 
setiap kali Azreal memanggil jantung nva seakan ingin 
copot. 


Tidak berselang lama Carrie keluar dari ruang itu, pertama 
kali vang ia lihat adalah sosok Azreal vang tengah berbaring 
dengan tangan menumpu sedang menatapnva. 


"Kemari." Suruh pria itu menepuk ranjang di sebelah nya. 


"I-itu, aku harus membuka kado" tunjuk Carrie gugup ke 
arah sofa yang terdapat beberapa kotak hadiah pemberian 
sahabat juga petinggi Castle lain. 


"Nanti saja, cepat kemari" gemas Azreal bersikeras. 


Carrie menggeleng dengan tatapan horor, ia menjatuhkan 
tubuh nya di atas sofa itu sambil menyibukkan diri 
membuka beberapa kado dari petinggi kerajaan. 


Sebuah kotak berwarna merah terang menarik perhatian 
Carrie, ia membuka bungkus nya dengan sebuah gunting. 
Manik hazel nya seketika membelalak saat melihat benda di 
dalam nya, tampak sepucuk surat menyertai. 


Carrie melirik was-was ke arah Azreal yang masih nyaman 
berbaring di atas ranjang, pipi nya bersemu merah dengan 
sedikit rasa jengkel dan malu saat hadiah itu berasal dari 
Anne. la menyembunyikan kado itu di belakang tubuh nya. 


Carrie membaca surat itu dalam diam. 


Jangan bohong, malam ini pasti kau membuka hadiah dari 
ku. Cepat gunakan Lingerie itu, aku bersusah payah mencari 
lingerie berwarna merah seperti itu. Jangan ragu Carrie, ini 
malam pertama kalian!. Berikan kami ponakan malam ini 


juga! 
Anne. 


Hampir saja Carrie mengumpat, ia tak habis fikir bagaimana 
Anne bisa memberi nya barang seperti itu. Sampai tua pun 
Carrie tak ingin menggunakan pakaian seperti ini, ia malu. 


Carrie beralih ke sebuah kotak kecil di dekat nya, ia 
membuka kotak itu. Namun, tubuh nya terpaku pada isi di 
dalamnya. Kali ini bukan lingerie atau semacam nya. 
Namun, sebuah kalung berbandul liontin biru bersinar. 


"Indah sekali" gumam Carrie terpana, ia memakai kalung itu 
dengan senyum berbinar. 


Sudah membuka hadiah dari ku?, Bagaimana, kau suka?. Itu 
bukanlah sebuah liontin biasa. Di balik sinar terang nya 
terdapat sebuah sihir abadi, aku dan Renald khusus 
memberikannya untuk mu. Kau hanya perlu menyentuh 
liontinnva, pejamkan mata kemudian harum tubuh mu tidak 
akan tercium oleh mahkluk immortal termasuk mate mu 
sendiri. Keren bukan? Semoga kau suka. 


Keyra. 
(Kalung dari Keyra& Renala). 
Carrie menyentuh kalung pemperian Keyra dengan senyum 


tipis, ia beralih pada sebuah kotak berwarna-warni tampak 
sangat mencolok dari kotak yang lain. 


Gadis itu membuka dengan dahi mengernvit saat di dalam 
nva hanva terdapat lakban, satu bungkus botol kecil, dan 
sepucuk surat. Rasa penasaran membuat Carrie dengan 
cepat membaca surat itu. 


HALLO KAKAK IPARI, AKU HARAP KAU VANG MEMBUKA 
HADIAH INI. KARENA JIKA KAKAK, MUNGKIN NVAWAKU 
TINGGAL MENUNGGU MENIT, ASTAGA MENGAPA NASIB KU 
SANGAT MIRIS. OH VA, KAU SUDAH MELIHAT HADIAH DARI 
KU?. TIDAK USAH BERTERIMA KASIH, AKU IKHLAS 
MEMBERIKANNYA. KAU TAU KAKAK KU SANGAT TEMPRAMEN, 
JIKA TELINGA MU SAKIT, SUMPAL SAJA MULUT NYA DENGAN 
LAKBAN, AKU YAKIN DIA AKAN LANGSUNG DIAM. NAH, DI 
DALAM BOTOL ITU TERDAPAT RACUN, JIKA KAKAK KU 
MENYAKITI MU, BERIKAN SAJA RACUN ITU. TENANG SAJA, 
EFEK NYA HANYA MEMBUAT SESEORANG PINGSAN SELAMA 
SEPEKAN, MUNGKIN JIKA KAU MEMBERIKANNYA SECARA 
BERLEBIHAN AKAN MATI. AKU YAKIN HADIAH KU SANGAT 
BERMANFAAI. 


Salam aku yang belum menemukan Jodoh:v 


"Dari siapa itu?" Pertanyaan datar dari seseorang membuat 
Carrie berjengkit kaget, sontak saja ia berdiri sambil 
mendekap kotak hadiah itu dengan erat. 


"Aku tidak suka mengulang pertanyaan ku." Cibir Azreal 
mencoba meraih benda di tangan Carrie. 


Namun, gadis itu dengan cepat menyingkir, "ini bukan apa- 
apa, kau bisa lihat yang lain" ucap Carrie menunjuk 
beberapa kado yang belum di buka. 


Azreal tak menggubris perkataan Carrie, ia masih saja 
mencoba meraih kotak mencolok di dekapan gadis nya, 
"Berikan pada ku Carrie." Gadis itu masih bersikeras 


menghalau tangan Azreal vang hendak meraih kotak di 
tangannva. Hingga.. 


Bruk! 


Tubuh Carrie terjatuh di atas ranjang dengan Azreal berada 
di atas tubuh nya. Raut terkejut tampak jelas di wajah gadis 
itu terlihat dari manik nya yang membulat sempurna. 


Posisi mereka terlihat intim bagi seorang pria dan wanita, 
Azreal mendekatkan wajah memandang dalam manik hazel 
Carrie, ia mengecup leher jenjang gadis yang kini telah 
menjadi istrinya. 


"A-azreal, aku harus b-bertemu Keyra, akh" Carrie mencoba 
menghentikan aktivitas Azreal. 


Perkataan Carrie benar-benar menghentikan aktivitas 
Azreal, "Mereka semua tidak ada. Hanya kita berdua di 
Castle ini" ucap Azreal dengan suara serak. 


Manik violet itu tampak berkabut penuh gairah, ia menatap 
Carrie dengan sayu. "Aku menginginkan mu sekarang." 
Melihat tatapan Azreal yang tersiksa membuat hati Carrie 
tersentil. 


Carrie meyakinkan diri bahwa ia kini telah menjadi istri 
Azreal, seluruh tubuhnya milik Azreal, suaminya. la tak 
boleh menolak itu, perlahan Carrie menganggukkan kepala 
nya. 


Hingga sebuah senyum mengembang di bibir Azreal, pria itu 
langsung meraup bibir ranum Carrie, tangannya tak tinggal 
diam, ikut menjamah tubuh gadis yang kini menjadi istri 
nya. 


Pergulatan mereka semakin panas, 'Kau hanva milikku.' 
Akhirnva mahkota vang selama ini telah Carrie jaga berhasil 
di renggut oleh Azreal karena penvatuan mereka. 


Malam ini menjadi saksi bisu seorang gadis telah menjadi 
wanita seutuhnva, ikatan batin antara kedua suami istri itu 
mulai terbentuk. Dinding fikiran mulai terbuka diantara 
keduanva. Malam ini menjadi malam penuh kebahagiaan 
bagi putra mahkota NECROMANCER karena telah memiliki 
Carrie seutuhnva. 


KKKAKXK 


Sinar mentari begitu menyengat siang ini hingga 
mengganggu tidur nyenyak seorang wanita di atas ranjang. 


"Bangun, sudah siang" bisikan pelan dari seorang pria 
membuat kelopak mata Carrie terbuka. 


"Azreal?" Celetuk Carrie terkejut melihat wajah Azreal 
begitu dekat dengannya. 


Tanpa sadar Carrie langsung menyenderkan tubuh nya di 
kepala ranjang, "Jangan menggodaku, Carrie" wanita itu 
mengeryit bingung mengikuti manik violet Azreal yang 
menatap tubuh nya. 


"Aaaa!!" Wanita itu memekik sambil menutupi dada nya 
dengan selimut. 


la baru menyadari jika tubuh nya tak menggunakan sehelai 
benangpun. Azreal terkekeh pelan menatap semburat 
merah di pipi Carrie, "Untuk apa kau menutupinya, bahkan 
aku sudah melihat lebih dari itu" ucap Azreal menggoda. 


Carrie membuang pandangannya, ia bisa merasakan seluruh 
tubuhnya memanas karena ucapan Azreal. 


Cup. 


Pria itu mengecup gemas pipi Carrie, 'Cepat bersihkan diri 
mu, aku sudah menviapkan air hangat' 


Manik Carrie menatap tangan Azreal vang terulur ke arah 
nva, ia menggeleng pelan. Jangankan menerima uluran 
tangan Azreal, menatap manik pria itu saja sudah membuat 
Carrie malu setengah mati. Kejadian semalam. selalu 
terngiang di fikirannva. 


"Azreal!" Pekik Carrie saat Azreal justru menggendong nya 
ala bridal style. 


"Jangan menolak, aku tau itu masih sakit" tukas Azreal 
ambigu. 


Jika boleh jujur sebenarnya apa yang diucapkan Azreal 
sangat tepat. Mungkin karena baru pertama kali Carrie 
melakukannya, bagian bawah nya masih terasa ngilu dan 
sakit. Oh astaga, lagi-lagi pipi Carrie memanas jika 
membahas hal seperti itu. 


"Bersihkan diri mu, aku akan menunggu di luar." Ucap 
Azreal setelah menurunkan tubuh Carrie di rendaman air 
hangat. 


"Terima kasih." 


"Azreal." Tubuh Azreal berhenti di ambang pintu saat suara 
Carrie kembali terdengar. 


"Apa? Kau ingin ku mandikan?" 


Manik Carrie seketika membelalak dengan kepala 
menggeleng keras, "Tolong tutup pintu nya" ucap Carrie 
benar-benar malu. 


"Untuk apa di tutup? Aku akan menunggu di sini" sela 
Azreal tersenyum jahil. 


"AZREAL CEPAT KELUAR!! 
Ceklek. 


Berbeda di taman Castle NECROMANCER, seorang pangeran 
muda tampak tengah bermanja ria dengan seorang wanita 
bergaun putih semampai. 


"Ayolah ibu" rengek Louwis mengguncang pelan tangan 
Ratu Daishy. 


"Memang apa yang kau berikan?" 


Louwis menyengir lebar mendengar pertanyaan ibu nya, 
"Lakban dan Racun". 


TAK. 


Tubuh Louwis terhuyung saat Ratu Daishy menggetok 
kepalanya dengan sebuah tongkat, "Kau ini, semakin besar 
semakin tidak waras! Untuk apa kau memberikan barang 
tak bermutu seperti itu, Cckk. Sebenarnya kau ini putra 
siapa!". Omel Daishy berkacak pinggang. 


"Aku putra ibu" jawab Louwis polos mengerjabkan mata nya. 
"Ckk, benar juga." 


Sepasang ibu dan anak itu tertawa bersamaan melihat 
tingkah mereka yang tampak konyol. 


"HEH!, Berhenti. Hilang sudah keanggunan ku" gerutu 
Daishy kepada putranya. 


"Lagipula untuk apa kau memberikan hadiah pernikahan 
seperti itu?, Astaga Louwis. Kau membuat ibu selalu 
pening". 


"Ckk, ibu. Kita tau bahwa Kakak sering mengomel. Jadi 
barang yang ku berikan pasti berguna." 


Ratu Daishy menggeram rendah, "Jangan menguji 
kesabaran ibu, Louwis. Jika kakak mu mengetahui nya, ibu 
tidak akan membantu mu" ancam nya serius. 


"Ayolah ibu, aku adalah putra tertampan ibu kan. Jika aku 
terluka hilang sudah ketampanan ku ibu. Apa ibu rela 
mempunyai putra jelek" bujuk Louwis mendramatisir. 


Ratu Daishy meringis mendengar penuturan putra nya, "Aku 
jadi penasaran, bagaimana jika kau jelek ya, hmm". 


"IBU.!" 
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26. lintah tak berdosa 


HAPPY READING!!! 
"Ini Castle milik mu?" 


Azreal menarik hidung Carrie gemas, "Kau sudah 
menanyakan hal itu berulang kali, sayang." la di buat 
jengkel dengan pertanyaan berulang yang Carrie lontarkan, 
seakan istrinya itu tidak mempercayai bahwa Castle indah 
yang mereka tempati adalah milik Azreal pribadi. 


"Ishh, Aku hanya memastikan saja" cibir wanita itu 
menggerak-gerakkan kaki nya dalam air. 


Memang Castle pribadi Azreal tidak sebesar Castle 
NECROMANCER, tetapi Castle ini memiliki dekorasi yang 
lebih asri dan sejuk sehingga terasa nyaman untuk 
merenung. 


Gemericik air mengelilingi Castle juga hamparan rumput 
hijau membuat Carrie nyaman di buatnya. Di Castle ini pun 
tak terdapat maid maupun pengawal, hanya ada Azreal dan 
diri nya. Jadi Carrie tak merasa di perhatikan atau semacam 
nya hingga membuat wanita itu tak nyaman. 


"Emm, Azreal. Aku pernah membaca sebuah buku. Jika witch 
biasa menikah dengan petinggi kerajaan mereka bisa saling 
berkomunikasi dengan telepati, apakah itu benar?" tanya 
Carrie pelan. 


Azreal tertawa meledek, "Siapa yang menciptakan buku itu. 
Aneh-aneh saja" 


"Hahahaha, i-ya aneh. Mengapa aku percaya. Tentu nya 
tidak mungkin" kekeh Carrie canggung. 


"Kenapa tidak mungkin?" 
"Hah?" Carrie menatap bingung pria di samping nya. 


"Kita memang bisa berkomunikasi jarak jauh setelah 
menikah karena tali suci telah tercipta antara kau dan aku. 
Kau bahkan bisa berkomunikasi dengan orang lain yang 
memiliki darah petinggi clan Witch." Jelas Azreal santai. 


Carrie mengerjab tak percaya, "Lalu mengapa tadi kau 
tertawa?" Cibir nya sebal. 


"Memangnya tidak boleh?" 


"Issshh, kau menyebalkan!" Cebik Carrie memalingkan 
wajah nya. 


Azreal terkekeh pelan sambil mengacak puncak kepala 
istrinya, menggoda Carrie terasa menyenangkan untuk nya. 


(Castle Azreal). 


"Castle ini memang tidak besar, tetapi aku nyaman berada 
di sini." Celetuk Azreal ikut memasukkan kedua kaki nya ke 
dalam air di 

danau buatan itu. 


Carrie mengangguk menyetujui, "Di sini sangat sejuk dan 
indah. Tetapi mengapa tak ada satupun maid atau 
pengawal?" tanya nya penasaran. 


"Aku tidak suka keramaian." Jawab Azreal enteng, 
sedangkan Carrie hanya mengangguk maklum. 


Wajah Carrie mendongak, menatap langit sore yang begitu 
cerah hingga mengingatkannya pada sesuatu. "Azreal." 


"Hmm." 


"Apa di Castle NECROMANCER masih bersalju? Mengingat 
kita baru di sini beberapa hari." Carrie dapat melihat wajah 
Azreal berubah datar. 


"Tidak." 


Kening Carrie berkerut, "Mengapa? Apa Louwis tidak 
membuat salju lagi? Padahal seru sekali jika kita bisa 
kembali bermain salju" ungkap Carrie sedikit lemas, jika 
masalah salju ia adalah perempuan nomer satu yang 
menyukai benda dingin itu. 


"Kau meledekku?" Azreal memicing sinis membuat Carrie 
seketika gelagapan. 


la tidak bermaksud seperti itu, "A-aku hanya bertanya." 
Bermain salju bersama Azreal jauh lebih menyenangkan dari 
pada bermain seorang diri, meskipun pria itu lebih banyak 
mengomel hingga membuat Carrie kesal. 


"Akhh!!" Azreal berjengkit kaget saat Carrie tiba-tiba 
memekik sambil memegang salah satu kaki nya. 


Tanpa fikir panjang ia langsung menarik kaki Carrie dari 
dalam air. Gadis itu terus mengerang kesakitan, manik violet 
Azreal seketika menajam saat melihat seekor hewan 
penghisap darah di kaki istrinya. 


'A-azreal, akh, akh. Jangan di tarik..hiks..sakit." erang Carrie 
mencengkram pundak Azreal erat saat pria itu mencoba 
menarik seekor hewan di kaki Carrie. 


"Ckkk, diam atau dia akan terus menghisap darah mu". 


Hewan penghisap darah itu menggeliat saat Azreal berhasil 
menarik dari kulit Carrie, tubuh lunak berwarna coklat tua 


dilindungi banvak nva selaput lendir. Hewan kecil itu bisa 
menghisap darah seseorang jika telah menempel di tubuh. 


"Shit, dasar hewan jelata. Berani sekali kau menvakiti istri 
ku." Desis Azreal langsung memotong hewan itu menjadi 
dua bagian menggunakan tangannya. 


la menghempaskan begitu saja tubuh hewan Malang itu 
yang tengah meregang nyawa. Merasa tidak puas Azreal 
menginjak-nginjak dengan sadis hingga tubuh hewan itu 
hancur tak terbentuk. 


Seringai tipis tercetak di bibir putra mahkota itu, "Sentuhan 
terakhir agar kau abadi di neraka." Azreal mengeluarkan api 
hitam dari telapak tangannya. 


Dum! 


Secepat kilat api hitam membakar hangus tubuh lunak 
hewan itu beserta danau yang berada di sekeliling Castle 
hingga Carrie memekik keras. 


'A-azreal' Carrie shock melihat danau indah yang tadi ia 
kagumi berubah menjadi lautan api menyeramkan, bahkan 
ia dapat merasakan hawa panas di sekitarnya akibat 
gumpalan lava panas di danau itu. 


Tiba-tiba Carrie merasa tubuh nya melayang, ia mendongak. 
Ternyata Azreal tengah menggendong nya ala bridal style, 
memasuki sebuah portal wajah pria itu tampak biasa saja 
setelah apa yang dia lakukan. 


"Kau berlebihan, kasihan semua ikan mati terpanggang." 


Azreal meletakkan tubuh Carrie dengan hati-hati di atas 
ranjang setelah keluar dari portal. 


'Begitu juga buava, belut listrik, hiu, piranha, dan monster 
air lainnya" lanjut Azreal enteng. 


"Ckk, tidak lucu." Sela Carrie melipat kedua tangannya." 


"Aku tidak sedang bergurau." Celetuk Azreal dengan kotak 
obat di tangannya. 


Hal itu tentu membuat degup jantung Carrie berhenti 
sejenak, tubuh nya di buat mati rasa. "Kau ingin membunuh 
ku!, Mengapa tidak mengatakan dari awal! Dengan polos 
nya aku memasukkan kaki ke dalam air danau. Bagaimana 
jika salah satu hewan itu memakan kaki ku, Azreal! Aku bisa 
mati." Omel Carrie mencak-mencak. 


"Hei, jangan gerakkan kaki mu. Aku sedang mengobatinya. 
Lagi pula kau tidak mati kan? Mengapa harus marah?" 


"Tapi!.., sudahlah" 


Akhirnya Carrie hanya dapat mengalah karena Azreal 
memelototi diri nya. la sungguh bersyukur masih selamat 
hingga saat ini. 


Carrie tidak dapat membayangkan jika seekor buaya 
menarik kaki nya hingga ia tercebur ke dalam danau, lalu 
tubuh nya di cabik-cabik menjadi santapan malam beberapa 
monster yang lain, hiu, piranha, belut listrik, monster air? 
Sepertinya Azreal sudah gila. 


"SIALAN!." 


Umpatan keras membuyarkan lamunan Carrie, ia menatap 
bingung raut wajah Azreal yang berubah drastis. Pria itu 
tampak menahan amarah dengan rahang mengeras, serta 
aura hitam mengelilingi tubuh Azreal. 


"Ada apa?" Carrie menahan tangan suaminya saat pria itu 
hendak beranjak, meskipun ia sangat takut jika melihat 
Azreal dalam keadaan seperti ini. 


Lirikkan tajam dari manik violet itu membuat nyali Carrie 
sedikit menciut, "Kau tunggu di sini. Aku harus pergi" jawab 
Azreal sedikit berat. Pria itu benar-benar menahan amarah 
yang siap meledak jika seseorang menyentuh nya. 


'T-tapi aku takut sendirian." 


"Aku akan mengirim beberapa maid dan pengawal untuk 
menemani mu" putus Azreal menyentak pelan tangan Carrie 
yang menahan tangannya. 


Carrie meloncat dari atas ranjang saat tubuh Azreal hampir 
hilang di ambang pintu, "Mengapa kau marah, Azreal!" Ucap 
Carrie sedikit memekik. 


"Apa kau sudah gila! Kembali ke atas ranjang, kaki mu 
sedang terluka!" Bentak Azreal menyeret tubuh Carrie untuk 
kembali ke atas ranjang. 


"Tidak mau, kaki ku hanya di plester. Katakan sesuatu, apa 
ada masalah?" Tolak Carrie bersikeras, ia yakin jika bukan 
masalah besar tidak mungkin Azreal akan tampak semarah 
ini. 


"Sayang. Tolong lah, aku tidak ingin menyakiti mu" 
"Mengapa kau harus menyakiti ku?" Tanya Carrie mendesak. 
"Kau harus di sini". 


Bug 


Tubuh Carrie ambruk taksadarkan diri saat Azreal menotok 
leher wanita itu, ia meletakkan tubuh istrinva di atas 
ranjang dengan hati-hati. 


'Aku akan membereskan ini dengan cepat' bisik Azreal 
mengecup puncak kepala istrinva sebelum hilang di telan 
kepulan asap hitam. 


KKKAKXK 


Louwis berjalan mondar-mandir sambil menggigiti kuku jari 
nva, dari jendela besar kamar nva tampak jelas kerumunan 
warga witch memenuhi gerbang Castle NECROMANCER. 
Mereka menverukan kalimat-kalimat vang membuat Louwis 
frustasi. 


Brak! 
"KAU ITU BODOH ATAU BAGAIMANA?!" 


Louwis meringis melihat bentakan murka Azreal yang baru 
saja datang, "Aku bingung Kakak." Ucap Louwis jujur. 


"Dimana otak mu!, Kau adalah prince NECROMANCER, Jika 
tidak ada aku kau harus menyelesaikan semua nya!" 


"Dimana ibu dan ayah?" Lanjut Azreal tak memalingkan 
tatapan tajam nya dari Louwis yang masih menunduk 
bersalah. 


"Mereka sedang berkunjung ke Castle King Renald" jawab 
Louwis memaninkan salah satu kaki nya. 


"Shit!!, Jangan beritahu ibu dan ayah masalah ini" Umpat 
Azreal kesal. 


Dengan cepat Louwis mengangguk, 'Avo temui merekal 
Jangan jadi pengecut!" Ketus Azreal pedas hingga Louwis 
mengelus dada nya sendiri. 


Kedua kakak beradik itu menghilang di telan asap, hingga 
muncul kembali di luar Castle yang tak jauh dari gerbang 
utama. "Kakak, kau ingatkan jika kita tidak boleh menyakiti 
witch biasa" peringat Louwis was-was saat aura Azreal 
begitu pekat. 


"Jadi Itu alasan mu tidak berani menghadapi mereka?" Ejek 
Azreal sinis. 


Hati Louwis di buat dongkol oleh kakak nya sendiri, 
mengapa Tuhan bisa menciptakan witch menyebalkan 
seperti kakak nya ini! Astaga. 


"Tapi itu peraturan Ayah selama beratus-ratus tahun, bahwa 
petinggi Castle di larang keras menggunakan kemampuan 
mereka untuk menghadapi witch biasa, apalagi sampai 
menyakiti nya. Kita bisa di hukum gantung. Karena petinggi 
seperti kita di takdirkan untuk melindungi witch biasa, 
bukan untuk menyakiti mereka" nasihat Louwis bijak. 


Azreal tertawa sumbang, ia menatap kerumunan di depan 
sana dengan seruan mereka yang semakin memancing 
emosi nya untuk meledak. Rasa nya ia ingin sekali 
mencabik-cabik tubuh mereka satu persatu. 


"Peraturan itu tidak berlaku untukku, tidak ada seorangpun 
yang pantas menghina MATE KU!!! BEDEBAH! BUKA 
GERBANGNYA!!" Murka Azreal menggelegar hingga 
terdengar seperti Sambaran petir memenuhi setiap penjuru 
Castle. 


Semua penjaga, maid maupun kerumunan witch di depan 
sana langsung bersimpuh penuh hormat saat aura Azreal 


begitu mencekik. 


Astaga, sepertinva aku salah telah memberi tau pada kakak 
tentang masalah ini. Huaa, apa vang harus ku lakukan, 
otakku beku jika melihat seseorang murka, ini nama nva 
palang merah, eh kartu merah. Ckk, situasi merah bahaya!" 
batin Louwis menggerutu. 


Manik nya membelalak saat Azreal sudah hilang di 
depannya, ia berlari mendekat ke arah gerbang di mana 
saat ini Azreal sudah berpijak dengan gagah dan angkuh, 
juga aura intimidasi. 


"MENGAPA KALIAN SEMUA DIAM!, BISU?!" 


"AKU INGIN MENDENGAR DENGAN JELAS SIAPA YANG 
DENGAN LANTANG MENYERUKAN BAHWA CARRIE TIDAK 
PANTAS BERSANDING DENGAN KU?!" bentak Azreal tepat di 
depan kerumunan rakyat witch yang di dominasi gadis 
muda. 


Mereka semua menutup mulut rapat-rapat seolah nyali 
berteriak beberapa menit lalu lenyap setelah mendengar 
bentakan menyeramkan dari Azreal. 


"MANA YANG MENGATAKAN CARRIE MANTAN MAID DENGAN 
KASTA RENDAH!" 


"MANA YANG MENGATAKAN MATE KU ADALAH JALANG 
SIALAN! HAH!". 


Mereka semua kompak mundur tanpa mengangkat wajah 
saat tubuh Azreal maju melangkah, "UNTUK APA KALIAN DI 
SINI JIKA HANYA DIAM?! KALIAN BENAR-BENAR MENGUJI 
KESABARAN KU!" Kedua tangan Azreal mengeluarkan lava 
hitam hingga membuat mereka memekik ketakutan. 


Dengan cepat Louwis menahan pundak Azreal, ia tidak ingin 
kakak nva menambah besar masalah ini. Meskipun Louwis 
tau jika mereka telah menghina bahkan mengungkit masa 
lalu Carrie, tetapi tetap saja mereka witch biasa. Hanva 
menguasai beberapa kekuatan, tidak sebanding dengan 
petinggi Castle. 


Louwis vakin jika gadis-gadis itu adalah penggemar Azreal 
vang tak rela kakaknva menikah dengan Carrie, mantan 
maid. 


"Aku mohon turunkan emosi mu, kakak. Lakukan ini demi 
menjaga nama baik ayah." Bisik Louwis di telinga Azreal. 


Louwis maju selangkah hingga sejajar dengan tubuh Azreal, 
"Bangkitlah" seru Louwis pelan pada gadis-gadis di 
hadapannya. 


Mereka mengikuti perintah Louwis tetap dengan wajah 
menunduk, pria itu menarik nafas nya dalam-dalam. 
Sepertinya ia lebih handal dalam bertarung dari pada harus 
berbicara di depan umum seperti ini. 


"Aku tau kalian iri dengan posisi kakak ipar, eh bukan itu 
maksud ku. Kalian tidak rela lebih tepatnya mungkin, tetapi 
kita semua tau bahwa moon goddes telah menciptakan 
anak nya berpasang-pasangan. Jadi untuk apa melakukan 
hal memalukan seperti ini kan, lebih baik kalian kembali ke 
rumah dan bercermin sambil merias diri" tutur Louwis 
dengan senyum lebar nya. 


Salah seorang gadis menyela ucapan Louwis, "Bagaiaman 
mungkin seorang maid bisa bersanding dengan putra 
mahkota? Dia pasti menggoda prince Azreal dengan sihir 
hitam" 


"Dia memang menggoda!" Sela Azreal menatap datar gadis 
bersurai pendek itu sambil menyembunyikan kepalan 
tangannya di belakang jubah. 


"Sepertinya kau juga menarik." 


Wajah gadis itu berbinar mendengar kalimat terakhir Azreal, 
ia mendekat hingga tepat berdiri di hadapan putra mahkota 
itu. 


"Benarkah?" Bisik gadis itu bergelayut manja di lengan 
Azreal. Tampak tangan gadis itu bermain-main di dada 
bidang Azreal, mencoba menggoda pria itu. 


Manik hitam Louwis membelalak, tubuh nya menjadi panas 
dingin. Apa kakak nya belum berubah? Masih senang 
memainkan perempuan? Bagaimana jika kakak ipar 
mengetahuinya. 


Gadis itu semakin menjadi-jadi dengan mengeluarkan suara 
aneh yang membuat Louwis mual, ia semakin gemas saat 
gadis itu mengecup rahang kakaknya tetapi pria itu tetap 
berdiri dengan tenang. 


"Aku akan memuaskan mu prince" goda gadis itu 
menggerak-gerakkan tubuh nya eksotis. 


"Ah, benarkah?" 


Sebelum gadis itu sempat mengecup bibir Azreal pria itu 
lebih cepat menjambak Surai nya, "Lihat, siapa jalang di 
sini" desis Azreal mempertontonkan tindakan kasar nya di 
depan gadis-gadis lainnya. 


"Akhh, I-lepas." 


Krek 


Bruk! 
"AAAA!!" 


"WOO, MANTAP. Eh astaga aku keceplosan. Seharus nya kau 
memarahi kakak, Louwis!" rutuk Louwis membungkam 
mulutnya saat melihat Azreal mematahkan leher jalang itu. 


Berbeda dengan gadis-gadis yang lain memekik shock 
melihat teman mereka langsung meregang nyawa dengan 
mata terbuka juga leher terpelintir. 


Tangis histeris dari seseorang memecah ketegangan di sana, 
seorang gadis lain berlari menghampiri tubuh jalang tak 
bernyawa itu, manik nya menatap nyalang ke arah Azreal. 


"KAU, HARUS BERTANGGUNG JAWAB ATAS MENINGGALNYA 
SAUDARI KU!" pekik nya histeris berderai air mata. 


Azreal tertawa sinis, "itu adalah hukuman yang pantas 
untuk jalang seperti nya, dasar tidak tau diri." pria itu 
kemudian berlalu pergi tanpa sepatah kata lagi. 


"Aaaa!! Kakak..hiks...hiks." 


"Yang lain, aku mohon bubarlah. Kalian tidak ingin bernasib 
sama kan?" Ucap Louwis kepada yang lain. 


"Nona, maafkan sikap kakak ku, Azreal. Pengawal Castle 
akan mengurus pemakamannya dengan baik." 


"Dia akan mendapatkan balasannya!" 
"Apa maksudmu?" Tanya Louwis tidak suka. 


"DIAM!". 
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27. Lena 


HAPPY READING!!! 


Di lain tempat seorang wanita duduk dengan gelisah di atas 
ranjang King-size. la meringis merasakan leher nya sedikit 
nyeri, sebenarnya apa yang membuat Azreal begitu kekeh 
pergi hingga membuat nya tak sadarkan diri seperti ini. 


Manik hazel Carrie sedikit memicing saat indra 
pendengarannya menangkap suara ke ributan di luar, ia 
bergegas menengok dari balkon kamar untuk memastikan . 


"Astaga, ada apa di sana?" Gumam nya saat melihat 
pengawal tengah bertarung dengan beberapa pria berjubah 
hitam legam. 


TUK. 


Sebuah benda tumpul menghantam kepala Carrie dengan 
keras, ia merasa cairan kental mengalir hingga membuat 
nya meringis. Manik hazel nya melirik seorang gadis di 
bawah sana sedang berteriak sangat keras, "Siapa dia?" 
Tubuh Carrie bergetar ketakutan, ia dapat melihat jelas raut 
gadis itu seperti ingin membunuhnya. 


"A-azreal..kau di mana" Carrie bersandar di kepala ranjang 
sambil memeluk kedua lututnya sendiri, suara keributan di 
luar sana masih terdengar jelas di Indra pendengarannya. 


"KELUAR KAU, JALANG!" 
"KAU TIDAK PANTAS MENJADI RATU KAMI!" 
"AKHH!!SIALAN! KELUAR KAU PENGECUT!" 


"WANITA MURAHAN!" 


Carrie menutup kedua telinganya, berharap hinaan-hinaan 
dari orang di luar sana tidak ia dengar. Setetes air mata 
meluncur mulus di pipi wanita itu, mengapa gadis di luar 
sana bertindak sejauh ini. Apa benar ia tidak pantas 
bersanding dengan Azreal dan menjadi Ratu clan 
NECROMANCER?. 


Dengan cepat Carrie mengusap air mata nya kasar, saat ini 
ia adalah istri dari seorang putra mahkota NECROMANCER, 
ia tidak boleh lemah, ia tidak akan mengandalkan orang lain 
lagi. 


Kaki mungil Carrie berjalan dengan cepat keluar dari Castle 
itu, apapun yang terjadi ia harus menghadapi nya dengan 
tenang dan berani. 


"Maaf Nona, anda tidak diizinkan keluar. Di sana berbahaya" 
sela seorang maid menghalangi Carrie saat hendak 
membuka pintu Castle. 


"Menyingkir lah. Mereka pasti mencari ku" 


"Tidak nona, prince Azreal mengirim kami untuk menjaga 
anda" maid itu tetap berdiri tegak di depan pintu tanpa 
bergeser sedikitpun. 


Wajah Carrie sedikit kesal, "Dimana Azreal, tidak ada di sini 
kan? Mereka tidak akan berhenti jika belum bertemu 
dengan ku. Saat ini aku adalah istri Azreal, jadi bukankah 
kalian juga harus menuruti ucapan ku? Cepat menyingkir!" 
Ucap Carrie sedikit keras di akhir kalimat nya hingga 
membuat maid itu menurut. 


Maaf, aku terpaksa berkata kasar. Aku benar-benar tidak 
ingin menjadi wanita lemah dan hanya bisa bersembunyi di 


dalam sangkar" batin Carrie menyesal melirik maid yang 
tampak menunduk ketakutan. 


la segera membuka pintu dan berlari ke halaman depan, 
"BERHENTI!" Pertarungan itu seketika berhenti, beberapa 
pengawal tampak terengah-engah dengan sebagian luka di 
tubuh mereka. 


Tanpa perintah para pengawal langsung berlari melingkari 
Carrie menjadi tameng penjaga wanita itu, mereka benar- 
benar mematuhi perintah Azreal untuk menjaga Carrie. 
"Nona, untuk apa anda di sini. Kembalilah ke dalam" ucap 
salah seorang penjaga di depan Carrie. 


"AHAHAHAHAHA!, akhirnya tuan putri kita menampakkan 
diri nya" seru seorang gadis berjalan mendekat, bersamaan 
dengan pengawal Castle menodongkan pedang mereka. 


Kening Carrie berkerut bingung, ia tak mengenal siapa gadis 
di depannya. Tetapi mengapa dia tampak memancarkan 
raut kebencian yang begitu jelas. "Mengapa kau membuat 
keributan di sini?" Tanya Carrie memberanikan diri. 


Gadis itu memainkan Surai nya dengan senyum 
mengembang, "Emm, hanya ingin berkenalan dengan calon 
Ratu" Sindir nya melirik Carrie sinis. 


"Jangan bertele-tele, apa mau mu!" Geram Carrie 
mengepalkan tangan. 


Gadis itu semakin mendekat menghiraukan beberapa 
pedang yang menghunus ke arahnya. "Perkenalkan, nama 
ku Lena" bisik gadis itu penuh makna. 


Seperti terhantam batu sangat keras, tubuh Carrie terasa 
lemas juga mati rasa. Tidak mungkin, pasti salah. 
Pemikirannya pasti salah. Lena di depannya pasti bukan 


Lena dua puluh tahun lalu, orang bernama Lena sangat 
banvak, va dia pasti bukan Lena vang sama. 


BVUR. 
"Nona!" 


Carrie gelagapan saat tubuh nya di guyur oleh cairan kental 
berbau busuk menyengat, para pengawal hendak 
menyerang Lena tetapi pria berjubah hitam juga ikut 
menyerang. Pertempuran itu tak terelakkan lagi, pengawal 
Castle juga pria berjubah hitam saling bertarung 
mempertaruhkan nyawa mereka untuk melindungi nona 
mereka masing-masing. 


"Upss. Maaf, anggap saja sebagai salam perkenalan" 
ledeknya memandang jijik ke arah tubuh basah Carrie. 


Tubuh Carrie bergetar menahan bau busuk dari tubuhnya 
sendiri, sebenarnya air macam apa yang di siramkan ke arah 
tubuhnya, ia memundurkan langkah saat tatapan Lena 
berubah tajam menghunus. "M-mengapa kau melakukan ini 
kepada ku" Carrie menatap Lena dengan manik berkaca- 
kaca. 


"Uh, cup.cup. Mengapa kau menangis tuan putri? 
Seharusnya kau berbahagia telah berhasil merebut Azreal 
dari ku, menikmati hidup mewah." 


"Memangnya kau siapa!! Aku tidak pernah merebut Azreal 
dari siapapun" sanggah Carrie dengan wajah merah padam. 


Lena tertawa keras layak nya gadis gila, ia mencengkram 
rahang Carrie membuat wanita itu merintih kesakitan, 
"Berani kau bertanya seperti itu?! Seharusnya kau tau diri! 
Maid tetaplah seorang maid, kasta terendah di dunia 
immortall Sekalipun maid itu menikah dengan raja, dia 


tetaplah wanita tak berguna dan rendahan, seperti dirimu!!" 
Desis Lena tajam. 


Carrie tak dapat menahan air mata lagi, niat nya untuk 
tetap kuat di depan seseorang selalu berakhir ketakutan 
seperti ini. " Oh iya, Aku dengar kau juga pengasuh putra 
mahkota Castle Witch, astaga ternyata kau hebat sekali. Tak 
kusangka King dan Queen mempercayai wanita rendahan 
untuk menjaga emas mereka." 


Carrie menghiraukan hinaan pedas dari mulut Lena, kening 
nya berdenyut mulai berputar "L-epas.., sakit..". 


"Sakit?." Lena semakin mencengram rahang Carrie hingga 
wanita menjerit kesakitan. 


"DASAR LEMAH! Baru segini saja kau sudah menangis? Lalu 
bagaimana perasaan ku saat mengetahui Azreal telah 
menikah dengan gadis rendahan seperti mu?! SEHARUS NYA 
KAU SADAR, KAU TIDAK PANTAS MENJADI PENDAMPING 
AZREAL JUGA CALON RATU NECROMANCER!" Sembur Lena 
menyentak wajah Carrie kasar. 


Carrie langsung beringsut mundur, ia memeluk tubuhnya 
sendiri melihat betapa gila tingkah gadis di depannya. "Aku 
adalah mate nya" lirih Carrie di sela-sela isakan nya. 


"Mate kata mu?! Kau tidak pantas mengatakan itu, aku yang 
telah mencintai nya selama puluhan tahun, aku yang di 
takdirkan moon goddes untuk mendampingi Azreal! Kau 
hanya benalu!." Pekik Lena keras. 


"Akhh!!..." Carrie menjerit saat Lena menarik Surai nya 
hingga beberapa tercabut mengenaskan, air mata tak henti- 
hentinya meluncur di pipi wanita itu. 


Lena tertawa sumbang, "Lihat betapa lemah calon Ratu kita, 
hmm. Kasihan" lirih nya dengan raut sedih di buat-buat. 


Manik hazel Carrie memejam tak kuasa menahan sakit 
akibat tarikan di surainya, kulit kepala Carrie seperti ingin 
lepas dari tempatnya. "A-pa mau mu!" 


Lena berjingkrak kegirangan saat pertanyaan itu meluncur 
dari mulut Carrie, "Reject Azreal" ucapnya santai. 


Manik Carrie membelalak kaget, "TIDAK!" Sampai matipun ia 
tidak akan melakukan hal bodoh itu. Mereject pasangan 
sama saja kau membunuh diri mu secara perlahan. 


Plak. 


Tubuh Carrie ambruk saat sebuah tamparan keras 
menghantam pipi nya, "REJECT AZREALI' Carrie 
menggeleng keras, hingga nafas terakhir pun ia tidak akan 
mengucapkan kalimat itu. 


"AKHH!...AKHH, T-olong lepaskan, S-sakit." Erang Carrie saat 
Lena menginjak pundak nya tanpa belas kasihan. 


Wajah gadis itu begitu murka dengan manik berkilat-kilat, ia 
mengambil sebuah belati dari balik jubah. Rasa cinta 
kepada Azreal membuat Lena membutakan semua nya, tak 
ada belas kasihan, tak ada ampunan. Semua tertutup oleh 
dendam yang bergejolak dalam jiwa nya. 


Deru nafas Carrie memburu saat ia merasakan dingin nya 
belati menempel di leher jenjangnya, ia tak dapat 
mengatakan sepatah katapun, jika salah bergerak saja 
belati itu pasti akan menggores lehernya. 


"L-ena, kita sama-sama perempuan. Tolong mengertilah, 
jangan melakukan hal yang akan membuat mu menyesal. 


Kau bisa mendapat pria yang lebih baik" lirih Carrie 
mencoba menyadarkan gadis di hadapannya itu. 


"AHAHAHAHAHA, jangan merayuku jalang. Aku tau kau 
mencintai Azreal karena harta bukan? Oh atau kau ingin 
menjadi Ratu supaya dapat menguasai clan immortal? 
Benar bukan?". 


"Aku mencintai Azreal dengan tulus, tak perduli dengan 
harta atau tahta yang dia miliki" jawab Carrie jujur. 


Lagi-lagi Lena tertawa mengejek, "BOHONG! aku tidak akan 
mempercayai kata-kata munafik itu" 


"Cepat reject Azreal, atau belati ini akan memotong leher 
mu!, Oh. Atau kau mau putra asuh mu juga celaka" ancam 
Lena serius menekan belati itu di kulit Carrie. 


Manik Carrie bergerak gelisah, hati nya berdegup dengan 
kencang. "Jangan membawa EII dalam masalah ini!" Tegas 
Carrie tak perduli akibat suara yang keras kulit nya sedikit 
tergores belati itu. 


Ell bagaikan lampu kehidupannya selama ini, anak itu tak 
mempunyai salah apapun. Tidak mungkin Carrie 
membiarkan orang lain menyakiti Ell nya. 


"CEPAT REJECT AZREAL, atau anak asuh mu bernasip sama 
seperti ini!!". 


"YA..., jangan pernah menyentuh Ell!" Lena tersenyum puas, 
ternyata mudah sekali mengancam gadis lemah seperti 
Carrie. 


"Cepat! Aku tidak suka menunggu!" 


Tangis Carrie semakin menjadi-jadi, bibir nva bergetar 
hingga terasa kelu barang mengucap sepenggal kata pun. Ia 
tak dapat membayangkan jika ikatannya dengan Azreal 
akan terputus, betapa sesak nya hati Carrie membayangkan 
hal itu. 


Azreal maaf, aku sungguh mencintaimu. Tetapi, Ell. Dia 
adalah permata bagi semua orang, aku tidak bisa 
melihatnya terluka" batin Carrie tersayat pedih. 


Carrie menarik nafasnya dalam-dalam, ia harus berkorban. " 
I'm Carrie Lynnet, reject you Crown Prince A-zrea...". 


BRAK! 


Tubuh Lena terlempar jauh menghantam tanah, udara terasa 
mencekat dari beberapa menit yang lalu. Aura penuh 
kemurkaan terasa menusuk, tak ada suara selain rintihan 
seorang gadis yang tergeletak di sana. 


Seorang pria berjubah hitam gagah muncul dari tebalnya 
kabut hitam, tubuhnya membara di kelilingi api hitam dari 
alam bawah, pandangan tajam dengan langkah 
mengintimidasi hingga pepohonan atau rumput yang di 
lewatinya langsung mati hangus menjadi debu. 


Srett. 


"Aa--aa..." Lena menepuk-nepuk tangan besar yang 
mencekik leher nya dengan erat seperti ingin 
meremukkannya 


"Aku tidak akan membiarkan mu mati dengan mudah!" 
Tukas Azreal dengan manik Semerah darah, urat-urat pria 
itu menonjol keluar menahan amarah yang begitu luar biasa 
dalam tubuh. 


Dum! 


Azreal menghempas kasar tubuh Lena hingga gadis itu 
terbatuk darah, "A-azreal". 


Dum! 


Lagi, tubuh Lena terhempas dengan keras menghantam 
dinding Castle, "jangan pernah menyebut nama ku!" Azreal 
mengeluarkan sebuah pedang di tangannya. 


Seringai tipis menyungging di sudut bibir putra mahkota itu, 
" Katakan selamat tinggal untuk tangan mu." Kekeh nya 
tertawa evil. 


'T-tidak, jangan!". 
Cras. 


"Aaaaaa!!!!" Lena menggeliat saat salah satu tangannya 
terpisah akibat sabetan pedang dari Azreal. 


"AKHH!" 
"A-mpun...hiks...hiks....ampun tuan". 


Azreal memainkan pedang nya ke segala arah, "Maaf, aku 
hanya memberikan sedikit pelajaran untuk tangan mu" sinis 
nya. 


"Akhh!" Lena mengerang saat perut nya diinjak dengan 
keras hingga manik nya melotot menahan sakit. 


"Jangan pernah kau sentuh, istriku!" Peringat Azreal 
kemudian menancapkan pedang nya di mata Lena. 


"Aaaaakh!!" 


"PENGAWAL! SAAT NYA MEMBERI MAKAN BUAYA MILIKKU!" 
Teriak Azreal keras melirik beberapa pengawal yang berlari 
cepat untuk menggotong tubuh Lena yang masih bernyawa. 


Azreal segera mendekati Carrie, wanita itu tampak 
menangis sambil memeluk kedua kaki nya tak lupa 
menenggelamkan wajah diantara sela-sela tangan, Azreal 
tersenyum pedih melihat penampilan wanita itu begitu 
kacau dengan tubuh bergetar juga basah. 


"Carrie." 


"Jangan dekati aku" sentak Carrie saat tangan Azreal 
membelai Surai nya. 


Pria itu menghiraukan ucapan istrinya, ia membawa Carrie 
ke dalam dekapan hangat menenangkan, 
"Lepas!...hiks...hiks, kau tidak jijik dengan aku?. Tubuh ku 
sangat bau, nanti pakaian mu kotor...hiks" Carrie 
memberontak dalam dekapan suaminya. 


Bukannya melepaskan  Azreal justru mempererat 
pelukannya sambil mengusap punggung wanita itu, "Kau 
baik-baik saja?" Bisik Azreal lembut. 


Carrie menggeleng, ia menumpahkan semua air matanya 
dalam dekapan Azreal. Tak bisa ia bayangkan jika kalimat 
itu terucap, Carrie tak mampu jika menahan rasa sakit itu 
seorang diri, benar kata Lena, ia adalah wanita lemah. 


"A-zreal dia Lena?..hiks...hiks" 


TOLONG KOREKSI KALAU ADA TVPO YA GUYS, NGGAK 
AKU BACA ULANG SOALNYA DAH NGANTUK 
HEHEHEHE 


MAAF TELAT DIKIT WKWKW 
UDAH AKU MAU BOBO DULU YA 
JANGAN LUPA KEWAJIBANNYA 


OH IYA, YANG KEMAREN KOMEN MASALAH JUDUL 
YANG NGGAK NYAMBUNG, AKU BARU ENGEH. EH IYA 
ITU TYPO, ATURAN PENGANGKATAN TAHTA PART 
SEKIAN. TOLONG MAKLUMI WKWKW , NANTI KU 
REVISI TERIMAKASIH SUDAH MENGINGATKAN. 


KEMARIN YANG UDAH KOMEN VOTE DAN MENDOAKAN 
AKU TERIMAKASIH JUGA. MAAF NGGAK BISA BALAS 
SATI SATU 


LOVE YOU 


28. Pertikaian 
HAPPY READING!!! 


Azreal meletakkan wadah berisi air hangat di atas nakas, ia 
menghela nafas saat istrinya masih saja terisak dengan 
mata sembab. Tangannya memeras handuk hangat itu 
kemudian mulai membersihkan wajah Carrie hati-hati. 


"Berhenti menangis." Seru Azreal datar. 
"Azreal, dia Lena kan?..hiks..hiks" 


Guratan-guratan di wajah Azreal kembali muncul, ia merasa 
tidak suka dengan pembahasan Seperti ini. "Apa saja yang 
dia katakan?" Tanya Azreal mencoba meredam gejolak di 
tubuhnya. 


"Jangan kembali bertanya, kau hanya perlu menjawab dia 
Lena mate mu atau bukan" lirih Carrie membuang 
pandangannya. 


"Kau tau, aku sangat tidak suka membahas apapun tentang 
jalang itu. Tetapi kau terus memaksa aku untuk 
menjawabnya, Dia sudah lama mati!." 


"Lalu siapa gadis itu? Mengapa dia begitu marah hingga 
melukai ku seperti ini? Dia bahkan mengatakan lebih dulu 
mencintai mu" 


Tangan Azreal membelai Surai Carrie, "Dia hanya iri karena 
kau menikah dengan ku, ada banyak gadis seperti itu, yang 
perlu kau tau, Aku hanya milik mu, dan kau hanya milikku. 
Jadi, berhentilah menangis". Tutur Azreal sedikit 
memperingatkan, ia sungguh tak pandai berhadapan 
dengan perempuan menangis. 


Mengapa gadis-gadis menyukai Azreal berlebihan?" Batin 
Carrie sedikit tak rela. 


Carrie masih saja menangis sesenggukan menghiraukan 
tatapan datar dari suaminya. la tak dapat menggambarkan 
perasaannya saat ini, kata-kata gadis itu sangat membekas 
di hati Carrie. 


"A-ku ingin membersihkan diri...hiks...hiks" Isak Carrie parau 
tak tahan dengan kondisi tubuhnya sendiri. 


la menatap Azreal yang tampak biasa saja, demi apapun 
Carrie baru pertama kali mencium bau sebusuk ini. Ia sangat 
malu saat Azreal membersihkan wajah kotornya dengan 
sebuah handuk hangat. 


"Jika terkena air luka mu akan bertambah parah, diam jika 
kau ingin ini cepat selesai" Azreal membelai wajah istrinya 
dengan tatapan sulit diartikan, pria itu mengusap jejak air 
mata di sana. 


"Azreal, apa kau tidak jijik melihat ku seperti ini. Cairan ini 
sangat menyengat, berbau busuk" jujur ia saja mati-matian 
menahan isi perutnya yang bergejolak ingin keluar karena 
mencium bau menyengat dari tubuh nya sendiri. 
Sebenarnya cairan apa yang gadis itu gunakan untuk 
menyiram tubuhnya, mengapa sangat busuk. 


Azreal meraih wajah Carrie untuk menatap balik manik 
violet nya, "Untuk apa aku jijik, sedangkan istriku sangat 
cantik dan menggemaskan" ucap Azreal membuat sudut 
bibir Carrie mulai melengkung di Sertai tawa ringan hingga 
membuat Azreal bingung. 


"Apa ada yang lucu?" Ketus Azreal saat istrinya justru 
tertawa. 


Dengan cepat Carrie menggeleng, sesungguhnva kalimat 
pria itu sangat manis untuk di dengar. Hanva saja kalimat 
manis itu tidak cocok di ucapkan jika menggunakan raut 
datar, hingga membuat Carrie tak dapat menahan tawa 
melihat kepolosan Azreal. 


"Buka pakaian mu." 
"Hah?" Manik Carrie membelalak menatap Azreal horor. 


"Tidak mau! Untuk apa, jangan macam-macam" oceh Carrie 
shock menyingkirkan tangan Azreal dari atas kaki nya. 


Manik violet Azreal memicing sinis, "Mengapa respon mu 
sangat berlebihan, jika kau tidak membuka pakaian 
bagaimana aku membersihkan tubuh mu? Lagi pula aku 
sudah melihat semua nya" ucap Azreal frontal sambil 
menarik resleting gaun Carrie. 


Semburat merah mencuat di kedua pipi Carrie, ia 
memegang erat gaun nya agar tak terlepas akibat tarikan 
Azreal, "AAA! Tetap saja kau tidak boleh seenaknya!!..Aaa!, 
Azreal aku tidak mau!! Biarkan aku melakukannya sendiri! 
Aaa lepaskan Jerk!!" 


Mulut Azreal mengatup tak percaya mendengar pekikan 
serta umpatan istrinya, dengan geram ia menaiki tubuh 
kecil Carrie, "Jangan keras kepala, cepat lepaskan gaun mu 
Carrie! Luka mu bisa bertambah parah, biarkan aku 
mengobatinya!" Aksi tarik-menarik gaun itu berlangsung 
dramatis karena kedua nya saling mempertahankan 
argument mereka. 


"Aaaa!! Tidak mau!!". 


"Cepat lepaskan tangan mu." Azreal semakin kuat menarik 
gaun itu agar terlepas dari tubuh istrinya sedangkan Carrie 


terus memekik seperti orang teraniava. 
Srekk. 


Carrie tercekat saat gaun nva terbelah menjadi dua bagian, 
ia tak dapat berkata-kata saat Azreal seperti tak perduli 
justru pria itu semakin gencar menvingkirkan helaian 
benang yang masih melekat di tubuhnya. 


Setelah semua nya selesai Azreal menyingkir dari atas 
tubuh Carrie, ia mengambil handuk hangat di wadah itu 
kemudian mulai membersihkan tubuh Carrie dengan 
telaten, wajah pria itu tampak tenang-tenang saja berbeda 
dengan wajah Carrie yang memerah seperti tomat. 


Ingin rasa nya wanita itu berteriak segera menjauhi Azreal 
saat ini juga. Meskipun Azreal sudah resmi menjadi 
suaminya tetapi rasa malu itu tentu nya masih sangat ada. 
Carrie tak berani memprotes saat manik Azreal terus 
menjelajah ke arah tubuh nya, memastikan tubuh Carrie 
telah bersih hingga ke sudut-sudut terkecil. 


Kemudian pria itu mengambil kotak obat, kemudian 
mengoleskan sebuah gel berwarna putih di pundak Carrie 
yang terdapat memar, tak lupa ia juga memberikannya di 
leher wanita itu kemudian membalutnya dengan rapi. 


Azreal mengambil sebuah dress simple untuk Carrie 
gunakan, dengan sabar ia membantu istrinya untuk 
menggunakan dress itu. 


"Jika kau diam, maka semua nya akan lebih cepat" sindir 
Azreal berat melihat penampilan Carrie lebih baik dari 
sebelumnya. 


"Terima kasih." 


"Istirahat. Aku akan mengambil beberapa kudapan untuk 
mu" balas Azreal secepat kilat meninggalkan kamar itu. 


Kening Carrie mengeryit melihat tingkah suaminya sedikit 
aneh, apalagi cara jalan pria itu. la mengendikkan bahu 
acuh, memilih menyandarkan punggung di kepala ranjang 
sambil memejamkan mata menghalau rasa sakit di kepala 
juga tubuhnya. 


Brak! 


Pintu kamar mandi itu tertutup keras hingga menimbulkan 
dentuman, seorang pria tampak meremas surai nya frustasi, 
wajah nya merah padam seperti menahan sesuatu dalam 
diri nya. 


"Shit, shit, shit!" umpat Azreal membentur-benturkan kepala 
nya beberapa kali ke dinding, hampir saja ia lepas kendali. 


Rasa nya sungguh menyiksa, sesak dan tak dapat di 
gambarkan lagi ketika hasrat itu muncul. Azreal mengguyur 
tubuhnya dengan air dingin di bawah shower, mungkin ini 
akan meredamkan sisi lain dari dirinya. 


"Sial, kau harus bertanggung jawab jika telah pulih Carrie." 


"Aku akan membuat mu terjaga semalaman." Lirih Azreal 
tersiksa. Jika sudah seperti ini sangat sulit menidurkan 
sesuatu di bawah sana yang sudah terlanjur menegang. 


Di sisi lain, lebih tepat nya di sebuah ruangan besar juga 
tertutup beberapa petinggi Castle tampak berbincang 
serius, mereka tengah membicarakan waktu untuk 
melaksanakan penurunan tahta yang akan berpengaruh 
pada sistem kerajaan. 


"Jika menurut mu dia sudah sanggup, aku akan menyetujui 
nya" ungkap Renald penuh wibawa. King of witch itu 
menatap semua petinggi Castle lainnya untuk 
mengemukakan pendapat mereka masing-masing. 


'Tentu saja aku juga setuju. Bukankah lebih cepat lebih 
baik? Lagi pula seperti nya Raja Ladwig sudah sangat bosan 
memimpin clan" ledek John terkekeh yang langsung di 
benarkan oleh pemimpin Clan NECROMANCER itu sendiri. 


"Benar panglima, saya merasa bosan. Ingin sekali 
menghabiskan masa tua dengan tenang tanpa beban 
kerajaan" sanggah Ladwig. 


"Aku juga yakin Azreal sudah sangat siap menjadi Raja clan 
NECROMANCER, putra ku sudah tumbuh menjadi pria 
dewasa, tidak seperti adik nya" tambah Ratu Daishy 
bangga. 


Keyra sedikit berdehem, "Maaf sebelumnya, Aku setuju jika 
prince Azreal sudah siap menggantikan Raja Ladwig 
menjadi seorang Raja. Tetapi, apakah kalian tidak berfikir 
apakah Carrie juga siap menjadi Ratu? Selama ini dia sangat 
takut akan hal itu. Apalagi kehidupannya sebelum bertemu 
Azreal sangat berat, gadis itu pasti mempunyai tekanan 
batin, aku tidak ingin dia tertekan" Sela Keyra mampu 
membungkam semua nya. 


la tidak bermaksud menghancurkan kebahagian yang lain 
atau menentang keputusan suaminya sendiri. Tetapi sebagai 
seorang sahabat bukankah wajar jika ia khawatir dengan 
Carrie? Sejak dulu gadis itu selalu melewati masa-masa 
sulitnya seorang diri. Keyra tidak ingin Carrie merasa di 
tekan dengan kewajiban sebagai seorang Ratu yang cukup 
berat untuk saat ini. 


Remasan di tangan kanannva membuat Kevra menatap 
Renald, "Mengapa kau khawatir Amour? Bukankah kau akan 
membimbing nya untuk menjadi Ratu yang baik, aku yakin 
Ratu Daishy juga bersedia menyakinkan istri Azreal." 


"Benar apa yang dikatakan King, Oueen. Kita bisa 
meyakinkan menantuku agar menjadi Ratu bijaksana seperti 
anda" tambah Ratu Daishy menenangkan. 


Seulas senyum manis menyungging di wajah cantik Keyra, 
meskipun hati nya masih saja ragu setidaknya ia sedikit 
lega ternyata Carrie mempunyai mertua sebaik Daishy. "Jadi 
kapan pengangkatan tahta akan di laksanakan?" Tanya 
Keyra lagi. 


"Sebaiknya lusa, karena pada malam itu bulan purnama 
hitam muncul untuk kedua kalinya dalam seratus abad. 
Seperti yang kita ketahui jika Azreal memiliki darah 
pangeran kegelapan juga darah murni yang bercampur 
menjadi satu dalam tubuhnya. Jika saat ritual pengangkatan 
tahta itu di lakukan pada bulan purnama hitam, maka kedua 
kekuatan besar itu akan berpisah." 


Keyra mengernyit tak mengerti, "Lalu apa maksudnya?." 


"Jelaskan John, jangan membuat istri ku kebingungan" 
peringat Renald tajam dengan tatapan membunuh. 


John mendesis sinis, dia fikir berbicara tidak perlu 
bernafas?!, Manik John menatap Keyra dengan ogah-ogahan. 
"Sudah bosan melihat kau!" Bentak Renald menggeram. 


Seketika John mengangkat tangannya meminta ampun, 
tidak kuat jika Renald sudah menggeram seperti itu, 
"Sabarlah King, kau ini sensitif sekali." 


'Darah murni adalah darah keturunan clan NECROMANCER 
asli, sedangkan darah pangeran kegelapan berasal dari 
keturunan tetua terdahulu dari alam bawah vang tidak 
semua petinggi mempunyai nya. Jika kedua darah itu 
berbisah dalam tubuh tuannya, maka kekuatan pangeran 
kegelapan juga kekuatan NECROMANCER akan berpisah. 
Setelah kekuatan itu berpisah maka munculah sebuah 
kekuatan baru yang di sebut Elemental, sebuah kekuatan 
yang dapat mengguncang tanah immortal." Jelas John 
panjang lebar. 


"Baru kali ini kau cerdas" celetuk Renald hingga John 
membelalak. Panglima Castle Witch itu mengusap dada nya 
sendiri mencoba sabar, nasib menjadi bawahan. 


"Bukankah itu terlalu bahaya? Putra ku sangat 
tempramental." Ucap Raja Ladwig gelisah. 


"Memang, tetapi kekuatan itu akan mengajarkan putra mu 
bahwa kehadiran mate sangat berarti bagi hidupnya" jawab 
Renald sambil melirik Keyra yang tampak tersenyum 
membenarkan. 


"Carrie akan membuat prince Azreal mampu mengendalikan 
kekuatan itu sendiri." 


KKKAAXK 


Sebuah ruangan tua dengan lorong panjang tampak usang 
di penuhi lelumutan, tetesan air dari sela-sela batu 
membuat ruangan itu pengap juga lembab. 


Derap langkah penuh intimidasi memenuhi lorong bawah 
tanah itu, jubah hitam menjuntai terseret mengikuti sang 
empunya menyusuri tempat lembab juga menyeramkan 
bagi orang lain. Tidak baginya, tempat ini adalah pemuas 
hasrat untuk membalas apa yang mereka lakukan. 


Semakin jauh melangkah, berbagai rintihan mulai 
terdengar. Gesekan rantai memecah keheningan tempat itu, 
obor kecil menjadi satu-satunya penerangan tanpa ada nya 
sinar mentari yang dapat masuk. 


"S-sakit...hiks...hiks s-sakit.., ampun.." 
"AHAHAHAHAHA!". 
"A-mpun..., Sa-kit" 


"Uch sayang, jangan bersedih seperti itu. Seharusnya kau 
senang aku datang kemari" 


"S-sakit..., Am-pun aku tidak kuat lagi..hiks..hiks" 


"Eh, Kau tidak boleh mati. Hukuman mu masih panjang, ini 
belum seberapa." 


"S-sakit.." 


Azreal tertawa keras hingga menggema memenuhi ruang 
bawah tanah itu, ia menatap tahanannya dengan seringai 
evil. "T-olong tuan, lepaskan aku. Akh!, A-aku berjanji tidak 
akan mengganggu lagi." Lirih gadis itu terbata dengan sisa 
kesadarannya. 


"Akhh!!" Tanpa perasaan Azreal menarik surai gadis itu lalu 
menyeret nya ke sebuah ruangan berjeruji. la langsung 
menghempas tubuh lemah itu hingga menabrak dinding 
menyebabkan suara retakan tulang. 


Gadis itu menggeliat merasa tubuh nya hancur perlahan, 
"Tak ku sangka ternyata semua gadis bernama Lena adalah 
seorang Jalang licik" desis Azreal tajam. 


Jika kalian fikir kata-kata Azreal untuk melempar tubuh Lena 
ke dalam sarang buava adalah salah, pria itu tidak akan 
membiarkan siapapun vang menventuh bahkan menvakiti 
Carrie mati dengan mudah. Lagipula sarang Monster dan 
buava di danau telah di bakar habis akibat hewan jelata 
vang melukai kaki Carrie, alhasil semua vang hidup di 
dalamnva juga mati tak tersisa, termasuk buava. 


"S-sakit.." tubuh gadis itu tampak menyeramkan dengan 
salah satu tangannya hilang, mata nya juga tampak pecah 
mengeluarkan darah, wajah rusak. Jangan lupakan bekas 
cambukan juga memar di seluruh tubuh gadis itu. 


Suara parau penuh keputus asaan menambah kesan kejam 
Azreal dalam menyiksa tawanannya. Kelopak mata Azreal 
memejam dengan kedua tangan terangkat, kabut hitam 
mulai memenuhi ruangan di sana. 


Perlahan, satu demi satu roh iblis bermunculan. Wujud 
mereka seperti mayat hidup di penuhi luka yang 
mengeluarkan nanah hingga ulat terdapat di tubuh roh 
hitam itu. Sebagian tulang mereka patah, bahkan ada yang 
memegang kepala nya sendiri. Dalam sekejap ruangan itu di 
penuhi bau busuk yang begitu menyengat hingga membuat 
Lena memuntahkan isi perut nya. 


"AHAHAHAHAHA! Selamat datang teman-teman. Aku 
membawakan mainan baru untuk kalian." Seru Azreal 
dengan seringai evil nya. 


Roh-roh itu meraung dengan retakan tulang sebagai 
pelengkap, Lena beringsut mundur saat makhluk-makhluk 
itu mulai mendekat, ia terpojok akibat minimnya ruangan 
sempit tak berfentilasi di sana. 


"Aaa!!!" Lena memekik saat salah satu makhluk 
memuntahkan nanah beserta ulat ke tubuh nya, ia 


menggeliat saat bau busuk serta ulat itu perlahan 
menggerogoti kulit nya. 


"Selamat bersenang-senang!" Kekeh Azreal melenggang 
pergi. 


"AKHH!" 


Pria itu berjalan santai menghiraukan pekikan kesakitan 
para tahanannya, ia berniat menemui Carrie setelah ini. 


Perasaannya mulai membaik, melihat jalang itu tersiksa 
menjadi kesenangan tersendiri untuk Azreal, siapapun yang 
berani mengusik kehidupan nya akan bernasib sama seperti 
gadis itu, mati dengan kesakitan. 


Ceklek. 


Azreal tersenyum tipis melihat istrinya terlelap di atas 
ranjang, ia mendekat tanpa menimbulkan suara tidak ingin 
mengganggu tidur nyenyak istrinya. Pria itu mengambil 
tempat di pinggir ranjang. 


"Kau tampak lelah" bisik Azreal membelai Surai Carrie. 


Namun, tangannya berhenti saat merasa Surai istrinya itu 
sedikit lengket dan pekat. Manik nya memicing saat darah 
kering terdapat di sana, dengan perlahan ia menyibak 
sebagian Surai Carrie. "Shit, gadis itu benar-benar menguji 
kesabaran ku!" Geram Azreal saat melihat kulit kepala Carrie 
tersobek. 


la meraih kotak obat untuk membersihkan sisa darah juga 
luka di kepala Carrie menggunakan antiseptik, tidak ada 
ampun untuk jalang itu. Azreal akan membunuh nya 
dengan tangannya sendiri. 


'Aku akan membuatmu menvesal pernah hidup di dunia ini' 
gumam Azreal mengeraskan rahang. 


Pria itu kemudian beranjak dengan aura kemarahan vang 
tercetak jelas, "Azreal?" Suara serak khas bangun tidur 
membuat tubuh Azreal berhenti diambang pintu, ia 
menatap istrinya dengan intens. 


Seketika aura kemarahan Azreal lenyap saat melihat wajah 
polos Carrie, perlahan ia mendekat, "Bagaimana tidur mu, 
hm?" Tanya nya. 


Setetes air mata meluncur di pipi Carrie, "Aku bermimpi 
buruk, aku takut" wanita itu menangkup wajah nya sendiri, 
ia sangat malu selalu menangis seperti ini. Tetapi apalah 
daya hinaan-hinaan Lena terus terngiang jelas di fikiran 
Carrie. 


Azreal membawa wanita itu dalam dekapan hangat nya, 
mengusap punggung Carrie mencoba menenangkan. "A-ku 
ingin ke Castle Witch, aku ingin bertemu Kevra...hiks..hiks'. 
Lirih Carrie di sela-sela isakan nya. 


"Aku akan menemanimu" gumam Azreal lembut. 


Carrie menggeleng, "Aku ingin sendiri, aku butuh waktu." 
Seketika Azreal melepas pelukannya. 


Manik violet itu menatap tajam wajah sembab Carrie, "Apa 
maksudmu!" Geram Azreal mengepalkan tangan. 


Wajah Carrie menunduk, "Aku ingin tinggal di Castle Witch 
beberapa hari, aku ingin menenangkan diri. A-ku tidak bisa 
memendam semua ini sendiri, berikan aku waktu." Jelas 
Carrie memohon. 


"Tidak! Kau sudah gila? Bagaimana mungkin aku 
membiarkan mu tinggal sendiri di Castle Witch? Jika kau 
ingin menginap, maka aku akan menemani mu!" Ucap 
Azreal kali ini meninggikan suara nya. 


"A-aku mohon, berikan aku sedikit waktu." 


"JIKA AKU BILANG TIDAK, MAKA ITU TIDAK AKAN TERJADI! 
Sebenarnya apa masalah mu?! Apa aku menyakiti mu lagi! 
Katakan!" Bentak Azreal hilang kesabaran, ia bahkan 
membanting lampu tidur di atas nakas untuk melampiaskan 
kemarahannya. 


Tubuh Carrie bergetar, ia tidak bermaksud membuat Azreal 
marah. "A-ku hanya meminta waktu Azreal...hiks...hiks'. 


"LAKUKAN APA YANG KAU SUKA!, JANGAN MEMPERDULIKAN 
KU!" 


BRAK. 


Azreal berlalu meninggalkan Carrie yang kembali terisak di 
kamar itu sambil memeluk tubuh nya sendiri. 


HOLLA!! IM BACK! 


Eaaa, bagaimana part ini? Lebih panjang 400 kata 
dari biasa nya loh wkwkw. 


Oh iya sedikit penjelasan, di part ini kan ada 
percakapan antara Ratu Daishy sama Keyra. Nah 
kalian jangan bingung ya antara Ratu dan Oueen, 
aku tau kedua kata itu bermakna sama. 


Tapi di sini Queen itu buat menggambarkan seorang 
ratu penguasa semua clan witch. Sedangkan kalo 
Ratu itu sendiri penguasa salah satu clan witch, 
karena kan clan witch itu bukan cuma satu ya guys 
tapi ada beberapa clan kayak NECROMANCER, 


sorcerer, Caster, shaman, dil. Jadi jangan ada vang 
komen lagi, lah kan arti Queen adalah ratu dan BLA 
BLA. 


Pokoknva vang komen kavak gitu pasti belum baca 
ini wkwkw. 


Kalo vang udh baca The king of witch juga pasti udh 
paham :). 


Oke makasih semua 


Mau tanya, bosen nggak sama cerita ini? Sertakan 
alasannya :) 


Salam 


ANA 


Author 


29. Castle Witch 


HAPPY READING!!!! 


Pemandangan begitu berbeda pagi ini, dari kejauhan 
tampak dua orang wanita cantik tengah asik bersenda 
gurau dengan seorang pria kecil nan tampan. Suasana 
taman yang asri juga indah menambah ketenangan hal 
tersebut. 


Tawa ringan di sertai gurauan memenuhi area taman Castle 
witch, Ell memegangi perut nya dengan air mata menetes 
akibat terlalu keras tertawa. 


"Bagaimana mungkin Daddy bisa memiliki sayap? 
Memangnya daddy bulung AHAHAHAHA." 


Keyra jengkel di buat nya, sudah berkali-kali ia mengatakan 
jika beberapa tahun lalu sebelum EII di lahirkan, terjadi 
keributan besar hingga menyebabkan dunia immortal 
terguncang sekaligus puncak kemarahan seorang The King 
Of Witch. 


Tawa Ellard perlahan meredam, ia menatap bibi nya yang 
hanya tersenyum melihat perdebatan diantara Keyra dan 
Ell. Ell tampak bergumam sambil menghitung jari-jari 
kecilnya sendiri. 


"Sudah tiga kali mommy mengatakan sepelti itu. Benalkah 
bibi? Apa bibi pelnah melihat Daddy telbang?" Ell menatap 
Carrie dengan manik mengerjab. 


'Emm.., Bibi tidak yakin" gumam Carrie tetapi masih 
terdengar oleh ibu dan anak di depannya. 


Manik Kevra membelalak, sepertinva Carrie sengaja ingin 
menggoda nya. la menatap Ell yang tengah mendekap 
mulut menahan tawa, seketika bibir Keyra mengerucut 
kesal. "Ell tidak sayang Mommy ya?, oh sedih sekali 
rasanya." Celetuk Keyra memegang dada nya sendiri. 


Melihat hal itu manik EII terfokus sepenuhnya menatap 
Keyra, pria kecil itu langsung memeluk ibu nya dengan erat. 
"Mommy tidak boleh sedih, Ell akan pelcava. Ell janji, maaf. 
Ell tidak akan mengulangi nya lagi, Mommy jangan malah 
pada Ell" tangan kecil Ellard memeluk leher Keyra sesekali 
memberikan kecupan di wajah Queen witch itu. 


"Ell ingin Mommy memaafkan Ell?" Dengan cepat pria kecil 
itu menggangguk semangat. 


"Lihat di sana. Mommy ingin Ell menangkap kupu-kupu 
untuk mommy dan bibi Carrie." 


Manik Ellard mengerjab menatap beberapa kupu-kupu yang 
berterbangan di dekat hamparan mawar merah, "Ell akan 
menangkapnya untuk mommy dan bibi" seru nya sambil 
meloncat dari pangkuan Keyra. Putra mahkota witch itu 
tampak sangat bersemangat untuk mendapat maaf dari ibu 
kesayangannya. 


Seulas senyum tipis terukir di wajah Carrie dan Keyra, 
semakin hari tingkah Ell bertambah menggemaskan. Tuhan 
sungguh baik hati mengirim malaikat sebaik juga setampan 
Ellard. 


Pandangan Keyra beralih menatap Carrie di sampingnya, 
wanita itu tengah menatap Ell tanpa menyadari tatapan 
penuh Keyra. "Carrie, aku tidak bermaksud mengusir mu. 
Tetapi ini sudah hampir tiga hari kau menginap tanpa 
Azreal. Apa kau tidak ingin kembali dan menemui nya?" 
Ucap Keyra memecah keheningan. 


"Dimana Anne?" 


Keyra menghela nafas berat, "Anne sedang tidur. Kau tidak 
bisa terlalu lama seperti ini Carrie." Tegur Keyra saat Carrie 
mengalihkan pembicaraan mereka. 


Perlahan senyum itu menghilang dari wajah Carrie, 
maniknya menatap balik ke arah Keyra. "Lupakan kejadian 
itu Carrie, aku tau ini sulit bagi mu. Kau harus mencobanya, 
lagipula Azreal tidak bersalah. Jangan menghukum nya 
seperti ini, aku yakin dia tersiksa." Lanjut Keyra lembut 
memegang tangan sahabatnya. 


Carrie tertawa sumbang, dari manik wanita itu terlihat jelas 
bahwa ada kekecewaan di dalam sana. "Bagaimana bisa aku 
menghukumnya, dia bahkan tidak menemui ku hingga saat 
ini." Sejak pengawal Castle Witch menjemputnya di Castle 
pribadi Azreal, ia tak melihat batang hidung pria itu sama 
sekali. Azreal seperti hilang, dan tak perduli akan 
keberadaan nya. 


Tubuh Keyra mendekat memeluk Carrie dengan erat, "Dia 
tidak berada di dekat mu bukan berarti dia tak 
memperhatikanmu selama ini." Bisik Keyra mengusap-usap 
punggung Carrie menenangkan. 


Dari kejauhan, tepatnya di sebuah ruangan besar nan 
mewah tampak seorang pria tengah menatap jendela besar 
di sana. Tatapannya menyorot tajam ke arah taman dari 
balik jendela besar di sebuah ruang kerja. "Mereka benar- 
benar sangat dekat" gumam nya sambil bersidekap dada. 


"Benar King, bahkan mate ku sedikit cemburu melihat 
kedekatan mereka." 


Renald menatap John sambil menaikkan sebelah alis nya, 
"Sampai kapan dia berada di sini?." Gumam Renald pelan. 


"Nona Carrie.." 


"Bukan dia maksudku."Potong Renald cepat. la berdehem 
pelan lalu melirik ke arah sofa. 


Ah, Kali ini John mengerti siapa yang di maksud Renald, ia 
juga ikut menatap seorang pria yang tampak duduk tenang 
dengan wajah datar juga jangan lupakan aura mengancam 
pria itu yang tak kunjung meredam. 


Dengan susah payah John menelan salivanya, aura di 
ruangan ini begitu tak mengenakkan semenjak kedatangan 
tamu tak di undang. 


"Bukankah lebih baik kau menegurnya? Aku sedikit 
khawatir sudah dua hari dia duduk di sana tanpa melakukan 
apapun, bahkan aku tak pernah melihat nya makan atau 
minum." Bisik John bergidik ngeri melihat kondisi Azreal 
saat ini. 


Bagaimana tidak? Putra mahkota itu terus menguarkan aura 
gelap juga mengintimidasi. Tatapan tajam dengan raut datar 
membuat John tak pernah fokus mengerjakan dokumen- 
dokumen kerajaan di ruang kerja Renald. 


"Lebih baik kau yang menegurnya John, dia tidak bisa 
bersembunyi di ruang kerja ku terlalu lama. Berani nya dia 
menguarkan aura seperti ini di ruang kerja ku, tidak sopan." 
Decak Renald menepuk pundak panglima Castle itu sambil 
meyakinkan untuk menegur Azreal. 


"Ck,ck. Memang tidak sopan, Emm.. tapi King s-sepertinya 
Anne memanggil ku. Aku harus pergi sekarang" setelah 
mengatakan alibi nya John langsung menghilang 
meninggalkan ruang itu sebelum Renald memenggal 
kepalanya. 


"Shit, berani sekali kau John." Umpat Renald geram. 


Dan kini ruang kerja itu terasa sangat hening tanpa suara, 
Renald berdehem sambil melangkah menuju meja kerja nya, 
ia menjatuhkan tubuhnya tepat di kursi hitam tempat nya 
mengerjakan dokumen-dokumen Castle. 


Deritan suara laci memecah keheningan, tangan Renald 
mengobrak-abrik isi di dalamnya seperti mencari sesuatu. la 
tersenyum meremehkan saat sebuah kunci yang di carinya 
terdapat di tumpukan foto lama Keyra. 


Trang 
'Apal l fi 


"Itu kunci Apartemen" Renald segera memotong sebelum 
Azreal mengucapkan sesuatu. la melempar kunci itu tepat 
mendarat di tubuh Azreal. 


"Aku bukan orang miskin." Seru Azreal tak merubah ekspresi 
maupun posisinya. 


"Aishhh anak ini." Umpat Renald mengusap wajahnya 
frustasi, ia berjalan mendekati Azreal kemudian berdiri tepat 
di depan putra mahkota itu. 


Dengan geram Renald menarik kerah Azreal untuk bangkit 
dari posisinya, ia gemas sendiri melihat ekspresi wajah 
Azreal yang tak berubah sama sekali. "Shit, aku ingin sekali 
menghajar mu. Tetapi sayang sekali aku harus menahannya, 
istriku pasti akan mengomel saat melihat hal itu." 


"Lalu?" 


Renald terkekeh mengeratkan cengkramannya di kerah 
Azreal hingga pria itu menahan nafas tercekik, "Lalu kata 


mu? Hahahaha. Lihatlah dirimu sekarang! Kau datang, 
kemudian duduk di ruang kerja ku tanpa mengatakan 
apapun, tanpa melakukan apapun. Terjadi selama dua hari, 
kau masih bisa bertanya? Hah! Dasar tidak sopan." 


"Jangan hiraukan aku, anda dapat mengerjakan pekerjaan. 
Jangan menganggap ku ada." Ucap Azreal enteng. 


"Hell! Sepertinya kau tidak sadar dengan apa yang baru saja 
kau ucapkan, bagaimana bisa aku menghiraukan mu 
sedangkan kau terus saja menguarkan aura dominan seperti 
itu." Ketus Renald menajam. 


"Apa itu menganggu anda King?" Azreal bertanya sambil 
menatap manik Renald berani, selama beratus-ratus tahun 
baru kali ini ada seseorang yang berani melakukan hal itu. 


Renald menggeleng-geleng tak percaya, ia mendorong 
tubuh Azreal dengan keras hingga pria itu sedikit limbung, 
"Wah..., Sepertinya tanah Immortal salah memilihku sebagai 
King clan Witch. Harga diri ku sepertinya sudah terinjak- 
injak oleh seseorang." Cibir Renald memungut kunci 
Apartemen yang terjatuh di lantai, kemudian ia 
menyerahkan nya kembali ke tangan Azreal dengan kasar. 


"Temui dia! Jangan jadi pengecut. Asal kau tau, aku lebih 
kaya dari mu, jadi aku ingin memberikan apartemen ini 
untuk kau berlibur. Erggg, aku sungguh muak melihat mu 
berada di ruang kerja ini. Kau bisa berlibur di dunia 
manusia, di sana banyak tempat untuk menenangkan diri 
juga memperbaiki hubungan" tekan Renald di akhir kalimat 
nya. 


"Dia sedang menenangkan diri." Sela Azreal menggenggam 
erat kunci di tangannya, rahang putra mahkota itu 
mengeras. 


Renald tertawa mengejek, 'Omong kosong. Kau harus 
belajar mengenal wanita prince, mereka adalah ciptaan 
Tuhan vang sangat langka. Terkadang kata 'tidak' akan 
menjadi 'iva', wajah mereka bisa selama nva bahagia tetapi 
kau tidak tau apa vang mereka sembunvikan di dalam 
hatinva. Mereka tampak lemah, tetapi mereka juga dapat 
melemahkan pria sekuat apapun. Jika kau ingin memahami 
wanita, mungkin butuh beratus-ratus tahun untuk 
memahami nya. Semakin kau keras padanya, maka mereka 
akan semakin menjauh dari mu. Mereka bisa melukai pria 
tanpa menyentuhnya, seperti keadaan mu sekarang, 
contohnya mungkin?." Jelas Renald panjang lebar sambil 
menatap kosong jendela besar di sana, ia membelakangi 
Azreal. 


Pernikahan nya dengan Keyra memberi beberapa 
pengalaman bagi Renald, "Cepat pergi, aku sudah 
menyiapkan supir pribadi jika nanti kau tidak bisa menyetir. 
Jangan lupa ubah pakaian mu, ingatlah bahwa kau berada di 
dunia manusia, jangan gunakan kekuatan mu sedikit pun." 


Azreal menatap kunci di genggamannya, "Baiklah, aku akan 
mencobanya." Putus nya kemudian membungkuk hormat 
hendak berlalu. 


"Tunggu." 
Bugh! 


Azreal tersungkur saat Renald menghantam rahangnya 
keras, "Itu hukuman karena kau membuatku tidak nyaman 
selama dua hari di ruang kerja ku sendiri" ungkap Renald 
santai. 


Tawa pelan terdengar di telinga Renald, Azreal menyeka 
darah segar dari sudut bibir nya, ia bangkit berdiri. "Terima 
kasih King" ucap Azreal tersenyum. 


'Sama-sama.' 
Bugh! 


"Argh" Renald tersungkur cukup keras setelah mendapat 
Bogeman mentah dari Azreal. 


"Upss maaf, itu untuk perkataan anda yang mengatakan aku 
pengecut. Saya izin undur diri King” ucap Azreal 
mmenunduk penuh hormat kemudian berlalu dengan santai 
tanpa rasa bersalah. 


"Aishh!" 


Pokok kok 


Tidak ada yang membuka suara, kedua wanita di sana 
memilih diam saat seorang pria menghampiri mereka 
dengan tatapan sulit diartikan. 


Carrie beranjak dari duduknya begitu juga dengan Keyra, 
manik hazel wanita itu menatap luka di sudut bibir Azreal 
yang tampak parah. Dalam hati kecil nya ia ingin sekali 
bertanya kepada pria itu, tetapi ego Carrie terlalu besar 
hingga kalimat 'apa kau baik-baik saja?" tak mampu ia 
lontarkan. 


"Waktu mu telah habis, saatnya kembali" akhirnya Azreal 
membuka suara sambil meraih pergelangan tangan Carrie 
agar mendekat ke arahnya. 


Tangan Azreal membelai Surai wanita itu tanpa merubah 
ekspresi sama sekali, "Ayo." Sebelum Azreal kembali 
menarik tangannya sebuah tangan kecil lebih dulu menarik 
tangan Carrie. 


"Bibi akan kemana?" Celetuk Ell yang entah sejak kapan 
telah berada di antara mereka. Meskipun sudah terhitung 
lama, tatapan Ell masih saja tak suka kepada Azreal. 


Manik Carrie menatap Azreal dan EII bergantian, kedua pria 
berbeda umur itu sama-sama memancarkan aura 
permusuhan yang tercetak jelas. "Sebentar Azreal" izin 
Carrie mulai menjauh sambil menarik Ell lembut ke arah 
Keyra 


Carrie berjongkok mensejajarkan tinggi nya dengan EII, 
"Bibi harus pulang, Ell baik-baik di sini bersama mommy 


ya". 
Kedua alis Ell mencuram tak suka, "Kemalin bibi 
mengatakan akan tinggal di Castle Ell, tetapi mengapa 
sekalang harus perlgi. Apa kalna paman Azleal?" Rajuk pria 
kecil itu bersidekap dada. 


"Tidak sayang, jangan sedih hm, bibi akan sering 
berkunjung. Oh, bukankah Ell sudah pandai menggunakan 
portal?" Tanya Carrie mencoba menghilangkan raut sedih di 
Wajah Ellard. 


Tidak salah lagi, anggukan semangat juga senyum lebar 
menghiasi wajah Ellard, "Dalam sehali Ell mampu 
menguasai kekuatan itu, Ell bisa pelgi kemanapun Ell ingin." 
Jelas nya tersenyum bangga. 


"Benarkah?" 
"Iya" jawab Ell semangat. 


"Kalau begitu Ell bisa berkunjung ke Castle paman Azreal 
Kapanpun Ell mau untuk bertemu bibi". Ucap Carrie. 


"Benalkah? Tetapi Mommy dan Daddy seling melalang Ell 
untuk kesana, kata Mommv EII tidak boleh mengganggu bibi 
Callie jika Ell ingin menjadi anak baik" lirih EIl menunduk 
sambil memainkan kaki nya. 


Carrie terkekeh pelan, manik nya menatap Keyra agar 
wanita itu mengucapkan sesuatu, "Ell boleh mengunjungi 
bibi kapanpun Ell ingin” tambah Keyra membuat manik 
Ellard membola. 


"Tetapi Ell tetap menjadi anak baik kan mommy?" Tanya 
Ellard memeluk pinggang ibunya sambil mengerjab lucu. 


"Tentu saja, putra mommy akan selalu menjadi anak baik" 
seru Keyra gemas mencubit kedua pipi putra nya. 


"Cepat Carrie" panggil Azreal memperingatkan. 
"Keyra, aku akan pergi sekarang" pamitnya. 


"Jaga diri mu baik-baik" Carrie mengangguk singkat 
kemudian berjalan mendekat ke arah Azreal. 


Sebuah portal besar telah muncul di dekat mereka, tangan 
Azreal merangkul pinggang istrinya erat, "Dadah bibi" Ell 
melambaikan tangan bersamaan dengan portal itu yang 
perlahan menghilang membawa Carrie dan Azreal di 
dalamnya. 


Layak nya waktu yang berjalan begitu cepat, Azreal dan 
Carrie sudah berada di lain tempat. Di depan mereka 
terdapat sebuah mobil sport Ferarri berwarna merah terang 
juga seorang pria berpakaian formal tengah membungkuk 
hormat. 


Carrie mengerjab, ia melihat sekelilingnya dengan bingung. 
Maniknya juga tak kalah terkejut saat menatap penampilan 


Azreal dan diri nva telah berbeda. 


"Apa ini Azreal?" Tanya Carrie menatap pakaian yang 
melekat di tubuhnya sendiri. Sweater navy bercorak, rok 
katun panjang dengan belahan juga sepatu boots hells 
coksu melekat di tubuh Carrie. 


(Penampilan Carrie) 


Sedangkan Azreal memakai half sweater bercorak kotak- 
kotak coklat muda dengan Levis hitam gelap, menambah 
pesona putra mahkota NECROMANCER itu. 


(Penampilan Azreal) 


"Jangan banyak bertanya." Jawab Azreal menggenggam 
tangan istrinya. 


la menuntun Carrie untuk segera memasuki mobil, tak lupa 
pria itu memakaikan seatbel/t agar Carrie tetap aman. Hal itu 
membuat jarak mereka sangat dekat, hingga Carrie 
menahan nafas nya saat wajah Azreal berhenti tepat di 
depan wajah wanita itu. 


"Aku merindukan mu" bisik Azreal kemudian menutup pintu 
mobil itu membuat tubuh Carrie menegang. 


Apa ia tidak salah dengar? Azreal benar-benar mengatakan 
itu? Carrie memegang dada nya sendiri, ahh jantungnya 
terasa berdetak lebih cepat dari biasanya. 


Azreal melangkah ke sisi lain mobil, ia berdiri tepat di depan 
seorang pria yang ia yakini supir yang di maksud Renald. 


"Aku akan mengendarainya sendiri". 


"Tapi tuan..' 


"Dimana King menyiapkan tempat tinggal kami?" Potong 
Azreal cepat sebelum pria itu protes. 


Pria berpakaian formal itu menghela nafas, ia tidak bisa 
menolak permintaan seorang putra mahkota. "Hyde Park 
Penthouse, London." Jawab nya membuat seringai tipis 
menyungging di sudut bibir Azreal. 


"Dia memang kaya." 


Hehehehehehehehwhhwhehehehhehehehehheheheh 
ehheehehehhehehehehehhehehehehehhehehehehhe 
hehehehhehshshehehhehehehehehhehehehehehheh 
ehehhehehehehehehh. 


Full time Azreal dan Carrie di part selanjutnva va. 
Jangan ngambek karena aku lama update hehehehe 
Kalo sampai besok aku up lagi 


Tapi jangan terlalu berharap besok aku update. 
Karena terlalu tinggi berharap itu sakit. 


Aku nggak mau kalian sakit. 
Bercanda deng 
Jangan lupa vote, komen, dan follow akun aku. 


Yang mau baca cerita Kevra dan Renald bisa cek 
akun aku di Dreame dengan akun Rinda Cahyati. 


Makasih guys. 
Salam. 


:) 
Author 


30. Liburan 
HAPPY READING!!! 


Mobil Ferrari itu melaju dengan kecepatan sedang 
membelah keramaian kota London, jam menunjukkan pukul 
02.00 PM. Langit cerah berawan sangat mendukung siang 
ini. 


Tetapi sepertinya keadaan yang kurang mendukung karena 
keheningan lagi-lagi terjadi di dalam mobil dengan harga 
fantastis itu. Azreal hanya fokus menatap kedepan 
mengendarai mobil dengan tenang, sedangkan Carrie 
memalingkan wajahnya menatap ke luar jendela mobil. 


Meskipun begitu Azreal dapat melihat jelas tubuh Carrie 
yang terus saja bergerak gelisah, ia sungguh tak tahan 
melihat hal itu. "Ada apa Carrie?" Pertanyaan itu meluncur 
sangat cepat hingga Carrie tak yakin bahwa Azreal 
mengatakan sesuatu. 


Wanita itu meremas jari-jarinya sendiri, "Kau bertengkar?". 
Seringai tipis menyungging di sudut bibir Azreal, ia sedikit 
melirik Carrie yang tengah menatapnya dengan khawatir. 


"Azreal!" Panggil Carrie kesal karena pria itu 
mengabaikannya. 


"Hanya terbentur." 


Kening Carrie berkerut samar, alasan Azreal sangat tidak 
masuk akal. Jelas-jelas luka di sudut bibir Azreal tampak 
seperti lebam akibat hantaman keras benda tumpul, 
"Minggir." 


"Apa?" 


"Tepikan mobil mu" suruh Carrie tanpa menatap suaminya. 


"Aku baik-baik saja. Tubuh ku akan menyembuhkan nya" 
Seru Azreal menghiraukan perkataan Carrie. 


"Azreal, tepikan mobilnya!" Pria itu berdecak kesal, namun 
tak hayal ia membanting stir menepikan mobil di sisi jalan. 


Manik Azreal langsung beralih menatap datar istrinya yang 
tampak membuka seatbelt, tangan Carrie sibuk mencari-cari 
sesuatu di dalam dasboard mobil, pasti ada sesuatu yang 
dapat wanita itu temukan. 


Benar saja, sebuah kotak putih kecil tersedia di dalam mobil 
itu. Carrie segera membuka nya dan mengambil beberapa 
perlengkapan yang ia perlukan. 


"Dekatkan wajah mu."pinta Carrie membuat Azreal 
menaikkan sebelah alisnya menggoda. 


"M-mengapa kau menatapku seperti itu? Aku hanya ingin 
mengobati luka mu" gugup Carrie salah tingkah akan 
tatapan suaminya. 


Carrie memekik tertahan saat tubuhnya melayang hingga 
mendarat tepat di pangkuan Azreal, pria itu merangkul 
pinggangnya erat sambil menatap wajah Carrie. 


"Begini lebih baik. Kau bisa mengobati luka ku dengan 
leluasa." la tak bisa berkata-kata saat kalimat itu meluncur 
mulus dari bibir Azreal, leluasa apa nya? Justru posisi 
mereka tampak intim membuat degub jantung Carrie 
berdetak tak beraturan. 


"Cepat Carrie, kau sangat berat" seru Azreal memajukan 
wajah nya. 


Tuk. 


"Aishh.." Azreal melotot saat tangan Carrie menekan luka 
nya. 


Wanita itu tampak kesal ingin melepaskan diri dari 
rengkuhan Azreal, tetapi tangan pria itu terlalu kuat 
menahan pinggangnya. "Turunkan aku jika kau merasa 
berat!, Aku bisa mengobatinya tanpa duduk di pangkuan 
mu" 


Bukannya marah atau kesal mendengar perkataan ketus 
Carrie, Azreal justru mengacak puncak kepala istrinya 
dengan pelan. Sebuah senyum mengembang di bibir 
tipisnya, "Aku hanya bergurau sayang" sudah selesai, benar- 
benar sudah selesai saat Azreal mengatakan kalimat manis 
itu. Suhu di dalam mobil terasa mencekat hingga keringat 
mengalir di pelipis Carrie. 


la menutup mulutnya rapat-rapat dengan manik terfokus ke 
arah sudut bibir Azreal tanpa berani menatap balik manik 
pria itu. Dengan cepat Carrie menuangkan sedikit antiseptik 
pada kapas di tangannya untuk membersihkan luka Azreal. 


Tidak ada hitungan menit Carrie telah selesai mengobati 
luka suaminya, "sudah" celetuk Carrie menvadarkan 
lamunan Azreal. 


"Sudah selesai?" Tanya Azreal memastikan. 
"Iya." 
"Cepat sekali" 


"Memangnya kau fikir berapa lama?" Sindir Carrie sambil 
menatap wajah tampan Azreal sinis. 


Kepala Azreal menggeleng singkat, tatapannya berubah 
lembut menatap manik hazel Carrie. la membelai wajah 
istrinya menikmati setiap kedekatan mereka, ternyata Carrie 
telah berhasil mencuri hatinya yang ia bekukan selama 
berpuluh-puluh tahun. Entah bagaimana wanita itu 
mendapatkannya, ia pun tak tahu. 


Tak ada yang mampu menolak pesona putra mahkota 
NECROMANCER, perlahan tangan Carrie mengusap rahang 
tegas suaminya, tangannya menyusuri setiap inci ciptaan 
Tuhan yang begitu sempurna. Mulai dari mata, Azreal 
memiliki bulu mata lentik juga alis tebal berwarna hitam 
pekat, jika pria itu membuka mata maka kau dapat melihat 
manik violet seindah batu permata. 


Menurun, Azreal memiliki hidung mancung juga kulit putih 
nan bersih. Tangan Carrie berhenti tepat di bibir lembab 
berwarna merah muda milik Azreal, sayang sekali luka di 
sudut bibir pria itu sedikit merusak pemandangan. 


Wajah kedua nya perlahan mendekat, Azreal semakin 
mengeratkan pelukannya di pinggang Carrie, sebelah 
tangan Azreal menurunkan car seat agar posisi mereka lebih 
nyaman. 


Hidung keduanya mulai bersentuhan hingga masing-masing 
dapat merasakan deru nafas hangat mulai menerpa kulit, 
Carrie melingkarkan tangannya di leher Azreal, dan ya tak 
lama setelah itu ia dapat merasakan benda kenyal nan 
basah menempel di bibir ranumnya. 


Tak puas sampai di sana, baru saja Azreal ingin meraup 
lebih dalam bibir Carrie sebuah ketukan dari kaca mobil 
menghentikan aktivitas mereka. Wanita itu langsung 
meloncat dari pangkuan Azreal saat melihat siluet 
seseorang dari balik kaca itu. 


Azreal dan Carrie saling menatap, dengan kasar Azreal 
menurunkan kaca mobil di sampingnva, shit manusia 
macam apa vang berani mengganggu kegiatan mereka. 
Lihat saja nanti, ia pasti akan membalasnva. 


"Selamat siang, bisa tunjukkan surat-surat anda Sir?" 
Seorang pria paruh baya berseragam lengkap dengan perut 
buncit menodongkan tangannya. 


Carrie yang melihat Azreal hanya diam saja memicing 
curiga, ia sedikit menarik tubuh Azreal agar mendekat ke 
arahnya. "Jangan katakan kau tidak memiliki surat 
mengemudi, Azreal!" bisik Carrie menekan setiap katanya. 


"Aku selalu menggunakan supir jika datang ke sini" 


Carrie menepuk keningnya sendiri, mengapa dari awal tak 
terfikir olehnya untuk bertanya hal itu sebelum Azreal 
mengendarai mobil, astaga. "Lalu sekarang bagaimana?" 
Bingung nya. Hampir lima tahun Carrie pernah tinggal di 
dunia manusia karena menjadi pelayan di mansion Renald, 
tetapi belum pernah sekalipun ia berhadapan dengan polisi 
London seperti ini. 


"Tidak perlu khawatir, ini hal mudah" belum sempat Azreal 
bergeser, Carrie lagi-lagi menahan tubuhnya. 


Wanita itu tampaknya mengetahui apa yang akan di 
lakukan putra mahkota NECROMANCER, "Jangan macam- 
macam, kaum immortal di larang keras menggunakan 
kekuatan mereka di dunia manusia, apalagi untuk menyakiti 
nya" peringat Carrie serius. 


"Sir, tolong turun dan tunjukkan surat-surat anda. Saya 
tidak punya banyak waktu." Seru polisi itu sedikit kesal 
merasa di abaikan. 


Wah, Azreal tak menvangka manusia itu berani bersikap 
tidak sopan kepadanva. Baru kali ini ia merasa tak 
terhormat seperti ini. Wajah pria itu berubah merah padam 
dengan rahang mengeras, ia membuka pintu mobilnva 
dengan kasar hingga polisi itu spontan memundurkan 
tubuh. 


Melihat hal itu Carrie segera menyusul, manik Carrie 
membelalak saat Azreal mencengram kerah polisi itu. Ia 
berlari mendekati suaminya lalu menarik tangan Azreal agar 
tak terjadi hal yang tidak diinginkan. 


"Azreal apa yang kau lakukan!, Tahan emosi mu." Peringat 
Carrie berusaha keras menahan tubuh tegang Azreal. 


"Shit." 


"Hei sir, apa masalah mu? Aku hanya meminta mu 
menunjukkan surat-surat tetapi kau malah menggila." Ejek 
polisi itu menepuk seragamnya. 


"Nona, apa dia teman anda? Bisa tunjukkan surat-surat nya? 
Atau masalah ini akan panjang karena teman anda berhenti 
di tepi jalan dan menganggu lalu lintas, bahkan bisa 
membahayakan pengguna jalan lainnya" lanjut polisi itu 
menatap Carrie. 


"Maaf sir, sepertinya surat-surat kami tertinggal. Aku harap 
kebijaksanaan anda" jelas Carrie sopan tak membiarkan 
Azreal bergerak sedikitpun. 


Polisi itu sedikit bingung, "Baiklah, ini peringatan pertama. 
Jika aku menemukan kalian melanggar lalu lintas lagi, aku 
tak segan-segan menjatuhkan sanksi pada kalian." 


"Berani sekali kau mengancamnya!" Carrie kewalahan 
menahan tubuh kekar Azreal, hampir saja ia terseret jikalau 


tidak menveimbangkan tubuh kembali. 


"Azreal diam lah, kau memperkeruh keadaan" bisik Carrie 
kesal, tetapi sepertinya peringatan Carrie tak di dengarkan 
sedikitpun oleh Azreal terlihat dari pria itu yang terus 
mengintimidasi polisi di depannya. 


"Ada apa dengan pria ini, dia sangat emosional." Cibir polisi 
itu sedikit menjauh. 


Carrie tersenyum tak enak, "Jangan tersinggung sir, dia 
memang seperti itu. Terima kasih" 


"Sama-sama nona, ah iya. Karena teman anda bersikap tidak 
sopan kepada pihak kepolisian, saya akan mengenakan 
sanksi kepadanya. Push up 100 kali, saya akan mengawasi 
dari kejauhan, kalau begitu saya permisi nona" jelas pria 
berseragam itu lalu melenggang pergi. 


"Aishh, pria itu beruntung sekali memiliki teman cantik juga 
sopan" gumam polisi itu dari kejauhan. 


"DIA ISTRI KU SIALAN!" Teriak Azreal mencak-mencak sendiri 
hingga Carrie harus memeluk pria itu untuk menahan 
tubuhnya. Jangan lupakan Indra pendengaran kaum witch 
yang sangat tajam hingga Azreal dapat mendengar 
umpatan polisi itu. 


"APA?!" bentak Azreal keras saat Carrie menatapnya dengan 
cengiran lebar. 


"Push up" celetuk Carrie tersenyum lebar sambil 
mengerjabkan mata nya. 


"Aku tidak akan melakukan nya" ketus Azreal mencoba 
melepas pelukan Carrie. 


Tetapi wanita itu tampaknva bersikeras karena mempererat 
pelukan di tubuh Azreal, "Dia masih memperhatikan kita, 
jadi kau harus melakukan sanksinya" ucap Carrie melirik 
mobil polisi yang tak jauh di sana. 


"Mengapa kau diam saja saat pria tua itu mengatakan kita 
hanya teman!" Omel Azreal membuang wajahnya. 


Tawa Carrie pecah saat mendengar penuturan Azreal, "Jadi 
hanya karena itu kau semarah ini?" Tingkah Azreal ternyata 
sangat menggemaskan. 


Manik violet itu beralih menatap istrinya tajam, "Hanya kata 
mu?" Suara serius dari Azreal membuat tawa Carrie mereda, 
ia menatap wajah tegang pria itu. 


Astaga, dia benar-benar marah. "Baiklah aku akan berteriak 
jika kau suamiku" putus Carrie ragu, tetapi ia tak mungkin 
membiarkan pria itu mengamuk di sini. Bisa-bisa dunia 
manusia geger akibat aura Azreal yang tak biasa, belum lagi 
jika pria itu tak sadar menggunakan kekuatan nya karena 
marah, oh God. Itu sangat menyeramkan. 


Azreal menaikkan sebelah alisnya, "coba saja jika kau 
berani" tantang pria itu. 


Manik Carrie mengedar ke sekelilingnya, ia meringis saat 
banyak pejalan kaki yang menatap mereka dengan 
penasaran. Suara nya terasa tercekat, tidak mungkin ia 
menarik kembali ucapannya. 


"Azreal". 
"Cepat lakukan." 


Oh lord, mungkin setelah ini Carrie akan menghilang dari 
bumi. Belum berteriak saja wajahnya sudah memanas tak 


karuan. Baiklah, ia menarik nafas dalam-dalam. 
"DIA ADALAH SUAMIKU". 

"AZREAL ADALAH SUAMI KU!" 

"Katakan kau mencintaiku" sela Azreal datar. 


"Apa?, Itu tidak ada dalam perjanjian." Protes Carrie tidak 
terima. 


"Cepat, atau aku akan menghancurkan kota ini" ancam 
Azreal serius. 


Kepala Carrie menggeleng tak percaya, ia menutup wajah 
nya sendiri. Setelah ini ia tidak akan mau jika Azreal 
membawa nya ke dunia manusia. 


" AKU MENCINTAI MU AZREAL!!!" pekik Carrie sangat keras 
hingga menarik perhatian pengguna jalan, mereka rela 
berhenti sejenak untuk melihat wanita gila mana yang 
berteriak tak tau malu seperti itu di jalanan. 


Tawa renyah Azreal lebih menyita perhatian, mereka yang 
melihatnya terpukau akan ketampanan juga keindahan 
paras putra mahkota NECROMANCER. Pria itu geli sendiri 
setelah mendengar pekikan Carrie. 


la memeluk Carrie saat wanita itu menenggelamkan wajah 
nya di dada bidangnya, sesekali kecupan kecil di selingi 
kekehan Carrie rasakan. Astaga, seumur hidupnya baru kali 
ini Carrie sangat malu. 


Riuh tepuk tangan meramaikan suasana tak romantis itu, 
mereka merasa iri akan pasangan muda yang saling 
berpelukan di sana. 


'Astagal, Ada apa lagi ini? Mengapa kalian membuat 
kerumunan di sini? Ayo bubar-bubar! Aihhsss, kau juga 
sebaiknya pergi sir" usir polisi itu kembali karena melihat 
kerumunan keramaian yang di buat oleh Azreal dan Carrie. 


Beberapa orang langsung pergi dari sana, penduduk kota 
sangat patuh akan peraturan. Sedangkan Azreal mendesis 
sinis kearah polisi itu. 


"Ayo sayang kita pergi dari sini" cibir nya sambil 
menggendong Carrie ala bridal style memasuki mobil. 


Azreal langsung menancap gas membuat polisi itu hampir 
menjatuhkan rahangnya. 


KKKKKAR 


Jam menunjukkan pukul 04.00 PM, usapan lembut 
mengganggu tidur nyenyak seorang wanita, maniknva 
mengerjab hingga samar-samar ia melihat wajah seorang 
pria yang sangat dekat dengannya. 


Carrie mengucek kedua mata nya, "Sudah sampai?" racau 
nya setengah sadar. 


"Hmm". 


Manik Carrie langsung terjaga saat ia menatap ke luar 
jendela, "Azreal." 


"Kau ingin keluar?" 


"Tentu saja!" Jawab Carrie semangat. Wanita itu langsung 
membuka pintu mobil begitu juga dengan Azreal. 


Suasana begitu indah membuat senyum lebar mengembang 
di wajah Carrie, pemandangan di depannya sungguh 


memanjakan mata, desiran ombak juga hembusan angin 
menerpa wajah Carrie. Langit biru sedikit jingga juga 
hamparan laut biru muda terhampar luas di pantai ini. 


la segera berlari ke bibir pantai tak memperdulikan Azreal 
yang masih diam di tempat sambil memperhatikannya, ini 
sungguh luar biasa saat pasir-pasir putih juga dinginnya air 
laut menggelitik kaki Carrie. Sepatu nya sudah tak melekat 
lagi di kaki mungilnya, ia asik bermain dengan ombak- 
ombak menenangkan di sana. 


"Bagaimana bisa kau menemukan tempat ini, Azreal? 
Sungguh indah!" Pekik Carrie bahagia. 


Bibir Azreal ikut menyungging tipis, ia memasukkan kedua 
tangan ke saku celana nya, bersandar di depan mobil Ferarri 
merah itu sambil menatap istrinya, "Kau menyukai nya?" 
Carrie mengangguk mantap, di sini sungguh mengasikkan. 


"Jangan hanya menatap ku dari sana Azreal, kemari!" 
Panggil Carrie melambai-lambai kan tangannya. 


Pria itu menolak dengan gelengan kepala membuat Carrie 
mengerucutkan bibir nya, ia menatap beberapa kerang 
yang berada di sela-sela pasir itu, bukankah itu sangat 
cantik?. 


"Akhh" Azreal langsung berlari menghampiri istri nya saat 
wanita itu terduduk sambil meringis kesakitan. 


la langsung berjongkok memegang kaki Carrie, " Apa yang 
terjadi? Apa kau menginjak sesuatu? mengapa kau melepas 
alas kaki mu!" oceh Azreal panik mengecek setiap inci 
telapak kaki Carrie. 


Manik pria itu memicing saat istrinva diam saja dengan 
senyum mengembang, "Carrie.." 


BYUR. 


"Upss. Aku tidak sengaja HAHAHAHAHA" wanita itu tertawa 
lepas saat berhasil menjahili suaminya. la segera berlari 
sebelum Azreal bangkit, tubuh pria itu basah akibat tersapu 
ombak. 


Tangan Azreal mengusap air di wajah nya, "Hei! Kau nakal 
sekali, Jangan lari. Lihat saja aku akan menangkap mu!" Pria 
itu mengejar istrinya kecilnya dengan kesal. 


Mereka bermain kejar-kejaran meninggalkan jejak telapak 
kaki di bibir pantai itu, Surai Carrie melambai-lambai 
tersapu angin pantai. la memekik saat jarak Azreal sangat 
dekat. 


Dengan sekuat tenaga ia mempercepat langkah nya, 
"Aaaa!" 


Carrie kembali memekik saat Azreal berhasil menangkap 
pinggangnya, warna jingga mulai memenuhi langit. "Aaaa! 
Azreal turunkan aku!" Pekik nya saat pria itu justru 
menggendong nya. 


"Tidak akan. Kau harus merasakan apa yang aku rasakan" 
ancam Azreal menyeringai. 


Dari kejauhan ombak mulai tampak mendekat, "Aaaa! 
Azreal. Turunkan aku, pakaian ku bisa basah semua!" Pria itu 
berjongkok sambil mempererat rengkuhan di tubuh Carrie. 


BYUR. 


Sepasang suami istri itu ikut tersapu saat ombak 
menghempas tubuh mereka, Carrie terbatuk-batuk saat 
beberapa air memasuki mulut juga hidungnya sedangkan 
Azreal tertawa keras hingga mata pria itu menyipit. 


Carrie menepuk-nepuk air dengan kesal, "Pakaian ku jadi 
basah, Azreal!". 


"AHAHAHAHAH!" 


Tak ingin terus di tertawakan, tangan nakal Carrie 
menyirami tubuh Azreal dengan air. "Rasakan. Rasakan" 
gemas wanita itu menyerang suaminya hingga menghalau 
pandangan Azreal. 


Azreal meraba-raba hendak menggapai Carrie agar wanita 
itu berhenti, tetapi Carrie terus menghindar dengan tawa 
kejam melihat penderitaan suaminya. 


"Berhenti Carrie, Akhh! Mata ku" ringis Azreal menjauh ke 
bibir pantai sambil memegang kedua mata nya yang 
tertutup. 


"Apa, apa aku melukainya?" Gumam Carrie kebingungan, ia 
langsung bangkit dari dalam air mendekati Azreal yang 
berdiri di bibir pantai. 


Tubuh Carrie berhadapan dengan Azreal yang masih saja 
menutup kedua mata nya menggunakan telapak tangan, 
"Azreal kau baik-baik saja?" Tanya Carrie merasa bersalah. 


"Manik ku terasa sakit" jawab nya. 


Tangan Carrie mencoba menyingkirkan tangan Azreal, 
"Lepaskan, biar aku melihatnya" ucap Carrie panik. 


Matahari mulai tenggelam, warna jingga di langit perlahan 
pudar, angin bertambah dingin menusuk kulit. Deru ombak 
mulai meninggi juga burung mulai berterbangan memenuhi 
langit. 


Azreal menyingkirkan tangannya dari kedua mata nya, ia 
menahan kedua tangan Carrie dengan manik violetnya yang 
terbuka. "Satu sama" gumam pria itu menyeringai. 


"Azreal! Kau membohongi ku! Ahhh, menyebalkan!" Kesal 
Carrie memberontak tetapi ia tak bisa berlari karena Azreal 
menahan tangannya. 


Salah satu tangan Azreal merangkul pinggang istrinya agar 
jarak mereka semakin dekat, "kau tidak bisa kabur lagi" 
kekeh Azreal tersenyum bangga. 


Tatapan mereka bertemu, tatapan Azreal berubah lembut 
seperti angin menerpa kulit. "Carrie, aku baru menyadari 
jika..' 


"Jika?" Ulang Carrie dengan degub jantung berdetak tak 
karuan saat tatapan Azreal mulai intens. 


Bibir Azreal melengkung, ia merapikan surai istrinya yang 
sedikit berantakan. Wajah nya mendekat hingga hidung 
mereka bersentuhan, "Jika kita harus pulang sekarang". 


"Apa?!" Kalimat itu seperti bom waktu yang meletus di saat 
yang tidak tepat, ia fikir Azreal akan mengungkapkan 
sesuatu yang manis atau romantis. Tetapi apa tadi?. 


"Kita harus pulang, angin malam tidak baik untuk mu" ucap 
Azreal lebih memperjelas. 


Carrie menghentak-hentakkan kaki nya kesal, ia menyentak 
tangan Azreal yang merengkuh nya. "Kau benar-benar 


menyebalkan!!" Pekik Carrie berlalu menuju mobil 
meninggalkan Azreal vang bingung di buatnva. 


'Ada apa dengan wanita itu' gumamnva datar. 
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31. Penthouse 


HAPPY READING!!!! 


Ketukan pisau memenuhi ruang dapur itu, beberapa sayur 
segar terjejer rapi di atas meja begitu juga dengan daging 
dan minuman kaleng. Carrie memasukkan potongan daging 
ke dalam cream soup nya, letupan-letupan berbunyi dari 
dalam panci hingga harum menyeruak memenuhi dapur. la 
mencepol asal surainya agar lebih leluasa bergerak. 


Di luar sana hujan tengah turun sangat deras sehingga ia 
berinisiatif untuk memasak makanan hangat malam ini, 
beberapa jam yang lalu mereka telah sampai di sebuah 
tempat untuk bermalam. Sampai saat ini ia sangat 
penasaran bagaimana mungkin Azreal memiliki apartemen 
yang sangat besar. 


Oke baiklah, Azreal memang seorang putra mahkota. Tetapi 
apa pria itu juga seorang pengusaha? Jika tidak, bagaimana 
dia mempunyai Apartemen, mungkin lebih tepatnya sebuah 
penthouse karena terletak di lantai paling atas juga luasnya 
ruangan di setiap penjuru. 


Penthouse ini di kelilingi dengan Transparent glass, gorden- 
gorden berwarna coklat tua menjuntai menutupi beberapa 
kaca itu. Setiap ruangan mempunyai kesan elegan juga 
mewah, barang-barangnya pun tampak sangat berkelas dan 
mahal. 


Bukan hanya itu, tepat di samping balkon kamar terdapat 
Private swimming pool yang berhadapan langsung dengan 
keindahan kota London pada malam hari. Kerlap-kerlip 
lampu kota menjadi begitu mempesona ketika di lihat dari 
ketinggian. 


Tiba-tiba saja Carrie merasakan sebuah tangan kekar 
memeluk tubuhnya dari belakang, ia dapat mencium harum 
maskulin milik Azreal. Tetapi wanita itu memilih 
mengabaikannya, ia masih kesal terhadap sikap Azreal saat 
di pantai. Pria itu benar-benar merusak suasana, 
menghancurkan segala ekspetasi seorang Carrie Lynnet. 


"Harum sekali" bisik Azreal tepat di telinga Carrie membuat 
bulu kuduknya meremang. 


Tangan Carrie memegang erat pisau dapur, ia mengambil 
setangkai parsley segar dari keranjang sayuran, tanpa 
menutupi kekesalannya Carrie memotong parslev. itu 
dengan kasar membuat Azreal bergidik ngeri di buat nya. 


Pria itu mendusel-ndusel leher jenjang Carrie sesekali 
memberi kecupan di sana, "Azreal jangan mengganggu ku." 
Kesal Carrie merasa terganggu dengan kelakuan suaminya. 


Tetapi gerutuan Carrie sepertinya tak berpengaruh bagi 
putra mahkota itu, ia tetap asik bermain-main di leher 
jenjang istrinya. Carrie menggeram kesal, ia langsung 
berbalik hingga tatapan kedua nya seketika bertemu. 


Cup. 


"AZREAL!, Kembali ke meja makan atau kau tidak akan 
mendapat jatah makan mu malam ini!!" Pekik Carrie dengan 
wajah merah padam setelah pria itu memberikan kecupan 
singkat di bibirnya. 


Carrie menodongkan pisau dapur agar pria itu melepaskan 
tangannya di pinggang Carrie, bukan Azreal namanya jika 
pria itu terkejut atau takut terhadap benda tajam atau hal 
membahayakan lainnya. Wajah pria itu tetap tenang, tak 
bergeser sedikitpun. 


"A-azreal" manik hazel Carrie membola saat pisau itu 
berbalik ke arah nya, seolah tangannya tak dapat 
terkendali, semakin dekat mata pisau itu di leher Carrie 
hingga tubuhnya terasa kaku. 


Irang! 


Benda tajam itu jatuh ke lantai,"Carrie aku menyukai mu 
saat pertama kali kita bertemu" ucap Azreal lirih. 


"Aku ingin kau menjadi milikku". 
"Apapun akan aku lakukan agar bisa merebut mu darinya." 


Carrie tak dapat mencerna apapun yang baru saja terjadi, 
manik nya menatap Azreal dengan bingung. "Apa 
maksudmu?" tanya Carrie melihat perbedaan sikap 
suaminya, seperti ada yang janggal. 


"Aku mencintaimu saat pertama kali kita bertemu di pesta." 


Tangan Carrie memegang keningnya yang tiba-tiba saja 
berdenyut nyeri, tubuh wanita itu mengeluarkan keringat 
dingin. la menatap seringai di wajah Azreal, kepalanya 
menggeleng kuat. Tetapi kegelapan telah menarik Carrie 
terlebih dahulu. 


KKKKKAR 


Seorang pria berjalan dengan riang di lorong sebuah Castle, 
mulutnva bersenandung pelan. Tepat di sebuah pintu besar 
bertuliskan A handsome man's personal room ia berhenti 
kemudian membuka pintu untuk memasukinva. 


Manik hitam itu menjelajah ke setiap penjuru ruangan, 
seketika senyumnya mengembang saat menatap sebuah 
kotak berbahan kaca transparan berada di sebuah meja. 


Louwis langsung menjatuhkan tubuhnva di kursi vang 
terdapat di kamarnva. 


'Hallo avam, hai wolf' sapa Louwis ramah pada binatang 
peliharaannva, tak lain dan tak bukan adalah sepasang 
tikus putih vang Louwis pelihara sejak dua Minggu lalu. 


Pangeran muda itu memberi nama tikus betina nva dengan 
nama 'avam', sedangkan tikus jantan dengan nama 'wolf'. 
Meskipun terdengar aneh Louwis sangat menvavangi 
sepasang peliharaannva. 


Hidung tikus itu mengendus-endus saat Louwis menangkap 
nva dari kotak kaca, ia memencet-mencet perut tikus seperti 
mengecek sesuatu. "Astaga, kalian sudah tinggal bersama 
tetapi mengapa wolf belum menghamili ayam?". Oceh 
Louwis kecewa saat tikus betina nya belum mengandung. 


Louwis mengembalikan ayam ke kandangnya, kemudian ia 
berganti mengambil wolf tikus jantan kesayangannya. Pria 
itu berdecak sambil menatap tajam tikus jantan di 
tangannya, "Wolf! Tunjukkan kejantanan mu!, Haishh..kau 
ini bagaimana, aku sudah membuatkan kalian kamar 
berdua, mengapa ayam belum juga hamil? Padahal aku 
sudah berharap mempunyai keponakan!"'. 


"Aku tidak mau tau Wolf, jika besok kau belum menghamili 
ayam, aku akan memisahkan kalian" ancam Louwis serius 
menunjuk-nunjuk tikus putihnya. 


BRAK! 


"AAAYAM!" Pekik Louwis kaget saat seseorang membuka 
pintu kamarnya kasar hingga menyebabkan kandang wolf 
dan ayam terbalik. Dengan cepat ia menangkap ayam 
sebelum tikus betina itu melarikan diri. 


"Ayam kau baik-baik saja?" tanya Louwis kasihan karena 
tikus betina nya terlempar dari atas meja. 


la berbalik menatap kesal pelaku kegaduhan di kamarnya, 
"Kakak, kamu itu berdosa banget" ketus Louwis memeluk 
kedua tikus putih peliharaannya. 


"Kau ikut aku" Sela Azreal mengindahkan ocehan tak 
berguna Louwis. 


Kening Louwis berkerut samar, "Kemana? Mengapa aku 
harus ikut? Kakak bisa pergi sendiri" tolak Louwis, ia sangat 
kesal karena kakak nya membuat ayam terjatuh dari atas 
meja. 


Tubuh Azreal langsung menyeret jubah Louwis agar 
mengikuti langkah nya, pangeran muda NECROMANCER itu 
memekik juga mengomel-ngomel akan tindakan Azreal. 
"Baiklah!, Lepaskan!" Louwis menyentak tangan Azreal 
hingga cengkramaman pria itu terlepas. 


"Aku ingin bertanya terlebih dahulu" lanjut Louwis serius. 


Azreal berbalik menatap Louwis, "Mengapa Wolf belum 
menghamili ayam?" Louwis mengelak saat Azreal hendak 
menghantamnya. 


"Kakak, aku hanya bertanya, mengapa kau sangat 
tempramentall' Panik Louwis sedikit bersyukur tidak 
terkena hantaman maut milik Azreal. 


Kemudian Louwis menyodorkan kedua tikus putihnya ke 
hadapan Azreal, "Lihatlah, mereka sangat serasi. Tetapi 
mengapa wolf tidak menghamili ayam? Aku ingin sekali 
mereka memiliki anak" cerocos Louwis masih kebingungan. 


Wajah Azreal semakin datar saat menatap kedua tangan 
Louwis yang menggenggam tikus, "Mereka berdua jantan, 
bodoh" umpat Azreal menatap sinis adiknya. 


Mulut Louwis ternganga lebar, ia menatap ayam dan wolf 
tak percaya. "Astaga, aku ini berdosa banget." Ucap Louwis 
polos mengerjabkan kedua kelopak mata nya. 


"Kakak kau yakin mereka berdua jantan?" Tanya Louwis 
memastikan, ia tak bisa membayangkan perasaan ayam dan 
wolf karena ia memaksa mereka untuk mempunyai anak 
sedangkan mereka sama-sama jantan. 


"Hmm". 


Bibir Louwis mengerucut sedih, "Maaf ayam, wolf. Pantas 
saja kalian tidak mempunyai anak" sesal Louwis, ia 
kemudian menyerahkan peliharaan kesayangannya ke 
seorang maid untuk di rawat. 


Pasti wolf dan ayam mengalami gangguan psikologis karena 
Louwis memaksa mereka untuk membuat anak. 


Dengan lesu Louwis memasuki portal bersama Azreal, 
mungkin ia akan mencari tikus betina untuk wolf dan ayam 
agar mereka senang. 


Kabut hitam di sekeliling Azreal dan Louwis perlahan 
menghilang, mereka telah berada di pelataran Castle Witch. 
"Kakak untuk apa kita kesini?" Celetuk Louwis bingung 
menatap sekelilingnya. 


"Diam. Kau hanya perlu mengikuti ku". Ucap Azreal acuh. 


Louwis memutar bola mata nya malas, ia membuntuti Azreal 
yang berjalan memasuki Castle, belum sampai aula 


kehadiran King dan Queen witch menghentikan langkah 
keduanva. 


Azreal juga Louwis membungkuk memberi hormat, "Prince? 
mengapa kau berada di sini?" Tanya Keyra terkejut melihat 
keberadaan Azreal. 


"Aku ingin menjemput istri ku." 


"A-pa maksud mu?" Keyra bertambah bingung, kali ini 
Renald ikut menatap Azreal tak mengerti. 


"Apa semua baik-baik saja?" Celetuk Louwis melihat ketiga 
orang dewasa itu di lingkupi kebingungan. 


"Bukankah seharusnya kau berada di dunia manusia 
bersama Carrie?" Tanya Renald sama bingung nya. 


"Apa maksud anda King, sudah tiga hari aku berada di 
Castle NECROMANCER. Aku membiarkan istri ku untuk 
menenangkan diri, jadi aku tidak menemuinya". 


"Prince, jangan bermain-main dengan ku. Jelas-jelas sudah 
tiga hari kau berdiam diri di ruang kerja ku karena 
bertengkar dengan istri mu. Lalu aku memberi mu saran 
agar kau berlibur ke dunia manusia karena aku muak 
melihat tingkah aneh mu dan kau menyetujui nya" yakin 
Renald mencoba menepis pemikiran negatifnya. 


Srek! 
"Kakak!" 
"Prince!", 


Keyra dan Louwis kompak memekik saat Azreal menarik 
kerah Renald, wajah putra mahkota itu mengeras. "Aku tidak 


pernah bermain-main Kingl, Aku tidak pernah berkunjung 
selama tiga hari di sini." Tukas Azreal dengan nafas 
memburu. 


"Benar King, aku saksi nya jika Kakak ku berada di Castle 
NECROMANCER. Kami mempersiapkan acara pengangkatan 
tahta" sanggah Louwis meyakinkan. 


Renald mendorong tubuh Azreal kasar, "Jaga sikap mu 
Prince!, tidak mungkin! Aku sangat yakin jika itu kau, aura 
mu, harum tubuh mu, Amour bukankah kau melihatnya 
juga?". 


Keyra mengangguk mantap, "Kau menemui aku dan Carrie 
di taman siang tadi" tambah nya membuat Azreal 
menggeleng tak percaya. 


Louwis mengigit kuku nya sambil berfikir keras, "Apa artinya 
ada mahkluk lain yang menyamar sebagai kakak?" Gumam 
Louwis membuat semua pasang mata menatapnya terkejut. 


"Shit!, Bagaimana kau begitu ceroboh, bukankah kau sangat 
kuat? Tetapi mengapa membedakan prince asli atau mahluk 
lain saja tidak mampu!, Stupid" Umpat Azreal mengepalkan 
kedua tangannya. 


Azreal mengusap wajah nya frustasi, tubuhnya bergerak 
gelisah memikirkan keadaan istrinya saat ini. "Aku memang 
sangat menghormati mu King, tetapi jika sampai mate ku 
terluka, aku tidak akan segan-segan menghabisi mu!" Tekan 
Azreal penuh penekanan kemudian menghilang di telan 
asap hitam tebal. 


la tidak akan membiarkan mahluk manapun menyentuh 
bahkan menyakiti istrinya. Lihat saja, Azreal tidak akan 
tinggal diam!. 


Manik biru Renald berubah menjadi hitam pekat dengan 
aura penuh kemarahan, 'Hei, tenanglah Renald. Tenanglah, 
dia bersikap seperti itu karena mencemaskan mate nva' 
ucap Kevra lembut mengelus-ngelus dada Renald vang 
memburu. 


Aura Renald hitam pekat penuh kekuasaan hingga memaksa 
Louwis untuk duduk bersimpuh, "Ampuni kami King" lirih 
Louwis menunduk bersalah atas ketidak sopanan kakak nya. 


Keyra menangkup rahang Renald yang mengeras, "sayang 
kendalikan emosi mu, hei lihat mata ku" wanita itu 
memaksa Renald agar menatap balik manik coklat nya. 


"Kau sudah berjanji untuk menjadi pemimpin yang baik, 
kendalikan emosi mu sayang. Aku yakin kau akan 
melakukan hal yang sama jika berada di posisi Azreal hm.." 
perlahan manik Renald kembali menjadi biru laut yang 
indah. 


la memeluk istrinya sambil menghirup harum menenangkan 
dari tubuh Keyra, "Kita harus bicara" seru Renald kemudian 
di setujui oleh istri nya. 


"Bangkitlah Louwis" suruh Keyra. 
Louwis langsung berdiri tegak, "Terima kasih Queen". 


"Panggil panglima John, kita juga harus bicara" ucap Renald 
menggandeng Keyra menuju ruang rapat Castle. 


Tidak sampai lima menit ruang rapat Castle telah diisi oleh 
Panglima John, Anne, Louwis, Renald, Keyra bahkan Ellard. 
Renald telah menjelaskan semuanya, ia sudah menduga jika 
John juga akan terkejut bukan main mendengarnya begitu 
juga yang lain. 


'Mustahil, aku bahkan tidak merasakan apapun. Aura nva 
seperti prince Azreal pada umumnva, tidak ada vang 
janggal. Hanva saja perilaku nva sedikit aneh, hal itu bisa di 
maklumi karena sedang bertengkar dengan istrinya". 
Cerocos John tak percaya. 


"Oh astaga, apa kekuatan ku melemah karena sudah tua? 
Bagaimana mungkin dia bisa mengelabui aku, bahkan kau 
Renald" lanjut John shock. 


"Cukup. Jangan memperdebatkan mengapa kalian tidak 
menyadari bahwa mahluk itu bisa mengelabui kalian. Kita 
hanya perlu berfikir clan mana yang dapat menyerupai 
orang lain bahkan bisa mengubah auranya" sela Anne 
mengelus perut buncit nya. 


"Benar". 


John mengetuk-ngetuk keningnya seperti berfikir, "Kau 
mengatakan memberi Azreal palsu kunci Apartemen, 
bukankah sebaiknya kita kesana saja?" Saran John. 


Renald menggeleng, "Dia tidak memakai supir ku, juga 
apartemen yang ku berikan. Aku tidak dapat menjangkau 
nya karena itu adalah dunia manusia" seru nya. 


"Ah, sayang sekali". 


"Apa menurut kalian pelakunya adalah black witch?" 
Celetuk Louwis ragu. 


"Tidak mungkin. Satu-satunya keturunan black witch adalah 
Aylmer, dan dia sudah mati di tangan Coku" tepis Renald di 
setujui yang lainnya. 


"Apa mungkin jika clan Wizard? Setahu ku mereka 
menggunakan beberapa mantra agar bisa menyerupai 


orang lain". 


Anne mengangguk, "Kau benar John, clan Wizard memang 
mampu menyerupai orang lain. Tetapi mereka tidak bisa 
menyamarkan aura" sanggah Anne selaku keturunan 
Wizard. 


"Mungkin petinggi Wizard mampu melakukan nya?" Sela 
Keyra. 


"Tidak Key, clan Wizard mempunyai aura khas tersendiri 
hingga mereka tak mampu menghilangkannya meskipun 
kekuatan mereka besar". 


"Benar yang di katakan Anne Amour, mommy adalah Queen 
clan Wizard tetapi dia tidak dapat menyamarkan aura nya" 
sanggah Renald. 


"Bukankah clan Caster juga menggunakan mantra? Bahkan 
dahulu aku melihat mereka bisa menyerupai orang lain" 
ringis Louwis saat baru mengingat pengalaman nya itu. 


"Astaga benar, clan Caster juga bisa melakukannya. Tetapi 
jika pelaku nya adalah salah satu dari clan Caster, 
bagaimana mereka bisa menyamarkan aura bahkan 
menyerupai aura orang yang sama?" 


Oh God, ini adalah hal yang begitu rumit. Semua petinggi 
Castle memijat pelipis memikirkan hal itu. 


'Dalah'. Semua pasang mata menatap Ell yang tengah 
duduk sambil meletakkan kepala di atas meja dengan 
tangan sebagai bantalan. Tampak pria kecil itu sangat 
mengantuk. 


"Maksud nya adalah Darah!" tutur Keyra membenarkan 
ucapan cadel putra nya. 


"Darah? Ada apa dengan darah?" Beo John bingung. 


"Benar.." kali ini semua pasang mata tertuju saat Renald 
bergumam. 


"Apa yang benar?" Tanya Keyra tak mengerti. 


Renald memandang kosong ke depan, "Ell benar, clan Caster 
mampu menyamarkan aura mereka dengan darah. Mereka 
juga mampu menyerupai wajah dan aura orang lain dengan 
darah orang tersebut, tetapi hanya petinggi clan yang dapat 
melakukannya" jelas Renald panjang lebar. 


'Jadi2..' 


'Jadi coba kalian fikirkan, apa kalian pernah melihat prince 
Azreal terluka atau bertengkar dengan petinggi clan 
Caster?". 


"Jika kalian mengingatnya, maka kalian akan mengetahui 
dalang dari ini semua" lanjut Renald menyeringai begitu 
juga dengan Ellard. 


"No one can play with my dad." 
"Good job, kid." 


"Of course, dad." 


Hello! FM back!!! 

Hayoloh gimana si jadi nya part ini???? 
Membingungkan kah? Atau biasa aja? 
Aduh, aduh aduh,.. 


Ada yang bisa nebak nggak siapa yang menyamar?? 
ekekekek 


Yang masih inget Coku? Di cerita sebelah? 


Terima kasih vang sudah vote dan komen Rasa nva 
seperti anda menjadi Ironman. Ikan hiu makan 
tomat, ya nggak doyan. 


ODADING MANG OLEH, RASANYA ANJIM BANGETTT. 
SALAM 

:) 

AUTHOR 


32. Twins. 


HAPPY READING!!! 


Sepasang kelopak mata itu perlahan terbuka menyesuaikan 
cahaya ke Indra pengelihatan nya. Hal yang pertama kali ia 
lihat adalah siluet seorang pria tengah memandang nya 
dengan raut khawatir. 


Dengan tertatih ia menyandarkan tubuh nya di kepala 
ranjang, "Minumlah". Carrie tersenyum tipis kemudian 
membuka mulut saat Azreal menyodorkan segelas air 
mineral. 


"Terima kasih." 


"Hm. Apa kau baik-baik saja?, Wajah mu sangat pucat" tutur 
Azreal membelai pipi istrinya khawatir. 


Tangan Carrie menangkup wajahnya sendiri, memang 
tubuhnya saat ini sangat lemas di tambah kening nya 
berdenyut sakit. "Sepertinya tubuh ku kurang sehat" jawab 
Carrie sayu. 


"Astaga, mengapa kau bisa sakit sayang. Istirahat lah, aku 
akan mengambil obat" seru pria itu kemudian beranjak 


pergi. 


Manik Carrie menatap tubuh Azreal yang hilang di telan 
pintu kamar, entah mengapa hari ini sikap pria itu sedikit 
berubah. Perhatian, sikap, juga tutur kata Azreal sangat baik 
dan manis, belum lagi Azreal lebih sering memanggilnya 
sayang, tidak seperti hari-hari biasanya. Wanita mana yang 
tidak senang di perlakukan seperti itu, tetapi perasaan 
Carrie selalu berbisik ada apa dengan sikap suaminya hari 
ini?. 


Tak berselang lama Azreal kembali dengan sebuah nampan 
berisi segelas air, semangkuk cream soup juga sebotol obat 
penghilang rasa nveri. 


Pria itu mengambil duduk di samping ranjang, 'Sebelum 
meminum obat kau harus makan terlebih dahulu' ucap nva 
menvodorkan sesendok cream soup hangat. 


Mulut Carrie terbuka menerima satu suapan, manik nya 
menatap wajah tampan Azreal. la mengecap setiap rasa 
dalam cream soup itu, "Sejak kapan kau bisa memasak?" 
Pertanyaan itu terlontar sesaat setelah ia menelan 
makanannya, seingat Carrie ia belum memasukkan bumbu 
apapun ke dalam cream soup buatannya. 


"Apa enak? Aku hanya menuangkan beberapa bumbu yang 
telah kau persiapkan di atas meja" jawab Azreal tenang. 


Carrie mengangguk pelan, ia menggeleng ketika Azreal 
kembali menyodorkan sesendok cream soup ke depan mulut 
nya. "Buka mulut." Lagi-lagi wanita itu menggeleng bahkan 
menutup mulut dengan kedua tangannya. 


Azreal berdecak ia menaruh mangkuk itu di atas nakas 
kemudian menyodorkan segelas air putih juga satu butir 
obat, Jika kau tak meminumnya, aku akan kecewa" peringat 
pria itu menatap datar istrinya. 


"A-azreal, sebelum aku tak sadarkan diri. Kau mengatakan 
akan merebut ku darinya?. Maksud mu, kau akan merebut 
aku dari siapa?" Tanya Carrie pelan. Sedari tadi ia sudah 
memikirkan hal itu dan baru sekarang Carrie berani 
menanyakan nya. 


Sebenarnya ada banyak perkataan Azreal yang ingin ia 
tanyakan, tetapi melihat raut wajah pria itu sepertinya 
Azreal tak menyukai topik pembicaraan mereka. "Minum 


obatnva Carrie.' Tekan Azreal mengindahkan pertanvaan 
Carrie. 


Dengan ragu Carrie memasukkan obat itu ke dalam 
mulutnya, ia meringis kala rasa nya sangat pahit. Manik nya 
menatap Azreal penuh, berharap pria itu mengucapkan kata 
yang dapat membuat semua pertanyaannya hilang, "Aku 
ingin istirahat" gumam Carrie lirih membuang pandangan 
ketika Azreal tetap diam. 


Salah satu sudut bibir Azreal menyungging samar, "Memang 
sebaiknya kau istirahat" tambah pria itu mengecup pelipis 
Carrie sambil mengusap surai istrinya. 


Namun, belum sempat Azreal beranjak. Tubuhnya di seret 
hingga terbanting di lantai keras juga dingin. 


BRAK! 
BUGH. 
BUGH. 


Tubuh Carrie refleks terduduk di atas ranjang mendengar 
hantaman keras itu, manik nya membola dengan tangan 
menutup mulutnya sendiri tak percaya dengan apa yang ia 
lihat. Desiran aneh langsung terasa di tubuh wanita itu, 
rasanya seluruh Indra dalam tubuh Carrie mati rasa. 


"B-bagaimana.." ia tak dapat melanjutkan perkataannya 
saat melihat pertikaian itu semakin tak terkendali. 


Air mata Carrie meluncur dengan sendiri nya, di depannya 
terdapat dua pria dengan paras seperti Azreal tengah 
bertengkar hebat. 


BRAK!! 


Tubuh Azreal berpakaian manusia terbanting dengan keras, 
wajah pria itu sudah babak belur dengan darah merembes 
ke luar, tak jauh berbeda wajah Azreal juga di penuhi darah 
juga lebam. Pertarungan mereka benar-benar menggunakan 
tangan kosong, peraturan clan immortal tidak boleh 
menggunakan kekuatan mereka di dunia manusia sangat di 
patuhi. 


Tidak tanggung-tanggung, jika clan immortal menggunakan 
kekuatan di dunia manusia, maka mereka akan kehilangan 
sebagian kemampuan mereka. Hukuman terburuk nya 
adalah mate mereka akan mati. Itulah kebijakan yang telah 
di buat Renald hingga saat ini tak ada seorangpun yang 
berani melanggarnya. 


"BERANI SEKALI KAU MENYENTUH ISTRI KU, SIALAN!!" Murka 
Azreal menggeram, manik violetnya menajam dengan 
rahang mengeras. 


Azreal dengan pakaian manusia langsung bangkit berdiri, 
tatapannya tak kalah tajam dari Azreal di depannya. "JAGA 
UCAPAN MU! DIA ADALAH ISTRI KU!, SIAPA KAU BERANI 
SEKALI MENYERUPAI AKU" bentak nya lantang. 


BUGH. 
BUGH. 


Tawa Azreal menggelegar keras memenuhi ruang kamar 
setelah bedebah itu berhasil menghantam wajahnya, ingin 
sekali ia membakar musuh di depannya hidup-hidup dengan 
lava hitam dari alam bawah. Tetapi sayang sekali, kini 
mereka sedang berada di dunia manusia. 


BUGH! 
BRAKI. 


Setelah menghantam wajah Azreal dengan pakaian manusia 
Azreal melakukan gerakan guntingan hingga terdengar 
suara retakan tulang juga dentuman keras saat tubuh kedua 
pria itu jatuh menimpa lantai. 


Azreal menindih tubuh Azreal dengan pakaian manusia di 
bawahnva, ia terus menghantam wajah palsu tak beradap 
itu hingga darah segar mengalir di mana-mana. 
"TUNJUKKAN WAJAH ASLI MU BEDEBAH!". Bentak Azreal 
dengan darah segar mengalir di pelipis nya, bedebah itu 
sempat menghantam pelipis Azreal dengan vas bunga. 


"Ini adalah wajah asli ku. Sepertinya kau yang bedebah di 
sini" kekeh nya mengejek mencoba melepaskan diri dari 
cengkraman Azreal. 


Azreal menggerakkan gigi nya geram, meskipun musuhnya 
memiliki paras seperti dirinya, entah mengapa ia sangat 
muak menatap nya. la kembali menghantam bedebah itu 
dengan tangan kosong. 


BUGH. 
BUGH. 


Azreal dengan pakaian manusia tak dapat melawan di rasa 
seluruh tulang di tubuhnya patah bahkan pandangannya 
buram akibat kedua kelopak mata nya membengkak hingga 
mengeluarkan darah segar. 


Meskipun tidak menggunakan kekuatan sihir Azreal adalah 
putra mahkota dengan kemampuan bela diri yang tak bisa 
di remehkan, tangan pria itu mencekik Azreal dengan 
pakaian manusia. 


"Tunjukkan wajah asli mu, sebelum aku benar-benar 
membunuh mu dengan rasa sakit yang tak akan ada obat 


nya bahkan saat nyawa mu telah di cabut sekalipun!" Desis 
Azreal mencekam dengan manik violet berapi-api. 


Sudut bibir bedebah itu menyungging, "Sampai matipun 
aku tidak akan melakukannya, dengan begitu Carrie akan 
menjadi milikku selamanya" bisik bedebah itu dengan nafas 
tersengal-sengal. 


"AKHHH!" Azreal menginjak leher bedebah itu tanpa rasa 
bersalah. la semakin menekan nya hingga manik pria itu 
seakan ingin keluar. 


"AKHH!". 


"Cukup. BERHENTI!" Pekik Carrie menodongkan sebuah 
gunting ke arah kedua pria yang sedang saling membunuh 
di depannya. la berdiri di pinggir ranjang dengan salah satu 
tangan memegang kepala ranjang untuk menopang 
tubuhnya sendiri. 


Tak ingin melewatkan kesempatan bedebah itu berhasil 
membanting tubuh Azreal saat pria itu menatap Carrie 
hingga posisi mereka sekarang berbalik, bedebah itu berada 
di atas dengan tangan mencekik leher Azreal. Sedangkan 
Azreal mencoba melepaskan cengkraman itu dari lehernya. 


"Jangan khawatir sayang, aku akan membunuh dia". 


Tubuh Carrie bergetar hebat melihat hal itu, ia sungguh 
bingung siapa sebenarnya Azreal, suaminya?. Hati nya 
bertambah sesak saat melihat tangan Azreal menepuk- 
nepuk lantai seperti kehabisan oksigen. 


Manik violet Azreal menatap Carrie dengan sayu, bisa saja ia 
menggunakan kekuatan nya untuk melepaskan diri dari 
bedebah itu. Tetapi, ia tak rela jika mengorbankan Carrie 
sebagai hukumannya. 


Tanpa sadar kaki Carrie melangkah mendekat, isakannva 
memenuhi ruang kamar itu di selingi deru nafas tersengal- 
sengal milik kedua pria itu. 


"Jangan mendekat sayang, dia sangat berbahaya!" Panik 
Azreal dengan pakaian manusia ketika melihat Carrie 
berjalan tertatih ke arah mereka. 


Seluruh pasokan oksigen dalam tubuh Azreal serasa tertarik 
keluar saat bedebah itu mempererat cekikannya, wajah 
Azreal berubah pucat pasi dengan manik meredup. Namun, 
manik nya tak ingin beralih sedikitpun dari setiap langkah 
Carrie. 


Hati Azreal seketika hancur saat Carrie memeluk bedebah 
itu, bahkan pemandangan di depan mata kepala nya sendiri 
lebih menyakitkan dari pada tangan bedebah itu yang 
sedang mencekik nya. 


Tubuh Azreal mati rasa dengan kelopak mata perlahan 
tertutup, pasokan oksigen ke dalam otak perlahan 
berkurang. 


Aku akan tetap mencintai mu sampai kapanpun, istri ku" 
"Azreal..". 

Crash. 

Crash. 

"AKHH EUHHGG'. 


Nyawa Azreal seperti tertarik kembali ketika cekikan di 
lehernya terlepas, nafas pria itu memburu menghirup rakus 
oksigen di sekitarnya. Manik violetnya melirik Carrie yang 


jatuh terduduk dengan tubuh bergetar hebat, kedua tangan 
wanita itu berlumuran darah. 


Tubuh Azreal merangkak mendekati Carrie, ia langsung 
membawa wanita itu kedalam dekapan hangat 
menenangkan, tangan Azreal mengusap punggung Carrie 
pelan berharap getaran di tubuh wanita itu sedikit mereda. 


"A-azreal...hiks...hiks" 


"Sstttss". Azreal menangkup wajah Carrie sambil mengusap 
air mata di kedua pipi wanita itu. 


Tampak jelas raut ketakutan di wajah Carrie, manik hazel 
nya memancarkan kegelisahan yang tak dapat ia tutupi. 
Manik hazel nya menatap tangan nya sendiri yang 
berlumuran darah. 


la merasa seperti telah menusuk Azreal hingga kedua 
tangannya terus bergetar hebat, "Hei, Carrie lihat mata ku. 
Aku adalah suami mu, kau percaya? Hm" ucap Azreal 
mencoba mengalihkan pandangan Carrie dari tubuh 
bedebah itu yang sudah tergeletak dengan beberapa luka 
tusukan gunting di punggung. 


Dengan cepat Carrie mengangguk, ia dapat mendengar 
dalam hati nya ketika Azreal mengatakan bahwa dia akan 
selalu mencintai nya. Dan karena itu juga Carrie dapat 
mengetahui siapa Azreal yang sebenarnya. 


"A-ku seperti melukai mu...hiks...hiks" lirih Carrie terbata- 
bata. 


"Dia bukan aku, Carrie. Aku adalah Azreal". 


'T-tapi, tapi..wajah nya. A-ku seperti melihat mu saat 
melukai nya, A-aku melukai nva...'. 


Sudut bibir Azreal sedikit melengkung menenangkan, ia 
membelai Surai Carrie pelan. "Kau hebat. Aku tidak 
menyangka wanita lemah seperti mu bisa menyelamatkan 
nyawa seorang pangeran kegelapan" cibir pria itu hingga 
Carrie tertawa di sela-sela isakannya. 


la memukul dada Azreal pelan, ini dia suaminya. Meskipun 
ucapan Azreal lebih sering ketus dan menyakitkan tetapi 
Carrie lebih suka Azreal yang seperti ini dari pada Azreal 
berhati baik dengan mulut manis. 


"Meskipun aku sedikit kesal, kenapa kau tidak langsung 
menusuk jantung nya" lanjut Azreal enteng. 


Belum sempat Carrie memprotes, Azreal mengangkat tubuh 
nya hingga Refleks Carrie mengalungkan kan tangan nya 
dileher pria itu. Azreal meletakkan tubuh Carrie hati-hati di 
atas ranjang. 


BRAK. 
BRAK. 


Tubuh bedebah itu terpental saat ia hendak menusuk 
punggung Azreal, "Jika ingin bermesraan, pastikan musuh 
kalian sudah mati" cibir Louwis pelaku utama yang 
membanting bedebah itu sebelum punggung Azreal 
tertusuk gunting. 


Jika ia telat sedikit saja mungkin Azreal sudah terluka akibat 
benda tajam itu. Ckk, aku memang pahlawan" batin Louwis 
berbangga diri. 


Manik violet Azreal berkilat ketika melihat seorang pria yang 
datang bersama Louwis, ia langsung memeluk tubuh Carrie 
erat tak membiarkan mata wanita itu melihat siapa yang 
datang bersama Louwis. 


"Untuk apa kau membawa dia kesini! Kau sudah bosan 
hidup, Louwis!" Geram Azreal tajam. 


Manik hitam Louwis membelalak, "Kau ini selalu marah- 
marah, menurut buku yang aku baca, jika seringkali marah 
kau akan menjadi penyihir dengan wajah penuh kerutan, 
peyot, seperti nenek sihir. Ishhh seram."oceh Louwis 
bergidik ngeri membayangkan wajah Azreal seperti itu. 


"KAU | LL 


"Azreal bukankah itu suara Louwis?, Lepaskan, aku tidak 
bisa melihat" keluh Carrie tetapi Azreal semakin menekan 
wajah Carrie agar tetap menempel di dada bidangnya. 


"Diam." 


"Ada apa? Siapa yang datang bersama Louwis?. Aku tidak 
bisa bernafas" lagi-lagi Carrie berucap membuat Azreal 
kesal. 


"Diam, atau mereka akan melihat kita bercumbu di sini". 
Bisik Azreal mengancam. 


Tubuh Carrie menegang, apa Azreal sudah gila? la menutup 
mulutnya rapat-rapat. Tidak ingin ucapan itu terjadi dan 
membuatnya malu di depan orang lain. 


"Untuk apa kau ke sini." Tanya Azreal kepada pria itu dingin 
dengan tatapan datar. 


"Sstt, Kakak kau harus melihat ini" sela Louwis, kemudian ia 
memberi kode kepada pria di sampingnya untuk melakukan 
tugas nya sebagai saudara yang baik. 


Devian, ya Devian adalah pria yang datang bersama Louwis 
hingga membuat sifat posesif Azreal seketika muncul karena 


pengalaman vang mereka miliki. 


Devian menarik kerah baju bedebah itu, lalu mengalungkan 
tangannva untuk menopang tubuh saudara nva, Louwis 
berjalan mendekat, ia mencengkram rahang bedebah itu 
agar menelan cairan vang baru saja ia berikan. 


Sedangkan Azreal masih memperhatikan dengan seksama 
ketika wajah bedebah itu perlahan memudar lalu berganti 
dengan paras yang sangat mirip seperti Devian?. 


"Apa ini!" 


Devian menatap Azreal merasa tak enak, "Dia adalah Davian 
albert Adelson, kembaran ku." Ucap Devian. 


"Aku sungguh minta maaf, aku tak mengetahui jika Davian 
juga menyukai Carrie hingga melakukan tindakan sejauh 
ini" Azreal mendesis sinis, jika saja Carrie tidak memeluknya 
sudah pasti ia akan melayangkan Bogeman kepada dua 
kembaran itu. 


Berani sekali mereka berdua menyukai istrinya!, "Jika saja 
kau bukan adik Raja Caster, sudah pasti aku menghabisi 
kalian!" . 


Devian mengangguk maklum, dahulu memang ia juga 
menyukai Carrie bahkan ia tak perduli jika Carrie adalah 
mate Azreal. Tetapi, setelah Louwis memberi tahu bahwa 
kembarannya memanfaatkan ikatan mereka untuk 
memanipulasi Carrie bahkan King dan Queen witch yang 
sangat di hormati. Devian sungguh malu akan tingkah 
kembarannya. 


Saat darah Azreal mengenai tubuh Devian saat di pesta, 
tentu nya Davian juga dapat merasakan darah juga rasa 
sakit yang Devian rasa. Hal itu pula yang mengakibatkan 


Davian bisa menverupai Azreal walau dia belum pernah 
menventuh darah Azreal secara langsung. Begitulah ikatan 
seorang kembaran. 


Kelopak mata Davian perlahan terbuka, ''Lihat saja aku akan 
merebut Carrie." racau nya setengah sadar. Devian 
menahan tubuh kembarannya agar tak banyak bergerak, 
sudah cukup kembarannya ini membuat malu nama clan 
Caster. 


"Carrie adalah milikku.." 
"Sayang, Carrie.. istri ku.." 
BUGH. 


"Upss. Maaf. Tangan ku gatal sekali mendengar ocehannya" 
celetuk Louwis meringis setelah menghantam wajah Davian 
hingga tak sadarkan diri. 


"Sebaiknya kalian pergi, sebelum aku berubah fikiran untuk 
membunuh kalian" desis Azreal sinis. 


"Sekali lagi aku minta maaf. Ku pastikan Davian akan 
diasingkan sebagai hukumannya". 


"Itu hukuman dari mu?" Ejek Azreal meremehkan. 
"Apa maksudmu?". 


"Kau boleh mengasingkannya setelah dia mendapat 
hukuman dari ku." Ucap Azreal dingin. 


Tatapannya beralih menatap Louwis, "ikat dia di halaman 
Castle NECROMANCER, jangan beri makan atau minum 
selama 2 hari, aku sendiri yang akan melepas ikatannya 
nanti" lanjut Azreal menyeringai. 


"Devian? Devian ada di sini? Dia mempunyai kembaran? 
Bagaimana bi..." 


Mulut Carrie di bungkam paksa karena bibir Azreal sudah 
menempel di bibirnya, pria itu tidak suka mulut Carrie 
menyebut nama pria lain. 


Uhuk. 


Louwis sesak nafas sendiri melihat kakak nya begitu buas 
menyerang kakak iparnya. "Astaga, mata suci ku". Gumam 
Louwis langsung menutup kedua mata nya. 


la langsung berjalan mundur memberi kode agar Devian 
juga ikut dengannya. "Ayo cepat astaga. Bisa mati aku jika 
melihat nya seperti itu" oceh Louwis. 


Gubrak!. 


Tubuh Louwis terjungkal akibat kening nya terhantuk pintu 
kamar, "HEI, siapa yang menaruh pintu di sini, shit!" Umpat 
Louwis langsung meloncat ke arah portal. Ampuni dosa 
Louwis tuhan. 


Bibir Azreal menyungging di sela ciuman mereka, kemudian 
pria itu melepas tautan diantara mereka. "Aku akan 
mengambil air hangat". Ucap Azreal melenggang pergi 
meninggalkan tubuh Carrie yang menegang. 


la memegang bibirnya sendiri, fikirannya tertuju di mana ia 
bercumbu dengan Davian. Bagaimana jika Azreal 
mengetahuinya?. 


HAVO SIAPA VANG NGIRA PELAKUNVA ADALAH 
DEVIAN? HEHEHEHEH. 


JANGAN LUPA VOTE, KOMEN, DAN SHARE. 


33. A deadly kiss 


HAPPY READING!! 


Manik hazel Carrie tak beralih sedikitpun dari seorang pria 
yang tengah membersihkan tangannya dengan sebuah 
waslap, ia dapat merasakan usapan-usapan lembut penuh 
perhatian dari Azreal. Pria itu bahkan tak sungkan 
berjongkok di hadapannya untuk membersihkan darah 
Davian dari tangan nya. 


"Bisakah kau mengendalikan getaran itu?" Celetuk Azreal 
merasa terganggu. 


Tubuh Carrie menunduk lesu menatap kedua tangannya, 
"Maaf, aku sedang berusaha." Ungkap nya merasa bersalah 
karena kedua tangannya terus saja bergetar akibat kejadian 
dimana ia menusuk punggung Davian yang masih berwajah 
Azreal. 


Jika kalian fikir ia dan Azreal masih berada di penthouse 
Davian maka itu tidak benar, saat Azreal mengatakan ia 
ingin mengambil air hangat pria itu kembali lagi lalu 
membawa nya ke apartemen Renald, entah apa alasannya 
Carrie pun tidak mengetahui. 


Salah satu tangan Carrie mengusap lembut wajah Azreal, 
tampak paras tampan suaminya terdapat beberapa lebam 
juga sobekan di pelipis. 


"Kau sudah mengobati luka mu?" Terakhir kali Carrie melihat 
Azreal terluka adalah saat ia hampir meninggalkan dunia 
ini. 


"Sudah ku basuh dengan air." 


Kening Carrie mengerut samar, "Duduklah, jika tidak di obati 
itu akan infeksi" baru saja Carrie hendak beranjak Azreal 
langsung menahan kedua tangannya lalu mengecup 
punggung tangan Carrie hingga sang empunya diam 
membatu. 


"Tidak perlu, tubuh ku bisa menanganinya. Apa lebih baik?" 
Tanya Azreal kembali mengecup tangan Carrie yang 
bergetar. 


Wanita itu hanya bisa menatap suaminya dengan manik 
mengerjab-ngerjab, jantung nya berdetak dua kali lebih 
cepat. Semburat merah mencuat menghiasi kedua pipi 
Carrie, ia langsung menarik kedua tangannya untuk 
menutupi wajah nya sendiri. Astaga mengapa rasa nya 
sangat malu, di tambah wajah tak berdosa Azreal semakin 
membuat Carrie salah tingkah. 


"Carrie aku bertanya pada mu, untuk apa menutup wajah 
seperti itu" kesal Azreal menarik kedua tangan Carrie. 


"Ahk Azreal. Aku malu.." cicit Carrie memalingkan wajah. 


Sudut bibir Azreal tertarik ke atas, ia bangkit berdiri 
kemudian naik ke atas ranjang untuk merebahkan tubuh 
dengan tangan sebagai penyangga kepala. "Kemarilah" 
pinta pria itu menepuk dada nya agar Carrie bersandar di 
sana. 


Dengan sedikit bingung Carrie merangkak naik mengikuti 
perintah Azreal, ia merebahkan tubuh nya dengan kepala 
bersandar di dada bidang suami nya. Sebuah usapan 
lembut Carrie rasakan, ia hanya diam meresapi setiap 
sentuhan Azreal yang membelai surainya. 


"Bukankah sudah lama tidak bertemu?". 


"Baru saja..?" Carrie meringis merutuki kebodohannya, ia 
masih saja mengira jika beberapa jam lalu kebersamaannya 
itu bersama Azreal, tetapi nyata nya ia bersama Davian. 


"A-azreal maksud ku..". 


"Aku mengerti". Potong pria itu cepat, manik violetnya 
memandang udara kosong. 


"Carrie aku telah menaruh kepercayaan padamu, selama 
beberapa hari kau berada di Castle Witch aku dan Louwis 
mempersiapkan sebuah acara untuk tiga hari kedepan." 


"Acara apa?". 


"Pengangkatan tahta. Sudah saatnya aku memimpin clan 
NECROMANCER agar kedua orang tua ku terbebas dari 
tanggung jawab Castle, aku sudah lelah selalu di desak agar 
menggantikan ayah. Aku sangat cemas saat King 
mengatakan jika kau pergi bersama ku yang ternyata bukan 
aku. Aku bersyukur Davian tidak menyentuh mu" Keluh pria 
itu mengecup puncak kepala Carrie. 


la tidak bisa membayangkan jika pria bedebah itu 
menyentuh miliknya. 


Nafas Carrie tercekat mendengar penuturan Azreal, 
bagaimanapun juga ia akan memberi tahu jika Davian 
pernah beberapa kali mencium nya. Jikalau Azreal akan 
menghukum atau menyakiti nya ia tak perduli, Carrie akan 
menerima hukuman itu. 


"A-azreal sebenarnya, d-dia sempat mencium ku beberapa 
kali". Ungkap Carrie terbata-bata. 


la dapat merasakan tubuh Azreal seketika menegang, 
usapan di surainya pun tak lagi Carrie rasakan. la segera 


menjauhkan tubuh nva dari Azreal dengan manik menatap 
wajah pria itu. 


Tampak Azreal tak merubah posisi sama sekali, hanva aura 
pria itu yang sedikit menajam. "Kau membalas nya?" 
Dengan susah payah Carrie menelan salivanya saat 
pertanyaan datar itu terlontar. Perlahan ia mengangguk 
ragu, lalu apa yang bisa Carrie katakan, memang itu 
kenyataanya. 


Refleks kelopak mata Carrie terpejam saat Azreal hendak 
bangkit, tetapi sebuah suara datar membuat Carrie tersadar. 
"A-azreal". 


"Tidurlah, kau pasti lelah." Seru Azreal lagi membalikkan 
tubuh memunggungi Carrie, kemudian pria itu memejamkan 
kelopak mata hingga manik violetnya tak lagi bersinar. 


Carrie menunduk sedih, ia bingung dengan perasaannya 
sendiri. Seharusnya ia bersyukur karena Azreal tak 
mengamuk atau murka seperti apa yang ia fikirkan 
sebelumnya. Tetapi, melihat sikap diam Azreal membuat nya 
takut hingga tak tenang. la tak pernah melihat ekspresi itu 
setelah mengenal Azreal beberapa tahun. 


Dengan perlahan Carrie kembali merebahkan tubuhnya, kali 
ini ia juga memilih memunggungi tubuh Azreal. Tetapi tidak 
seperti pria itu, Carrie tak dapat memejamkan mata dengan 
mudah. 


Beberapa menit telah berlalu, tetapi wanita itu benar-benar 
tak dapat terlelap dengan mudah. Dengan kasar ia 
membalik tubuh hingga terpampang lah punggung tegap 
suami nya, ia mendesah pelan. Tanpa suara Carrie bergeser 
mendekat, tangannya memeluk tubuh Azreal dari belakang 
hingga wajah nya menempel di punggung Azreal. 


"Maafkan aku.." lirih Carrie merasa bersalah. 


Tak ada respon dari pria itu, nafas Azreal tetap teratur tanpa 
pergerakan sedikitpun. "Azreal aku tau kau belum tidur 
..hiks...hikS. Kau boleh menghukum ku, tetapi jangan diam 
seperti ini hiks..hiks'. Akhirnya Carrie tak kuasa menahan 
air mata nya hingga merembas keluar. 


Tangan wanita itu semakin erat memeluk tubuh Azreal saat 
pria itu mencoba menyingkirkan tangannya, kepala Carrie 
menggeleng-geleng enggan melepaskan pelukannya. 


"Menjauh." 
"Tidak. A-ku minta maaf, jangan bersikap seperti ini..hiks'. 


"Tidurlah Carrie!" Kali ini suara putra mahkota itu terdengar 
lebih tegas penuh perintah. 


Isakkan wanita itu tak lagi terdengar, hanya saja Azreal 
dapat merasakan tubuh wanita itu bergetar, "A-aku tidak 
bisa tidur" lirih Carrie perlahan melepaskan pelukan nya, ia 
menahan isakan dari mulut nya, dada nya sesak hingga 
terasa sakit. Carrie beringsut menjauh tak ingin membuat 
suaminya bertambah murka. 


Tetapi sebelum Carrie berbalik Azreal lebih dulu menarik 
wanita itu ke dalam dekapannya, tangis Carrie seketika 
tumpah saat Azreal mendekap nya. Pria itu menghela nafas, 
ia tak suka mendengar isakan Carrie, rasa nya seperti ada 
yang menyentil hati putra mahkota itu. 


' Sstt...tidurlah, ini sudah larut malam" gumam pria itu 
menenangkan sambil membelai surai istrinya sesekali 
memberikan kecupan singkat. 


"Aku terluka". 


KKRRKKAKAR 


“Three days later: 


Di sebuah Castle besar tampak para maid maupun pengawal 
Castle sedang di rundung perasaan tegang, mereka semua 
berkumpul di halaman Castle seperti mengelilingi sesuatu, 
beberapa dari mereka ingin sekali pergi dari sana enggan 
menyaksikan penyiksaan yang begitu kejam ini. 


Tetapi apa boleh buat, jika sampai diantara mereka beranjak 
barang sejengkal pun, pria dengan jubah hitam itu pasti 
langsung mencabut nyawa mereka tanpa pikir panjang. 


Hantaman cambuk itu terus menggores tubuh seseorang di 
sana, bahkan untuk meringis pun pria itu sudah tak 
sanggup. Tubuh terasa ngilu, sakit, perih, dan lemas, 
perpaduan rasa yang sungguh membuat nya hampir gila. 


Setiap cambuk itu melayang, maka puluhan maid juga 
pengawal kerajaan menahan rringisan mereka melihat 
pemandangan tak mengenakkan itu. 


Dari kejauhan tampak seorang wanita juga pria tengah 
berjalan beriringan ke arah halaman Castle, "Ada apa di 
sana?" Tanya Carrie menghentikan langkah nya. 


Louwis yang sedang bersenandung ria tersedak salivanya 
sendiri, "AH!!!, Kakak ipar, sebaik nya kita berjalan-jalan ke 
sana. Ibu baru saja menciptakan bunga baru" seru pangeran 
muda NECROMANCER itu menunjuk belakang Castle untuk 
mengalihkan perhatian Carrie. 


Kening Carrie mengeryit bingung, "Benarkah?. Tetapi Louwis 
seperti nya ada keributan di sana". Ucap Carrie penasaran 
memandang kerumunan di halaman Castle itu. 


"Louwis, sebaiknya kita ke sana. Sepertinya ada yang 
bertengkar" lanjut nya. 


Manik hitam Louwis melotot panik, bisa mati ia jika Carrie 
sampai ke sana. Dengan otak cerdas nya Louwis berfikir 
secepat kilat agar mampu menghalangi Carrie. 


"ASTAGA KAKAK IPAR! ADA VAMPIR TERBANG!" Pekik Louwis 
keras menunjuk ke atas langit, spontan Carrie mengikuti 
telunjuk Louwis karena terkejut. 


Senyum penuh kemenangan langsung tercetak di wajah 
pangeran itu, ia memang sangat cerdas, "Mana... AKHHH 
LOUWIS!" Carrie memekik keras ketika Louwis 
menggendong nya lalu berlari menjauh dari tempat itu. 


Crass! 
"AHAHAHAHA!" 


Tawa keras itu terdengar kejam hingga mereka yang 
mendengarnya bergidik ngeri. Pria itu tengah duduk santai 
menyaksikan hiburan kecil di hadapannya, "Siram, jangan 
biarkan dia tak sadarkan diri. Dia harus menerima semua 
hukumannya" seru Azreal datar sesekali menyeruput 
segelas wine di tangannya saat melihat Davian tergeletak 
tak sadarkan diri. 


"Eugghh!!" Nyawa Davian seakan tertarik paksa saat 
beberapa pengawal mengguyur tubuhnya dengan seember 
alkohol. 


Manik Azreal memicing saat seorang kepala maid menunduk 
hormat di hadapannya, "M-maaf prince. Menurut peraturan 
yang berlaku, kita tidak boleh membunuh petinggi Castle." 
Cicit maid itu mengingatkan, meskipun tubuh nya bergetar 
menahan takut. la tetap menjalankan amanah dari Ratu 


Daishv untuk mengingatkan jikalau salah satu putra beliau 
melanggar peraturan. 


"Lalu?." 


"Jika kita melakukannya, maka para Raja lain akan 
menuntut hukuman untuk clan NECROMANCER". 


Prang!. 


Maid itu jatuh bersimpuh setelah Azreal menghantam 
kepala nya dengan gelas wine hingga darah segar mengalir 
di pelipis wanita paruh baya itu. "Kau ingin 
menggantikannya?!!" Sarkas Azreal tajam menendang 
kepala maid itu tanpa belas kasihan. 


Maid itu bersujud meminta ampun, ia tak memperdulikan 
darah segar yang terus mengalir di pelipis nya. "A-ampun 
Prince.. A-mpun". 


Pria itu mendesis sinis, "Singkirkan" perintah Azreal kepada 
pengawal lainnya. Maid malang itu hanya bisa pasrah saat 
dua pengawal membawa nya pergi. 


Jubah hitam berkibar seiring sang empunya bangkit berdiri, 
ia sudah gatal ingin turun langsung ke dalam permainan di 
sana. Para pengawal sangat tidak becus menyiksa Davian 
membuat Azreal gemas sendiri. 


Srekkk! 
Brakk!. 


Dengan sekali serangan tubuh Davian melayang tinggi 
kemudian menghantam tanah sangat keras hingga manik 
pria itu melotot merasakan semua tulang nya remuk tak 
tersisa. 


Tubuh Davian tak lagi tertutup oleh sebuah pakaian, pria itu 
hanya menggunakan celana pendek. Tubuhnya berlumur 
darah segar, ia merangkak mendekati Azreal. Dengan nafas 
tersengal-sengal Davian memegang kaki Putra mahkota itu. 


"B-bunuh aku Azreal. B-bunuh aku". Pinta Davian memohon, 
tak kuasa merasakan sakit yang teramat di tubuhnya. 


Azreal tertawa mengejek, ia menyentak tangan kotor Davian 
dari kaki nya. "Dengar kalian semua! Jika salah satu dari 
kalian berani menyentuh istri ku, kalian akan bernasib sama 
seperti bedebah ini!! MENGERTI?!" Seluruh maid juga 
pengawal menjawab kompak. 


Tak ada satupun diantara mereka yang berani mengangkat 
wajah barang sejengkal pun. 


"DAN KAU!" Azreal berjongkok lalu mencengkram erat 
rahang Davian hingga kuku pria itu menancap. 


"BERANI SEKALI MENCIUM MATE KU!". 
BRAK. 

"Bedebah!" 

BRAK. 

BUGH. 


Darah segar mengalir di mana-mana, wajah Davian sudah di 
tutupi lebam juga sobekan luka akibat hantaman Azreal, 
bibir pria itu sudah tak berbentuk akibat sobek dan 
bengkak. 


BRAK. 
CRASH. 


'Azrealll'. pedang Azreal meleset hingga menusuk pundak 
Davian. 


"Arghh." 


Manik violet Azreal menatap tajam seorang pria di belakang 
sana yang tengah tersenyum lebar tanpa rasa bersalah, 
Louwis sudah berusaha mencegah Carrie agar tak datang ke 
halaman Castle. Tetapi Kakak ipar nya itu ternyata lebih 
cerdas dari nya hingga Louwis kecolongan. 


Pandangan Azreal beralih menatap Carrie yang tampak 
shock melihat pemandangan di sana, "Hai my wife". Sapa 
Azreal dengan wajah polos. 


Cras. 


Dengan santai Azreal menarik pedang nya hingga Carrie 
mendekap mulutnya sendiri saat darah memuncrat dari 
tubuh Davian. "Azreal apa yang kau lakukan?" Wanita itu 
menatap sekelilingnya tak habis fikir, kening Carrie 
berdenyut sakit ketika melihat genangan darah di mana- 
mana 


Louwis langsung menyangga tubuh Carrie saat wanita itu 
hendak terjatuh, melihat kelakuan Azreal membuat tubuh 
Carrie lemas tak berdaya. 


"Kalian semua pergilah!" Perintah Louwis pada semua maid 
juga pengawal. 


Manik Carrie tertuju pada seorang pria yang bersimpuh 
ketika para maid dan pengawal itu telah pergi, "Devian?". 


Baru saja Carrie hendak melangkah, sebuah tangan 
berlumur darah mencekal tangannya, "jangan berani 
mendekati nya!" Ancam Azreal tajam. 


Dengan kasar Carrie menventak tangan Azreal, ia menatap 
tangannva sendiri vang terkena noda darah akibat pria itu 
mencekal tangannva. 


Plakl. 


Louwis meringis saat kakak ipar nva menampar keras Azreal, 
'Kau ingin matil' Sarkas Azreal menatap tajam istrinva. 


'Kau vang cari matil Aku tidak ingin kau bertindak ceroboh 
hanya karena nafsu! Apa kau tidak berfikir?! Jika para Raja 
mengetahui kau ingin membunuh Petinggi kerajaan, maka 
kehidupan clan NECROMANCER akan di pertaruhkan! Apa 
kau tidak berfikir sejauh itu Azreal!" Seru Carrie menggebu- 
gebu hingga wajah nya memerah. 


"Aku tidak membunuh nya" Elak Azreal datar. 


Carrie tertawa sumbang, "Kau akan membunuh nya jika saja 
aku tidak datang" tepat sekali, tidak ada yang meleset dari 
ucapan Carrie hingga Azreal terbungkam. 


Wajah Carrie menoleh ke arah Louwis yang hanya diam 
sambil mengerjab-ngerjab kan mata nya bingung harus 
melakukan apa di tengah perdebatan itu. 


"Louwis ada apa dengan Devian?" Tanya Carrie melihat pria 
itu tampak sangat lemah. 


Tanpa ragu Louwis menjawab, "Mereka kembar, Devian tentu 
merasakan apa yang Davian rasakan". 


Carrie tak terkejut sama sekali, ia sudah menduga nya, raut 
kecewa ia lontarkan untuk Azreal. Wanita itu berjalan 
mendekat ke arah Davian, "Tetap di tempat mu Carrie!" 


'Kau vang tetap di tempat mul, Aku tidak akan membiarkan 
mu membunuh nva' sanggah Carrie tak kalah tajam. Kali ini 
ia tak akan takut dengan Azreal, kesejahteraan clan 
termasuk tanggung jawab Carrie sebagai mate pria itu. 


Meskipun Davian telah menipu nva, tetapi pria itu tak 
menvakiti Carrie sama sekali. Melihat keadaan Davian 
seperti ini memunculkan jiwa iba di hati Carrie. Wanita itu 
melepas jubah vang ia pakai untuk menutupi tubuh Davian. 


la tak bisa melihat luka-luka menganga itu begitu saja, 
manik Azreal berkilat-kilat saat Carrie memapah tubuh 
Davian untuk berdiri. 


"Louwis kau yang membawa Devian ke ruang tabib" seru 
Carrie tak memperdulikan aura Azreal yang menguat. 


Brak. 


Carrie terkejut bukan main saat Azreal mendorong tubuh 
Davian hingga kembali terjatuh mengenaskan, pria itu 
langsung merengkuh tubuh Carrie erat dengan rahang 
mengeras. 


"Azreal kau..!" 


"Aku tidak akan membunuh nya, puas?!" Sarkas pria itu 
menggeram rendah. 


"Pengawal, bawa dia!" Carrie hanya dapat menatap miris 
ceceran darah di sana. 


"Berikan hukuman kebiri". Manik Carrie membola kaget, ia 
menatap tak percaya perintah suaminya itu. 


Secercah tenaga yang di miliki Davian membuat pria itu 
memberontak, "Azreal apa yang kau katakan?" Carrie benar- 


benar shock mendengar hukuman vang Azreal berikan. 


Azreal mengacuhkan Carrie, ia menarik wanita itu menjauh 
pergi. 'Aku akan membunuh mereka berdua jika kau masih 
protes, Karena aku tidak akan melepaskan seorang pun 
vang sudah berani menventuh mul'. ancam Azreal serius. 


Davian terus memberontak saat pengawal itu menveret nva, 
'BUNUH AKU! BUNUH AKU PRINCE SIALAN!" Pekik nya 
frustasi. 


Sedangkan tak jauh dari sana Devian menatap miris saudara 
kembarnya itu, ia tak dapat melakukan apapun. Tubuh nya 
juga ikut lemas mendengar kabar itu, mungkin jika ia juga 
di hukum kebiri Devian akan memilih membunuh diri nya 
sendiri. 


"Dia telah melakukan kesalahan besar" celetuk Louwis 
meringis. 


KALIAN PERNAH NGGAK SI BERADA DI TITIK DIMANA 
KALIAN ITU CAPEK UNTUK MELAKUKAN APAPUN2 


NAH, AKU LAGI ADA DI TITIK ITU. JADI MAAF KARENA 
TELAH MENGHILANG SANGAT LAMA. 


34. Berenang bersama 


HAPPY READING!!! 


Pepohonan tubuh subur hingga menjulang tinggi, suara 
hewan liar juga gemericik air memecah keheningan hutan 
asri di sana. Semilir angin berhembus pelan membuat 
beberapa rumput hijau menari-nari, sebuah danau berwarna 
hijau jernih tampak menyegarkan begitu juga air terjun 
yang terdapat di sana. 


Dingin nya air tidak membuat seorang pria terganggu, ia 
tetap melanjutkan aktivitasnya seolah tak terpengaruh 
dengan manik hazel yang selalu memperhatikan setiap 
pergerakan nya. 


Carrie duduk bersila di sebuah kayu besar di pinggir danau 
itu, ia ingin sekali mencelupkan kedua kaki nya ketika 
melihat air danau sangat jernih hingga terlihat dasar juga 
ikan-ikan kecil. Tetapi, ia teringat saat sebuah hewan kecil 
menghisap darah nya. Carrie bergidik ngeri, ia tak ingin 
kejadian beberapa Minggu yang lalu kembali terulang. 


Alhasil ia hanya bisa menikmati keindahan alam di pinggir 
danau sambil memperhatikan Azreal yang tengah 
bertelanjang dada berenang ke sana ke mari. 


Pesona suaminya sungguh bertambah ketika berdiri di 
bawah air terjun hingga surai hitam nya basah. Sayang 
sekali di balik ketampanan pria itu terdapat topeng 
pangeran kegelapan yang sangat kejam dan tak memiliki 
belas kasihan. 


"Azreal kau benar-benar tidak ingin menarik hukuman itu?" 
Bujuk Carrie sedikit keras karena Azreal jauh di ujung 
danau. 


(Ilustrasi danau, anggap lah Azreal berenang di sana:). 


la tak dapat membayangkan bagaimana kehidupan Davian 
nanti jika mendapatkan hukuman kebiri. Pria itu pasti akan 
sangat tersiksa, belum lagi hal itu dapat menyebabkan 
perpecahan di antara clan NECROMANCER dan Caster. 


"Kemarilah!!" Pinta Azreal sedikit berteriak agar suara nya 
tak terendam oleh gemericik air karena ia sedang berada 
tepat di bawah air terjun. 


Carrie tersentak kaget, ia langsung menggeleng menolak 
seruan pria itu. Lagipula ia tak membawa pakaian ganti, 
tidak mungkin bukan ia pulang ke Castle dengan pakaian 
basah. Tak lama ia melihat Azreal berenang mendekati nya, 
tangan pria itu langsung bertumpu di kedua kaki Carrie 
dengan manik violet memandang wanita itu dengan tatapan 
sulit diartikan. 


"K-kau membasahi gaunku, Azreal." Protes Carrie sedikit 
gugup, ia gagal fokus melihat dada putih juga bidang 
suaminya terpampang sangat jelas di tambah bercak-bercak 
air di sana. Dan jangan lupakan surai basah Azreal membuat 
pria itu tampak sexy. 


Astaga, Carrie langsung menggeleng-gelengkan kepala 
mencoba mengembalikan tingkat kewarasannya. Meskipun 
Azreal adalah suaminya, tetapi tetap saja pria itu mampu 
membuat Carrie terpesona setiap hari. 


"Turun." 
"Jawab perkataan ku dulu." 


Pria itu menghela nafas jengkel, "Sudah ku katakan 
berulang kali, aku tidak akan pernah menarik perkataan ku." 
Tegas nya. 


Wajah Carrie berubah murung, "Kau tidak adil!" Rajuk nya 
enggang menatap wajah suaminya. 


Kedua alis Azreal mencuram tak suka, ia menarik dagu 
Carrie agar kembali menatap wajah nya, apa-apaan 
wanitanya memilih membela pria lain dari pada dirinya. 
"Aku sangat adil kepada nya, dia menyentuh wanitaku maka 
ku hancurkan masa depannya." Geram Azreal datar. 


'T-tapi, kau akan membuat Raja Caster marah. 
Bagaimanapun juga Davian dan Devian adalah adik nya, hal 
itu bisa saja menjadi akar dari perpecahan clan 
NECROMANCER dan Caster. Aku tidak ingin itu terjadi". 
Tutur Carrie mencoba menjelaskan. 


Salah satu sudut bibir pria itu terangkat, "Bahkan aku 
dengan senang hati berperang hanya untuk membalas 
dendam kepada pria yang telah menyentuh mu." 


"Ckk, kau ini. Aku sedang serius". 


Azreal memutar bola mata nya, " Aku lebih serius dari mu. 
Sudahlah, aku tak ingin membahas nya lagi. Oh, atau kau 
mulai menyukainya?." Selidik pria itu tajam. 


"Bukan begitu, tapi.." 


"Lalu mengapa kau selalu membahas nya, meminta ini dan 
itu supaya aku membatalkan hukuman nya." Potong Azreal 
cepat sebelum Carrie menyelesaikan ucapannya. 


Wanita itu menghela nafas, tangannya menangkup wajah 
tampan Azreal. "Mengapa kau selalu berburuk sangka? Kau 
tau, kita sudah melakukan sumpah di atas altar. Lantas Apa 
yang kau ragukan dari ku lagi?. Azreal, aku hanya berfikir 
jika kau memberi hukuman kebiri pada Davian sama saja 
kau menjadi makhluk yang paling jahat". 


'Kau merampas hak nva sebagai pria, dia juga tidak bisa 
memiliki keturunan. Lalu bagaimana nantinva jika Davian 
bertemu dengan mate nya? Bukan hanya Davian yang akan 
tersiksa sepanjang hidupnya, tetapi ada orang lain juga 
yang ikut merasakan penderitaan pria itu, seperti Devian 
dan mate Davian kelak. Aku yakin, ada sedikit kebaikan di 
hati suami ku ini, hm." Bujuk Carrie panjang lebar. 


Manik violet itu membalas tatapan penuh harap Carrie, oh 
ayolah siapa yang tega jika di tatap seperti itu. "10 tahun 
masa tahanan, tidak ada pengurangan" senyum Carrie 
seketika merekah, ia tak menyangka Azreal menuruti 
permohonannya. 


Sepuluh tahun penjara memang lama, tetapi itu jauh lebih 
baik dari pada hukum kebiri karena clan witch memiliki 
umur yang cukup panjang. 


Telunjuk Azreal menunjuk-nunjuk bibir nya sendiri, "Apa?" 
Tanya Carrie tak mengerti dengan kode pria itu. 


"Bayaran untuk kebaikan ku" Carrie terkekeh saat 
mengetahui maksud suaminya. la mengecup bibir pria itu 
gemas, tidak hanya satu kali melainkan tiga kali kecupan. 


"Mengapa hanya kecupan? Aku sudah melakukan kebaikan 
yang sangat besar" Cibir Azreal tak puas. 


"Cium aku." Tangan Carrie langsung memukul bibir Azreal 
hingga pria itu mengerang kesakitan. 


Sudah di kasih hati meminta jantung, begitulah fikir Carrie 
hingga ia kesal sendiri dengan kelakuan Azreal. "Tidak ada 
penambahan." Sarkas Carrie menyindir perkataan Azreal 
beberapa menit yang lalu. 


Pria itu menarik hidung Carrie balas dendam, "Aishh!, Sakit 
Azreal." 


"Itu hukuman mu." 
"Ckk, ayo kembali ke Castle". Rajuk Carrie bersidekap dada. 


"Kau tidak ingin berendam di danau ini? Air nya sangat 
sejuk." 


"Tidak." 
"Sebentar saja, kau akan menyesal jika tak mencoba nya." 


Carrie menggeleng membuat ide jahil bermunculan di otak 
cerdas Azreal, ia menarik tangan Carrie hingga wanita itu 
hampir terjengkang. "Azreal! Hampir saja kau membuatku 
tercebur" omel Carrie mencak-mencak. Wanita itu berdiri 
menjauhi suaminya dengan tatapan tajam. 


Sedangkan Azreal hanya terkekeh pelan, entah mengapa 
wajah Carrie tampak imut jika sedang marah. "Padahal air 
danau ini sangat sejuk" cibir Azreal kembali meluncur 
berenang mengelilingi danau itu. la bermain-main seolah 
menggoda Carrie untuk segera bergabung. 


Benar-benar pria itu mampu menggoda Carrie untuk terjun 
ke sana, membayangkan tubuh nya berendam di sana 
membuat Carrie tergiur untuk segera bergabung, "Apa di 
sana dalam?" Akhirnya pertanyaan itu meluncur dari bibir 
Carrie. Siapa yang tahan melihat keindahan danau ini, pasti 
kalian juga akan menginginkan untuk berendam di sana. 


Seringai tipis menghiasi wajah putra mahkota itu, "Tidak 
begitu". 


'Tetapi aku memakai gaun, aku juga tidak membawa 
pakaian ganti." Tutur Carrie meringis, tidak mungkin ia 
berenang menggunakan gaun bukan. 


"Buka saja gaun mu." Celetuk Azreal santai. 
"Enak saja!, Tidak mau." Tolak Carrie mentah-mentah. 


"Aish, aku jamin hanya kita berdua yang ada di danau ini. 
Lagi pula aku sudah pernah melihat semua nya" tekan 
Azreal diakhir kalimat dengan seringai menggoda hingga 
wanita itu melotot tak percaya. 


Ingin sekali Carrie mencongkel kedua mata Azreal , astaga 
jika saja bukan karena keindahan danau ini juga jika bukan 
karena rasa penasarannya ia tidak akan mau melakukan apa 
yang di sarankan suaminya. 


"Berbalik." Suruh Carrie ketus. 
"Untuk apa? Aku tidak akan tergoda." Cibir Azreal datar. 


Hampir saja Carrie menjatuhkan rahangnya, wajah wanita 
itu berubah merah padam. "Lihat saja! Awas kau jika 
macam-macam, aku akan memukul wajah mu." Ancam 
Carrie serius. Tanpa ragu ia membuka gaun di tubuh nya 
menyisakan dalaman hingga Azreal termanggu. 


"Apa!" Galak Carrie ketika melihat tatapan intens suaminya. 
"Cepat turun." 


Carrie melirik sinis mendengar suara juga tatapan datar 
Azreal, Namun tak hayal wanita itu perlahan turun ke dalam 
danau. "Aakk!" Pekik Carrie keras ketika kedua kaki nya tak 
menepak di dasar danau, untung saja Azreal dengan sigap 
merangkul pinggang istri nya. 


'Azreall, Kau mengatakan air danau ini tidak dalam!". Kesal 
Carrie sambil berusaha menetralkan degup jantungnya 
akibat panik, kedua tangannya merangkul leher Azreal agar 
tubuhnya mengambang. 


"Tidak, aku tidak pernah berkata seperti itu. Aku hanya 
mengatakan tidak begitu bukan berarti tidak dalam, kau 
saja yang salah menyimpulkan." Sanggah Azreal tersenyum 
mengejek hingga Carrie kesal di buatnya. 


BYUR. 


"Rasakan, Hahahahaha". Tawa renyah Carrie menggema 
ketika ia berhasil mengguyur wajah menyebalkan Azreal. 
Sedangkan pria itu mengucek-ngucek kedua mata nya 
merasakan pedih di sana. 


Setelah berhasil mengembalikan pengelihatannya, pria itu 
menatap Carrie misterius membuat wanita itu seketika 
waspada, tanpa di duga Azreal melepaskan rangkulannya di 
pinggang Carrie hingga wanita itu gelagapan. 


Kali ini berganti Azreal yang tertawa keras melihat usaha 
Carrie agar tidak tenggelam, kedua tangan gadis itu 
menepuk-nepuk permukaan danau dengan wajah begitu 
panik, bahkan beberapa kali air danau memasuki hidung 
juga mulut nya. 


Sebelum tubuh Carrie sepenuh nya tenggelam dengan sigap 
Azreal kembali merengkuh erat pinggang istrinya, baru kali 
ini Azreal tertawa selepas itu. 


Nafas Carrie terengah-engah dengan wajah pucat. Jika saja 
Azreal tak kembali merengkuh pinggang nya ia bisa benar- 
benar tenggelam dan mati konyol. 


Tangan Carrie langsung memukul-mukul dada Azreal, 
setetes air mata meluncur di pipi wanita itu membuat tawa 
Azreal seketika berhenti berganti dengan raut kebingungan. 


"Ada apa?" Tanya Azreal mencoba menghapus air mata di 
pipi istrinya, tetapi langsung di tepis oleh wanita itu. 


"Kau masih bisa bertanya setelah hampir membuat ku mati 
tenggelam?" Marah Carrie mengusap air mata nya sendiri, ia 
memang tak pandai berenang. la panik ketika Azreal 
melepas tubuhnya. 


"Aku hanya bergurau." Seru Azreal merasa bersalah ketika 
menyadari wajah istrinya benar-benar pucat. 


Carrie menggeleng-gelengkan kepala tak habis fikir, "Tidak 
lucu. Aku ingin naik" putus nya membuang pandangan 
enggan menatap Azreal. 


"Aku akan mengajari mu berenang." 

"Tidak mau." 

"Lima menit." 

"Aku ingin naik Azreal!" Kekeh Carrie kesal. 

Dengan gemas pria itu mengigit pipi istrinya hingga sang 
empunya mengaduh kesakitan, "Ayolah, aku tidak akan 


melepaskan mu lagi". Bujuk pria itu tak menyerah kali ini 
sambil menoel-noel hidung Carrie. 


"Wanita cantik tidak boleh marah." 


Carrie menggeram kesal di selingi tawa yang tak dapat ia 
tahan akibat raut memohon juga perlakuan suaminya. "Jika 


kau melepas tubuhku lagi, kita pisah ranjang' ancam Carrie 
membuat Azreal bergidik ngeri membavangkannva. 


"Hmm". 


Azreal kembali melepas tangannya di pinggang Carrie, 
tatapan pria itu berubah datar ketika Carrie justru semakin 
memeluk leher nya erat, sedangkan wanita itu hanya 
menyengir polos. "Jika aku tak memeluk mu, aku akan 
kembali tenggelam" celetuk Carrie. 


"Lalu bagaimana cara nya kau bisa berenang jika terus 
memelukku seperti ini?" Cibir Azreal sinis. 


"Hehehehe". Azreal membawa tangan Carrie untuk melepas 
pelukan di lehernya, wanita itu sedikit ragu tetapi dengan 
sedikit bujukan akhirnya Carrie mulai melepaskan 
pelukannya kemudian beralih memegang kedua tangan 
Azreal erat. 


Azreal terkekeh pelan melihat wajah istrinya begitu tegang, 
tubuh Azreal perlahan menjauh tetapi tak melepas tautan 
tangan mereka. "Sekarang luruskan tubuh mu" suruh Azreal. 


"Luruskan bagaimana?" Azreal mengumpat pelan, apakah 
Carrie setakut itu hingga harus mencengkram tangannya 
begitu erat?. Lagi pula ia tak mungkin melepaskan wanita 
itu, Azreal lebih takut ancaman Carrie sebelumnya. 


"Jangan tegang Carrie". 


"Bagaimana aku tidak tegang, kedua kaki ku saja tidak bisa 
menyentuh dasar danau" ketus wanita itu. 


Azreal menghela nafas, mengapa hari ini Carrie sangat 
emosional. Bahkan wanita itu lebih berani dari biasanya, 
"Baiklah. Ayunkan kedua kaki mu." 


"Kau akan tetap memegang tanganku kan?". 
"Ya." 


Wanita itu mulai menggerakkan kedua kaki nya sesuai 
instruksi Azreal hingga air danau yang semula tenang 
berganti dengan percikan-percikan akibat pergerakan 
Carrie. Azreal menunduk lemah ketika Carrie mengayunkan 
kedua kaki nya ke depan, ia bahkan harus menahan 
tubuhnya agar tak tertarik. 


"Cukup. Cukup. Kau harusnya mengayunkan kaki mu ke 
belakang, jika kau mengayunkan ke depan tubuh mu bisa 
terbalik." Seru Azreal mencoba sabar. 


"Mengapa kau baru mengatakannya?, Kau sengaja ingin 
meledekku?!" Kening Azreal mengerut ketika ia justru 
terkena semburan marah Carrie. Jika bukan istrinya sudah 
pasti ia akan menenggelamkan wanita itu. 


"Terserah. Kita mulai dari awal, ayunkan kedua kaki mu ke 
belakang, rileks. Biarkan tubuh mu mengambang" seru 
Azreal kembali. 


Dengan ragu Carrie kembali menggerakkan tubuh nya, 
kedua kaki mungilnva terus menari-nari di dalam air hingga 
tanpa sadar tangan Azreal sudah melepas tangannya, 
meskipun sedikit perih, kedua manik hazel Carrie tetap 
terbuka lebar di dalam air. la terpukau melihat dasar danau 
terdapat batu-batu indah juga ikan-ikan kecil yang asik 
berenang. 


Merasa pasokan oksigennya mulai habis, wanita itu naik ke 
permukaan. Ia mengirup oksigen dengan rakus. Namun, 
Nafas nya tercekat ketika di depannya adalah tiga buah air 
terjun , Carrie membalikkan tubuh hingga terlihat Azreal 


yang tampak diam di ujung sana sambil tersenyum tipis. 
Pria itu berenang mendekati Carrie sangat cepat. 


"Azreal! Aku sudah bisa!" Pekik Carrie berbinar-binar 
menunjuk kedua kaki nya yang bergerak-gerak di bawah 
sana. 


Pria itu mengacak surai basah Carrie gemas, "bagus." 


Senyum Carrie merekah hingga menular ke bibir Azreal, 
"Aku ingin berdiri di bawah air terjun" seru wanita itu 
semangat menarik tangan suaminya. 


Air-air berjatuhan dari atas tebing menerpa tubuh Carrie 
juga Azreal, tangan Azreal merengkuh pinggang istrinya 
merapatkan jarak mereka. Carrie seakan tak perduli, ia 
justru sibuk menikmati sejuk nya alam juga keindahannya. 
Wanita itu mendongak dengan senyum merekah hingga 
wajah nya terasa di pijat oleh air yang jatuh dari atas sana. 
Suasana alam sungguh memanjakan mata. 


"Carrie." 
"Hmm" gumam wanita itu beralih menatap Azreal. 


Binaran bahagia di wajah Carrie lagi-lagi menular hingga 
membuat putra mahkota NECROMANCER yang terkenal 
dingin itu tersenyum, salah satu tangan Azreal merapikan 
surai Carrie yang menutupi sedikit wajah nya, lalu beralih 
membelai pipi putih Carrie yang terdapat buliran-buliran air. 


"Ada apa Azreal?" Tanya Carrie sedikit ngeri ketika Azreal 
menatap nya dengan pandangan sulit diartikan. 


"Kau mencintaiku?" Pertanyaan serius Azreal membuat 
Carrie kebingungan. 


"Mengapa kau bertanya seperti itu?" Azreal menghela nafas, 
Carrie adalah wanita tercantik yang pernah ia temui. la 
semakin mengeratkan pelukan di pinggang Carrie tak 
terganggu dengan derasnya air yang terjatuh dari tebing. 


Jarak mereka yang sangat intim membuat Carrie dapat 
mendengar jelas semua perkataan Azreal, "Jawab saja 
pertanyaan ku, bisa?" 


"Baiklah" jawab Carrie ragu, ada apa sebenarnya dengan 
suaminya. 


"Apa aku sering menyakiti mu?" Carrie menggeleng. 


"Kau berbohong, jawab dengan jujur Carrie." Senyum di 
bibir wanita itu seketika menghilang, ia mengangguk ragu. 


Ada apa sebenarnya, Carrie tak menyukai pembicaraan 
mereka saat ini. "Aku sering membuat mu menangis?" Lagi 
Carrie mengangguk. 


"Kau percaya aku mencintaimu?" Manik hazel Carrie 
menatap penuh wajah datar Azreal. 


"Azreal, kau membuat ku sedih." Lirih wanita itu menahan 
air mata nya. 


"Kau percaya aku mencintaimu Carrie?" Ulang Azreal 
menghiraukan peringatan Carrie. 


"Azreal." 


"Jika aku tidak mencintaimu bagaimana? Semua perlakuan 
ku palsu, aku tidak pernah mencintai mu" Lanjut Azreal 
hingga Carrie diam membatu, manik Carrie sudah penuh 
dengan air mata yang siap meluncur. Ini sungguh tidak lucu, 


hati nva berdebar takut mendengar perkataan Azreal, raut 
pria itu begitu serius. 


'Aku tidak mencintaimu, semua perlakuan ku hanva 
bualan.' Azreal kembali mengulang ucapannva. 


"HAHAHAHA! Astaga, wajah mu sungguh lucu!" Tawa Azreal 
menggelegar memenuhi Indra pendengaran Carrie. 


Wanita itu masih diam mencerna apa yang sebenarnya 
terjadi, "Aaaa! Azreal! Tidak lucu Aaaa!" Pekik Carrie masih 
shock memukuli tubuh suaminya. Perasaan sungguh lega 
ketika pria itu hanya bergurau, tetapi gurauan Azreal sering 
kali membuat nya hampir tak sadarkan diri. 


Tak. 
Tak. 
Tak. 


'Au,au. Berhenti" keluh Azreal saat istrinya mencubit 
bahkan memukuli tubuh nya. 


Wanita itu tak mengindahkan keluhan suaminya, ia sangat 
kesal. "Menyebalkan! Lain kali kau tidak perlu bergurau, 
tidak ada satupun gurauan mu yang lucu!, Kau selalu 
membuat jantungku berhenti mendadak" Omel Carrie 
merengek. 


Azreal tertawa hingga mata nya menyipit menghindari 
serangan air Carrie, "Kau mudah sekali percaya". Ejek pria 
itu. 


"Salahkan saja wajah datar mu itu!, Jika orang lain yang 
mendengarnya pun mereka pasti juga akan percaya." Elak 
Carrie. 


Azreal mencoba menahan kekehanya, "Dengar Carrie, aku 
memang sering bersikap kasar kepada mu, aku sering 
membuat mu bersedih, aku sering menyakiti hati mu. Aku 
bukan pria romantis seperti yang wanita harapkan. Tetapi 
jangan sekalipun kau meragukan cintaku, jangan pernah 
meragukan kesetiaan ku. Aku memang sulit untuk jatuh 
cinta, tetapi jika aku telah jatuh. Aku akan menjaga cinta itu 
bahkan sampai nafas terakhir ku, jangan pernah meragukan 
ku Carrie". Air mata itu meluncur di pipi Carrie, ia tersentuh 
akan perkataan Azreal. 


Kelopak mata nya terpejam saat benda kenyal nan hangat 
menyentuh bibir nya, perlahan. Menyalurkan perasaan yang 
membuncah diantara kedua nya, Carrie mengalungkan 
kedua tangannya di leher Azreal. la tersenyum di sela-sela 
ciuman itu. 


Azreal memperdalam ciuman mereka mengabsen setiap inci 
di dalam sana, lumatan-lumatan kecil. Namun, tangan Carrie 
tiba-tiba mendorong dada bidang Azreal kasar hingga 
tautan kedua nya terlepas. 


Tentunya Azreal sangat terkejut, ia menatap wajah pucat 
istrinya. Carrie menutup mulutnya saat perut nya terasa 
bergejolak, "Huekk." 


"Carrie kau baik-baik saja?" panik pria itu memegang 
tangan Carrie, ia terkejut ketika menyadari tubuh istrinya 
begitu dingin. Apa mereka terlalu lama berendam?. 

"Aku sangat mual. Lemas." 


"Astaga, jangan pejamkan mata mu. Kita akan kembali ke 
Castle". 
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PASTINYA. 
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35. Sikap. 
HAPPY READING!!! 


Seorang pria tampak berjalan kesana-kemari dengan 
gelisah, tatapannya begitu datar ketika pintu kamar tak 
kunjung terbuka. Lancang sekali tabib rendahan itu 
mengusir nya dengan alih dia ingin fokus memeriksa Carrie, 
jika bukan karena kondisi istrinya lemah sudah pasti Azreal 
langsung menghantam tabib kurang ajar itu. 


Ceklek. 


Ketika manik violetnya menangkap seorang pria berjubah 
putih yang baru saja keluar dari kamarnya, Azreal langsung 
menarik kerah Carl sang tabib muda Castle. Carl adalah 
salah satu tabib termuda juga seorang teman sewaktu 
Azreal kecil, tabib tampan itu menghabiskan sepanjang 
hidupnya untuk menyembuhkan juga merawat petinggi 
Castle yang sedang sakit. 


"Mengapa lama sekali!, Katakan jika istri ku baik-baik saja." 
Carl hanya menyengir tidak terkejut akan perlakuan Azreal 
juga tindakan pria itu yang mencengram kerah pakaiannya. 
Carl sudah mengenal Azreal puluhan tahun, tentunya ia 
sudah merasakan kemarahan pria itu lebih dari ini. 


Dengan kasar Carl menepis tangan Azreal dari lehernya, ia 
sedikit membungkuk hormat, "Astaga, Selamat!! Aku tidak 
menyangka kau sudah tumbuh besar, bahkan kini sudah 
mempunyai seorang istri. Bahkan akhh." Carl langsung 
memeluk Azreal namun tubuh tabib muda itu langsung di 
dorong oleh Azreal. 


"Wah.., sudah lama kita tidak bertegur sapa dan Astaga 
Selamat, kau sebentar lagi akan menjadi raja! Sudah lama 


kita tidak bertemu dan berita ini sedikit lambat datang 
kepada ku. Astaga aku tidak menvangka kau akan tumbuh 
secepat ini, Ah, aku senang sekali" Oceh Carl penuh 
semangat. 


Tangan Azreal dengan enteng memukul kepala Carl, ia 
sudah khawatir setengah mati terhadap istrinya tetapi tabib 
plus temannya ini justru berceloteh tidak jelas. 


"Aishh." 


"Aku sedang menanyakan keadaan Istri ku, bodoh! Bukan 
untuk mendengar ocehan mu." Sarkas Azreal. 


"Haish, Kau tidak pernah berubah. Jangan khawatir, Dia 
baik-baik saja." Jelas Carl menaikkan salah satu alisnya 
sambil bersidekap dada. Oh, ia rindu sekali ketika Azreal 
mengoceh seperti ini. 


"Periksalah yang benar!, Apa kau tidak punya mata? Dia 
sangat pucat bahkan sempat tak sadarkan diri. Bagaimana 
mana bisa kau menyebutkan baik-baik saja!" Sembur Azreal 
tak lupa tatapan tajam penuh intimidasi. 


Carl menggaruk tengkuknya bingung, beberapa detik lalu 
Azreal mendikte nya agar mengatakan Carrie baik-baik saja. 
Tetapi setelah ia berkata demikian pria itu justru memaki 
bahkan meragukan kemampuannya. "Aish, Kau ini selalu 
saja menyebalkan. Dia hanya kurang istirahat, lemas karena 
gangguan pencernaan sehingga kekurangan nutrisi. Apa 
kau tidak mampu memberi nya makan sehat?Heh?" Ejek 
Carl berdecih sebal. Baru kali ini ada orang yang meragukan 
kemampuannya di dunia ketabibpan. 


Plak!. 


'Arggghh, tega sekali kaul' Protes Carl mengusap kepala 
nva setelah mendapat pukulan maut dari Azreal. 


"Kau ingin mati!". 


Dengan refleks Carl mengangkat kedua tangannya ketika 
aura dominan Azreal telah menguar pekat, tabib muda itu 
langsung berlari pergi sebelum nyawa nya benar-benar 
melayang. "AKU SUDAH MELETAKKAN VITAMIN DI ATAS 
NAKAS!!!" Pekik Carl menggelegar tetapi Azreal sudah tak 
dapat menangkap batang hidung tabib itu. 


la menarik nafas nya dalam-dalam untuk menetralkan emosi 
akibat berhadapan dengan salah satu spesies seperti 
Louwis. "Shit". Demi apapun makhluk semacam Carl 
ataupun Louwis selalu membuat nya naik darah. 


Sebuah senyum tipis menyambut Azreal ketika ia membuka 
pintu kamarnya, di atas ranjang Carrie tampak menyender 
dengan wajah pucat. Wanita itu melambaikan tangannya 
agar Azreal cepat mendekat, tentu saja pria itu menuruti 
permintaan istrinya. 


"Apa yang kau rasakan?" Azreal mengambil tempat di sisi 
ranjang agar lebih dekat dengan Carrie, ia mengusap sebulir 
keringat di pelipis wanita itu dengan lembut. 


Tetapi kening Azreal seketika mengerut melihat senyum itu 
tak luntur sedikitpun dari wajah istrinya, aneh sekali. "Carrie 
aku bertanya pada mu. Jangan terus tersenyum, kau 
membuat ku takut." Sindir Azreal memicing waspada. 


"Ingin peluk" Pinta Carrie manja sambil merentangkan 
kedua tangan, menghiraukan perkataan Azreal sebelumnya. 


Dengan ragu Azreal membawa tubuh Carrie ke dalam 
dekapannya, ia menepuk-nepuk surai istrinya lembut. 


Tampak sekali pria itu kebingungan dengan sikap Carrie, 
"Apa sesuatu telah terjadi?" gumam Azreal yang langsung 
merasakan gelengan kepala istrinya. Wanita itu justru 
semakin erat memeluk Azreal tanpa mengatakan apapun, 
sesekali memberikan kecupan di dada bidang suaminya 
hingga menghirup harum maskulin pria itu. 


"Mulai detik ini aku akan mengawasi makanan mu." Lanjut 
Azreal hingga refleks Carrie melepas pelukan mereka. 


Manik hazel wanita itu mengerjab menatap Azreal penuh, 
"Apa yang di katakan Carl?". 


"Hell! Kau bahkan sudah mengetahui nama nya?!" Sembur 
Azreal posesif. 


Carrie tertawa ringan, ia menepuk-nepuk kepala Azreal 
hingga pria itu melotot tajam akan tindakan tidak sopan 
istrinya. "Bagaimana mana mungkin aku tidak mengetahui 
tabib yang juga teman kecil mu?" 


"Aaww!!!, Azreall'. Carrie meringis ketika pria itu dengan 
enteng menggigit salah satu jari tangannya. 


"Berani sekali kau berbicara padanya, Apapun yang dia 
bicarakan tidak benar!, Dia seorang pembual" tekan Azreal 
tak suka. 


Kedua alis Carrie terangkat, "Benarkah? O-oke." la 
mendekap mulutnya agar tidak tertawa mengingat cerita 
pendek masa kecil Azreal yang sering mengompol, Carl juga 
mengatakan saat usia sepuluh tahun Azreal adalah putra 
mahkota yang sangat manja juga cengeng. 
Membayangkannya saja sudah membuat Carrie ingin 
tertawa keras mengingat kini sifat Azreal berubah dingin 
dan kejam. 


"Apa yang dia katakan?" 
"Ah, kau tidak perlu mendengarnya" jawab Carrie yakin. 


"Katakan Carrie, apa yang tabib kurang ajar itu katakan!" 
Kekeh Azreal tak menyerah. 


"Katakan." 

"Tidak mau." 

"Katakan Carrie." 

"Tidak akan." Tolak wanita itu keras kepala. 
"Cepat katakan, atau.." 


Manik hazel Carrie memancar curiga, "Atau?" ucap nya 
mengulangi perkataan Azreal. 


"Terima ini!" Azreal langsung menggelitik perut Carrie 
hingga wanita itu menggeliat kegelian. 


"AHAHAHA.... Azreal...AHAHAHA, cukup. Hentikan.. 
AHAHAHAHA" wanita itu tertawa keras hingga 
mengeluarkan air mata. la mencoba menghindar tetapi 
salah satu tangan Azreal menahan pinggang nya. 


"Rasakan, rasakan" seru pria itu tertawa puas menggelitik 
perut juga leher istrinya. 


"AHAHAHA... hentikan! AHAHAHA!Aaaazreal AHAHAHA..'. 


Tawa sepasang suami istri itu menggema memenuhi kamar 
mereka, raut kedua nya tampak bahagia seolah tak ada 
beban. Carrie tak tinggal diam ia menjambak surai Azreal 
merasa lelah tertawa akibat ulah jahil putra mahkota itu. 


'Hahahahaha..Astaga Azreal, hentikan AHAHAHA. Perut ku 
sakit AHAHAHA' keluh Carrie dengan sekali sentakan 
menarik Surai suaminya hingga pria itu terjungkal. 


"Aish, Gadis nakal" cibir Azreal mendengus sambil 
mengusap-usap kepala nya. 


Manik Carrie melotot tak terima, apa ia tidak salah dengar 
"Hei, aku bukan seorang gadis lagi". Sela nya bersidekap 
dada. 


Hal itu membuat membuat senyum jahil terpancar di wajah 
Azreal, ia mendekatkan tubuhnya hingga Carrie diam 
membatu akan tindakan tiba-tiba pria itu, "Oh ya? Siapa 
yang telah membuat mu menjadi wanita?" bisik Azreal 
sensual tepat di telinga Carrie hingga wanita itu diam 
tergagap. 


Tubuhnya menjadi panas dingin ketika nafas hangat Azreal 
terasa menerpa, Carrie mengumpat dalam hati. la ingin 
sekali memukul mulut Azreal ketika menanyakan 
pertanyaan yang seharusnya pria itu sendiri juga 
mengetahui nya. 


Belum sempat Carrie angkat bicara, decitan pintu membuat 
tatapan mereka berdua langsung beralih ketika sebuah 
kepala menjebul masuk, "Permisi. Apa kalian melihat wolf? 
Dia melarikan diri saat aku meninggalkannya di kamar. Aku 
sudah mencarinya ke seluruh penjuru Castle, tetapi tidak 
ada. Aku sangat khawatir, apa wolf melarikan diri karena 
ingin mencari betina? Aku takut wolf kedinginan di luar 
sana, bahkan dia tidak membawa bekal apapun. Aku 
melihat makan siang nya masih utuh, seharusnya dia 
mengatakan jika ingin mencari betina. Pasti aku akan 
menyiapkan bekal agar dia tidak kelaparan, kalian sungguh 


tidak melihat nya? Bagaimana ini". Racau Louwis di sertai 
curhat dadakan yang ia lontarkan. 


Pangeran muda NECROMANCER itu merengek seperti 
kehilangan mainan kesayangannya, bahkan manik hitam 
Louwis tampak berkaca-kaca mengingat tikus putih itu. 


DUK!. 


"Arghh" Louwis meringis sesaat setelah sebuah sandal 
menghantam pelipisnya. la menatap sang pelaku tidak 
bermoral yang sembarangan melempar sandal dengan 
enteng, tubuh Louwis berdiri tegak, membuka pintu kamar 
lebar-lebar sambil menunjuk Azreal. 


Bibir indah Louwis langsung melengkung ke bawah, "Kau 
tega sekali kakak" rengek pangeran muda itu memegang 
dada dramatis. 


"Keluar!." Usir Azreal singkat, padat, jelas tak lupa raut datar 
juga intonasi dingin yang menjadi ciri khas nya. Adiknya 
benar-benar datang di saat tidak tepat ketika ia dan Carrie 
baru saja ingin memulai suasana yang Argh kurang ajar. 
Azreal ingin sekali mencekik Louwis saat ini. 


Louwis menggeleng-geleng tak percaya, pantas saja semua 
orang takut kepada kakak nya. Ternyata pria itu tak memiliki 
belas kasihan sama sekali terhadap tikus kesayangan, "Awas 
saja, Jika kau kehilangan sesuatu. Aku tidak akan membantu 
mu mencarinya!" Ancam Louwis membuang pandangan. 


"Terserah. Cepat keluar!, Saran ku berhenti mengurus tikus 
tidak berguna itu. Cari mate mu sana! Pengganggu". Louwis 
hampir menjatuhkan rahang mendengar cibiran ketus dari 
Azreal. 


Louwis langsung berbalik ke arah pintu keluar kamar, ia tak 
dapat berkata-kata lagi. Sindiran Azreal begitu tajam hingga 
menusuk jantung mahal nya, "HUAAA...IBUU!!!" la 
langsung berlari. 


Bruk. 


"Arghh ishh." Tubuh Louwis jatuh terjungkal sebelum ia 
pergi dari kamar. 


"KURANG AJAR! PINTU SIALAN! BEDEBAH! LIHAT SAJA AKU 
AKAN MENGHANCURKAN MU! SIALAN! AARHH SIALAN!" 
Umpat Louwis keras-keras bosan menabrak pintu kamar 
Azreal. Lihat saja esok ia akan memindahkan pintu kamar 
itu, pasti. 


"IBUUU!! HUAAA! KAKAK SIALAN!" tubuh Louwis berlari 
pergi, tidak ada yang mengerti dirinya kecuali sang Ratu 
Daishy. la akan merajuk pada kakak nya karena sudah kejam 
kepadanya, ia akan melaporkan Azreal pada ibunya. 


Carrie berdehem pelan setelah kepergian Louwis, ia 
menepuk punggung suaminya pelan. "Kau terlalu jahat 
pada nya, Azreal." Celetuk Carrie kasihan melihat nasib 
Louwis. Pasti pria itu sakit hati akan perkataan pedas Azreal 
soal mate, siapapun tau bahwa pembahasan pasangan 
hidup sangat sensitif. 


"Itu pelajaran agar dia tak sembarangan masuk ke kamar 
orang lain." Tutur Azreal. 


la hanya bergumam menanggapi ucapan suaminya, Carrie 
mengambil vitamin di atas nakas tetapi Azreal langsung 
mencegahnya. Pria itu mengambil vitamin juga segelas air 
putih yang tersedia di nakas, lalu memberi isyarat agar 
Carrie membuka mulut. 


Azreal langsung meletakkan vitamin itu ke dalam mulut 
Carrie vang terbuka tak lupa menvodorkan segelas air agar 
istrinva tidak tersedak. Senvum Carrie mengembang, 
"Azreal aku sangat senang sekali." Celetuk nya dengan 
wajah berseri-seri. 


"Benarkah?" Tanya Azreal tertarik sambil mengusap bercak 
air di sudut bibir istrinya. Carrie mengangguk semangat. 


"Apa yang membuat mu begitu bahagia itu, hm?" Lanjut 
Azreal penasaran, karena memang sifat wanita itu sedikit 
berubah dari biasanya. 


Hari ini Carrie lebih aktif, murah senyum, banyak bicara juga 
perilaku lainnya yang jauh dari sifat wanita itu sehari-hari. 
"Aku tidak ingin memberitahu mu" tolak Carrie menutupi 
mulutnya dengan tangan. 


"Hei apa-apaan itu, bagaimana bisa aku tidak boleh 
mengetahui apa yang membuat istri ku berseri-seri 
sepanjang hari" protes Azreal tak terima. 


"Cepat beritahu aku". Pinta pria itu lagi kali ini menarik 
hidung Carrie hingga wanita itu meringis. 


"Ishh, tidak mau". 
"Ayolah." 


Carrie sedikit menimbang-nimbang, "Baiklah, aku akan 
memberi tahu mu setelah pengangkatan tahta". Seru nya 
menyengir. 


Dahi Azreal mengerut, "Lama sekali. Mengapa tidak 
sekarang?" Lagi-lagi pria itu memprotes, bagaimana tidak. 
la sangat penasaran apa yang membuat Carrie sangat aneh 
hari ini. 


"Tidak boleh protes." 


"Tetapi aku akan mengundurkan acara pengangkatan tahta 
malam ini, kau harus istirahat" seketika manik Carrie 
membola ia langsung menggeleng tak setuju. 


Astaga bagaimana bisa Azreal sangat gampang mengambil 
keputusan seperti itu, sedangkan para petinggi Castle telah 
di undang, tetua Castle telah hadir. Belum lagi dekorasi 
ritual yang sudah rampung hingga sembilan puluh persen. 
"Jangan berlebihan Azreal, ini adalah acara sakral bagi clan 
NECROMANCER." Peringat wanita itu. 


"Aku tidak peduli, lihatlah wajah mu sangat pucat. Selalu 
saja kau membuatku khawatir, sedikit-sedikit kau sakit. 
Sedikit-sedikit kau menangis, bisa tidak kau hilangkan sifat 
lemah mu itu?" Omel Azreal pedas. 


Carrie mendengus malas, untung saja ia sudah kebal 
dengan cibiran tak mengenakkan dari suaminya. Setidaknya 
ia tak sakit hati akan ocehan tajam Azreal, "Kau selalu saja 
mengomel" Rajuk wanita itu mengerucutkan bibir. 


"Jika kau tidak ingin mendengar ku mengomel, jadilah 
wanita yang tangguh. Setidaknya kau bisa menjaga diri mu 
sendiri agar aku bisa tenang!." Sanggah Azreal, jujur 
perasaan sungguh tak karuan ketika melihat Carrie sakit 
atau menangis. 


la benar-benar ingin istrinya selalu baik-baik saja tanpa ada 
kesedihan juga kesakitan. Jika keadaannya seperti ini Azreal 
juga yang tak tenang pergi mengerjakan sesuatu karena 
kondisi Carrie. 


"Haishh, jangan meremehkan ku seperti itu. Jika aku 
menjadi wanita tangguh aku akan langsung melawan mu, 
sudahlah intinya aku tidak ingin kau mengundur acara 


malam nanti. Avah dan ibu pasti akan kecewa jika 
mendengar keputusan sepihak mu." 


"Tapi..". 


"Azreal, aku masih bisa berdiri dengan baik. Wajah pucat ku 
juga akan tertutup make up. Lagipula kau selalu di sisi ku, 
jadi aku tidak khawatir hehehehe" tangan Azreal langsung 
mengacak surai istrinya gemas di sertai kekehan ringan. 


Pria itu merangkak naik ke atas ranjang kemudian menarik 
tubuh Carrie agar berbaring, "Teruslah bergantung padaku 
Carrie". Gumam Azreal memeluk Carrie seperti guling. 


"Ishh, bagaimana mungkin aku bisa hidup seperti itu. Aku 
tidak ingin bergantung pada siapapun". Tolak wanita itu ikut 
memeluk tubuh suaminya. 


Azreal mengecup puncak kepala Carrie dengan sayang, 
'sstttss, acara nya tengah malam. Kau masih mempunyai 
waktu 2 jam sebelum bersiap, sebaiknya kau istirahat. 
Pejamkan mata mu". Suruh Azreal sesekali membelai Surai 
Carrie memberikan kenyamanan di sana. 


"Tetapi aku tidak mengantuk." 
"Jangan membantah." 


"Bagaimana jika kita berjalan-jalan? Aku bosan." Bujuk 
Carrie lagi, ia memang tidak mengantuk sedikit pun. Mata 
nya masih fresh dan tak dapat di pejamkan. 


"Baiklah aku akan mengundur acaranya" sebelum Azreal 
beranjak Carrie sudah menahan tubuh pria itu. 


la mendengus kasar, jika batu di lawan batu maka tidak ada 
Siapapun yang akan menang. "Oke, oke akan tidur." 


Akhirnva ia hanva pasrah menuruti permintaan Azreal untuk 
memejamkan mata walau terasa sulit. 


'Bagus. Jika kau menurut akan lebih manis. Sweet dreams 


mv wife' bisik Azreal tak lupa memberi kecupan hangat di 
kening Carrie. 
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36. Awal puncak 


HAPPY READING!!! 


Langit telah berwarna hitam pekat, semilir angin mulai 
terasa menusuk kulit. Jam telah menunjukkan pukul 11.00 
Pm, malam ini tidak seperti malam biasanya, dimana para 
petinggi telah berkumpul di sebuah Castle besar menghadiri 
acara yang sudah di tunggu selama beratus-ratus tahun. 
Beberapa obor menerangi gelapnya malam, para pengawal 
terus melempar kayu bakar ke dalam tungku perapian, 
menghangatkan para petinggi Castle yang sedang 
berkumpul sesekali berbincang ringan. 


Tepat malam ini pula para gadis dari clan Fairy melakukan 
acara suci bernama White wings. Dimana para gadis Fairy 
menggunakan sayap mereka untuk pertama kalinya, white 
wings di pimpin langsung oleh Ratu Daishy sebagai petinggi 
clan Fairy, White wings diadakan di taman Castle 
NECROMANCER di mana Ratu Daishy menanam berbagai 
jenis bunga dengan kemampuannya. 


Sangat berbanding terbalik dengan clan NECROMANCER, 
para gadis Fairy menggunakan dress-dress modern dengan 
suasana ceria. Bahkan dengan kekuatan Ratu Daishy, hanya 
langit taman itu yang cerah seperti siang hari. 


Sedangkan Castle NECROMANCER di desain sedemikian 
rupa dengan dominan warna merah hitam. 


Para maid menggunakan dress hitam putih pada umumnya, 
surai mereka di sanggul rapi dengan membawa berbagai 
kudapan untuk di sajikan kepada tamu undangan. Castle 
yang awalnya telah modern kini di rombak kembali seperti 
abad pertengahan, begitu juga pakaian para petinggi. Para 


pria kompak mengenakan jubah kebanggaan mereka, tentu 
nva dengan warna gelap tak lupa sebuah lambang clan di 
belakang jubah nva. 


(Seragam maid). 


Malam ini adalah malam vang begitu sakral bagi clan 
NECROMANCER, ritual pengangkatan tahta adalah sebuah 
acara suci. NECROMANCER merupakan salah satu clan 
kegelapan terkuat dalam hirarki makhluk immortal, hal itu 
pula yang menjadi alasan mengapa pengangkatan tahta 
diadakan pada malam hari. Bagi clan NECROMANCER 
malam artinya gelap, dan kegelapan adalah sebagian dari 
diri mereka. 


Ritual pengangkatan tahta sudah ada sejak moon goddes 
menciptakan clan itu pertama kali, tak ada yang berubah. 
Mereka akan tetap melaksanakan ritual abadi ini seperti 
clan-clan terdahulu. 


Sudah 300 tahun lebih Raja Ladwig memimpin clan 
NECROMANCER, sudah waktunya clan terkuat itu di pimpin 
oleh generasi selanjutnya. Seorang Putra mahkota yang di 
gadang-gadang memiliki jiwa pangeran kegelapan yang 
mengalir dalam darahnya. 


Para wanita memakai gaun panjang menjuntai berwarna 
senada dengan surai di sanggul. Semua nya tampak formal 
hingga tampak jelas mereka bukanlah orang sembarangan. 


Pintu utama terbuka lebar, semua yang berada di sana 
membungkuk hormat kala melihat sepasang suami istri baru 
saja datang bersama seorang pria kecil. Mereka 
menggandeng tangan pria kecil itu untuk terus melangkah 
maju, tak berselang lama John dan Anne juga baru saja tiba, 
panglima witch itu merangkul pinggang istri nya posesif. 


Sedangkan Anne hanva tersenvum manis sambil mengelus 
perut buncitnva ketika mereka menjadi pusat perhatian. Ibu 
hamil itu tampak cantik dengan gaun longgar namun indah 
berwarna hitam dengan Surai di sanggul rapi menvisakan 
helaian di sisi pelipisnya. Karena ini acara formal dan sakral 
tentunya John menggunakan pakaian kebanggaan nya yaitu 
jubah panglima berwarna hitam dengan corak perak. 


"Dimana Carrie?" Tanya Keyra mengedarkan pandangannya. 


Anne mengendikkan bahu, ia sendiripun tak menemukan 
dimana keberadaan Carrie sang calon Ratu NECROMANCER. 
"Aku rasa dia masih merias diri, kau tau ini acara sangat 
penting" simpul Anne yang di setujui juga oleh Keyra. 


Queen of witch itu tampak cantik dan anggun 
menggunakan gaun hitam mewah menjuntai bertabur 
berlian, surai di biarkan tergerai indah tak lupa sebuah 
mahkota berada di atas kepalanya. Wanita itu tentunya di 
temani sang King juga putra nya Prince Ellard. 


(Gaun Keyra). 


Renald menggunakan pakaiannya kerajaan dengan jubah 
perak tak lupa lambang bulan di tengah jubah nya, ia juga 
memakai sebuah mahkota menambah aura kekuasaannya. 
Sedangkan sang pangeran muda Ellard tampak sangat 
mencolok dengan pakaian serba putih, pria kecil itu tampak 
seperti malaikat bercahaya di tengah kegelapan malam. 


(Ell anak ganteng). 


Memang dalam ritual ini Ell di larang mengenakan pakaian 
gelap, menurut clan terdahulu anak di bawah sepuluh tahun 
termasuk mahkluk suci yang selalu di berkati moon goddes. 
Maka dari itu Ell menggunakan pakaian putih. 


"Ada apa dengan mata pria-pria itu, apa mereka tidak 
melihat perut buncit mu. Apa aku harus mengumumkan jika 
di dalam sana adalah benih ku?" Gerutu John mendumel 
ketika beberapa pria menatap Anne tertarik. 


Sejak Anne mengandung sifat panglima itu bertambah 
posesif, John bahkan pernah membunuh pengawal hanya 
karena pengawal itu melirik Anne, sungguh berlebihan. 


"Awas saja jika mereka berani menyapa mu." 
Plak. 


"akhh sakit mate." ringis John ketika Anne memukul 
belakang kepala nya, wanita itu pening setiap kali 
mendengar celotehan tak berfaedah John. 


"Tutup mulutmu, tanpa kau beritahu mereka juga paham 
aku sedang mengandung anak mu, dasar bodoh." Cibir Anne 
melirik tangan John yang melingkar posesif di pinggangnya. 


"Aku hanya ingin menekankan jika aku bekerja keras 
semalam penuh untuk membuat nya berada di sana". Ucap 
John sembari mengelus perut istrinya. 


Anne melotot mendengar perkataan ngawur suaminya, ia 
memukul tangan pria itu agar tak menyentuh perutnya. 
"Diam, sebelum aku menendang mu!" Sarkas wanita itu 
sembari menatap tajam suaminya hingga John diam 
terbungkam. 


Di sisi lain seorang pria bermanik hitam berjalan penuh 
percaya diri di tengah para gadis, pangeran muda 
NECROMANCER itu mengenakan kemeja putih dengan 
celana bahan hitam gelap tak lupa dasi kupu-kupu. 


Louwis melambai-lambaikan tangannya sesekali mengerling 
ke arah para gadis yang memekik histeris melihat 
ketampanan pangeran muda itu. 


"Oh, Hai gadis-gadis" seru Louwis kembali melambaikan 
tangan seperti seorang model sedang berjalan di atas 
catwalk. 


"ASTAGA DIA MENYAPA KU!!, AKU YAKIN DIA TERTARIK 
DENGAN KU" Pekik salah satu gadis ber dress biru 
berjingkrak histeris 


"Apa mata mu bermasalah?, Jelas-jelas prince Louwis 
menatap ku. Sudah pasti dia menyukai ku" Sela gadis lain 
tak terima. 


Seorang gadis berdress hitam tanpa lengan tersenyum sinis 
melihat kedua temannya terlalu percaya diri, "Hanya karena 
sapaan kalian bertengkar? Cih, murahan. Lihat saja nanti, 
aku Laluna yang akan mendapatkan prince Louwis". Sarkas 
nya angkuh kemudian berjalan anggun mendekati Louwis 
yang tengah duduk santai di pinggir danau. 


Laluna berdehem pelan sehingga manik Louwis menatap 
bingung ke arahnya, "ada apa?" Tanya pria itu sembari 
memainkan kukunya. 


"Prince, bisakah kita mengambil gambar bersama?" Louwis 
langsung menatap penuh Laluna, manik Louwis menatap 
penampilan gadis itu dari bawah hingga atas. 


"Untuk apa?" Tanya nya cuek. 


Laluna langsung menyentuh tangan Louwis, ia menyeringai 
ketika gadis-gadis lain menatap iri ke arahnya. "Kau malam 
ini sangat tampan prince, kita harus mengabadikan nya". 


"Benarkah?" Louwis berdehem. 
"Tentu prince." 


Senyum Louwis mengembang, "Ah, aku sudah menduganya. 
Orang lain juga selalu mengatakan ketampanan ku jauh di 
atas rata-rata seperti Kakak ku. Ayo mengambil gambar." 


Mendengar persetujuan Louwis, Laluna tersenyum puas, hati 
gadis itu membuncah senang karena berhasil merayu 
pangeran tampan yang di puja-puja para gadis Fairy, 
"Tunggu sebentar prince" ucap nya kemudian menarik asal 
gadis di dekat sana. 


"Kau cupu. Cepat ambil gambar ku bersama prince Louwis". 
Suruh nya menyodorkan sebuah kamera ke arah gadis 
berdress soft. 


'T-tapi : 1 
"Cepat!" 


Pangeran muda NECROMANCER itu meringis kala 
mendengar suara Laluna sedikit meninggi saat berbicara 
dengan gadis lain. Ya, tentunya Louwis mengenal Laluna 
karena gadis itu adalah salah satu putri tetua clan Fairy. 
Tetapi yang menjadi pertanyaannya adalah, siapa gadis 
yang bersama Laluna itu? Setau Louwis gadis-gadis di clan 
Fairy memiliki penampilan di atas rata-rata. 


Tetapi gadis itu? Errrgg, Louwis bergidik melihat nya. Gadis 
itu mengenakan dress soft di bawah lutut, Surai blonde nya 
di kepang menjadi dua sisi tak lupa menyisakan beberapa 
poni di sana. Jangan lupakan sebuah kaca mata yang 
menambah penampilan aneh gadis itu. 


"Prince." Louwis tersentak kaget ketika pundak nya di tepuk. 


"Eh?". 
"Ayo mengambil gambar". 


Louwis mengangguk kemudian ia mendekatkan tubuh nya 
dengan Laluna, "Lebih dekat prince, rangkul pinggang ku." 
Kening Louwis mengerut samar mendengar perkataan 
Laluna. 


"Untuk apa aku merangkul mu?" 

Tampak jelas Laluna salah tingkah ketika Louwis menatap 
nya tajam, "emm, memang begitulah jika kau ingin 
mengambil gambar dengan seorang gadis." 


Louwis hanya ber-oh ria meskipun sedikit ragu, ia kemudian 
melingkarkan tangannya di pinggang Laluna. Merasa ada 
yang kurang Laluna menempelkan pelipisnya dengan 
kepala Louwis kemudian salah satu tangannya menyentuh 
dada bidang pangeran muda itu. 


Tindakan Laluna membuat Louwis menyentak pelan tangan 
gadis itu, "Jangan menyentuh dada ku! Kau seperti jalang". 
Ketus Louwis asal. 


"Maaf prince, aku tidak sengaja." 

"Hmm." 

"Tersenyum." 

Cekrek. 

( bagus ya hasilnya prince Louwis dan Laluna). 


"OHH, TERNYATA KAU DI SINI!" 


Ratu Daishy tiba-tiba saja datang di saat Louwis sedang 
berfoto, ia langsung menarik telinga putra nya geram. "AW, 
AW, ibu..." 


"Ibu pusing mencari mu ke sana kemari, ternyata kau malah 
asik-asikan di sini menggoda gadis-gadis? Wah, kau berniat 
membuat ibu naik darah, LOUWIS!" Omel Daishy semakin 
menarik telinga putra nya hingga meringis. 


Laluna telah pergi ketika Ratu Daishy menghampiri mereka, 
para gadis yang berada di sana hanya mampu 
menundukkan wajah menahan tawa melihat Ratu Daishy 
memarahi Louwis. 


"Ishh..AW,AW, ibu lepaskan tangan mu. Kau tega sekali". 
Keluh Louwis menahan malu, hancur sudah reputasi nya di 
hadapan gadis clan Fairy. 


"Diam! Ibu sedang berbicara. Ck,ck, kau ini benar-benar! 
Apa kau pelayan! Mengapa menggunakan pakaian seperti 
ini!, Cepat ganti pakaian mu lalu masuk ke dalam, acara 
akan segera di mulai". 


"Untuk apa berganti pakaian, aku sudah tampan." Sahut 
Louwis percaya diri hingga Ratu Daishy memijat pelipis tak 
habis fikir bagaimana ia bisa melahirkan putra Seperti 
Louwis. 


"Cepat masuk." 


"Aku sedang merajuk pada Kakak, aku tidak akan ke dalam. 
Lagi pula di sana aura nya terlalu gelap hingga bulu 
kudukku selalu neremang." Keluh pangeran muda itu. 


"Louwis, putra ku. Cepat masuk nak, sebentar lagi kakak mu 
akan di angkat menjadi seorang raja". Ucap Daishy lembut 
mencoba sabar. 


'Ibuku vang aku hormati, cintai, savangi dan aku 
banggakan, sudah ku katakan aku tidak mau." 


Karena terlalu geram Daishy kembali menarik telinga Louwis 
lalu menyeret putra nya secara paksa, "AWWWW! IBU! 
ARGHH". Jika lama-lama berbicara dengan Louwis rasa nya 
Daishy ingin melempar putra nya yang satu itu. 


KKKKKAR 


"B-berhenti menatapku, Azreal" gugup Carrie akhirnya 
membuka suara setelah beberapa menit suaminya terus 
menatapnya tanpa berkedip. 


Azreal beranjak mendekati Carrie yang tengah duduk di 
pinggir ranjang, ia langsung menarik tangan istrinya 
menuju walk in closet, hingga Carrie sedikit kesulitan 
mengimbangi langkah lebar suaminya. 


"Ganti pakaian mu" ucap Azreal datar. 
"Hah? Tidak mau. Ini gaun pemberian Ibu Daishy." 


"Sudah kukatakan ganti pakaian mu, maka kau harus 
mengganti pakaian mu!" Kali ini suara Azreal sedikit 
meninggi hingga Carrie memundurkan langkahnya. 


Manik hazel Carrie menatap takut-takut, "Mengapa kau 
sangat marah? Ibu mu mengatakan aku harus mengenakan 
gaun ini untuk ritual pengangkatan tahta." Cicit nya. 


"Aku tidak suka." 


"Mengapa? Apa aku tampak buruk menggunakan gaun ini?. 
Aku tau gaun ini lebih cocok di pakai Ratu-Ratu sebelum 


nya, tapi.." Carrie menunduk sedih, ia fikir Azreal akan 
terpesona ketika ia memakai gaun turun-temurun itu. 


"Kau sangat cantik!". Sela Azreal kesal. 


Wajah Carrie langsung mendongak, "Lalu apa masalah nya?" 
Kali ini ia ikut kesal di buatnya. Carrie tak habis fikir, bisa- 
bisa Azreal begitu kesal hanya karena ia tampak cantik, hell 
apa-apaan itu. 


"Tetapi apapun alasan mu aku tidak akan mengganti gaun 
ini." Lanjut Carrie. la sudah berjanji kepada Ratu Daishy 
untuk mengenakan gaun itu. 


"Jika begitu, aku tidak akan membiarkan mu keluar dengan 
gaun ini." Sarkas Azreal langsung mengunci pintu walk in 
closet hingga manik Carrie membola sempurna. 


la mencoba meraih knop pintu tetapi tubuh Azreal langsung 
berdiri menghalangi pintu, tubuh tegap nan tinggi Azreal 
benar-benar menghalangi pintu itu sepenuh nya hingga 
Carrie tak dapat menjangkau, "Ckk, kau ini apa-apaan 
Azreal, jangan seperti anak kecil." Carrie mencoba meraih 
pintu kembali, tetapi lagi-lagi Azreal menghalanginya. 


Pria itu justru memeluk tubuh Carrie, "Jangan keras kepala, 
ganti pakaian mu". Gumaman Azreal tak Carrie indahkah, ia 
mendorong tubuh suaminya hingga pelukan mereka 
terlepas. 


"Bukan saatnya untuk bertengkar, Azreal. Mereka semua 
sudah menunggu kita. Kau membuang-buang waktu jika 
mengunci ku di sini". 


"Aku tidak peduli! Bahkan aku bisa terus mengurung mu 
jika kau tidak mengganti gaun itu!". 


Wajah Carrie tampak merah padam, ia melirik penampilan 
nya dari pantulan cermin. Tidak ada yang salah, ia 
mengenakan gaun merah gelap menjuntai indah tampak 
sangat pas di tubuhnya. Meskipun gaun itu seperti model 
abad pertengahan, Carrie menyukai nya karena gaun ini 
pemberian Ratu Daishy. 


"Apa masalah mu! Berhenti bersikap kekanak-kanakan, 
Azreal. Jika kau tidak menyukai penampilan ku, maka 
jangan melihatnya!". 


"SUDAH KU KATAKAN KAU SANGAT CANTIK! TETAPI 
MENGAPA KAU HARUS MEMPERLIHATKAN BELAHAN DADA 
MU! LEHER JENJANG MU, WAJAH MU!. AKU TIDAK AKAN 
MEMBIARKAN ORANG LAIN MELIHAT NYA, KAU HANYA 
MILIKKU CARRIE! HANYA, MILIK, KU!." Sembur Azreal 
menendang pintu frustasi membuat Carrie memejamkan 
mata. 


Brak. 


Memang gaun pemberian Ratu Daishy sedikit 
memperlihatkan belahan dada Carrie, tetapi ia tak 
keberatan sama sekali. Lagi pula itu hanya sedikit. Azreal 
sungguh berlebihan. 


Kelopak mata Carrie langsung terbuka saat suasana hening, 
ia menghela nafas melihat wajah mengeras suaminya 
dengan nafas memburu. Kali ini ia mengubur air mata nya 
yang hampir menetes dalam-dalam, bukan saatnya untuk 
menangis. Tanpa di duga wanita itu memeluk tubuh Azreal 
lalu memberikan usapan lembut di punggung suaminya 
hingga pria itu mulai tenang. 


"Kau tidak perlu khawatir, tenanglah". Ucap Carrie lembut. 


Tanpa Azreal sadari senvum wanita itu mengembang ketika 
berhasil meraih kunci pintu,' Tetapi maaf Azreal, kali ini aku 
tidak akan menuruti kemauan mu" tukas Carrie secepat kilat 
membuka pintu lalu berlari sambil mengangkat gaunnya. 


Tubuh Azreal diam membatu, "Shit! Dia sangat 
menjengkelkan!" 


'Argg BEDEBAH! SHIT!" umpat putra mahkota itu entah 
pada siapa menendang apapun di dekat nya. 


MAAP AGAK NGARET UP NVA. TAPI UDAH DOUBLE VA 
WKWK. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN. 


37. Malam puncak 


HAPPY READING!!! 


Para petinggi kompak berdiri ketika pintu aula terbuka 
lebar, tak berselang lama sepasang suami istri berjalan 
berdampingan melewati karpet merah yang telah di 
sediakan. Langkah demi langkah mereka ambil, tak ada 
satupun petinggi yang berani mengangkat wajah ketika 
merasakan aura pangeran kegelapan di tubuh Azreal. 


Pria itu mengenakan pakaian hitam gelap di tambah jubah 
senada dengan sedikit bulu-bulu lembut di kedua sisi 
pundaknya. Azreal terus berjalan tegas dengan tatapan 
tajam mengintimidasi. 


(Pakaian Azreal dan ekspresi wajah nya). 


Carrie menelan salivanya susah payah, manik nya menatap 
lurus ke arah Ratu Daishy dan Raja Ladwig yang berdiri di 
atas singgasana menunggu kehadiran mereka. 


Jantung nya berdegup cepat, ia tidak gugup berjalan di 
tengah-tengah para petinggi clan. Tetapi ia lebih takut 
merasakan aura kegelapan milik suaminya sendiri. Carrie 
bahkan mati-matian menahan rringisan ketika Azreal 
merangkul nya erat hingga kuku tajam pria itu terasa 
menancap di kulit nya. 


Wanita itu dapat merasakan, aura Azreal begitu tak 
bersahabat malam ini. Mungkin karena ia tak mengganti 
pakaiannya? Entahlah. la akan mempersiapkan mental 
ketika Azreal menyemburnya kembali. 


Ketika tepat berada di depan singgasana, Azreal juga Carrie 
langsung bersimpuh di hadapan Ratu Daishy dan Raja 


Ladwig. 


'Selamat malam saudara-saudari ku' sapa Raja Ladwig 
kepada semuanva, tentu nva para petinggi sudah berdiri 
dari tempat duduk mereka dan memberikan sebuah 
penghormatan. 


Manik Ratu Daishv seketika menajam ketika melihat seorang 
pria tengah duduk asik memainkan seekor tikus putih 
berdasi hitam, anak kurang ajar itu bisa-bisanya bermain di 
acara sakral seperti ini. Louwis seketika menyadari tatapan 
tajam dari sang ibu mengerucutkan bibir. 


la berdecak pelan, tubuhnya sudah di balut pakaian 
kerajaan dengan jubah hitam gelap dengan lambang mawar 
biru di tengah jubahnya. "Ayam, aku harus berdiri atau ibu 
ku akan membunuh kita". bisik Louwis mengelus kepala 
tikus itu. 


"Seperti yang kita ketahui, malam ini adalah malam yang 
telah kita nantikan selama beratus-ratus tahun. Dimana 
Saya, Raja Ladwig penguasa clan NECROMANCER akan 
menyerahkan kekuasaan dan tahta saya kepada Azreal 
putra mahkota NECROMANCER." 


Raja Ladwig memegang kepala Azreal begitu pula Ratu 
Daishy memegang kepala Carrie, "Saudara-saudari ku yang 
terhormat, para tetua, terkhusus King Renald dan Queen 
Keyra beserta Prince Ellard. Berkatilah mereka calon 
pemimpin Clan kami". 


"The moon goddess is our god, the devil is our part, the 
darkness is our life. Then in the name of my moon goddess, 
king ladwig sends thee Azreal the prince of darkness to 
guard and lead the clan of NECROMANCERS for now until 
you have an heir" seru Raja Ladwig tegas sambil 
mengangkat sebelah tangannya. 


'Night belongs to us, darkness is power'. Para petinggi itu 
bersorak. 


Mereka terus bersorak mengatakan kalimat suci berulang 
kali, salah satu tetua clan NECROMANCER mendekati Carrie 
sembari membawa guci dan sebuah belati, "Tolong 
miringkan leher anda nona, saya akan mengukir tanda juga 
mengambil darah anda". Izin tetua itu sopan. 


Keringat dingin membanjiri pelipis Carrie, ia memejamkan 
mata kemudian mengangguk mengizinkan. Tangan hangat 
tetua itu menempel di leher jenjangnya beserta belati itu. 


Manik violet Azreal berkilat-kilat,"Jangan menyentuh nya!" 
la menyentak tangan tetua NECROMANCER hingga pria 
paruh baya itu jatuh terduduk. 


Tentunya hal itu membuat para petinggi terkejut setengah 
mati, tak ada seorangpun yang berani bertindak tak sopan 
kepada tetua NECROMANCER. Mereka bahkan berhenti 
berseru akibat tindakan Azreal. 


"Azreal ada apa dengan mu." Bisik Carrie menekan setiap 
kata nya. 


"Aku tidak suka orang lain menyentuh mu, mengapa kau 
tidak pernah paham!" Kabut hitam pekat menguat dari 
tubuh pria itu. 


"Azreal.." Carrie mendesah lelah, ia tak dapat berkata-kata 
lagi. 


Ratu Daishy berdehem pelan, ia mengusap lembut pundak 
suaminya menenangkan. Wanita yang tak lagi muda namun 
tetap cantik itu membantu tetua NECROMANCER untuk 
bangkit. 


'Maafkan putra kami tetua. Tolong berkati dia'. Ucap Ratu 
Daishv tak enak. 


"Tidak masalah Ratu, saya memahaminya". 


Ratu Daishy mengulurkan tangan, "Bolehkah saya 
melakukan ritual pengambilan darah dan mengukir tanda?" 
Pinta Daishy, ia hapal betul sifat posesif putra nya yang 
kadang muncul di saat yang tidak tepat. Belum lagi Daishy 
bisa merasakan darah pangeran kegelapan sedang 
membuncah di dalam tubuh putra nya hingga Azreal 
menguarkan aura dominasi yang membuat mereka tak 
nyaman. 


"T-tentu Ratu, sebuah kehormatan bagi saya" akhirnya tetua 
itu menyerahkan sebuah guci kecil dan belati ke tangan 
Ratu Daishy. 


Raja Ladwig mengangkat tangannya, "Night belongs to us, 
darkness is power" seru nya dengan tegas. Kemudian 
kembali diikuti petinggi lain, meskipun mereka semua 
sempat terintimidasi akibat aura gelap Azreal. 


Ratu Daishy bersimpuh mensejajarkan tubuh nya di depan 
Carrie, "Azreal, ibu mohon kendalikan diri mu. Acara ini 
sangat berarti bagi kita semua" ucap Daishy pelan, 
membelai Surai putra nya. 


Kemudian ia beralih menatap Carrie yang masih 
menundukkan wajah, "Miringkan leher mu nak, ini tidak 
begitu sakit" ucap Daishy kepada Carrie. 


"Baik ibu." 


Crass. 


Carrie mengigit bibir bawah ketika belati itu menggores kulit 
lehernva, ia meringis tak tertahankan karena belati itu tidak 
menggores sekali melainkan berkali kali. Tangan Azreal 
menggenggam tangannya erat menguatkan. 


"Astaga mengapa sangat panas..shhss" ringis Carrie di 
banjiri keringat. la bergerak gelisah tetapi Ratu Daishy 
menahan tubuh nya. 


"Tahan sebentar, obat nya sedang bekerja." 


"Argg...ibu ini sakit sekali" cicit Carrie lemah, ia seperti 
diambang kesadaran, tubuhnya bergetar hebat. 


"Cepat minum Azreal'. Suruh Daishy menyodorkan guci 
yang berisi sebagian darah Carrie. 


Dalam ritual ini calon Raja memang wajib meminum darah 
dari calon Ratu mereka. Hal itu bermaksud untuk 
menyatukan jiwa keduanya agar berkaitan, Dimana calon 
Raja bisa merasakan jika sang calon Ratu terluka. Tetapi 
berbeda dengan calon Ratu, ia tidak bisa merasakan 
apapun, hanya saja calon Ratu dapat mentransfer energi 
positif ke tubuh calon Raja. 


Azreal tak menyisakan darah Carrie sedikitpun di guci itu, 
kelopak mata nya memejam ketika jantung nya seperti 
tertusuk samurai. Nafas nya memburu, ia meremas dada nya 
sendiri. Tak berselang lama rasa nyeri itu hilang tanpa bekas 
hingga ia bisa bernafas normal kembali. 


la menatap Carrie yang juga menatap nya. Tampak jelas 
wajah istrinya di banjiri keringat, "Tanda mu bersinar" 
gumam Azreal tersenyum menatap ukiran segitiga 
berbintang di leher Carrie. 


'Benarkah2 Tapi aku tidak bisa melihatnva, hanva rasa nva 
sedikit hangat' Carrie menventuh leher nva. 


"Sudah tidak sakit?" 


Carrie menggeleng sambil tersenyum, beberapa menit lalu 
rasa nya sakit sekali seperti nyawa nya akan di cabut, tetapi 
tak berselang lama sakit itu hilang tanpa bekas. Aneh sekali. 


Riuh tepuk tangan menggema dalam Castle itu, tanda itu 
bersinar bermakna jiwa kedua nya telah menyatu sempurna. 
"Moon goddess telah merestui kalian. Maka dari itu aku akan 
menyerahkan mahkota ini untukmu putra ku" Raja Ladwig 
memakaikan mahkota Raja ke atas kepala Azreal. 


"Terima kasih Ayah." 


"Jadilah pemimpin yang bijaksana putra ku." Nasehat 
Ladwig menepuk pundak putra nya. 


Ratu Daishy menyerahkan mahkota nya kepada Carrie, 
memakaikan mahkota Ratu NECROMANCER itu di atas 
kepala Carrie hingga setetes air mata meluncur di pipi nya. 


"Hati mu selembut kapas putri ku. Pimpinlah clan ini sebaik- 
baiknya" 


"Terima kasih ibu." 


Ratu Daishy mengecup puncak kepala Carrie begitu juga 
Azreal, ia tak menyangka sepertinya baru kemarin putra nya 
masih menangis jika terjatuh. Tetapi lihatlah sekarang, putra 
nya sudah tumbuh dewasa bahkan telah menjadi suami 
sekaligus Raja NECROMANCER menggantikan ayah nya. 


(Carrie sang Ratu baru clan NECROMANCER). 


"Bangkitlah anakku" Azreal dan Carrie bangkit berdiri. 
Mereka berdua naik ke atas singgasana sedangkan Ladwig 
dan Daishy berdiri di sisi nya. 


Ratu Daishy langsung memeluk tubuh Azreal, wanita cantik 
itu menangis dalam dekapan putra nya. "Aku akan tetap 
menegur mu jika kau membuat kekacauan, bagaimanapun 
juga kau tetap putra ku" ucap nya haru. 


"Ibu kau tau aku tidak suka melihat mu menangis" peringat 
Azreal datar mengusap jejak air mata di pipi wanita yang 
telah melahirkannya itu. 


Di balik semua kekejaman maupun keburukan Azreal, pria 
itu tetap menyayangi ibu nya seperti seorang putra. 


Bibir wanita itu melengkung, "Jadilah pemimpin yang di 
segani, bukan di takuti putra ku" nasehat Daishy lembut. 


Azreal hanya mengangguk singkat. 


"Berikan sambutan untuk Raja dan Ratu baru 
NECROMANCER!!" 


"HORMAT KAMI RAJA AZREAL!! HORMAT KAMI RATU 
CARRIE!!" Seruan itu bersamaan para maid, pengawal, para 
petinggi, Raja Ladwig dan Ratu Daishy membungkuk 
sebagai penghormatan pertama mereka. 


Manik Carrie berkaca-kaca, baru kali ini ia merasa sangat 
terhormat. Perasaannya membuncah, ia senang, terharu, 
bahkan kali ini Carrie tak dapat menggambarkan isi hati 
nya. 


Azreal berdiri tegak menatap seluruh tamu undangan. Aura 
nya kepemimpinan tercetak jelas di tubuh pria itu, "Aku 
Raja  Azreal, bersumpah! Akan memimpin clan 


NECROMANCER dengan adil dan bijaksana. Siapapun vang 
berani mengusik ketenangan clan ku, maka langsung 
berhadapan dengan ku!". Seru nya tegas hingga riuh tepuk 
tangan kembali terdengar. 


Carrie menatap Azreal yang berdiri tegak di samping nya 
tanpa ekspresi. "Azreal." 


"Hmm." 
Wanita itu memainkan jari-jemarinya, "Kau masih marah". 


"Tidak." Pria itu mendudukkan tubuhnya di kursi singgasana 
diikuti Carrie yang juga duduk di samping tahta. 


Dari nada juga sifat dingin Azreal, ia hapal betul jika 
suaminya masih merajuk. Carrie mencolek lengan pria itu 
tetapi Azreal seakan mengindahkannya. la menghela nafas, 
manik nya menatap tamu undangan yang sedang asik 
bercengkrama sambil menyantap berbagai kudapan di atas 
meja. 


"Azreal, aku haus." Keluh Carrie mencoba menarik 
perhatian. 


Dan benar saja manik Azreal langsung menatap penuh 
wajah Carrie. "Kedua kaki mu masih berfungsi?" Wanita itu 
mengangguk bingung. 


"Lalu untuk apa mengeluh, kau bukan anak kecil. Ambil 
minuman mu sendiri." Wajah cantik Carrie langsung 
tertekuk setelah mendengar ucapan ketus suaminya. 


la memalingkan wajah. Geram sekali rasa nya memiliki 
suami yang tak mempunyai kepekaan, tangan wanita itu 


sudah gatal ingin mencakar wajah tampan Azreal. Tetapi 
sayang, di sini terlalu ramai untuk melakukannya. 


"Carrie!!!" Pekikan menggelegar penuh semangat berhasil 
membuat Carrie terkejut. 


Tetapi setelah mengetahui siapa pelakunya wanita itu 
terkekeh pelan, ia langsung berdiri sambil merentangkan 
tangannya kearah dua wanita cantik yang berjalan ke arah 
nya. 


la harus menahan nafas ketika Anne memeluk nya erat, 
"Astaga Anne, kau bisa membuat aku dan bayi mu sesak 
nafas" peringat Carrie melepaskan pelukan mereka. 


"Hehehe. Sudah lama kau tidak berkunjung, apa kau tidak 
merindukan ku? Heh?" Cibir Anne bersidekap dada. 


Lagi-lagi Carrie terkekeh mendengar gerutuan sahabatnya, 
jika di fikir-fikir memang benar ia sudah lama tidak bertemu 
Anne. "Sayangnya aku lebih merindukan calon keponakan 
ku" goda Carrie mengelus perut buncit Anne. 


Wanita hamil itu berdecih, "Beruntung sekali dia, belum 
lahir ke bumi sudah di rindukan" Keyra langsung memukul 
mulut sembarangan sahabatnya itu. 


"Aishh." 


"Bisa-bisanya kau iri dengan calon anak mu sendiri, Anne" 
cibir Keyra berdecak. 


Manik coklat Keyra menatap Carrie dengan senyum manis, 
ia memeluk wanita itu lembut. "Selamat Carrie, aku turut 
senang atas kebahagiaan mu". Tangan Carrie membalas 
pelukan Keyra. la mengusap pundak wanita itu. 


"Terima kasih Key". 


"Hei, Keyra kau sangat tidak sopan. Seharusnya kita 
memanggilnya Ratu Carrie" Celetuk Anne menarik turunkan 
salah satu alisnya. 


"Oh benarkan? Kalau begitu maafkan kami Ratu Carrie" 
timpal Keyra membungkuk hormat. 


"Ayolah jangan menggoda ku terus-menerus" keluh Carrie 
merajuk. 


Anne dan Keyra kompak tertawa, menggoda Carrie sudah 
menjadi hal rutin saat mereka bertiga masih tinggal 
bersama di Castle Witch. 


Rengekan seseorang membuat manik ketiga wanita itu 
saling memandang, "Mengapa semua olang melupakan Ell! 
Huaa, mommy Ell kesal. Bibi tidak lihat Ell di bawah sini, 
bibi lebih sayang pada pelut bibi Anne ya?, Bibi tidak 
sayang EII lagi" Rajuk Ellard duduk di bawah sambil 
menghentak-hentakkan kaki mungilnya. 


Manik Carrie mengerjab, ia baru menyadari sedari tadi Anne 
juga Keyra membawa Ellard, pria kecil itu terhalang gaun- 
gaun panjang Keyra juga Anne hingga Carrie tak melihat 
nya. 


la berjongkok mensejajarkan tubuhnya dengan EII. "Sayang, 
mengapa kau di sana. Ayo berdiri. Nanti pakaian mu bisa 
kotor" ucap Carrie lembut. 


Ell mengusap ingus nya sembarangan, manik biru pria kecil 
itu memerah. "Tidak mau, bibi tidak sayang Ell lagi." 


"Astaga, mengapa dia selalu membuat drama ketika 
bertemu Carrie". 


'Ssttt.' Kevra memelototi Anne vang menvindir putra nva. 


Carrie mengusap air mata di pipi Ell, "Mengapa EII berfikir 
seperti itu, bibi sangat sayang pada Ell". 


Manik biru Ell berkaca-kaca, ia menatap bibi nya penuh. 
"Benalkah? Tetapi bibi tidak menyambut Ell dengan 
pelukan, bibi tidak mengecup kening Ell lagi, Hua..bibi tidak 
boleh belbohong, nanti tuhan malah". Carrie terkekeh 
mendengar ucapan polos dari Ell, pria kecil itu bertambah 
pintar. 


"Ayolah sayang, bibi tidak akan berbohong" yakin Carrie 
mengulurkan tangannya ingin menggendong EII. 


Tetapi dengan gelengan keras Ellard menolak, "Bibi tidak 
boleh menggendong Ell, nanti pelut nya sakit. Ell sudah 
beltumbuh besar" celoteh nya kemudian bangkit. 


Carrie ikut bangkit berdiri, ia menatap Ell dengan 
pandangan sulit diartikan. Tiba-tiba saja putra mahkota 
witch itu memeluk pinggangnya lembut. "EII tau pelcaya 
bibi sayang Ell" gumam pria kecil itu memberikan sebuah 
senyum lebar hingga Carrie ikut tersenyum. 


"Berikan kecupan pada bibi, sebelum kita pulang" seru 
Keyra membelai Surai putra nya. 


Bibir Ell mengerucut sebal, "Yah mommv, kita kan belum 
belmain dengan bibi" keluh pria kecil itu. 


"Masih banyak waktu sayang, tetapi sekarang kita harus 
pulang. Ell tidak ingin membuat Daddy marah bukan?" ucap 
Keyra memberi pengertian. 


Ell mengangguk, "Bibi Ell tidak ingin Daddy malah, Ell 
pulang dulu ya" pamit pria kecil itu kemudian mengecup 


punggung tangan Carrie. 
"Iya sayang". 


Carrie melambaikan tangan ketika kedua sahabatnya juga 
Ell pergi menjauh, kening nya berkerut ketika Azreal tak 
berada di tempatnya. 


la menghela nafas, mungkin Azreal sedang menyambut 
tamu lain. Dari ekor matanya Carrie melihat seorang gadis 
berjalan tepogoh-pogoh ke arah nya. 


"Mohon maaf Ratu, izinkan saya memakaikan jubah ini 
untuk anda." Ucap gadis itu menunduk hormat. 


"Emm, maaf kau siapa?" Tanya Carrie bingung. la tak pernah 
melihat gadis itu sebelumnya. 


"Saya Maurin dari clan Caster. Raja memerintahkan saya 
untuk mengantarkan jubah ibu." Carrie mengangguk 
mengerti. 


Carrie sedikit kecewa karena Azreal tak datang sendiri 
memberikan jubah itu. 


Maurin membantu Carrie untuk menggunakan jubah merah 
yang ia bawa. Gadis itu merapalkan sebuah mantra hingga 
dengan sekejab mata Surai Carrie tersanggul rapi. 


"Terima kasih Maurin". 


"Sebuah kehormatan bagi saya Ratu." Kemudian gadis itu 
pamit undur diri. 


Carrie kembali duduk di kursi nya, mengapa Azreal tega 
sekali meninggalkannya seorang diri di sini. 


Manik Carrie mengedar ke setiap penjuru aula, tetapi tak 
sedikitpun ia melihat siluet suaminya. "Apa yang kau cari". 


"Astaga!" Wanita itu terkejut saat sosok Azreal sudah 
muncul di sampingnya dengan segelas air. 


"K-kau mengejutkan ku". Jujur Carrie mengelus dadanya. 


Azreal mengendikkan bahu tak perduli, ia kembali 
menyodorkan air di tangannya. "Tadi ada maid yang 
memberikan ini" dalih Azreal cuek. 


Carrie menahan senyum nya, ia melirik Azreal lalu 
menerima segelas air itu. Tak dapat di pungkiri meskipun 
pria itu sedang merajuk tetapi Azreal masih memperhatikan 
nya. 


Manik Carrie mengerjab-ngerjab ketika Azreal menyodorkan 
tangannya, Jika kau tidak ingin melihat ritual white wings. 
Aku bisa pergi sendiri" ucap Azreal datar. 


Secepat kilat Carrie memeluk lengan suaminya, bibir nya 
mengerucut sebal. Azreal sensitif sekali. 


Terima kasih semuanva. Maaf sebelumnva karena 
agak telat up. 


Jangan lupa vote dan komen. 


38. Selamat tinggal 


HAPPY READING!!!, 


Carrie menatap Azreal yang tengah duduk di pinggir 
ranjang, dari wajah pria itu tampak jelas raut kelelahan 
setelah beberapa jam sibuk menyapa para tamu. Ritual 
pengangkatan tahta berjalan lancar tanpa masalah apapun, 
para petinggi clan telah meninggalkan Castle 
NECROMANCER beberapa menit lalu. 


Melihat istrinya hanya berdiam diri di ambang pintu Azreal 
lantas menghampiri. la menarik lembut tangan Carrie untuk 
ikut duduk di pinggir ranjang, "Dari mana?". 


"Membuat teh." jawab Carrie sambil menyodorkan cangkir di 
tangannya. 


Manik Azreal memicing curiga, "Lain kali kau bisa 
memanggil maid." tatapan Azreal terus memperhatikan 
tangan Carrie yang bergetar memegang cangkir itu, belum 
lagi istrinya terus menunduk tanpa menatapnya. 


"Apa sesuatu telah terjadi?". 


'T-tidak, Teh mu." Akhirnya Azreal menerima secangkir teh 
buatan Carrie, ia menyesap secara perlahan namun manik 
nya tak beralih sedikitpun dari tubuh Carrie. 


Kemudian Azreal meletakkan cangkir teh di atas nakas , ia 
membelai surai Carrie dengan sayang. Tangan nya 
mengangkat dagu Carrie agar menatap balik manik violet 
nya, "Ada apa? Kau habis menangis?" Heran Azreal 
mengusap kelopak mata wanita itu. 


Tetapi tiba-tiba saja ia merasakan kantuk berat menverang 
nva, beberapa kali Azreal menguap hingga manik violet itu 
mulai savu. 'Kepala ku terasa berat'. Gumam pria mulai 
kehilangan kendali, Azreal terus menguap seperti sangat 
mengantuk. 


"Istirahat lah, aku baik-baik saja." Tubuh Azreal ambruk 
begitu saja di atas ranjang ketika Carrie baru menyelesaikan 
kalimat nya. 


Setetes air mata begitu mulus meluncur di pipi Carrie, 
wanita itu langsung beringsut menjauhi tubuh Azreal yang 
sudah terkapar di atas ranjang, tangannya bergetar hebat 
saat mengeluarkan sebuah botol dari piyama tidur nya. 
Carrie menjambak Surai nya frustasi, ia memukul-mukul 
kepala nya sendiri ketika perkataan dalam surat itu 
menghantui fikirannya. 


DI DALAM BOTOL ITU TERDAPAT RACUN, JIKA KAKAK KU 
MENYAKITI MU, BERIKAN SAJA RACUN ITU. TENANG SAJA, 
EFEK NYA HANYA MEMBUAT SESEORANG PINGSAN SELAMA 
SEPEKAN, MUNGKIN JIKA KAU MEMBERIKANNYA SECARA 
BERLEBIHAN AKAN MATI. 


Kata mati terasa terngiang-ngiang di Indra pendengaran 
wanita itu, tubuh Carrie seketika meluruh tak berdaya, ia 
mendekap mulut mencoba meredam isakkannya. 


"Kau kejam...hiks..hiks. Kau KEJAM!.. hiks" Wajah Carrie 
berderai air mata hingga dada nya terasa sesak. 


la memukul-mukul dadanya sendiri, Carrie tak menyangka 
Azreal serendah itu! Padahal baru saja ia mempercayakan 
semua kepada suaminya, tetapi apa! Iblis tetaplah iblis, dia 
tidak bisa menjadi malaikat. 


“FLASHBACK" 


Langit berwarna hitam gelap, tak ada satupun bintang yang 
menghiasi langit malam pada saat itu ketika para witch 
keluar dari dalam Castle untuk melihat secara langsung 
ritual white wings. Hanya bulan dengan setia menemani 
kegelapan malam, para Fairy telah berbaris rapi dengan 
sepasang sayap kecil yang muncul di punggung. 


Azreal menarik tangan Carrie agar lebih mendekat, "Tidak 
lama lagi kau akan melihat banyak bintang” seru nya 
mengecup sekilas pelipis Carrie, sepertinya pria itu lupa jika 
sedang marah. 


Sontak saja Wajah Carrie mendongak menatap langit gelap, 
ia memutar bola mata malas. "Bagaimana mana bisa 
bintang muncul jika hanya awan hitam di atas langit?" 
Carrie memperhatikan sekitar, ia menatap tertarik saat Ratu 
Daishy berjalan anggun ke depan para Fairy. 


"Perhatikan." 


Carrie masih fokus memperhatikan jejeran gadis-gadis di 
sana, manik nya memicing ketika Ratu Daishy mengangkat 
kedua tangan ke atas langit diikuti para Fairy yang mulai 
menggepakkan sayap mereka. Sinar terang berpancar 
menyilaukan hingga Azreal menutup kedua mata Carrie. 


Riuh tepuk tangan memecah keheningan, Carrie menyingkir 
kan tangan Azreal agar tak menghalangi 
pandangannya." Wah.." wanita itu terperangah melihat para 
gadis Fairy meluncur dari atas langit kemudian berputar- 
putar dengan sayap bercahaya. 


Mereka seperti melihat sebuah pertunjukan di atas 
langit,"Azreal, ini sangat indah" gumam Carrie terkagum- 
kagum ketika sayap para Fairy mengeluarkan sinar terang 
hingga membentuk gambaran bunga, bintang, bahkan 
lambang bulan. 


Sayap mereka menghiasi gelap nya malam, “Ini yang di 
sebut ritual white wings" jelas Azreal mengusap halus surai 
istrinya, tanpa sadar bibirnya ikut melengkung melihat 
wajah Carrie berseri-seri. 


Acara itu berlangsung seperti apa yang di harapkan, para 
gadis Fairy bersuka cita karena berhasil terbang untuk 
pertama kalinya begitu juga clan witch yang menyaksikan. 
Mereka merayakan dengan saling mengangkat gelas wine 
untuk merayakan keberhasilan malam ini. 


Sedangkan Carrie sudah di culik oleh Ratu Daishy untuk 
bergabung dengan para gadis dari clan Fairy, "Senang 
berjumpa anda Ratu Carrie, saya Aleana Peterson." Ucap 
gadis itu sedikit membungkuk. 


"Princess Alea, putri ketiga Raja Peter dari clan Fairy" 
tambah Ratu Daishy, Alea hanya tersenyum 
menanggapinya. 


Daishy memejamkan mata, "Sepertinya aku harus pergi, 
Hais..Ladwig memanggil ku, lain kali kita akan mengobrol 
lagi Alea. Carrie ibu tinggal" kedua perempuan itu 
mengangguk kemudian membungkuk hormat saat Ratu 
Daishy berlalu. 


Tinggallah Carrie dengan princess Fairy itu, sebenarnya 
suasana cukup canggung karena mereka baru saja 
berkenalan. Carrie berdehem pelan, ia cukup terkejut ketika 
Ratu Daishy mengatakan jika Alea adalah seorang princess. 
Jika di lihat dari penampilan, gadis itu sangat sederhana 
tidak seperti para princess pada umumnya, penampilan 
Alea juga sangat unik. 


"Anda sangat cantik jika di lihat secara langsung Ratu" puji 
Alea tersenyum sambil menaikkan kaca mata nya yang 
melorot. 


Carrie terkekeh pelan, "Kau tampak lucu, aku suka manik 
mu, indah sekali" ungkap Carrie jujur menatap penampilan 
Alea menyeluruh, surai Alea di kepang menjadi dua dengan 
kaca mata bertengger di hidung. Manik gadis itu sehijau 
batu zamrud, dengan mata bulat juga bulu mata lentiknya. 
Sayang sekali penampilan langka Alea sedikit menutupi 
kecantikan nya. 


"Terima kasih Ratu." Ucap gadis itu menunduk sungkan. 
"Jangan terlalu kaku pada ku Alea". 


Dari kejauhan tampak seorang pria berjalan semangat ke 
arah Carrie, "KAKAK! IPAR!" teriak Louwis hingga Carrie juga 
Alea terperanjat kaget akan kedatangan pangeran muda 
NECROMANCER itu. 


Louwis langsung meraih tangan Carrie hingga wanita itu 
mengerjab bingung, "Aku Sangat!!!! Senang. Selamat kau 
akhirnya menjadi seorang Ratu, dan WAW! kau sangat 
cantik malam ini kakak" seru Louwis semangat bersiul 
menggoda di akhir kalimat. 


Carrie tertawa sumbang, ia masih bingung dengan tingkah 
adik iparnya. "Louwis" panggil nya melirik ke belakang pria 
itu. 


"Apa?. WAAAAA, ASTAGA, ALIEN!" Jerit Louwis ketika ia 
menoleh, pria itu langsung berlindung di belakang tubuh 
Carrie seperti mencari perlindungan. 


'MAKHLUK APA ITU!" pekik Louwis menutup kedua matanya, 
shock. 


Hampir saja Carrie menjatuhkan rahang melihat respon 
berlebihan Louwis, ia menatap Alea tak enak. Tangannya 


menveret jubah pria itu agar tak bersembunvi di belakang 
tubuhnya. 


"Louwis dia Alea, putri Raja peter." 


Mendengar bisikan kakak iparnya Louwis membuka kelopak 
mata, menatap ke depannya horor. la bahkan berdiri tak 
ingin jauh-jauh dari Carrie, "Jadi dia makhluk hidup?" 
Pertanyaan polos itu membuat Carrie menepuk kening 
menahan malu. 


Meskipun Alea hanya diam menundukkan wajahnya, tetapi 
gadis itu pasti mendengar segala ucapan ngawur Louwis. 


"Louwis, anak pintar. Perkenalkan diri mu dengan baik, aku 
akan menyusul Azreal. Alea, lain kali kita bertemu lagi". 
Ucap Carrie tersenyum, lebih baik ia menyusul suaminya 
dari pada harus terus menahan malu di dekat adik iparnya. 


"Ah, kakak ipar kau bisa saja", Carrie tersenyum 
menanggapi kemudian ia berlalu pergi meninggalkan Louwis 
bersama Alea. 


Sepasang manik Louwis memicing menatap aneh 
penampilan Alea, ia berdehem singkat. Sebagai pangeran 
tampan, baik hati, juga mempunyai sopan santun di atas 
rata-rata, ia akan mencoba welcome kepada semua orang. 


la berdehem pelan. "Aku Louwis putra kedua Raja Ladwig 
dan Ratu Daishy. Prince tertampan di clan NECROMANCER, 
banyak sekali gadis yang memuja ku, aku juga pangeran 
termuda juga baik hati di clan kami". Ucap Louwis percaya 
diri mengulurkan tangan, memperkenalkan diri. 


"Aku tidak peduli." Ketus Alea tanpa mengangkat wajah 
kemudian berlalu pergi membuat Louwis diam membatu. 


"Wah..wah.." wajah Louwis sangat shock, belum ada 
satupun gadis yang bersikap seperti itu padanya. Semua 
gadis selalu memuja Louwis meskipun sifat pria itu minus. 


la menatap tubuh kecil Alea yang mulai hilang di tengah 
kerumunan orang, "Dasar alien". Umpat Louwis kesal, lihat 
saja jika gadis itu muncul di hadapannya. 


Di sisi lain Carrie kebingungan mencari Azreal di tengah 
kerumunan, sesekali ia tersenyum kala seseorang menyapa 
nya. Gaun panjang juga jubah membuat gerak wanita itu 
terbatas, dari kejauhan terlihat siluet tubuh Azreal. 


Carrie tersenyum lega, akhirnya setelah lama mencari ia 
menemukan suaminya tengah mengobrol bersama 
beberapa pria yang ia yakini petinggi clan. 


'Tetua terdahulu selalu mengatakan jika seorang Raja 
dilarang keras memiliki anak pertama berjenis kelamin 
perempuan, mereka menganggap itu sebuah petaka besar 
bahkan mampu meruntuhkan sebuah clan." 


"Jadi itu alasan Raja Louis mengugurkan kandungan 
istrinya? Karena dia sudah mengetahui jenis kelamin janin 
itu adalah perempuan?". 


"Benar, pasti itu keputusan sulit. Tetapi bagaimana lagi, 
tabib sudah memeriksa nya. Keputusan Raja Louis sudah 
benar, memiliki anak pertama perempuan adalah sebuah 
petaka, jika ingin mencegah maka harus membunuhnya. 
Jika tidak, petaka besar akan menimpa mu juga clan mu" 


"Istrinya pasti sangat terpukul." 


"Tentu. Bagaimana menurut mu Azreal? Jika nanti Ratu 
Carrie hamil, dan mengandung bayi perempuan? Apa yang 
akan kau lakukan?". 


Wajah Azreal terkejut ketika temannva bertanva seperti itu, 
ia langsung menarik kerah Navin. "Apa maksud mu!" Salah 
satu pria lain mencoba melerai dengan menahan tubuh 
Azreal. 


"Ow, ow. Mengapa kau sangat berlebihan, aku hanya 
bertanya" keluh Navin mengangkat kedua tangan 
menyerah. 


"Dia benar, Apapun bisa terjadi nantinya. Ratu Carrie saat 
ini belum mengandung bukan?". 


Azreal menyentak kasar pakaian pria itu, tatapannya tajam 
menghunus, "Apapun akan ku lakukan untuk kejayaan clan 
NECROMANCER, bahkan jika harus mengorbankan anak ku." 


"Aku akan membunuh nya sebelum dia lahir." 
"Astaga, dia adalah Raja yang bijaksana." 
“FLASHBACK OFF“ 


Wanita itu mengusap air mata nya kasar, "Kau tidak perlu 
takut, sampai kapanpun mommv akan selalu melindungi mu 
sayang." la menutup kepalanya dengan tudung hitam. 
Tubuhnya di balut jubah senada tak ingin seseorang 
mengenalinya. 


(Ilustrasi jubah hitam). 


Carrie menarik nafas dalam-dalam mengeratkan jubah 
kemudian berlalu dengan pandangan kosong ke depan. Kaki 
mungil nya berjalan melewati lorong-lorong Castle yang 
sepi, ia yakin para maid sudah beristirahat setelah lelah 
bekerja. 


Waktu dini hari sangat menguntungkan bagi wanita itu, 
dengan cepat ia bersembunyi di belakang pilar besar sambil 
menundukkan wajah ketika beberapa pengawal melewati 
nya. 


Manik hazel nya mengedar memastikan semua telah 
kembali aman, "Hei!" Tubuh Carrie diam membatu. 


"Siapa kau!" Pungkas seorang pengawal menodongkan 
pedang nya. 


Pengawal itu dengan kasar menarik tudung Carrie hingga 
terbuka, seketika manik pengawal itu membola, tubuhnya 
langsung bersimpuh hormat. "Ampun.., ampun Ratu. 
Maafkan kelancangan saya." ucap pengawal itu bersujud. 


Carrie terdiam, degub jantungnya berdetak dua kali lipat. 
"K-kau cepat pergi." gugup Carrie kembali menutup kembali 
tudung nya. 


"Baik Ratu, mohon ampun." 


Pengawal itu berlalu tak berani mengangkat wajah sama 
sekali, Carrie menghela nafas lega, hampir saja. la 
melanjutkan langkah nya berhati-hati hingga keluar 
melewati taman Castle. la tak ingin mengambil resiko 
dengan melewati gerbang utama Castle, tentunya Carrie 
sangat hapal jika gerbang yang terhubung langsung dengan 
dunia luar itu di jaga tiga kali lipat oleh penjaga. 


Bruk. 


Kaki Carrie tersandung akar sebuah pohon hingga membuat 
nya terjatuh, "Bodoh." Air mata nya kembali meluncur deras, 
rasanya begitu sesak mengetahui kenyataan bahwa ayah 
dari anak mu sendiri ingin membunuh nya sebelum lahir. 


Wanita itu menangis tersedu-sedu tanpa ada yang 
menyadari, tubuhnya bergetar ketakutan. Tempat nya 
berlindung sudah hilang, ia menyembunyikan wajah nya di 
lipatan kaki. la ingin sekali berlari, berlari sejauh mungkin 
hingga tak ada yang dapat menemukannya. Tetapi kemana? 
Wanita itu tak mempunyai tujuan sama sekali. 


"CARRIE!!!!" 


Nafas nya tercekat kala teriakan penuh murka itu 
menggema di seluruh penjuru Castle hingga terdengar 
keluar, wajah Carrie berubah pias. la menoleh ke belakang 
tubuh nya, tanpa berfikir panjang wanita itu berlari 
memasuki hutan Morleigh. 


la menembus semak belukar tak perduli banyaknya ranting 
tajam yang menggores kulit putih nya. Carrie terus berlari 
kencang, tak tahu arah tanpa berniat menoleh ke belakang. 


"CARRIE SHIT, BERHENTI!!!" 


Wanita itu menutup telinganya, mengabaikan teriakan 
Azreal yang terdengar menyeramkan. 


Sesekali Carrie tersandung akar pohon juga batu-batu 
tajam. la terus berlari dengan keringat dingin mengalir 
deras di pelipis nya. 


"CARRIE!!" 
"SHIT! BERHENTI SIALAN!". 


Tubuh Carrie jatuh tersandung akar pohon, ia tak perduli 
saat pergelangan kaki nya terasa terkilir. Dengan cepat ia 
bangkit kemudian kembali berlari menyeret salah satu kaki 
nya. 


"CARRIE!" 


Carrie langsung memotong jalan dan bersembunyi di antara 
semak belukar, kaki nya sudah tak kuat lagi untuk berlari. 


Tangannya mendekap mulutnya sendiri, nafas nya memburu 
dengan keringat membanjiri pelipis Carrie. Wajah wanita itu 
tampak sangat pucat penuh ketakutan, salah satu tangan 
yang lain memeluk perutnya. 


Manik violet Azreal bersinar di gelapnya hutan Morleigh, 
"CARRIE! APA YANG KAU LAKUKAN! KELUAR. AKU TAU KAU 
MASIH BERADA DI SINI!!" murka Raja NECROMANCER itu. 
Aura hitam pria itu menguar penuh peringatan. 


Wajah nya mengeras bahkan urat-urat di tubuhnya 
menonjol keluar, saat ini pria itu sungguh tak bersahabat. 
"KELUAR ATAU AKU AKAN MENYERET MU!!". bahkan hutan 
Morleigh saja tak berani meniupkan anginnya mendengar 
geraman Azreal. 


Aku tidak akan menemui mu lagi" batin Carrie meringkuk 
ketakutan di semak-semak, tangannya menggenggam erat 
kalung liontin di leher nya. 


"Shit!" 


Kedua tangan Azreal mengepal kuat ketika harum khas 
mate nya hampir pudar, ia melirik ke arah lain. Dengan 
secepat kilat pria itu berlari ke arah barat terpengaruh oleh 
kekuatan dari liontin itu. 


Carrie menghembuskan nafas lega, ia mengintip ke tempat 
Azreal berdiri beberapa menit lalu ternyata kini tidak ada 
siapapun di sana. la bangkit berdiri, beruntung kalung 
liontin pemberian Keyra di hari pernikahannya selalu ia 
pakai. 


"Sampai kapanpun aku akan mempertahankan bayi ku." 
Pungkas Carrie penuh tekat, ya. Dia sedang mengandung 
anak dari Azreal. 


Seharusnya kabar ini menjadi berita bahagia yang ingin 
Carrie sampaikan setelah pengangkatan tahta, tetapi semua 
berubah petaka ketika Azreal mengatakan kalimat bejat itu. 


la harus segera pergi dari sini, Carrie kembali merapikan 
tudung agar menutupi seluruh kepala nya. Namun, baru 
saja kaki nya melangkah sebuah tangan kekar 
mencengkram pergelangan tangan Carrie. 


"Bahkan aku bisa mendengar suara hati mu." Tubuh wanita 
itu membatu dengan nafas tercekat. 


Pasokan di dalam tubuhnya seakan tertarik keluar, "APA KAU 
TIDAK WARAS!!" Carrie jatuh terduduk ketika Azreal 
menghempas kasar tubuhnya. la beringsut ketakutan saat 
Azreal mulai mendekat 


Pria itu melempar sebuah botol tepat di hadapan Carrie, 
"Apa yang terjadi dengan mu, hah!. Kau tau itu apa?! 
Racun!! Apa kau tidak waras?!" Murka Azreal menggema 
hingga memenuhi hutan Morleigh. 


Ringisan pelan meluncur dari mulut Carrie ketika Azreal 
mencengkram kuat wajah nya, "Mengapa kau berniat 
membunuh ku?!" geram Azreal datar menatap tajam 
istrinya. 


"KAU FIKIR AKU AKAN TERPENGARUH RACUN SIALAN ITU! 
HAH! KAU BELUM MENGENAL AKU SELURUH NYA!" 


Kepala Carrie menggeleng kuat, air mata sudah membanjiri 
wajahnya. "T-tidak Azreal, tidak pernah terpikirkan oleh ku. 


A-aku mohon biarkan aku pergi, lepaskan aku" lirih Carrie 
bergetar ketakutan. 


"KAU!" manik violet itu berkilat-kilat. Saat menemukan botol 
itu di dalam Kamar nya, emosi Azreal meledak keluar. 


Seringai tipis tersungging di bibir pria itu, "Aku tak tahu apa 
yang terjadi dengan mu. Tetapi satu hal yang harus kau tau, 
sampai matipun aku tidak akan melepaskan mu, sayang." 


Manik Carrie membelalak, ia memberontak ketika Azreal 
menarik tangannya. "KAU GILA! LEPAS! IBLIS!" 


PLAK. 


Wanita itu tersenvum masam saat merasakan nveri di pipi 
nya, salah satu kepalan tangannya yang sedari tadi ia 
sembunyikan di belakang jubah mengepal erat. la menatap 
balik manik tajam Azreal dengan manik nya yang berkaca- 
kaca. 


BYUR. 


"Arrrghhhh!!!" Dengan cepat Carrie menyentak tangan 
Azreal saat ia berhasil menyiram pasir ke kedua mata pria 
itu. 


la melepas jubah yang membuat nya sulit berlari, wanita itu 
berlari dengan keadaan kacau. la tak perduli apapun, saat 
ini yang terpenting dalam benaknya adalah berlari sejauh 
mungkin dari suaminya. 


"SIALAN! CARRIE, ARGHH" Azreal mengerang kesakitan, ia 
mengucek kedua mata nya mencoba mengembalikan Indra 
pengelihan dengan normal. 


Manik hazel Carrie mengedar ke segala arah, hutan Morleigh 
sangat gelap membuat pergerakannya terbatas, "Kemana 
aku harus berlari" gumam Carrie panik saat suara langkah 
kaki semakin mendekat ke arah nya. 


"CARRIE, BERHENTI DI TEMPAT MU!" 


Wanita itu mengambil cabang sebelah kanan, ia menerobos 
ranting-ranting tajam hingga tubuhnya tergores. ''Sssttt'. 
Carrie menggeleng-geleng mencoba menahan sakit, 
perutnya terasa kram. 


"Azreal tidak boleh menangkap ku lagi, AAAAA!!!!". 
BRUK. 
BRUK. 
BRUK. 


Tubuh Carrie terperosok ke dalam jurang akibat ia tak 
memperhatikan jalannya, ia memeluk perutnya sendiri saat 
tubuhnya terus berguling ke bawah bahkan sesekali 
menabrak pohon-pohon. 


Bruk. 


Wanita malang itu merintih, seluruh tubuhnya terasa remuk 
tak tersisa. la menatap langit yang tertutup dahan-dahan 
pohon. Darah segar terus mengalir di kening juga hidung 
Carrie. 


"Uhuk!..uhuk." Darah kembali memuncrat keluar saat wanita 
itu terbatuk. 


"Maafkan mommy sayang" kedua kelopak mata Carrie 
terpejam di selingi setetes air mata di sudut mata nya. 


Tubuhnya terlalu ringkih menahan rasa sakit, ternyata 
kebahagiaan yang selama ini ia miliki hanya sebuah titipan. 


HOLLA! FM BACK!!! 


JADI GIMANA PART INI? BISA MENGOBATI KE 
GREGETAN PART KEMARIN NGGAK YANG KAYAK 
KURANG GIMANA GITU?. 


KALAU GITU VOTE DULU DONG, BUAT PART INI DAN 
PART SEBELUMNYA. AKU PEKA KOK PART 
SEBELUMNYA KURANG GIMANA GITU WKWK, KARENA 
BAGAIMANAPUN JUGA AKU JUGA PEMBACA TN 
hahahah. 


KALIAN TAU NGGAK? VOTE ITU BISA BIKIN PENULIS 
SEMANGAT, ITU ADALAH BENTUK APRESIASI BAHWA 
KALIAN MENDUKUNG CERITA INI AGAR TERUS 
BERLANJUT. KALAU KOMEN BISA BIKIN SEMANGAT 
JUGA TAPI LEBIH KE MOTIVASI SI AUTHOR ITU 
SENDIRI. ^^ 


SO, KALAU KALIAN BACA CERITA INI PAS OFFLINE, 
VOTE NYA NGGAK PAPA NANTI AJA PAS ONLINE. 
KALAU MAU IKUTIN AKUN AKU MANGGA DI FOLLOW. 
KAPANPUN ITU AKAN KU TUNGGU NOTIF KALIAN :) 


MESKIPUN BANYAK SILENT READERS, AKU TETEP 
BERTERIMA KASIH KARENA UDAH LUANGIN WAKTU 
BUAT CERITA SEMRAWUD INI. MAKASIH UDAH MAU 
BACA HALUAN AUTHOR WKWKW. 


39. Hancur 
HAPPY READING!!! (Deteksi typo) 


Sinar mentari meringsek masuk ke sela-sela pepohonan, 
angin berhembus pelan dengan kicauan burung saling 
bersautan. Gemericik air juga hijau nya dedaunan terasa 
asri untuk di pandang, bunga-bunga bermekaran indah. 
Tetapi sayang, itu semua terdapat di hutan Morleigh. Jangan 
pernah tertipu oleh keindahannya, karena kita tidak tahu 
siapa saja penghuni hutan tersebut. 


Gonggongan anjing hutan menggema, pagi hari adalah saat 
yang tepat untuk mencari sarapan bagi para monster liar. 
"Uughh" sepasang manik itu mengerjab karena sinar 
matahari menerpa wajahnya. 


Tangan nya terangkat untuk menghalau cahaya, "Apa aku 
sudah mati?" Sebuah geraman menyadarkan Carrie hingga 
kejadian itu berputar seperti kaset rusak dalam fikirannya. 


la menelan salivanya susah payah, perlahan wajah Carrie 
menoleh ke samping. Nafas nya tercekat ketika seekor 
serigala dengan bola mata merah, taring tajam mencuat 
keluar di sertai air liur menetes tengah menatap lapar 
kearahnya. 


Pasokan oksigen seakan menipis saat mengetahui serigala 
itu tak sendirian, terdapat beberapa serigala lain yang 
ternyata mengelilingi tubuh Carrie. 


Oh god, mengapa aku harus mati di tangan serigala liar" 
batin Carrie miris. Tidak, ia tidak boleh mati konyol di hutan 
ini. 


Carrie perlahan bangkit dengan gerakan pelan, ia tak ingin 
membuat gerakan gegabah vang membuat serigala itu 
langsung menerkam ke arahnva, ia meringis sambil 
memegang perut akibat rasa sakit vang teramat. Manik nva 
membelalak saat melihat darah segar mengalir dari bawah 
sana. "Tidak, tidak sayang. Kita kuat, bertahanlah. Mommy 
mohon, kita berdua akan selamat". la bersandar pada dahan 
pohon untuk menyangga tubuhnya. 


Wanita itu bahkan tak memperdulikan para serigala yang 
mulai mendekat disertai geraman rendah. Darah itu semakin 
mengalir deras, "Arghh..shh" keringat dingin membanjiri 
pelipis Carrie, wajah wanita itu pucat pasi akibat 
pendarahan yang ia alami, tangannya meremas perutnya 
saat nyeri itu semakin menjadi. 


Grrrr! 


"ARGH!" Tubuh Carrie kembali ambruk saat salah satu 
serigala berwarna coklat menerkam kaki nya. 


Dengan sisa tenaga Carrie menendang kuat hingga akhirnya 
cengkraman itu terlepas, serigala itu berhasil memberikan 
sobekan besar di kakinya. la menatap pasrah para serigala 
yang menggeram marah, ini adalah kematian yang benar- 
benar konyol. 


"Sepertinya ada yang sedang berpesta". 


Carrie berusaha membuka mata saat pendengarannya 
menangkap suara seseorang, ia menatap sayu ke depan 
kemudian beralih menatap para serigala yang tampak 
langsung mundur seperti menghormati gadis itu. 


"Oke. Lanjutkan, aku tidak ingin menganggu." Lanjut gadis 
itu membalikan tubuh. 


Tangan Carrie terangkat, suara nva seakan hilang di telan 
bumi. "T-tolong.., tolong aku.." akhirnya kata itu bisa ia 
lontarkan meskipun dengan lirih. 


Salah satu alis gadis itu terangkat, kaki nya tak lagi 
melangkah menjauhi Carrie. "Untuk apa aku menolong istri 
mantan kekasih ku." Ejek nya bersidekap dada, wajah nya 
tampak angkuh menatap tubuh tak berdaya Carrie. 


"Tolong.." 


"Sudahlah, terima saja nasib mu. Lagipula aku tidak akan 
membiarkan serigala-serigala ku kelaparan." Ucap nya 
malas lalu berniat pergi tak ingin mengganggu. 


Nafas Carrie memburu, ia mencoba agar tetap sadar 
meskipun tubuhnya sudah sangat lemas kehabisan darah. 
"A-alexsa." 


"Eh, kau mengenalku? Oh pasti Azreal sering membicarakan 
diriku pada mu bukan, apa Azreal mengatakan aku gadis 
yang baik?" Celoteh gadis itu penuh percaya diri. 


Carrie tak mengindahkan ucapan Alexsa, ia sibuk mengatur 
nafas agar tetap sadar, "Hah, sudahlah berbicara pada mu 
hanya membuang-buang waktu." Manik Alexsa beralih ke 
beberapa serigala. 


"Aku dengar dia baru saja menjadi Ratu, pasti daging nya 
lebih enak. Nikmatilah." Seru gadis itu acuh 
mempersilahkan membuat para serigala semakin mendekat 
ke arah Carrie. 


Alexsa berbalik kemudian menutup telinga dengan senvum 
mengembang mendengar pekikan Carrie, kaki nva mulai 
melangkah menjauh, "A-alexsa, tolong bayiku.." 


Kali ini ucapan lirih Carrie membuat Alexsa berhenti di 
tempat, ia berbalik menatap Carrie curiga. "Bayi?" Kening 
gadis itu mengerut. 


Dengan sekali tepukan tangan para serigala mundur 
beberapa langkah hingga berdiri di belakang gadis itu, "Kau 
mengandung?" Carrie mengangguk lemah meremas pelan 
perut, ia benar-benar kesakitan. 


"Kau serius? Tidak berbohong? Jika kau menipuku agar 
selamat, aku sendiri yang akan membunuh mu." ancam 
Alexsa tajam. 


"Aku mohon..selamatkan bayi ku. Aku tidak kuat lagi." 
"Haiss, dia mengandung? Aishh." 


Alexsa berdecak malas, namun tak hayal ia mendekati 
Carrie lalu membopong tubuh wanita itu. "Haishh, aku 
benar-benar tidak percaya ini" gerutu nya tak menyangka 
niat berjalan-jalan di hutan justru membuat nya bertemu 
wanita menyusahkan seperti Carrie. 


"Bawa dia ke pack ku". 


KKKAAR 


Di sisi lain seorang pria tengah mengamuk penuh murka, ia 
membanting apa saja vang berada di hadapannva. Hutan 
Morleigh sudah ia telusuri hingga pagi hari, tetapi apa. la 
tak juga menemukan keberadaan istri nya. 


BRAK.! 


TRANG. 


"ARGGH!!! SIALAN!" geram pria itu memporak-porandakan 
kamar nya sendiri. 


Penampilan Azreal sangat kacau, aura pria itu menguar 
memenuhi ruang kamar, kepergian Carrie sangat 
mengejutkan baginya. la tak tahu mengapa istrinya 
melakukan semua ini. 


"CARRIE!!" teriakan Raja NECROMANCER berhasil 
memecahkan beberapa kaca besar di Castle, perasaan 
marah juga khawatir bercampur menjadi satu. 


Belum lagi rasa sakit sialan yang baru saja ia rasakan 
membuat ia frustasi bukan main, "Shit, mengapa kau sangat 
bodoh!!" Umpat pria itu mengingat istrinya berada di hutan 
Morleigh. 


Seorang pria berlari terpogoh-pogoh mendobrak kamar 
Azreal begitu saja, ia terkejut bukan main mendengar 
keributan yang berasal dari kamar kakaknya. Mulut Louwis 
terbuka lebar saat menatap kamar itu seperti baru saja di 
terpa bencana alam, "ASTAGA, Mengapa puting beliung bisa 
masuk ke sini?" Beo Louwis terpaku melihat barang 
berserakan, hancur, pecahan kaca dimana-mana, ranjang 
hancur, begitu juga semua lukisan. 


Louwis tersedak saat tiba-tiba Azreal mencengkram kerah 
pakaiannya, "K-kakak, Aku tercekik.." gagap pria itu 
menepuk-nepuk tangan Azreal. 


"Kumpulkan seluruh pengawal!" Sentak Azreal hingga tubuh 
Louwis limbung. 


Pangeran muda NECROMANCER itu mengatur nafasnya, 
"Apa yang terjadi? Mengapa harus mengumpulkan seluruh 
pengawal?" bingung nya, ia merasa ada yang tidak beres 
dengan Kakak nya. 


Prang!. 


Untung saja Louwis bergerak cepat menghindari lampu tidur 
yang di lempar Azreal, jika tidak mungkin wajah nya sudah 
memar tertimpa benda padat itu, "JANGAN BANYAK 
BERTANYA, BODOH!" murka Azreal membuat Louwis 
terperanjat. 


la langsung berlari pergi sebelum hal-hal yang tidak 
diinginkan terjadi, seperti perintah kakak nya pria itu 
mengumpulkan para pengawal di halaman Castle. 


Wajah Louwis tampak tegas memerintah para pengawal 
untuk berkumpul, meskipun ia sering mendapat amukan 
dari Azreal. Tetapi kali ini rasanya amarah kakak nya 
sungguh berbeda, "Siapkan diri kalian!" Seru Louwis berdiri 
tegak sambil menatap para pengawal yang mulai berbaris 
rapi. 


Tak lama kemudian Azreal datang dengan aura penuh 
intimidasi, tatapannya tajam menghunus dengan sebuah 
pedang besar di genggamannya. Sontak saja para pengawal 
langsung bersimpuh penuh hormat, Louwis menelan 
salivanya susah payah, ia memundurkan tubuh beberapa 
langkah ke belakang Azreal. 


"KAU!" Azreal menyeret salah satu pengawal hingga berdiri 
tepat di depannya. 


"MENJAGA SATU PEREMPUAN SAJA TIDAK BECUS!" 
Crass. 


Semua yang berada di sana menahan nafas ketika Azreal 
melayangkan pedang nya hingga kepala pengawal itu jatuh 
menggelinding. Mereka kebingungan setengah mati 
mengapa Raja baru NECROMANCER begitu murka. 


Tak main-main Azreal kembali menarik dua pengawal lain ke 
hadapannya, " A-mpun Raja..." 


Crass. 
Crass. 


Lagi-lagi kepala itu menggelinding dengan mata melotot, 
tak ada yang berani bergerak sedikitpun. Bahkan untuk 
bernafas saja rasa nya sulit. 


"Kakak" Louwis memalingkan wajah enggan menatap 
genangan darah juga potongan kepala pengawal itu yang 
tergeletak mengenaskan, melihatnya membuat perut Louwis 
mual. 


la menarik tubuh Azreal agar sedikit menjauh, "Apa ini 
kakak, kau baru di angkat menjadi Raja tetapi langsung 
berbuat tak patut seperti itu di hadapan banyak pengawal 
kita. Kau bisa membuat Ayah marah, Sebenarnya apa yang 
terjadi?" Tegur Louwis serius membuat Azreal mencengkram 
erat pedang di tangannya. 


la langsung melempar botol racun itu ke arah Louwis, "A-pa 
ini?" Manik hitam Louwis terbuka lebar saat botol racun itu 
terasa tak asing. la menatap Azreal gugup, jangan sampai 
kakak nya tahu bahwa ini adalah hadiah yang ia berikan 
untuk Carrie saat itu. 


"Dimana kakak ipar? Apa maksudnya?" Tanya Louwis sedikit 
gelisah. 


Tatapan Azreal berubah datar, "Dia melarikan diri setelah 
memberikan ku racun itu". 


"Apa! Bagaimana bisa?" 


Kakak ipar tak mungkin berbuat senekat itu jika tak 
mempunyai alasan yang kuat, aku yakin. Tetapi apa?" Batin 
Louwis beropini. 


"AKU TIDAK MAU TAU, TEMUKAN RATU KU ATAU KALIAN 
AKAN BERNASIB SAMA SEPERTI DIA!" Ancam Azreal 
membuat para pengawal langsung menjawab lalu 
membubarkan diri mencari Ratu mereka yang hilang. 


"KAU JUGA Louwis!" 
"Aku?" 


"Cepat!" Louwis mengangguk polos, iamembuntuti Azreal 
yang langsung berlalu menuju hutan Morleigh. 


Azreal bersumpah, jika ia menemukan Carrie. la akan 
mengurung istrinya itu di kamar hingga sepekan. Sudah 
berani rupanya wanita itu melakukan hal yang tidak ia suka. 


KKM 


Gemericik air membuat seorang wanita di atas ranjang 
Queen-size itu terganggu, "Hei." Carrie mengerjab- 
ngerjabkan mata nya akibat percikan air. 


Melihat Carrie sudah mulai tersadar Alexsa menghentikan 
aktivitas nya, ia menaruh kasar gelas ke atas nakas, 
"Bukankah ranjang ku sangat nyaman hingga kau betah 
berlama-lama di atas nya?" Sindir gadis itu bersidekap dada. 


Carrie meraba tubuhnya, pakaiannya telah di ganti dengan 
sebuah piyama putih. "Bayi ku?" Panik Carrie menatap 
Alexsa penuh harap. 


"Emm itu.." 


"Sebenarnya dia hampir mati, tetapi Healer berhasil 
menyelamatkan nya." Carrie menghela nafas lega seakan 
beban berat sedikit berkurang di pundaknya. 


la mengelus perut nya yang masih rata bersyukur malaikat 
kecil masih tumbuh dalam rahimnya, "Terima kasih Alexsa, 
aku berhutang banyak pada mu" ucap Carrie tulus. 


Gadis itu berdecak malas, "Aku tidak butuh ucapan terima 
kasih mu. Jangan terlalu percaya diri, aku menolong mu 
karena ada bayi itu. Jadi, lebih baik kau segera pergi dari 
pack ku." Ketus Alexsa enggan menatap Carrie. 


"Pack?". Astaga, ia baru ingat bahwa Alexsa adalah putri 
dari Alpha Edward. 


"Iya, kenapa? Kau fikir aku akan membawa mu kemana? 
Tidak mungkin bukan aku mengembalikan mu ke Castle 
NECROMANCER sedangkan kau melarikan diri dari sana" 
cibir nya menggerutu. 


"B-bagaimana kau tau?" Gugup Carrie bingung. 


"Yang benar saja. Bahkan satu Immortal mengetahui jika kau 
melarikan diri, haiss. Suami mu sangat berlebihan." 


"M-maksud mu? Berapa lama aku tak sadarkan diri?". 


Alexsa berdecih sinis, "Kau ini banyak bertanya, 5 jam kau 
pingsan dan dalam waktu itu pula beberapa pengawal 
Castle sudah berkunjung ke pack ku untuk menanyakan 
keberadaan mu. Kau pasti paham maksud ku, cepat pergi 
dari sini atau aku akan terkena masalah". Gadis itu berlalu 
dengan angkuh. 


Perasaan Carrie berdebar-debar, di luar sana pasti banyak 
pengawal Azreal yang sedang mencarinya. la menyibak 


selimut vang membungkus tubuhnva, ringisan tertahan 
terdengar pelan ketika Carrie menggerakkan satu kaki vang 
telah di perban. 


la berjalan tertatih keluar dari kamar itu, jika di lihat pack ini 
sedikit kecil dari Castle NECROMANCER. Manik Carrie 
langsung tertuju pada Alexsa di pinggir tangga,gadis itu 
tampak duduk termenung sambil memainkan surainva. 


"Alexsa?" 


Gadis itu menoleh ke arah Carrie, " Eh, kau harus nya 
istirahat. Tidak boleh jalan-jalan" peringat nya dengan 
manik penuh, lalu membantu Carrie untuk duduk di 
dekatnya. 


“Sssttt.." 


"Pasti sakit sekali ya?" Lirih gadis itu tampak kasihan 
menatap kaki Carrie. 


"Alexsa kau..?" 


"iih, aku bukan Alexsa. Aku Luna." Kesal gadis itu 
mencebikkan bibir. 


"Hah?" 


Gadis itu menatap Carrie bersidekap dada dengan bibir 
mengerucut seperti anak kecil, "Aku Luna, wolf dari Alexsa. 
Begitu saja tidak tau." Rajuk nya. 


Ah, Carrie baru ingat jika clan werewolf mempunyai dua sisi. 
Jika di lihat sisi wolf Alexsa lebih friendly, 'Emm, Maaf Luna. 
Tetapi, bisakah aku berbicara dengan Alexsa? Ada sesuatu 
yang ingin aku katakan" seru Carrie. 


"Mengapa harus dengan Alexsa? Berbicara saja dengan ku, 
toh Alexsa juga bisa mendengar nya." 


"Benarkah?". 
Luna mengangguk polos, "Cepat katakan." 


Carrie menarik nafas dalam-dalam, "Bolehkah aku tinggal di 
sini lebih lama?". 


"Boleh." 


Manik Carrie membelalak, "Kau serius? Bagaimana dengan 
Alexsa, dia menyetujuinya?" Tanya Carrie tak yakin, 
pasalnya Luna sangat cepat menjawab nya tanpa 
pertimbangan. 


"Tentu saja, dia sangat senang kau berada di sini." 


"Hei! Apa-apaan kau Luna! Kau tidak bisa mengambil 
keputusan secepat itu!" Geram Alexsa meminlink. 


“Sstt, turunkan nada bicara mu, kau membuat kepala ku 
sakit. Lagi pula apa susah nya membiarkan Carrie tinggal di 
pack kita? Dia seperti nya wanita baik, dia juga sangat 
cantik." 


"Tetap saja kau tidak bisa seenaknya mengambil keputusan 
hanya karena alasan bodoh mu itu!" 


"Aishh, kau terlalu banyak mengoceh" kesal Luna 
memutuskan mindlik nya sepihak. 


Sedangkan Carrie di buat kebingungan dengan raut wajah 
Luna yang berubah-ubah seperti menahan kesal, "Luna, kau 
baik-baik saja?" Gadis itu tersentak. 


la menatap Carrie sambil mengerjab-ngerjabkan mata, "Jika 
boleh tau, mengapa kau melarikan diri?apa pria witch itu 
menyakiti mu?" 


Carrie berdehem pelan, apakah tidak masalah jika ia 
mengatakan hal itu pada Luna? Bagaimana jika, Jika kau 
ragu, kau tidak perlu menjawab pertanyaan ku. Aku 
mengerti" sela Luna melihat raut wajah Carrie. 


Kepala wanita itu menggeleng pelan, "Aku mengandung 
bayi perempuan." Lirih Carrie menunjukkan wajah. 


"bayi perempuan?". 
'Aishh pantas saja dia melarikan diri" 


"Memangnya mengapa Jika mengandung bayi perempuan, 
Alexsa?" Alexsa mencibir di dalam sana, mengapa moon 
goddes memberinya wolf bodoh seperti ini. 


"Bagi clan witch bayi pertama perempuan dalam sebuah 
pernikahan adalah petaka, maka dari itu mereka harus 
membunuhnya." 


"Astaga, kejam sekali." 
“Itu sudah menjadi hal biasa." 


Tangan Luna mengusap punggung Carrie lembut membuat 
wanita itu meneteskan air mata nya, "Meskipun aku belum 
mempunyai anak, tetapi aku bisa mengerti perasaan mu. 
Tindakan mu sudah tepat, jangan sedih lagi. Kita bisa 
berteman". 


Carrie mengangguk memberikan seulas senyum tipis, "Aku 
sedikit bingung, memangnya kau sudah mengetahui jenis 


kelamin bayi di dalam perut mu? Yang aku lihat perut mu 
masih rata". 


"Belum." 
"Apa?! Lalu bagaimana jika anak mu laki-laki?" Heran Luna. 


Carrie menggelengkan kepala nya, ia ingin sekali apa yang 
Luna katakan menjadi kenyataan. Tetapi nyata nya bukti 
dan fakta bertolak belakang. "Aku tidak mungkin memiliki 
bayi laki-laki. Keturunan ayah, ibu bahkan saudara-saudara 
ku terdahulu tidak pernah melahirkan bayi laki-laki" sedih 
Carrie miris. 


Luna hanya bisa diam setelah Carrie menjelaskan itu, "Kau 
akan menjadi ibu yang hebat." 


HOLLA' 

MASIH ADAKAH VANG MENGINGAT SIAPA ITU ALEXSA2 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN. 

MAKASIH BANVAK. 


40. Berubah 


HAPPY READING!!! 


Tak terasa dua hari telah berlalu, keadaan Castle 
NECROMANCER semakin kacau tanpa adanya sang Ratu. 
Kabar hilang nya Carrie sudah tersebar ke seluruh penjuru 
Immortal, mereka semua sungguh tak menyangka mengapa 
Ratu baru itu melarikan diri. 


Mimik-mimik tidak mengenakkan tentunya menjadi buah 
bibir rakyat witch ketika mendengar hal tersebut, mereka 
menganggap bahwa Ratu baru NECROMANCER sangat 
ceroboh dan mementingkan diri sendiri. 


Tidak seperti biasanya Louwis berjalan lesu, tak ada 
semangat yang menguar dari tubuhnya. Paras tampan itu 
tampak lelah dengan kantung mata menghitam juga Surai 
sedikit berantakan. Beberapa kancing pakaian Louwis tak 
terpasang dengan rapi, kaki kanan nya memakai sepatu 
hitam sedangkan sebelah kiri tak beralas kaki. Pria itu 
tampak sangat kacau dan frustasi, raut ceria tak lagi 
terpancar di paras pangeran muda NECROMANCER itu. 


Ceklek. 


Manik Louwis langsung tertuju pada seorang pria yang 
duduk di meja kerja dengan mata terpejam begitu tenang, 
jika orang lain melihat ini pasti mereka berasumsi bahwa 
Azreal baik-baik saja. Tetapi Louwis tau, kakak nya begitu 
tertekan dengan semua ini, bahkan ia baru melihat Azreal 
pulang selama dua hari. 


"Apa yang ingin kau sampaikan." Louwis tersentak kaget, ia 
kira Azreal benar-benar terlelap. 


Pangeran muda itu berjalan mendekat ke depan meja kerja 
Azreal, "Emm..., Aku tau kau sedang berada di masa sulit. 
Tetapi bisakah kau juga mengerjakan masalah Castle?, 
kepala ku terasa ingin pecah jika selalu berhadapan dengan 
dokumen-dokumen itu. Kau tenang saja, aku yang akan 
mencari kakak ipar." Nego Louwis berharap, demi moon 
goddes ia lebih menyukai bertarung dari pada berkutat di 
belakang meja dengan tumpukan dokumen ekonomi, 
perkembangan, dan angka-angka. 


Akhh, rasanya ia ingin sekali bunuh diri. Perlahan kelopak 
mata Azreal terbuka membuat Louwis dapat melihat manik 
violet kakak nya tampak meredup tak bersinar seperti 
biasanya. "Terima kasih, tak perlu mencari istri ku. Istirahat 
lah." Ucap Azreal menepuk pundak Louwis kemudian berlalu 


pergi. 


Louwis diam membatu, "“Dia...., terpukul." gumam Louwis 
menjatuhkan tubuhnya di lantai, ia meringkuk seperti janin 
dengan pandangan kosong. 


"Aku belum pernah melihat tatapannya seperti itu, ekspresi 
nya, bahkan perkataan dan nada bicaranya membuat ku 
sedih. HUAA...IBU!! mengapa aku di tempatkan di tempat 
yang sulit...huaa." 


Sepasang sepatu hitam melangkah tanpa arah, ranting- 
ranting kering patah terinjak langkah tegas pria itu, jubah 
hitam nya berkibar ketika angin berhembus. Suara helaan 
nafas memecah keheningan, "Kau hilang seperti di telan 
bumi, seolah Alam tengah menyembunyikan mu dariku. Apa 
kesalahan ku, hingga rasanya tak ada seorangpun yang 
membantu untuk menemukan mu, Carrie." 


"Bahkan aku tak dapat merasakan keberadaan mu, shit." 
Terpaksa Azreal menghentikan langkah nya. 


Tatapannva berubah datar di sertai seringai evil, 'Kau salah 
memilih mangsa.' Ucap nva berdecih sinis ke arah beberapa 
monster ganas penunggu hutan Morleigh vang menghalangi 
jalannva. 


Grrrr.l 


Azreal memejamkan mata ketika angin berhembus kencang 
dari geraman monster dengan taring panjang mencuat, 
kuku-kuku tajam juga tubuh besar berbulu membuat 
penampakan Monster itu sungguh menveramkan, 'Ahh, 
suasana hati ku sungguh buruk.' 


Kepala Raja NECROMANCER itu menunduk namun seringai 
evil nva tak luntur sedikitpun, tangan Azreal terangkat ke 
atas langit membuat guntur seketika berkilat nvaring, awan 
mulai menghitam di sertai pusaran angin hitam mengelilingi 
tubuh Azreal. 


Manik violet Azreal berganti menjadi manik semerah darah, 
"AHAHAHAHA!" Tawa keras pria itu di sertai guntur yang 
menggelegar, wajah nya mendongak menatap langit gelap. 
Berulang kali ia tertawa sumbang, sebulir air mata meluncur 
begitu saja dari kelopak mata nya. 


Azreal seperti orang tak waras saat ini, ia bahkan tak 
memperdulikan monster-monster itu menggeram marah ke 
arah nya, "AAAAA!!!" Seketika lava menyembur ke luar dari 
dalam tanah, letusan itu menggema memenuhi hutan 
Morleigh. 


"MENGAPA KAU MELAKUKAN INI PADA KU CARRIE!!!". 


Sebuah pedang api di cengkram erat oleh Azreal, 
tatapannya tajam menghunus. 


GRR!!. 


Secepat kilat Azreal melavangkan pedang, menggores, 
menvavat bahkan tak segan menusuk monster. itu, 
tubuhnva melesat gesit menghindari setiap cakaran juga air 
liur vang di semburkan monster itu. 


Crash. 
Crash. 


"Makhluk lemah." Desis Raja NECROMANCER itu, 
serangannya selalu tepat hingga sebagian monster mulai 
tumbang kewalahan. 


"Aarg, grrr." 
Crash. 


Dengan santai Azreal memenggal kepala-kepala monster itu 
hingga tubuhnya bermandikan darah segar, ia tertawa sinis. 
"Pecundang." 


Brak.! 


"Cih!" Azreal meludah ketika cakar tajam monster itu 
berhasil menggores wajah nya. 


Tetesan-tetesan darah Azreal langsung menyerap ketika 
menyentuh tanah, rahangnya mengeras. la langsung 
melempar pedang nya hingga menembus tubuh monster 
terakhir di depannya. 


Kaki nya melangkah mendekat ketika tubuh besar monster 
itu masih bergerak. 


GGGEERR!!!. 


la merobek dada monster berkulit keras itu dengan tangan 
kosong, lalu mencabut jantung nya hingga beberapa darah 


memuncrat ke wajahnya, "AHAHAHAHAHA!!". Azreal tertawa 
puas menatap potongan jantung di genggamannya. 


Senyum lebar tempantri di paras tampan Azreal, "Carrie, 
istriku." la meremas kuat jantung itu. 


Tubuh Azreal jatuh terduduk, "Bahkan aku bersedia 
meminum racun setiap saat jika kau kembali." 


"AHAHAHAHA! Bitch", Jantung itu hancur tak tersisa dalam 
genggaman Azreal, ia tertawa kemudian menjilat tangannya 
yang berlumuran darah. 


KKKKKAR 


"Hah, Seperti nya tamu kita senang mengintip." Cibir Alexsa 
melempar asal pedang di tangannya. la berjalan ke pinggir 
aula kemudian menenggak segelas air hingga tandas. 


"Ouh, ternyata kau juga tuli." Tambah nya menyandarkan 
tubuh di sebuah pohon dengan tangan bersidekap dada. 
Tatapannya tertuju pada sehelai kain putih di balik pohon. 


Sedikit kesal, Alexsa mengambil sebuah batu kecil. la 
menyipitkan mata untuk membidik sasaran di sana. "Argg." 
Erangan seseorang membuat senyum Alexsa memancar. 


Sementara wanita dengan dress putih itu gelagapan ketika 
Alexsa menaikkan sebelah alis memandangnya, "A-aku..". 


"Mengintip." Potong Alexsa santai. 


la menggeleng kuat, "Aku tak sengaja lewat lalu melihat mu 
sedang berlatih" ungkap nya jujur. 


Alexsa hanya mengendikkan bahu acuh, kembali memungut 
pedang nya. "Bagaimana kemampuan ku paman?" Tanya 


gadis itu pada seorang pria paruh bava. Memang beberapa 
menit lalu Alexsa tak berlatih seorang diri melainkan 
bersama seorang pria. 


"Kemampuan mu selalu meningkat." 
"Tentu saja." Sanggah gadis itu angkuh. 


"Bagaimana keadaan anda Ratu?" Carrie terperanjat kaget, 
ia mengerjab-ngerjab menatap pria paruh baya itu. 


"A-aku? Baik". Jawab Carrie kikuk. 
"Syukurlah." 


Pria paruh baya itu terkekeh melihat wajah bingung wanita 
di depannya, ia sedikit membungkuk untuk memberi 
hormat, "Perkenalkan, nama saya Elgar. Gamma blackmoon 
pack, senang bertemu anda. Ratu" tutur Elgar 
memperkenalkan diri membuat Carrie mengangguk 
mengerti. 


la tersenyum tipis, Carrie baru sadar jika statusnya menjadi 
Ratu NECROMANCER telah tersebar hingga ke clan werewolf. 
"Mari berlatih sekali lagi nona." ajak Elgar beralih menatap 
Alexsa yang tampak menyimak. 


"Membosankan." 


"Ini jadwal anda berlatih nona, saya harus melatih anda 
sesuai perintah Alpha." 


Alexsa tak mengindahkan ucapan Elgar, ia memilih duduk 
santai di dahan pohon tumbang. "Tanpa berlatih aku bisa 
mengalahkan mu paman." Celetuknya sambil bersidekap 
dada, ia mengetuk-ngetuk dagu seperti sedang berfikir. 


Rasanya sangat membosankan melakukan kegiatan ini 
setiap hari. 


Alexsa ingin sesuatu yang berbeda, ia melirik Carrie dan 
Elgar bergantian membuat kedua nya memandang 
waspada. "Bagaimana..., Jika kau saja yang berlatih?" Seru 
gadis itu menunjuk Carrie. 


"Aku?". 


"Ya. Kau berlatih bersama paman Elgar dan aku bisa 
menonton kalian dari sini, terdengar seru bukan?" 


'T-tapi aku sedang mengandung" 
"Benar nona." Tambah Elgar menyetujui. 


Gadis itu memutar bola mata nya malas, "Kalian sungguh 
berlebihan. Berlatih pedang termasuk olahraga, maka tidak 
masalah. Oh, tetapi jika paman tak sengaja menusuk 
perutnya crash..., Bum! Maka akan menjadi masalah besar." 
racau Alexsa bergidik. 


Wajah Carrie tampak pias, "Aku sama sekali tak bisa 
bermain pedang Alexsa." Tolak nya, mendengar pedang saja 
membuat Carrie berfikir dua kali untuk memegang benda 
itu. 


"Aishh shit, Kau mengerti kata berlatih tidak? Jika kau tidak 
bisa maka berlatih lah agar kau bisa. Aku sangat membenci 
wanita lemah seperti mu, lagipula apa kau tidak ingin 
melindungi anak mu kelak? Aish, dia sangat malang 
memiliki ibu seperti mu" sindir Alexsa pedas. 


"Tapi.." 


"Apa? Hah? Perutmu sakit? Mau melahirkan? Apa? Apa lagi 
alasan mu?" Cerocos gadis itu gemas. 


Carrie mencibir pelan, "Kau tidak melihat aku menggunakan 
dress?" Manik Carrie juga Elgar melotot kaget ketika Alexsa 
langsung membuka celana nya. 


la melempar kasar celana itu tepat di hadapan Carrie, 
"Cepat pakai, banyak alasan." Carrie sedikit bernafas lega 
ketika sadar Alexsa masih mengenakan hot pants. 


Bruk. 


Sebuah jubah juga mendarat tepat di wajah Alexsa hingga 
gadis itu mengumpat, "Cepat pakai, kau ingin celaka?!". 
Geram Elgar sang empunya, ia langsung melepas jubah 
ketika melihat tindakan Alexsa. Gadis itu sering kali 
membuatnya kesal, sangat tak pantas rasanya jika orang 
lain melihat penampilan putri Alpha Seperti ini. 


"Aitss paman, aku sangat menyayangi mu". Goda gadis itu 
mengerling jahil. 


Elgar memalingkan wajah, sejak kecil Alexsa selalu berlatih 
bersama nya. la pun sudah menganggap Alexsa seperti putri 
nya sendiri. Elgar sangat mengenal betul sifat gadis itu 
yang sering bertingkah sesuka hati. 


Setelah beberapa menit berdebat ini dan itu akhirnya 
Alexsa mengenakan jubah kebesaran itu hingga menutupi 
kaki jenjangnya, sedangkan Carrie sudah memakai celana 
panjang pemberian gadis itu. "Anda harus memegang 
pedang dengan kuat seperti ini, lalu arahkan pedang anda 
ke arah musuh. Ingat Ratu, kedua manik anda harus tetap 
waspada jikalau ada serangan dari arah lain." Jelas Elgar 
sembari mencontohkan. 


'Baik..emm, paman? Bolehkah aku memanggil mu paman 
juga?." Tanya Carrie menunduk malu. 


Elgar tersenyum tipis, "Tentu saja Ratu, saya senang 
mendengarnya." 


Senyum Carrie mengembang, "Kau bisa memanggil nama ku 
saja, rasanya tidak nyaman berbicara formal saat seperti ini" 
kekeh Carrie tertawa kecil. 


"Aku setuju! Lagipula dia orang asing di sini, bukan seorang 
Ratu" pekik Alexsa di ujung sana menyahut diakhiri 
gerutuan di akhir kalimat. 


"Ah jangan seperti itu Ratu, ini sudah kewajiban saya 
menjaga sopan santun." Tutur Elgar mengindahkan Alexsa 
yang meneriaki nya dari ujung sana. 


Wajah Carrie tampak tak puas, setiap mendengar seseorang 
memanggilnya dengan sebutan Ratu, perasaan canggung 
juga sedih menghampiri wanita itu. "Bagaimana jika Nona? 
Sama seperti kau memanggil Alexsa, aku mohon." Bujuk 
Carrie menyatukan kedua tangan. 


"Baiklah." 


"Angkat pedang mu Nona." Senyum Carrie merekah, 
semangat nya mencuat kemudian mengikuti instruksi Elgar 


Jika melihat orang lain memegang pedang rasanya mudah 
sekali, tetapi nyata nya pedang itu sangat berat bahkan 
Carrie sempat kewalahan. "Sebelum kau menyerang musuh, 
pastikan diri mu siap bertarung. Amati situasi sekitar mu, 
jangan lengah. Bisa jadi musuh mu sedang bersembunyi, 
gunakan firasat hati mu untuk menentukan serangan." 


Trangl. 


Elgar terkekeh ketika tubuh Carrie mundur menghindari 
serangannva dengan menvilangkan tangan hingga pedang 
mereka beradu, "Paman, kau membuatku terkejut." Wajah 
Carrie pucat pasi, hampir saja pedang itu menghempas 
tubuhnya. 


"Refleks mu sangat bagus nona, hanya saja kau bisa mati 
jika panik seperti itu hahahaha. Buka mata mu lebar-lebar." 


Belum mulai bertarung tetapi pelipis Carrie sudah di banjiri 
keringat, "ini pertama kalinya aku memegang pedang." 
Keluh Carrie cemas. 


Pria paruh baya itu tersenyum menenangkan, "Tidak 
masalah Nona, kau hanya perlu berfokus pada musuh mu. 
Jangan gegabah." Carrie mengangguk, wajah nya mulai 
serius. 


Jika ia mencerna lebih baik perkataan Alexsa ada benarnya, 
Carrie tidak ingin selalu bersembunyi di belakang tubuh 
orang lain. Kini ada makhluk kecil dalam tubuhnya, 
bagaimanapun juga ia harus bisa melindungi diri sendiri 
agar malaikat kecil itu bisa tetap hidup. 


"Serang!" 


Meskipun sedikit kaku Carrie tetap melayangkan pedang 
nya, ia mencerna materi dengan baik hingga pertarungan 
itu mulai berlangsung. 


Crash. 


Meskipun sedang mengandung gerakan wanita itu tampak 
gesit menghindari serangan Elgar, Carrie meloncat, 
memutar dengan mata terbuka lebar berfokus pada pedang 
di tangan Elgar. 


Crash. 
Brak.! 


Mata pedang itu melayang di udara ketika tubuh Carrie 
terjatuh, wanita itu memejamkan mata, nafas keduanya 
memburu."Kau baik-baik saja?" Tanya Elgar sambil 
mengulurkan tangan membantu Carrie agar bangkit. 


Anggukan singkat membuat Elgar bernafas lega, 
"Pertahankan keseimbangan tubuhmu dengan tumpuan 
kaki dan tangan, selalu jaga jarak agar musuh tak dapat 
memojokkan mu. Jangan ragu untuk menyerang, kau harus 
yakin jika akan mengalahkan musuh." Nasehat Elgar 
menepuk pundak Carrie pelan. 


"Baik paman, maafkan aku." 


"Satu lagi, kau harus dapat mengintimidasi musuh. Jangan 
sampai kau menunjukkan kelemahan mu di hadapannya." 


"Haish! Pertarungan macam apa ini! Sangat membosankan." 
Entah sejak kapan Alexsa sudah berdiri di dekat mereka. 
Gadis itu langsung merampas pedang di tangan Elgar 
membuat sang empunya terkejut. 


"Nona kau ini." Alexsa hanya mengendikkan bahu acuh 
ketika Elgar menegur. 


Gadis itu mencepol Surai asal kemudian menyibak jubah 
angkuh. "Ada apa dengan mu paman, mengapa pergerakan 
mu sangat lambat seperti wanita, tidak asik." 


"Oke, sudah cukup materi nya. Kau bisa bertarung dengan 
ku." Lanjut nya santai. 


Manik Elgar seketika melotot tajam, 'Nona, dia baru 
mempelajari dasar berpedang. Berbeda dengan mu vang 
telah menguasai puluhan teknik.' Peringat pria paruh bava 
itu. 


Meskipun hanya berlatih ia tahu bahwa Alexsa selalu 
bersungguh sungguh melakukannya, bahkan Elgar 
beberapa kali mendapatkan perawatan hanya karena 
melatih gadis itu. 


Carrie memperhatikan perdebatan Alexsa dan Elgar dengan 
bingung,mereka seperti ayah dan anak sedang bertengkar. 
la tak berniat membuka suara sama sekali. "Ayolah paman, 
kau selalu bersikap berlebihan. Aku tidak akan 
membunuhnya, janji." Alexsa langsung menarik tangan 
Carrie agar lebih menjauh dari Elgar yang tampak pasrah 
diam di tempat. 


"Aku memegang janji mu!" Ucap Elgar mengeraskan suara 
ketika jarak mereka telah jauh. 


"Pria itu bawel sekali. Carrie, Kau harus melawanku." 


Carrie menatap Alexsa terpesona, gadis itu sungguh keren 
dengan pembawaan seperti itu juga penampilan nya, belum 
lagi sebuah pedang kokoh di genggaman Alexsa. 


Angin berhembus pelan, "Sepertinya kau sangat membenci 
ku. Kau tau sendiri jika aku belum mampu menguasai 
pedang". 


Wajah Alexsa tampak tak perduli, "Sudah tau aku membenci 
mu, mengapa kau tidak pergi saja?" Sinis nya berdecih. 


"Luna menyukai ku." Sanggah Carrie membuat Alexsa 
memutar bola mata malas. 


Clan werewolf memang mempunyai dua jiwa dalam satu 
raga, Luna adalah sisi wolf dalam tubuh Alexsa. Mereka 
memiliki sifat yang sangat berbeda menurut Carrie, sangat 
unik. 


"Bagaimana aku bisa melawan mu? Memegang pedang saja 
sangat melelahkan." 


Alexsa menggeram gemas, "Kau banyak bicara. Aku lihat, 
kemampuan mu tidak terlalu buruk, kau sangat tanggap 
menangkap materi." 


"Itu satu-satunya kelebihan ku" ucap Carrie meringis. 
"HIYAA!!" 

CRASH. 

TRANG. 

CRAS. 


Carrie kewalahan ketika Alexsa menyerangnya bertubi-tubi, 
ia hanya bisa menghindar tanpa mampu menyerang balik, 
gerakan gadis itu sungguh gesit. 


CRASH. 
TRANG. 


'Alexsal' Elgar di ujung sana mulai khawatir, ia mengenal 
betul gadis itu sangat berfokus pada mangsanva. 


Kepala Carrie menunduk saat mata pedang itu tak dapat ia 
tangkis, seringai tipis tersungging di bibir gadis itu. 


Crash. 


Trang.l 
Crash. 


Nafas kedua perempuan itu memburu, keringat membanjiri 
wajah keduanva. Pertarungan berhenti dengan manik saling 
menatap satu sama lain, kali ini Alexsa tersenvum tipis. 
"Lumayan." 


Tetesan darah itu mengalir di pedang kedua nya, Tangan 
kedua perempuan itu sama-sama mencengkram mata 
pedang agar tak menusuk perut mereka. 


Sedangkan Elgar sudah lari terpogoh-pogoh melihat hal itu, 
"Astaga." Carrie meringis kala Alexsa menarik pedangnya, ia 
pun melakukan hal yang sama. 


"Kita harus segera mengobati luka mu." Tutur Elgar khawatir 
melihat tangan Carrie tersayat lebar. 


Dengan santai Alexsa merobek jubah Elgar membuat pria 
paruh baya itu diam membatu, oh God. Itu adalah jubah 
kesayangannya. "Terluka adalah hal biasa dalam 
pertarungan, jangan lemah." la membalut luka nya sendiri 
dengan sobekan jubah Elgar. 


Gadis itu tak menunjukkan ekspresi kesakitan sama sekali, 
ia kembali menarik tangan Carrie agar duduk di batang 
pohon tumbang. 


"Nona kita harus segera mengobati luka kalian." 
"Berisik." 


Alexsa ikut duduk di samping Carrie yang tengah meringis 
kesakitan, ia menggerutu pelan lalu kembali merobek jubah 
Elgar membuat sang empunya menghela pasrah. 


"Jangan cengeng." Ketus Alexsa menarik tangan Carrie 
untuk membalut luka di tangan wanita itu. 


"AW!" Carrie memekik saat Alexsa seperti sengaja mengikat 
luka nya dengan erat. 


"Aitchh." 


Carrie menatap tangannya yang kini telah di balut hingga 
darahnya tak lagi keluar, "Menyenangkan." 


"Hah?" la menatap penuh Alexsa, tak mengerti perkataan 
gadis itu. 


Alexsa membuka sebuah permen lalu memakannya, "Ya, 
bertarung dengan mu Menyenangkan. Kau pandai 
menghindar tetapi payah menyerang." Entah itu sebuah 
pujian atau hinaan Carrie tetap tersenyum lebar. 


Apapun nada bicara Alexsa, ia tetap menyukai nya. 
Meskipun kadang terdengar pedas Carrie dapat merasakan 
ketulusan gadis itu. 


"Bagaimana jika besok kita berlatih lagi?" Manik Alexsa 
melebar. 


"Kau serius? Aku kira wanita seperti mu akan jera jika sudah 
terluka." 


"Apa aku tidak salah dengar? Nona bisa terluka lebih parah 
jika kembali bertarung dengan nona Alexsa." Ujar Elgar tak 
kalah terkejut. 


Carrie mengangguk yakin, "Bukankah terluka sudah biasa 
dalam pertarungan?" 


Alexsa berdiri terperangah, 'Oh Astaga, aku tidak akan 
menyukai mu hanya karena perkataan itu." 


"Oke, persiapkan diri mu. Besok kita akan berlatih."ujar 
gadis itu cuek kemudian melenggang pergi. 


Punggung gadis itu mulai hilang di telan tikungan, Carrie 
menghela nafas pelan. "Bolehkah aku duduk?" Celetuk Elgar 
setelah lama berdiri. 


Kekehan ringan meluncur dari bibir wanita itu, "Tentu saja 
paman." Manik Elgar menatap wajah Carrie dari samping. 


la mengamati setiap mimik wajah Carrie, "Jangan 
tersinggung dengan setiap perkataan Alexsa, jangan 
menganggap jika dia benar-benar tak menyukai mu." 


Carrie tertawa sumbang, "Tidak paman, aku memaklumi jika 
Alexsa memang tidak menyukai ku. Tak ada seorangpun 
yang menyukai istri mantan kekasih nya tinggal di rumah 
mereka." Tutur Carrie tersenyum masam, ia mengingat jika 
dulu Azreal senang sekali bermain wanita. 


Lagi-lagi Elgar di buat terkejut, "Kau tau?" 
Carrie mengangguk, "Alexsa mengatakan padaku." 
"Dia tidak seperti itu. Dia peduli pada mu." 


Kening Carrie mengeryit tak mengerti, "Maksud paman? 
Bagaimana bisa Alexsa peduli pada ku, paman ada-ada 
saja." Elak Carrie tak percaya. 


"Kau tidak akan bisa tinggal selama ini jika bukan karena 
Alexsa." Tatapan Elgar menerawang ke depan. 


"Aku tak mengerti." 


Tawa ringan membuat Carrie menatap wajah Elgar vang 
sedikit berkeriput, "Kau terlalu polos, lupa, atau memang 
tidak tau? Clan NECROMANCER adalah salah satu clan 
tinggi dalam hirarki immortal. Apakah masuk akal jika salah 
satu pemimpin mereka hilang, namun mereka tak 
melakukan apapun?" 


Carrie diam membisu, ia merasa tertohok dengan kalimat 
Elgar. "Apa sesuatu telah terjadi?" 


Elgar bangkit berdiri kemudian melangkah menjauhi Carrie, 
ia bersidekap dada memunggungi wanita itu. 


"Alexsa tumbuh dalam pengawasan ku, dia menjadi gadis 
dewasa yang tangguh juga mandiri. Sejak kecil Alexsa tak 
pernah meminta apapun pada ayahnya, bahkan aku 
sungguh kagum pada sifatnya satu itu." 


"Tetapi saat itu tak sengaja aku mendengarnya tengah 
berbicara pada Alpha. Kau tau apa yang mereka bicarakan?" 


"Apa?" 


"Gadis itu meminta ayahnya agar melindungi mu dalam 
pack ini, dia tampak bersungguh sungguh memintanya. 
Saat Alexsa membawa mu ke dalam pack ini, aku sudah 
menduga hal seperti itu akan terjadi, Kau sangat mirip 
dengan Anita." Gagas Elgar lirih di akhir kalimat. 


Carrie sedikit terkejut dengan penuturan Elgar, yang ia tau 
Alexsa membencinya dengan menunjukkan sifat ketus juga 
cuek. la sungguh tak mengerti, "Siapa Anita paman? 
Mengapa Alexsa sangat peduli padaku sedangkan kami baru 
pertama kali bertemu saat di hutan?" 


Tubuh Carrie menegang ketika Elgar berbalik kemudian 
membelai surainya lembut, "Kau mirip sekali dengan Anita, 


putri ku juga sahabat Alexsa. Savang, dia telah pergi 
beberapa tahun vang lalu.' 


"Maaf paman, aku tidak bermaksud." Sesal Carrie tak enak. 


"Saat itu mereka adalah gadis remaja penuh keceriaan, 
suatu ketika Alexsa memaksa Anita untuk menemaninya 
memetik bunga di hutan Morleigh. Hahahaha, kau tau 
sendiri hutan itu sangat berbahaya. Tentunya Anita menolak 
permintaan Alexsa, tetapi gadis penuh rasa penasaran 
seperti Alexsa tetap keras kepala hingga mengancam akan 
pergi sendiri jika Anita tak menemaninya. Persahabatan 
mereka sangat dekat, tak mungkin Anita membiarkan 
Alexsa seorang diri." 


"Lalu mereka pergi?" Elgar mengangguk. 


"Tak ada apapun, hutan itu sunyi seperti biasanya. Sampai 
suatu ketika beberapa monster ganas menyerang secara 
tiba-tiba. Anita yang sudah aku latih melindungi diri 
tentunya dapat menghindar dengan baik, tetapi saat itu 
kemampuan Alexsa belum sempurna. Dia menjadi sasaran 
empuk monster-monster itu." 


"Hal itu terjadi begitu cepat ketika Anita menjadikan 
tubuhnya pelindung agar cakaran tajam itu tak mengenai 
Alexsa." 


Carrie mendekap mulutnya sendiri, "Anita mengorbankan 
dirinya untuk melindungi Alexsa?" 


"Ya." 


"Putri ku tewas di tempat sedangkan Alexsa berhasil 
selamat setelah di temukan oleh para warior kami. Alexsa 
menyelamatkan mu karena dia merasa harus melindungi mu 
seperti Anita melindungi nya." 


"Karena wajah ku mirip dengan Anita?" 
"Ya." 


Sebenarnya takdir macam apa yang tengah moon goddes 
rencanakan? Kening Carrie berdenyut nyeri memikirkan 
semua ini. 


"Jika boleh tau mengapa kau sangat nekat melarikan diri?" 
Tanya Elgar menghela nafas mencoba menetralkan 
kesedihan yang kembali mencuat dalam hatinya. 


Kelopak mata Carrie terpejam, ketika ia mencoba 
melupakannya mengapa orang lain selalu mengingatkan. 
Tetapi wanita itu tetap menjelaskan pada Elgar, Carrie 
menceritakan dengan wajah suram. 


"Maaf Nona, aku tidak bermaksud untuk memojokkan mu. 
Tetapi bukankah kau terlalu gegabah? Emm, maksud ku. Jika 
kau menganggap tak akan memiliki anak laki-laki karena 
keturunan mu. Tetapi bukankah suami mu juga memiliki 
pengaruh besar dalam gen janin mu? Yang aku tau, 
biasanya gen seorang pemimpin lebih mendominasi 
keturunan nya. Bisa jadi bayi mu laki-laki bukan perempuan. 
Apa kau tidak berfikir sejauh itu?" Elgar mengeluarkan opini 
nya. 


Bibir Carrie menyungging tipis, "Aku sangat bersyukur jika 
opini mu benar." 


"Apa?, Lantas mengapa kau..." 


"Paman, mungkin ini terdengar bodoh. Tetapi apa kau 
pernah berfikir jika sumpah pernikahan bukan hanya 
kalimat semata. Azreal telah mengucapkan sumpah nya di 
hadapan banyak orang untuk menerima ku apa adanya, tak 
akan menyakiti lahir maupun batin. Kau tau paman? Bagiku 


sumpah pernikahan adalah janji suci seperti kain putih yang 
harus di jaga. Jika kau menodai nya, mungkin bisa hilang 
seiring berjalannya waktu. Bisa saja aku menahan diri tetap 
di samping Azreal seolah tak pernah mendengar kalimat keji 
itu, meskipun sangat sakit rasanya. Lalu aku melahirkan 
bayi laki-laki dan kami hidup bahagia." 


"Tetapi jika kau merobek nya tidak akan bisa sempurna 
seperti sebelumnya meskipun kau sudah berusaha 
menutupi sobekan itu dengan menjahitnya. Jika aku 
melahirkan bayi perempuan? Bukankah itu sangat terlambat 
untuk aku menyelamatkan putri ku? Tidak ada seorang ibu 
pun yang merelakan buah hatinya di lenyapkan walau itu 
sebuah bencana." 


"Mungkin janin ku masih sebesar biji jagung, tetapi aku bisa 
merasakan ikatan ini sangat kuat. Firasat ku sungguh kuat, 
bahkan aku tidak menepis jika bayi ku perempuan kelak." 


Tak ada yang bisa di bantah dari perkataan Carrie, Elgar 
hanya bisa memaklumi pemikiran seorang ibu baru seperti 
Carrie. "Menangis lah jika itu membuat mu lebih tenang" 
ucap pria paruh baya itu ketika melihat manik Carrie 
berkaca-kaca. 


Wanita itu menggeleng pelan lantas menarik nafas nya 
dalam-dalam, "Kali ini aku tidak akan menangis, aku lelah. 
Ajari aku menjadi wanita kuat demi bayi ku paman." 


Elgar menunjuk gerbang utama blackmoon pack "Emm.., 
Jika kau melewati gerbang itu. Kau akan melihat banyaknya 
iblis tengah berjalan mencari mu" ujar nya mengalihkan 
perhatian Carrie. 


Tetapi yang ia ucapkan memang benar adanya, bukan 
hanya pengawal Castle biasa untuk mencari Carrie. Raja 


NECROMANCER itu mengerahkan iblis dari alam bawah 
untuk mencari istrinya. 


"Kau yakin paman?" 

"Kalau tidak percaya kau bisa mencoba nya". 

Manik Carrie membelalak, "Kau ingin aku di tangkap?". 
"Hahahahaha." 

"Dunia immortal sangat tak nyaman karena suami mu." 
"Maaf paman." 


Elgar memandang Carrie serius, "Aku sangat senang kau 
berada di sini, tetapi berfikir lah nona. Semua Castle telah di 
periksa oleh Raja Azreal, hanya beberapa pack yang belum 
di kunjungi ya secara langsung termasuk pack ini. Alpha 
selalu menolak pemeriksaan karena permintaan nona 
Alexsa. Tetapi jika kami terus menolak tentunya suami mu 
akan curiga, aku hanya ingin melindungi pack ini." 


"Aku harap kau segera mengambil keputusan." 


HOLLA, AKHIRNVA AKU KEMBALI SETELAHBERTAHUN- 
TAHUN TERTIDUR HEHEHEHE. 


KIRAIN AKU MENGHILANG NGGAK ADA VANG NVARIIN. 
TERNVATA READERS TERCINTA NVARIIN TOH. AHHH 
JADI SAVANG 7 


ALPHA: RAJA DALAM SUATU CLAN (KHUSUS BUAT 
CLAN WEREWOLF DI SEBUT ALPHA, VANG PERNAH 
BACA CERITA WEREWOLF PASTI PAHAM) 
GAMMA: PEMIMPIN KETIGA SETELAH ALPHA, BETA, 
DIA BERTUGAS MELATIH ANGGOTA CLAN. 


SETIAP WEREWOLF ITU KAN MANUSIA SERIGALA VA, 
JADI DIA KAVAK PUNVA DUA JIWA DALAM SATU RAGA. 
BIASANVA SISI MANUSIA SAMA WOLF NVA ITU PUNVA 
SIFAT BEDA. 


KALAU LEBIH JELASNVA KALIAN BISA SERC DI 
GOOGLE. 


Bonus 1700 kata hehehe 


Maaf udah tertidur terlalu lama 
MAKASIH. 


SAMPAI KETEMU DI PART SELANJUTNVA..... 


41. Terasa dekat namun sulit di gapai. 


HAPPY READING!!! 


Hari demi demi hari, bulan demi bulan telah berlalu. 
Seorang wanita bersurai panjang tampak sibuk 
mempersiapkan diri untuk melakukan perjalanan, gaun 
simple sepanjang mata kaki berwarna hijau pudar melekat 
pas di tubuhnya. Sebuah busur beserta panah di pegang 
Carrie dengan erat, meskipun perutnya sedikit membuncit 
wanita itu tetap terlihat anggun nan menawan. 


Dalam kurun waktu tiga bulan belakangan semua telah 
berubah, berbagai permasalahan menjadi tamparan 
berharga bagi Carrie. Berkat didikan Alexsa juga Elgar 
wanita itu berhasil melewati masa-masa sulit. 


"Kau ingin pergi?" 

uya," 

"Kemana? ". 

"Hutan Morleigh." 

"Astaga, berhentilah melakukan hal seperti itu." 


Waktu benar-benar mampu merubah seseorang, tak ada lagi 
wanita lemah yang selalu menangis, tak ada lagi ketakutan, 
wanita itu tak perlu berlindung di balik tubuh seseorang. la 
telah menemukan jati diri yang sebenarnya, tak ada yang 
sia-sia, semua terbayar berkat kerja keras. 


"Kau ingin ku bawakan apa? Daging rusa? Kelinci? Atau 
jantung monster?. Bagaimana jika hati anjing liar? Emm, 
jika di bakar pasti sangat lezat." 


Gadis itu menghela nafas kasar, ingin sekali ia menvumpal 
mulut sialan Carrie, "Kau tidak ingin memeriksa kandungan 
mu? Aku rasa bayi mu tidak baik-baik saja." Sarkas Alexsa 
menatap perut buncit Carrie. 


"Jangan asal bicara, bayi ku tumbuh dengan baik." Protes 
Carrie tak terima. 


"Sudahlah, kau terlalu lama berfikir. Aku akan membawakan 
sesuatu untukmu, nanti." Lanjut Carrie berlalu pergi. 


Tatapan Alexsa berubah horor, menurut pengalaman hidup, 
ibu hamil biasanya lebih manja, malas, atau memang sering 
meminta permintaan aneh. Tetapi kali ini ia benar-benar tak 
habis fikir dengan keinginan Carrie yang hampir setiap 
Minggu wanita itu lakukan. 


Sejak kandungan Carrie mulai terlihat, wanita itu lebih aktif 
dari biasanya. Senang berlatih, bertarung bahkan saat itu 
Alexsa sering menggores bahkan menusuk tangan Carrie 
ketika mereka bertarung, ia fikir Carrie akan merengek atau 
kapok. Tetapi apa? Wanita itu justru diam saja dan kembali 
mengatur jadwal untuk berlatih. 


Seorang pria paruh baya berjalan terpogoh-pogoh 
mendekati Alexsa, "Nona, kau membiarkannya pergi?" Elgar 
mencoba mengatur nafas seperti habis lari maraton. 


"Akhhh, Apa kita harus mengurungnya saja?, jika perlu kita 
bisa merantai nya" celetuk gadis itu frustasi. 


"Nona." 


"Aku menyesal membuatnya pandai bermain pedang, aku 
juga menyesal membuat nya mampu menguasai 
busur!!!"pekik Alexsa mencak-mencak sendiri. 


'Aku harus menvusulnva.' Ucap Elgar. 


Manik Alexsa melotot tajam, 'Tidak perlul Dia bisa 
melindungi dirinya sendiri" ketus gadis itu lalu melenggang 
pergi di sertai gerutuan. 


Bagaimana tidak! baru-baru ini Carrie sering melakukan hal 
aneh yang membuatnya dan paman Elgar jengkel, saat itu 
Carrie mengatakan ingin sekali memakan daging rusa, tentu 
saja itu hal mudah mengingat pack memiliki peternakan 
rusa. Tetapi wanita itu mengatakan ingin menangkap sendiri 
dan lebih parahnya lagi Carrie hanya ingin memakan daging 
rusa yang berasal dari hutan sejuta monster yaitu hutan 
Morleigh. 


Baiklah, karena ia adalah gadis yang baik Alexsa menuruti 
permintaan wanita hamil itu. Tetapi semakin hari Carrie 
terus mengatakan ia menyukai berburu bahkan bertarung 
dengan monster yang menghadangnya ketika berada di 
hutan Morleigh. 


"Aish, dia membuatku gemas." Sejak saat itu Carrie sering 
pergi ke dalam hutan sekedar mengasah kemampuan atau 
menghirup udara segar. 


Tetapi dia tidak pulang dengan tangan kosong, Carrie selalu 
membawa hal aneh yang membuat Alexsa juga Elgar 
terdiam. Belum lama ini Carrie membawa tubuh rusa tanpa 
kepala, tangan wanita itu berlumuran darah bahkan 
pakaiannya hingga membuat geger blackmoon pack. 


Tentu saja Alexsa shock bukan main ketika Carrie hanya 
memamerkan senyum polos sambil membawa bangkai rusa 
itu, ia sempat berfikir jika Carrie mulai gila karena jauh dari 
suaminya. Sedangkan Elgar beropini bahwa semua itu 
karena Carrie tengah mengandung keturunan Raja 


NECROMANCER, sesuai perkataan Carrie dia sangat senang 
berburu sejak perutnva mulai membesar. 


Entahlah semua berbanding terbalik dengan Carrie vang 
dulu. Saat ini wanita itu jauh lebih berani, pandai 
menguasai pedang, memanah, juga berkuda. 


SRETT. 


'Aishh, hampir saja.' Manik hazel Carrie menatap seekor 
kelinci putih yang membuat rusa itu melarikan diri. 


la mencoba berjalan tanpa suara hendak menangkap kelinci 
seputih salju di depan sana yang membuat hewan 
buruannya kabur. Dengan cepat Carrie menangkapnya, 
"Wah.., bagaimana bisa makhluk cantik seperti mu berada 
di sini?" gumam Carrie terpukau dengan manik berbeda 
yang di miliki kelinci itu. 


"Oh god, satu manik mu berwarna hijau terang, satu yang 
lain berwarna biru cerah. Sungguh indah" bulu putih nan 
lembut kelinci itu mengingatkan Carrie pada Coku. 


"Alexsa pasti senang jika aku membawa mu." Meskipun sifat 
Alexsa tak berubah tetapi hubungan mereka semakin dekat. 


Ya, Carrie tetap bertahan di blackmoon pack. Tidak dapat di 
pungkiri meskipun Elgar kurang setuju dengan keputusan 
Carrie, kedekatan mereka tak perlu di ragukan. Elgar seperti 
kembali menemukan sosok putri yang telah lama 
meninggal, bahkan pria paruh baya itu sangat menyayangi 
juga memperhatikan Carrie selama tinggal di sana. 


Jika Carrie menginginkan sesuatu, Elgar selalu berusaha 
mengabulkan nya. Bahkan saat tengah malam Carrie 
menginginkan daging panggang, Elgar dengan siap 
menyiapkan meskipun baru saja terlelap. 


Para penghuni pack juga sangat ramah kepadanya, 
kehangatan itu sedikit mengobati rasa sakit akibat 
merindukan Azreal. Jangan kalian fikir ia tak tersiksa selama 
berbulan-bulan, jika malam tiba dada Carrie selalu sesak 
memikirkan suaminya. Tetapi apa daya, ketakutan itu lebih 
besar. 


"Kau sungguh menggemaskan." Gemas Carrie mengecupi 
wajah kelinci itu. 


Hilang sudah keinginan Carrie untuk berburu, ia 
mempercepat langkahnya tak sabar menunjukan hewan 
lucu ini kepada Alexsa. 


GRR! 
"AAA! H 


Pekikan Carrie menggelegar memenuhi hutan, kepala nya 
menoleh kesana-kemari mencari kelinci yang meloncat dari 
dekapannva, ''kelinci,ck,ck, ck." Panggil wanita itu panik tak 
menemukan kelincinya di mana-mana. 


"Kelinci cantik,ck,ck, ck. Dimana kau?" Tentu saja kelinci itu 
sudah melarikan diri. 


la menatap kesal ke arah hewan seperti beruang namun 
lebih tinggi dan besar berwarna hitam gelap, air liur hewan 
itu menetes-netes di sisi taring tajamnya. "Kau! Ini semua 
salahmu." Tak ada pancaran ketakutan di manik wanita itu, 
hanya ada kekesalan karena kelinci indah yang ia dapatkan 
melarikan diri akibat geraman tiba-tiba dari monster di 
hadapan nya. 


Tubuh Carrie refleks menunduk saat kuku tajam monster itu 
hampir mencakar nya. la meraba samping gaun seperti 
mencari sesuatu, "Astaga dimana?" Keringat dingin seketika 


menetes dari pelipis Carrie ketika ia sadar lupa membawa 
pedang. Sangat mustahil rasanya jika mengalahkan monster 
dengan busur dari dekat. 


Tak ada pilihan lain, Carrie berlari ketika monster itu 
menggeram ke arah marah. la memeluk perutnya sambil 
terus berlari walau terasa sulit, "Bodoh." Rutuk nya karena 
begitu ceroboh. 


Manik Carrie membelalak saat monster itu berlari mengejar. 
Bruk. 


"Eugh." Monster itu berhasil menggapai salah satu kaki 
Carrie. 


Sreek. 
Srekk. 


Tubuh Carrie di seret hingga menabrak ranting-ranting, ia 
tak henti-hentinya meringis saat duri tajam menggores 
bahkan sampai menusuk di tubuhnya. Dengan susah payah 
Carrie mengambil anak panah dari balik punggung, ia 
mencengkram kuat. Secepat kilat anak panah itu melesat 
menembus tubuh monster saat Carrie melemparnya. 


"Argg.." ia menyeret tubuhnya menjauh ketika monster itu 
mengerang kesakitan. 


Nafas Carrie memburu, ia segera mempersiapkan busur lalu 
mengambil sebuah botol dari saku dress. Carrie 
mengoleskan sebuah gel ke anak panah, ia menyandarkan 
tubuh di sebuah pohon besar. Manik nya menyipit, mencoba 
fokus membidik. 


SRET. 


TRASSI. 
"Yeh | LLI 


Seruan kemenangan meluncur dari bibir Carrie, ternvata 
kemampuan memanahnva tidak terlalu buruk. Anak panah 
beracun itu menembus tepat di jantung monster hingga 
membuatnva tumbang. 


Dengan susah pavah ia berdiri sambil memegang dahan 
pohon untuk menyangga tubuh, "Aishh.." ternyata monster 
itu memberikan sayatan cukup besar di kaki Carrie, belum 
lagi goresan-goresan yang di sebabkan ranting tajam. 


Terdengar suara derap langkah dari kejauhan, Carrie 
mencoba memfokuskan Indra pendengarannya. la langsung 
bersembunyi di balik pohon besar, nafas nya tercekat 
dengan manik berkaca-kaca ketika melihat Azreal berdiri tak 
jauh darinya. 


"Azreal." Tanpa sadar mulut Carrie berucap tanpa suara, ia 
meremas dada yang tiba-tiba terasa sesak. Kalung di leher 
Carrie seketika bersinar. 


Tatapan pria itu tampak kosong dan hampa, tak terlewat 
satu hari pun ia tidak menyusuri hutan Morleigh. "Carrie.." 
tubuh wanita itu menegang, apa Azreal melihatnya? A-pa 
pria itu bisa mencium harum mate. Tangan Carrie 
mencengkram erat kalung pemberian Keyra. 


"Aku merindukanmu." 


"Kau tidak berniat pulang, hm? Kemana lagi aku harus 
mencari mu." Lirih pria itu parau, rambut-rambut halus 
mulai tumbuh di wajah tampan Azreal. 


Tubuh Carrie meluruh, penampilan Azreal tampak kacau tak 
terawat. Dada nva sesak bukan main, ia ingin sekali berlari 
memeluk suaminya. "Mengapa kau menghukum ku seperti 
ini" pria itu telah hancur, Carrie berhasil membuat Azreal 
jatuh kemudian hancur. 


Harapan hidupnya seakan telah hilang, bahkan kini Azreal 
tak perduli orang lain memandangnya iba. la merasa 
nyawanya perlahan-lahan di renggut oleh rasa sakit. "Kau 
tidak ingin kembali, hm?" Carrie memeluk kedua kaki untuk 
meredam isakan nya. 


Hati Carrie terasa tertusuk ribuan samurai kala Azreal 
mengatakan itu semua, mati-matian ia menahan diri agar 
tidak berteriak meskipun dalam hati. Jika sampai ia 
mengeluarkan suara sedikit saja ataupun membatin, pasti 
Azreal akan mengetahui. 


Mereka bersandar pada pohon yang sama, hanya saja saling 
membelakangi satu sama lain. Azreal menjatuhkan tubuh, 
"Apa kau baik-baik saja? Apa kau makan dengan teratur?" 
Azreal memeluk lutut nya sendiri. Bahkan posisi sepasang 
suami-istri itu sama persis, miris. 


"Apa kesalahan ku sangat besar hingga tak dapat di 
maafkan? Apa aku begitu kejam padamu?". 


"Apa kau begitu kecewa pada ku, Carrie?" 
"Kau dimana, sayang?" 


Azreal menatap langit dengan sayu, "Apa kau baik-baik saja, 
hm? Hari ini ulang tahun ku, kau tidak ingat?. Aku melarang 
mereka membuat pesta di Castle, aku tak butuh apapun. 


Harapan ku hanya satu, kau kembali, istriku." Kelopak mata 
Azreal terpejam. 


Apa kalian tau betapa menyakitkannya menangis dalam 
diam? Carrie bahkan tak dapat mengontrol pernafasannya 
dengan baik, ia memukul-mukul dada nya sendiri. 


"Tidakkah kau merindukanku? Bahkan aku merindukan 
suara MU, tawa mu, harum mu. Aku merindukan semuanya." 


"Happy Birthday My Husband." lirih Carrie sesenggukan tak 
tahan lagi. 


Tubuh Azreal menegang, "Hahahahaha, lihatlah bahkan aku 
bisa mendengar suara indah mu Carrie. Apa aku mulai gila?" 
Pria itu tertawa sumbang. 


"Apa aku terlalu merindukan mu, sayang?" 


"Mengapa selalu ilusi yang dapat aku lihat dan dengar? Aku 
lelah." 


Tetapi sedetik kemudian mata Azreal langsung terbuka 
lebar, ia bangkit berdiri menengok ke arah belakang pohon. 
"Terasa sangat nyata." Azreal mengedarkan pandangan nya 
tetapi tak menemukan siapapun. 


Lagi-lagi ia menertawai diri nya sendiri, "Andai itu bukan 
ilusi, aku pasti sangat senang. Tak akan ku biarkan kau 
meninggalkanku." 


Pria itu berjalan meninggalkan hutan Morleigh, punggung 
Azreal membungkuk tak tegap seperti biasanya. la merasa 
semakin tak sehat karena sering melihat, atau mendengar 
suara istrinya seperti beberapa menit yang lalu. 


eka 


"Apa kau kurang waras?! Mengapa terus menyiksa diri 
sendiri!" 


"Arg...hiks...hiks...uhuk..uhuk...hiks" kamar itu di penuhi 
isak-tangis Carrie. 


"Sampai kapan kau akan terus seperti ini, Hah!" Setelah 
Carrie mengatakan kalimat terakhir nya, Alexsa datang. 
Wanita itu langsung meminta Alexsa untuk membawanya 


pergi. 


Kelopak mata Carrie membengkak akibat terlalu banyak 
menangis, ia memeluk tubuhnya sendiri. Sedangkan Alexsa 
tampak geram bukan kepalang, jika saja ia tidak datang 
mungkin Azreal telah menemukan Carrie. la sangat 
menyesal akan hal itu. 


"Hiks...hiks.." 


"Berhentilah menangis, Carrie!, Sekarang kita ke tabib." 
Alexsa menyeret paksa tubuh Carrie. 


Sementara wanita itu memberontak mencoba melepaskan 
cengkraman Alexsa, "Diam! Usia kandungan mu hampir 
menginjak empat bulan! Aku yakin bayi mu laki-laki, kita 
harus memastikan jenis kelaminnya." Carrie berhasil 
menyentak tangan Alexsa. 


la menggeleng kuat, terlalu takut menerima kenyataan 
membuat Carrie enggan mengetahui jenis kelamin bayi di 
kandungan nya sejak beberapa bulan lalu. Tabib juga Healer 
mampu melihat jenis kelamin janin clan immortal bahkan 
saat usia kandungan satu bulan. 


"Aku tidak mau." 


Alexsa mengusap wajah frustasi, "Berhentilah bersikap 
egois. Apa kau tidak menyadari sesuatu? Kau lebih aktif saat 
mengandung, kau menyukai pertarungan, bahkan insting 
membunuh mu sangat kuat. Apa yang kau takutkan, Carrie? 
Aku sangat yakin jika bayi mu laki-laki." Ucap Alexsa lelah. 


"Tidak, sudah ku katakan berulang kali aku tidak mau. Aku 
hanya ingin melahirkan nya dengan selamat, mengapa kau 
tidak mengerti?!." 


PLAK! 
"Bitch, aisshit." 


BRAK. 


Setelah melayangkan tamparan keras juga umpatan kasar, 
Alexsa membanting pintu kamar itu meninggalkan Carrie 
yang terisak di dalam nya. 


Carrie duduk di pinggir ranjang, ia memegang pipinya yang 
terasa kebas. Alexsa menampar dengan kuat, "Aku pantas 
mendapatkan nya..hiks...hiks. Maafkan aku." Wajah Carrie 
menunduk dengan air mata menetes dengan sendirinya. 


BRAK. 


Belum ada lima menit tetapi Alexsa sudah kembali ke kamar 
itu, ia membanting kotak obat di hadapan Carrie. Tanpa 
mengucap sepatah katapun gadis itu berjongkok 
membersihkan luka di kaki Ratu NECROMANCER itu. 


"Alexsa...hiks" 


"Sudah berapa kali ku katakan, Jangan pernah terluka jika 
sedang berburu, mengapa kau sangat bodoh!" Parau gadis 
itu segera menghapus air matanya yang sempat menetes. 


"Alexsa.." Carrie langsung memeluk gadis itu dengan erat. 


"Maafkan aku. Aku hanya mencoba melindungi bayi ku." 
Isak Carrie memejamkan mata mencoba menetralkan semua 
rasa sakit yang ia rasakan. 


Alexsa membalas pelukan Carrie, "Aku tidak akan meminta 
maaf, kau pantas menerima tamparan ku." 


Carrie terkekeh pelan, sifat Alexsa tetap angkuh seperti 
biasa. "Hmm, aku memang pantas mendapatkan nya." 


"Ya! Kau memang pantas." 
"Ya." 


"Jangan memasang wajah murung seperti itu, sebagai 
gantinya bagaimana jika kita berlibur ke dunia manusia?" 
Saran Alexsa tersenyum. 


"Untuk apa?" 
"Aku akan mengajak mu bersenang-senang." 


"Mulai saat ini, apapun keputusan mu aku akan 
mendukungnya." 


Senyum Carrie mengembang, ia beruntung sekali bertemu 
gadis seperti Alexsa. Jangan pernah menilai seseorang dari 
luarnya saja, karena mawar memiliki duri tajam untuk 
melindungi mahkota indahnya. 


"Ayo bersiap!" 


HELLO, FM BACK!!! 


CIEE ADA VANG ULANG TAHUN NIH' 


KALIAN NGGAK MAU NGUCAPIN GITU? KASIAN LAGI 
ULANG TAHUN TAPI GALAU MIKIRIN ISTRINVA 
HAHAHAHA. 


NGGAK ADA YANG MAU KASIH KUE? ATAU NYANYI? 


Happy Birthday to you, happy Birthday to you, Happy 
birthday, Happy birthday, Happy birthday to you 
Azreal 


BTW CERITA INI AKAN END 10-7 PART LAGI :) 


Sampai jumpa!!!! 


42. Aku akan membawa mu kembali. 


HAPPY READING!!! 


Angin berhembus pelan, pusaran hitam itu semakin terbuka 
lebar. "Bukankah sebaiknya kau istirahat?" Saran Elgar 
khawatir melihat salah satu kaki Carrie masih terbalut 
perban. 


"Tak apa, paman. Ini tidak terlalu parah". 


Helaan nafas berat itu terdengar sampai telinga Carrie, 
"Baiklah. Jaga dirimu baik-baik." Pesan Elgar kemudian 
memeluk Carrie. 


Usapan lembut Carrie berikan di punggung Elgar, bibir nya 
tertarik ke atas. la seperti memiliki sosok ayah kembali 
setelah bertemu pria paruh baya ini. "Aku akan bersenang- 
senang." 


Elgar melepas pelukan mereka, ia ikut tersenyum kecil. 
"Bagus. Cucu ku tidak boleh stress." gumam nya 
mensejajarkan tubuh ke perut Carrie. 


"Hei, jaga ibu mu. Kakek akan sangat marah jika kau nakal 
di dalam sana" ancam Elgar menatap tajam perut Carrie. 


Wanita itu terkekeh pelan, "Tidak kakek, aku tidak akan 
nakal." Jawab Carrie menirukan suara anak kecil. 


"Hah, mengapa banyak sekali drama di sini." Gadis di 
samping mereka mencibir sambil mengibas-ngibaskan 
tangan. 


Tetapi sepertinya Carrie juga Elgar mengabaikan sindiran 
Alexsa, mereka masih berbincang untuk saling 


mengingatkan satu sama lain, 'Cepat berangkat, sebelum 
portal ini kembali aku tutup." 


Alexsa mengangguk kemudian menggandeng tangan Carrie, 
"Mengapa kau tak membuat portal sendiri?" tanya Carrie 
penasaran. Pasalnya saat mereka hendak pergi Alexsa justru 
meminta Elgar agar membuat portal ke dunia manusia. 


"Kau tau, membuat portal berbeda dunia itu sangat sulit. 
Huftt, aku malas mempelajarinya. Paman, jika aku me- 
mindlink mu. Pastikan kau membuka portal untuk kita" jelas 
Alexsa. 


"Baik Nona, hati-hati." 


Di sisi lain, tepat nya di sebuah Castle besar nan megah 
seorang pria tengah berjalan menyusuri lorong-lorong 
sambil bersenandung ria, "Makan pagi, makan pagi, cuci 
muka, main lagi" Louwis bernyanyi menciptakan irama juga 
lirik nya sendiri. Kedua tangan pria itu membawa nampan 
berisi makanan juga segelas air. 


Sejak hilangnya Carrie Castle NECROMANCER sedikit kacau, 
meskipun Azreal mengerjakan tugasnya dengan baik 
sebagai Raja, tetapi jika ada masalah yang mengharuskan 
pria itu turun ke Desa. Pada akhirnya Azreal hanya bisa 
mengacau karena emosi nya tak stabil. 


Sifat pria itu bertambah kejam dan dingin, Azreal tak segan- 
segan memenggal kepala seseorang yang mengacau di 
Desa witch maupun di dalam Castle. Alhasil, Raja Ladwig 
dan Ratu Daishy mengambil alih pekerjaan yang 
berhubungan dengan pengacau. Mereka dapat memaklumi 
keadaan putra nya yang satu itu. 


Jika orang lain melihat Azreal semakin kejam tak terkendali, 
tetapi Louwis selalu memiliki pandangan berbeda, "Dia 


hancur dan kesepian.' Saat tidak ada orang lain, Azreal 
selalu mengurung diri di kamar. 


'Makan pagi, makan pagi, cuci muka, main lagi.' Beberapa 
maid menahan tawa ketika mendengar suara merdu Louwis. 


Kedua kaki Louwis seketika berhenti melangkah, ia 
mengerjab-ngerjabkan mata seolah sedang berfikir. 'Ohl. 
Alien!" Tiba-tiba Louwis memekik kencang ketika mengingat 
siapa gadis yang baru saja melewati nya. 


Baru saja Louwis ingin mendekat gadis itu langsung 
mengangkat tangan membuat Louwis kembali 
menghentikan langkahnya. "Heh, Mengapa kau ada di sini? 
Kau menguntit ku kan. Wah.., pasti kau menguntit ku." 
Racau Louwis dengan manik melotot menunjuk Alea yang 
berdiri tak jauh di sana. 


Gadis itu membawa beberapa buku di dekapan nya, "Maaf, 
aku ingin bertemu Ratu Daishy." Ucap Alea menaikkan kaca 
mata yang melorot dari hidungnya, wajah gadis itu tetap 
menunduk enggan menatap balik Louwis. 


"Eh? Tidak usah malu. Kau bukan satu-satunya gadis yang 
beralasan seperti itu untuk menemui aku." Louwis terkekeh 
percaya diri. 


la sedikit bergidik melihat gaya berpenampilan Alea tetap 
sama seperti awal mereka bertemu. "Kau menyukai ku ya?" 
manik Louwis memicing curiga. 


Tuduhan Louwis membuat kening Alea mengerut samar, 
"Omong kosong" Gumam gadis itu merasa semua perkataan 
Louwis tak ada yang penting. 


"Apa? Apa baru saja dia mengumpat?HEI! Apa kau 
mengumpati ku!" Suara Louwis keras menggelegar ketika 


Alea melenggang begitu saja. 


la menggeleng tak percaya, "Wah..dia fikir dia siapa, berani 
sekali mengabaikan ku. Oh god, apa dia tidak mengerti 
Facial? Mengapa penampilannya seperti itu? Dia fikir ini 
Zaman purba?!." Setau nya berpenampilan bagus dan 
menarik di sebut Facial. 


"Hah! Apa gunanya dia memakai kaca mata jika tidak bisa 
melihat orang tampan seperti ku. Menyebalkan." Gerutu 
Louwis kesal sendiri kemudian menenggak air dari gelas di 
atas nampan, namun detik itu pula ia menyadari jika air itu 
untuk Azreal. Louwis kembali memuntahkan air dalam 
mulutnya hingga gelas kembali penuh. 


la berdehem pelan, mengedarkan pandangannya 
memastikan tidak ada yang melihat. Merasa aman, ia 
kembali melanjutkan langkah dengan wajah tanpa dosa. 


"Dudududu." 


Sebuah tulisan berwarna merah terang "AWAS BERBAHAYA!" 
Menghiasi sebuah pintu besar nan mewah di sana. 


Dengan susah payah Louwis mendorong pintu kamar Azreal, 
ia tersenyum senang. Walaupun ia gagal menghancurkan 
pintu kamar kakaknya, tetapi setidaknya tulisan yang ia 
buat sendiri itu mampu membuat Louwis tak terhantuk 
setiap kali datang ke sana. 


Senyum Louwis sedikit menyusut kala melihat kakaknya 
terlelap di atas ranjang, wajah Azreal tampak sedih dan 
putus asa walau dalam tidur sekalipun. "Baru kali ini aku 
prihatin pada mu kakak." Louwis meletakkan nampan yang 
di bawa nya ke atas nakas. 


Ceklek. 


"Ada...". 


'Sstttti' Potong Louwis cepat membungkam mulut Carl yang 
baru saja datang. 


Pria itu menyeret Carl menjauhi Azreal yang masih terlelap 
di atas ranjang, "Pelankan suara mu" bisik Louwis menatap 
tajam tabib Castle sekaligus sahabat kakak nya itu. 


'ltu, mengapa ada tulisan di depan sana?" Carl ikut 
berbisik. 


"Hiraukan saja, awas jika sampai kau menghapusnya." 
ancam Louwis menjatuhkan diri ke atas sofa. 


Kedua manik Carl memicing curiga, "Asal kau tau, aku lebih 
tua dari mu. Mengapa kau bicara santai sekali padaku" pria 
itu memprotes sikap Louwis seolah mereka seumuran. 


"Tetapi aku pangeran muda NECROMANCER, seharusnya kau 
yang tidak boleh berbicara santai." Celetukan Louwis 
berhasil membungkam Carl. 


la ikut duduk di sofa mendekati Louwis dengan cengiran 
khas nya. "Ahahahaha. Aku hanya bergurau, lagipula aku ini 
sahabat kakak mu. Jadi kita teman." 


Bola mata Louwis memutar dengan tangan bersidekap dada, 
"Terserah." 


"Heheheh. Emm Bagaimana? Belum ada titik terang 
menghilangnya Ratu Carrie?" 


Bahu Louwis seketika merosot, pertanyaan itu selalu 
membuat jiwa nya terguncang. la menggeleng lemah, 
"Kakak ipar seperti hilang di telan bumi, kami sudah 
mengerahkan seluruh pasukan untuk mencari ke pelosok 


negri, semua clan juga Castle sudah kami kunjungi, bahkan 
kakak setiap hari menvusuri hutan Morleigh. Tetapi kakak 
ipar tak meninggalkan jejak sedikitpun. Seperti ada 
seseorang yang membantunya melarikan diri." Jelas Louwis 
berbisik. 


"Apa Azreal tak bisa merasakan keberadaan Ratu? 
Bukankah mereka telah terhubung?" 


Louwis menjentikkan jarinya, "Itu dia. Aku juga bingung, 
Kakak ku tidak dapat merasakan keberadaan kakak ipar 
bahkan mencium harum mate ya. Hal itu semakin 
mempersulit." 


"Hah? Bagaimana bisa?" 


"Entah, aku hanya berfikir jika kakak ipar di bantu 
seseorang sehingga kami sulit menemukan nya." 


"Siapa?" 
"Pelankan suara mu." Peringat Louwis menggeram kesal. 


Carl berdecih menanggapi, lagipula suara nya tidak 
mungkin membuat Azreal terjaga. "Malang sekali, mungkin 
sekarang usia kandungan nya sudah tiga atau empat 
bulan." Gumam Carl tanpa sadar. 


Sayang sekali Indra pendengaran Louwis sangat tajam 
hingga maniknya membelalak ketika mendengar hal itu. 


la sedikit mengikis jarak, "Apa maksud mu?" Suara Louwis 
terdengar pelan seperti tercekat. 


"Kandungan, Bukankah kandungan Ratu Carrie saat ini telah 
memasuki usia tiga sampai empat bulan?" Tutur Cari 
mengerjab. 


Raga Louwis seolah di tarik paksa, jangan sampai ia terkena 
serangan jantung di usia muda. Pangeran muda 
NECROMANCER itu langsung mendekati Carl hingga tak ada 
jarak di antara mereka membuat tubuh Carl membatu 
dengan tatapan horor. 


'A-apa kau sudah gila? Aku masih normal." 
Plak. 


Tabib Castle itu meringis saat Louwis memukul belakang 
kepalanya dengan keras, "Kau yang sudah gila! Kaka ipar 
mengandung? Jangan asal bicara Carl." Bisik Louwis penuh 
penekanan. 


"Siapa yang asal bicara? Aku sendiri yang memeriksa nya 
kala itu, jangan bilang Ratu Carrie belum mengatakan 
padamu?" 


"Bodoh. Dia belum mengatakan pada kami semua, mengapa 
kau baru mengatakannya sekarang? Aish, aku tidak habis 
fikir." Tekan Louwis mengusap wajah frustasi. 


Carl mendelik tak terima ketika Louwis memojokkan nya, 
"Aku fikir Ratu Carrie telah mengatakan pada kalian, saat itu 
dia melarang ku untuk memberi tau Azreal. Dia mengatakan 
ingin memberi kejutan, tetapi aku tak menyangka dia tidak 
mengatakannya." Jelas Carl, ia juga cukup terkejut dengan 
ketidak Tahuan Louwis masalah kehamilan Carrie. 


Rasa nya Louwis ingin sekali meraung-raung hingga air 
matanya kering, "Bagaimana jika Kakak sampai mendengar 
semua ini" suara Louwis terdengar lemah. la sungguh tak 
bisa membayangkan bagaimana perasaan Kakak nya. 


"S-sepertinya dia sudah mendengarnya." 


"Apa?" Manik Louwis perlahan memutar mengikuti tatapan 
Carl. 


Tubuh kedua pria itu menegang saat melihat Azreal sudah 
duduk di pinggir ranjang dengan kepala menunduk, suhu di 
ruangan seketika bertambah dingin mencekam, pasokan 
oksigen seperti di tarik paksa hingga terasa sesak untuk 
bernafas. 


'A-zreal kau sudah bangun?" Kedua pria itu kompak 
memekik sambil berpelukan ketika Azreal tertawa ringan. 


Kedua tangan Azreal tampak mencengkram pinggir ranjang 
sangat erat hingga urat-urat tangannya tercetak jelas, pria 
itu terus tertawa tanpa mengangkat wajah nya membuat 
Carl menelan salivanya susah payah. 


"Ahahahaha." 


Berbeda dengan tubuh Louwis seketika menggigil akibat 
aura Azreal begitu kuat mengintimidasi, nafas kedua nya 
tercekat ketika Azreal bangkit berdiri. Tatapan Carl dan 
Louwis mulai waspada mengikuti setiap pergerakan Raja 
NECROMANCER itu. 


Alarm di tubuh mereka berbunyi menandakan bahaya 
mendekat. 


BRAK. 


Bantingan keras dari pintu kamar mandi membuat Carl dan 
Louwis menghembuskan nafas lega, ekspresi mereka 
tampak seperti baru melewati kematian. "AA!" Louwis 
memekik tepat di depan wajah Carl. 


Pangeran muda itu langsung menjauhi Carl ketika tersadar 
posisi mereka tidak pantas bagi sesama pria, "Mengapa kau 


memelukkul' Panik Louwis seperti di nistakan oleh tabib 
Castle nva sendiri, pria itu menvilangkan tangan menutupi 
dada nva. 


'Cih, kau duluan vang memelukku. Mengapa ekspresi mu 
sangat berlebihan?" Protes Carl berjalan mendekat ke arah 
ranjang. 


"Eh, benarkah?". 
"Shit, aku rasa Azreal sangat sakit." 


Kening Louwis mengerut kebingungan, "Aku rasa tidak, 
bagaimana bisa dia menguarkan aura kuat seperti tadi jika 
sakit?" 


Carl menghembuskan nafas kasar, "Ck, bocah tengik. Ini 
bukan sakit seperti yang kau fikirkan. Kau tidak mendengar 
dia tertawa-tawa seperti itu? Aku rasa mentalnya 
terguncang, ah God, lindungilah putra mu ini." Belum 
sempat Louwis membuka mulutnya Carl sudah dulu 
menenggak habis segelas air di atas nakas. 


"Ah, Rasa nya tenggorokan ku sedikit lega. Melihat Azreal 
membuat tenggorokan ku kering" tutur Carl bergidik ngeri. 


Louwis hanya berdehem pelan mencoba tenang, ia meringis 
menatap gelas yang kini telah kosong. 


Pyarr! 


Cermin besar itu pecah berkeping-keping ketika Azreal 
menghantamnya, darah segar langsung menetes dari 
kepalan tangan pria itu. 


"Azreal aku mencintai mu." 


"Hahahaha." 
"Azreal aku ingin memeluk mu." 


Azreal menjambak surainya frustasi ketika suara Carrie 
terngiang-ngiang dalam fikirannya, ia merasa seperti pria 
terbodoh di dunia ini. Mengapa ia tak menyadari sebelum 
Carrie pergi sifat wanita itu lebih manja bahkan berani, tidak 
seperti biasanya. 


"AAAAKH!! BODOH! KAU BODOH AZREAL!" pria itu memukul 
kepala nya sendiri beberapa kali. 


Di tinggalkan Carrie sepertinya membuat akal sehat pria itu 
menghilang, "Ha, ha, ha, hahahaha apa aku akan menjadi 
seorang ayah?" Azreal bergumam tak percaya. 


la benar-benar tak dapat menggambarkan perasaannya saat 
ini. Entah mengapa emosi nya menguap seketika ketika 
membayangkan wanita yang ia cintai mengandung darah 
daging nya. 


Azreal langsung membalut tangan nya dengan kasa secara 
asal, seolah tanaman yang baru saja melewati masa gugur, 
semangat pria itu kembali membuncah. la membasuh paras 
tampan nya hingga terlihat segar, "Aku akan membawa mu 
kembali istri ku." Ucap nya penuh tekat kemudian keluar 
dari kamar mandi itu. 


Ceklek. 


Tatapan Azreal langsung tertuju pada Carl dan Louwis yang 
mematung di tempat ketika melihatnya, "Kumpulkan semua 
pasukan, kita akan membawa Ratu juga calon anakku 
kembali ke Castle." Tukas nya menyeringai kemudian 
melenggang meninggalkan kedua pria itu yang masih 
berdiam diri. 


"Woah! Astaga, sudah ku katakan dia benar-benar sakit. 
Bagaimana mungkin ekspresi nya berubah berseri-seri 
dalam waktu sekejap?" Carl memijat pelipis nya yang sedikit 
berdenyut. 


"Emm. Kali ini aku setuju dengan mu" timpal Louwis tak 
kalah kebingungan. 


"CEPAT!!" Bentakan menggelegar membuat Louwis dan Carl 
seketika berlari panik, mereka segera menjalankan perintah 
Azreal. 


Entah lupa akan posisinya atau memang terlalu takut 
terkena semburan Azreal, Carl juga ikut membantu Louwis 
mengumpulkan prajurit terlatih untuk berkumpul. 


Mereka berseragam juga bersenjata lengkap, sebagian 
membawa anak panah, sebagian lain membawa pedang, 
juga samurai. Pasukan Castle telah berkumpul di depan 
gerbang utama, jumlah mereka tidak terlalu banyak tetapi 
memiliki kemampuan yang tidak bisa di ragukan. 


"Hari ini, aku. Raja NECROMANCER, akan memimpin kalian 
untuk mencari Ratu ku. Tidak akan ada yang kembali 
sebelum kita mendapatkan nya!" Tegas Azreal dengan aura 
kepemimpinan yang menguar kuat. 


Tangan pria itu menunjuk seorang penjaga, "Kau, saat itu 
aku memerintahkan mu bersama beberapa iblis ku untuk 
memeriksa semua Castel bukan? Bagaimana? Apa kau 
menemukan sesuatu?" Penjaga itu bersimpuh penuh hormat 
di hadapan Azreal. 


"Mohon ampun Raja, saya telah melakukan semua yang 
anda katakan, tetapi ada sebuah pack dari clan werewolf 
yang menolak pemeriksaan beberapa kali. Saya semakin 


mencurigai jika Ratu berada di sana ketika salah satu iblis 
anda mengatakan pernah melihat Ratu di dekat sana." 


"Pack terpencil di sebrang hutan Morleigh?" Tebak Louwis 
menimpali. 


"Benar, prince." 
"Ah." 
"Blackmoon pack." 


Senyum Azreal mengembang, "Tunggu aku Carrie, kau harus 
bertanggung jawab atas semua pertanyaan di benak ku." 


HELLO! FM BACK!!! 


YANG SABAR YA, BERTEMU ITU BUTUH PROSES 
HEHEHEHE. 


KALIAN BERSENANG-SENANG LAH DI PART INI DULU, 
AKU NGGAK MAU MEMBUAT KALIAN TERTEKAN 
KARENA CERITA INI . 


SIAPKAN HATI UNTUK PART-PART BERIKUTNYA, AKU 
AKAN END DI PART 50. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN. 


JANGAN BUKA KOMEN, DOUBLEHFEATJAMAL 
MERESAHKAN. 


SAMPAI BERTEMU DI PART SELANJUTNYA. 


43. Genting 
HAPPY READING!!! 


Sudah menjadi hal lumrah jikalau kota London ramai di pagi 
hari, lampu lalu lintas berwarna merah menandakan para 
pejalan kaki harus bergegas menyebrang. Gedung-gedung 
tinggi menjulang ke langit, cuaca tampak cerah namun 
suhu di sana sangat dingin hingga beberapa orang memilih 
pakaian panjang untuk membalut tubuh mereka. 


Suara rem bus berdecit nyaring, pintu bus itu terbuka 
otomatis membuat kedua perempuan di dalamnya segera 
turun di halte tujuan mereka. Beberapa pasang mata 
memperhatikan kedua perempuan itu, orang-orang begitu 
terpukau melihat kecantikan mereka. 


"Sudah ku katakan, seharusnya kita naik taxi saja." Rutuk 
Alexsa menatap tajam setiap pria yang menatap tertarik ke 
arahnya juga Carrie. 


"Sudahlah, jangan hiraukan mereka." Carrie menggandeng 
tangan Alexsa agar terus berjalan. 


Wanita itu mengenakan kemeja crop putih di balut sebuah 
mantel katun berwarna coklat muda dengan pencil skirt 
melekat pas di tubuh nya, perut buncit Carrie seakan 
menambah pesona ibu hamil itu. 


Mereka memasuki sebuah pusat perbelanjaan bernama 
Harrods London, di mana pengunjung harus melewati pos 
penjagaan sebelum memasuki gedung mewah itu. Hal ini 
tentunya menjadi hal yang wajar, mengingat Harrods adalah 
salah satu pusat perbelanjaan elite dengan barang-barang 
branded yang di rancang oleh desainer terkenal dunia. 


'Untuk apa kita ke sini, Alexsa.' Carrie merasa tak nvaman 
ketika melihat penampilan para pengunjung di sana. 


Sangat terlihat bahwa mereka bukan orang sembarangan, 
penampilan wanita-wanita sangat mewah juga elegan 
dengan penjagaan ketat, para pria mengenakan jas rapi di 
dampingi beberapa pengawal bertubuh besar. 


Gadis dengan penampilan fashionable itu mendekatkan 
bibirnya ke telinga Carrie, "Aku dengar kau pernah tinggal 
di dunia manusia, memangnya kau tidak tau tempat ini? 
Tentunya kita akan menghamburkan uang, berbelanja." 
bisik Alexsa kemudian menjauhkan tubuh sambil 
memperbaiki kaca mata hitam yang sedikit melorot. 


"Ayo! LL) 


Dengan semangat Alexsa menarik Carrie memasuki salah 
satu pusat aksesoris di sana, manik Alexsa berbinar-binar 
seperti baru saja memenangkan lotre. "Oh, akhirnya. 
Setelah sekian lama, aku bisa menghirup harum 
kebahagiaan". 


Carrie hanya terkekeh pelan ketika Alexsa sudah sibuk 
mengambil asal berbagai aksesoris cantik di sana, gadis itu 
benar-benar bersemangat. Berbagai aksesoris wanita 
terpajang indah di etalase berlapis kaca transparan itu, 
Carrie memperhatikan sejenak. 


Tatapan Carrie terpaku pada sebuah Bros berbentuk mawar 
berwarna biru cerah, seolah ada sebuah magnet yang 
menariknya untuk memiliki Bros cantik tersebut. 


"Bisakah aku memegang nya?" Tanya Carrie kepada pegawai 
berseragam Hitam-Putih yang menjaga. 


"Tentu Nona." Pegawai itu menggunakan sarung tangan 
berwarna putih kemudian mengambil sebuah Bros mawar 
kecil yang begitu indah. 


Senyum Carrie mengembang ketika Bros berbentuk mawar 
itu berada di tangannya, "Indah sekali, aku yakin mereka 
sangat teliti ketika membuatnya." Gumam Carrie. 


Namun seketika nafas nya tercekat ketika melihat label 
harga yang menggantung di Bros cantik itu, "Astaga, apa 
mereka sudah gila?" Bagaimana mungkin Bros sebesar batu 
krikil di jual dengan harga 30.000, menurut Carrie itu 
sungguh tak wajar. 


"Apa itu?" 


"Bros." Carrie memperlihatkan benda kecil itu di depan 
wajah Alexsa. 


"Woo, ternyata selera mu bagus juga. Cantik, pasti akan 
sangat sempurna jika kau memakainya. Kita akan 
membelinya." Cerocos Alexsa meminta pelayan membawa 
Bros itu untuk di kemas. 


"Tidak, tidak usah." Tolak wanita itu panik. 


Wajah  Alexsa mengernvit kebingungan, "Kenapa? 
Sepertinya kau menyukai Bros mawar itu." Carrie menarik 
Alexsa untuk sedikit menjauh. 


"Asal kau tau, harga Bros kecil itu 30.000 poundsterling!" 
bisik Carrie dengan wajah serius. 


Alexsa menggigit bibir bawahnya menahan tawa, "lalu?" 


Manik hazel Carrie melotot tajam, "Apa kau sudah gila? 
Uang sebanyak itu bisa menunjang kehidupan kita selama 


satu tahun. Aish, bagaimana mungkin mereka membuat 
harga semahal itu." Alexsa menghiraukan gerutuan Carrie, 
ia memberi isyarat kepada pelayan untuk segera 
mempersiapkan pesanannya. 


"Alexsa, harga nya 30.000 poundsterling!" 


"Ssttt, kau ini berisik sekali. Aku harus mengurus 
pembayaran." Alexsa menarik Carrie ke arah kasir. 


Gadis itu mengeluarkan sebuah American black card lalu 
menyerahkan nya ke arah kasir, beberapa orang yang 
melihat hal itu tercengang bukan main, mereka bertanya- 
tanya, sebenarnya siapa gadis muda itu sampai mempunyai 
benda paling langka di dunia. 


Setelah menyelesaikan pembayaran, Carrie langsung 
menarik Alexsa untuk keluar toko aksesoris. la merasa tak 
nyaman menjadi pusat perhatian, "Alexsa, aku rasa mereka 
membicarakan kita." ucap Carrie setelah jauh dari tempat 
aksesoris itu. 


"Benarkah? Mungkin hanya perasaan mu saja." Jawab Alexsa 
cuek. 


Carrie hanya bergumam ragu, "Ayo kita pulang." Ajak Carrie 
cemas. 


"Apa? Kita belum membeli tas, sepatu, pakaian, perhiasan, 
masih banyak yang perlu kita beli. Oh, aku sangat jarang 
mengunjungi dunia manusia seperti ini. Satu lagi, kita harus 
perawatan diri, ke salon, spa. Astaga kita harus membeli 
perlengkapan bayi!" Carrie memijat pelipis nya sendiri 
mendengar celotehan Alexsa. 


Sepertinya gadis itu benar-benar ingin menghamburkan 
uang, jika sebuah Bros kecil saja berharga ribuan 


poundsterling. Carrie tak dapat membavangkan harga 
semua barang vang di sebutkan Alexsa. 


"Cepat." Wanita itu hanya pasrah ketika Alexsa kembali 
menyeretnya ke sebuah toko khusus anak-anak. 


Manik kedua perempuan itu seketika berbinar ketika melihat 
berbagai perlengkapan bayi juga anak-anak, Alexsa 
langsung mengambil sebuah trolley lalu menyerahkan ke 
Carrie . "Lihat Carrie, baju ini sangat lucu. Kita harus 
membelinya, emm bagaimana jika warna pink, eh tidak- 
tidak. Karena kita tidak tau jenis kelaminnya lebih baik 
warna biru saja" gadis itu heboh sendiri. 


la memasukkan apa saja yang menurutnya lucu untuk di 
gunakan oleh bayi dalam kandungan Carrie. "Wah sepatu ini 
sungguh menggemaskan, kita harus membelinya juga." Tak 
hanya satu, Alexsa langsung mengambil beberapa sepatu 
kecil juga topi. 


Carrie tertawa menggelengkan kepala melihat kelakuan 
Alexsa, seolah gadis itu yang sebentar lagi akan menjadi 
seorang ibu. "Ini bagus, Oh God ini menggemaskan, ini lucu, 
ah ini pasti cocok, kita harus membelikannya beberapa 
mainan" belum beberapa menit trolley itu sudah terisi 
penuh. 


"Alexsa, ini terlalu banyak" peringat Carrie ketika gadis itu 
masih saja memilih mainan juga pakaian bayi. 


Manik Alexsa tetap menjelajah menghiraukan perkataan ibu 
hamil itu, "Astaga! Carrie lihat." la menunjukkan sebuah 
kostum serigala mini berwarna coklat muda. 


"Aku akan menjadikannya little wolf" gadis itu langsung 
melempar kostum karakter serigala ke dalam trolley. 


'Hanva kau vang berniat merubah bavi witch menjadi bavi 
serigala.' Cibir Carrie memutar bola mata malas ketika 
Alexsa justru tertawa. 


"CARRIE!" 


Sebuah pekikan keras mampu membuat tempat itu seketika 
hening, Carrie juga Alexsa membulatkan mata ketika 
melihat seseorang yang mereka kenal tengah berjalan 
menghampiri mereka bersama beberapa pria bertubuh 
besar. 


Manik coklat itu menatap penampilan Carrie dari atas 
hingga bawah, Keyra mendekap mulutnya sendiri saat 
maniknya terpaku pada perut buncit Carrie. "Kau.." 


"Keyra." Wanita itu langsung berhambur kedalam dekapan 
sahabatnya, sungguh Carrie tak menyangka ia dapat 
bertemu Keyra di sini. 


Sedangkan wanita cantik itu masih diam kebingungan, 
Keyra memegang kedua tangan Carrie. "Sejak kapan? 
Mengapa kau membuat kami cemas." Tatapan Keyra tak 
lepas dari perut Carrie. 


"A-aku, tak bisa menjelaskan nya di sini" lirih Carrie 
menatap banyak orang yang menatap mereka. 


"Baiklah kita akan..". 


"Amour, kita harus segera pergi." Suara datar Renald 
memotong, pria itu tampak berkarisma dengan setelan jas 
hitam nya. 


Wajah Keyra tampak gelisah, "Carrie kau benar-benar harus 
menjelaskan semuanya kepada ku. Kau terlalu banyak 
melewatkan sesuatu, Aku terpaksa mengirim Ell ke asrama 


karena dia sudah genap lima tahun, Ell sangat 
mencemaskan mu. Satu bulan lagi Ell mendapatkan hari 
libur, aku harap kau bisa menemuinya. Dan oh, kau harus 
mengunjungi Castle Witch. Apa kau tidak ingin melihat 
keponakan baru mu?" 


"Anne sudah melahirkan?" Carrie cukup terkejut dengan 
semua yang di ucapkan Keyra. Ada secercah penyesalan 
ketika ia tidak bisa mengantar Ellard ke asrama khusus 
putra mahkota. 


"Iya. Kau tau jika kita mengandung keturunan witch, usia 
kandungan hanya lima sampai enam bulan kemudian kita 
akan melahirkan. Sama seperti aku melahirkan Ell ketika 
usia enam bulan." Bisik Keyra pelan. 


Carrie mengangguk pelan, memang usia kandungan clan 
witch lebih singkat dari manusia biasa. Manik Keyra melirik 
seorang gadis cantik yang sedari tadi hanya diam di 
belakang Carrie, "Aku harus pergi sekarang, katakan di 
mana tempat mu bermalam. Aku akan mengunjungi mu 
besok, jangan melarikan diri lagi. Kau harus benar-benar 
menjelaskan semua nya." Tekan Keyra sedikit menyesal 
harus meninggalkan sahabatnya lagi. 


"Jangan khawatir, aku bisa menjaga diri Key." 


Keyra menghela nafas lelah, "Aku tak tahu apa masalahmu, 
Carrie. Tetapi ingat pesanku, jangan pernah menghindari 
masalah. Kau harus segera menyelesaikan nya, meskipun 
aku tidak ikut campur dengan kekacauan yang kau perbuat, 
tetapi aku akan selalu mengawasi mu. Jaga diri mu baik- 
baik." 


"Terima kasih Keyra". 


"Dimana kau akan bermalam?" 


"SACO Fitzrovia Apartment, Britania raya."  Alexsa 
menyebutkan alamat mereka akan menginap. 


Tatapan Keyra beralih ke arah Alexsa, "Tolong jaga sahabat 
ku baik-baik." 


"Anda tidak perlu khawatir." 


KKKKKKAR 


Bruk. 


Ah, rasanva sangat nvaman ketika rasa lelah menvelimuti 
kemudian kau bisa menjatuhkan tubuh mu di sebuah 
ranjang besar nan empuk dengan penghangat ruangan. 
Decitan pintu membuat Alexsa mengurungkan niat untuk 
memejamkan kedua matanva. 


'Bersihkan tubuh mu, Alexsa.' Suara Carrie mengintruksi, 
wanita itu duduk di depan cermin sembari mengeringkan 
surainva. 


Saat ini kedua perempuan itu telah berada di SACO Fitzrovia 
Apartment, tepatnva di lantai dua puluh lima, 'Hmm.' 


Mereka baru saja tiba setelah beberapa jam menghabiskan 
waktu di Harrods, puluhan paper bag tergeletak memenuhi 
lantai Apartemen. Ternyata Alexsa termasuk gadis yang gila 
akan belanja, dia tak segan mengambil apa saja tanpa 
memikirkan harga. 


"CEPAT PERGI DARI SANA, SELAMATKAN DIRI MU. Jangan 
membawa wanita itu." 


"Ada apa ayah?". 


"Ayah kau mendengarku? Ayah katakan sesuatu! Ayah!". 


Manik Alexsa sontak terbuka lebar, tubuhnva langsung diam 
terduduk ketika mindlik itu terputus begitu saja, ia 
memejamkan mata mencoba menghubungi Elgar juga Beta 
blackmoon pack, tetapi tak ada satupun vang menjawab 
panggilan nva. 


'Aexsa apa kau mendengarnya?" Carrie sedikit 
mengguncang tubuh Alexsa ketika gadis itu hanya diam 
membatu. 


la seperti mendengar gemuruh di balkon Apartemen, tiba- 
tiba saja tangan Alexsa mencengkram kuat pergelangan 
Carrie. "Apapun yang terjadi, jangan pernah melepas tangan 
ku." Alexsa sangat yakin ada yang sedang tidak beres. 


la merutuki perasaan gelisah ketika suara ayahnya 
terdengar menahan sesuatu, "Ada apa?" 


Alexsa menghiraukan pertanyaan Carrie, ia perlahan 
mendekat ke arah jendela besar yang tertutup sebuah 
gorden coklat, suara gemuruh terdengar semakin keras. 


Kedua manik perempuan itu membelalak ketika dua buah 
helikopter seakan memutari gedung Apartemen hingga 
menimbulkan kebisingan, "Astaga." Carrie mendekap 
mulutnya sendiri ketika mengenali seorang pria di dalam 
helikopter itu. 


Azreal menekan beberapa tombol hingga helikopter yang ia 
kendarai mulai mendekat ke arah gedung tinggi menjulang 
di sana. la menyeringai tipis ketika melihat seorang gadis 
mengintip dari tirai gorden, jangan salahkan manik 
tajamnya yang dapat menangkap sesuatu walau jauh 
sekalipun. 


Pria itu mengenakan setelan casual dengan kaca mata 
hitam juga sebuah headset menutupi telinga, "Sekarang." 


Seru nva mengintruksi, seketika mobil-mobil mewah 
berwarna hitam mulai berdatangan memenuhi pelantaran 
Apartemen itu. 


Para pria berjas hitam berbondong-bondong memasuki 
Apartemen membuat pegawai di dalam nya kebingungan, 
"Jangan sampai mereka lolos!" Tegas Azreal melalui earpiece 
yang terhubung langsung ke para bodyguard di bawah 
sana. 


"Apapun akan aku lakukan untuk membawa mu kembali, 
sayang." 


Di sisi lain wajah Carrie sudah panik setengah mati ketika 
Alexsa terus berjalan kesana-kemari seperti orang linglung, 
"Bagaimana ini" Alexsa menggigit kuku jarinya. 


la langsung memandang Carrie dengan tatapan sulit 
diartikan, "Carrie, aku yakin sesuatu yang buruk telah 
terjadi di pack. Bagaimana bisa kita kembali tanpa portal? 
Perasaan ku sungguh tak enak, kita harus segera pergi" 
gadis itu kembali menyibak gorden tetapi kedua helikopter 
itu tetap berputar di sana. 


Brak! 


Tiba-tiba saja pintu balkon di dobrak oleh beberapa pria 
berpakaian hitam membuat Carrie dan Alexsa tersentak 
kaget, gadis itu berdiri di depan Carrie seolah melindungi 
wanita itu. 


"SIAPA KAU!" bentak Alexsa dengan wajah merah padam. 
"Serahkan Nona kami!" 


"Langkahi dulu mayat ku." Baku hantam langsung terjadi 
ketika Alexsa mengatakan kalimat itu. 


BUGH! 
BUGH. 


Dengan lincah Alexsa melayangkan pukulan dengan 
gerakan lincah menghindari serangan beberapa pria, satu- 
persatu serangan Alexsa layangkan hingga mereka 
tumbang. 


"Ayo!" la segera menarik Carrie keluar dari ruang Apartemen 
sebelum para pria itu kembali bangkit, tatapannya terjatuh 
pada pintu lift yang baru saja tertutup. 


"Shit." Entah mengapa batin Alexsa seakan berseru bahwa 
ia harus membawa Carrie kembali ke pack. 


"Tangga darurat." Celetuk Carrie balik menarik tubuh 
Alexsa. 


Meskipun berbadan dua wanita itu tetap lincah menuruni 
tangga dengan setengah berlari, namun tak berselang lama 
ia langsung menghentikan langkah nya ketika mendengar 
banyak derap langkah mendekat. 


"Oh God." Suara Alexsa tercekat ketika melihat pria berjas 
formal berbondong-bondong berlari ke arah mereka. 


Baru saja ingin berputar arah, tetapi lagi-lagi mereka di 
hadang oleh beberapa pria yang ia hajar di dalam 
Apartemen. "Astaga bagaimana ini" lirih Carrie dengan 
nafas memburu ketika para pria itu berada di mana-mana. 


"Apa mau kalian." Tanya Alexsa datar. 


Salah satu pria itu menyeringai tipis, "Kau sudah tau apa 
maksud kedatangan kami." 


"Dalam mimpi mu!" Sarkas gadis itu melayangkan 
tendangan hingga beberapa pria terguling dari tangga. 


BUGH. 
BUGH. 


Tak melewatkan kesempatan dua orang pria bertubuh besar 
langsung menarik tubuh Carrie untuk sedikit menjauh dari 
pertarungan, "LEPAS! APA YANG KALIAN LAKUKAN!!! 
ALEXSA!" pekik Carrie memberontak mencoba melepaskan 
diri. 


"Diam Nona, kami hanya melaksanakan perintah tuan 
Azreal." 


Manik Carrie membelalak ketika puluhan pria berdatangan 
menyerang Alexsa secara bersamaan, jika di dunia immortal 
mungkin Carrie tak akan panik melihat itu. Tetapi jika di 
dunia manusia ia tau betul bahwa mereka tidak di 
perkenankan memakai kekuatan, baik witch maupun clan 
lain. 


"SIALAN! LEPASKAN AKU, APA YANG KALIAN LAKUKAN! 
JANGAN MELUKAI TEMAN KU!" Carrie berteriak keras ketika 
melihat Alexsa tampak kewalahan. 


la terus memberontak membuat bodyguard itu sedikit 
geram. "Jangan sampai kami melukai mu Nona!" Ancam nya 
mencengkram kuat pergelangan tangan Carrie. 


Carrie tak takut sedikitpun, ia menendang selangkangan 
salah satu pria itu hingga meringis kesakitan, secepat kilat 
hantaman keras juga wanita itu layangkan di rahang pria 
lain. 


la langsung berlari menghampiri Alexsa yang sudah 
tergeletak dengan beberapa lebam. 


"Mundur!" Pekik Carrie menodongkan sebuah belati kecil di 
genggamannya. 


“FLASHBACK# 
"Bawa ini." 


"Untuk apa paman?" 


LLI 


Elgar tersenyum tipis, "Simpan saja, untuk menjaga mu. 
Carrie hanya mengangguk kebingungan ketika menerima 
benda itu. 


“FLASHBACK OFF" 


la sekarang mengerti mengapa Elgar memberikan sebuah 
belati kecil untuknya. Seakan tuli para pria itu kembali 
mendekat menghiraukan peringatan Carrie. Wanita itu 
langsung memutar otaknya, ia berbalik menempelkan belati 
ke pergelangan tangannya sendiri. 


"Mundur, atau aku akan menggores tangan ku." Nafas Carrie 
memburu, ia mulai memundurkan langkah mendekati 
Alexsa ketika para pria itu diam. 


Carrie segera memapah Alexsa untuk berdiri, "Jangan 
pejamkan mata mu, aku mohon. Tahan sebentar." Dengan 
susah payah ia menyangga tubuh gadis itu. 


"AKU BILANG MUNDUR! APA KAU TAK MENGERTI!" gertak 
Carrie marah merasa seseorang mendekat dari belakang 
tubuhnya hingga tanpa sadar ia mencengkram benda tajam 
itu. 


Semua pria di sana menahan nafas ketika darah Carrie 
menetes, "N-nona jangan melukai diri anda." 


Wanita itu seakan tak perduli, ia memapah Alexsa menjauh 
dari sana. Tak ada satupun yang berani menghalangi 
kepergian Carrie, mereka tak ingin mengambil resiko jika 
wanita itu melakukan hal lebih hingga membuat sang suami 
murka. 


Carrie membuka asal sebuah pintu, ia tak kuat lagi 
menyangga tubuh Alexsa dengan keadaan seperti ini. 
Dengan perlahan ia membantu gadis itu duduk bersandar di 
sebuah tiang, jika di lihat ini adalah sebuah gudang kosong. 


"Alexsa, hei." Carrie menepuk-nepuk pelan pipi gadis itu. 
"Alexsa? Kau mendengarku?". 


'Shhhtt...hentikan Carrie, kau membuat wajah ku semakin 
nyeri" ringis gadis itu hingga Carrie langsung menghentikan 
tindakannya. 


Kelopak mata Alexsa tetap tertutup seakan menahan sakit, 
"Maafkan aku Alexsa, ini semua salah ku. Kau harus pergi 
dari sini, jangan fikirkan aku. Aku akan kembali bersama 
Azreal" setetes air mata meluncur dari kelopak mata Carrie. 


Baru kali ini ia melihat Alexsa terluka sangat parah, gadis 
itu meringis memegangi perutnya. "Jika berhubungan 
dengan Azreal, sifat cengeng mu kembali muncul." Cibir 
Alexsa menatap air mata di pipi Carrie. 


"Bukan saatnya untuk bergurau. Bagaimana ini, kau harus 
segera pergi. Azreal tak akan membiarkan mu hidup karena 
dia pasti tau kau yang telah menyembunyikan aku." 


'Kau terlalu berlebihan, suami mu tak akan tega membunuh 
gadis cantik seperti ku..shhh" 


"Alexsa, aku serius!" Bentak Carrie tak habis fikir. la meraba 
lehernya sendiri seperti mencari sesuatu. 


Wajah Carrie berubah pucat pasi ketika menyadari kalung 
nya terjatuh, "Alexsa, kalung ku hilang." 


"Apa?" 


la menarik Alexsa untuk berdiri, "Cepat pergi, Kita tidak 
punya banyak waktu. Aku yakin Azreal akan segera 
menemukan ku, Cepat! aku akan menahan mereka agar tak 
mengejar mu." 


BRAK. 


Bantingan pintu membuat Carrie langsung berbalik terkejut, 
ia menahan nafas ketika seorang pria datang bersama 
beberapa bodyguard, sudah terlambat. 


"Tidak merindukanku, hmm?" Langkah demi langkah 
mengikis jarak antara Carrie dan Azreal. 


Manik Carrie berkaca-kaca dengan pandangan lurus ke 
depan, tubuh wanita itu bergetar ketika tangan besar Azreal 
membelai lembut wajahnya. "Syukurlah, kau tampak sehat." 
Ucap pria itu tersenyum lebar. 


Carrie memejamkan mata ketika ia merasakan dekapan 
hangat itu kembali, kedua tangannya mengepal erat ketika 
Azreal menghirup rakus harum yang menguar kuat di leher 
Carrie. "Rasanya seperti candu, aku hampir gila." Bisik 
Azreal mengecup lembut leher istrinya. 


la membelai lembut Surai Carrie, perasaannva membuncah 
senang ketika bertemu wanita itu. Hidupnva benar-benar 
hampa tanpa istri di samping nva. 


"Aku sangat merindukanmu." 


Tatapan Azreal beralih ke bibir ranum istrinya, ia semakin 
mengikis jarak hingga nafas keduanya beradu, pria itu 
tersenyum kecut ketika Carrie justru memalingkan wajah 
ketika bibir mereka hampir menempel. 


"Jangan hanya diam saja, kau tidak ingin mengatakan 
sesuatu?" 


Manik violet Azreal turun ke perut buncit Carrie, ia sungguh 
tak menyangka hal luar biasa akan terjadi hari ini dimana ia 
bisa melihat istri beserta calon anak mereka dalam satu 
waktu. Tangan pria itu terangkat hendak memegang perut 
Carrie, tetapi wanita itu langsung menepis tangan Azreal. 


Carrie menatap manik Azreal dengan berani, tampak wajah 
suaminya di tumbuhi rambut-rambut halus tak seperti 
terakhir kali mereka bertemu. "Jangan pernah menyentuh 
bayi ku." 


"Apa yang terjadi dengan tangan mu?"  Azreal 
menghiraukan perkataan Carrie ketika ia melihat telapak 
tangan istrinya terluka. 


Wanita itu langsung menyembunyikan tangannya, "Berikan 
tangan mu." 


"Tidak." 
"Berikan." 


"Tidak!" 


Azreal langsung menarik paksa tangan wanita itu, 'Jangan 
membuat ku marah!" Carrie meringis pelan. 


Tatapan Azreal menghunus tajam ke arah para pengawal, 
"Sudah ku peringatkan, nyawa kalian taruhannya jika istriku 
terluka!" Sarkas pria itu menggeram. 


"A-mpun Tuan, nona tergores belatinya sendiri." Jelas 
pengawal itu menunduk takut. 


"Diam!" 


"Mengapa kau tidak berhati-hati Carrie, jangan pernah 
menyakiti diri sendiri. Aku tidak suka." Omel Azreal meniup- 
niup luka istrinya. 


Carrie meneteskan air mata mendapat perlakuan seperti itu, 
ia melihat telapak tangan Azreal yang memerah. Sudah 
pasti pria itu merasakan sakit berkali-kali lipat karena ia tak 
memakai kalung pemberian Keyra. 


"Mengapa kau bersikap baik pada ku..." Carrie memalingkan 
wajah nya tak ingin Azreal melihat air mata yang mengalir 
deras dalam diam. 


Sungguh lucu pertanyaan Carrie hingga Azreal terkekeh 
ringan, "Kau yakin bertanya seperti itu?" 


"Tidak." 


"Hei." Kedua tangan Azreal menangkup wajah Carrie hingga 
ia leluasa menatap wajah cantik wanita itu. 


la mengusap air mata di pipi istrinya, "Bagaimana mungkin 
aku bisa bersikap buruk pada wanita yang ku cintai? 
Bagaimana bisa aku bersikap buruk pada wanita yang telah 
memberiku segalanya? Apa mungkin aku bersikap buruk 


pada wanita yang tengah mengandung keturunan ku? 
Sayang." Azreal memberikan kecupan singkat di akhir 
kalimat nya. 


Tangis Carrie semakin deras, "Tetapi saat itu kau 
mengatakan..." 


"Akhh!!" 


Carrie seakan di tarik paksa, sedangkan Azreal dan juga 
pengawal lainnya mengerang ketika sebuah serbuk halus 
memasuki Indra pengelihatan mereka. 


"Akhh!" Azreal mengucek kasar kelopak matanya mencoba 
menormalkan Indra pengelihatan. 


"Shit!" Umpat Azreal ketika kedua perempuan itu 
menghilang. 


"Tuan, apa kami harus mengejarnya?" 


"Tidak perlu. Dia akan kembali dengan sendirinya." Ucap 
Azreal santai dengan seringai misterius. 


HELLO! FM BACK!!! 


TUHKAN UDAH AKU PERTEMUKAN CARRIE DAN 
AZREAL WKWK, GIMANA NIH PART INI? 


MAAF SEBELUMNVA SERING LAMA UP, AKU AGAK 
SIBUK DI DUNIA NVATA :( 


TERKADANG SUKA MENVELAM DI DUNIA TELEGRAM, 
TIK TOK, INSTAGRAM, Twitter, Dreame bahkan viu 
wkwkw 


Baybayy! Part ini lebih panjang. 


44. Kabar Duka 


HAPPY READING!!! 


Hancur berantakan, bangunan mewah yang semula berdiri 
kokoh kini berubah menjadi bongkahan-bongkahan batu 
hingga rata dengan tanah. 


Terdapat beberapa bara api masih membakar reruntuhan, 
asap hitam perlahan memudar. Dada terasa sesak ketika 
menghirup udara di sana. Pepohonan tumbang, taman yang 
di penuhi bunga hancur tak tersisa, mayat berserakan 
dengan genangan darah dimana-mana. 


"A-apa yang terjadi?" 


"Ayah!!" Alexsa langsung berlari ketika melihat seorang pria 
menyangga tubuh Alpha Edward. 


Alpha blackmoon pack itu tampak merintih kesakitan sambil 
memegang perutnya yang bersimbah darah, "A-yah apa 
yang terjadi? Ayah...hiks...hiks" Tanpa sadar air mata Alexsa 
mengalir melihat kondisi ayah juga pack nya. 


Baru kali ini ia menunjukkan air mata nya di hadapan orang 
lain, amarah juga khawatir bercampur menjadi satu, "A- 
alexsa, argg...kau baik-baik saja?" Lirih Edward membelai 
lembut pipi putri satu-satunya itu. 


"Ayah jangan memikirkan ku...hiks..hiks. Lihatlah diri mu 
sendiri." 


"Uhuk..uhuk." 
"Ayah | mn 


"Alpha!" 


"Cepat bawa ayahku pada tabib!" Pekik gadis itu panik 
ketika darah segar memuncrat dari mulut Alpha Edward. 


Seketika tubuh Alexsa jatuh terduduk karena tak kuasa 
menyangga tubuhnya sendiri. Tempat tinggal sedari kecil 
bersama mendiang ibunya kini telah hancur tak tersisa, 
tempat nya tumbuh, menjalani masa senang maupun sedih. 
la bahkan mengingat bagaimana sulit ayahnya mendirikan 
pack ini. 'Hiks...hiks.Siapa yang melakukan semua 
ini..hiks." Carrie berjongkok untuk memeluk gadis itu. 


la sendiri sangat terkejut ketika Beta dari blackmoon pack 
datang lalu membawa nya dan Alexsa kembali. Tetapi siapa 
sangka musibah ini justru menjadi pemandangan pertama 
kali yang mereka lihat, manik Carrie memandang kosong 
reruntuhan blackmoon pack, "Alexsa." 


Tangis Alexsa semakin deras ketika pelukan Carrie menguat, 
wanita itu hanya bisa membelai lembut surai Alexsa tanpa 
berkata apapun. 


"Maaf Nona, saya harus menunjukan satu hal lagi." Ucap 
Aron Beta blackmoon pack. Dari raut wajah pria itu tampak 
kesedihan tertahan ketika mengatakannya. 


"Mari ikuti saya." 


Carrie membantu Alexsa untuk berdiri, ia mengikuti Aron 
dengan raut cemas. Semoga saja bukan hal buruk, ia 
khawatir Alexsa terguncang akibat musibah besar ini. Perut 
Carrie bergejolak mual ketika melewati beberapa mayat 
dengan potongan tubuh saling berpisah, bau anyir begitu 
mendominasi bagai Medan perang. 


Tiba-tiba Beta Aron berhenti di sebuah tempat, Tidak, ini 
pasti hanya gurauan. Tidak mungkin" batin Carrie menyela. 


"PAMAN!..Hiks...hiks Aaa!..hiks...hiks apa yang terjadi. 
PAMAN...hiks..hiks." 


Dengan sigap Aron menangkap tubuh Carrie yang jatuh 
meluruh, setetes air mata meluncur mulus ketika tangis 
histeris Alexsa menyadarkannya. Gadis itu mengguncang- 
guncang tubuh kaku pria paruh baya di depan sana. 


"Tidak." Kepala Carrie menggeleng kuat, ia menyeret 
tubuhnya mendekat ke arah tubuh Elgar yang sudah 
tergeletak kaku. 


"PAMAN APA YANG TERJADI... hiks...hiks. Paman 
Aaa!..hiks..hiks..Kau tidak boleh meninggalkan ku paman 
Aa! ..hiks..hiks' 


"Tidak, tidak mungkin. Ada apa dengan mu Alexsa, jangan 
menangis. Paman pasti mengerjai kita, iya kan?." Ucap 
Carrie pelan diikuti sebulir air mata yang meluncur mulus di 
pipinya. 


"Hiks...hiks. paman bangun..hiks". 


"Paman ayo bangun, jangan bergurau seperti ini. Kau 
membuat Alexsa menangis untuk pertama kalinya." Wanita 
itu mencoba menghilangkan fikiran buruk yang menganggu 
nya. 


Tubuh Carrie bergetar hebat dengan air mata mengalir 
tanpa di minta, tangan nya terangkat untuk menyentuh 
wajah pucat Elgar. "Sudah berulang kali ku katakan untuk 
beristirahat, tetapi dia tidak mendengar ku, paman selalu 
berlatih. Kau pasti sangat lelah kan paman? Kau tertidur di 


sini karena lelah kan paman?" Suara Carrie bergetar tak 
kuasa menahan sesak di dada nya. 


Alexsa tampak menangis meraung-raung di samping jasad 
Elgar, gadis malang itu sungguh hancur berkeping-keping. 
"Alexsa mengapa kau menangis? Kita harus memindahkan 
paman, dia sepertinya kedinginan. Dia tak menuruti 
perintahku untuk istirahat di kamar, paman ayo bangun. 
Kau bisa sakit." Wanita itu mengguncang-guncang tubuh 
kaku Elgar. 


"Hentikan Carrie..hiks...hiks.' 


Air mata Carrie semakin deras ketika tak mendapat respon 
apapun dari Elgar, jantung nya berdebar sangat keras ketika 
mata itu tertutup rapat,. "Paman baik-baik saja iya kan 
Alexsa? Paman pasti hanya lelah kan? Jawab aku Alexsa, 
paman hanya lelah kan?" Alexsa tak tahan lagi, ia langsung 
membawa Carrie ke dalam dekapannya. 


"Carrie...hiks." 


Manik Carrie mengedar gelisah, "Tubuh paman sangat 
dingin, Alexsa. Tubuhnya tak pernah seperti ini, kita harus 
memanggil tabib, paman pasti sedang sakit." 


"Carrie, paman sudah tiada..hiks..hiks". Wanita itu langsung 
melepaskan pelukan Alexsa. 


la beralih menggenggam tangan Elgar, "Aron bantu aku 
membawa paman, dia pasti kedinginan. Ayo Aron, mengapa 
kau diam saja!" Pekik Carrie berderai air mata. 


"Nona, kau harus mengikhlaskan nya." 


"Tidak! Kalian bohong! Paman baik-baik saja kan? Ayo 
paman jawab aku." 


Sentakan kasar membuat manik sendu Carrie beralih 
menatap Alexsa, gadis itu mencengkram kedua bahu Carrie. 
"Sadarlah! paman sudah tiada! Dia akan sedih jika kita 
seperti ini" lirih Alexsa diakhir kalimatnya. 


Tangis Carrie bertambah pecah, ia langsung memeluk tubuh 
kaku Elgar dengan erat. Pria paruh baya itu sungguh dingin 
tak hangat seperti kali terakhir Carrie memeluk nya. "Tidak 
paman..hiks..pasti semua ini bohong, paman kau pasti 
masih hidup kan? Paman..hiks...hiks. Kau jahat." 


"Mengapa kau tega meninggalkan kami..hiks. Kau sudah 
berjanji untuk selalu menjaga diri, bukankah kau ingin 
melihat cucu mu nanti, hmm?" Carrie menangis tersedu- 
sedu sambil memeluk jasad Elgar. 


"Kau tidak boleh meninggalkan kami! Hiks...hiks. Paman, 
apa jadi nya pack ini tanpa mu paman..hiks." 


Kedua perempuan itu hanya dapat meratapi kepergian 
orang yang mereka sayangi, tangis kedua nya tak dapat di 
bendung melihat tubuh kaku Elgar. 


la tak menyangka Elgar pergi secepat ini, Gamma 
blackmoon pack itu selalu sabar melatih bahkan 
menyayangi mereka seperti anak sendiri. 
"Paman!...hiks..hiks." 


Manik Alexsa seketika menyorot penuh kemarahan, jejak air 
mata juga penampilan yang sangat kacau membuat gadis 
itu sedikit menyeramkan, "Siapa yang melakukan semua 
ini?" Kedua tangan nya mengepal erat. 


"Nona sebaiknya.." 


"KATAKAN!" bentak Alexsa memotong. 


"Raja NECROMANCER." 


Lagi dan lagi sebuah kenyataan menyentak kedua 
perempuan itu, tawa sumbang Alexsa memecah 
keheningan. Tatapan nya beralih menatap tubuh Carrie yang 
menegang, sorot kebencian tercetak jelas di manik gadis itu. 
"Carrie, aku memang menyayangi mu. Tetapi prinsip ku 
tetap sama. Darah di bayar darah, nyawa di bayar nyawa, 
Dia telah merenggut nyawa orang yang sangat aku sayangi, 
maka aku akan merenggut nyawa nya!" pungkas Alexsa lalu 
langsung berlari dengan wujud wolf nya. 


"Nona!" 


Dunia Carrie seakan berputar cepat, ia berharap semua ini 
hanya mimpi. Wanita itu memejamkan mata erat ketika 
pelipisnya berdenyut nyeri, "Mengapa kau begitu kejam 
Azreal, baru saja aku ingin memaafkan mu. Mengapa kau 
tega berbuat ini padaku." lirih Carrie mencengkram pakaian 
Elgar. 


daaa 


Di sebuah ruangan berlapis baja seorang pria tengah sibuk 
melakukan sesuatu, senyum itu tak luntur sedikitpun dari 
bibirnya. "Hanya orang bodoh yang berani melawan ku." la 
menyodorkan segumpal daging segar berlumur darah. 


Raungan keras menggema di ruangan itu, beberapa iblis 
bertubuh hancur mengambil daging di tangan Azreal lalu 
memakannya dengan rakus. Para iblis tampak seperti 
zombie dengan tubuh kurus dan luka nanah, "Bahkan kalian 
lebih baik dari orang bodoh" pria itu menancapkan pisau di 
mata sebuah rusa yang tergeletak meregang nyawa. 


la terkekeh pelan ketika darah rusa memuncrat ke 
wajahnya, Azreal mencengkram tanduk rusa itu lalu 


mencongkel bola mata nya hingga keluar. "Upss.." ia 
melempar begitu saja bola mata itu hingga menjadi rebutan 
para iblis peliharaan Azreal. 


Tak sampai di situ, kesenangan Azreal bertambah ketika ia 
menguliti rusa dengan pisau lipat kesayangannya. Kedua 
tangan Azreal berlumuran darah ketika mengeluarkan isi 
perut rusa. 


"Ampun Raja, Seorang gadis mengamuk di gerbang Castle" 
seru salah satu penjaga yang baru sampai. 


Seringai tipis menghiasi paras tampan Azreal, ia membasuh 
tangannya di sebuah wadah berisi air dengan tenang. 
Dengan sengaja ia menendang bangkai rusa itu hingga 
menjadi rebutan para iblis di sana, mereka makan tanpa 
menggunakan tangan seperti hewan. 


Langkah tegas pria itu membawa nya ke arah halaman 
Castle, dengan sekali pejaman mata ia telah berdiri tegak di 
hadapan Alexsa. Tatapan Azreal berubah datar dengan 
manik tajam mengintimidasi, beberapa pengawal yang 
semula menodongkan pedang juga panah beringsut 
mundur. 


"BRENGSEK!" Dengan sigap tangan Azreal menahan tangan 
gadis itu saat hendak menyerang nya. 


la mencengkram kuat pergelangan tangan Alexsa hingga 
gadis itu mengerang kesakitan, tatapan Azreal terasa 
menusuk. "Dimana istri ku, mengapa jalang ini yang berada 
di hadapan ku!" Sarkas Azreal menghempas tangan Alexsa 
hingga gadis itu mundur beberapa langkah. 


Tatapan Alexsa tak kalah tajam, "KAU! MENGAPA KAU 
MENGHANCURKAN PACK KU, HAH!!" pekik nya dengan 
wajah merah padam. 


Tawa ringan Azreal berhasil membuat Alexsa mengepalkan 
tangannya kuat-kuat, "Kau masih bertanya? Otak mu sudah 
tidak berfungsi eh?" 


Nafas Alexsa memburu menahan amarah, "Apa maksud 
mul', 


"Clan NECROMANCER, kau tau? Clan ini sangat kuat bahkan 
clan terbesar di dunia immortal. Apa aku harus 
memberitahu mu bahwa mereka tak akan tinggal diam saat 
Ratu NECROMANCER di sembunyikan?" 


Alexsa menatap tak percaya pria di hadapannya, "Aku tidak 
pernah menyembunyikan Carrie! Aku bahkan selalu 
menyelamatkannya, tapi mengapa kau menghancurkan 
pack ku! Bahkan kau membunuh paman dan melukai ayah 
ku yang tidak bersalah!" Ucap nya keras. 


Azreal kembali tertawa mendengar omong kosong gadis di 
depannya, "Lalu? Menurut mu aku peduli?" 


"Seharusnya kau bersyukur aku tidak membunuh ayah mu." 


"APA GUNANYA JIKA KAU MEMBUNUH ORANG-ORANG 
TERDEKAT AYAH KU DAN MENGHANCURKAN PACK KAMI! AKU 
TAK AKAN MEMBIARKAN MU HIDUP, KAU HARUS MATI!" 
Bentak Alexsa hilang kesabaran, ia mengeluarkan pedang 
yang sedari tadi berada di jubahnya. 


Azreal tak goyah sedikitpun dengan ancaman gadis itu, ia 
tetap tenang seperti biasa. "Haishh...bitch ini sungguh 
memuakkan. Seharusnya aku menghabisi mereka hingga 
keturunan nya." gumam Azreal berdecak malas. 


Pertarungan itu tak terelakkan lagi, aura kebencian dengan 
aura dominasi Azreal menciptakan sebuah barrier 


pertarungan. Para pengawal hanva bisa menvaksikan 
pertarungan itu dari jauh tanpa bisa mendekat. 


"Astaga apa lagi ini? Siapa dia?" Seru Louwis panik saat 
baru saja tiba di depan Castle. 


Seorang pengawal menunduk hormat, "Dia Nona Alexsa 
prince, putri tunggal Alpha Edward." 


"Hah? Apa dia sudah gila datang ke sini? Seorang kelinci 
datang ke kandang monster sama saja dia menyerahkan 
diri, ckk bodoh." 


"Mohon maaf prince, Dia seorang serigala." celetuk seorang 
pengawal membuat manik Louwis menatapnya tajam. 


"tu adalah perumpamaan." Cibir pangeran muda 
NECROMANCER itu. 


Sapuan pedang berdenting nyaring, tampak jelas 
pertarungan mereka tak seimbang. "Aku harus membantu 
gadis itu, dia bisa mati." Baru saja Louwis hendak mendekat, 
ia kembali mundur ketika sadar ada sebuah barrier kuat 
melindungi pertarungan itu. la dapat melihat jelas tubuh 
Alexsa sedang tidak baik, Louwis tak dapat mencegah ketika 
kakak nya datang ke blackmoon pack. la paham betul sifat 
Raja NECROMANCER itu, kakak nya selalu berbuat apapun 
untuk bisa membawa miliknya kembali. 


"Kakak cukup! Kau sudah melewati batas!" Peringatan keras 
Louwis seakan angin lalu bagi Azreal. 


Trash! 


Alexsa memutar tubuh nya ketika sebuah belati melayang 
menyerang, demi kehormatan blackmoon pack ia berani 
mempertaruhkan nyawa untuk membalas setiap kematian 


clan nya. "Dimana istri ku!" Geram Azreal di tengah-tengah 
pertarungan. 


Crash! 
Brak! 


Tubuh Alexsa terpental keras hingga menabrak batang 
pohon, gadis itu menggeliat kesakitan saat Azreal menarik 
surainya, "Iblis! Kau iblis.., sialan!" 


Bibir Azreal menyeringai sinis, "Jika kau sudah tau, mengapa 
masih berani menantang ku? Sudah bosan hidup, hm?" 
Kecam pria itu dengan manik semerah darah. 


"Carrie tidak akan Sudi hidup dengan mu! Arghh!" Darah 
segar memuncrat keluar dari mulut Alexsa, ia memegang 
dadanya yang terasa sesak. 


"KAU HARUS MATI!". 


Gadis itu langsung berubah mujud menjadi wolf bernama 
Luna. Luna langsung berlari kencang menerkam Azreal 
hingga pria itu terjatuh ke tanah, kuku tajam Luna mencoba 
mencabik wajah Azreal tetapi pria itu menahan nya dengan 
sangat kuat. 


Grrr. 

Crash 
"Shit." 
Brak! 


Azreal berhasil melempar jauh tubuh Luna setelah wolf itu 
berhasil memberikan cakaran di lehernya, "Makhluk tak 
berguna, kau benar-benar membuat kesabaran ku hilang!" 


Rahang Azreal mengerat dengan gigi bergemeletuk 
menahan amarah saat darah segar mengalir dari lehernva. 


la mencengkram kuat pedang besar di tangannva. 
Trash! 
Trash! 


Mata pedang Azreal berhasil memberikan sayatan cukup 
dalam di tubuh Luna, wolf itu menggeram kesakitan. la 
mencoba tetap berdiri meski terasa lemah, manik Luna 
menyorot sayu. 


Grrr. 


"Sudah ku katakan, kau tidak akan bisa melawan ku 
hahahaha!" Azreal melangkah mendekat ke arah gadis yang 
sudah tergeletak dengan wujud manusia nya. 


la tertawa mengejek ketika gadis itu merintih kesakitan, 
"Bukankah sebaiknya kau menyusul Gamma wolf itu? Kau 
tidak perlu khawatir, aku sudah menyiapkan tempat 
istimewa di neraka untuk kalian HAHAHAHA!" Seru Azreal 
tertawa sambil memainkan pedang nya. 


"KEPARAT KAU AZREAL! cih!" 
"Ouch, lihatlah gadis ini. Sifat mu masih saja angkuh." 


Alexsa mengerang kesakitan ketika Azreal menginjak 
perutnya, "Selamat tinggal." Gadis itu memejamkan mata 
nya. 


CRASH! 


Mereka semua terkejut menyaksikan kejadian di depan 
sana, tak ada yang bergerak sedikitpun. Bahkan Louwis 


menahan nafas ketika pedang Azreal berhantaman dengan 
sebuah pedang lain vang di genggam seseorang. 


"B-bagaimana bisa Kakak ipar masuk ke sana?" 


Manik kedua nya saling bertubrukan, Azreal tak dapat 
menyembunyikan raut terkejut ketika Carrie tiba-tiba 
datang lalu menahan pedangnya. "Tidak cukupkah kau 
membuat kekacauan di blackmoon pack?" Carrie memberi 
kode pada Aron untuk membawa Alexsa menjauh, jika telat 
sedikit saja sudah di pastikan nyawa Alexsa telah melayang. 


Amarah Azreal seakan lenyap terhempas angin ketika 
wanita itu berdiri di hadapannya, senyum tipis tercetak di 
bibir pria itu, "Selamat datang kembali, istri ku." Carrie 
langsung memundurkan tubuh ketika Azreal hendak meraih 


pinggangnya. 


"Mengapa kau melakukan semua ini Azreal." lirih wanita itu 
dengan sorot kecewa. 


"Untuk membuat mu kembali, lalu apa lagi?" 


Carrie menggeleng tak percaya, sulit sekali rasanya untuk 
merubah sifat Azreal. Pria itu tetap sama bahkan tak pernah 
menyadari kesalahannya, "Aku datang bukan untuk itu" 
pungkas Carrie. 


"Satu langkah saja kau meninggalkan tempat ini. Aku 
bersumpah akan menghabisi mereka bahkan clan mereka 
hingga keturunannya!" Ancam Azreal serius. 


Manik Carrie memejam erat, ia tau betul Azreal tak pernah 
main-main dengan perkataan nya. Kelopak mata Carrie 
terbuka kemudian melirik Alexsa yang tengah mengerang 
kesakitan di pelukan Aron. la masih ingat betul jika pedang 
Azreal memiliki racun yang sangat mematikan. 


'Baiklah. Aku akan kembali bahkan hidup selama nva 
bersama mu, tetapi kau harus mengalahkan ku. Jika aku 
menang berikan penawar racun untuk Alexsa dan reject 
aku." Tukas Carrie menodongkan pedangnya sembari 
menghapus air mata yang sempat meluncur di pipi nya. 


Semua orang tentunya begitu terkejut mendengar 
perkataan Ratu NECROMANCER itu, situasi berubah menjadi 
sungguh tak mengenakkan. Manik violet Azreal menghunus 
tajam ke arah wanita itu, kedua tangannya mengepal erat 
hingga kuku tajam pria itu menancap di kulitnya sendiri. 


"Tarik kata-kata mu." Angin berhembus terasa dingin 
menusuk. 


Wanita itu berusaha keras agar tubuhnya tidak bergetar 
mendapat tatapan mematikan dari suaminya, "Aku sudah 
lelah, kau tidak pernah berubah Azreal. Ini adalah 
keputusan yang terbaik untuk kita semua." 


"TARIK KATA-KATA MU CARRIE!" bentakan pria itu bagai 
Sambaran petir di siang hari. Semua pengawal kompak 
bersimpuh hormat tak kuasa dengan aura dominan Raja 
NECROMANCER itu. 


"Lihat, kau selalu seperti ini. Kau tidak pernah 
mendengarkan perkataan orang lain Azreal, kau egois! 
Mengapa kau membunuh paman Elgar! ..hiks..hiks. Lalu kau 
ingin membunuh teman ku? Tidak akan ku biarkan!" pekik 
Carrie dengan nafas memburu. la sudah lelah bertengkar 
dengan pria itu, ia lelah bermain-main dengan Azreal. 


la ingin semuanya selesai. Carrie ingin hidup dengan tenang 
tanpa beban dan masalah yang rumit seperti ini. la tak ingin 
selalu kehilangan orang yang dia sayang, meskipun terasa 
sakit, Carrie akan melakukan demi ia dan anaknya kelak. 


"Tarik kata-kata mu." Kali ini suara Azreal terasa dingin 
menusuk, manik nya berubah menjadi semerah darah. 


Carrie menggeleng pelan, "Tidak semua hal yang kau 
inginkan dapat kau dapatkan Azreal." 


"Baiklah." Azreal menarik nafas nya dalam-dalam, ia tak 
ingin memperkeruh suasana jika emosinya tak terkontrol. 


la sangat mengerti Carrie bersikap seperti itu mungkin 
karena hormon kehamilannya. Azreal melempar asal pedang 
di tangannya, "Kau boleh menggunakan pedang, aku akan 
melawan mu dengan tangan kosong." Azreal membuang 
jauh-jauh emosi yang meledak-ledak dalam tubuhnya. 


Mendengar kata reject membuat Azreal takut setengah mati, 
nyawa nya bisa hilang dalam sekejap jika Carrie melakukan 
itu kepadanya. 


"Tapi.." 


"Kau tak perlu khawatir, aku tidak akan kalah walau tanpa 
pedang." Ucap Azreal angkuh. 


Sebenarnya bukan itu alasannya, ia hanya takut melukai 
Carrie jika menggunakan pedang. Azreal tak ingin 
membahayakan istri juga calon anak mereka. 


"Aku harus membuat pertarungan ini cepat selesai agar bisa 
memelukmu sepanjang hari" kekeh Azreal menggoda. 


Hati Carrie mencelos, wajah pucat paman Elgar terngiang 
jelas di fikiran Carrie, ia harus mendapatkan penawar untuk 
Alexsa. Carrie langsung melayangkan pedang ke arah 
suaminya, tentunya Azreal dengan gesit menghindari. 
Pertarungan sepasang petinggi Castle itu menjadi pusat 
perhatian semua penghuni Castle. 


Mereka sungguh cemas melihat hal itu, di tambah keadaan 
Ratu NECROMANCER tengah mengandung tetapi terus 
bergerak kesana-kemari hingga terasa ngilu untuk di lihat. 


"Oh God! Teknik apa tadi, Wah! Bahkan paman John belum 
mengajari ku teknik seperti itu! Bagaimana bisa, dari mana 
kakak ipar mempelajari nya, siapa yang melatihnya hingga 
sangat gesit seperti itu? Astaga sungguh mengagumkan! 
Keponakanku pasti terguncang di dalam sana" Louwis 
mengoceh histeris melihat pertarungan suami istri di 
hadapannya. 


Pedang Carrie melayang ke arah Azreal, pergerakan nya 
sungguh gesit walau perut wanita itu sudah membesar. 
Sedangkan Azreal selalu menghindar tanpa berniat 
melayangkan serangan apapun, "Mengapa kau tak 
menyerang ku!" Geram Carrie di sela pertarungan mereka. 


Azreal hanya tersenyum tipis, "Bagaimana bisa aku 
menyakiti mu Carrie. Tetapi kau tidak perlu khawatir, aku 
tak akan menyerah." Pria itu memutar otaknya untuk 
memenangkan pertarungan tanpa menyakiti wanitanya. 


Manik Azreal melirik sebuah pohon besar, dengan gesit pria 
itu menepis kencang tangan Carrie hingga pedang di 
tangannya terhempas jauh. la langsung menahan pinggang 
Carrie sebelum menabrak pohon itu, tangan Azreal 
mengunci tubuh istrinya hingga Carrie tak dapat berkutik. 


"Bagaimana bisa istriku sehebat ini?" ungkap Azreal tak 
habis fikir. 


Wajah Carrie menatap lurus ke depan saat jarak mereka 
begitu dekat, "Lepas." 


"Cobalah, pertarungan kita belum selesai. Jangan pernah 
meminta pada musuh mu." Peringat Azreal memperhatikan 


setiap inci paras cantik istrinva. 


Saat dari dekat seperti ini ia dapat melihat jelas jika tubuh 
Carrie lebih berisi juga pipi wanita itu bertambah cubby, 
ingin rasanya Azreal mengecupi wajah mulus istrinya itu. 


Crash! 


Manik violet Azreal membola, ia menatap manik Carrie 
dengan tatapan sulit diartikan. Senyum tipis tersungging di 
bibir Raja NECROMANCER itu, "Kau sangat bersungguh- 
sungguh melawanku?" 


Crash! 


Belati itu kembali menancap di bahu Azreal semakin dalam, 
tangan Carrie bergetar dengan air mata meluncur ketika 
tangannya berlumur darah pria itu. "Setidaknya aku 
bersyukur, ikatan kita tak membuat mu juga merasakan 
sakit seperti yang ku rasakan." Senyum Azreal tak luntur 
sedikitpun ketika mendapat dua tusukan di bahu yang 
sama. 


"Lepaskan aku Azreal" suara Carrie bergetar. 


"Bahkan mendapat seratus tusukan lebih baik dari pada aku 
harus melepaskan mu." Ungkap Azreal tetap kekeh 
merangkul pinggang istrinya. 


Crash! 


Tangan Carrie kembali menusukkan belati itu lebih dalam ke 
bahu suaminya, tangannya langsung jatuh bergetar 
melepas belati itu. Wajah Carrie menunduk tak kuasa 
menahan isakannya. 


"Argh.." Azreal meringis ketika ia mencabut belati itu lalu 
melemparnya asal, rasa nya sungguh menyakitkan ketika 
orang yang kau sayangi melukai mu. 


Manik violet Azreal melirik tangan istrinya yang bergetar 
hebat, lagi-lagi pria itu hanya bisa tersenyum. Mungkin jika 
orang lain melihatnya akan mengira Azreal sedikit tak 
waras, tangan pria itu membelai lembut pipi Carrie. 


"Mengapa kau menangis, hm?" 


Tangan Azreal mengangkat dagu Carrie agar menatap balik 
maniknya, "Sakit? Bukankah sakit membohongi perasaan 
sendiri?" 


"Hiks...hiks.." 


Azreal mengecup kedua kelopak mata Carrie dengan 
lembut, wanita itu terus saja menangis hingga membuat 
Azreal menghela nafas. Pria itu mendekatkan wajah mereka 
hingga Carrie dapat merasakan nafas hangat menerpa 
wajah nya. 


la memejamkan mata ketika benda kenyal nan basah 
menempel lembut di bibir ranumnya, Azreal mengeratkan 
rangkulan di pinggang Carrie, ia memperdalam ciuman 
mereka dengan memberikan lumatan-lumatan lembut 
penuh kerinduan. 


Irama jantung keduanya semakin cepat, Azreal melepas 
tautan mereka di rasa Carrie mulai kehabisan nafas. Dada 
kedua sejoli itu naik-turun seirama, mereka saling menatap 
dengan sorot kerinduan yang tercetak jelas. 


"Sejauh apapun kau pergi, tempat mu hanya dalam 
dekapan ku." Azreal kembali meraup bibir manis istrinya tak 
membiarkan Carrie bergerak sedikitpun. 


Ini adalah waktu balas dendam vang tepat setelah berbulan- 
bulan tak mendapat jatah dari istrinva. 


HELLO!! IM BACK! 


GIMANA NIH, MASIH SERU NGGAK CERITA THE 
NECROMANCER? 


TERIMA KASIH BANYAK YANG SELALU DUKUNG, 
SUPORT, DAN SETIA SAMA CERITA AKU MUAH... 


SIAPKAN DIRI KALIAN UNTUK PART-PART 
SELANJUTNYA. 


BAY BAY.... 
Bonus 1000 kata. 


45. Malam pembalasan 


HAPPY READING!!! 


Senja mulai kembali ke peraduan, jendela-jendela Castle di 
tutup rapat dengan gorden panjang, para pengawal 
melempar kayu bakar untuk menyalakan tungku 
penghangat. Semilir angin semakin menusuk kulit, malam 
ini di perkirakan salju pertama akan turun. Ini bukanlah 
salju kaleng-kaleng yang di buat oleh Louwis, melainkan 
salju suci yang di ciptakan langsung oleh alam semesta. 


Clan Witch percaya bahwa salju pertama membawa berkah 
dan kebahagiaan, esok hari jika salju telah lebat menutupi 
wilayah immortal, rakyat witch akan berlomba-lomba untuk 
membuat Snowman atau boneka salju, sebuah tradisi yang 
belum hilang hingga kini. 


Di sebuah ruang berdominasi putih seorang wanita tampak 
menggenggam tangan seorang gadis yang tak sadarkan diri 
di atas brankar. Kabar buruk kembali menimpa clan 
werewolf, Alexsa dinyatakan koma oleh para tabib dan 
Healer. 


"Beruntung racun itu tak membuat jantungnya berhenti, 
darah Raja telah menetralkan semua racun di tubuhnya." 


Ya, penawar racun pedang mematikan yaitu darah sang 
empunya itu sendiri. Jika saja Azreal tak menahan Carrie 
terlalu lama, pasti gadis itu tak akan koma seperti sekarang. 


Manik violet Azreal hanya memperhatikan setiap gerak- 
gerik Carrie, pria itu bersandar di ambang pintu sambil 
bersidekap dada. "Bukankah kau terlalu lama menangis? 
Tidak baik untuk anak kita." Akhirnya Azreal membuka 
suara setelah sekian lama. 


Beberapa menit telah berlalu tetapi Carrie tak merespon 
apapun membuat Azreal sedikit kesal, ia berjalan mendekati 
istrinva. Tatapan Azreal menghunus tajam ketika melihat 
wajah pucat Alexsa. 'Jangan mengacuhkan ku.' geram pria 
itu dingin. 


"Puas? Kau sengaja menahan ku agar Alexsa seperti ini 
kan?" Manik sendu Carrie menatap tajam suaminya. 


Kantung mata wanita itu sedikit membengkak, "iya." Jawab 
Azreal enteng membuat Carrie menggeleng tak habis fikir. 


" Apa menurutmu nyawa seseorang tak berarti?!Mengapa 
kau selalu melukai orang lain, Azreal." Pria itu menarik 
tangan Carrie untuk keluar dari ruang kesehatan, ia benar- 
benar tak suka dengan tatapan istrinya. 


Kedua tangan Azreal meremas bahu Carrie, tatapan pria itu 
menjadi serius. "Jika dengan melukai orang lain bisa 
membuat mu kembali, lalu apa salahnya? Kau tau Carrie? 
Rasanya lebih sakit ketika kau bersikap seperti ini dari pada 
tusukan belati mu. Mengapa kau masih marah, hah! Aku 
sudah berbaik hati menolong jalang itu, bahkan aku 
mengirim banyak pengawal agar membuat pack baru untuk 
mereka, tetapi kau masih saja mengacuhkan ku!, aish.. ini 
membuatku jengkel!" 


"Salahkah aku jika memberi pelajaran bagi mereka karena 
telah menyembunyikan mu? Haish...sial' umpat Azreal 
mengusap wajah nya frustasi. 


"Sekali saja pahami aku, semua ini ku lakukan karena aku 
sangat takut kau benar-benar pergi. Jika dari awal mereka 
menyerahkan mu, sudah ku pastikan kejadian ini tidak akan 
terjadi!" 


Blackmoon pack selalu menolak pemeriksaan dari 
pengawalnya, hingga mereka sadar bahwa hal itu sungguh 
mencurigakan. Saat itu Azreal tidak berfikir panjang, ia 
terlalu murka hingga meluapkan semua nya saat berada di 
blackmoon pack. 


"Cukup, Kembalilah. Jangan berfikir untuk pergi lagi, Carrie." 


Wanita itu tak mengatakan apapun, ia hanya menatap 
Azreal tanpa berniat menimpali ocehan pria itu. Carrie 
menghela nafas lelah, tidak ada gunanya menyalahkan 
siapapun, kejadian buruk sudah terjadi. la berbalik 
meninggalkan Azreal yang masih berdiam diri di tempat. 


Bagaimanapun juga Carrie tidak bisa meninggalkan Alexsa 
terlalu lama, ia sungguh khawatir dengan keadaan gadis itu. 
Carrie mencengkram kuat knop pintu ketika kedua kaki nya 
tiba-tiba terasa lemas. 


"Selangkah lagi kau menjauh, akan ku lempar jalang itu dari 
Castle ini." Suara dingin Azreal menginstruksi, kesabaran 
nya sudah habis. 


Carrie berbalik melayangkan tatapan tajamnya, "Dia bukan 
jalang! AAA!" refleks Carrie mengalungkan tangan di leher 
Azreal ketika pria itu menggendong nya ala bridal style. 


"KAU..." 


"Aku sudah menduga tubuh mu semakin berat." Gumam 
Azreal meringis, dengan cepat ia melesat menuju kamar 
mereka. 


"Turunkan aku!" Carrie terus memberontak hingga Azreal 
mengeraskan rahang menahan sakit akibat luka di bahu nya 
yang baru saja di jahit. 


Cup. 


Sebuah kecupan manis berhasil membungkam bibir Carrie, 
'Diam. Atau kau akan jatuh.' Tak berselang lama mereka 
telah tiba di depan sebuah kamar, kedipan mata mampu 
membuat pintu besar di depan sana terbuka lebar. Harum 
maskulin menvambut Indra penciuman Carrie, entah 
mengapa hatinva berdesir aneh ketika menvadari Azreal 
membawa nva ke kamar mereka dulu. 


Dengan perlahan Azreal menurunkan Carrie di pinggir 
ranjang, "Tunggu, jangan berfikir untuk kabur." Peringat nya 
membelai surai Carrie sebelum meninggal kamar itu. 


Ceklek. 
Wanita itu menghela nafas ketika mendengar pintu terkunci. 


la mengedarkan pandangan ke setiap penjuru kamar, tanpa 
sadar Carrie tersenyum tipis melihat tak ada perubahan 
berarti saat terakhir kali ia meninggalkan kamar ini. Hanya 
saja harum maskulin milik Azreal lebih menyengat dari 
biasanya, apa pria itu mengganti parfum? Tetapi rasanya 
Carrie tetap nyaman dan suka. 


Sejenak wanita itu melupakan masalah yang baru saja ia 
lalui, apakah sebaiknya ia kembali menetap di Castle ini? 
Tentu saja. Carrie tak ingin Azreal menyakiti lebih banyak 
orang lagi, ia tidak mengelak ketika berjauhan dengan 
suaminya hati Carrie terasa sakit. 


Mengapa setiap dekat dengan mu aku merasa lemah, 
Azreal?" 


"Bagus. Dengan begitu kau selalu bergantung pada ku." 
Carrie terperanjat kaget ketika Azreal sudah berdiri di 
depannya sembari membawa sebuah wadah berisi air. 


Dalam hati wanita itu merutuki dirinva sendiri, ia lupa jika 
berdekatan Azreal dapat mendengar isi hatinva. Tiba-tiba 
pria itu berjongkok di hadapan Carrie membuat wanita itu 
diam termanggu, 'Mengapa..2' 


"Celupkan kedua kaki mu." Seru Azreal memotong sembari 
mendekatkan wadah berisi air di dekat kaki istrinya. 


"Untuk apa?" 


Azreal berdecak kesal ketika Carrie terus saja bertanya, ia 
langsung mengangkat kaki wanita itu lalu merendamnya di 
wadah berisi air hangat membuat sang empunya sedikit 
terkejut, "Sedikit pijatan akan membuat kaki mu jauh lebih 
baik." gumam Azreal sembari memijat pelan kaki Carrie 
yang membengkak, pria itu dengan teliti memberikan 
sentuhan lembut agar istrinya tak merasa sakit. 


"Apa ini sering terjadi?" 
"Hmm." 


"Setau ku itu hal wajar bagi ibu hamil. Tetapi tetap saja, kau 
harus lebih hati-hati, jangan melakukan aktivitas 
berlebihan, mulai sekarang aku akan menjaga pola makan 
mu, kau harus ingat saat ini dalam diri mu tengah tumbuh 
seorang malaikat kecil." Setetes air mata meluncur di pipi 
Carrie, perlakuan Azreal sungguh menyentuh hati. la tidak 
menyangka jika Azreal begitu teliti hingga memperhatikan 
kaki nya. 


Seorang Raja NECROMANCER sudi merendahkan diri untuk 
memijat kaki istrinya, bukankah hal itu cukup membuktikan 
bahwa Azreal begitu menyayangi Carrie? 


Di rasa cukup, ia mengangkat kedua kaki Carrie lalu 
mengeringkannya dengan sebuah handuk kecil, 


"Bagaimana, Apa lebih baik?" Kening Azreal seketika 
mengerut tak suka saat Carrie justru menangis. 


"Cengeng." la menarik gemas hidung istrinya. 


"Ada apa? Saat bersama ku kau selalu saja menangis." Pria 
itu mengambil tempat di sisi Carrie lalu membawa wanita itu 
untuk bersandar di dada bidangnya. 


Usapan lembut Azreal berikan di puncak kepala Carrie, ia 
tersenyum tipis. Ada rasa tak suka ketika air mata berada di 
pipi istrinya, tetapi ia senang di saat Carrie menangis wanita 
itu selalu menurut untuk di peluk. 


Carrie mendongak menatap wajah Azreal, melihat wajah 
basah Carrie membuat tangan pria itu refleks mengusap 
jejak air mata di pipi istrinya. "Apa yang ingin kau katakan, 
hmm?" tanya Azreal lembut. 


Kedua tangan Carrie mengepal erat, bibir nya terasa kelu 
untuk mengeluarkan pertanyaan. la menarik nafas mencoba 
untuk tenang, "A-azreal jika anak kita, kau mengatakan saat 
itu. A-ku mohon jangan bunuh anak kita...hiks...hiks. Aku 
mohon." lirih Carrie terbata-bata, kedua tangan nya 
menyatu memohon, tubuh wanita itu bergetar hebat seperti 
tertekan akan suatu hal. 


"Carrie?" 
"Aku mohon..hiks." 


Wajah Azreal tampak kebingungan dengan perkataan 
istrinya, dan apa-apa itu. Mengapa Carrie mengucapkan hal 
mustahil seperti itu? Dia membunuh anaknya sendiri? Yang 
benar saja! Mengapa Carrie bisa berfikir demikian, otak 
Azreal berfikir keras mencoba memahami apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Apa maksud mu? Berbicaralah dengan jelas." 


"S-saat itu kau mengatakan akan membunuh anak 
kita..hiks..hiks. Aku mohon, jangan melakukan nya." 


Otak Azreal berfikir keras, ia mencoba mengingat apakah ia 
pernah berkata seperti itu di hadapan Carrie, mana 
mungkin. la takkan sekejam itu, tapi. "Apa mungkin kau 
mendengar percakapan ku saat itu?" gumam Azreal ragu, 
pasalnya kejadian itu sudah cukup lama. Lagipula 
setahunya Carrie sedang bersama ibunya. 


Tetapi anggukan singkat berhasil membuat Raja 
NECROMANCER itu terkejut, ia langsung menangkup wajah 
Carrie agar menatap wajahnya. "Jadi itu alasan mu 
meninggalkan ku?" Lagi-lagi wanita itu mengangguk 
dengan mata sembab nya. 


Azreal menghela nafas kasar, ia langsung membawa Carrie 
ke dalam dekapannya, "Maaf, maafkan aku sayang." Lirih 
pria itu menyesal mendekap erat tubuh istrinya. 


"Aku tidak bermaksud mengatakan itu, maaf. Maafkan aku 
sayang. Maaf." 


Bodoh, itu adalah kata yang pantas untuk Azreal. la sangat 
mengerti jika Carrie meninggalkannya, bodoh" Azreal terus 
saja mengumpati dirinya sendiri. Saat itu ia terlalu emosi 
akibat perkataan kurangajar Navin hingga ia tak berfikir 
panjang untuk mengatakan hal keji tersebut. 


la tak menyangka jika Carrie akan mendengarnya, tidak ada 
seorang ibu pun yang ingin mengambil resiko untuk 
keselamatan anak mereka. Setiap ibu pasti akan melindungi 
anaknya bahkan sebelum kejadian buruk menimpa mereka. 


'A-ku takut..hiks..hiks jika nanti kau seperti Raja Louis." 


'Tidak, tidak. Hapus ingatan itu dalam fikiran mu, jangan 
pernah berfikir hal buruk lagi. Maafkan aku, jangan pernah 
takut padaku.' Azreal terus bergumam meminta maaf 
sesekali memberikan kecupan di puncak kepala Carrie. 


la lebih takut kehilangan istrinya, "K-kau mengatakan akan 
membunuh anak kita...hiks...hiks. Aku bisa merasakan kau 
begitu yakin saat itu ..hiks." Carrie menumpahkan setiap 
beban dalam hatinya. la tak bisa memendam terlalu lama. 


"Tidak sayang. Jauhkan fikiran itu dari kepala mu. Mana 
mungkin aku menyakiti perasaan istri menggemaskan ku 
ini, hmm?" Goda Azreal menangkup wajah Carrie, ia 
mencoba meredakan tangis wanita itu. 


Sungguh Azreal sangat menyesal ketika tau bahwa Carrie 
mendengar perkataan nya. 


"Kau tidak akan melakukannya?" tanya Carrie sesenggukan. 
"Tidak." 

"Kau berjanji?" 

"Apa harus berjanji?" tanya Azreal menatap manik Carrie. 
"Ya!" jawab wanita itu cepat membuat Azreal terkekeh. 


"Baiklah, aku berjanji demi istriku. Cintaku, hidupku, 
nafasku. Bagaimana bisa aku menyakiti wanita cantik 
seperti mu." Lagi, pria itu melontarkan godaan hingga 
semburat merah mencuat di kedua pipi Carrie. 


Kejadian itu telah terjadi beberapa bulan yang lalu, tetapi 
reaksi Carrie sungguh di luar dugaan. Hanya satu 
kemungkinan bahwa, "Kau belum mengetahui jenis kelamin 
bayi kita?" Celetuk Azreal tiba-tiba. 


"Aku takut." lirih wanita itu menundukkan wajahnya. 


Azreal cukup terkejut, bagaimana bisa Carrie menahan diri 
untuk waktu yang sangat lama. Tetapi ia tetap bersyukur, 
setidaknya Carrie telah kembali dalam keadaan baik-baik 
saja, . "Tak apa. Besok kita bisa memeriksa nya bersama- 
sama, hmm?" ucap pria itu lembut menenangkan. 


Carrie mengangguk ragu, "Berjanjilah padaku, jika anak kita 
perempuan. Jangan sekalipun kau menyakiti nya. Jika itu 
sampai terjadi, aku bersumpah akan meninggalkan mu 
untuk selamanya." 


Raja NECROMANCER itu terkekeh pelan menghiraukan 
ocehan istrinya, ia lebih tertarik melihat mata sembab juga 
hidung Carrie yang memerah membuat wanita itu lebih 
menggemaskan, oh astaga Carrie benar-benar membuatnya 
gila. "Sudahlah, jangan berfikir terlalu jauh. Ini sudah larut, 
sebaiknya kita istirahat, aku tidak ingin kau sakit" Azreal 
membawa Carrie untuk merebahkan diri di atas ranjang. 


Pelukan hangat dapat Carrie rasakan, Azreal memejamkan 
mata ketika ia dapat kembali menghirup rakus harum 
memabukkan di leher jenjang istrinya. "Sepertinya malam 
ini aku akan tertidur nyenyak." gumam pria itu mendusel- 
dusel di leher Carrie. 


'Jangan lakukan itu, geli." Kesal Carrie saat Azreal terus 
bermain di leher nya. 


"Aku menginginkanmu." bisik Azreal tepat di telinga Carrie 
membuatnya bergidik ngeri. 


Manik hazel Carrie refleks melotot saat Azreal berada di 
atasnya, manik pria itu tampak berkabut penuh hasrat. 
Tanpa mengucap sepatah katapun Azreal langsung meraup 
bibir Carrie dengan rakus, wajah wanita itu menjadi merah 


padam. la tak bergerak atau membalas ciuman suaminva, 
Azreal terus melumat memperdalam ciuman mereka, 
tangannva tak tinggal diam. la menarik pengait pivama 
Carrie hingga terlepas. 


Sebelum Azreal bertindak lebih jauh, Carrie segera 
mendorong dada bidang suaminya itu hingga tautan 
mereka terlepas. Nafas kedua nya memburu dengan manik 
berkabut, "Apa?" Suara serak Azreal tampak kecewa. 


"Jangan lakukan itu, aku sedang hamil tua, kau bisa 
mengganggu nya, Azreal." 


"Aku akan pelan-pelan." lirih pria itu ambigu. 


Kepala Carrie menggeleng, "Kau tidak ingin menyakiti nya 
bukan?" Azreal langsung menjatuhkan tubuhnya di atas 
ranjang. 


la mengerang frustasi membuat Carrie tertawa kecil, " 
Bagaimana bisa aku menahan ini selama berbulan-bulan 
argh!" Tawa wanita itu semakin pecah saat Azreal 
mengacak-acak surai frustasi, pria itu mencak-mencak 
sendiri di atas ranjang. 


"Kau tega sekali." lirih Azreal menatap istrinya dengan 
puppy eyes yang tak pernah ia tunjukkan pada siapapun. 


"Aku akan hati-hati." 
"Tidak Azreal." 


"Argh...kau selalu berhasil menyiksa ku." Tangan Azreal 
memukul-mukul kepala nya sendiri. 


Astaga, baru kali ini Carrie bisa melihat Azreal begitu 
menggemaskan. la mengusap surai lembut suaminya, 


"Sebagai gantinya, aku akan memelukmu seperti ini." Seru 
Carrie terkekeh melihat tingkah Azreal, ia memeluk erat 
leher suaminya itu. 


"Argh.." Tidak ada pilihan lain untuk Azreal selain menahan 
diri. la hanya pasrah ketika Carrie memeluknya, ingin 
rasanya ia mengamuk tetapi rasa cintanya pada Carrie 
mengalahkan semua itu. 


BRAK. 


Bantingan pintu membuat sepasang suami istri itu terlonjak 
kaget. 


"KAKAK AYAM MELAHIRKAN!" 


"O....Ow.." Louwis terdiam di ambang pintu ketika melihat 
sepasang suami istri itu tengah menatap nya. 


Kedua tangan Louwis memegang sebuah kotak kaca berisi 
beberapa tikus dewasa beserta bayi-bayi tikus berwarna 
merah muda yang tampak sangat kecil. "KAU!!!" Azreal 
sudah melompat dari atas ranjang dengan manik berapi-api, 
sebuah pedang seketika muncul di tangan Raja 
NECROMANCER itu Membuat Louwis menelan salivanya 
dengan susah payah, apa ia datang di saat tidak tepat? 
Mengapa kakak nya sangat menyeramkan astaga. 


"A-ku hanya ingin memberitahu kalian jika Ayam sudah 
melahirkan." ucap pangeran muda NECROMANCER itu polos. 


"MATI KAU LOUWIS!!!!" 


Louwis langsung berlari terbirit-birit mendapat semburan 
murka dari Azreal. 


Secepat kilat ia memasuki kamarnva lalu mengunci pintu 
rapat-rapat, nafas Louwis memburu dengan keringat 
membanjiri pelipis pria itu. Astaga, ia seperti melihat 
malaikat pencabut nyawa. "Ibu Ayam, kau baik-baik saja? 
Oh God, kakak ku memang menyeramkan." Louwis 
berbicara pada tikus peliharaan nya. la langsung 
meletakkan kotak kaca itu di atas nakas. 


"Keponakan-keponakan ku, kalian baik-baik saja kan? Oh 
astaga, semoga kalian tidak mengalami trauma. Maafkan 
kakak ku, dia memang sedikit sensitif. Hampir saja aku 
terkena serangan jantung." Rutuk pria itu langsung 
menjatuhkan tubuhnya ke atas ranjang. 


Manik hitam Louwis menatap langit-langit kamarnya seperti 
sedang berfikir, ia membalikkan tubuh tengkurap membuat 
ranjang itu sedikit berdecit, kedua tangannya memangku 
dagu sembari menatap bayi-bayi tikus yang menggeliat 
kesana-kemari. "Ckk, sepertinya aku salah berbicara. Argh! 
Aku memang salah bicara! Seharusnya aku mengatakan jika 
istrimu yang sudah melahirkan, bukan kau! Aish.. aku selalu 
lupa jika kau jantan Ayam! Pasti itu yang membuat kakak ku 
marah! Aish...bodoh nya!" Oceh Louwis mengomeli hewan 
peliharaan nya itu. 


Sedangkan tikus-tikus di dalam kotak kaca itu tampak 
tertidur lelap seakan menghiraukan majikan mereka yang 
sedikit gila. 


Louwis sungguh penasaran, ia memutar-mutar tubuhnya di 
atas ranjang hingga berantakan. "Mmmh..mengapa kakak 
sangat marah? Apa aku membuat kesalahan?" gumam pria 
itu tak tenang. 


"Aish! Dia begitu marah seperti tak mendapat jatah!" umpat 
Louwis mendekap wajah nya frustasi. 


HELLO!! IM BACK!!! 


KARENA BANYAK YANG MINTA UP SIANG, YAUDAH DEH 
JADINYA SIANG. KALO MAU BACA MALEM JUGA NGGAK 
PAPA. BIAR MERESAPI HEHEHEH. 


YUK ABSEN YUK, KIRA-KIRA PEMBACA THE 
NECROMANCER KEBANYAKAN DARI KOTA/ DAERAH 
MANA YAH. YUK SEBUTIN NAMA DAERAH KALIAN. 


Entah kenapa pas bikin part ini aku agak sedikit 
malu, salting nggak jelas wkwkw. Nggak bisa bikin 
adegan uwuw. Maklum, jk 


SAMPAI JUMPA LAHGI DI PART SELANJUTNYA!! 
BAYBAY. 


46. red snow 
HAPPY READING!!!! 


Angin berhembus pelan, kabut tebal menutupi sebagian 
dunia immortal. Cuaca kali ini sangat ekstrim hingga 
mereka yang meninggalkan rumah harus mengenakan 
mantel tebal agar suhu tubuh tetap terjaga. Setiap mata 
memandang hanya terdapat hamparan salju putih nan 
dingin, pepohonan bahkan atap-atap tertutup salju. Seorang 
wanita tampak duduk di depan jendela besar sembari 
memangku sebuah nampan berisi potongan buah dan 
segelas susu. 


Bibirnya melengkung tipis ketika melihat sepucuk surat 
tergeletak di sana "Aku dengar buah baik untuk ibu hamil, 
maaf tidak bisa menemanimu. Ada beberapa masalah di 
desa, jangan keluar udara sangat dingin!. Secepatnya aku 
akan kembali untuk memeriksa piring mu jadi pastikan 
jangan menyisakan apapun!" 


la memasukkan beberapa potong buah ke dalam mulutnya, 
saat Carrie terjaga di pagi hari Azreal sudah tidak berada di 
sampingnya. la memaklumi itu, pasti menjadi Raja 
NECROMANCER menambah pekerjaan juga tanggung jawab 
suaminya. 


Ceklek. 
"KAKAK IPAR, YUHUUU!!" 


Suara nyaring Louwis membuat Carrie terlonjak kaget,ia 
menggelengkan kepala ketika melihat adik iparnya telah 
berdiri di ambang pintu dengan cengiran lebar. "SELAMAT 
DATANG KEMBALI DI CASTLE INI KAKAK IPAR!!!YEAH!" Kedua 


telinga Carrie berdenging nveri saat Louwis kembali 
memekik keras. 


"Jangan berteriak Louwis.' Peringat Carrie lembut. 


Pangeran muda itu tersenvum lebar mendekati Carrie, ia 
memakai mantel hitam berbulu tebal, sarung tangan, svall 
juga sepatu boot senada. "Aku sangat senang kau telah 
kembali!" Louwis mengambil tempat di samping Carrie. 


"Aku juga senang melihat mu." Timpal Carrie membuat 
Louwis tersipu malu. 


"Ah, aku ingin bertanya suatu hal padamu Kakak ipar." 
"Apa?" 


Manik hitam Louwis mengedar ke setiap penjuru ruangan, 
setelah memastikan semuanya aman ia sedikit mengikis 
jarak membuat Carrie kebingungan, tatapan Louwis berubah 
serius. "Sebenarnya apa yang terjadi semalam?" Manik 
Carrie mengerjab, ia menyentil kening Louwis membuat 
sang empunya mengaduh kesakitan. 


"Kau kemari hanya ingin menanyakan itu?" gemas Carrie tak 
habis fikir, ia sudah waspada sebelumnya ketika melihat 
wajah serius Louwis. Wanita itu berdecak, memang Louwis 
tak bisa di tebak. 


Pria itu merupakan spesies langka dari clan NECROMANCER, 
"AAA Kakak ipar! Mengapa dia sangat marah, bahkan aura 
nya tak pernah ku rasakan sebelumnya. Aish..., Sepanjang 
malam aku terus berfikir. Huft..ini membuatku frustasi!" 
cebik Louwis menghentak-hentakkan kaki nya. 


"Ada apa dengan mu? Bukankah kau sudah kebal dengan 
kemarahan kakak mu itu?" 


"Iya, tapi...akh! Menyebalkan!" 


Carrie hanya terkekeh ringan, ia kembali menikmati 
pemandangan indah di depan sana sembari mengunyah 
beberapa potong buah, "Sebenarnya ada satu hal lagi yang 
membuatku hampir mati penasaran." Celetuk Louwis. 


"Apa?" timpal Carrie cuek. 


"Saat meninggalkan Castle ini, Kau memberi Kakak racun 
dariku? Racun yang saat itu aku jadikan hadiah pernikahan 
mu?" tanya Louwis berbisik pelan. 


"Hmm." 


"Astaga, kau tau aku hanya bergurau. Wah..aku benar-benar 
tidak menyangka kau akan memberikan racun itu pada 
kakak." 


Manik Carrie melirik sekilas, "Lantas mengapa kau memberi 
racun sungguhan?" Skakmat, Louwis hanya terkekeh sambil 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Sebenarnya ia 
sedikit senang ketika kakak nya meminum racun itu 
mengingat Azreal selalu jahat padanya. Hei ia tidak jahat, 
lagipula Louwis tau betul bahwa racun darinya tak akan 
berpengaruh besar pada makhluk seperti Azreal. 


Louwis menyatukan kedua tangan memohon, "Jangan 
sampai kakak mengetahui hal ini, aku mohon pada mu 
kakak ipar. Aku hanya memiliki satu nyawa, aku mohon. Kau 
tidak akan memberitahu nya kan? Berjanjilah padaku." 
Rengek Louwis seperti anak kecil. 


"Apa yang ku dapat?" Goda Carrie menaik turunkan alis nya. 


"Kakak ipar!" 


"Yasudah aku akan mengatakan nya." 


Manik Louwis membola sempurna'janganl Kakak ipar. 
Bagaimana jika kita bermain salju? Aku tau kau sangat 
menyukai salju, oh, aku akan membuatkan mu seratus 
Snowman. Kau tau kakak ipar, kami percaya jika salju 
pertama membawa berkah dan kebahagiaan. Semakin 
banyak Snowman yang kau buat maka semakin banyak 
berkah dan kebahagiaan yang kau dapat." 


"Benarkah?" Seru Carrie berbinar. 
"Tentu saja." 

"Tapi.." 

"Tapi apa?" 


Carrie mengangkat secarik kertas tepat di hadapan Louwis, 
"Apa ini? Tulisannya sangat jelek." 


"Louwis!" 


Pria itu terkekeh pelan melihat wajah kesal Carrie, "Aku 
memang menyukai salju, tetapi aku tidak ingin melanggar 
larangan suami ku." Desah Carrie lesu. 


"Aish, lagipula kakak sangat berlebihan. Ayolah kakak ipar, 
jangan sampai kau melewati kesempatan berharga ini. Oke! 
Aku akan menunggu mu di taman Castle." Louwis hendak 
beranjak tak ingin mendengar penolakan Carrie. 


"Akh jal 


Louwis refleks berjongkok di hadapan Carrie vang tengah 
memegangi perutnya, "Kakak ipar kau baik-baik saja?" Panik 
Louwis ketika Carrie meringis. 


'Ah, tidak apa. Aku hanva terkejut saat dia menendang 
cukup kencang." 


Manik hitam itu mengerjab-ngerjab, "Benarkah? Apa aku 
boleh menyentuhnya?" Louwis menjulurkan satu 
telunjuknya membuat Carrie sedikit terkejut, tetapi melihat 
ekspresi polos Louwis membuat wanita itu akhirnya 
mengangguk mengizinkan. 


"Wah...aku akan segera menjadi seorang paman lagi." 
"Lagi?" Timpal Carrie kebingungan. 


Dengan semangat Louwis mengangguk, "Kemarin istri Ayam 
melahirkan dan aku menjadi seorang paman!. Mereka 
memiliki tiga anak, hehehe aku senang sekali. Apa dia juga 
nanti akan memanggil ku paman kakak ipar?" Oceh pria itu. 


Carrie hanya bisa melongo mendengar penuturan pangeran 
muda NECROMANCER itu, bahkan jika di bandingkan Ell 
lebih dewasa dari Louwis. "Kakak ipar? Apa nanti dia juga 
memanggil ku paman?" Ulang Louwis ketika Carrie tak 
menjawab pertanyaannya. 


"Ya." 


"Oh God, aku akan memiliki empat keponakan! Kakak ipar, 
aku berjanji akan menjaga nya!" Seru Louwis semangat. 


"Astaga!" Pria itu langsung menarik tangannya dari atas 
perut Carrie, ekspresi Louwis tampak sangat terkejut. 


Berbeda dengan Carrie yang justru tertawa geli, "Kau 
merasakannya?" 


"Hm! Dia menendang sangat keras." 


"Dia pasti sangat senang mempunyai paman seperti mu." 
Timpal Carrie. 


Louwis kembali duduk di samping Carrie, wajah pria itu 
tampak berseri-seri. "Benarkah? Bagaimana dia bisa hidup 
di dalam sana? Bagaimana dia bernafas dan makan? Dari 
mana dia akan keluar kakak ipar? Aku tidak sabar ingin 
bertemu dengannya." Oceh pria itu polos memiringkan 
wajah menatap Carrie. 


Carrie tersenyum canggung mendengar semua pertanyaan 
Louwis, apa yang harus ia katakan. "Emm, kau sungguh tak 
tau?" tanya Carrie ragu. 


Louwis mengangguk membuat nafas Carrie tercekat, 'N- 
nanti jika kau lebih dewasa pasti akan mengerti." 


"Tapi aku sudah dewasa kakak ipar." Protes Louwis 
mencebikkan bibirnya. 


"Kau mau susu?" Celetuk Carrie menyodorkan segelas susu 
untuk mengalihkan pembicaraan. 


Tentu saja Louwis mengangguk, ia langsung menerima 
segelas susu itu lalu menenggaknya hingga tandas. Tidak 
ada yang lebih menyegarkan dari pada meminum susu di 
pagi hari yang dingin. 


Brak. 


Tubuh Louwis langsung terjungkal ketika mantelnya di tarik 
dari belakang, ia meringis sambil mengusap bokong nya 
sendiri akibat mencium lantai. "Siapa yang menyuruh mu 
meminum susu itu!!" Suara ketus nan tajam itu membuat 
manik Louwis membelalak. 


Sejak kapan kakak nya berdiri di sana? la segera bangkit 
berdiri dengan cengiran khas nya. "Hehehe kakak." Pria itu 
langsung berlari meninggalkan kamar Carrie dan Azreal, 
siapa yang tahan jika selalu mendapat amukan dari 
malaikat maut. 


Tawa ringan Carrie terdengar merdu memenuhi ruangan, 
Louwis sungguh menggemaskan jika sudah berinteraksi 
dengan Azreal. la beralih menatap menatap manik violet 
Azreal yang tengah menatapnya tajam. "Aku sudah 
memperingatkan mu untuk menghabiskan semuanya, tetapi 
kau malah memberi susu itu pada Louwis." Kesal Azreal 
melepas kasar mantel tebal yang membalut tubuhnya. 


Carrie meletakkan nampan kosong itu di atas nakas, ia 
tersenyum menatap suaminya. "Sejak mengandung aku 
tidak suka makanan manis dan susu." 


"Lalu apa yang kau makan! Susu baik untuk perkembangan 
anak kita." 


Wanita itu berdehem pelan, "Buah." la tidak mungkin 
mengatakan bahwa sering memakan daging rusa atau 
hewan buruan lainnya. Bisa di penggal habis jika Carrie 
sampai mengatakan itu semua. 


Helaan nafas Azreal terdengar berat, ia bersimpuh untuk 
mensejajarkan wajah nya ke perut buncit Carrie. Tangan pria 
itu mengusap lembut perut istrinya, "Dengar, kau tidak 
boleh menyusahkan ibu mu. Jika kau nakal ayah akan 
marah." Azreal memberikan satu kecupan di perut Carrie 
membuat wanita itu tersenyum. 


Pria itu ikut tersenyum sembari membelai surai istrinya, ia 
membawa Carrie agar duduk di atas ranjang. "Semuanya 
baik-baik saja? Apa yang kau lakukan di desa witch?" tanya 
Carrie mengusap bercak darah di kening Azreal. 


"Hm. Hanya menyingkirkan tikus liar." 
Wanita itu melirik ke luar jendela, "Saljunya sangat indah." 
"Hmm." 


la melirik ragu suaminya yang tengah merebahkan diri di 
atas ranjang, pria itu tampak sangat lelah. "Emm, Bolehkah 
aku bermain salju?" tanya Carrie takut. 


"Tidak boleh." Jawab Azreal cepat. 
Carrie mendesah lesu, "Sebentar saja." Rengek nya merajuk. 


"Tidak, di luar sangat dingin. Hari ini cuaca tidak seperti 
biasanya, kau bisa sakit." 


Bibir Carrie mengerucut kesal, ia mendekati Azreal sembari 
bersidekap dada. "Bukan aku yang menginginkan nya 
Azreal, tapi anak kita. Kau tidak ingin mengabulkan nya?" 
Ucap Carrie sembari menatap Azreal dengan puppy eyes. 


"Tidak." 


"Kali ini saja, kau tidak ingin bukan nanti jika anak kita lahir 
dia akan mengeces karena tidak mendapatkan 
keinginannya?" 


Azreal bergidik ngeri, tentu saja ia tidak ingin. "Cium aku." 
"Hah?" 


Azreal bangkit kemudian duduk berhadapan dengan 
istrinya, "Kau ingin keluar atau tidak?" Carrie mengangguk 
semangat, wajah wanita itu berubah sumringah. 


Cup. 


'Bukan di situ, tapi di sini.' Protes Azreal menunjuk bibirnva 
ketika Carrie justru mengecup pipinva. 


"Ckk, kau mengambil kesempatan." 
Cup. 


Seulas senyum penuh kemenangan menambah ketampanan 
Raja NECROMANCER itu, ia langsung beranjak menuju 
kamar mandi. "Tunggu, Aku akan membersihkan diri." Ucap 
pria itu bersamaan dengan tertutup nya pintu. 


Tetapi belum sempat ia beranjak, pintu itu kembali terbuka 
lebar hingga manik Carrie membelalak. la menelan 
salivanya susah payah ketika Azreal berdiri santai 
mengenakan celana pendek tanpa atasan hingga 
memamerkan enam roti sobek nya. 


Tubuh tinggi tegap dengan kulit putih, dada bidang di 
tambah perut menggoda Azreal membuat fikiran Carrie 
seperti kaset rusak, ia merutuki dirinya sendiri saat 
keinginan menyentuh tubuh Azreal mencuat. 


"Carrie kau tidak bersiap?" Seruan itu membuyarkan 
lamunan Carrie, ia memalingkan wajahnya. 


Suhu seketika panas hingga kedua pipi Carrie merah 
padam, meskipun Azreal sudah resmi menjadi suaminya 
tetap saja hal seperti itu membuat Carrie salah tingkah, 
wanita mana yang tak gemas melihat enam roti sobek di 
tubuh pria tampan seperti Azreal. "A-ku itu, aku akan 
bersiap" jawab Carrie terbata-bata. 


"Oh iya, gunakan mantel tebal, syall, dan sarung tangan. Di 
luar sangat dingin." 


Carrie segera beranjak dari atas ranjang lalu memunggungi 
Azreal, astaga ia sungguh tidak tahan lagi. "A-ku akan 
bersiap." Ucap nya cepat. 


Tetapi sebuah tangan kekar tiba-tiba memeluk pinggang 
nya dari belakang membuat wanita itu menahan nafas, "Ada 
apa, kau bersikap aneh" tanya Azreal menaruh dagu nya di 
pundak Carrie, ia menghirup rakus harum memabukkan dari 
mate nya itu. 


'T-tidak.' Carrie langsung melepas pelukan Azreal lalu 
berjalan cepat menuju walk in closet. Astaga jika terlalu 
lama di dekat Azreal ia sepertinya bisa gila. 


"Istri ku sungguh menggemaskan." 


KKKKKAR 


Tidak ada vang mampu menolak keindahan jejeran pohon 
membeku akibat lebatnva salju, udara begitu dingin tetapi 
tak mengurangi semangat seorang pria di sana vang tengah 
duduk di atas salju sambil membuat sebuah Snowman. 


"Hmm. Sepertinya ada yang aneh, tapi apa?" Louwis 
mengetuk-ngetuk dagu berfikir. 


Sudah beberapa menit ia berdiam diri di tengah tumpukan 
salju karena merasa Snowman yang ia buat sedikit aneh, 
"Aku sudah memberikannya syal, tangan, mata, hidung dan 
kaki. Tetapi mengapa aku tetap merasa ada yang aneh, 
hmm?" 


"Louwis!" Suara tidak asing itu mampu membuat Louwis 
beranjak dengan manik berbinar. 


'Kakak iparl Akhirnva kau datang.' Seru pria itu tak kalah 
semangat. 


'Demi salju, apapun bisa ku lakukan termasuk membujuk 
pangeran kegelapan sekalipun." Bisik Carrie di akhir 
kalimatnya sambil terkekeh. 


Louwis bertepuk tangan tak habis fikir bagaimana ia bisa 
mendapat kakak ipar secerdas Carrie, "Lalu dimana Kakak?" 
la celingukan ketika tidak melihat kakaknya di sekitar 
Carrie. Biasanya pria itu akan mengamuk jika ia mendekati 
istrinya. 


Carrie menunjuk seorang pria berjubah hitam yang tengah 
duduk di kursi cukup jauh dari mereka, "Aku menyuruhnya 
diam di sana, kau masih ingat kan apa yang terjadi terakhir 
kali ketika kita bermain salju bersama Azreal?" Louwis 
tertawa terpingkal-pingkal mengingat kejadian itu. 


la masih mengingat jelas ketika Azreal melempar bola salju 
hingga Carrie tak sadarkan diri. "Astaga kau mengambil 
langkah yang tepat kakak ipar hahahaha!" Carrie memutar 
bola matanya malas. 


Tak dapat di pungkiri ia sedikit kesal karena mempunyai 
suami kaku seperti Azreal, "Louwis, emm aku rasa Snowman 
mu sedikit aneh. Mengapa kau membuat kaki nya berada di 
atas sedangkan wajah nya di bawah?" Ringis Carrie ketika 
melihat maha karya Louwis. 


"Apa aku salah? Ah, pantas saja aku merasa aneh. Sejak 
beberapa menit lalu aku membuat nya dengan susah payah, 
tetap saja aku salah lagi huft.." 


"Tidak masalah, aku akan membantumu. Berikan aku 
ranting dan beberapa wortel, kita akan membuat big 
Snowman." Hibur wanita itu ketika menepuk pundak Louwis. 


Manik hitam Louwis kembali berbinar, "Baiklah kakak ipar, 
aku akan mencarikannya untuk mu, kita akan membuat big 
Snowman, akh menakjubkan!" Seru Louwis semangat, ia 
langsung berlari mencari ranting yang pas untuk di gunakan 
sedangkan Carrie menjatuhkan tubuhnya di tumpukan salju 
lalu mulai membuat tubuh Snowman. 


Dari ujung sana Azreal hanya memperhatikan raut 
kebahagiaan yang tak lepas dari wajah istrinya, ia 
tersenyum tipis ketika Carrie melambai ke arahnya. Senyum 
wanita itu seperti sihir yang mampu membuat rasa lelah 
Azreal hilang, bahkan ia melupakan bahwa sejak dulu tak 
menyukai berdiam diri di atas salju. 


Wanita itu membuat bulatan besar dari salju, wajah nya 
berseri-seri hingga terdapat semburat merah di kedua 
pipinya. Azreal menggeleng-gelengkan kepala melihat 
betapa lincahnya Carrie walau tengah mengandung besar. 


Puk. 


Carrie tertawa keras ketika sebuah bola salju mendarat 
tepat di wajah suaminya, bukannya marah atau kesal Azreal 
justru ikut tertawa menikmati setiap kebahagian istrinya. 


"Awas kau!" Pria itu berlari hendak menggapai Carrie yang 
berdiri meledeknya di ujung sana. Dengan arah berlawanan 
seorang wanita juga berlari sangat kencang ke arah Carrie. 


Crash. 


Seketika darah merembas dari gaun wanita itu saat 
seseorang menusuk perutnya dengan pisau, senyum Carrie 
tak luntur ketika Azreal terdiam mematung, "CARRIE!" 


"KAKAK IPAR!" 


"A-zreal." Nafas Carrie tersendat-sendat, tangan nya 
bergetar memegang pisau itu. 


Azreal segera mendekap tubuh Carrie sebelum terjatuh, 
darah segar terus mengalir dari perut wanita itu hingga 
merubah warna salju di sekitar mereka. Senyum Azreal 
seolah sirna entah kemana. "AHAHAHAHA! DIA AKAN MATI! 
AHAHAHA!" Tawa nyaring seorang wanita menggema. 


Manik Louwis berkilat-kilat melihat hal itu, ia mengepalkan 
kedua tangannya erat menatap wanita bertubuh kurus 
dengan penampilan yang sangat kacau sedang tertawa 
layaknya orang tak waras. 


Satu tangan wanita itu telah putus begitu juga mata 
sebelah kiri tampak hancur, wanita itu layaknya monster 
mengerikan dari alam kegelapan. 


"AHAHAHA! Tidak ada yang bisa memiliki Azreal selain aku 
AHAHAHA!" Wanita itu kembali mengoceh sesekali 
menggigit tangannya sendiri yang tampak mengelupas 
dengan beberapa ulat menggerogoti dagingnya. 


"Lena." Gumam Louwis menggeram, ia mendekati wanita itu 
dengan tatapan menghunus. 


"AHAHAHA! Azreal milikku, Azreal selamanya akan menjadi 
milik ku. Azrealll AHAHA...' 


CRASH. 


Louwis memejamkan mata saat darah memuncrat menerpa 
wajahnva, ia menatap datar kepala itu vang menggelinding 
terlepas dari tubuh Lena. "Cih, aku bahkan tidak puas 
setelah memenggal kepala mu, sampah!" Desis Louwis 
menginjak tubuh Lena bersamaan menghilang nya pedang 
di tangan pria itu. 


la menatap penjaga bawah tanah yang baru saja datang 
terpogoh-pogoh, mereka menunduk penuh penyesalan. 


"Tidak Carrie, kau baik-baik saja sayang." Lirih Azreal 
membelai pipi Carrie dengan tangan bergetar. 


Setetes air mata meluncur di pipi Azreal, manik pria itu 
gelisah ketika kelopak mata Carrie mulai tertutup. "Ayo, aku 
akan membawa mu. TABIB! Carrie aku mohon jangan 
menutup mata mu, kau akan baik-baik saja, bertahanlah." 
ucap Azreal membopong tubuh istrinya. 


Walau tenaga Azreal seakan terkuras habis, ia tetap 
membawa tubuh Carrie dalam dekapan nya. Tetesan darah 
menghiasi setiap langkah pria itu, "A-azreal tolong a-nak 
kita." 


"Tentu saja, aku akan menyelamatkan mu dan anak kita. 
Berjanjilah, jangan menutup mata mu." Pria itu semakin 
mempercepat langkahnya di tengah lebatnya salju. 


"A-ku tidak k-kuat lagi..." 


"Tidak, tidak boleh! Kau pasti kuat, kau pasti baik-baik saja" 
Kaki Azreal melemas, dada nya terasa nyeri seperti tertusuk 
ribuan pedang. Tubuh Azreal terjatuh bersamaan kelopak 
mata Carrie yang tertutup sempurna. 


"Bangun, kau tidak boleh seperti ini. Jangan bercanda, kau 
pasti kuat. Aku akan menyelamatkan mu" Wajah sepasang 
suami-istri itu tampak pucat pasi. 


Azreal mengecupi wajah istrinya namun tak mendapat 
respon apapun, ia mencoba berdiri namun kembali terjatuh. 
Azreal mengerang ketika kaki nya terasa mati rasa, "TIDAK 
CARRIE!!" tangis pria itu seketika pecah, air mata Azreal 
mengalir deras di bawah salju yang mulai kembali turun. la 


merasa tak berguna, bahkan untuk mengangkat tubuh 
istrinya saja ia tak mampu. 


Pria itu mendekap erat tubuh istrinya , rasa sesak 
menghunus dada Azreal. "CARRIE!!" Raungan pilu Raja 
NECROMANCER menggema ke seluruh penjuru Immortal. 


Salju putih nan indah pembawa berkah kini berubah 
menjadi lautan darah penuh duka. 


HELLO! FM BACK!!! 


NAH GIMANA PART INI2 KALIAN KESEL SAMA CARRIE 
KAN? ITU UDH AKU KASIH HUKUMAN BIAR MATI 
HAHAHAHAHA. 


MASIH INGET LENA NGGAK? YANG DI KURUNG AZREAL 
DI PENJARA BAWAH TANAH? IYA YANG JALANG ITU. 


BABAY. MASIH BANYAK KEJUTAN BUAT KALIAN DI 
DETIK-DETIK END NYA CERITA INI (author tertawa 
jahat). 


Muah. 


(Azreal merasakan sakit 2 kali lipat kalau ratunya 
terluka, masih inget kan?). 


47. Satu datang satu hilang. 


HAPPY READING!!! 


"Tusukan pada perut Carrie membuat kantung ketubannya 
bocor hingga kami harus melakukan pembedahan, tetapi 
mengingat pendarahan yang dia alami tindakan ini sangat 
beresiko pada bayi dan ibunya. Aku harus meminta 
persetujuan Azreal karena kami tidak bisa menjamin 
keselamatan mereka." 


Louwis mencengkram jas putih Carl dengan erat, tatapan 
pangeran muda itu menajam tak seperti biasanya, "Sudah 
ku katakan, apapun bisa kau lakukan selagi nyawa kakak 
ipar dan keponakan ku selamat!" 


"Tetapi Louwis kau tidak mengerti, tindakan ini sangat 
beresiko bagi bayi nya karena baru berusia empat bulan. 
Kita tidak bisa berharap banyak pada bayinya untuk 
selamat, maka dari itu sangat penting bagiku untuk 
meminta persetujuan dari Azreal." Tubuh Carl langsung 
menghantam dinding akibat dorongan keras dari Louwis. 


Tabib Castle itu meringis tertahan merasa tulang 
punggungnya remuk dalam sekejap, "BAHKAN JIKA KAKAK 
KU SADAR DIA AKAN MENGATAKAN HAL YANG SAMA! CEPAT 
LAKUKAN TUGAS MU CARL, KAU MEMBUANG-BUANG 
WAKTU, SIALAN!" Bentak Louwis mengepalkan kedua 
tangan mengingat kondisi kritis kakak iparnya. 


la mengerang frustasi ketika ruangan khusus itu kembali 
tertutup setelah Carl dan beberapa Healer memasuk. 
Mereka akan berusaha sebaik mungkin walaupun tingkat 
keberhasilan untuk menyelamatkan keduanya hanya 
beberapa persen. 


Louwis berjalan memasuki ruangan vang lain, dada bidang 
nva naik-turun dengan nafas memburu. Tepat di atas 
brankar Azreal tergeletak tak sadarkan diri dengan wajah 
pucat pasi. "Kakak.." pangeran muda itu menjatuhkan tubuh 
nya di samping brankar, ia menggenggam tangan Azreal 
dengan wajah menunduk. 


"Kakak apa yang harus aku lakukan." Lirih Louwis 
menitihkan air mata dengan tangan bergetar. 


la merasa tertekan dengan dirinya sendiri juga kejadian ini. 
Seumur hidup Louwis tak pernah memenggal kepala 
seseorang, memang ia sering melihat Azreal melakukan hal 
itu, tetapi Louwis tak pernah sekalipun melakukan dengan 
tangannya sendiri. Bahkan tangan pria itu tak henti- 
hentinya bergetar ketika bayang-bayang kepala Lena 
menggelinding bercucuran darah. 


Fikiran Louwis semakin kacau dengan keadaan Carrie juga 
Azreal, tak hanya kakak iparnya yang berada di ambang 
kematian, tetapi kakak nya juga tengah berada di posisi 
tersebut. Bahkan karena Azreal terlalu memaksa untuk 
menggendong Carrie, jahitan pada luka tusuk di pundak 
pria itu kembali terbuka hingga Louwis harus mengganti 
perbannya agar tak terjadi pendarahan. 


Sumpah suci mereka membuat ikatan dimana Azreal bisa 
merasakan sakit dua kali lipat di banding sang mate. 


Tidak menutup kemungkinan jika Azreal juga tak selamat 
saat Carrie menjalankan operasi pembedahan. "Louwis." 
Tepukan di pundaknya membuat pria itu mendongak. 


"IBU Hua....." Ia langsung berhambur ke dalam pelukan Ratu 
Daishy sang ibunda tercinta. 


Pangeran muda itu menangis kencang tak memperdulikan 
beberapa orang vang baru saja datang bersama kedua 
orang tuanya. "Apa lagi ini Louwis? Apa yang terjadi?" Seru 
Daishy mengusap penuh sayang surai putra bungsu nya itu. 


"Hua...ibu..hiks..hiks." Louwis sesenggukan sembari 
mengusap cairan kental yang keluar dari hidungnya. 


Meskipun tampak sangat kacau dengan manik memerah 
pangeran Louwis tetap tampan mempesona. "Saat kami 
sedang membuat Snowman, tiba-tiba jalang itu datang dan 
menusuk perut kakak ipar." Jelas Louwis kepada semua 
orang. 


Ya, tak hanya Ratu Daishy dan Raja Ladwig yang baru saja 
datang tetapi Keyra, Renald, John, Anne bahkan bayi laki- 
laki yang baru berusia beberapa hari ikut serta mendatangi 
Castle NECROMANCER ketika mendengar musibah buruk ini 
ketika Louwis mengirim informasi telepati. 


"Bagaimana bisa ini terjadi saat salju suci? Mengapa kalian 
sangat lengah? Dimana kekuatan kalian hingga tak 
menyadari kejadian berbahaya!." Cetus Daishy 
mengguncang kedua bahu Louwis. 


Wajah pria itu menunduk bersalah, "Aku tidak tau ibu, 
kejadian itu sangat cepat hingga kami tak menyadari 
sesuatu mengancam nyawa kakak ipar." 


"Lantas bagaimana keadaan Carrie?" Sela Keyra tak sabar. 


"Saat ini tabib sedang melakukan pembedahan, mereka tak 
punya pilihan selain mengeluarkan bayi dalam kandungan 
kakak ipar karena tusukan pisau itu mengenai kantung 
ketuban. T-tabib mengatakan kecil kemungkinan untuk 
mereka selamat Huaa...ibu.. bagaimana ini hiks." 


Mereka semua terkejut mendengar penuturan Louwis. 
Dengan sigap Renald menyangga tubuh Keyra saat istrinya 
hampir tak sadarkan diri, tentu saja hal ini membuat Ratu 
Daishy juga kedua sahabat Carrie shock. "Bagaimana mana 
ini  Renald..hiks...hiks. Baru kemarin aku bertemu 
dengannya, mengapa sekarang dia sudah berada di masa 
sulit seperti ini..hiks. Mengapa hidup Carrie selalu 
sulit..hiks..hiks." 


"Tenanglah Amour, semua akan baik-baik saja." Ucap Renald 
lembut menenangkan Keyra yang berada di dekapannya. 


John mengambil alih bayi laki-laki dalam gendongan 
istrinya, ia tak ingin John junior terbangun dari tidurnya 
akibat tangisan Anne dan Keyra. "Benar, semuanya akan 
baik-baik saja. Seharusnya kalian lebih menghawatirkan 
John junior, dia bisa terbangun mendengar isakan kalian. 
Lagipula menangis tidak akan memperbaiki keadaan." 
Celetuk panglima witch itu santai sembari menimang- 
nimang bayi tampan yang baru berusia beberapa hari. 


Tak. 


Pria itu mengerang kesakitan saat Anne memukul belakang 
kepalanya tanpa perasaan diikuti tatapan tajam mereka 
semua, 'Akhh..mengapa kau memukul ku mate, aku 
mengatakan kenyataan." Protes John mencebik. 


"Tutup mulutmu, atau aku tidak akan membiarkan kau 
menyentuh baby Al." Sarkas Anne serius. 


"Mate, kau kejam sekali. Dia adalah John junior ku." 
"Diam!" 


Sebuah helaan nafas terdengar berat, Ladwig mendekati 
brankar dimana putra pertamanya terbaring tak sadarkan 


diri. Walaupun wajah pria paruh bava itu tampak datar dan 
tenang, namun tak dapat di pungkiri bahwa hati nva ikut 
gelisah atas kejadian naas ini. 


'Aku hanva mengingatkan bahwa Raja Azreal menanggung 
dua kali lipat rasa sakit dari Ratu Carrie, ikatan mereka tidak 
menutup kemungkinan putra ku juga berada di ambang 
kematian.' Ucapan Ladwig berhasil menohok para petinggi 
itu. 


Mereka terdiam menatap wajah pucat Azreal, tak ada vang 
menvangka ikatan NECROMANCER sungguh kuat diantara 
Carrie dan Azreal. Tiba-tiba tubuh Azreal kejang hingga 
semua orang terkejut, Ratu Daishv langsung menahan 
tubuh putranya dengan buliran air mata mengalir deras, 
begitu juga dengan Louwis. la memegang kedua kaki kakak 
nya agar Azreal tak terjatuh akibat guncangan pada 
tubuhnya. 


"Ada apa ini? Cepat panggil tabib!" Teriak Daishy histeris. 


"Tidak perlu, bahkan tabib tidak bisa melakukan apapun 
untuk Raja Azreal, dia tersakiti oleh ikatan suci diantara 
mereka berdua bukan sakit fisik yang dapat di sembuhkan 
oleh tabib. Kita hanya perlu memohon pada moon goddes 
agar Ratu Carrie baik-baik saja, dengan demikian Raja 
Azreal juga akan melewati ambang kematian." Jelas Raja 
Ladwig memandang langit di balik jendela besar. 


Kejang di tubuh Azreal semakin kencang, darah segar 
memuncrat dari mulut pria itu hingga Daishy memekik 
histeris, "Darah! Astaga putra ku. ..hiks...hiks. Bertahanlah 
sayang, kau pasti kuat." 


Suasana semakin mencekam ketika hidung Azreal juga 
mengeluarkan cairan merah kental itu, "LADWIG, ..hiks 


...hikS. lakukan sesuatu! Aku tidak ingin kehilangan putra ku 
Ladwig." 


Keringat di pelipis Louwis bercucuran, ia membersihkan 
darah itu dari wajah kakaknya. Walaupun Azreal selalu 
berkata kasar pada Louwis tetapi ia sangat menyayangi 
kakak nya melebihi apapun. 


"Kita tidak bisa melakukan apapun, berdoalah agar mereka 
melewati masa kritis ini." 


Guntur bergemuruh seakan membelah langit, tiupan angin 
kencang menerpa pepohonan hingga tampak pusaran- 
pusaran kecil di atas tumpukan salju. 


JDARR! 


Anne dan Keyra kompak memekik kaget ketika kilat berserta 
guntur menggelegar nyaring. Renald mendorong pelan 
istrinya agar mendekat ke arah Anne, ia lalu menghampiri 
Raja Ladwig yang tetap diam di depan jendela besar. 


Manik biru Renald ikut menatap langit, "Keseimbangan alam 
telah hilang, apa yang sebenarnya terjadi." Gumam Ladwig. 


Kedua tangan Renald terkepal di belakang jubahnya, manik 
biru nya berubah hitam pekat saat menatap kilatan di 
langit. "Takdir ini akan membawa banyak masalah. Siapkan 
diri mu Ladwig, mungkin kau juga akan terkejut." Sarkas 
penguasa clan witch itu membuat Raja Ladwig langsung 
menoleh. 


"Apa maksud anda King?" 


Renald berbalik sembari menyibak jubah kebesarannya 
dengan manik kembali seperti semula, ia menatap John 
yang juga telah memandangnya seolah panglima Castle itu 


sudah mengetahui apa yang akan terjadi. "Kembalilah ke 
Castle, tidak baik bagi makhluk kecil seperti Al berada di 
sini. Bawa Anne dan Keyra bersama mu." Titah Renald datar. 


Hal itu sontak membuat Keyra bangkit mendekati suaminya, 
"Apa-apaan ini Renald!, Bagaimana bisa aku pergi saat ini." 


"Percayalah padaku Amour, semua akan baik-baik saja. 
Kembalilah ke Castle, nanti aku akan menjemput untuk 
kembali ke sini." Ucap Renald menghela nafas. 


"Apanya yang baik-baik saja! Sahabat ku sedang sekarat di 
dalam sana Renald! Mengapa kau terus mengatakan omong 
kosong, aku tetap di sini. Aku tidak akan meninggalkan 
Carrie sendirian." 


"AMOUR!" 


Keyra tersentak kaget ketika Renald membentaknya, manik 
coklat wanita itu berkaca-kaca menatap tak percaya. "A- 
amour...maaf, aku tidak bermaksud." Renald langsung 
membawa Keyra dalam dekapannya, semua ini membuat 
fikiran Renald terganggu. 


la menghela nafas merasa bersalah telah meninggikan 
suaranya, Jika kau mau, kau bisa di sini." 


Keyra melepas pelukan suaminya, ia menggeleng pelan. 
"Pastikan kau segera menjemput ku." Wanita itu berbalik 
memberi isyarat pada John untuk membuka portal, ia sadar 
Renald melakukan semua itu demi kebaikan nya. Walau ada 
secercah rasa tak rela meninggalkan Carrie dalam keadaan 
seperti ini. 


"Kami permisi." 


Pusaran hitam membawa kepergian mereka, eskpresi Renald 
seketika berubah datar. "Sebenarnya ada apa King?" Tanya 
Louwis setelah sekian lama. 


Belum sampai Renald berbicara beberapa portal kembali 
muncul bersamaan dengan datang nya para petinggi clan 
witch ke dalam ruangan itu. Mereka langsung memberi 
hormat kala melihat penguasa Witch tengah berdiri seakan 
tau kedatangan mereka. 


Di sana sudah berdiri Prince Melvin dan Raja Kendrick dari 
clan SORCERER, Raja Louis dari clan CASTER bahkan datang 
bersama prince Devian. Dan yang tak kalah mengejutkan 
Queen Helen dari clan Wizard ikut datang bersama mereka. 


"King? Ternyata anda juga berada di sini. Maafkan 
kedatangan kami Raja Ladwig, tetapi firasat kami memaksa 
kami untuk segera datang ke Castle NECROMANCER. Badai 
besar sedang mengamuk di seluruh penjuru Immortal, kami 
sungguh kebingungan karena seharusnya pagi ini hanya 
salju suci yang turun ke bumi, apa mungkin ini terjadi 
karena Raja Azreal yang tak sadarkan diri?" Ucap Raja Louis 
mewakilkan setelah membaca keadaan dimana Azreal 
terbaring di atas brankar. 


Seluruh manik menatap tubuh Azreal, "Musibah apa yang 
telah menimpa nya nak?" Tambah Queen Helen pada putra 
nya, Renald. 


"Sebuah takdir." 
JDARR! 
Pyarr. 


Mereka semua terkejut saat sebuah guntur menggelegar 
seakan menggoyahkan tanah bahkan berhasil memecahkan 


kaca jendela di sana, "Kakak!" Pekik Louwis saat kelopak 
mata Azreal terbuka. 


"Kau baik-baik saja Azreal? Apa yang kau rasakan?" Ratu 
Daishy langsung  memberondong pertanyaan pada 
putranya. 


Azreal tak menjawab, tatapan pria itu kosong dengan wajah 
pucat. Angin menerpa ruangan itu sangat kencang hingga 
jubah para petinggi berkibar-kibar, mereka memundurkan 
langkah saat angin membawa air hujan memasuki ruangan 
itu. 


"Kita harus segera pergi atau pakaian kita semua akan 
basah." Seru Devian sedikit keras karena bisingnya angin 
juga guntur menjadi satu. 


"Ya benar! Cepat." 
JDAR! 


Tepat di depan sana terpampang beberapa pohon tumbang 
akibat sambaran petir bersamaan suara tangisan 
melengking seorang bayi yang baru saja lahir, Azreal 
langsung bangkit berlari keluar dari ruangan itu diikuti para 
petinggi Castle. 


"DIMANA CARRIE! DIMANA ISTRI KU!" Azreal mendobrak 
seluruh pintu yang ia jumpai. Pria itu mengamuk seperti 
orang kesetanan. 


Louwis menahan tubuh Azreal, "Kakak tenanglah. Kakak ipar 
sedang berada di ruang pembedahan." 


"Apa itu suara cucu ku?" 


"Cucu?" Beo Azreal menatap ibunya dengan bingung. 


"Ya kakak, beberapa menit yang lalu kondisi kakak ipar kritis 
akibat tusukan itu yang membuat kantung ketubannya 
bocor. Tetapi kalian tidak perlu khawatir, dengar. Aku yakin 
itu tangisan keponakan ku!" Seru Louwis semangat dengan 
senyum mengembang. 


"Apa?" 


Pangeran muda NECROMANCER itu langsung memeluk 
kakak nya, "Selamat kakak kau akan menjadi ayah dan aku 
akan menjadi paman!" Louwis terus mengoceh tak 
memperdulikan wajah linglung Azreal. 


Ceklek. 


Salah satu pintu terbuka bersamaan keluarnya Carl dan 
beberapa Healer, mereka langsung menunduk hormat 
karena terkejut dengan para petinggi yang tengah 
berkumpul di sana. Beberapa Healer pamit undur diri hingga 
tersisa Carl di depan pintu itu. 


"Bagaimana keadaan istri ku." Azreal langsung melontarkan 
pertanyaan. 


"Ini adalah sebuah keajaiban, kami berhasil menyelamatkan 
ibu dan bayinya. Ratu telah berhasil melewati masa kritis 
dengan cepat, keadaan bayinya pun sehat tanpa cacat 
apapun walau usianya sangat muda. Tapi.." Carl menatap 
ragu Azreal, apalagi banyak para petinggi clan berada di 
sekitar mereka. 


"Tapi apa Carl?" 


Manik tabib itu mengedar gelisah, ia menggigit bibir 
bawahnya mencoba tetap profesional walau ingin sekali 
menyeret Azreal untuk membicarakan hal ini secara empat 
mata. 


"Ratu melahirkan seorang putri." Guntur kembali terdengar 
nyaring. 


"Dan setelah kami berhasil mengeluarkan bayi nya, Ratu 
mengalami penurunan kesadaran hingga kami tak dapat 
memprediksi kapan Ratu akan terbangun dari tidurnya." 
Lanjut Carl menyesal. 


Bruk. 


"Ibu!" Ratu Daishy langsung hilang kesadaran setelah 
mendengar kenyataan pahit itu, Louwis yang panik segera 
menggendong ibunya meninggalkan tempat itu bersama 
Raja Ladwig. 


Angin berhembus kencang, Guntur menggelegar dengan 
badai deras seakan membaca hati Azreal yang pecah 
berkeping-keping. Pria itu bersimpuh dengan kepala 
menunduk, tak ada yang mendekati Raja NECROMANCER 
itu. Mereka semua meninggalkan Azreal sendirian saat 
melihat punggung pria itu bergetar. 


KKRKKKKAR 


Ruang besar nan mewah itu diisi sebuah meja panjang 
beserta jejeran kursi hingga dapat menampung puluhan 
orang, dimana lagi jika bukan ruang rapat Castle 
NECROMANCER. Desain Eropa terasa kental di ruangan 
tersebut. Savang, suasana mencekam terasa dominan 
hingga menutupi arsitektur indah itu. Azreal juga para 
petinggi clan telah berkumpul di dalam ruang rapat Castle, 
para Raja memaksa melakukan rapat darurat setelah 
kejadian beberapa jam vang lalu. 


Brak! 


"INI BENCANA! Kita tidak bisa tinggal diam! Bayi itu 
pembawa petaka. Benar yang dikatakan tetua terdahulu, 
jika anak pertama perempuan maka anak itu akan 
membawa bencana. Kalian lihat sendiri! Baru beberapa jam, 
bayi itu sudah membawa badai besar hingga 
menghancurkan sebagian hutan. Belum lagi dia membuat 
ibunya koma setelah melahirkannya, ini sudah terbukti 
bahwa bayi itu harus segera di lenyapkan sebelum petaka 
besar kembali menimpa clan witch!" Seru Raja Louis 
memecah keheningan. 


Azreal hanya duduk diam dengan pandangan lurus ke 
depan, mulutnya tertutup rapat tidak seperti biasanya jika 
seseorang berbicara tak sopan ia akan langsung 
memperingatkan dengan nada tajam. 


"Mohon maaf jika aku menyela Raja, aku hafal betul hukum 
tetua terdahulu untuk melenyapkan jika ada seorang bayi 
berjenis kelamin perempuan di lahirkan sebagai anak 
pertama. Tetapi menurutku bayi laki-laki maupun 
perempuan mereka tetaplah mahkluk suci yang di titipkan 
moon goddes pada kita, kurang pantas rasanya jika kita 
melakukan hal itu pada bayi yang bahkan hanya bisa 
menangis." Sanggah Melvin putra mahkota SORCERER 
kurang setuju dengan seruan Raja CASTER. 


"Apa yang kau bicarakan Melvin, kita tidaklah kejam jika 
membunuh satu bayi perempuan. Aku tau ini sangat berat 
bagi kita termasuk Raja Azreal sebagai ayah kandung bayi 
itu, tetapi bukankah lebih kejam jika kita membiarkan bayi 
itu hidup dengan seluruh nyawa clan witch taruhannya? 
Kita tidak tau apa yang terjadi kedepan nantinya." Ucap 
Raja Kendrick cemas, jika saja petaka itu hanya akan datang 
pada clan NECROMANCER ia tidak masalah. 


Tetapi petaka akan menyerang semua clan witch jika 
membiarkan bayi itu tetap hidup, "Benar, lagipula kita tidak 
perlu khawatir. Setelah bayi itu lenyap moon goddes akan 
mengangkat roh nya ke atas langit untuk di tempatkan di 
sebuah taman keabadian." Tambah Devian. 


"DIAM! DIAM KALIAN SEMUA. TIDAK ADA YANG BOLEH 
MENYENTUH KEPONAKAN KU!" bentak Louwis dengan nafas 
memburu, telinganya sudah panas mendengar ocehan 
mereka. 


la beralih menatap Kakak nya yang masih berdiam diri 
seakan tuli dengan perbincangan di sekitarnya. "Kakak apa 
yang kau fikirkan, mereka berencana melenyapkan anak 
mu. Mengapa kau diam saja." Geram Louwis berbisik. 


"Raja Ladwig lihatlah putra kedua mu itu, dia masih terlalu 
muda untuk memahami semua ini. Sebagai Raja, tentu kita 
harus mengedepankan keselamatan dan kesejahteraannya 
rakyat kita." 


Louwis tertawa sumbang mendengar perkataan Raja Louis, 
"Muda kata mu? Lantas orang TUA seperti mu tidakkah 
memiliki belas kasih hingga tega membunuh anaknya 
sendiri dan membuat sang istri menjadi gila?" Sarkas Louwis 
tajam menohok hingga membuat semua orang terkejut 
dengan keberanian pria itu. 


"KAU..?!" 


"APA! Aku apa? Kau ingin mengatakan bahwa aku tidak 
memiliki sopan santun?! Lantas apa bedanya dengan mu 
saat mengatakan untuk melenyapkan keponakan ku di 
hadapan semua orang!" 


"Sebaiknya kau tutup mulut sampah mu itu sebelum aku 
membungkamnya Raja Louis!. Enak saja, aku bersusah 


pavah meminta keponakan pada kakak ipar tetapi dia 
begitu gampang mengatakan hal buruk seperti itu. Dia fikir 
keponakan ku hewan yang bisa di bunuh kapan saja, cih." 
Gerutu Louwis di akhir kalimat nya. 


Oueen Helen memijat pelipisnya yang berdenyut nyeri 
menghadapi masalah ini, "Oh goddess, lindungilah clan 
kami dari kehancuran dan bencana apapun." Ucapnya 
berdoa. 


"Raja Azreal, aku tau ini berat untuk mu. Aku juga pernah 
merasakan hal yang sama, tetapi aku bisa melewatinya. Aku 
menyelamatkan seluruh rakyat juga clan witch, aku tau kau 
juga Raja yang bijaksana. Jika kau tidak sanggup 
melenyapkan bayi itu, aku akan membantu mu." 


"Cukup! Jangan memperkeruh keadaan Raja Louis. Aku 
masih bisa menerima jika kita membunuh bayi yang masih 
berada di dalam kandungan. Tetapi kali ini situasi nya 
berbeda, bayi itu telah lahir. Kita tidak bisa melenyapkan 
nya begitu saja." Potong Renald setelah sekian lama 
terbungkam. 


"Tapi King.." 


Renald menggebrak meja di depannya, "Kau berani 
menentang ku! Apa kalian tidak lagi menghormati ku 
sebagai pemimpin witch? Aku bisa bertanggung jika 
musibah atau petaka menimpa kalian!" Geram nya 
menguarkan aura kepemimpinan hingga mereka semua 
sontak menunduk. 


"Maafkan kelancangan saya King." Lirih Raja Louis bergetar 
takut. 


"Kalian semua sebaiknya kembali ke Castle masing-masing! 
Adakah yang KEBERATAN?!" tukas Renald tegas. 


"Tidak King." Jawab para petinggi sembari bangkit berdiri. 
Satu persatu dari mereka membuat portal kemudian 
meninggalkan ruang rapat tersebut. 


Tatapan Renald beralih ke arah Queen Helen yang masih 
terdiam di tempatnya, "Mommy sebaik-baiknya kita juga 
pergi." Peringat pria itu pada ibunya. 


"Baiklah." 


"Terima kasih King, tapi apa yang harus kami lakukan? ucap 
Ladwig menghela nafas lelah. 


Renald menepuk pundak Azreal beberapa kali, "Raja Azreal 
tau apa yang harus dia lakukan. Oh Gosh, pekerjaan ku akan 
menumpuk setelah ini." Gerutu Renald sebelum di telan 
pusaran portal. 


Azreal bangkit berdiri, ia melenggang pergi tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, "Kakak." Ladwig menahan 
tangan Louwis yang hendak mengejar Azreal. 


"Biarkan dia sendiri." Ucap Ladwig menatap miris kepergian 
putra pertamanya itu. 


Langkah demi langkah membawa pria itu menuju tempat 
tujuannya, beberapa koridor telah ia lewati tanpa menoleh 
sedikitpun. Tatapannya tetap lurus dengan wajah datar 
andalan nya. 


Tangan Azreal terangkat mencengkram knop pintu ruang 
khusus kesehatan, decitan pintu mengiringi derap kaki pria 


itu. Manik violetnva tidak tertuju pada seorang wanita vang 
terbaring di atas ranjang besar melainkan sebuah boxs bavi 
di samping nva. 


"Bayi itu pembawa petaka." 
"Bayi itu membuat ibunya koma." 
"Badai ini terjadi karena kelahiran bayi itu." 


Azreal berdiri tepat di samping boxs bayi, ia memejamkan 
mata sembari mengangkat tangan ke udara. Tak lama 
sebuah pedang besar berada di genggaman pria itu, ia 
sudah bersumpah untuk menyerah apapun untuk 
kesejahteraan rakyat witch. 


"HYAA!" Mata pedang Azreal mengambang di depan wajah 
bayi dalam boxs itu akibat seseorang menahan tangannya. 


"Apa yang kau lakukan!" 
"Lepas! Aku harus melenyapkan bayi ini!" 


Alexsa terperangah tak percaya, ya dia baru saja siuman 
beberapa menit yang lalu. Tak sengaja menemukan ruangan 
Carrie dan menemukan kejadian menakutkan ini. Jika 
sampai telat sedetik saja ia tak tau nasib bayi Carrie akan 
seperti apa, "Apa kau gila?! Dia anak mu!" 


"Aku tidak peduli, dia telah membuat istri ku koma! Lepas 
kau jalang sialan!" Azreal semakin menekan pedangnya 
sementara Alexsa mencoba kuat untuk tetap menahan 
kekuatan pria itu walau tubuhnya sangat lemas. 


"SIALAN LEPASKAN AKU JALANG!" 


'T-tolongl, lihatlah dia. Malaikat kecil ini tak berdosa, 
lihatlah wajah nva seperti perpaduan kau dan Carrie. 
Lihatlah, apa kau tega menvakiti putri mu vang tengah 
tertidur dengan wajah polosnya itu? Tolong Azreal, 
meskipun dia bukan laki-laki dia tetap putri mu." 


"Apa kau sungguh akan menyakiti nya Azreal?" 


Perlahan pedang di genggaman pria itu melebur, manik 
violetnya berkaca-kaca ketika bayi itu menggeliat dalam 
tidurnya. Bibir merah, bulu mata lentik juga kulit seputih 
salju seakan menggambarkan wajah Carrie, sedangkan 
hidung, alis dan surai nya persis seperti Azreal saat kecil. 
Sebuah pita bandana berwarna putih menunjukkan bahwa 
bayi tersebut berjenis kelamin perempuan. 


(Welcome little Azreal and Carrie.) 


Azreal memundurkan tubuhnya, ia bersujud di kaki Carrie 
penuh penyesalan. Mungkin inilah yang di takutkan istri nya 
saat mengandung, ia sungguh terbawa suasana hingga tak 
berfikir panjang. la terlalu menghawatirkan istri nya. 


Bibir Alexsa mengucap syukur, untung saja ia bisa 
menyentuh hati Azreal. Jika tidak, mungkin ia tak akan kuat 
jika harus bertarung dalam keadaan seperti ini. "Bibi akan 
menyesal jika datang terlambat sayang." Gumam gadis itu 
lemah memberikan kecupan di kening bayi cantik itu. 


"Carrie tolong ampuni aku, aku terlalu bodoh. Aku sangat 
menghawatirkan mu, aku tidak berfikir panjang. Ampuni aku 
Carrie." 


48. Babv EM 


HAPPY READING!!! 


Dua hari telah berlalu, Alexsa menimang-nimang bayi cantik 
dalam gendongannya, ia tersenyum tipis menatap wajah 
tenang bayi itu yang tertidur pulas tanpa beban, beberapa 
menit lalu ia memberikan susu pengganti ASI bagi bayi 
Carrie. Bagaimana bisa orang-orang berfikir untuk menyakiti 
bayi selucu ini, pasti mereka belum melihat bayi cantik yang 
di lahirkan oleh Carrie. 


Dengan sekali pandang saja Alexsa sudah jatuh hati dengan 
malaikat kecil itu, ia bahkan tak menyesal telah menolong 
Carrie saat di hutan walau pack nya mengalami kehancuran. 
"Astaga nak, mengapa kau seperti malaikat yang bersinar." 
Gumam gadis itu mengecupi pipi cubby bayi mungil itu. 


"Cup. Cup. Anak pintar. Seharusnya kau sudah mendapat 
ASI pertama mu." Lirih Alexsa sedih, biasanya bayi akan 
menangis jika belum mendapatkan asi dari ibunya. Tetapi 
bayi Carrie sangat tenang seakan memahami jika ibunya 
sedang berusaha untuk bertahan hidup. 


Mungkin orang-orang berfikir bahwa salju suci kali ini penuh 
bencana, tetapi berbeda dengan Alexsa. Dari sini ia belajar 
bahwa anugrah benar-benar ada, orang-orang terlalu buta 
hingga tak menyadari anugrah besar dari moon goddes 
dengan lahirnya bayi cantik nan sehat walaupun usia 
kandungan Carrie terbilang sangat muda. 


Bagaimana bisa bayi Carrie terlahir lebih awal tetapi tak 
menggunakan bantuan oksigen atau lampu penghangat, 
tentu saja karena moon goddes memberinya anugrah untuk 
terlahir dengan sehat. Bagaimana bisa ibu dan anak itu 


selamat sedangkan pisau itu hampir mengovak perut Carrie, 
tentu saja karena moon goddess memberinva anugrah. 


' Qek...oek..oek..' tiba-tiba bayi Carrie terjaga dari tidurnya. 


Dengan sigap Alexsa mengambil botol susu di atas nakas 
untuk memberikannya pada bayi Carrie, "Cup. Cup. Cup, 
sayang." Tetapi bayi itu menolak dengan menangis semakin 
keras hingga Alexsa kewalahan, baru pertama kali bayi 
Carrie rewel seperti ini. 


Dengan sabar Alexsa menimang-nimang bayi mungil itu, 
"Cup, cup. Ada apa dengan mu sayang, kau haus, hm?. Cup. 
Cup. Cup. Minumlah. Cup. Cup" Rasanya seisi Castle bahkan 
mampu mendengar tangisan bayi cantik itu. 


Brak. 


Pintu kamar tamu terbanting keras, "ASTAGA, TERNYATA 
KAU YANG MENCULIK KEPONAKAN KU?!" Siapa lagi yang 
memiliki suara melengking itu jika bukan sang pangeran 
tampan Louwis. 


la berjalan cepat hingga berhenti tepat di hadapan Alexsa, 
wajah Louwis tampak kesal dengan bibir mengerucut. "Hei 
gadis serigala, siapa yang mengizinkan mu membawa 
keponakan ku? Aku sudah mencari dia ke setiap penjuru 
Castle, aish.. ternyata dia berada di sini bersama mu!" Omel 
pria itu berkacak pinggang. 


Alexsa tak merasa terganggu dengan ocehan pangeran 
muda Louwis, ia tetap fokus menenangkan bayi Carrie yang 
terus menangis, "Kau apakan keponakan ku!, Mengapa 
suara nya seperti tikus terjepit pintu." 


Manik Alexsa seketika mendelik tajam, "Lebih baik diam, 
kau membuatnya semakin menangis." Kesal gadis itu sibuk 


menimang-nimang bayi Carrie. 


"Ckk, berikan padaku. Dia pasti merindukan pamannya yang 
tampan ini, iya kan sayang?" Ucap Louwis lembut sembari 
tersenyum bersiap menggendong bayi Carrie. 


"Memangnya kau bisa menggendong bayi? Tubuhnya masih 
sangat rawan, kau harus berhati-hati." 


"Ayo cepat berikan, kau tidak perlu khawatir aku sudah 
sering menggendong anak ayam." Pria itu langsung menjerit 
kesakitan saat Alexsa menginjak kakinya. 


Gadis itu mendelik kesal lalu melenggang pergi menuju 
balkon kamar, ia sangat malas berurusan dengan makhluk 
semacam Louwis. Bagaimana bisa dia menyamakan bayi 
witch dengan seekor hewan, ia rasa pangeran Louwis sudah 
tak waras. "Cup, cup. Berhentilah menangis sayang, ada 
apa? Kau membuat bibi bingung." 


"GADIS SERIGALA! Berani sekali kau bersikap tidak sopan 
padaku!" 


"Oekk...oekk." 


Astaga mengapa moon goddes menciptakan makhluk 
seperti Louwis, keningnya bahkan berdenyut sakit akibat 
suara keras Louwis bersatu dengan tangis melengking bayi 
Carrie. "Bisakah kau diam? Kau memperburuk suasana." 
Lirih gadis itu frustasi. 


"Tidak sebelum kau menyerahkan keponakan ku." Kekeh 
Louwis membuat Alexsa menghela nafas. 


Gadis itu menyerahkan bayi Carrie dengan hati-hati 
membuat senyum Louwis mengembang, "Cup, Cup, Kenapa 
sayang, hmm? Bak! Anak pintar, ucupcup." Manik Alexsa 


membelalak ketika Louwis dengan mudah menenangkan 
bavi Carrie hingga tangisannva berhenti. 


Walaupun dengan wajah konyol nyatanya bayi Carrie 
merasa nyaman dalam dekapan Louwis, "Anak pintar, kau 
merindukan paman ya? Tentu saja kau tak bisa berjauhan 
dengan orang tampan seperti ku. Huft... bagaimana bisa 
anak cantik seperti mu belum mempunyai nama hingga saat 
ini." Hati Louwis mencelos saat bayi itu menatap polos 
dengan manik violet nya. Sejak saat itu Azreal seakan tak 
menganggap kehadiran putri kecilnya, ia fokus merawat 
Carrie seharian full tanpa menoleh sedikitpun pada putrinya 
sendiri. 


Louwis mengerti, mungkin kakak nya membutuhkan waktu 
untuk menerima kenyataan ini. 


"Eits, tetapi kau tidak perlu sedih karena paman tampan mu 
ini telah menyiapkan panggilan sementara untuk putri 
cantik seperti mu. Ahh aku sudah memikirkan nama ini 
sepanjang malam, Bagaimana jika Titin? aku yakin nama ini 
cocok untuk putri cantik seperti mu. Oh God nama yang 
indah! Mulai sekarang aku akan memanggil mu Titin!" Oceh 
Louwis bangga dengan nama sementara yang ia berikan. 


"K-kau sudah gila?" Rasanya tangan Alexsa sangat gatal 
untuk melayangkan pedang ke leher Louwis. 


"Apa? Kau pasti terkesan dengan otakku karena bisa 
menciptakan nama indah itu kan?" 


Alexsa hampir saja menjatuhkan rahang melihat 
kepercayaan diri Louwis, bagaimana pria itu bangga dengan 
nama aneh yang dia berikan pada bayi Carrie? Apa 
pangeran NECROMANCER itu benar-benar bodoh seperti 
rumor yang di bicarakan? Tetapi melihat hal ini membuat ia 
yakin bahwa rumor itu benar. 


"Jangan memanggilnya dengan nama itu." Ketus Alexsa. 


Kening Louwis mengerut tak suka, "Siapa kau yang berhak 
mengatur ku? Lagipula nama Titin sangat langka di dunia 
immortal, dia akan menjadi satu-satunya pemilik nama Titin 
di immortal, bukankah itu menakjubkan?" 


"Terserah." 


Bayi cantik itu mengulet membuat Louwis terkekeh manis, 
"Ululululu, Titin, Titin cantik iya? Titin pintar, sayang." Goda 
Louwis menoel-noel pipi cubby bayi Carrie. 


Menit demi menit berlalu tetapi tampaknya Louwis tidak 
lelah walau menggendong sambil bermain dengan bayi 
cantik itu, pangeran Louwis sepertinya sangat menyukai 
kehadiran bayi Carrie terlihat dari sikap manisnya terhadap 
bayi Carrie. Alexsa duduk tenang di kursi balkon, maniknya 
memandang langit cerah sesekali melirik pria yang tengah 
asik mengoceh bersama bayi di sana. la tertawa sumbang, 
Louwis benar-benar mampu membuat bayi itu tak menangis 
sama sekali. Menakjubkan. 


"Hei Prince, bukankah lebih baik kita membawa dia 
menemui ibunya?" Celetuk gadis itu membuat Louwis 
menoleh. 


"Ada apa? Dia baik-baik saja di sini bersama ku." 


Alexsa menghela nafas panjang, ia berdiri mendekati Louwis 
dengan wajah datarnya. "Hari ini dia hanya meminum 
sedikit susu, aku rasa dia merindukan ibunya." 


"Tapi bagaimana.." 


"Aku bisa mengurusnya." Potong Alexsa cepat. 


KKKKKAR 


Entah siapa vang harus di salahkan dalam keadaan seperti 
ini. Pria itu membenci moon goddes karena selalu 
memberikan takdir menyiksa kepadanya, ia sangat 
membenci Dewi bulan itu hingga rasanya ingin 
membunuhnya. la ingin berteriak, menangis, bahkan ingin 
menghancurkan alam semesta karena telah membuat 
istrinya seperti ini. 


Sudah dua hari berlalu tetapi Azreal tak meninggalkan 
Carrie sedetikpun, pria itu terus memeluk, mencium bahkan 
berbicara pada istrinya yang tak sadarkan diri. 


Perasaanya berkecamuk setiap saat memandang wajah 
pucat istrinya, apa semua ini sebuah hukuman? Tetapi 
mengapa selalu Carrie yang menjadi korban jika ini 
hukuman untuk nya. Tidak bisakah moon goddess 
memberinya hukuman secara langsung tanpa menyentuh 
istrinya? 


"Bitch, bagaimana dia bisa di hormati seluruh immortal." 
Azreal semakin mengeratkan pelukannya pada Carrie. 
Banyak orang bilang jangan pernah mendengarkan ocehan 
seseorang yang sedang frustasi, bahkan Azreal tak 
menyadari ia telah mengumpat pada wanita agung seperti 
moon goddes. 


Walaupun hanya gumaman pelan tak ada ucapan yang 
tidak di dengar oleh moon goddes, jauh di atas langit 
wanita suci itu tersenyum mendengar umpatan seorang 
Raja agung NECROMANCER. Tangan sucinya mengeluarkan 
cahaya bulat berwarna biru terang, "Ingatlah wahai putra 
ku. Jangan pernah berkata buruk pada Tuhan yang telah 
menciptakan mu." Angin berhembus pelan tetapi terasa 
tajam menusuk. 


Tok. 
Tok. 
Tok. 


Manik violet Azreal menatap datar seseorang vang tengah 
berdiri di ambang pintu, ia langsung bangkit dari atas 
ranjang dengan aura dominan. "Mengapa kau membawanya 
kesini." 


"Kakak..." 
"Keluar." 


Alexsa melangkah mendekat bersama bayi Carrie di 
dekapannya membuat manik Azreal berkilat tajam, tetapi 
gadis itu tetap tenang saat melewati Azreal "Kau tidak bisa 
memisahkan ibu dan bayinya." Ucap nya meletakkan bayi 
Carrie tempat di samping ibunya, ia menarik nafas dalam- 
dalam saat air matanya hendak meluncur melihat keadaan 
Carrie. 


"Apa yang kau lakukan! Singkirkan dia dari istri ku!" 


"Kakak apa yang dikatakan gadis serigala itu benar, kau 
tidak bisa memisahkan kakak ipar dan putrinya." Sanggah 
Louwis membuka suara. 


"Kau tau apa? Dia telah membuat istri ku seperti ini. Dia 
sumber permasalahan yang membuatku berpisah dari 
Carrie, dia bayi pembawa sial!" 


BUGH! 


Tubuh Azreal tersungkur setelah mendapat bogeman 
mentah dari Louwis, nafas pangeran muda itu memburu 


menatap tajam kakaknya. "Aku memang adikmu Azreal, 
tetapi kau telah melewati batas. Aku tidak akan membiarkan 
mu berkata buruk pada bayi tak berdosa itu." Geram Louwis 
mengepalkan tangan dengan gigi bergemeletuk menahan 
amarah. Sepertinya batas kesabaran Louwis telah habis, ia 
tak ingin kakak nya bertindak terlalu jauh. 


"BERANINYA KAU!!!" 
BUGH! 


Kali ini tubuh Louwis yang tersungkur akibat serangan balik 
dari Azreal, ia memberontak saat Azreal berada di atasnya 
dengan tangan mencekik lehernya. "SEJAK KAPAN KAU 
BERANI MENENTANG KU, HAH!! AKU BISA MEMBUNUH MU 
WALAUPUN KAU ADIKKU!" Louwis menepuk-nepuk tangan 
Azreal untuk melepaskan cekikannya. 


Wajah pangeran muda itu langsung pucat membiru 
kehabisan nafas, pasokan oksigen seakan di tarik paksa 
keluar dari tubuhnya. Urat-urat leher Louwis tercetak jelas 
akibat cekikan erat Azreal, manik violet pria itu menggelap 
tak memperdulikan apapun. 


"Azreal apa yang kau lakukan, kau bisa membunuhnya!" 
Pekik Alexsa panik melihat wajah biru Louwis. Tetapi saat 
gadis itu hendak maju mendekat, tiba-tiba saja mulut dan 
kakinya tak bisa di gerakkan. 


"Apa ini? Mengapa tubuhku tak bisa di gerakkan Luna?" 


"Sepertinya kita terkena sihir Raja NECROMANCER itu." 
Balas Luna dari mindlink mereka. 


Seluruh tubuh Louwis terasa kebas, dengan sisa tenaga pria 
itu membenturkan kepalanya dengan kepala Azreal 
membuat pria itu mengerang kesakitan hingga tanpa sadar 


melepas cekikannva. Louwis berguling ke lain sisi untuk 
menetralkan nafas, dada nya naik-turun seakan nyawanya 
sudah berada di ujung tanduk. 


"Shit, K-kakak benar-benar berniat membunuh ku." Racau 
Louwis beberapa kali terbatuk, ia meringis kala menyentuh 
lehernya sendiri. Pasti cekikan Azreal membekas di sana. 


Dengan susah payah Louwis menyeret tubuhnya untuk 
menjauhi Azreal, ia tidak kuat untuk bangkit berdiri. Namun 
Azreal lebih cepat menarik kaki Louwis membuat manik 
hitamnya membelalak. 


"IBU!! TOLONG, TOLONG AKU IBU. AKU TIDAK INGIN MATI 
MUDA! AAAKHH TOLONG, IBU!!" Batin Louwis menjerit keras 
berharap Ratu Daishy mendengarnya ketika Azreal sudah 
kembali menarik kerah Louwis. 


la meringis ketika darah segar berada di kening Azreal, 
tatapan Raja NECROMANCER itu seakan siap menerkam 
musuhnya membuat Louwis menelan salivanya dengan 
susah payah. "Hehehe, ampun kakak. Aku tidak bermaksud 
membuat mu marah. Hanya saja kau terlalu bodoh jika 
mengabaikan putri cantik mu itu" Louwis memejamkan 
mata saat Azreal menggeram di hadapannya. 


Manik Alexsa melotot saat tak sengaja menangkap sesuatu, 
"Astaga! Tangan Carrie bergerak! Bagaimana ini! Azreall 
Luna tangan Carrie bergerak!" Gadis itu menjerit dalam hati 
berharap kedua pria yang tengah bertengkar di sana 
mengetahui. 


"Aku sudah muak dengan mu." Desis Azreal bersamaan 
dengan munculnya sebilah pedang beracun andalannya. 


"K-kakak jangan main-main. A-aku adalah pangeran muda, 
jika kau menyakiti ku ibu akan murka, ingat!" Nafas Louwis 


tercekat ketika pedang dingin nan tajam menempel di kulit 
lehernva. 


Azreal semakin menekan pedang itu tak memperdulikan 
ocehan Louwis, darah segar memuncrat keluar hingga 
pangeran itu jatuh terduduk. 


"A-azreal." Pedang di tangan pria itu langsung terjatuh saat 
mendengar suara lirih yang sangat ia rindukan. Alexsa 
langsung menghampiri Louwis yang tergeletak saat 
tubuhnya dapat di gerakkan. 


"Prince! Prince buka mata mu!" 


Manik violet itu memandang satu objek di depan, dengan 
perlahan kakinya mendekat dengan tangan bergetar. 
"Azreal?" Pria itu membelai pelan wajah istrinya, entah 
perasaan apakah ini tetapi Azreal merasa dunianya telah 
kembali. 


"Kaukah itu?" Gumam Azreal tak percaya. 


Seulas senyum tipis tercetak di wajah Carrie, ia 
mengangguk pelan membuat Raja NECROMANCER itu 
langsung memeluk erat istrinya. Azreal tak tau apa yang 
harus ia katakan, pria itu menghirup rakus harum 
memabukkan yang berasal dari Carrie. "Mengapa kau selalu 
membuatku takut sayang." Carrie hanya tersenyum sembari 
menepuk-nepuk punggung lebar suaminya. 


"Aku baik-baik saja." 


Azreal melepas pelukannya, ia beralih menangkup wajah 
Carrie dengan tatapan penuh kekhawatiran. "Jangan pernah. 
Jangan pernah kau melakukan ini lagi padaku, jangan 
pernah terluka, kau selalu membuat jantungku berdetak 
lebih cepat hingga rasanya sangat sakit." 


"Jika aku tak seperti ini. Mungkin kita belum bisa melihat 
dia." Ucap Carrie tersenyum melihat bayi mungil yang 
tertidur di sampingnya. 


la kembali menatap wajah Azreal, tetapi ekspresi pria itu 
membuat senyum Carrie perlahan pudar. Kenyataan seakan 
membawa Carrie kembali ke dunia nyata, dengan susah 
payah ia menyandarkan tubuh lalu mengangkat bayi itu 
kedalam dekapannya. Manik Carrie berkaca-kaca sambil 
memeluk erat bayinya, "A-azreal kau tidak akan menyakiti 
nya kan? Jangan menyakiti nya Azreal." Wajah pucat penuh 
ketakutan Carrie membuat hati pria itu mencelos. 


la memegang pundak Carrie tetapi wanita itu beringsut 
menjauh, "Carrie." 


"Azreal dia anak kita, kau tidak boleh menyakitinya." 
Peringat Carrie menitihkan air mata seakan melindungi 
bayinya dari pandangan Raja NECROMANCER itu. 


Kepala Azreal menggeleng, ia menarik paksa tangan istrinya 
untuk ia genggam. "Aku mohon jangan takut padaku, Carrie. 
Jika aku ingin menyakitinya, mungkin saat ini kau tidak 
akan melihatnya bersama mu." Ucap Azreal menyakinkan. 


"Benarkah? Kau tidak akan menyakiti nya?" Lirih wanita itu 
ragu. 


Pria itu mengangguk pelan lalu merentangkan tangannya, 
"Kemarilah sayang. Aku lebih takut kehilanganmu." Gumam 
Azreal mendekap erat tubuh istrinya. 


la menghela nafas lelah, "Kau sudah berjuang untuk tetap 
bertahan hidup itu sudah lebih dari cukup untukku. Aku 
tidak akan menyakiti mu dengan melukai dia." Ucap Azreal 
membelai surai istrinya penuh kasih sayang. 


"Terima kasih..." 
Bruk. 


Tubuh Azreal terjungkal saat seseorang menepuk keningnya 
sangat keras, "Kau fikir bisa membunuhku dengan mudah 
kakak?!" Louwis tersenyum mengejek saat tangannya 
terdapat sebercak darah dari kening Azreal. 


la langsung mengoleskan darah Azreal ke luka goresan 
pedang di lehernya, "akhh...ternyata sedikit perih." Keluh 
pria itu dengan wajah pucatnya. 


"KAU | LL 


'APA2 Kakak iparl Lihatl Kakak menvakiti ku, Oh God, aku 
hampir mati kakak ipar! Kau harus memarahi nya. Jika saja 
aku bukan anak baik, pasti nyawaku sudah melayang. Oh 
malangnya nasibku." Keluh Louwis dramatis dengan air 
mata palsunya. 


Carrie terkejut langsung menatap suaminya yang baru saja 
bangkit berdiri, "Benar begitu Azreal?" 


"Tidak! Aku tidak pernah melakukan itu, aku sangat 
menyayangi adikku." Kekeh Azreal memaksakan senyumnya 
sambil merengkuh erat tubuh Louwis. 


"Benarkan, Louwis.?" Tekan Azreal semakin mengeratkan 
rangkulannya di leher Louwis membuat pangeran muda itu 
tercekik. 


"-ya kakak ipar. Hahaha kami hanya bergurau." Balas 
Louwis terpaksa. 


"Syukurlah. Kalian tampak seperti kakak dan adik yang 
akur." Ucap Carrie tertawa ringan melihat suaminya 


memeluk Louwis. 


Azreal vang tersadar pun melepas kasar rangkulannva, ia 
kembali mengambil tempat di samping Carrie. 'Siapa 
namanya?" Tanya Carrie menatap suaminya. 


"Nama?" 


"Titin! Aku memberinya nama Titin kakak ipar" sahut Louwis 
saat Azreal tampak kebingungan. 


Tawa Alexsa pecah memenuhi ruangan itu membuat semua 
orang menatapnya, "Maaf, maaf. Hanya saja nama itu sangat 
unik?" Ucap Alexsa menahan tawanya. 


"Tidak masalah, aku yang akan memberinya nama." Ucap 
Carrie mengerti. 


Wanita itu menimang-nimang seperti berfikir sambil 
menatap wajah polos putrinya yang tertidur pulas, 
"Bagaimana jika Emilya Lynette Maxiliam? Aku mengambil 
nama belakang ku dan marga keluarga mu, Azreal." 


"Emilya Lynette Maxiliam." 
"Aku setuju." 
"Aku juga." 


Louwis mengerucutkan bibirnya, "Jadi namanya bukan Titin 
lagi? Bolehkan aku memanggilnya Titin?" Mohon Louwis 
menyatukan kedua tangannya. 


Tetapi Carrie menggeleng kuat, "Kau harus memanggilnya 
Baby Em." 


Carrie menunjuk dirinya sendiri, "Carrie Lynette Maxiliam.' 
Lalu ia menunjuk Azreal yang duduk di sampingnya. "Azreal 


Maxiliam.' Kemudian ia menarik tangan Azreal untuk 
menyentuh baby Em. "Dan Emilva Lvnette Maxiliam.' 


"Kita akan menjadi keluarga yang bahagia." 


HALLO GUYS!!! 


ADUH TADI KAYAKNYA ADA KESALAHAN TEKNIS, DI 
KALIAN KOSONG. DAN DI AKU TULISANNYA JADI 
BERANTAKAN. NGGAK BERSNTAKAN BANGET SI, TAPI 
KAYAK BOLT, KATA" MIRING NYA ITU JADI NGGAK ADA. 


GIMANA PART INI? Bagian mana yang paling ngena ke 
kalian?. 


DUA PART LAGI AKAN END WOKE. SIAPKAN DIRI 
KALIAN YA. 


BAY BAY. 


49. Tak terduga. 


(WARNING!! PART INI SANGAT PANJANG SEPERTI 
PERJUANGAN KITA UNTUK MENDAPATKAN CINTA. DI 
MOHON UNTUK SELURUH PEMBACA AGAR MENCARI 
TEMPAT NYAMAN TETAPI BUKAN DI PELUKAN DIA. 
JANGAN LUPA SIAPKAN CAMILAN DAN TISUE AGAR 
ANDA  TERHINDAR DARI KEBOSANAN KARENA 
MENUNGGU KABAR DARINYA. TERIMA KASIH ATAS 
WAKTU DAN PERHATIAN NYA.) 


HAPPY READING!!! 


Suara peralatan memasak berdenting saling bersahutan, 
matahari belum sepenuhnya terbit tetapi para maid sudah 
sibuk menyiapkan makanan untuk petinggi kerajaan. 
Mereka tampak lihai mengatur makanan berat, buah, 
bahkan beberapa camilan dan minuman, asap mengepul 
dari tungku perapian, harum menggiurkan menyeruak 
memenuhi dapur utama Castle NECROMANCER. 


Seorang wanita baru saja datang membuat kesibukan itu 
langsung terhenti, para maid berdiri tidak lupa 
membungkukkan tubuh memberi hormat, "Ratu." Seru 
mereka kompak membuat Carrie melayangkan senyum tipis. 


"Anda membutuhkan sesuatu Ratu? Biar saya bantu." Tawar 
kepala pelayan sopan. 


"Tidak perlu. Kalian bisa melanjutkan pekerjaan masing- 
masing, jangan hiraukan aku." Balas Carrie ramah. 
Beruntungnya mereka memiliki Ratu selembut wanita itu. 


Para maid kembali melakukan aktivitas masing-masing 
walaupun terkadang manik mereka melirik Carrie karena 
penasaran apa yang membuat Ratu NECROMANCER sampai 


turun ke dapur umum Castle. "Aku ingin membuat kopi 
untuk Azreal, tetapi mendengar keramaian di dapur umum 
lebih baik aku bergabung dengan kalian bukan?" Celetuk 
Carrie mengetahui para maid curi-curi pandang ke arahnya. 


la memasukkan sesendok kopi hitam ke dalam Cangkir, 
"Raja tidak menyukai kopi manis." Gumam seorang maid 
membuat senyum Carrie mengembang, ia mencomot 
sebuah apel merah yang tersusun di atas meja lalu 
memakannya dengan santai. 


"Ini alasan ku memilih dapur umum dari pada pantry ." 
Carrie menjauhkan gula dari jangkauan nya, ia menuangkan 
sedikit air panas ke dalam cangkir kopi. 


Setelah selesai, Carrie membawanya sembari berpamitan 
dengan Para maid membuat mereka semua terheran-heran 
mengingat hidup rumit wanita cantik itu. Dari takdir buruk 
hingga baik semuanya sangat menakjubkan bagi para maid 
hingga mereka tak dapat membayangkan bagaimana Ratu 
NECROMANCER itu dapat menjalani hidup dengan tenang. 


Carrie melewati koridor Castle untuk sampai ke kamarnya, ia 
sengaja meninggalkan Azreal saat pria itu masih tertidur 
untuk membuat secangkir kopi, "emm semoga Azreal 
menyukainya." Gumam wanita itu menghirup harum khas 
kopi panas. Mungkin lain kali ia akan meminta seseorang 
untuk mengajarinya membuat portal atau melesat, jarak 
dapur ke kamarnya saja sudah membuat Carrie berkeringat. 


Sebuah portal hitam tiba-tiba saja muncul di hadapan Carrie 
membuat wanita itu terloncak kaget, manik hazel nya 
membelalak saat melihat beberapa orang sudah berdiri 
tegak menatapnya. "K-alian?" 


Kedua wanita itu langsung menubruk Carrie dengan sebuah 
pelukan erat, "Mengapa kau selalu membuat kami 


khawatir?!" Desah Anne lesu. 


"Iya, bahkan kami tak bisa tidur dengan tenang." Sanggah 
Keyra menimpali. 


Carrie mencoba mencerna kejadian yang baru saja terjadi, ia 
menatap kedua sahabatnya dari bawah hingga atas tak lupa 
seorang pria yang tengah menggendong seorang bayi. 
"Kalian? Ada apa dengan kalian?" Heran Carrie tidak habis 
fikir dengan Keyra, Anne dan John yang masih mengenakan 
piyama tidur. 


"Bukan salahku, mereka menyeret ku pagi-pagi buta untuk 
datang ke sini." Keluh John dengan muka bantal. Paras 
tampan panglima Castle itu tampak lelah akibat mengurus 
baby Al yang selalu terjaga tengah malam, belum satu jam 
ia memejamkan mata tetapi Anne sudah menyeretnya untuk 
datang ke Castle NECROMANCER. 


"Kami sangat menghawatirkan mu Carrie." 


Anne mengangguk menyetujui, "Bayi... Bayi ku. Aku 
membawanya." Gugup Anne menunjuk baby Al ragu 
membuat Carrie melangkah mendekat. 


la membelai pipi lembut baby Al dengan senyum manis, 
"Selamat Anne, bayi laki-laki yang tampan." Puji nya dengan 
senyum merekah. 


"Hahaha Terima kasih." Anne memejamkan mata nya. 
Sebenarnya ia tak ingin mengatakan itu, ia ingin 
menanyakan keadaan bayi Carrie yang terlahir lebih awal, 
tetapi mendengar cerita Renald kemarin membuat 
perkataan Anne meleset, ia tak ingin menyakiti hati 
sahabatnya. la tak bermaksud seperti itu. 


'Bergabunglah untuk sarapan pagi, aku akan meminta maid 
agar menyiapkan pakaian untuk kalian. Aku harus 
memberikan kopi ini terlebih dahulu untuk Azreal, tunggu 
aku di ruang makan." Ucap Carrie mengangkat secangkir 
kopi yang ia pegang. 


Setelah mendapat anggukan dari Keyra ia langsung 
melenggang pergi menaiki tangga menuju kamar, belum 
lima langkah ia menaiki tangga tetapi suara Keyra kembali 
membuat kaki Carrie terhenti, "Kau baik-baik saja?" Tanya 
Oueen of witch itu khawatir membuat Carrie berbalik 
dengan senyum di bibirnya. 


"Aku baik-baik saja. Oh iya, aku akan mengenalkan kalian 
pada baby Em, putri ku." Jawab Carrie kemudian 
melanjutkan langkahnya. 


"Keyra, aku tidak bermaksud." 
"Sudahlah." 


Di sisi lain tangis melengking seorang bayi memenuhi seisi 
kamar besar di sana, mungkin ia terjaga akibat belum 
mendapatkan asi pagi ini. Siapa lagi jika bukan baby Em, 
bayi mungil itu menggeliat sambil menangis hingga air 
mata membanjiri pipi chubby nya. 


Entah apa yang ada di fikiran Azreal, pria itu tetap duduk 
tenang di atas ranjang dengan tumpukan berkas kerajaan 
seolah telinganya tuli hingga tak mendengar tangis pilu 
baby Em. Tangan Carrie mengambang di udara saat hendak 
memegang knop pintu, ia terdiam melihat Azreal ternyata 
sudah bangun tetapi diam saja mendengar tangisan baby 
Em. 


Manik hazel Carrie melirik dari celah pintu yang sedikit 
terbuka, hati istri mana yang tidak sakit mengetahui suami 


mereka mengabaikan anaknya sendiri. la mati-matian 
menahan kakinya agar tidak berlari mendekat untuk 
menimang baby Em, Carrie ingin tahu apakah Azreal akan 
tetap bersikap acuh saat tangis Em semakin keras. 


Pria itu mengacak surainya frustasi, berkas-berkas Castle 
cukup membuat fikiran Azreal kacau, di tambah tangis Em 
rasanya sebentar lagi kepalanya akan pecah, ia 
membanting berkas di tangannya lalu beranjak mendekat 
ke arah boxs bayi berwarna putih di samping ranjang. 


"Bisakah kau diam! Aku sedang bekerja!" Tukas Azreal 
geram menatap tajam Em yang terus menangis seolah tak 
memperdulikan ucapan ayah nya. 


"Ckk." Pria itu kembali duduk di atas ranjang dengan wajah 
suram, ia mengambil kasar sebuah berkas untuk tetap fokus 
pada pekerjaannya. 


Tetapi tetap saja, tangis Em seakan mampu memecahkan 
gendang telinga. "Argh! Sial." Umpat Azreal mencak- 
mencak tak jelas, banyak sekali masalah di Castle yang 
harus ia selesaikan sejak kelahiran Em, tetapi rasanya bayi 
itu tak puas untuk menyiksanya. 


la kembali mendekati boxs bayi. Dengan ragu Azreal 
mengangkat tubuh mungil baby Em dari boxs bayi, wajah 
datar itu menatap manik violet Em yang sialnya sama persis 
seperti dirinya. "Diam, atau aku akan membunuhmu!" 
Ancam pria itu sedikit menimang-nimang tubuh Em dengan 
kaku, tampak sekali jika Azreal tak pernah menggendong 
seorang bayi. Pria itu sangat tegang menimang Em 
membuat Carrie di ambang pintu tersenyum tipis. 


Wanita itu sedikit bersyukur, setidaknya Azreal tak sekejam 
apa yang ia fikirkan. Sebuah ikatan yang nyata, tangis Em 
seketika reda saat berada di dekapan Azreal. 


Bavi mungil itu mendusel-dusel ke tubuh Azreal membuat 
hati pria itu berdesir aneh, ia merasa sebagain tubuhnva 
menghangat seolah mendapatkan perasaan vang belum 
pernah ia rasakan. Kening Azreal berkerut samar, mengapa 
rasa hangat itu seakan nyata? 


"Aish shit! Bayi tidak tau diri." Umpat pria itu ketika sadar 
bahwa popok baby Em merembas hingga pakaian Azreal 
basah. 


"Kau akan terus berdiam di sana?" Cibir Azreal membuat 
Carrie tersentak saat pria itu mengetahui keberadaan nya. 


Carrie langsung berjalan mendekat, meletakkan secangkir 
kopi di atas nakas lalu mengambil alih baby Em dari 
gendongan suaminya. Manik Carrie mengerjab-ngerjab saat 
Azreal berlalu menuju toilet lalu membanting pintu dengan 
keras. 


"Ayah mu tampak kesal." Carrie tertawa ringan saat manik 
Em menatapnya polos. 


"Jangan mengulanginya lagi sayang, atau dia tidak akan 
mau menggendong mu lagi." Lanjut Carrie menggoda 
sembari menoel-noel hidung mungil Em. 


"Baiklah, sepertinya ibu harus mengganti popok princess 
cantik ini." 


Layaknya seorang ibu dengan telaten Carrie mengganti 
popok juga pakaian baby Em, ia mengelap tubuh bayi itu 
dengan air hangat mengingat tubuh Em sangat renta 
karena terlahir prematur. Tidak sampai situ, ibu muda itu 
membungkus tubuh Em dengan selimut halus agar putri nya 
tetap hangat. 


"Oh God, putri ibu sangat cantik, kau sudah lapar, hm? 
Baiklah ibu akan memberi mu asupan." Oceh Carrie 
memberikan asi untuk putri cantiknya itu. 


"Meskipun seluruh dunia tak menginginkan mu, ibu akan 
selalu menjaga mu nak. Kau adalah anugerah terindah yang 
Tuhan berikan untuk ibu." Batin Carrie tersentuh melihat 
malaikat kecil dalam dekapannya. 


Ceklek. 


Pintu walk in closet terbuka menampilkan Azreal yang 
sudah lengkap dengan pakaian kerajaan, kening Carrie 
sedikit berkerut. Beberapa menit lalu suaminya memasuki 
toilet tetapi keluar dari walk in closet? Astaga ia lupa bahwa 
pria itu seorang witch. 


Azreal mendekati Carrie yang tengah duduk di pinggir 
ranjang sambil menyusui baby Em, kecupan singkat 
mendarat di kening wanita itu. "Dia sangat beruntung." 
Bisik Azreal ambigu tepat di samping telinga Carrie sambil 
melirik baby Em yang sedang asik menyedot asi. 


"B-beruntung?" Gugup Carrie saat Azreal memberikan 
kecupan di leher jenjangnya. 


"Hmm, beruntung karena memiliki ibu seperti mu." Ucap 
pria itu menjauhkan wajahnya dengan senyum mengejek 
saat menangkap semburat merah di pipi istrinya. 


Tanpa rasa bersalah Azreal mengambil berkas di atas 
ranjang lalu menyeruput secangkir kopi buatan Carrie, ia 
mengendikkan bahu acuh. "Tidak buruk." Gumam pria itu 
kembali menyeruput kopi hitam buatan istrinya. 


"Sudah selesai? Putri ibu sudah kenyang? Cup. Cup." Wanita 
itu mengaitkan beberapa kancing dress nya. 


la beralih menatap Azreal vang ternvata juga tengah 
menatapnya dengan pandangan sulit diartikan, "Apa?" 
Akhirnya kata itu terlontar dari bibir Carrie. 


"Tidak. Sepertinya kita harus segera turun, panglima itu 
terus mengoceh membuat kepala ku sakit." Ucap Azreal 
membawa tubuh Carrie untuk beranjak, ia merangkul 
pinggang istrinya posesif. 


Layaknya angin berhembus, secepat kilat menyambar 
begitu pula Azreal membawa Carrie dan putri mereka 
dengan cepat hingga langsung tiba di tengah-tengah ruang 
makan. "Wah...apa yang kalian lakukan. Kami sudah lapar." 
Suara John menyambut kedatangan sepasang suami istri itu. 


Azreal sedikit membungkuk memberi hormat pada Keyra di 
balas dengan senyum khas wanita itu, "Maafkan panglima 
John Raja, dia memang sedikit cerewet." Sesal Keyra tak 
enak sudah datang pagi-pagi tanpa memberi informasi. 


"Tidak masalah, silahkan nikmati makanan sederhana dari 
Castle kami." Ucap Azreal sembari menarik kursi untuk 
Carrie agar duduk di sampingnya. 


"Terima kasih." 


Carrie meletakkan baby Em di boxs khusus bayi yang telah 
di siapkan setelah para maid menyediakan sarapan untuk 
mereka. Berbagai sup, roti, sayur, daging dan buah-buahan 
memenuhi meja panjang itu. Para petinggi langsung 
menikmati makanan mereka dengan hikmat, menyantap 
sup hangat terasa nikmat di musim dingin. 


"Siapa namanya? Dia bayi yang manis." Tiba-tiba suara John 
memecah keheningan setelah melihat Em sangat tenang 
dalam boxs nya. 


Bibir Carrie tersenvum tipis, 'Emilva Lvnette Maxiliam, 
panggil saja baby Em." 


"Oh God, dia sungguh manis. Bolehkan aku menggendong 
nya?" 


"Tentu saja." Wajah Keyra berseri-seri, sudah lama ia 
menginginkan seorang putri tetapi Renald: terus 
melarangnya untuk hamil lagi. Pria itu beralasan tidak ingin 
melihatnya kesakitan saat melahirkan, sungguh berlebihan. 


Em mengulet kecil saat Keyra menimangnya, bayi mungil itu 
berhasil membuat semua orang jatuh cinta dengan paras 
manis nan cantik. "Lanjutkan sarapan mu Carrie, aku akan 
mengajaknya bermain. Andai El ada di sini, dia pasti sangat 
senang mempunyai adik perempuan seperti Em dan adik 
laki-laki seperti Al." 


Carrie hanya mengangguk membuat Keyra tersenyum tipis 
kemudian berlalu bersama Em di gendongannya. 


"King tidak bersama kalian?." 


"Dia terlalu sibuk menjinakkan para petinggi setelah 
kelahiran putri mu." Azreal dan John saling melempar 
pandangan. 


Tak lama Azreal memutuskan kontak batin itu, ia kembali 
memasukkan sepotong daging panggang ke dalam 
mulutnya. Manik Azreal tak sengaja melirik Carrie yang 
sibuk menyantap sayur-sayuran, ia mengernyit bingung. 
"Kau hanya memakan daun?" Celetuk nya membuat suara 
tawa menggema di ruang makan, bahkan para maid 
menahan tawa mereka. 


"Lebih tepatnya sayuran." Sanggah Carrie membenarkan, 
"Aku harus menjaga pola makan agar nutrisi Em terpenuhi, 


tabib mengatakan dia harus mendapat nutrisi lebih dari 
pada bayi lainnya." Lanjut Carrie menjelaskan lalu kembali 
melahap semangkuk sayur-sayuran. 


Azreal hanya ber-oh ria, ia kembali memotong daging 
panggang di hadapannya. Tetapi kali ini ia tidak 
melahapnya melainkan menyodorkan ke depan mulut 
Carrie, "Setidaknya kau makan sedikit daging agar tidak 
hambar." Pria itu memberi kode agar Carrie menerima 
suapannya. 


Tentu saja Carrie dengan senang hati melahap suapan 
daging dari suaminya dengan senyum merekah, "Habiskan 
makanan mu." Suruh Azreal tersenyum sembari mengacak 
puncak kepala Carrie. 


"EHEM! Astaga John, kau harus makan yang banyak juga!" 
Sindir Anne melihat adegan romantis di hadapan nya, ia 
menyumpal mulut John dengan setumpuk roti membuat pria 
itu gelagapan. 


"Uhuk..uhuk. mate!" 


"Makan! Makan yang banyak!" John hanya pasrah ketika 
mulutnya tersumpal penuh oleh roti Anne. Untung saja ia 
mencintai istri limit nya ini hingga rela menjadi sasaran 
keirian Anne. 


KKKA 


One Week Later. 


Semua berjalan sebagaimana mestinya, hari-hari rumah 
tangga Raja dan Ratu NECROMANCER diisi dengan 
kesibukan masing-masing, Azreal dengan setumpuk berkas 
kerajaan begitu pula Carrie sibuk merawat putri mereka. 
Musim dingin masih terus berlanjut hingga dua bulan 


kedepan, penghuni Castle masih menvalakan tungku 
perapian sebagai penghangat. 


Carrie merasakan sebuah tangan besar melingkar di 
pinggang nva, ia tersenvum tanpa berniat membuka 
kelopak mata saat Azreal mengecup keningnva. Baru saja ia 
merebahkan tubuh setelah seharian lelah mengurus Em 
hingga putri kecil itu tertidur pulas di boxs bayi, "Dua hari 
lagi konferensi akan di adakan, aku akan mengenalkan Em 
pada petinggi dan rakyat NECROMANCER secara resmi." 
Inilah keputusan yang di buat Azreal untuk tetap 
mempertahankan baby Em demi istrinya. 


Hal ini pula yang membuat Azreal dan Renald sangat sibuk 
beberapa hari belakangan, mereka menyiapkan segala 
sesuatu mencegah adanya kejadian yang tidak diinginkan 
pada hari itu. "Benarkah?" Kelopak mata Carrie langsung 
terbuka menatap manik suaminya. 


"Aku tidak bisa melihat istri ku selalu bersedih. Maukah kau 
mengajari ku untuk menjadi ayah yang baik?" 


Manik Carrie seketika berkaca-kaca, hatinya berdesir saat 
mendengar permintaan tulus dari suaminya, "Azreal." Ia 
langsung memeluk tubuh pria itu erat terharu dengan usaha 
suaminya untuk tetap mempertahankan putri mereka. 


Azreal menghela nafas, "Apa yang kau lakukan hingga 
membuatku takut mengecewakan mu." Gumam pria itu 
membelai surai istrinya sesekali memberikan kecupan 
singkat. 


la tak ingin nama baik nya sebagai Raja NECROMANCER 
tercoreng karena melanggar aturan tetua terdahulu, tetapi 
ia lebih tak ingin Carrie terluka karena kehilangan putrinya. 
Cukup sudah biar ia yang menanggung segala resiko untuk 


mempertahankan Em, apapun rela Azreal lakukan demi 
menebus kesalahannva pada Carrie di masa lalu. 


Azreal membawa Carrie untuk bangkit dari atas ranjang, 
"Ayo berkeliling Castle." Ajak pria itu tiba-tiba 
menggandeng tangan Carrie. 


"Hah? Kau ini ada-ada saja, untuk apa berkeliling Castle, toh 
aku sudah hapal setiap sudutnya." Kekeh Carrie tertawa 
ringan tak habis fikir dengan ucapan suaminya. 


"Kau tidak mau?" 


"Bukan begitu, tapi baby Em sedang tidur. Jadi kita tidak 
bisa meninggalkan nya sendirian." 


"Siapa bilang dia akan sendirian?" Azreal menunjuk Louwis 
dan Alexsa yang entah sejak kapan berdiri di ambang pintu 
sambil melambaikan tangan. 


"Aku jamin mereka akan menjaga Em dengan baik." Lanjut 
Azreal meyakinkan. 


"TENTU SAJA! Aku akan menjaga Titin, eh maksud ku baby 
Em dengan segenap jiwa raga, darah hingga nafas terakhir 
ku." Sahut Louwis penuh percaya diri sambil menyisir Surai 
dengan tangannya. 


Carrie tertawa kecil, sifat Louwis kadang membuatnya 
berfikir bagaimana ibu Daishy melahirkan dua orang putra 
dengan sifat saling bertentangan. "Jangan membuatnya 
menangis Louwis, atau aku akan menghukum mu." Peringat 
Carrie bergurau. 


"Siap ibu Ratu!" Jawab Louwis tegas sembari mengangkat 
tangan hormat. 


Manik Carrie melirik suaminya yang tetap berdiam diri 
dengan wajah datar, "Alexsa, jika baby Em terbangun dan 
menangis. Kau bisa mengambil cadangan asi di botol, aku 
menaruhnya di lemari es. Kau bisa menghangatkan nya lalu 
memberinya pada Em." 


"Astaga Carrie, kau benar-benar ibu yang sigap. Tenang saja, 
aku sudah terbiasa mengurus Em. Nikmatilah waktu mu 
dengan Raja." 


Wanita itu mengangguk, "Terima kasih, Ayo Azreal." 


Sepasang suami-istri itu melenggang pergi meninggalkan 
kamar, tangan mereka saling bertautan layaknya sepasang 
kekasih. Azreal membawa Carrie melewati beberapa koridor 
Castle yang biasa di lewati untuk menuju aula, ia beralih 
merangkul pinggang Carrie ketika tiba di sebuah koridor 
yang berhadapan langsung dengan hamparan salju di luar. 


Udara terasa dingin menusuk karena salju kembali turun 
pada siang hari ini, seulas senyum tipis menarik perhatian 
Azreal. la memperhatikan manik Carrie yang terus menatap 
benda putih yang berjatuhan dari langit itu. 


"Kau masih menyukai salju?" 


Carrie langsung menatap penuh paras tampan suaminya 
dengan senyum mengembang, "Tentu saja, semakin hari 
aku semakin menyukai salju." 


Wajah Azreal tampak kebingungan dengan jawaban Carrie, 
"Kau..tidak merasakan perasaan trauma? Atau gelisah, 
mungkin?" tanya pria itu ragu, aneh sekali. Setelah kejadian 
buruk di tengah salju, tetapi Carrie justru semakin menyukai 
salju. 


"Kenapa aku harus merasakan itu? Salju selalu mengingat 
ku akan kehidupan yang tenang, salju mengingatkan ku 
bagaimana berjuang hingga aku memiliki mu dan malaikat 
kecil kita." Azreal terhenyak mendengar curahan hati Carrie, 
wanita itu selalu berhasil membuatnya jatuh cinta. 


"Ayo bermain salju!" Azreal menahan pinggang Carrie saat 
wanita itu hendak berlari. 


"Aku membawa mu bukan untuk ini, sayang." Carrie 
memekik kaget saat pria itu menggendongnya ala bridal 
style. 


"Tutup mata mu." 


Seperti biasanya Raja NECROMANCER mengenakan 
kemampuannya untuk membawa mereka ke suatu tempat 
yang diinginkan, angin kencang terasa menerpa wajah 
Carrie. 


"Sampai." Azreal langsung menurunkan Carrie tepat di 
depan sebuah pintu berwarna putih cerah, ia memberi kode 
agar wanita itu membuat pintu di sana. 


"Tempat apa ini?" 
"Buka saja." 
Ceklek. 


Carrie terperangah melihat jejeran lilin dengan taburan 
kelopak mawar merah memenuhi sebuah kamar yang baru 
saja ia buka, kaki Carrie melangkah memasuki kamar itu 
semakin dalam. la mendekap mulut dengan manik berkaca- 
kaca saat lilin-lilin di sana membentuk sebuah lambang 
cinta juga tulisan 'l Love You'. 


Tidak sampai di situ, sebuah ranjang putih bertabur kelopak 
mawar sungguh menakjubkan di kelilingi lampu-lampu 
kecil. 


Tanpa sadar setetes air mata meluncur di pipi Carrie, ia 
merasakan seseorang memeluk pinggang nya dari 
belakang, "Happy birthday my wife." Bisik Azreal 
meletakkan dagunya di pundak Carrie. 


"A-azreal, bagaimana kau bisa mengetahui hari ulang tahun 
ku?" 


Senyum pria itu mengembang, ia membalik tubuh Carrie 
agar menghadap ke arahnya. "Kau terlalu sibuk mengurus 
Em hingga melupakan hari ulang tahun mu sendiri. Aku 
masih mempunyai satu kejutan lagi untuk mu." Ucap Azreal 
menggandeng tangan Carrie agar mengikutinya. 


Azreal membuka sebuah tirai hingga Carrie dapat melihat 
beberapa meja dengan tumbukan kado berisi barang- 
barang branded bernilai fantastis seperti LV, Gucci, Dior, 
Hermes, Chanel dan Victoria' secret. Lagi-lagi Azreal berhasil 
membuat tubuhnya lemas tak bertenaga. 


"Azreal kau yang menyiapkan semua ini?" Tanya Carrie 
shock menatap tumpukan kado di depannya. 


"Tidak. Aku menyuruh Louwis." Ungkap Azreal jujur. 


Carrie terkekeh pelan, ternyata sifat kaku suaminya tidak 
pernah berubah. Walaupun begitu ia tetap senang Azreal 
memberinya kejutan meskipun Louwis yang menyiapkan 
semuanya, tetapi yang menjadi permasalahannya adalah 
berapa uang yang di keluarkan pria itu untuk membeli 


semua ini. Semua barang-barang itu milik brand terkenal 
dunia. 


"Bukankah ini terlalu berlebihan?" 


Mendengar perkataan Carrie membuat kening Azreal 
berkerut, ia menangkup wajah Carrie lembut. Kedua manik 
itu saling memandang dengan tatapan berbeda, "Ada apa? 
Kau tidak suka hadiah dari ku? Aku bisa membuangnya jika 
kau mau." 


"Bukan begitu, hanya saja aku tak ingin kau menghambur- 
hamburkan uang untuk membuat ku bahagia. Kau selalu 
berada di sisiku saja itu sudah lebih dari cukup Azreal." 


Lihat, betapa beruntungnya pria itu mendapat 
pendampingan seperti Carrie. Azreal mengangkat punggung 
tangan Carrie lalu mengecupnya, "Kau pantas mendapatkan 
nya, sayang. Bahkan kau pantas mendapat apapun yang 
kau inginkan, kau adalah istri dan ibu terhebat di dunia ini. 
Aku sangat bersyukur memiliki istri seperti mu. Aku, Azreal 
Maxiliam mencintai mu Carrie Lynette Maxiliam." 


Azreal langsung meraup bibir ranum istrinya membuat 
wanita itu sedikit terkejut, tetapi pria itu dengan lihai 
mengatasinya dengan memberikan  lumatan-lumatan 
lembut hingga Carrie mulai terbuai, wanita itu membuka 
mulut memberikan lampu hijau pada Azreal sambil 
mengalungkan tangan ke leher pria itu. 


Tak ingin melewatkan kesempatan, cumbuan Azreal semakin 
intens dengan menekan tengkuk Carrie hingga ia bisa 
mengabsen setiap inci di mulut istrinya, cumbuan Azreal 
semakin panas saat Carrie membalas ciumannya. 


Dengan tangan kekarnya Azreal mengangkat tubuh Carrie 
tanpa melepas tautan mereka, mereka terjatuh di atas 


ranjang hingga kelopak mawar berhamburan. Azreal 
melepas tautan mereka ketika menyadari Carrie mulai 
kehabisan nafas. 


Nafas keduanya tersengal-sengal dengan manik berkabut 
penuh gairah, pria itu beralih memberikan kecupan di leher 
jenjang Carrie, "Ahh... A-azreal" tangan pria itu berkelana 
menjelajahi tubuh Carrie, udara berubah menjadi panas saat 
lidah Azreal menjilat setiap inci leher istrinya. 


"Aku sudah menahannya berbulan-bulan. Hari ini akan 
menjadi musim dingin yang panas." Bisik pria itu dengan 
suara serak. 


Azreal kembali mencumbu Carrie semakin intim, tak lupa 
merobek gaun Carrie melanjutkan aktivitas mereka untuk 
memberikan kenikmatan dunia hingga membuat keduanya 
semakin terbang melayang. 


daaa 


Tidak ada yang lebih aneh di dunia ini jika bukan tingkah 
absuard seorang pangeran muda seperti Louwis. Pria itu tak 
bosan-bosannya menoel-noel pipi baby Em berharap bayi 
mungil itu terganggu dan bangun dari tidur pulas nya. 


"Hm ini aneh. Setelah kau memberikan susu mengapa 
tidurnya bertambah pulas? Sebenarnya dia Emilya atau 
putri tidur?" Oceh Louwis kesal. la ingin bermain dengan 
baby Em tetapi bayi itu sangat suka tidur dan mengabaikan 
Louwis. 


"Cukup. Sudah ku bilang sebaiknya kau pergi, biar aku yang 
menjaga baby Em." Seru Alexsa kesal, mulutnya sudah 
berbusa mengatakan kalimat itu berulang kali. 


Tetap saja Louwis dengan sifat keras kepala vang mendarah 
daging tak berniat beranjak atau mendengar Omelan 
Alexsa, "Lebih baik kau yang pergi, aku dengan senang hati 
menemani baby Em di sini. Lagipula kau tidak di perlukan, 
aku saja sudah cukup." Ketus pangeran muda itu pedas 
membuat Alexsa mengepalkan tangannya. 


la berjalan mendekat sembari membawa secangkir teh dari 
atas nakas. "Jika saja kau bukan pangeran muda 
NECROMANCER, sudah pasti aku akan menyiram mu." 
Sarkas gadis itu berhenti di samping Louwis. 


"Bahkan jika kau menyiram ku, aku tidak akan 
meninggalkan baby Em. Kebetulan aku belum mandi." Ucap 
Louwis acuh. 


Alexsa menggeram rendah, ingin sekali ia mencabik-cabik 
pria di depannya ini. "Cepat minum, aku tau kau haus 
setelah berjam-jam mengoceh. Jangan terlalu percaya diri, 
ini hanya teh bekas yang ku temukan di dapur." Gadis itu 
menyodorkan cangkir teh tanpa menatap Louwis yang 
tengah menatapnya. 


"Oghey." Louwis langsung menenggak teh itu hingga 
tandas. "Tidak buruk." Lanjutnya menjilat bibirnya sendiri 
lalu menyerahkan cangkir kosong ke tangan Alexsa. 


Trang. 


Lagi-lagi sebuah pedang menempel di leher Louwis, "Kau 
lebih baik keluar, serahkan Em pada ku." 


Dengan santai telunjuk Louwis mendorong mata pedang 
Alexsa, "Dilarang membawa senjata tajam di dekat anak 
kecil." Peringat Louwis menatap kesal gadis di depannya. 


"DIAM! AKU SUDAH MUAK DENGAN MU, SIAL!" 


Louwis terkejut langsung bangkit berdiri saat merasakan 
aura Alexsa sedikit berbeda, ia membelakangi boxs bavi Em 
untuk melindungi putri kecil itu. 'Ada apa denganmu, 
Alexsa2 Jangan main-main.' Kali ini suara Louwis terdengar 
serius penuh kewaspadaan. 


Seringai misterius tersungging di bibir gadis itu, ia 
menurunkan pedangnya lalu melangkah menjauh 
membelakangi Louwis. "Ada pepatah mengatakan orang 
jahat terlahir dari orang baik yang tersakiti. Kau fikir aku 
akan diam saja saat kalian menghancurkan pack dan 
membunuh paman ku?!! Oh, aku tidak sebodoh itu hingga 
membiarkan kalian hidup bahagia sementara clan ku 
menderita." 


"Mungkin aku tak bisa melenyapkan Azreal, tetapi seperti 
nya menghancurkan kehidupan pria bajingan itu tidak 
buruk. Jadi sebaiknya kau menyerahkan bayi itu hingga aku 
tak perlu membunuh mu." 


Louwis tertawa terpingkal-pingkal mendengar ucapan 
Alexsa, "Hahahaha, sudah, sudah, berhenti bergurau. Kau 
tidak berbakat menjadi antagonis. Aku ingin membawa 
baby Em jalan-jalan, kau mau ikut tidak?" 


"Tentu saja." 


"Tentu saja, aku akan membunuh kalian sebelum melewati 
pintu itu." 


SRETT. 


"Argh.." Louwis mengerang saat mata pedang menyayat 
telapak tangannya akibat Alexsa melayangkan pedang tiba- 
tiba dan ia mencoba menangkap serangan gadis itu. Louwis 
menggeleng tak percaya, jadi ini bukan gurauan? Alexsa 
hanya bersandiwara selama ini? 


"HAHAHAHA! Kau masih berfikir ini hanya gurauan 
pangeran muda?" Ejek gadis itu dengan tawa menggelegar 
memenuhi seisi kamar. 


Darah segar terus menetes dari tangan Louwis, ia langsung 
melirik baby Em yang masih tertidur pulas. Dengan sekali 
tarikan boxs bayi Em tertutup, Louwis berjalan mendekat ke 
arah Alexsa. Tidak ada rasa gentar sedikitpun dalam diri 
Louwis, pria itu tetap tenang dengan wajah konyolnya. 


"HAHAHAHA!" Louwis mengikuti tawa jahat Alexsa membuat 
gadis itu menggeram tak suka. 


"Kau fikir mengalahkan ku akan mudah? Astaga kau terlalu 
polos gadis serigala. Aku adalah putra Raja NECROMANCER 
dan Ratu Fairy, aku adik seorang pangeran kegelapan, aku 
murid terbaik panglima witch, aku pernah melakukan ritual 
pertukaran darah dan menyelamatkan Castle Witch, Aku 
siswa terbaik saat di asrama, aku memiliki sebagian 
kekuatan ayah dan ibu ku. Jadi, lebih baik kau urungkan niat 
mu itu dan pergi dari sini." Oceh Louwis malah 
menyebutkan beberapa prestasi nya 


Membuat Alexsa tertawa sumbang, ia mendekatkan wajah 
nya ke wajah Louwis hingga pria itu diam membeku. Tampak 
jelas manik Alexsa di penuhi dendam dan amarah, 
"Benarkah? Oh aku sangat takut, apakah pangeran Louwis 
akan menyakiti ku?" lirih gadis itu seperti berpura-pura 
ketakutan. 


Louwis langsung menjauh tubuhnya dengan manik 
menajam, "Terkadang sifat sombong bisa menjerumuskan 
mu." 


Ini tidak bisa di biarkan, Louwis bisa saja langsung menyeret 
Alexsa keluar. Tetapi ia tak ingin mengambil resiko jika 


meninggalkan Em sendirian, pria itu memejamkan mata 
berkonsentrasi. 


"Kakak, cepat datang! Em sedang dalam bahaya!" 
"Kakak? Kau mendengarku?! Em dalam bahaya!" 
"KAKAK!" 


Nafas Louwis memburu ketika Azreal tak menjawab kontak 
batinnya, ia mengernyit bingung, ada yang tidak beres. 
Tidak pernah sekalipun Azreal mengabaikan panggilan 
darurat seperti ini. 


"Ah kasihan sekali. Sepertinya teh itu menghilangkan 
semua kemampuan mu." 


Manik Louwis membelalak, "Apa maksud mu!" la langsung 
memejamkan mata untuk menciptakan sebuah pedang, 
tangan Louwis terangkat, ia terkejut saat tangannya hanya 
menggenggam udara kosong. Mustahil. 


Tidak ingin percaya begitu saja, ia semakin memusatkan 
fikirannya lalu menjulurkan tangan berharap secercah 
kekuatan muncul menghancurkan dinding. Tetapi tidak ada, 
ia seperti manusia biasa. "Sayang sekali kecerdasan 
keluarga mu tidak menurun pada mu, pangeran. Kau mudah 
sekali di tipu, sampai kapanpun kekuatan mu tidak akan 
kembali karena aku sudah menaruh racun dalam teh itu." 
Sarkas Alexsa dengan tawa menggelegar. 


Rahang Louwis mengeras dengan wajah merah padam, ia 
paling tidak suka di rendahkan seperti ini. Dada pria itu 
naik-turun menahan amarah, selama puluhan tahun ia 
mengasah kekuatan nya, tetapi gadis itu dengan lancang 
menghilangkannya begitu saja. "Aku bersumpah akan 


melenyapkan mu Alexsal' Guntur langsung berkilat di 
langit. 


Louwis menyerang gadis itu setelah merobek jubah 
kebesaran nya, ia boleh kehilangan kekuatannya. Tetapi 
kemampuan bela diri yang tertanam dalam tubuh Louwis 
tak pernah hilang. Pria itu menggunakan sobekan jubah 
untuk menjadi senjata melawan pedang tajam milik Alexsa. 


SRETT. 
Trang. 
Trang. 


Jangan pernah meragukan kemampuan bela di putra 
NECROMANCER, mereka sangat lihat menghindar dengan 
serangan mematikan. Jubah Louwis melilit leher Alexsa 
hingga gadis itu tercekik, dengan pedangnya Alexsa segera 
memotong jubah itu untuk melepaskan diri. 


Brak. 


Louwis berhasil menghindar saat pedang Alexsa mengincar 
lehernya hingga hanya lampu tidur yang hancur berkeping- 
keping. Manik hitam Louwis sesekali melirik boxs bayi Em, ia 
sangat khawatir dengan keponakan nya itu, sebisa mungkin 
Louwis memancing Alexsa agar bertarung menjauhi boxs 
bayi. 


Trash! 
SRETT.. 


Trash. 


Louwis berhasil melilit pedang Alexsa dengan sobekan 
jubahnva, ia langsung menarik pedang itu hingga terlempar 
cukup jauh. Secepat kilat ia menendang tubuh Alexsa 
hingga gadis itu menghantam dinding sangat keras. "Aku 
tidak akan membiarkan Em terluka." la mengambil pedang 
itu lalu berlari menghampiri boxs bayi dan langsung 
menggendong baby Em. 


Sebelum Alexsa kembali bangkit Louwis segera berjalan 
mendekati pintu, ia harus menjaga keamanan Em. "Jangan 
khawatir sayang, paman akan selalu menjaga mu." 


"AKH!" 
Pyarr. 


Tubuh Louwis terpental saat memegang knop pintu hingga 
menabrak kaca besar di sana, untung saja ia memeluk erat 
tubuh mungil Em hingga bayi malang itu tak terluka, "C- 
cup, Cup. Jangan menangis anak pintar." Dengan susah 
payah Louwis bangkit berdiri, ia berjalan tertatih diikuti 
darah segar yang menetes ke lantai. 


Pria itu kembali meletakkan tubuh mungil Em ke dalam 
boxs, Louwis jatuh meluruh menahan nyeri di punggung nya 
saat beberapa serpihan kaca tertancap di sana. 


"Sudah ku bilang, aku akan membunuh kalian sebelum kau 
melewati pintu itu" sarkas Alexsa bangkit berdiri sambil 
memegangi perut. 


Louwis mendesis sinis membuat tawa Alexsa kembali 
menggelar,"Kau terlalu naif pangeran, tentu saja aku sudah 
merencanakan ini matang-matang. Aku telah melapisi 
kamar ini dengan barrier Luna, kau tidak akan bisa 
melarikan diri dengan tubuh tak berguna itu. HAHAHAHA! 


Bahkan orang di luar sana tidak bisa mendengar jeritan 
mu!" 


Alexsa melirik Louwis yang masih menatapnya tajam, 
"Kakak mu? Oh beruntung sekali aku pernah menjadi 
kekasihnya. Kepekaan pria itu akan berkurang saat bercinta 
HAHAHA. Ibu? Ayah? Mereka sedang tidak ada di Castle. 
Astaga, aku kasihan sekali padamu pangeran. Kau di sini 
mempertaruhkan nyawa, tetapi semua keluarga mu sedang 
asik bersenang-senang. Apa kau tidak ingin membalas 
mereka?" 


"Bitch!" Umpat Louwis menggertakkan gigi nya, ia berusaha 
berdiri dengan bantuan pedang di tangannya. 


"Kau marah? Va.. marahlah. Bukankah selama ini kau tidak 
pernah marah pangeran? Marahlah pada keluarga mu, 
mereka tidak pernah menganggap mu ada. Mereka selalu 
menilai mu sebagai pangeran bodoh dan tak berguna." 
Seringai tipis tercetak di bibir Alexsa saat melihat amarah di 
manik Louwis. 


"Tetapi tenang saja, aku bisa membantu mu. Kau serahkan 
bayi itu, lalu aku akan membantumu membalas semua 
perlakuan mereka, Bagaimana?." 


Kaki Louwis melangkah dengan pasti mendekati Alexsa, 
tatapan pangeran muda itu tajam bak sayatan pedang. 
"Mungkin benar mereka menganggap ku seperti itu." 


"Ya tentu saja." Balas Alexsa tertawa bodoh. 
"Tapi aku tidak akan pernah mengingkari janji ku pada 


kakak ipar untuk menjaga putri nya!" Louwis kembali 
menyerang gadis itu dengan segala kekuatan nya. 


la menggunakan pedang dengan lihai lavaknva seorang 
ahli. Benda tajam itu akan sangat mematikan jika di tangan 
seorang Louwis sang pangeran NECROMANCER. 


Trash! 
Crash! 
Trang' 


Tampak jelas Alexsa sangat kewalahan menghadapi setiap 
serangan Louwis. 


CRASH. 


Pedang itu menancap di punggung Alexsa kemudian 
kembali di tarik oleh pria itu, ternvata gadis itu sangat kuat 
hingga masih dapat menghindar dari serangan kedua 
Louwis. Darah segar berceceran dimana-mana, kedua nva 
masih bertarung hebat walau tubuh mereka terluka. 


CRASHI 


Lagi, kali ini Louwis tidak menusuk punggung Alexsa 
melainkan perut gadis itu hingga Alexsa memuntahkan 
darah segar. "Sebenarnya aku sudah berjanji pada diriku 
sendiri untuk tidak membunuh seorang wanita, tetapi kau 
telah memaksa ku melakukan nya." 


CRASH. 
Brak. 


Pedang Louwis menusuk tubuh Alexsa, tetapi bukan jantung 
gadis itu karena tangan Alexsa menangkis mata pedang 
bersamaan jatuhnya tubuh Louwis. "Apa ini?" Lirih Louwis 
saat kaki nya tidak dapat menyangga tubuhnya sendiri. 


Tangan Alexsa menekan perutnva agar darah tak terus 
keluar dari sana, wajah gadis itu berubah pucat dengan 
mulut di penuhi darah. Manik nva menatap savu Louwis 
yang bersimpuh di depan sana. "Haha, apa racun itu sudah 
bereaksi? Perlahan tapi pasti kedua kaki mu akan lumpuh, 
setelah itu tangan dan seluruh tubuh mu akan lumpuh." 
Racau gadis itu datar. 


'JALANG SIALAN!" Bentak Louwis menggeram frustasi. 


Alexsa merampas pedang di tangan Louwis dengan sisa 
kesadarannya, "Kalian harus membayar rasa sakit ayah ku, 
Kalian juga harus merasakan kehilangan sesuatu yang 
berharga dalam hidup kalian. Paman aku akan membalas 
kematian mu..hiks...hiks. Tenanglah di sana paman." Lirih 
gadis itu menitihkan air mata kemudian tertawa. 


"Apa yang sebenarnya kau fikirkan? Mengapa saat itu kau 
mencegah kakak ku jika kau sendiri ingin menghabisi Em, 
Hah?!!" Geram Louwis tak mengerti. 


"Berfikirlah dengan otak mu, jika bayi itu lenyap sebelum 
bertemu ibunya. Rasa sakitnya hanya seperti di gigit semut, 
tetapi saat mereka sudah bertemu dan terbiasa memiliki 
bayi itu maka hati mu BUM! hancur hahahaha! Uhuk..uhuk." 
Alexsa kembali memuncratkan darah dari mulutnya. 


"Kau sudah gila! KAU BENAR-BENAR GILA! Aku tidak akan 
membiarkan mu menyentuh Em sedikit pun!" Louwis 
memeluk kaki Alexsa agar tak beranjak dari tempatnya. 


"Cih, pengganggu!" 
Brak. 


Tubuh Louwis tersungkur akibat tendangan kuat di 
wajahnya. Tak sampai di situ, Alexsa memberikan 


tendangan-tendangan di sekujur tubuh Louwis hingga pria 
itu tergeletak lemas dengan darah di sekujur tubuhnya, "Ini 
kesempatan terakhir mu, berikan bayi itu dan aku akan 
membiarkan mu tetap hidup." 


"T-tidak akan." 


"Argh!!" Erangan Louwis memenuhi kamar saat kaki Alexsa 
menginjak perutnya sangat keras. la berharap seseorang 
cepat datang ke kamar ini, Louwis tidak tahan lagi. 
Tangannya sudah mulai mati rasa, dengan keringat dingin 
membasahi pelipis. 


Dengan sekuat tenaga Louwis menarik kaki Alexsa hingga 
gadis itu jatuh menimpa nya, "Aish shit." Alexsa mengerang 
tertahan, ia mengumpat saat melihat pedang nya terlempar 
ke kolong ranjang. 


Manik gadis itu berkilat-kilat, "aku akan membuatmu 
menyesal!" Alexsa menarik Surai hitam Louwis dengan 
kasar, tubuh lumpuh pria itu tak dapat melawan. 


Brak. 


Louwis memejamkan mata saat Alexsa membenturkan 
wajahnya ke atas nakas hingga darah kembali keluar dari 
hidungnya. 


Brak. 
Brak. 
Brak. 


Tak hanya sekali, gadis itu membentur-benturkan wajah 
Louwis seperti orang kesetanan. Paras tampan pangeran 
muda itu sudah tertutup darah, setetes air mata meluncur di 


pipi Louwis saat keningnva terasa berputar. Tidak boleh, ia 
harus tetap bertahan. 


"AKH!" Tanpa perasaan Alexsa membanting tubuh Louwis. 


la mengambil sebuah pecahan kaca yang terdapat di sana, 
"Emilya... bibi Alexsa datang." Gadis itu menyeret kakinya 
dengan tubuh sempoyongan mendekati boxs baby Em. 


Tubuh Louwis terkapar di lantai dingin itu, manik sayu nya 
menatap tubuh Alexsa yang berjalan mendekati Em. 


Goddes tolonglah aku. 


Tangan Alexsa membuka penutup boxs bayi, terlihat Em 
masih tertidur dengan tenang seakan tak mengetahui 
bahaya sedang mengintainya. "Selamat tinggal." 


Louwis menggelengkan kepalanya saat tangan Alexsa 
terangkat, ia merangkak berharap bisa menggapai tubuh 
keponakan nya di sana. Seretan tubuh Louwis menciptakan 
lautan darah di lantai menunjukkan betapa parah kondisi 
pangeran muda NECROMANCER itu. 


Trash! 


"ARRRGHHHH!" Alexsa menjerit ketika Louwis menusuk 
kakinya dengan serpihan kaca. 


Walaupun tinggal satu tangan yang berfungsi Louwis 
berhasil menjatuhkan tubuh Alexsa hingga terjebab di 
lantai, ia mengerang tertahan saat Alexsa membalas dengan 
menancapkan serpihan kaca yang lain di dada Louwis. 


"K-kau! Masih hidup?" Alexsa mencengkram erat kaca 
runcing di tangannya. 


Trash! 
Trash! 


Keduanya jatuh tak sadarkan diri setelah saling menusuk 
dan tertusuk tepat di jantung mereka. Barrier itu pecah 
berkeping-keping bersamaan hilangnya nyawa sang 
empunya. 


Seorang wanita paruh baya berlari terpogoh-pogoh 
menyusuri setiap ruangan. Ikatan ibu dan anak sangat kuat 
hingga ia meninggalkan suaminya yang sedang bermeditasi 
di sebuah hutan NECROMANCER. 


Brak. 


Daishy mendekap mulut nya sendiri melihat pemandangan 
di hadapannya, "LOUWIS!!" wanita itu menjerit histeris 
berlari menggapai tubuh ringkih putra bungsu nya itu. Para 
pengawal berbondong-bondong menghampiri kamar Raja 
mereka saat mendengar jeritan Daishy 


Begitu juga sepasang suami istri di sana langsung 
berteleportasi ke arah sumber suara. Mereka tak kalah 
terkejut melihat kamar yang semula indah kini berubah 
menjadi lautan darah. Manik Carrie langsung tertuju pada 
boxs bayi, ia berlari panik saat mengingat Em terakhir kali 
tertidur pulas di sana. 


"Astaga.." air mata Carrie menetes saat melihat Em baik- 
baik saja. la langsung membawa baby Em ke dalam 
dekapannya, rasanya sungguh melegakan. la takut 
setengah mati melihat darah berceceran dimana-mana. 


Azreal menghampiri ibunya yang menangis sambil 
memangku kepala Louwis, "Apa yang terjadi?" Daishy 
menggeleng lemah. 


"Louwis.." 


Tangan Azreal segera meraba leher Louwis untuk 
memastikan keadaan adiknya itu. 


"Nadi nya sangat lemah. PANGGIL TABIB!" Teriak Raja 
NECROMANCER itu kepada para pengawal. 


"Louwis bangun nak, apa yang terjadi dengan mu 
sayang..hiks...hiks. Bangun nak." Daishy mengguncang 
tubuh Louwis berharap putra nya merespon. 


"-ibu.." 


"Louwis? Va.va ini ibu. Ibu di sini nak." Lirih Daishv 
mengarahkan tangan Louwis yang meraba ke wajahnya. 


Kelopak mata pangeran muda itu perlahan terbuka, Daishy 
segera menghapus air mata yang meluncur dari kelopak 
mata Louwis. Wanita paruh baya itu mengelap setiap darah 
di wajah putra nya. "Bertahanlah sayang, kau pasti baik- 
baik saja." 


"E-em dimana?" Carrie segera bersimpuh di samping Louwis 
dengan baby Em di dekapannya. 


Nafas Louwis tersendat-sendat, ia tersenyum tipis melihat 
Em terjaga. "K-kakak ipar aku sudah m-menepati janji u- 
untuk menjaga putri mu. A-aku juga, tidak m-membuatnya 
menangis." Carrie mengangguk cepat dengan air mata 
mengalir deras. 


"Bagus. Apa yang terjadi? Aku tidak menyuruhmu menjaga 
Em hingga terluka seperti ini." Seru Carrie mencoba 
menahan air matanya. 


Manik Louwis melirik, "Gadis itu jahat." Semua pasang mata 
menatap mayat Alexsa. 


"Tabib datang!" 


Carl membelalak ketika melihat keadaan Louwis, "Ada apa 
ini? Kita harus segera memindahkannya." Ucap tabib itu 
cekatan membuat Azreal mengangguk cepat, tetapi Louwis 
menahan tangan pria itu. 


"B-biarkan aku berada di pelukan ibu." 
"Tapi." 


"A-ku mohon.." Azreal mengusap wajah frustasi, ia memberi 
kode pada Carl untuk melakukan pertolongan pada Louwis 
di sini. 


"Nak..hiks..hiks.." 


Kelopak mata Louwis terpejam merasakan sakit saat Carl 
mencabut serpihan-serpihan kaca di tubuhnya, nafas Louwis 
memburu. "I-ibu..s-sakit" 


Air mata Daishy mengalir deras, "Mana yang sakit nak? I-ibu 
akan mengobati mu sayang.hiks.. hiks" ucap wanita itu 
parau. 


Darah kembali mengalir dari hidung dan mulut Louwis, "T- 
tidak. A-ku h-anya ingin di peluk ibu s-seperti ini." 


"Ya...sayang. ibu akan selalu memelukmu. Bertahanlah demi 
ibu, hm?" Kedua tangan Daishy memeluk wajah putranya 
dengan erat, tubuh wanita itu bergetar hebat. 


Air mata kembali meluncur dari kelopak mata Louwis, ia 
tidak bisa. "I-ibu maafkan aku belum bisa m-membuat mu 


bahagia.." 


"Tidak nak, tolong. Jangan berbicara seperti itu...hiks..hiks 
tolong sayang." 


"M-mulai saat ini A-ku tidak akan membuatmu jengkel lagi 
ibu, A-ku tidak akan nakal lagi. A-ku tidak akan membuat 
mu kesal...uhuk!" 


Daishy menjerit saat Louwis terbatuk-batuk hingga 
mengeluarkan darah, "Tolong jangan berbicara seperti itu 
sayang. Kau tidak pernah membuat ibu kesal..hiks, tolong 
bertahanlah. Tabib Carl akan mengobati mu" 


Kedua mata Louwis terpejam, ia meremas tangan Azreal 
yang menggenggam tangannya. "K-kakak tubuhku sangat s- 
sakit." Suara Louwis melemah. 


"Diam. Kau semakin sakit jika terus berbicara." Louwis 
tersenyum tipis mendengar nada ketus kakaknya. 


"S-sakit." 


"NADI NYA MELEMAH!" Teriakan Carl membuat mereka 
semua panik, Azreal membawa tubuh lemas ibunya untuk 
sedikit menjauh tetapi Daishy menolak. 


la tidak ingin melepaskan putranya, Nafas Louwis tersendat- 
sendat. Wajah pria itu pucat di banjiri keringat dingin. "I- 
ibu...aku ingin k-kau membelai Surai ku." Tentu saja Daishy 
langsung melakukan permintaan putranya. 


Tangan wanita itu bergetar saat membelai Surai Louwis, air 
mata membanjiri wajah Daishy. "R-rasanya sangat nyaman. 
Aku mengantuk." Louwis tampak menarik nafas panjang, 
kelopak mata pria itu perlahan tertutup beriringan tangis 
pilu Daishy dan Carrie. 


'Tidak...tolong putra ku...hiks..." Azreal mengusap air 
matanya, ia membawa tubuh ibunya untuk menjauhi tubuh 
Louwis. 


"Louwis, tolong bertahanlah." 


Tangan Carl menekan-nekan dada Louwis berulang kali, di 
selingi oksigen yang di berikan seorang Healer. la meraba 
nadi, nafas juga jantung Louwis. Tubuh tabib itu meluruh 
dengan manik terpejam erat. 


"Maafkan aku." Kepala Carl menunduk bersalah. 
"Dia telah pergi." 
"TIDAK!! Tidak tolong putra ku!" 


Daishy merangkak kembali memeluk tubuh rapuh Louwis, ia 
menangis tak percaya. Putra nya, putra yang selalu ia 
sayangi. Putra yang ia rawat sejak kecil. Putra kecilnya, 
telah meninggalkan dunia ini. "T-tidak mungkin. Putra ku, 
tolong nak. Jangan meninggalkan ibu secepat 
ini....hiks..hiks. Louwis tolong bangun nak hiks...hiks ibu 
mohon padamu." 


"Tolong putra ku...hiks..hiks TIDAK!!" 


Carrie memeluk tubuh suaminya menguatkan, semuanya 
sudah terlambat. Jantung pria itu sudah berhenti berdetak, 
nafas Louwis sudah tak teraba. 


Pria itu telah memilih jalannya untuk meninggalkan dunia 
ini. Selamat jalan Louwis Maxiliam, pangeran muda 
NECROMANCER. 


https://www.youtube.com/watch?v-dlU9tFIhDmU 


NO KOMEN HEHEHEHE. 


POKOKNVA KALIAN WAJIB BANGET MENIKMATI VIDEO 
DI ATAS, KARENA NGGAK LENGKAP RASANVA BACA 
PART INI TANPA VIDEO DI ATAS. WOKEY. JANGAN 
SALFOK SAMA TANGGAL DI VIDEO ITU YA, KARENA 
MEMANG AKU BIKIN PNYA TANGGAL 19, TERNYATA 
NGGAK SELESAI PART INI DI TANGGAL SEGITU. 


INI 6 RIBU KATA LOH. 


PLEASE JANGAN TINGGALKAN CERITA INI KARENA 
PART INI. 


JANGAN LUPA VOTE NYA. BAY BAY. 


50. END 


HAPPY READING!!! 


Layaknya kertas kosong hanya kehampaan yang terlihat di 
sekeliling Azreal, sebuah dimensi dengan cahaya suci 
sejauh mata memandang. Kaki Azreal berpijak pada 
tumpukan salju, ia melangkah tegas mengikuti naluri hati 
untuk terus berjalan. 


Namun sesuatu seakan berbisik di Indra pendengaran 
Azreal, ia memejamkan mata mencoba meresapi bisikan 
pelan tersebut. la semakin fokus, bahkan menahan nafas 
untuk memperjelas suara yang terdengar jauh. 


"Makan pagi...cuci muka..main lagi.veah. mNananana, 
nanana." Kedua manik Azreal langsung terbuka saat 
menangkap suara yang sangat ia kenal. 


Angin berhembus menerpa surai Azreal saat seorang pria 
berdiri di depannya dengan cengiran lebar, "Kakak!" 


Aliran listrik seakan menjalar di sekujur tubuh nya, "Dimana 
ini?" Azreal merasa asing dengan tempatnya berpijak. 


Louwis menghiraukan pertanyaan kakaknya, ia berjalan 
tenang mendekati sebuah pohon tanpa daun di tengah 
salju, “Wolf dimana kau!" Pekik Louwis seperti mencari 
sesuatu. 


lak berselang lama, seekor tikus putih berlari ke arah 
Louwis lalu naik ke tubuh pria itu dan bertengger di 
pundaknya. "Lihat kakak, ternyata wolf di sini. Dia 
menungguku setelah nyawanya melayang akibat di mangsa 
kucing hutan. Aish..pantas saja saat dia melarikan diri aku 
tak dapat menemukan nya." 


Rentetan kejadian menveramkan langsung berputar seperti 
kaset rusak, Azreal mengerang memegangi kepala ketika 
suara-suara menganggu fikirannya. “Louwis?" Pria itu 
mengingat semuanya, Ia menatap tak percaya Louwis yang 
berdiri dengan senyum mengembang tanpa luka apapun. 


"Goldmuses, sebuah dimensi antara dunia dan akhirat." 


"Apa? Tidak, tempat mu bukan di sini Louwis. Ayo pulang 
bersama ku, semua orang menunggu mu." Cerca Azreal 
berjalan mendekati Louwis namun, sebuah dinding tak kasat 
mata seakan memisahkan mereka hingga  Azreal 
menghentikan langkahnya. 


"Tidak mungkin." 


Tampak jelas raut kesedihan langsung menyelimuti wajah 
tampan Louwis, ia mengusap wolf yang mengendus-endus 
lehernya. "Kakak, tolong katakan pada ibu aku sangat 
menyayangi nya, maaf telah membuat kalian semua 
menjatuhkan air mata. Selama puluhan tahun aku hidup 
dalam kesepian, tidak ada siapapun yang menjadi teman 
ku, mereka semua selalu berbicara formal dan menghormati 
ku layaknya seorang pangeran. Tetapi saat Em di lahirkan 
aku merasa senang, aku seperti mendapat sebuah hadiah 
menakjubkan. Meskipun dia berisik saat menangis, namun 
dia bisa menghapus kesepian ku. Aku sangat senang, dia 
bisa mendengar semua celotehan ku tanpa memprotes. 
Sayang sekali aku tidak bisa menemani nya sampai dewasa 
hahahaha" manik Louwis menerawang jauh. 


Terpancar nyata raut kesedihan di sana, kesedihan yang 
tidak pernah di lihat oleh orang lain. "Kakak, aku mohon 
pada mu. Jangan membenci Em atas kejadian ini, jangan 
sampai orang lain membencinya. Percayalah tidak ada 
secercah pun penyesalan dalam diri ku setelah 


menyelamatkan Em, jadi tolong hapus air mata kalian. Aku 
baik-baik saja." Tutur Louwis memberikan sebuah senyum 
indah. 


Bohong jika Azreal tak bersedih saat ini, ia menitihkan air 
mata tanpa peduli apapun. Azreal sadar ia selama ini terlalu 


keras pada adiknya, 'Louwis maafkan kakak mu ini 
terdengar getaran dalam suara Azreal. 


Louwis terkekeh pelan, "Jangan seperti itu kakak, aku jadi 
malu." Gumam pria itu mendekap pipi nya sendiri. 


Wajah Louwis kembali ceria, "Kau tidak boleh terlalu lama di 
sini kakak, bangunlah. Eh tunggu, aku ingin sedikit meminta 
bantuan. Tolong sebelum memasukkan tubuhku dalam peti, 
katakan pada maid untuk memakaikan jas berwarna biru, 
aku tidak ingin memakai jas hitam seperti mayat-mayat 
lain, berikan sedikit pewarna di bibirku, aku tidak ingin mati 
dalam keadaan pucat karena aku harus tetap tampan. 
Jangan lupakan surai, aku sangat menyayangi Surai ku, jadi 
tolong rapikan dengan hati-hati." 


"Jika perlu kau bisa menghias peti mati ku dengan warna- 
warna cerah, ahh aku tidak ingin suasana duka 
menyeramkan. Em..sepertinya sudah, karena aku tidak 
sempat berbicara saat itu maka hanya satu pesan ku, tolong 
rawat anak-anak ayam seperti anak mu sendiri, beri makan 
mereka tiga kali sehari, bersihkan rumah mereka setiap tiga 
hari dan jangan lupa bawa anak-anak ayam untuk 
memeriksakan kesehatan mereka setiap minggu." 


"Aku tidak tahu ini penting atau tidak, tetapi ada sebuah 
kertas coklat di laci kamarku bertulisan surat wasiat, aku 
menulisnya sejak tiga puluh tahun silam hahaha. Terima 
kasih kakak, bangunlah" angin kencang langsung 
menghentak Azreal hingga hilang di telan cahaya terang. 


Nafas pria itu memburu dengan pelipis di banjiri keringat 
dingin, 'Azreal kau baik-baik saja?" Suara penuh 
kekhawatiran Carrie langsung menyambut saat Azreal 
membuka kelopak mata. 


Manik Azreal mengedar ke sekeliling kamar, ia menyadarkan 
tubuhnya di kepala ranjang, "Louwis." Gumam Azreal 
mencoba mencerna potongan puzzle ingatannya. 


"Kau bermimpi buruk? Beberapa kali kau menyebut nama 
Louwis." Tambah Carrie menyodorkan segelas air yang 
langsung di terima oleh pria itu. 


"Mengapa aku bisa di sini?" 
"Pengawal membawa mu saat kau tak sadarkan diri." 


"Apa maksudmu? Ah itu tidak penting, sekarang aku ingin 
bertemu Louwis terlebih dahulu nanti saja kita membahas 
ini." 


Kening Carrie berkerut dengan tatapan nanar, ia tahu pasti 
suaminya mengalami shock setelah apa yang terjadi. 


Mata Azreal mengamati wajah sembab istrinya, pasti semua 
ini hanya mimpi. Carrie mengusap lembut punggung tangan 
Azreal memberikan ketenangan, "Jangan seperti ini Azreal, 
aku tau ini berat bagimu, bagi ku dan kita semua. Tetapi 
semua telah terjadi, iklhas kan dia, jika Louwis melihatmu 
seperti ini dia akan sedih." 


"Apa maksudmu? adikku baik-baik saja. Kau ini aneh sekali." 
Azreal menyibak selimut lalu beranjak dari atas ranjang 
membuat Carrie terkejut mendengar perkataan suaminya. 


la langsung berdiri menghalangi jalan pria itu, manik Carrie 
menatap dalam manik violet suaminya. "Azreal, aku mohon 


kau harus terima kenyataan. Jika seperti ini kau membuatku 
sedih." Lirih Carrie dengan suara bergetar, ia tak sanggup 
melihat ketangguhan palsu dalam manik itu. 


"Kau ini kenapa Carrie, menyingkirlah. Aku ingin berbicara 
pada Louwis, anak itu harus di beri pelajaran karena 
mempermainkan kita." Kepala Carrie menggeleng-geleng 
tak percaya. 


"Azreal mengertilah, Louwis sudah pergi." 


"Apa yang kau katakan sayang, jangan berbicara seperti itu. 
Aku tidak suka." 


Azreal membelai lembut surai Carrie serta memberikan 
kecupan singkat saat istrinya tak bergeming, "Menyingkirlah 
sayang, aku akan kembali setelah bertemu Louwis." Carrie 
menjatuhkan air matanya dengan kedua tangan mengepal 
erat. 


"AZREAL! Aku mohon sadarlah, Louwis sudah tiada..." 
PLAK. 


Sebuah tamparan keras mendarat di pipi mulus Carrie 
sebelum ia menyelesaikan ucapannya. Tangan nya bergetar 
menyentuh rasa perih bercampur panas di wajahnya sendiri, 
ia menatap Azreal dengan manik berkaca-kaca, "Azreal 
kau.." Rasa kecewa seketika menyelimuti wanita itu, bahkan 
hati Carrie lebih sakit dari tamparan Azreal saat pria itu 
kembali berbuat kasar padanya. 


"Jaga ucapan mu! Aku baru saja menemuinya beberapa 
menit lalu, dia berdiri tegap di hadapan ku. Jadi, jangan 
berbicara sembarangan!" Pungkas pria itu menunjuk Carrie 
dengan nafas memburu. 


Manik semerah darah Azreal menatap tajam istrinva, ia 
melenggang pergi tanpa rasa bersalah. Fikiran pria itu 
kacau hingga darah pangeran kegelapan bergejolak dalam 
tubuhnya. 


Aura kegelapan menguar mengelilingi tubuh tegap Raja 
NECROMANCER hingga seluruh pengawal terkejut saat Raja 
mereka berlalu dengan aura gelap yang sudah lama tak 
muncul, Carrie berlari, berlari mengejar langkah lebar 
suaminya. la harus menghentikan Azreal sebelum pria itu 
mengacau. 


Kaki Azreal berhenti tepat di sebuah pintu besar berhias 
tumpukan bunga marigold dan Lily putih, pria itu tertawa 
mencemooh itu adalah bunga kematian. "Buka pintunya!" 


"Tidak, jangan!" Seruan Ratu Carrie membuat para penjaga 
menahan pintu yang hampir terbuka. 


Azreal membalikkan tubuh, ia menggeram marah saat 
melihat Carrie kembali menghalangi langkahnya, "Berani 
sekali!.." ucapan pria itu terpotong saat Carrie memeluk 
tubuhnya dengan erat. 


"Apa? Kau mau menampar ku lagi? Aku tak masalah, kau 
boleh melampiaskan kemarahan mu pada ku, menyiksa ku 
agar kau puas! LOUWIS SUDAH TIADA! Kau harus menerima 
itu..hiks.. hiks." 


Tangan Azreal ingin melepaskan pelukan Carrie tetapi 
wanita itu justru semakin erat memeluk nya, "Menyingkir!" 


Manik Carrie terpejam saat kuku tajam Azreal menancap di 
bahu tangannya, "Kenapa? Kau tidak percaya? Apa aku 
harus menyeret mayatnya ke hadapan mu? Pengawal buka 
pintunya! Aku akan menyadarkan pria keras kepala ini." Ia 
tau jika suaminya sangat terpukul akan kepergian Louwis, 


tetapi Carrie tidak akan terpengaruh dengan aura intimidasi 
Azreal. 


la akan bersikap tegas layaknya seorang Ratu 
NECROMANCER, "Ayo!" Carrie beralih menarik pergelangan 
tangan suaminya. Namun, ia kembali berhenti saat Azreal 
menahan tangannya. 


"Apa lagi?" 


Wajah Azreal menunduk dalam, "Aku melihatnya, dia 
memintaku untuk menyiapkan jasnya, dia terlihat baik-baik 
saja... Bahkan dia sempat memintaku untuk merawat tikus 
sialan itu." lirih Azreal jatuh bersimpuh membuat Carrie 
terkejut, ia segera memberi kode kepada pengawal untuk 
meninggalkan mereka. 


Carrie menarik nafas dalam, ia mengusap air matanya kasar 
lalu berjongkok di hadapan Azreal. "Mengapa harus Louwis? 
Mengapa? Aku tidak pernah bersikap baik padanya Carrie, 
aku bukan kakak yang baik, bahkan aku tidak pantas di 
sebut Raja karena kelalaian ku musibah ini terjadi, aku tidak 
pantas, seharusnya aku, aku yang mati, bukan adikku 
Carrie.." 


Tidak pernah sekalipun ia melihat Azreal serapuh ini, 
hatinya seakan merasakan sakit yang pria itu rasakan. 
Carrie menangkup wajah Azreal untuk menatapnya, "Hei 
dengar, tidak ada yang perlu di sesali dan di salahkan. 
Semua terjadi karena takdir, tuhan lebih menyayangi Louwis 
karena dia anak baik. Jadi jangan pernah menyalahkan 
dirimu sendiri suamiku, ikhlas kan dia." Ucap Carrie lembut 
mengusap pipi basah Azreal. 


Pria itu langsung berhambur kedalam dekapan hangat 
Carrie, menumpahkan segala kesedihan dalam lubuk 
hatinya. Tak ada Isak tangis, hanya saja Azreal memejamkan 


mata saat air matanya tak kunjung berhenti. ''Louwis 
adikku...bahkan aku selalu mengancam akan 
membunuhnya, maafkan aku Louwis, maafkan kakakmu' 
suara parau Azreal begitu mengiris hati. 


"Tidak apa, terkadang kau perlu menangis untuk mengobati 
luka hati mu." Terasa sesak melihat keadaan Azreal seperti 
ini. Carrie mengeratkan pelukannya sembari mengelus 
punggung tegap pria itu. 


KKKKKAR 


Harum begitu menvengat di sebuah ruangan dengan lampu 
temaram, lilin aromaterapi mengelilingi sebuah peti kaca di 
atas meja panjang nan kokoh berlapis emas, di setiap sudut 
terdapat berlian berkilau sebagai hiasan juga tumpukan 
bunga tersusun membentuk sebuah bingkai indah. 


Tetapi kali ini bukan saatnya mengagumi dekorasi mewah 
ruangan tersebut melainkan menguatkan diri melihat sosok 
pangeran muda NECROMANCER telah tertidur damai dalam 
peti kaca di sana. 


"Putra ku.. hiks...hiks..mengapa kau meninggalkan ibu 
sayang.." Bagi seorang ibu kehilangan seorang putra seperti 
kehilangan separuh dunianya, Daishy bersimpuh pilu di 
bawah peti Louwis. 


Tak pernah terbayangkan Louwis akan meninggalkannya 
secepat ini, Louwisnya, Louwis kecilnya, Louwis yang selalu 
bermanja-manja kepadanya. Daishy bahkan tak dapat 
membayangkan bagaimana hari-hari nya tanpa celotehan 
hangat putra kecilnya itu. 


"L-adwig.. katakan ini hanya mimpi..hiks..hiks. putra kita 
masih hidup kan? Iya kan Ladwig? Louwis akan hidup 
bukan? Katakan sesuatu Ladwig..hiks..hiks" 


Ladwig tak dapat mengatakan apapun, ia membawa istrinva 
kedalam dekapan hangat menenangkan, bagi Ladwig, 
Louwis adalah air dalam kehidupan, angin dalam kesepian, 
hujan seperti penenang. la tidak bisa membiarkan putranva 
pergi begitu saja. 


Mereka adalah keluarga NECROMANCER, tidak ada kata 
menverah dalam hidup Ladwig. Mereka tak terima dengan 
kematian mengenaskan pangeran muda Louwis. 


Salju masih turun dengan lebatnva, entah ini sebuah 
keuntungan atau petaka bagi mereka. Dengan tiadanva 
Louwis saat salju turun mereka dapat membangkitkan 
Louwis karena sebagian kekuatan pria itu adalah salju 
sehingga Daishy dapat mengawetkan tubuh putranya, 
tetapi dalam hal ini Louwis tidak dapat di pastikan akan 
kembali dalam sehari, seminggu, sebulan atau bisa jadi 
beratus-ratus tahun kemudian, kemungkinan terburuknya 
Louwis tak akan kembali selama nya. 


Jika saja darah Louwis hanya mengalir satu keturunan, maka 
Azreal dapat membangkitkan nya dalam beberapa Minggu. 
Namun, lagi. Louwis mempunyai dua keturunan dalam 
darahnya, yaitu darah NECROMANCER dan Fairy. Tentunya 
membangkitkan Louwis menjadi hal mustahil. 


Carrie meremas pundak Azreal untuk menguatkan, pria itu 
tersenyum tipis kemudian berjalan mendekati peti Louwis 
dengan sebuket bunga Lily putih. 


Pria itu meletakkan bunga di genggamannya tepat di 
jejeran bunga lain, peti yang terbuat dari kaca membuat 
Azreal leluasa melihat wajah tenang adiknya. "Hei, apa kau 
senang? Aku sudah mengabulkan permintaan mu. Kau 
benar, jas biru sangat cocok untukmu hahaha." Azreal 
menarik nafas dalam merasakan sesak di hatinya. 


'Tapi maaf, aku sudah berusaha. Tetapi kami tidak bisa 
menahan air mata jika melihatmu terbaring kaku seperti ini, 
jadi beristirahat lah dengan tenang adikku. Kembalilah 
secepat mungkin.' Azreal menventuh tangan dingin Louwis 
untuk terakhir kalinva. 


Perasaannva mengatakan bahwa mereka akan berpisah 
sangat lama, Azreal memutuskan untuk menutupi kematian 
Louwis dari petinggi Castle vang lain. la tak ingin kematian 
Louwis menjadi asumsi buruk hingga menimbulkan masalah 
baru. 


Mereka vang melihat kejadian itu kompak menutup mulut 
menghormati keputusan Raja NECROMANCER. ''Beristirahat 
lah dengan tenang Louwis, kami semua menyayangi mu." 


Untuk pertama dan terakhir kalinya Azreal mengecup 
kening Louwis penuh sayang, hatinya berdesir aneh. Tubuh 
Azreal perlahan menjauh, ia menyeka air mata yang kembali 
mengalir. 


"Dimana istri ku?" 


"Ratu mengatakan akan menenangkan diri di kamar, Raja." 
Jawab pengawal saat Azreal bertanya karena tak 
menemukan Carrie. 


la langsung melesat hingga berdiri di sebuah pintu kamar 
tamu merasa harum khas Carrie berada di sana. Dengan 
perlahan Azreal membuka pintu itu, ia termenung saat 
melihat Carrie sedang mengompres pipinya yang tampak 
memerah. 


"Carrie?" Wanita itu tersentak kaget langsung 
menyembunyikan benda dingin ke belakang tubuhnya. 


'A-azreal, apa vang kau lakukan di sini2 Kau sudah selesai2 
Ibu Daishy bagaimana keadaan beliau?" 


Pria itu mendekati istrinya menghiraukan rentetan 
pertanyaan itu, ia merampas kain dingin di tangan Carrie 
membuat sang empunya terkejut. 


Dengan wajah  datarnva, Azreal mengambil alih 
mengompres pipi Carrie. "Maafkan aku, apa ini sakit?" 


"A-ku, kau tidak sengaja. Aku baik-baik saja." Ucap Carrie 
terbata-bata. 


"Maafkan aku Carrie, seharusnya aku bisa menahan diri." 
Tangan Azreal membelai lembut bekas kemerahan di pipi 
istrinya. 


"Azreal aku sungguh tidak apa." 


"Hmm." 


daaa 


Hari demi hari, minggu demi minggu, bulan demi bulan 
telah berlalu sejak kepergian Louwis. Seiring berjalannya 
waktu luka di hati mereka sedikit mengering walau keadaan 
Castle sempat berduka selama beberapa minggu. 


Mereka harus kembali bangkit dan menjalani kehidupan 
sebagaimana mestinya, seperti sepasang suami istri 
bersama buah hati mereka yang memilih mengasingkan diri 
beberapa bulan di sebuah pulau terpencil untuk menghapus 
kesedihan. 


"Azreal cepat kemari!" 


Angin berhembus membelai surai panjang Carrie, gemuruh 
ombak serta langit cerah membuat keindahan pantai begitu 
elok di pandang mata. Sebuah pulau pribadi milik keluarga 
Maxiliam menjadi tujuan sepasang suami istri itu untuk 
menetap sementara waktu, tiga bulan telah berlalu tak 
membuat mereka berniat untuk segera kembali. 


"Kau berniat menggoda ku, hm?" Pria itu langsung memeluk 
pinggang Carrie membuat wanita itu terkekeh pelan. 


Hari masih pagi hingga Carrie memilih mendorong stroller 
baby Em untuk berjalan-jalan di tepi pantai, wanita itu 
hanya memakai kaus kebesaran berwarna putih di padu hot 
pants dengan surai di Cepol asal. 


"Jangan memulai Azreal, baby Em bisa melihat kelakuan 
mu." Peringat Carrie menjauhkan wajah suaminya dari celuk 
lehernya saat Em terjaga melihat mereka dengan manik 
violet polosnya. 


"Pfftt...iya iya." 


Carrie kembali mendorong stroller baby Em dengan Azreal 
yang setia memeluk pinggangnya, mereka sama-sama 
terdiam menikmati ketenangan alam. "Aku tidak ingin 
menyimpan ini." Tiba-tiba Azreal menyodorkan secarik 
kertas berwarna coklat. 


Entah Carrie harus tertawa atau merasa sedih melihat kertas 
tersebut, ia mengambil secarik kertas itu dari tangan 
suaminya. Di kertas coklat tersebut tertulis dengan jelas 
'Surat wasiat' tentu mereka sangat tahu itu adalah tulisan 
tangan Louwis. "Meskipun dia telah tiada, tetap saja aku tak 
habis fikir dengan kelakuan nya." Gumam Carrie menatap 
ukiran tangan di sana, yang menjadi pertanyaan adalah 
selama tiga puluh tahun Louwis hanya menulis 'surat wasiat' 
di kertas itu. 


Va, hanva kata 'surat wasiat' dalam kertas itu, tidak ada 
yang lain. Aneh bukan? Entah apa maksud dari mendiang 
Louwis, tidak ada yang bisa menebak kelakuan spesial 
pangeran muda NECROMANCER bahkan Carrie pun tak 
memahami ini. 


"Sudah berbulan-bulan berlalu, tidak ada tanda apapun. 
Apa menurut mu Louwis bisa kembali?" Ucap Azreal 
menerawang jauh. 


Kedua sudut bibir Carrie tertarik ke atas, ia membawa Azreal 
untuk berdiri di bibir pantai hingga sapuan ombak menerpa 
kaki mereka. Wanita itu meletakkan kertas di tangannya ke 
atas air laut, Carrie beralih menatap wajah Azreal yang 
tengah menatap sendu kertas itu yang terombang-ambing 
di air laut. 


Tangan Carrie menangkup wajah tegas suaminya, 
"Walaupun Louwis telah pergi jauh, dia akan selalu ada 
dalam hatimu." Bisik Carrie menyentuh dada bidang 
suaminya, ia memberikan senyum tulus. 


Azreal termenung, ia memandang Carrie dengan tatapan 
penuh arti. "Carrie, terima kasih sudah mau berjuang 
bersama ku, terima kasih atas semua cinta tulus yang kau 
berikan. Mungkin aku memang bukan pria baik yang kau 
impikan, tetapi Carrie, aku ingin menjadi suami dan ayah 
yang baik untuk mu dan anak kita. Aku memang sering 
menorehkan luka, tetapi aku juga ingin menjadi obat saat 
kau terluka. Carrie, aku bukanlah laki-laki romantis dan 
manis, tetapi aku akan mengatakan satu hal. Terima kasih 
telah hadir di hidupku, menjadi istri bahkan memberiku 
seorang putri yang cantik. Terima kasih telah memilih ku 
untuk menjadi pria beruntung karena memiliki kalian. Aku 
mencintaimu Carrie Lynette." 


'A-azreal, aku juga mencintaimu." 


Pria itu langsung menyambar bibir ranum istrinya hingga 
mereka saling bertautan menyalurkan rasa cinta yang 
teramat dalam. Air mata kebahagiaan meluncur di pipi 
wanita itu, mereka sama-sama melewati rintangan dalam 
mencapai tujuan kehidupan. Pahit manisnya hidup menjadi 
pelajaran berarti bagi pasangan suami istri itu. 


Di tengah ciuman penuh cinta, suara tangis melengking 
baby Em membuat tautan keduanya terlepas. Azreal dan 
Carrie tertawa bersama, "Kau melupakan seseorang 
hahaha." Seru Carrie berlari menghampiri stroller baby Em. 


Azreal menatap putrinya yang tampak cantik mengenakan 
bandana mawar putih senada dengan pakaian nya. 


Tangan kekar Azreal mengangkat tubuh mungil Em ke 
dalam gendongannya, ia tersenyum geli saat tangis Em 
seketika mereda. "Oh astaga, semakin hari berat badannya 
semakin bertambah." Racau Azreal mengecupi pipi cubby 
malaikat kecil nya itu. 


"Cup. Cup. Anak ibu sepertinya sangat manja dengan ayah." 
Ledek Carrie menoel-noel pipi gembul putrinya. 


"Tentu saja ibu karena ayah sangat tampan." Timpal Azreal 
terkekeh pelan. 


Sepasang suami istri itu mengecup kedua pipi putrinya 
dengan penuh kasih sayang, tawa khas baby Em membuat 
Azreal dan Carrie ikut tertawa. Sepasang suami-istri itu 
semakin gencar menciumi wajah putri mereka. 


Tangan Azreal merangkul tubuh Carrie, "Aku bersumpah 
akan selalu melindungi kalian dua malaikat ku." Keluarga 


kecil itu saling memeluk memandang laut lepas, akhirnva 
tuhan memilih akhir bahagia untuk awal buruk mereka. 


Percavalah tidak ada batu vang akan utuh ketika air 
menventuhnva setiap saat, selalu ada hati vang akan luluh 
ketika seseorang memberikan cinta penuh kasih savang dan 
ketulusan. 


"| Love You'" 


END. 


Akhirnva cerita ini telah selesai. 
Hal pertama vang aku mau bilang, 


Terima kasih untuk semua pembaca vang sudah 
mendukung cerita aku, tanpa kalian the 
NECROMANCER bukan apa-apa. 


Terimakasih buat kalian yang udah sabar nunggu 
update, bahkan bermurah hati memberikan vote di 
setiap part dan komen-komen membangun yang 
membangkitkan semangat aku. 


Kemudian aku mau berterima kasih sama JIRA 
AMELIA karena sudah membuat cover yang begitu 
luar biasa untuk cerita THE NECROMANCER. 


Terima kasih buat seluruh keluarga besar THE 
NECROMANCER dan Family TKOW yang 
menyempatkan diri untuk membaca remahan cerita 
ini. 


Terima kasih jamal 


Aku sungguh nggak menyangka kalian bakal seaktif 
ini di cerita NECROMANCER, aku seneng, bahagia 
punya kalian. 


Coba sebutin satu moment, atau pendapat kalian 
setelah membaca cerita ini dari awal sampai akhir. 
Pesan dan kesan kalian setelah membaca cerita ini. 


Setelah ini aku pengen revisi the NECROMANCER 
karena aku tau banvak banget kesalahan dalam 
penulisan cerita aku. Bahkan kata-katanva terlalu 
bertele-tele membuat aku gemas sendiri wkwk. 


Setelah itu kira-kira kalian mau aku buat cerita apa? 
Tentang immortal? Fantasi? Ceo? Mafia? Wolf?fiksi 
remaja? Atau apa? 


DAN AKU MOHON MAAF SEBESAR-BESARNYA KALAU 
ADA SESUATU YANG MEMBUAT KALIAN TERSINGGUNG 
ATAU NGGAK SUKA. TOLONG MAAFIN AKU YA. 


Satu tambah satu sebelas 


Kabar gembira untuk kita semua..eh untuk pecinta 
dunia Fantasi deh. 


Jadi..... setelah lama aku termenung, terpejam, 
terjungkal, ternungging, bersemedi selama ini. Aku 


TUHHH!!! BELOM TEPUK TANGAN, yaudah nggak jadi. 


Udah7 Oke. Karena banvak vang minta cerita anak- 
anak witch tersebut maka aku memutuskan akan 
membuat ceritanva dan mempublikasikan tanggal 1 
February!!! Yeyy! Kok lama? Iya maaf ya. Terus 
banyak yang rekomen cerita tentang mafia, hmm 
aku pengen banget bikin cerita itu. 


Dan aku akan bikin juga cerita tentang mafia. Masih 
rahasia published nya kapan! 


Kak di cerita Al, Ell dan Em ada paman Louwis 
nggak? Emm rahasia 


Jangan hapus cerita The NECROMANCER dari 
perpustakaan dulu, aku bakal buat Extra part seperti 
apa yang kalian mau yey. Tepuk tangan. 


Kalau yang belum follow akun aku makannya follow 
dulu supaya nggak lupa dan mendapat notifikasi saat 
aku up cerita Al Ell dan Em. 


Happy new year semoga hari kalian selalu 
membahagiakan, yang jomblo cepet dapet 
pasangan. Yang punya pacar biar langgeng, yang udh 
nikah supaya awet. Yang mau sukses semoga sukses. 
Yang mau punya anak semoga cepet hamil. 


Yang cita-cita nya ketemu bias, semoga tahun ini 
bisa ketemu. Avv 


Semoga kita semua terhindar dari manusia kasar 
seperti Azreal. 


Intinva buka lembaran baru dan isilah dengan 
kegiatan positif dan membuat kita sendiri bahagia. 


Ingat guvs, kita nggak seperti tokoh vang mati bisa 
di hidup kembali. Kita hidup sekali, jadi manfaatkan 
hidup ini untuk hal positif dan membuat diri kita 
bahagia... 


Vang mau tanva silahkan, aku akan balas semua 
komen dan pertanvaan kalian. CEPATII AKU JUGA 
MAU BACA HAHAHAHHA 


Happv new vear. 


Bav bav. 


EXTRA PART 


HAPPY READING!!! 


Semilir angin berhembus pelan, hari ini musim semi telah 
tiba membuat bunga-bunga bermekaran indah. Kumbang 
dan kupu-kupu terbang dengan sayap mereka mengelilingi 
mahkota mawar, gemericik air terdengar merdu memasuki 
indra pendengaran. 


Kurang lebih tiga tahun telah berlalu hingga tepatnya hari 
ini Ell mendapat waktu libur dari asrama putra mahkota. EII 
tampak duduk di rumput hijau sambil menekuk lutut 
bersama ketiga wanita di sekelilingnya. 


Manik biru pria berusia delapan tahun delapan bulan 
tersebut menatap lurus kedepan dengan senyum yang tak 
pernah luntur di paras tampan nya. "Mommy bisakah Em 
mengurangi kecantikan nya?" Celetuk Ell polos. 


"Eh? Ada apa, mana bisa Ell, kau ini ada-ada saja." Jawab 
Keyra terkekeh mengacak Surai lembut putranya. 


Mereka asik menonton keseruan Al dan Em bermain di 
depan sana, begitu juga para suami tengah sibuk beradu 
panah dengan lindungan barrier menjaga keamanan istri 
dan putra-putri mereka 


"Kenapa? Putri bibi sangat cantik bukan?" Timpal Carrie 
menggoda sembari memeluk tubuh EII, ia sangat rindu 
Ellard karena sudah lama tidak bertemu. 


Tanpa ragu Ell mengangguk mantap, ia sedikit menjauhkan 
tubuhnya hingga berhadapan dengan Anne, Keyra dan 
Carrie. "Bibi bolehkan aku menjadi mate nya? Pasangan 


hidup EM2 Bolehkan Em menjadi milikku, bibi2 Em milik EII, 
bolehkah? Ell janji akan menjaga Em." 


"ASTAGA! Lihatlah Keyra, sifat Renald menurun pada putra 
nya, tidak ada angin tidak ada hujan dia mengklaim orang 
lain menjadi miliknya." Cerocos Anne tak habis fikir. 


Tidak hanya ketiga wanita itu yang terkejut dengan ucapan 
Ell, tetapi para suami bahkan menghentikan aktivitas 
mereka untuk menatap EII sejenak, terlebih Azreal 
memicing tajam saat Ell menyebut putrinya. 


"Sudah ku duga, pelajaran di asrama membuat otak nya 
sedikit terganggu." John mengerang saat Renald langsung 
memukul belakang kepalanya tanpa perasaan. 


"Kau ingin mati?!" 


John hanya menyengir lebar sambil mengangkat kedua 
tangan meminta ampun. 


"Ell kemari sayang, dengarkan Mommy." Keyra membawa Ell 
ke dalam pangkuannya. "Ell tidak boleh berbicara seperti 
itu, bukankah ibu asrama sudah memberi tahu bahwa takdir 
clan immortal di atur oleh moon goddes? Begitu juga 
dengan mate, Ell tidak bisa mengklaim orang lain menjadi 
mate Ell. Nanti jika sudah besar, moon goddes akan 
memberi Ell mate sesuai kehendak nya." Penjelasan Keyra 
membuat kening Ellard mengerut samar. 


"Yasudah nanti Ell akan meminta moon goddes untuk 
menjadikan Em mate Ell ya mommy." 


Carrie tertawa geli melihat sifat keras kepala putra mahkota 
witch hingga Keyra hanya bisa mendengus pasrah, "Tidak 
bisa seperti itu Ell. Nanti jika sudah besar Ell pasti akan 
jatuh cinta pada mate Ell, siapapun itu. Sekarang Ell lebih 


baik menemani baby AI dan baby Em bermain, lihat. Mereka 
bertengkar." Tunjuk Carrie ke arah kedua balita berusia 
kurang lebih tiga tahun tersebut. 


"Eh? Mengapa mereka bertengkar? Kata mommv jika ingin 
menjadi anak baik, tidak boleh bertengkar." Oceh EII berlari 
menghampiri Al dan Em yang sedang memperebutkan 
mainan. 


Putra mahkota witch itu bersimpuh di hadapan adik- 
adiknya, "Kakak EII...HUAAA..hiks...hiks. Em mencakal 
tangan Al, lihat tangan Al beldalah..hiks..hiks." adu Al 
mengulurkan tangan agar Ell melihat lukanya. 


Tangan Ell membelai surai Al lembut dengan manik 
menyorot Em meminta penjelasan. 


Manik violet Em berkaca-kaca seperti di pojokan, tangan 
mungilnya mendekap erat sebuah mainan kayu. "Al ingin 
mengambil mainan Em, ini punya Em, Al tidak boleh 
mengambilnya. Em hanya punya satu kakak Ell." 


"Tidak! Al hanya menyentuh mainan itu..hiks...hiks. Al tidak 
mengambil nya Kakak." 


"Bohong! Al mengatakan akan mengambil mainan Em, ini 
milik Em. Al tidak boleh mengambilnya!" 


Ell menggaruk kepalanya yang tak gatal bingung 
mendengar pertengkaran adik-adiknya, "Itu tidak benal 
kakak..' 


"Berhenti bertengkar. Em, berikan mainan itu." Potong EII 
mengulurkan tangan meminta. 


Tubuh Em langsung beringsut menjauh memeluk 
mainannya dengan erat, manik violetnya berkaca-kaca 


menatap Ell tidak percaya. "Tidak mau! Mengapa kakak Ell 
membela Al, Kakak tidak sayang lagi pada Em ya?" lirih 
gadis kecil itu membuang arah pandangannya. 


Ingin sekali Ell membawa Em dalam dekapannya, ia tidak 
tahan melihat air mata meluncur di pipi putih gadis kecil itu. 
Tetapi, Daddy selalu mengajarkan Ell untuk bersikap adil 
kepada siapapun. Seperti saat ingin tidur, Ell dan Daddy 
Renald mendapat kecupan manis dari Mommv. 


"Baiklah, jangan menangis. Kakak tidak akan mengambil 
nya, tetapi kau harus meminta maaf pada Al, lihat, dia 
terluka karena mu." Jelas Ell lembut. 


Brak. 


Gadis itu membanting mainan kayu di dekapannya, "Tidak 
mau! Kakak Ell jahat!" la menekuk kedua lutut 
menyembunyikan wajah diantara tekukkan lutut sembari 
terisak. 


Ell hanya bisa menghela nafas, mengambil serpihan mainan 
yang rusak akibat ulah Em, "Al, Mommy Anne memiliki 
banyak permen coklat untukmu." Ucap Ell menunjuk Anne 
yang sedang asik mengobrol. 


"Benarkah?" 


"Hmm." Pria kecil itu langsung berlari tertatih menghampiri 
ibunya, tidak ada yang mampu menolak permen coklat nan 
manis. 


Oh, mungkin saja ada satu orang, siapa lagi jika bukan si 
gadis cantik yang sedang menangis di depannya. 


"Em?" Gadis kecil itu menyentak tangan Ell merajuk. 


"Kakak Ell jahat! Hua... Kakak Ell tidak sayang lagi pada 
Em...hiks...hiks." 


Tawa ringan meluncur begitu saja dari bibir merah muda 
Ellard, dari sudut pandangnya Em berkali-kali lipat lebih 
manis jika sedang merajuk. "Siapa yang mengatakan itu, 
jika kakak tidak sayang padamu, kakak tidak akan jauh-jauh 
datang kemari untuk membawakan permen jahe untuk mu." 
Ucap Ell sembari mengeluarkan sekantong permen buatan 
kepala maid di Castle Witch. 


Tidak perlu di ragukan lagi, Isak tangis Em seketika mereda. 
Maniknya melirik takut-takut kearah tumpukan permen jahe 
kesukaan nya, aneh memang. Di saat anak-anak lain 
menyukai permen coklat, gadis kecil itu justru menyukai 
permen jahe. 


"Kau mau? Ambilah." Lanjut Ell sembari menyodorkan satu 
permen jahe ke hadapan Em. 


Em mengerucutkan bibir, ia tidak akan pernah menolak 
permen jahe. Terlebih lagi pasti permen yang di bawa kakak 
Ell di buat oleh maid Castle Witch, entah mengapa rasanya 
berbeda, sangat enak. 


Dengan ragu tangan Em terulur menerima satu permen dari 
Ell dan langsung memakannya. Senyum gadis kecil itu 
merekah menatap Ell, "Kau menyukainya?" Em mengangguk 
lalu meloncat ke dalam pangkuan Ell, ia mengalungkan 
kedua tangannya ke leher Ell manja. 


"Jadi Kakak juga menyayangi Em?" Binar gadis kecil itu. 
"Tentu saja." Kekeh Ell mengacak surai blonde Em. 


"Bolehkan Em memiliki semua pelmen jahe itu?" 


'Sure. Dengan satu svarat.' 


Em memiringkan wajah dengan manik mengerjab lucu, 
"Apa?" 


Salah satu sudut bibir Ell terangkat, "Em harus berjanji akan 
menjadi mate Kakak Ell." Bisik pria berusia delapan tahun 
tersebut sangat pelan hingga tak di dengar oleh siapapun. 


"Mate itu apa Kakak?" 


'Sttt...pelankan suara mu. Em hanya perlu menjawab ya 
untuk mendapatkan permen jahe." 


"Em sangat menyukai pelmen jahe, jadi ya Em beljanji." 
Bisik gadis kecil itu polos, tidak ada yang lebih 
menyenangkan dari pada mendapat tumpukan permen. 


Batin Ell menjerit bahagia, ia mengecup pipi gembul Em 
gemas. "Ini rahasia kita, jangan beritahu siapapun, oke?" 


"Oke Kakak. Wah...pelmen jahe milikku banyak sekali!" 


daa 


Langit mulai menggelap, mentari kembali ke peraduan 
menghilang kan cahaya terang. Sudah saatnya untuk 
memasuki Castle saat udara terasa lebih dingin menusuk, 
"Kau bawa Em ke kamar, nanti aku akan menyusul." Ucap 
Azreal mengusap surai Carrie lembut. 


la tersenyum tipis saat melihat putrinya mengucek-ngucek 
mata mengantuk di gendongan Carrie. "Aku ikut." Lirih 
Carrie seolah mengetahui rutinitas pria itu sebelum 
memasuki kamar mereka. 


'Tidak perlu, kasihan putri kita. Tampaknva dia sudah 
mengantuk." Tolaknva. 


"Azreal." 


"Baiklah. Kau selalu membuatku harus mengatakan ya." 
Cibir Azreal membuat Carrie terkekeh pelan. 


"Berikan Em padaku, kau akan kelelahan jika terus 
menggendongnya." Lanjutnya mengambil alih putri 
NECROMANCER dari gendongan Carrie. 


"Ayah Em mengantuk.." 


“Sstt..tidurlah sayang." Bisik Azreal mengecup lembut 
puncak kepala putri nya. 


Satu tangan pria itu menggendong Em sedangkan satu 
yang lain merangkul pinggang Carrie, mereka memasuki 
portal untuk mendatangi sebuah ruangan yang menjadi 
rahasia terbesar Castle NECROMANCER. 


Tidak sampai hitungan menit mereka langsung tiba di 
depan pintu besar, harum khas dari dalam ruangan bahkan 
tercium hingga ke luar. Beberapa penjaga langsung 
membungkuk hormat lalu membuka pintu tersebut saat 
melihat pemimpin mereka datang berkunjung. 


Tanpa mengatakan apapun mereka memasuki ruang 
tersebut, harum semerbak bunga terasa tajam menusuk 
hidung. "Apa ibu baru saja datang?" 


"Sepertinya begitu." 


"Sudah cukup lama aku tidak merasakan kehangatan ibu." 
Azreal mengusap punggung tangan istrinya. 


la menghela nafas melihat pancaran kesedihan dari mimik 
wajah Carrie. "Kau harus bersabar, kehilangan seseorang 
sangat berat baginya. Aku yakin, tidak lama lagi ibu akan 
kembali merangkul mu dan menimang putri kita." Hibur 
Azreal meyakinkan. 


Carrie berdehem pelan, ia tidak ingin merusak malam ini. 


"Paman? Kita ada di lumah paman? Ayah, ayah. Tulunkan 
Em! Em ingin beltemu paman Louwis." Ternyata 
perbincangan kedua orang dewasa itu membuat Emilya 
terjaga. 


Gadis kecil itu memukul-mukul pelan dada Azreal meminta 
di turunkan dari gendongan, "Cepat ayah, Em ingin beltemu 
paman. Paman! Em datang! Paman dimana?" Celoteh gadis 
itu setelah Azreal melepaskannya. 


Em begitu bersemangat hingga berlari dengan kaki 
kecilnya, "Ah, itu dia paman!" 


"Em!" Pria di depan sana langsung berlari memeluk gadis 
kecil yang juga berlari ke arahnya. 


"Bagaimana bisa kau di sini Em?" 


"Mengapa paman di sini? Em melindukan paman." Tanya Em 
balik mengerucutkan bibir. 


"Benarkah?" 


"Ya! Em melindukan paman Louwis." Jawab gadis kecil itu 
polos. 


John hampir saja menjatuhkan rahangnya, ia fikir Em berlari 
seperti tadi karena merindukannya. Ternyata Putri 
NECROMANCER itu merindukan mayat di belakangnya. Em 


melewati John tanpa rasa bersalah, tangan kecil Em 
mengetuk-ngetuk peti mati berbahan kaca vang di tempati 
Louwis. 


'Paman, paman. Em datang.' 


Sedangkan Azreal dan Carrie terkejut akan keberadaan 
panglima Castle Witch di ruang peristirahatan terakhir 
Louwis, 'Entah mengapa aku ingin datang ke sini. Tetapi 
ternvata percuma, dia masih menjadi mavat tak bernvawa, 
aku akan pergi." Celetuk John asal menghilang begitu saja di 
telan asap kegelapan. 


Em menempelkan wajah nya di peti kaca itu, ia terbiasa 
melakukan hal tersebut setiap kali datang mengunjungi 
pamannya. Walaupun belum pernah berinteraksi secara 
langsung, gadis kecil itu sangat bersemangat setiap kali 
datang ke ruangan ini. 


Tak ada yang berubah, wajah Louwis tetap sama seperti 
tahun terakhir wafatnya. Hanya saja kulit putih Louwis 
berubah menjadi seputih porselen. Lagi-lagi Em mengetuk- 
ngetuk peti kaca Louwis, "Paman, Em mempunyai pelmen 
jahe." Bisik Em seperti sedang mengobrol. 


"Mengapa paman selalu diam saat Em datang? Apa paman 
sakit? Em masih memiliki obat sakit gigi di kamal, Em tidak 
meminumnya saat ibu membelikan obat itu ketika Em sakit. 
Paman mau?" Bisik Em tak ingin ibunya mendengar 
rahasianya, giginya selalu sakit saat memakan banyak 
permen. 


Tetapi ia tak pernah sekalipun meminum obat yang di 
berikan Carrie. Azreal yang mendengar setiap bisikan polos 
putrinya hanya bisa menahan tawa, lihatlah putrinya 
sungguh menggemaskan jika datang mengunjungi Louwis. 


Em berbalik menatap Carrie vang sedang menvalakan 
beberapa lilin, "Ibu, kapan paman menetas? Sudah lama 
paman belada di dalam peti sepelti telul." Celetukan polos 
Em membuat Carrie mengigit bibir. 


Berbeda dengan Azreal yang tak dapat menahan tawanya, 
sudah ia duga. Jika mereka membawa Em ke sana, rasa 
sedih dan berduka tidak lagi terasa. 


'Sttt...Em. Tidak boleh berbicara seperti itu, lebih baik Em 
meletakkan bunga ini di depan sana." Nasehat Carrie 
menarik tangan putri nya untuk menjauhi peti, tak lupa 
memberikan setangkai bunga tulip. 


"Ibu, Em hanya beltanya? Em ingin belmain dengan paman. 
Em bosan belmain dengan Al. Ibu melalang Em belmain di 
lual, jadi Em ingin belmain belsama paman. Tetapi paman 
selalu tidul, paman bahkan tidak mau belbicala pada Em." 
Celoteh gadis kecil itu menumpahkan isi hatinya. 


Di usianya yang masih sangat dini Em memang termasuk 
anak yang sangat aktif dan banyak bicara, bahkan 
seringkali Azreal dan Carrie kewalahan dengan sifat 
keinginan tahuan Em yang cukup tinggi. 


"Sudah malam sayang, saatnya Em untuk beristirahat." Seru 
Azreal langsung menggendong putrinya setelah meletakkan 
beberapa bunga. 


Gadis kecil itu bersidekap dada, "Ayah, ayah tidak boleh 
memotong pelcakapan olang lain. Em sedang beltanya pada 
ibu..." Azreal langsung membungkam mulut putrinya 
dengan kecupan singkat hingga wajah Em memerah kesal. 


"Mengapa putri ayah selalu cerewet, hm? Kau ingin ayah 
hukum?" 


Manik violet Em membelalak, "Tidak mau, ayah.." rengek Em 
mengalungkan tangannya ke leher Azreal. 


"Hahahaha. Baiklah princess kalau begitu kita akan kembali 
ke kamar." Em langsung mengangguk membuat Carrie 
menggeleng-geleng melihat interaksi ayah dan anak itu. 


Tanpa mereka sadari bibir pria di dalam peti itu melengkung 
mengiringi kepergian pemimpin Castle NECROMANCER. 


HALLO!!! FM BACK!!! 


NGAKU KALIAN, PASTI KANGEN KAN SAMA AKU 
MUEHEHEHEHE. 


KEJUTAN!!!! AKU PUBLISH LEBIH AWAL!! CERITA 
ANAK-ANAK WITCH. 


Sorry nggak jago bikin cover huhuhu 


EMANG AKU BARU PUBLISH PROLOGNYA KARENA 
JADWAL STORY AL ELL EM ITU KAN 1 FEBRUARY, 
SIMPEN AJA DULU DI PERPUSTAKAAN KALIAN SUPAYA 
NGGAK LUPA!!! BACA NYA BOLEH NANTI KALAU AKU 
UDAH PUBLIS BEBERAPA PART. KALAU PENASARAN 
BOLEH LANGSUNG MELUNCUR HAHAHAHA. 


CARA CARINYA LANGSUNG CEK DI PROFIL AKU AJA 
TAKUTNYA BELUM TERDETEKSI SAMA KARENA BARU 
BANGET. 


SELAMAT BERTEMU DI LAIN CERITA!!! BABAY! 


